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I. BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987 tcntang Hak Cipta
(1) Barang siapa dengan .sengaja dan tanpa hak mcngumumkan atau mempcrbanyak suatu ciptaan
araii memheri izin unruk itu dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tiijuh) tahun dan/
atau denda paling banyak RplOO.OOO.OOO.OO (scrarus jura rupiah).
Barang siapa dengan .sengaja menyiarkan. meniamerkan, mengedarkan, atau mcnjual kepada
unuim suatu ciptaan atau barang itasil pelanggaran hak cipta .scbagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) taJiun dan/atau denda paling banvak












Bahasa Indonesia terus berkembang, balk di dalam negeri maupun di
iuar negeri. Bahasa Indonesia banyak dipelajari di berbagai negara, seperti
Australia, Vietnam, Jepang, Korea, Cina, Amerika Serikat, Jerman, Rusia,
Inggris, Meksiko, Italia, dan Uzbekistan. Di Australia, bahasa Indonesia
merupakan bahasa populer keempat yang diajarkan di lebih dari 500 sekolah
dasar. Di sana bahasa Indonesia masuk dalam kurikulum nasional, tetapi
sifatnya pilihan. Bahasa Indonesia menduduki peringkat ketiga setelah bahasa
Jepang dan Francis sebagai bahasa yang dipilih siswa. Di Vietnam, bahasa
Indonesia sejajar dengan bahasa Inggris, Francis, dan Jepang karena bahasa
Indonesia dijadikan sebagai bahasa resmi kedua. Di Jepang, sejak tahun 1969
didirikan Nihon-Indonesia Gakkai atau Ferhimpunan Fengkaji Indonesia
seluruh Jepang yang anggotanya terdiri atas kalangan akademisi Jepang yang
telah lama mengajarkan budaya dan bahasa Indonesia di berbagai universitas,
seperti Universitas Tenri, Universitas Kajian Asing Osaka, Universitas Sango
kyoto, dan Universitas Setsunan.
Bahasa Indonesia terus berkembang menjadi bahasa yang modern.
Ferkembangan itu harus dibarengi dengan penguatan perangkat kebahasaan
melalui pemutakhiran kaidah, pembakuan, serta kodifikasi tata bahasa
dan kamus. Femutakhiran itu harus sesuai dengan fakta kebahasaan yang
berkembang saat ini. Ferangkat yang telah dimutakhirkan itu nanti akan
dijadikan acuan yang tepercaya bagi semua kalangan, baik akademisi
maupun masyarakat umum. Oleh karena itu, Buku Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang sudah ada sekarang
harus terus dimutakhirkan sesuai dengan tuntutan zaman sebagai perangkat
penguat eksistensi bahasa Indonesia.
Saya sangat mengapresiasi Badan Fengembangan dan Fembinaan
Bahasa, dalam hal ini Fusat Fengembangan dan Felindungan, yang telah
berupaya untuk memutakhirkan buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan eksistensi bahasa
Indonesia. Buku ini diharapkan dapat mengantarkan bahasa Indonesia
menjadi bahasa yang bermartabat dan bahasa internasional yang mendukung
fungsi diplomasi bangsa Indonesia.
Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
bekerja dan berperan aktif memutakhirkan buku ini. Semoga pekerjaan itu





Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) memuat pokok-pokok
tata bahasa bahasa Indonesia dalam bentuk baku yang dapat digunakan
oleh anggota masyarakat dalam komunikasi lisan dan tulis dengan situasi
resmi. Buku TBBBI memuat kumpulan kaidah pemakaian bahasa Indonesia
yang telah dirumuskan meialui kajian kebahasaan oleh para pakar bahasa,
khususnya bahasa Indonesia.
Buku TBBBI telah diterbitkan dalam tiga edisi. Edisi pertama
diterbitkan pada tahun 1988 sampai dengan 1997 dalam delapan cetakan.
Edisi kedua diterbitkan pada tahun 1993 dalam cetakan terbatas dan edisi
ketiga diterbitkan pada tahun 1998—2003 dalam lima cetakan.
Revisi buku TBBBI edisi keempat dimulai pada tahun 2008.
Kemudian, revisi dilanjutkan kembali pada tahun 2016 yang dipimpin oleh
Dr. Sugiyono dan dilanjutkan oleh Dr. Hurip Danu Ismadi, M.Pd. (Kepala
Pusat Pengembangan dan Pelindungan) pada tahun 2017. Revisi dilakukan
dengan melibatkan beberapa pakar bahasa dari dalam dan luar lingkungan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Pakar bahasa tersebut adalah
Prof. Dr. Anton M. Moeliono, Dr. Hasan Alwi, Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.,
Drs. Mustakim, M.Hum., Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, M.Pd.,
Drs. Sriyanto, M.Hum., Dra. Meity Taqdir Qodratillah, M.Hum., Dra.
Udiati Widiastuti, M.Hum., Dr. Junaiyah H.M., Dr. Umar Muslim, Dr.
Suharsono, Prof. Dr. Hermina Sutami, Prof. Dr. Amrin Saragih, M.A.,
Katharina E. Sukamto, Ph.D., dan Dr. Lilie Roosman.
Revisi perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan keterbacaan
TBBBI sebagai buku acuan kebahasaan dengan menambahkan daftar istilah,
menyelaraskan beberapa pernyataan yang tidak bersesuaian, menambah
materi yang wilayah pembahasannya masih terbatas, menambah contoh
yang relevan, mengubah pilihan istilah kebahasaan, dan menyesuaikan
dengan beberapa buku acuan kebahasaan lainnya yang diterbitkan oleh
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, seperti Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diharapkan dengan
dilakukannya revisi, TBBBI yang diterbitkan pada tahun 2017 ini dapat
lebih mudah dipahami pembaca.
Buku TBBBI ini dapat terbit atas dukungan dari berbagai pihak.
Secara khusus, kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Dadang
Sunendar, M.Hum. (Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)
yang telah mendukung kegiatan revisi TBBBI ini. Selain itu, kami juga
mengucapkan terima kasih kepada para penyuluh dan peneliti Badan Bahasa
yang telah turut menyunting buku ini. Berkat dukungan tersebut, kami
dapat mereaiisasikan terbitnya buku TBBBI edisi keempat ini. Semoga







Sry Satrya Tjatur Wisnu Sasangka
Sugiyono
PRAKATA UNTUK EDISIKETIGA
Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) mula-mula dihim-
pun dan diterbitkan sebagai edisi pertama pada tahun 1988 untuk
menyongsong Kongres Bahasa Indonesia V yang diselenggarakan pada tang-
gal 28 Oktober—2 November 1988. Edisi pertama suatu tata bahasa baku
tentu tidak diharapkan telah sempurna-bahkan diperkirakan bahwa untuk
edisi-edisi selanjutnya pun pasti akan ada perbaikan dan penyempurnaan.
Karena itulah dalam Kongres V tersebut diputuskan agar TBBBI dikem-
bangkan dan disempurnakan.
Suatu tim kecil yang anggotanya (menurut abjad) terdiri atas Dr.
Hasan Alwi (Pusat Bahasa), Prof. Soenjono Dardjowidjojo, Ph.D. (Unika
Atma Jaya), Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. (Pusat Bahasa), dan Prof. Dr. Anton
M. Moeliono (Universitas Indonesia) dibentuk dan ditugasi untuk merevisi
TBBBI edisi pertama itu. Hasil tim itu adalah buku Tata Bahasa Baku Ba
hasa Indonesia, edisi kedua. Edisi itu diterbitkan dalam jumlah yang terbatas
dan diperuntukkan khusus bagi para peserta Kongres Bahasa Indonesia VI
yang diselenggarakan pada tanggal 28 Oktober—2 November 1993. Dengan
demikian, edisi kedua itu tidak sempat masuk pasar buku.
Dalam kongres VI juga disarankan agar TBBBI edisi kedua dikem-
bangkan. Tim kecil tersebut di atas melanjutkan tugasnya dan hasilnya ada
lah Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, edisi ketiga ini. Dalam usaha untuk
memperbaiki, mengembangkan, dan menyempurnakan TBBBI ini, tim itu
mencari masukan dari pelbagai ahli, baik ahli bahasa maupun pakar peng-
guna bahasa. Salah satu upaya tim itu untuk memperoleh masukan yang
diperlukan perbaikan itu adalah pemanfaatan Pertemuan Linguistik Pusat
Kajian Bahasa dan Budaya Unika Atma Jaya (PELBBA) 1997. Pada PELB-
BA itu. Prof. Dr. law Yock Fang (Universitas Nasional Singapura) dan Prof.
Dr. Mien A. Rifai (BPP Teknologi) diundang khusus untuk memberikan
saran-saran yang sangat bermanfaat untuk penyusunan edisi ini.
Semula anggota tim revisi hanya bermaksud untuk melakukan per
baikan terhadap kesalahan yang ada dalam edisi kedua, tetapi dalam per
temuan berkala tim penyusun didapati bagian tertentu yang dirasakan perlu
ditinjau kembali dan dikembangkan. Karena itu, edisi ini memuat beberapa
perubahan yang esensial, khususnya Bab V (Adjektiva), Bab VI (Adverbia),
Bab VIII (KataTugas), dan Bab IX (Kalimat). Pada umumnya, perubahan itu
berupa pendalaman pelbagai aspek bab itu masing-masing. Di samping itu.
Vll
kadar keabstrakan dalam edisi ini juga dikurangi sehingga diharapkan leb-
ih mudah dipahami oleh pembaca awam. Walaupun demikian, hendaknya
disadari bahwa untuk mencapai tahap generalisasi yang berlaku secara umum
pernyataan yang abstrak acapkali tidak dapat dihindari. Untuk mengimban-
gi Hal itu, dalam TBBBI edisi ketiga ini juga ditambahkan contoh-contoh
yang akan membantu pembaca memahami generalisasi yang dimaksud itu.
Edisi ini tidak akan terwujud tanpa bantuan teknis dua tenaga setia Pu-
sat Bahasa: Sugiyono, M. Hum dan Drs. M. Nurhanadi yang dengan tekun
dan dengan tidak mengenal lelah telah mencurahkan waktu, kemampuan,
dan tenaganya menyertai para penyusun mewujudkan edisi ini. Kepada mer-
eka tim penyusun mengucapkan rasa terima kasihnya yang mendalam.
Selain itu, edisi ini tidak dapat terbit tanpa bantuan dari pihak pen-
erbit, yaitu FT (Persero) Balai Pustaka. Untuk itu, Tim Penyusun menyam-
paikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih atas bantuan
yang diberikan, khususnya kepada Dr. Ir. Wahyudi Ruwiyanto, Direktur
Utama PT (Persero) Balai Pustaka merangkap staf ahli Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan.
Ilmu bertumpu pada temuan ilmiah sebelumnya. Karena itu, Tata Ba
hasa Baku Bahasa Indonesia edisi ketiga ini harus dianggap basil dalam suatu
perkembangan. Kajian serta penelitian yang lebih mendalam mengenai berb-
agai aspek bahasa Indonesia akan merupakan bahan yang akan dimanfaatkan
dalam edisi berikutnya. Oleh karena itu, segala saran dan demi perbaikan
buku ini akan disambut dengan senang hati.







Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 1988
merupakan usaha pertama dalam sejarah penulisan tata bahasa baku bagi
bahasa Indonesia. Buku itu, yang boieh dianggap edisi pertama, adalah hasil
kerja sama sebelas ahii bahasa yang berasal dari pelbagai perguruan tinggi
di tanah air. Usaha untuk mencapai hasil yang maksimal telah dilakukan.
Namun, harus disadari pula bahwa penyusunan suatu tata bahasa baku tidak
mungkin dituntaskan dalam satu kali penulisan.
Perenungan kembali para penulis, komentar, serta kritik yang dikemu-
kakan membuat para penulis makin yakin bahwa perbaikan edisi pertama
buku itu diperlukan sebagaimana diputuskan dalam Kongres Bahasa Indo
nesia V tahun 1988. Dalam rangka pemikiran itulah Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, mengambil keputusan untuk menyempurnakannya. Karena itu,
pada bulan April 1992 Pusat Bahasa membentuk tim penyusun revisi yang
terdiri dari Dr. Hasan Alwi (Pusat Bahasa), Prof. Soenjono Dardjowidjojo,
Ph.D. (Unika Atma Jaya), Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. (Pusat Bahasa), dan
Prof. Dr. Anton M. Moeliono (Universitas Indonesia) dengan tugas meny-
usun edisi kedua dengan mengadakan perbaikan serta penyempurnaan yang
diperlukan.
Pada awal pelaksanaan tugasnya, tim mengambil beberapa keputusan.
Pertama, kesebelas penulis edisi pertama akan diminta memberikan masu-
kan. Kedua, sejumlah ahli bahasa yang lain akan diminta pula memberikan
masukan. Ketiga, revisi akan diusahakan agar tidak menyimpang jauh dari
edisi pertamanya. Keempat, tingkat keabstrakan edisi kedua akan diturunk-
an sehingga isinya lebih mudah dipahami.
Para ahli bahasa, termasuk beberapa penulis edisi pertama, yang mem
berikan komentar, saran, dan masukan lain adalah:
1) Prof. Dr. Jus S. Badudu, Universitas Padjadjaran
2) Prof. Maruli Butarbutar, Ph.D., IKIP Medan
3) Prof. Dr. Gorys Keraf, Universitas Indonesia
4) Dr. Myrna Laksman, Universitas Indonesia
5) Dr. W.H.C.M. Lalamentik, Universitas Sam Ratulangi
6) Dr. Jawasi Naibaho, IKIP Medan
7) Prof. Samsuri, Ph.D., IKIP Malang
8) Prof. Mangasa Silitonga, Ph.D., IKIP Medan
9) Dr. H. Imam Sjafi'ie, IKIP Malang
10) Dr. Daliman Edi Subroto, Universitas Sebeias Maret
11) Dr. Suparno, IKIP Malang
12)1 Gusti Made Sutjaja, Ph.D., Universitas Udayana
13) Prof Daulat P. Tampubolon, Ph.D., IKIP Medan
14) Prof Dr. Henry Tarigan, IKIP Bandung
Pada waktu menulis kembali buku ini, tim menjadi yakin bahwa diper-
lukan revisi yang lebih luas dari rencana semula. Masukan dari para ahli ba-
hasa yang disebutkan di atas menjadi salah satu bahan pertimbangan. Karena
itu, tim mengadakan perubahan yang substansial, terutama pada bab-bab
mengenai fonologi, verba, adjektiva, adverbia, nomina, kalimat, dan hubun-
gan antarklausa.
Penurunan tingkat keabstrakan edisi kedua buku ini diusahakan den-
gan memberikan penjelasan tambahan, memperpendek kalimat-kalimat
yang kompleks, dan menyajikan lebih banyak contoh. Namun, harus dicatat
bahwa dalam ilmu apa pun orang tidak dapat menghindari adanya keabstra
kan dan peristilahan yang merupakan bagian integral dari ilmu itu sendiri.
Tim penyusun tidak berpretensi bahwa perubahan dan perbaikan pada
edisi kedua ini merupakan perbaikan yang tuntas, karena, di samping bahasa
itu sendiri berkembang, tidak mustahil pula masih ada hal yang terlewat,
yang tidak terurai secara tepat, atau bahkan yang masih kontroversial. Sep-
erti halnya dengan tata bahasa baku bahasa mana pun, hasil akhirnya perlu
ditinjau kembali secara berulang dan berkala-tidak hanya untuk memperbai-
ki hasil terdahulu, tetapi juga untuk menampung perkembangan bahasa itu
sendiri.
Akhir kata, kepada para ahli bahasa seperti yang tercantum di atas dan
siapa pun yang telah memberi saran yang sangat berguna, tim mengucapkan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya. Rasa terima kasih ini juga ingin kami
sampaikan kepada karyawan Pusat Bahasa, terutama Drs. Hasjmi Dini, Drs.
Sugiyono, Drs. M. Nurhanadi, Drs. Djamari, Sdr. Warno, dan Sdr. Dian
Pitaloka, yang dengan tak mengenai lelah membantu penyiapan naskah ini.
Semoga Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi kedua ini dapat mem-
berikan sumbangan pada perkembangan dan pemakaian bahasa nasional
kita.







Buku ini memuat pokok-pokok tata bahasa baku bahasa Indonesia yang
dipakai anggota masyarakat dalam situasi yang resmi dan pergaulan yang
adab. Di dalamnya akan terdapat kumpulan kaidah pemakaian bahasa
Indonesia yang menggambarkan baik keteraturannya maupun simpangan
dari keteraturannya itu. Oleh para penyusun buku ini dirasakan adanya
ketidakserasian antara kaidah bahasa yang hingga kini dirumuskan di dalam
berbagai buku tata bahasa dan kenyataan orang berbahasa. Akibatnya, di sana-
sini timbul ketakpastian. Maka demi pemantapan kebakuan bahasa, buku
tata bahasa ini hendak memberikan pedoman tentang berbagai bentuk yang
masih terlalu banyak bervariasi. Jika tata bahasa normatif dikaitkan dengan
norma yang dapat memantapkan kaidah tata bahasa, kata normatif tidak perlu
berarti dogmatis atau tidak dinamis. Usaha pengembangan dan pembinaan
bahasa memang melakukan intervensi terhadap evolusi alamiah bahasa, dan
pengembang atau pembina bahasa dapat membedakan sikap toleransi di
dunia akhlak yang merupakan kebajikan dari sikap toleransi terhadap bahasa
yang merupakan kendala di dalam proses pembakuan bahasa.
Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia ini secara khusus dituju-
kan kepada orang awam yang terpelajar, yang karena pendidikannya inigin
menyerasikan taraf pengetahuannya di bidangnya masing-masing dengan
daya ungkapnya dalam bahasa Indonesia yang apik dan terpelihara.
Harus dikemukakan di sini bahwa buku tata bahasa ini tidak dimaksud-
kan menjadi buku pelajaran di sekolah. Untuk tujuan pengajaran perlu dijabar-
kan berbagai buku tata bahasa sekolah atau tata bahasa pedagogis yang berdasar-
kan teori belajar yang baik dan mempunyai sasaran agar peserta didikan mahir
menghasilkan ujaran dan tulisan yang sesuai dengan kaidah yang berlaku.
Walaupun buku ini merupakan ramuan pendapat dan temuan ahli
bahasa Indonesia yang mutakhir, para penyusunnya sadar sepenuhnya bah
wa karangannya masih menunjukkan banyak rumpang. Karena itu, setelah
mendapat tanggapan para pemakainya akan diusahakan pelengkapannya da
lam edisi yang berikut.
Buku tata bahasa baku ini merupakan hasil kerja sama ahli bahasa yang
berasal dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Mereka itu ialah Prof. So-
enjono Dardjowidjojo, M.A., Ph.D.; Dr. Bambang Kaswanti Purwo, S.Pd.; Dr.
Harimurti Kridalaksana, S.S., M.A.; Wies H.C.M. Lalamentik. M.A., Ph.D.;
Prof. Dr. Anton M. Moeliono, S.S., M.A.; Prof. M. Ramlan, S.S.; Prof. Samsu-
ri, M.A., Ph.D.; Dr. Sudaryanto, S.S.; Mangasa Silitonga, M.A., Ph.D.; Prof.
Daulat P. Tampubolon, M.A., Ph.D.; dan Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan,
S.Pd., yang masing-masing menyusun bab yang diminta oleh Panitia Pengarah
yang terdiri atas Anton M. Moeliono, Soenjono Dardjowidjojo, M. Ramlan,
dan Samsuri. Teks yang dihasilkan itu kemudian diolah kembali oleh Soenjo
no Dardjowidjojo. Pada tahap terakhir seluruh teks disunting oleh Anton M.
Moeliono, dengan bantuan Dr. Hein Steinhauer, Universitas Leiden/ILDEP,
M. Ramlan, dan Sudaryanto. Prof. Dr. W.A.L. Stokhof/ILDEP memberikan
bantuannya dengan kepustakaan yang kami perlukan.
Pada berbagai tahap persiapan proyek penulisan itu, para penyunting
dan penulis dibantu oleh panitia pelaksana teknis yang terdiri atas Hans
Lapoliwa, S.P., M.Phil. (Ketua); C. Ruddyanto, S.S. (Sekretaris); Hasjmi
Dini, S. Sospol; dan M. Nurhanadi.
Seluruh kegiatan penulisan buku tata bahasa baku ini dibantu oleh
subsidi dari Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
di bawah pimpinan Sdr. Utjen Djusen Ranabrata, S.S. Penerbitan buku ini
dimungkinkan oleh kerja sama antara Perusahaan Umum Balai Pustaka di
bawah pimpinan Drs. Zakaria Idris; Pusat Perbukuan di bawah pimpinan
Drs. Taya Paembonan beserta proyek Buku Terpadu di bawah pimpinan Drs.
B.P. Sitepu, M.Ed; Pusat Grafika Indonesia di bawah pimpinan Drs. F. Si-
tanggang; dan Universitas Gadjah Mada di bawah pimpinan Prof. Dr. H.
Koesnadi Hardjasoemantri, S.H. beserta Gadjah Mada University Press di
bawah pimpinan Drs. H.J. Koesoemanto.
Rancangan kulit merupakan reka cipta Sdr. Sutarno dan Harmasto,
Pusat Grafika Indonesia, sedangkan pengawasan produksi buku ini menja-
di tanggung jawab Sdr. Kuntjono Sastrodarmodjo, B.A., Balai Pustaka, dan
Sdr. H.J. Koesoemanto, Gadjah Mada University Press.
Pada tempat ini sepatutnya disampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Prof. Dr. Fuad Hassan, Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik Indonesia dan kepada semua pihak yang memberikan
sahamnya dalam bentuk pikiran, tenaga, dan waktu selama proses penulisan
naskah, pembahasannya, dan penerbitannya.
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1.1 KEDUDUKAN BAHASA INDONESIA
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara memiliki peran
yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan di Indonesia. Perannya
sebagai bahasa persatuan didasarkan pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda
1928 yang berbunyi "Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa
persatuan, bahasa Indonesia." Perannya sebagai bahasa negara bersumber
pada Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya tercantum pasal yang
menyatakan bahwa bahasa negara ialah bahasa Indonesia. Di samping itu,
masih ada faktor lain yang menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang terkemuka di antara beratus-ratus bahasa Nusantara yang masing-
masing amat penting bagi para penuturnya sebagai bahasa ibu.
Penting atau tidaknya suatu bahasa juga dilihat dari jumlah penutur,
luas sebaran, serta perannya sebagai sarana ilmu, seni sastra, dan pengungkap
budaya. Berdasarkan jumlahnya penutur bahasa Indonesia sebagai bahasa
ibu memang tidak sebanyak penutur bahasa Jawa atau bahasa Sunda. Akan
tetapi, jika pada jumlah itu ditambahkan jumlah penutur bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua, jumlah penutur bahasa Indonesia paling banyak di
antara jumlah penutur bahasa-bahasa lain di Indonesia. Pertambahan jumlah
penutur bahasa Indonesia itu juga diakibatkan oleh (1) arus urbanisasi yang
menimbulkan komunitas para pendatang yang berbeda-beda bahasa ibunya
dan yang pada gilirannya menciptakan keperiuan akan alat komunikasi
verbal yang sama; (2) perkawinan antaretnis yang mendorong orang tua
untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan anaknya; (3) kecenderungan
generasi muda keturunan warga negara asing yang tidak lagi merasa perlu
menguasai bahasa leluhurnya.
Jika dilihat dari faktor luas sebarannya, bahasa Indonesia digunakan
hampir di seluruh wilayah Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai
bahasa setempat, bahasa itu digunakan di daerah pantai timur Sumatra,
Kepulauan Riau, Bangka dan Belitung, Jakarta, daerah pantai Kalimantan,
serta beberapa daerah di wilayah Indonesia bagian timur. Kontak bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah di wilayah itu menimbulkan kreol Melayu-
Indonesia, yakni bahasa Indonesia yang bercampur dengan bahasa Melayu,
seperti yang didapati di Jakarta dan sekitarnya, Manado, Ternate, Ambon,
Banda, Larantuka, dan Kupang. Sebagai bahasa kedua, bahasa Indonesia
menyebar dari ujung barat sampai ke ujung timur dan dari ujung utara sampai
ke ujung selatan Republik Indonesia. Sebagai bahasa asing, bahasa Indonesia
dipelajari di negara lain, seperti Amerika Serikat, Australia, Belanda, Cina,
Filipina, India, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Korea, Francis, Rusia, dan
Selandia Baru. Belum lagi bahasa Melayu di Malaysia, Singapura, Brunei
Darussalam, Thailand Selatan, dan Filipina Selatan yang, jika ditinjau dari
sudut pandang ahli bahasa, memiliki akar bahasa yang sama dengan bahasa
Indonesia.
Berdasarkan perannya sebagai sarana ilmu, seni sastra, dan peng-
ungkap budaya, bahasa Indonesia telah benar-benar menjadi wahana dalam
penyampaian ilmu pengetahuan serta media untuk mengungkapkan seni
sastra dan budaya bagi semua warga Indonesia yang berlatar belakang budaya
serta bahasa daerah yang berbeda-beda. Namun, tidak dapat diingkari bahwa
bahasa daerah juga berperan penting dan taktergantikan di dalam peng-
ungkapan seni dan budaya daerah. Dalam konteks keindonesiaan, bahasa
Indonesia merupakan sarana untuk memperkenalkan seni dan budaya suatu
daerah ke daerah lain.
Harus diingat bahwa pentingnya sebuah bahasa ialah bukan
sekadar karena mutunya sebagai bahasa, karena banyak-sedikitnya jumlah
kosakata, keluwesan tata kalimat, atau kemampuan daya ungkap bahasa
itu, melainkan juga karena pertimbangan politik, ekonomi, dan demografi.
Di dalam sejarah manusia pemilihan suatu bahasa sebagai lingua franca,
yakni bahasa perantara antarkelompok masyarakat penutur yang berbeda
latar budaya dan bahasanya, tidak pernah didasarkan pada pertimbangan
linguistik, logika, atau estetika, tetapi pada pertimbangan politik, ekonomi,
dan demografi. Misalnya, di Arena, yang menjadi pusat pemerintahan dan
kebudayaan Yunani, sebelum datangnya kekuasaan Romawi, dialek kota
Arena itu menjadi bahasa umum bersama (koine), sebagai tolok ukur yang
menggantikan dialek Yunani yang lain.
TATABAHASABAKU:
1.2 RAGAMBAHASA
Bahasa Indonesia yang amat luas wilayah pemakaian dan bermacam ragam
penuturnya hams takluk pada hukum perubahan. Faktor sejarah dan
perkembangan masyarakat juga berpengaruh terhadap perubahan bahasa
sehingga menimbulkan sejumlah ragam bahasa Indonesia. Karena masih
memiliki teras atau inti bersama—terutama yang menyangkut kaidah tata
bunyi, pembentukan kata, dan tata makna—ragam yang beraneka macam itu
masih disebut bahasa Indonesia. Oleh karena itu, orang-orang yang berbeda
ragam bahasanya masih dapat berkomunikasi dan saling memahami meskipun
ada beberapa perbedaan dalam hal perwujudan bahasa Indonesianya.
Mengenai ragam bahasa, dapat disebutkan dua ragam bahasa yang
saling bertautan, yaitu ragam menurut golongan penutur bahasa dan ragam
menurut jenis pemakaian bahasa. Ragam menurut golongan penutur dapat
dibedakan berdasarkan daerah asal, pendidikan, dan sikap penuturnya.
Sementara itu, ragam menurut jenis pemakaian bahasa mencakup ragam
menurut bidang atau pokok persoalan, ragam menurut sarana, dan ragam
yang mengalami percampuran.
Ragam daerah dikenal juga dengan nama logat atau diaiek. Bahasa
yang menyebar luas selalu mengenai logat. Setiap diaiek dapat dipahami
secara timbal balik oleh penuturnya, sekurang-kurangnya oleh penutur
diaiek yang daerahnya berdampingan. Jika di dalam wilayah pemakaiannya
orang tidak mudah berhubungan (misalnya, karena tempat kediamannya
dipisahkan oleh pegunungan, hutan, selat, atau laut), lambat laun logat itu
akan banyak berubah sehingga dianggap sebagai bahasa yang berbeda. Hal itu
pernah terjadi dahulu kala pada logat-logat bahasa Nusantara Purba, seperti
yang sekarang disebut bahasa Batak, Jawa, Sunda, Bali, dan Tagalog. Berkat
sarana perhubungan yang makin maju, baik yang berupa alat transportasi
(darat, laut, udara) maupun media massa (cetak, elektronik), logat daerah
bahasa Indonesia yang sekarang masih dikenali agaknya tidak akan berkem-
bang menjadi bahasa tersendiri.
Logat daerah dapat dikenali dari tata bunyinya. Logat Indonesia-
Batak yang dilafalkan oleh putra Tapanuli dapat dikenali, misalnya, karena
tekanan kata yang amat jelas; logat Indonesia orang Bali mudah dikenali
karena pelafalan bunyi /t/ dan / d/-nya; logat bahasa Indonesia orang Aceh
mudah dikenali karena pelafalan bunyi /t/ dan /6/. Ciri-ciri khas yang
meliputi tekanan, turun-naiknya nada, dan panjang-pendeknya bunyi
bahasa membangun aksen yang berbeda-beda. Perbedaan kosakata dan
variasi gramatikal tentu ada juga walaupun kurang tampak. Logat dengan
sendirinya erat hubungannya dengan bahasa ibu si penutur.
BAB I PENDAHULUAN
Berapa banyak jumlah logat dalam bahasa Indonesia? Jawaban atas
pertanyaan itu bergantung pada kecermatan pengamatan dan keakraban
seseorang dengan tata bunyi atau tata bahasa berbagai bahasa daerah
Nusantara. Orang Bugis yang belum pernah mendengar bahasa Lampung
akan berpendapat bahwa logat Indonesia orang Lampung tidak beraksen
kedaerahan. Sebaliknya, orang Lampung dapat membedakan logat Indonesia
di daerahnya yang dipengaruhi oieh dialek Abung atau Krui. Jadi, makin
cermat pengamatan dan makin akrab seseorang dengan tata bunyi atau tata
bahasa daerah tertentu akan makin banyak pula jumlah logat Indonesia yang
dapat dikenalinya.
Sikap penutur bahasa Indonesia terhadap aksen penutur lain berbeda-
beda. Akan tetapi, umumnya seseorang dapat menerima perbedaan aksen
orang lain selama bahasa Indonesia orang tersebut masih dapat dipahami.
Hal itu menunjukkan bahwa toleransi orang Indonesia terhadap logat
sangat tinggi. Selain itu, mungkin juga polarisasi logat yang belum jelas
itu disebabkan oleh kenyataan bahwa bahasa Indonesia belum terlalu lama
berperan sebagai bahasa persatuan.
Ragam bahasa menurut pendidikan penuturnya, yang berbeda dari
ragam dialek, menunjukkan perbedaan antara kaum yang berpendidikan
dan yang tidak. Tata bunyi bahasa Indonesia golongan yang tidak terpelajar
pada umumnya berbeda dengan tata bunyi kaum terpelajar. Bunyi /f/, /j/,
/x/, dan gugus konsonan /ks/, misalnya, sering tidak terdapat dalam ujaran
orang yang tidak berpendidikan atau hanya berpendidikan rendah. Kata
efektif^ syaraU khusus., dan ekspres yang dilafalkan [efektif], [Jarat], [xusus],
dan [ekspres] sering dilafalkan [epektip], [sarat], [kusus], dan [ekpres]
karena terpengaruh etnis tertentu.
Perbedaan ragam kedua kelompok itu juga tampak pada tata bahasa.
Kalimat Saya mau tulis itu surat kepamanku sering ditemukan dalam tuturan
nonformal. Kalimat tersebut cukup jelas maksudnya, tetapi bentuk bahasa
formal yang digunakan oleh kaum berpendidikan adalah Saya mau menulis
surat itu kepada paman saya,
Rangkaian kata dalam bahasa Indonesia dapat disusun menjadi
kalimat dalam bahasa Indonesia, tetapi tidak setiap kalimat dalam bahasa
Indonesia termasuk kalimat yang apik. Hal itu dapat dianalogikan dengan
Ali yang berpakaian lusuh dan koyak atau Ali yang berdandan dengan rapi,
tetap disebuty4//. Akan tetapi, jikay4// ingin diperlakukan dengan baik dalam
pergaulannya, sebaiknya ia memelihara penampilan dan berpakaian bersih.
Itulah sebabnya bahasa orang yang berpendidikan/terpelajar—yang lazim
disebut dengan bahasa persekolahan—pada umumnya memperlihatkan
pemakaian bahasa yang apik. Badan pemerintah, seperti lembaga perwakilan
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rakyat, lembaga kehakiman, pers, radio, teievisi, mimbar agama, dan forum
ilmiah seharusnya menggunakan ragam bahasa orang terpeiajar yang lazim
digolongkan dan diterima sebagai ragam baku.
Selain ragam baku, ada juga pengelompokan ragam bahasa yang
dldasarkan pada sikap penutur dan jenis pemakaiannya. Ragam bahasa
menurut sikap penutur dan jenis pemakaiannya—yang dapat disebut langgam
atau gaya—mencakup sejumlah corak bahasa Indonesia yang digunakan
oleh setiap pemakai bahasa berdasarkan pemilihannya. Pemilihan ragam itu
bergantung pada sikap penutur terhadap lawan bicara atau pembacanya yang
dipengaruhi, antara lain, oleh umur, kedudukan orang yang disapa, tingkat
keakraban antarpenutur, pokok persoalan yang disampaikan, atau tujuan
penyampaian informasi.
Sehubungan dengan langgam atau gaya itu, pembicara berhadapan
dengan pemilihan bentuk-bentuk bahasa tertentu yang menggambarkan sikap
yang kaku, resmi, santun, dingin, hambar, hangat, akrab, atau santai. Perbedaan
berbagai langgam atau gaya itu tercermin dalam kosakata dan tata bahasanya.
Perhatikanlah, misalnya, gaya bahasa seseorang dalam membuat laporan kepada
atasan atau ketika seseorang memarahi orang lain, membujuk anak, menulis surat
kepada kekasih, atau mengobrol dengan sahabat karib yang memperlihatkan
adanya perbedaan pilihan kata dan tata bahasa yang digunakan.
Ada pula sebagian orang yang dalam usahanya untuk menunjukkan
kesopanan yang tinggi memanfaatkan bahasa daerah yang menjadi bahasa
ibu orang yang diajak bicara. Misalnya, seorang dosen yang berbicara dengan
seorang direktur jenderal yang bahasa ibunya sama dengannya, misalnya
bahasa Jawa, boleh jadi akan memakai kalimat, seperti Saya dengar Bapak
gerah beberapa waktu yang lalu. Penggunaan kata gerah (bahasa Jawa) yang
merupakan kata halus untuk makna 'sakit' itu dimaksudkan untuk menun
jukkan sikap bicara yang sangat menghormati lawan bicara.
Kemampuan menggunakan berbagai gaya itu pada dasarnya dimiliki
oleh setiap orang dewasa. Kemampuan itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi harus diraih lewat pelatihan dan pengalaman. Untuk mencapai maksud
itu, diperlukan kematangan, kepekaan, dan kearifan yang memungkinkan
penutur mengamati dan mencontoh gaya orang yang dianggapnya cocok
pada suasana tertentu. Penggunaan gaya yang sama dalam situasi yang
berlainan, seperti halnya anak kecil yang hanya menguasai satu gaya yang
biasa dipakainya dalam lingkungan keluarganya, menimbulkan kesan
keterbatasan kemampuan berbahasa penutur. Di pihak lain, penguasaan
hanya satu gaya bahasa, misalnya gaya pidato atau gaya instruksi, dapat
menimbulkan anggapan bahwa dengan bahasa Indonesia orang seakan-akan
tidak dapat bergaul dengan akrab atau hangat.
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Ragam bahasa menurut jenis pemakaiannya dapat diperinci menjadi
(1) ragam menurut bidang atau pokok persoalan, (2) ragam menurut sarana
yang digunakan, dan (3) ragam yang mengalami percampuran.
Setiap penutur bahasa hidup dalam lingkungan masyarakat yang adat
istiadat atau tata cara pergaulannya berbeda-beda. Perbedaan itu terlihat pula
dalam pemakaian bahasanya sesuai dengan atau bergantung pada pergaulan,
pendidikan, profesi, kegemaran, dan/atau pengalamannya. Orang yang
ingin turut terlibat dalam pembicaraan bidang tertentu atau yang ingin
membicarakan pokok persoalan yang berkaitan dengan itu harus memilih
salah satu ragam yang dikuasainya dan sesuai dengan bidang atau pokok
pembicaraan. Bidang yang dimaksudkan itu, misalnya, ialah agama, politik,
ilmu, teknologi, pertukangan, perdagangan, seni rupa, seni sastra, olahraga,
perundang-undangan, atau angkatan bersenjata.
Perbedaan ragam itu terlihat, antara lain, dalam pemakaian sejumlah
kata atau istilah tertentu yang dihubungkan dengan bidangnya, misalnya
kata akidah, akad nikah, dan nabi untuk bidang agama; atom, nuklir, dan
radiasi untuk bidang fisika; serta libero, wasit, dan maraton untuk bidang
olahraga. Di samping itu, ada juga variasi tata bahasa pada setiap ragam.
Perhatikanlah bangun kalimat yang tersusun dalam, misalnya, uraian resep
dapur, wacana ilmiah, surat keputusan, undang-undang, wawancara, doa,
iklan, dan susastra. Penulis karya ilmiah, misalnya, sering menghindari
pemakaian kata aku, saya, atau bahkan pengarang itu dan menggantinya
dengan kami atau penulis ini. Penulis karya ilmiah lebih suka menggunakan
kalimat pasif sehingga bentuk verbanya hampir selalu menggunakan awalan
di~. Sementara itu, pemakaian kosakata dan tata bahasa dalam seni kata yang
menghasilkan ragam susastra tidak terlalu diatur.
Dalam pemakaian ragam menurut bidang atau pokok persoalan
yang dibicarakan itu, ada praanggapan pemakaian ragam bahasa yang lain.
Misalnya, kalimat yang berkaitan dengan topik dalam bidang ekonomi
atau manajemen juga mengisyaratkan pemakaian ragam bahasa orang yang
terpelajar.
Ragam bahasa menurut sarananya lazim dibagi atas ragam lisan atau
ujaran dan ragam tulis. Karena setiap masyarakat bahasa memiliki ragam lisan,
sedangkan ragam tulis baru muncul kemudian, masalah yang perlu ditelaah
ialah bagaimana orang menuangkan ujarannya ke dalam bentuk tulisan.
Bahasa Melayu sejak dahulu dianggap berperan sebagai lingua franca. Bahasa
bersama itu, untuk sebagian besar penduduk Indonesia, berupa ragam lisan
untuk keperluan yang agak terbatas. Sampai masa kini pun, bagi berjuta-juta
orang yang masih buta huruf, bahasa Indonesia yang dikuasainya hanyalah
ragam lisan.
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Sehubungan dengan perbedaan antara ragam lisan dan ragam tulis,
ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu suasana peristiwa dan cara
yang digunakan dalam ujaran. Dalam hal suasana peristiwa, bahasa yang
digunakan dalam ragam tulis harus lebih jelas dan eksplisit daripada ragam
lisan. Bahasa yang digunakan dalam ragam tulis tidak dapat disertai gerak
isyarat, pandangan, atau gerak tubuh seperti yang lazim digunakan dalam
bahasa lisan sebagai tanda penegasan agar mitra wicara atau pendengar
lebih mudah memahami. Itulah sebabnya kalimat dalam ragam tulis harus
disusun secara lebih cermat. Fungsi gramatikal—seperti subjek, predikat,
dan objek—dan hubungan di antara fungsi-fungsi itu masing-masing harus
jelas. Sementara itu, di dalam ragam lisan fungsi-fungsi tersebut kadang-
kadang dapat ditanggalkan karena kalimat ragam lisan itu dapat disertai
gerak isyarat, pandangan, atau gerak tubuh pembicara sebagai penegas.
Orang yang halus rasa bahasanya sadar bahwa kalimat yang ditulisnya
berlainan dengan kalimat yang diujarkannya karena dapat dibaca ulang,
dikaji, dan dinilai oleh orang secara mudah. Oleh karena itu, bahasa ragam
tulis sepatutnya diusahakan agar lebih tertata dan lebih elok daripada ragam
lisan. Itulah sebabnya versi akhir bahasa ragam tulis tidak jarang merupakan
hasil beberapa kali penyuntingan.
Dalam hal cara yang digunakan dalam ujaran, yang membedakan
ragam lisan dari ragam tulis adalah tinggi rendah dan panjang pendek
suara serta irama kalimat yang sulit dilambangkan dengan ejaan dan tata
tulis. Penulis acap kali perlu merumuskan kembali kalimatnya jika ingin
menyampaikan jangkauan makna yang sama lengkapnya atau ungkapan
perasaan yang sama telitinya dengan kalimat ragam lisan. Misalnya,
ujaran Darto tidak mengambil uangmu, yang diwujudkan dengan intonasi
khusus, dalam tulisan mungkin sama maksudnya dengan Bukan Darto yang
mengambil uangmu. Harus ditambahkan di sini bahwa ragam tulis juga
mempunyai kelebihan. Kaidah-kaidah bahasa tulis yang mengatur, misalnya,
pemakaian huruf kapital, huruf miring, tanda kutip, dan paragraf atau alinea
tidak mengenal padanan yang sama jelasnya dalam ujaran.
Setiap penutur bahasa pada dasarnya dapat memanfaatkan ragam
lisan dan ragam tulis sesuai dengan keperluannya apa pun latar belakangnya.
Meskipun demikian, kemampuan setiap orang berbeda dalam menggunakan
ragam tulis sesuai dengan tingkat pendidikannya. Pokok pengajaran bahasa
di sekolah pada hakikatnya berkisar pada upaya meningkatkan keterampilan
dalam menggunakan kedua ragam itu.
Di dalam penggunaan ragam lisan dan tulis masih terdapat kendala
atau hambatan lain. Artinya, ada bidang atau pokok persoalan yang lebih
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mudah dituangkan ke dalam ragam yang satu daripada yang lain. Misalnya,
laporan keuangan dengan tabel bilangan dan grafik, uraian kimia yang
berisl lambang unsur dan rumus hidrolisis, atau peraturan perundang-
undangan yang struktur kalimatnya bersusun-susun lebih mudah disusun
dan dibaca dalam ragam tulis. Sebaliknya, laporan pandangan mata tentang
pertandingan olahraga yang disampaikan dalam bentuk lisan sulit dipahami
orang jika ditranskripsikan sebagaimana adanya ke dalam bentuk tulisan.
Walaupun diakui adanya proses saling memengaruhi di antara bahasa
yang digunakan secara berdampingan, seperti halnya di Indonesia, interaksi
kebahasaan itu ada batasnya. Selama pemasukan unsur suatu bahasa ke dalam
bahasa yang lain dimaksudkan untuk mengisi kekosongan kosakata atau
memperkaya kesinoniman, gejala itu dianggap wajar. Akan tetapi, apabila
unsur bahasa yang bersangkutan itu mengganggu keefektifan penyampaian
informasi, ragam bahasa yang tercampur unsur itu hendaknya dihindari.
Itulah yang disebut ragam bahasa yang mengalami gangguan pencampuran
atau interferensi. Tentu saja tidak terlalu jelas batas antara pencampuran
yang mengganggu dan yang tidak. Banyaknya unsur pungutan yang berasal
dari bahasa Jawa, misalnya, dianggap memperkaya bahasa Indonesia, tetapi
masuknya unsur pungutan bahasa Inggris oleh sebagian orang dianggap
mencemari keaslian dan kemurnian bahasa Indonesia. Lafal Indonesia yang
kesunda-sundaan masih dapat diterima orang.
Tingkat kemahiran orang dalam mewujudkan berbagai ragam
bahasa—yang sama teras atau inti sari bersamanya—dalam suatu uraian
berbeda-beda. Pertanyaan yang mungkin perlu diajukan, "Apakah seseorang
dapat menguasai semua ragam yang terpakai dalam bahasanya?" Dalam
teori, jika masyarakat bahasa yang bersangkutan sangat sederhana dan serba
beragam perikehidupannya, tidak mustahil orang mencapai kemahiran itu.
Akan tetapi, jika masyarakat bahasa sudah majemuk coraknya dan sistem
bagi-kerjanya sudah amat berkembang, hampir tidak mungkin orang
mengenal dan menguasai semua ragam bahasa dengan lengkap.
Bertalian dengan hal tersebut, perlu disadari bahwa jumlah ragam
yang dipahami biasanya lebih besar daripada jumlah ragam yang dikuasai.
Hal itu juga berlaku bagi pengetahuan tentang kosakata dan sintaksis. Dalam
praktik tidak semua ragam bahasa yang tersedia perlu dipelajari. Sekolah,
misalnya, tidak harus mengajarkan ragam takformal. Ragam kelompok
khusus, yang dikenal dengan istilah slang, juga tidak perlu dimasukkan ke
dalam bahan pengajaran bahasa. Perlu dikemukakan kepada para siswa bahwa
bahasa Indonesia bukan merupakan bongkahan emas murni, melainkan
gumpalan yang unsurnya berupa emas tulen, emas tua, emas muda, dan
mungkin juga tembaga. Semua ragam itu termasuk bahasa Indonesia, tetapi
TATA BAHASA BAKU BAHASA IN DON ESl A
tidak semuanya dapat disebut bahasa yang baik dan henar. Apakah yang
sebenarnya dimaksudkan dengan bahasa yang baik dan benar? Sebelum
menjawab pertanyaan itu, berturut-turut akan ditelaah situasi diglosia dan
hakikat bahasa baku atau bahasa standar.
1.3 DIGLOSIA
Situasi diglosia dapat disaksikan di dalam masyarakat bahasa jika dua ragam
pokok—yang masing-masing mungkin memiliki berjenis-jenis subragam
lagi—dipakai secara bersama-sama atau berdampingan untuk fungsi
kemasyarakatan yang berbeda-beda. Ragam pokok yang satu, yang dapat
dilapiskan di atas ragam pokok yang lain, merupakan sarana kepustakaan
dan kesusastraan yang muncul pada suatu masyarakat bahasa, seperti bahasa
Melayu untuk Indonesia dan Malaysia. Ragam pokok yang kedua tumbuh
dalam berbagai rupa dialek masyarakat. Ragam pokok yang pertama itu
disebut ragam tinggi dan ragam pokok yang kedua disebut ragam rendah.
Ragam tinggi digunakan, misalnya, dalam pidato resmi, khotbah,
kuliah, atau ceramah, siaran radio dan televisi, tulisan ilmiah, berita dan
artikel surat kabar, serta karya sastra. Ragam rendah biasanya dipakai,
misalnya, di dalam percakapan yang akrab di lingkungan keluarga atau
dengan teman sebaya, di pasar dalam interaksi tawar-menawar antara penjual
dan pembeli, di dalam seni pertunjukan rakyat seperti lenong dan cerita
Kabayan, di dalam surat pribadi kepada teman karib, atau di dalam pojok
surat kabar atau kolom khusus majalah yang secara khusus dimaksudkan
untuk memeragakan ragam itu.
Karena mengemban peran kemasyarakatan yang dinilai lebih tinggi
atau lebih berharga, ragam tinggi memiliki gengsi yang lebih tinggi. Bahkan,
ragam itu dianggap lebih elok, lebih adab, dan lebih mampu mengungkapkan
pikiran yang berbobot dan rumit. Di dalam proses pemerolehan bahasa, ragam
rendah dipelajari melalui orang tua sebagai bahasa ibu atau lewat pergaulan
dengan teman sebaya. Anak-anak pada usia prasekolah mungkin pernah
mendengar ragam tinggi, tetapi mereka baru diharuskan mempelajarinya
terutama lewat pendidikan formal. Tata bahasa ragam rendah dikuasai tanpa
pembahasan kaidah-kaidahnya, sebaliknya tata bahasa ragam tinggi dipelajari
lewat pemahiran norma dan kaidah.
Di dalam situasi diglosia terdapat tradisi yang mengutamakan studi
gramatikal tentang ragam tinggi. Hal itu dapat dipahami karena ragam
tinggi itulah yang diajarkan di dalam sistem persekolahan. Tradisi penulisan
tata bahasa Melayu dan tata bahasa Indonesia membuktikan kecenderungan
itu. Tradisi itulah yang meletakkan dasar bagi usaha pembakuan bahasa.
iAHl PENDAHULUAN
Kodifikasi sebagai rangkaian dari proses pembakuan bahasa dilakukan pada
ragam tinggi, baik norma di bidang ejaan, tata bahasa maupun kosakata.
Ragam rendah tidak mengenal pembakuan dan kodifikasi sehingga dalam
perkembangannya menunjukkan variasi yang luas di dalam hal ejaan, lafal,
tata bahasa, dan kosakata. Luasnya wilayah pemakaian bahasa, seperti bahasa
Indonesia, dapat mengakibatkan timbulnya berjenis-jenis ragam rendah
kedaerahan yang akhirnya akan mempersulit pemahaman timbal balik.
Komunikasi di antara para penutur ragam rendah bahasa Melayu-Indonesia
di berbagai wilayah kepulauan Nusantara, misalnya, bertambah sulit karena
adanya sejumlah dialek geografis Melayu-Indonesia atau bahasa daerah yang
hidup secara berdampingan dan mencoraki ragam itu.
Situasi diglosia itu pulalah yang menjelaskan mengapa setakat ini
ada perbedaan yang cukup besar di antara pemakaian bahasa Indonesia
ragam tulis di satu pihak dan pemakaian ragam lisan di pihak yang lain.
Jika penutur bahasa Indonesia dewasa ini berkata bahwa bahasa Indonesia
termasuk golongan bahasa yang mudah, agaknya ia merujuk pada bahasa
Indonesia ragam rendah yang biasa digunakannya. Sementara itu, jika ia
berkata bahwa bahasa Indonesia itu sulit, yang dimaksudkan adalah bahasa
Indonesia ragam tinggi. Pengacuan ke ragam bahasa yang pada hakikatnya
berbeda itu agaknya menggambarkan adanya paradoks di dalam masyarakat
bahwa bahasa Indonesia itu mudah dan sekaligus sukar dipelajari dan dipakai.
1.4 PEMBAKUAN BAHASA
Dengan memperhatikan acuan kediglosiaan yang diuraikan di atas,
masalah pembakuan bahasa Indonesia memperoleh dimensi tambahan yang
hingga kini jarang dipersoalkan atau yang memang dianggap tidak perlu
diperhitungkan bagi keberhasilan usaha pembakuan bahasa. Sehubungan
dengan itu, hal yang perlu dibahas, misalnya, ialah norma bahasa yang mana
yang berlaku untuk bahasa Indonesia baku dan golongan penutur mana yang
dapat dijadikan patokan bagi norma itu. Selanjutnya, juga dapat dipersoalkan
tentang seberapa jauh bahasa Indonesia baku kelak dapat menjalankan segala
jenis fungsi kemasyarakatannya.
Sebagaimana diuraikan di atas, di dalam situasi diglosia ada tradisi
keilmuan yang memilih ragam pokok yang tinggi sebagai dasar usaha
pembakuan. Di Indonesia pun hal itu terjadi. Penyusunan tata bahasa
Indonesia didasarkan pada ragam tinggi bahasa Indonesia tulis. Dahulu
norma bahasa baku disusun berdasarkan ragam tinggi bahasa Melayu-Riau
saja. Dalam perkembangan bahasa Indonesia dewasa ini pemilihan norma
yang akan dibakukan tidak monosentris lagi. Dengan merunut sejarah
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pertumbuhan bahasa Indonesia sejak kepustakaan Baiai Pustaka yang
redakturnya banyak yang berlatar bahasa ibu Minangkabau, bahasa pers dan
bahasa persuratan kepegawaian sebelum perang, sampai pada bahasa media
massa dewasa ini yang dikelola oleh redaktur yang bahasa ibunya berbeda-
beda, dapatlah dikatakan bahwa dasar penentuan norma bahasa Indonesia
sekarang ini sudah majemuk sifatnya.
Patokan yang bersifat tunggal yang didasarkan pada salah satu dialek
dan patokan yang majemuk yang didasarkan pada gabungan beberapa dialek
tidak perlu dipertentangkan. Namun, pada saat norma itu dikodifikasi dan
dimekarkan oleh penuturnya, dasar penentuan norma itu hampir tidak
dapat dikenali lagi asalnya. Secara tentatif dapat dikatakan bahwa dewasa ini
ada dua perangkat norma bahasa yang bertumpang-tindih. Yang satu berupa
norma yang dikodifikasi dalam bentuk buku tata bahasa sekolah dan yang
diajarkan kepada para siswanya. Yang lain ialah norma yang dirumuskan
berdasarkan adat pemakaian {usage) yang belum dikodifikasi secara resmi dan
yang, antara lain, dianut oleh kalangan media massa dan sastrawan muda.
Keduanya bertumpang-tindih karena di samping berbagi inti bersama, ada
norma yang berlaku di sekolah, tetapi tidak diikuti oleh media massa dan
sebaliknya.
Tarik-menarik di antara kedua norma itu dapat dilihat, misalnya, pada
bentuk pengrusak yang pernah menimbulkan perbedaan pendapat antara
guru dan murid di suatu sekolah. Dengan berpedoman pada norma baku,
guru menuntut pemakaian bentuk perusak, tetapi murid sulit menerima itu
karena alih-alih perusak mereka menemukan banyak kata pengrusak di dalam
surat kabar dan majalah yang mereka baca.
Pertentangan serupa juga ditemukan dalam pemakaian kata
penggolong {classifier) nomina di dalam pembilangan. Ada norma yang
cenderung berpandangan bahwa kata penggolong dalam bahasa Indonesia
hanya ada tiga, yaitu orang, ekor^ dan buah. Norma ini dianut, antara lain,
oleh kalangan media massa. Akan tetapi, kata penggolong yang tercantum
di dalam buku tata bahasa sekolah mencakupi perangkat yang lebih lengkap.
Selain ketiga bentuk yang telah disebutkan itu, kata penggolong meliputi
pula kata bidang, bilah, bentuk, butir, batang, helai, pucuk, sisir, utas, dan
sebagainya. Kedua norma itu dewasa ini tampaknya sedang bersaing.
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1.5 BAHASABAKU
Ragam bahasa orang yang berpendidikan, yakni bahasa dunia pen-
didikan, merupakan pokok yang sudah sering ditelaah orang. Ragam itu
jugalah yang kaidah-kaidahnya sudah diperikan secara lebih lengkap jika
dibandingkan dengan ragam bahasa yang lain, Ragam itu tidak saja ditelaah
dan diperikan, tetapi juga diajarkan di sekolah. Sejarah umum perkembangan
bahasa Indonesia menunjukkan bahwa ragam bahasa Melayu Tinggi pada
awal masa perkembangan bahasa Indonesia memperoleh gengsi dan wibawa
yang tinggi karena ragam itu juga yang dipakai oleh kaum berpendidikan yang
kemudian berhasil menjadi tokoh penting di berbagai bidang kehidupan.
Pemuka masyarakat yang berpendidikan umumnya terlatih dalam ragam
sekolah itu. Ragam itulah yang dijadikan tolok ukur bagi pemakaian bahasa
yang benar. Fungsinya sebagai tolok ukur memunculkan nama bahasa baku
atau bahasa standar baginya. Proses tersebut terjadi di dalam banyak masya
rakat bahasa yang terkemuka, seperti Prancis, Inggris, Jerman, Belanda,
Spanyol, dan Italia.
Di Indonesia keadaannya agak berlainan. Para pejabat tinggi dan
tokoh masyarakat, yang telah berjasa memperjuangkan kemerdekaan,
tidak semuanya memperoleh kesempatan memahiri ragam bahasa sekolah
secara cukup dan baik. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengidentikkan
bahasa Indonesia baku dengan bahasa Indonesia yang digunakan oleh para
pejabat tinggi dan tokoh masyarakat Indonesia. Masalah itu timbul karena
di Indonesia kemahiran berbahasa yang benar, walaupun dihargai, belum
menjadi salah satu prasyarat untuk mengukur tingkat kelayakan seseorang
menempati kedudukan yang terpandang di dalam masyarakat.
Kenyataan yang tidak menggembirakan itu perlu dikembalikan ke
salah satu peran dunia pendidikan sebagai ajang persemaian para pemimpin
masa depan. Ragam bahasa yang diajarkan dan dikembangkan di dalam ling-
kungan itulah yang akan menjadi ragam bahasa calon pemimpin sehingga
pada suatu saat bahasa Indonesia yang baku memang dapat disamakan
dengan ragam bahasa para tokoh dan pemimpin yang memancarkan gengsi
dan wibawa kemasyarakatan. Oleh sebab itu, di Indonesia semua pemba-
kuan hendaknya bermula pada ragam bahasa pendidikan dengan berbagai
coraknya dari sudut pandang sikap, bidang, dan sarananya.
Ragam bahasa baku memiliki sifat kemantapan dinamis, yang berupa
kaidah dan aturan yang tetap serta tidak dapat berubah setiap saat. Kaidah
pembentukan kata yang memunculkan bentuk perasa dan perumus dengan
taat asas harus dapat menghasilkan bentuk lain, seperti perajin dan perusak,
bukan pengrajin dan pengrusak.
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Kehomoniman yang timbul akibat penerapan kaidah itu bukan alasan
yang cukup kuat untuk menghalalkan penyimpangan itu. Bahasa mana pun
tidak dapat terpisah dari kehomoniman. Di pihak lain, kemantapan itu ti-
dak kaku, tetapi cukup iuwes sehingga memungkinkan perubahan yang
bersistem dan teratur di bidang kosakata dan peristilahan serta mengizin-
kan perkembangan berbagai ragam yang diperlukan di dalam kehidupan
modern. Misalnya, di bidang peristilahan muncul keperluan untuk mem-
bedakan pelanggan 'orang yang berlangga(an)' dan langganan 'orang yang
tetap menjual barang kepada orang lain; hal menerima terbitan atau jasa
atas pesanan secara teratur'. Ragam baku yang baru, antara lain, dalam
penulisan laporan, karangan ilmiah, undangan, dan percakapan telepon
perlu dikembangkan lebih lanjut.
Ciri kedua yang menandai bahasa baku ialah sifat kecendekiaannya.
Perwujudannya dalam kalimat, paragraf, dan satuan bahasa lain yang lebih
besar mengungkapkan pernalaran atau pemikiran yang teratur dan logis.
Proses pencendekiaan bahasa Indonesia itu amat penting karena pengenalan
ilmu dan teknologi modern, yang kini umumnya masih menggunakan sarana
bahasa asing, harus dapat dilakukan lewat buku yang menggunakan bahasa
Indonesia. Akan tetapi, karena proses bernalar secara cendekia bersifat se-
mesta dan bukan monopoli suatu bangsa semata-mata, pencendekiaan baha
sa Indonesia tidak perlu diartikan sebagai pembaratan bahasa.
Yang tersirat di balik yang tersurat dari kata baku atau standar itu
ialah praanggapan tentang adanya keseragaman. Dengan demikian, sampai
taraf tertentu pembakuan berarti penyeragaman kaidah, bukan penyamaan
ragam bahasa atau penyeragaman variasi bahasa. Itulah ciri ketiga ragam
bahasa yang baku. Setelah mengenali ketiga ciri umum ragam bahasa baku,
yang perlu dicermati berikutnya adalah pembakuan di bidang ejaan, lafal,
kosakata, dan tata bahasa.
1.6 FUNGSI BAHASA BAKU
Bahasa baku mendukung empat fungsi, yaitu (1) fungsi pemersatu,
(2) fungsi pemberi kekhasan, (3) fungsi pembawa kewibawaan, dan
(4) fungsi sebagai kerangka acuan. Tiga fungsi pertama disebut fungsi pe-
lambang atau simbolik, sedangkan satu fungsi terakhir disebut fungsi objektif.
Bahasa baku memperhubungkan semua penutur berbagai dialek
bahasa itu. Dalam fungsi pemersatu, bahasa baku membentuk satu
masyarakat bahasa yang mencakupi seluruh penutur dialek bahasa tersebut,
selain mempermudah proses identifikasi penutur dengan seluruh anggota
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kelompok masyarakat penutur bahasa Baku itu. Bahasa Indonesia yang
digunakan di dalam media massa nasional, baik cetak maupun elektronik,
agaknya dapat diberi predikat sebagai pendukung fungsi pemersatu. Bahasa
Indonesia ragam tulis dalam media yang diterbitkan di Jakarta selaku pusat
pembangunan, baik yang berupa buku teks, karya ilmiah populer maupun
berbagai jenis tulisan dalam majalah dan surat kabar, memainkan peranan
yang sangat menentukan sebagai pemersatu. Untuk bahasa lisan, peranan
seperti itu terlihat dalam penggunaan bahasa Indonesia di radio dan televisi,
terutama dalam siaran berita, pidato, ceramah, dan acara resmi lain. Pengaruh
media massa itu begitu intens sehingga sebagian orang tidak sadar akan
adanya diaiek geografis atau diaiek regional bahasa Indonesia yang jumlahnya
banyak dan coraknya amat beragam. Di balik semua itu, sesungguhnya
sudah lama tumbuh keinginan dan tekad agar hanya ada satu ragam bahasa
Indonesia baku bagi seluruh penutur di seluruh wilayah Indonesia.
Fungsi pemberi kekhasan bahasa baku terlihat ketika bahasa itu
diperbandingkan dengan bahasa-bahasa yang lain. Jika dibandingkan
dengan bahasa Melayu yang digunakan di Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam, bahkan juga dengan bahasa Melayu Riau-Johor yang menjadi
induknya, bahasa Indonesia dianggap sudah jauh berbeda. Perbedaan seperti
itu pada gilirannya akan memberikan dampak positif terhadap makin
mantapnya perasaan kepribadian nasional masyarakat bahasa di Indonesia.
Fungsi bahasa baku sebagai pembawa kewibawaan atau prestise
bersangkutan dengan usaha seseorang untuk mencapai kesederajatan dengan
peradaban lain yang dikagumi melalui pemerolehan bahasa baku sendiri.
Ahli bahasa dan beberapa kalangan di Indonesia pada umumnya berpendapat
bahwa perkembangan bahasa Indonesia dapat dijadikan teladan bagi bangsa
lain di Asia Tenggara (dan mungkin juga di Afrika) yang juga memerlukan
bahasa yang modern. Prestise itu dibangun oleh bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, alih-alih sebagai bahasa baku. Pengalaman menunjukkan
bahwa di beberapa tempat penutur yang mahir berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar memperoleh wibawa di mata orang lain.
Bahasa baku selanjutnya berfungsi sebagai kerangka acuan dalam
pemakaian bahasa berdasarkan kodifikasi kaidah dan norma yang jelas.
Kaidah dan norma itu menjadi tolok ukur untuk menilai atau menentukan
benar tidaknya pemakaian bahasa seseorang. Bahasa baku juga menjadi
kerangka acuan bagi fungsi estetika bahasa yang tidak hanya terbatas pada
bidang susastra, tetapi juga termasuk segala jenis pemakaian bahasa yang
menarik perhatian karena bentuknya yang khas, seperti di dalam permainan
kata, iklan, dan tajuk berita. Fungsi bahasa Indonesia baku sebagai kerangka
acuan belum berjalan dengan baik meskipun fungsi tersebut berkali-kali
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diungkapkan di dalam setiap Kongres Bahasa Indonesia, seminar dan
simposium, serta berbagai penataran guru. Kalangan guru bahkan berkali-
kali mengimbau agar disusun tata bahasa normatif yang dapat menjadi pe-
gangan atau acuan bagi guru bahasa dan pelajar.
Pembakuan atau standardisasi bahasa dapat dilakukan oleh badan pe-
merintah yang resmi atau oleh organisasi swasta. Di Amerika, misalnya, pe-
nerbit mengeluarkan pedoman gaya tulis-menulis yang kemudian dianggap
baku sehingga pengarang yang ingin menerbitkan karyanya, mau tidak mau,
harus mengikuti petunjuk yang ditentukan oleh pihak penerbit. Di antara
penerbit Indonesia belum ada pegangan yang mantap. Contohnya, masih
ada yang mengizinkan perangkaian penulisan preposisi dengan nomina di
beiakangnya.
Mengingat kedudukan bahasa nasional yang amat penting dalam
kehidupan masyarakat penutur suatu bahasa, di Indonesia ada badan pe-
merintah yang ditugasi menangani pembakuan bahasa, yaitu Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Karena ragam bahasa dunia pen-
didikan diprioritaskan dalam proses pembakuan, kerja sama antara Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, para guru, dan pengembang ilmu
di berbagai jenis lembaga pendidikan merupakan prasyarat bagi berhasilnya
pembakuan bahasa. Hal itu tidak berarti bahwa kerja sama dan dukungan
golongan lain, seperti pengasuh media massa dan tokoh masyarakat, tidak
diperlukan.
Ejaan atau tata cara menulis bahasa Indonesia dengan huruf Latin
untuk ketiga kalinya dibakukan secara resmi pada tahun 1972, setelah
berlakunya Ejaan Van Ophuijsen (1901) dan Ejaan Soewandi (1947). Untuk
memudahkan penerapan ejaan itu, telah diterbitkan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempumakan dengan beberapa kali penyempurnaan.
Edisi pertama pedoman itu diterbitkan tahun 1975, yang selain mengatur
tata tulis secara umum, juga menetapkan perubahan penulisan huruf,
misalnya dari dj, nj^ dan tj masing-masing menjadi y, ny^ dan c. Edisi kedua
tahun 1988 dan edisi ketiga tahun 2009 lebih banyak menguraikan kaidah
tanda baca, selain penggunaan huruf dengan mengakomodasi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Edisi mutakhir pedoman ejaan disebut dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBl) yang ditetapkan dalam
Permendikbud Nomor 50 Tahun 2015.
Meskipun dapat dikatakan bahwa kaidah ejaan kini sudah dibakukan
dan mempunyai dasar penyusunan yang memenuhi syarat kecendekiaan,
pelaksanaannya belum dapat dikatakan mantap karena terbukti masih
ditemukan penulisan kata hutang di samping utang, misalnya. Mengingat
toleransi pelafalan bahasa Indonesia akibat banyaknya ragam kedaerahan
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yang berpengaruh terhadap tata tulis sangat besar, penerapan ejaan baku
dapat mengurangi kesalahpahaman antarpenutur yang tersebar di kepulauan
Indonesia. Oleh karena itu, apa pun lafal kata yang mengacu ke 'mobil
tumpangan yang dapat memuat orang banyak' di Tapanuli, Jawa Barat, Jawa
Tengah, atau Minahasa, misalnya, perlu disepakati ejaan baku kata itu ialah
bus, bukan bis atau bes. Tentu saja, bis atau bes dapat dipakai dalam ragam
bahasa yang tidak formal.
Sebagaimana dinyatakan di atas, lafal bahasa Indonesia banyak
coraknya. Upaya pembakuan tidak saja berhadapan dengan ragam kedaerahan,
tetapi juga berhadapan dengan ragam orang yang berpendidikan rendah,
yang sistem bunyi bahasanya berbeda antara yang satu dan yang lain. Jika
ditinjau dari sudut pembakuan, ada dua pandangan atau sikap yang patut
dipertimbangkan. Pandangan pertama beranggapan bahwa variasi lafal tidak
perlu dipersoalkan selama lafal itu tidak mengganggu arus komunikasi antar-
penuturnya. Artinya, kebebasan dalam hal pelafalan seyogianya dibiarkan
saja sejauh kelancaran komunikasi tidak terkendala. Bukankah lafal bahasa
Inggris yang dituturkan di Australia, India, Britania, Kanada, dan Amerika
juga tidak menimbulkan gangguan komunikasi?
Pandangan kedua beranggapan bahwa lafal yang santun mutlak
diperlukan. Golongan yang berpandangan ini dahulu mempelajari lafal
bahasa Belanda yang santun dan umum. Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia disusun berdasarkan prinsip pandangan yang kedua ini. Oleh
karena itu, pedoman ini mengatur rambu-rambu penggunaan ragam baku
bahasa tulis.
Masalahnya adalah bahwa lafal yang santun atau lafal yang baku
tidak mudah ditetapkan di Indonesia. Lafal siapa dan lafal daerah mana yang
harus dijadikan tolok ukur agar dapat disebut lafal Indonesia baku belum
bisa diputuskan. Oleh karena itu, agaknya upaya pembakuan lafal ini belum
dapat dilakukan secara jelas, tegas, dan menyeluruh. Perlu ditambahkan
bahwa karena banyak dan beragamnya logat atau lafal kedaerahan yang
secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pada pelafalan bahasa
Indonesia, lafal baku bahasa Indonesia diberi batasan sebagai lafal yang tidak
memperlihatkan ciri atau warna kedaerahan penuturnya.
Selain masalah ejaan yang menyangkut ragam tulis dan masalah lafal
yang berhubungan dengan ragam lisan, komponen yang tidak kalah penting
dalam pembakuan adalah satuan bahasa yang lazim disebut kata. Di dalam
setiap bahasa, dengan perangkat bunyi dan huruf yang jumlahnya terbatas,
dapat disusun kata, baik dalam ujaran maupun dalam tulisan, yang jumlahnya
tak terbatas. Satuan bahasa itu dipakai untuk mengacu ke barang, perbuatan,
sifat, atau gagasan apa saja yang bertalian dengan kehidupan. Kumpulan kata
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itu disebut kosakata yang menggambarkan perbendaharaan atau kekayaan
kata suatu bahasa. Istilah leksikon dipakai dengan makna yang sama, tetapi
kadang-kadang dimaknai juga sebagai pengacu kumpulan seluruh jumlah
morfem sehingga semua afiks juga termasuk di dalamnya.
Dalam setiap bahasa yang sudah mengenal budaya tulis, kosakata
disusun menurut abjad dalam kamus. Dalam bahasa Indonesia hingga kini
ada dua buah kamus yang dijadikan rujukan, yaitu Kamus Umum Bahasa
Indonesia susunan Poerwadarminta (edisi pertama 1953; edisi kedua
1982; edisi ketiga 2003) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia susunan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (edisi pertama 1988; edisi kedua
1991; edisi ketiga 2001; edisi keempat 2008; dan edisi kelima 2016). Kamus
itu tidak hanya memuat kosakata yang baku, tetapi juga memuat semua
bentuk yang ada, termasuk ragam yang tidak baku.
Sehubungan dengan pembakuan kata, ada kalanya orang bertanya,
apakah kata, seperti cewek, ngelotok^ ngopU dan nggak sudah diterima se
bagai kosakata bahasa Indonesia. Kata-kata itu sudah menjadi bagian
kosakata bahasa Indonesia, tetapi tidak termasuk ke dalam kelompok yang
baku. Dalam pada itu, unsur bahasa yang semula tidak termasuk ragam
standar lambat laun dapat diterima menjadi bagian kosakata yang baku.
Bandingkanlah, misalnya, perbedaan sikap pengguna bahasa Indonesia
beberapa waktu yang lalu dengan sikap mereka sekarang terhadap kata pacar^
bisa, dan dimengerti. Karena banyaknya kesangsian di antara penutur bahasa
dan demi tujuan pengajaran bahasa yang tepat, usaha pembakuan kata—
yang seyogianya ditafsirkan pemantapan kata dalam ragam bahasa yang
baku—perlu digiatkan.
Pembakuan kata, terutama dalam hal peristilahan, sudah lama
dilakukan, yaitu dimulai sejak tahun 1942 dengan adanya Komisi Bahasa
Indonesia. Akan tetapi, baru pada tahun 1975 diterbitkan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, yang memberikan patokan menyeluruh sehingga tata
istilah bahasa Indonesia memenuhi syarat kemantapan, kecendekiaan,
dan keseragaman. Penyusunan istilah khusus dan pengembangannya pada
hakikatnya merupakan unsur sertaan pengembangan ilmu. Oleh karena itu,
penataan istilah bahasa Indonesia yang baku juga diamanatkan kepada para
ahli di berbagai bidang.
Hingga tahun 1988 pembakuan tata bahasa Indonesia belum pernah
dilakukan secara resmi. Buku tata bahasa, baik yang berupa saduran ka-
rangan ahli bahasa dari Belanda maupun yang berupa karya asli masih
sering digunakan di lembaga pendidikan tinggi dan buku itu tidak sedikit
pengaruhnya dalam upaya pembakuan karena sering dijadikan sumber
rujukan. Buku yang cukup kuat pengaruhnya terhadap pertumbuhan
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dan perkembangan penulisan tata bahasa di Indonesia adalah buku-buku
yang ditulis oleh, antara lain, Ch.A. van Ophuijsen, S.M. Zain, Madong
Loebis, S.T. Alisjahbana, C.A. Mees, A.A. Fokker, I.R. Poedjawijatna, PJ.
Zoetmulder, Slametmuljana, Gorys Keraf, WJ.S. Poerwadarminta, Samsuri,
dan M. Ramlan.
Dari buku-buku yang disebutkan di atas, ada beberapa di antaranya
yang digunakan dalam pengajaran bahasa di sekolah dan berhasil menjaga
kesinambungan pemahiran berbahasa Indonesia. Namun, buku-buku
tersebut tidak luput dari dua kelemahan, yaitu kelemahan taraf perincian
dan kekaburan kaidah tata bahasa.
Dalam hal taraf perincian, di antara bagian tata bunyi (fonologi), tata
bentuk (morfologi), dan tata kalimat (sintaksis), umumnya paparan tentang
tata bentuk atau morfologilah yang paling terperinci. Paparan tentang fonologi
masih bertolak dari pengetahuan orang tentang tata bunyi bahasa Belanda.
Itulah sebabnya, dalam buku tata bahasa Indonesia masa itu dipersoalkan
juga letak tekanan kata dan jenis tekanan, seperti tekanan dinamik, tekanan
tinggi, dan tekanan waktu. Dalam hal sintaksis, pengaruh pandangan ahli
bahasa dari Belanda dalam tata bahasa Indonesia terlihat, misalnya, pada
analisis kalimat seperti Ayah di rumah, Dalam bahasa Belanda predikat
kalimat selalu berupa verba sehingga ada penulis tata bahasa Indonesia yang
berpendapat bahwa contoh tadi bukan kalimat yang sempurna karena pada
kalimat tersebut tidak terdapat verba.
Kelemahan yang kedua berkaitan dengan kekaburan tentang apa
yang dapat dan apa yang tidak dapat disebut kaidah tata bahasa. Kaidah tata
bahasa mengandung kemampuan penerapan secara umum. Dalam morfologi,
misalnya, pembentukan kata yang kaidahnya tidak dapat dirumuskan secara
umum dianggap sebagai idiom dan merupakan bagian kosakata. Jika kata
tertulang dan terbuku ditafsirkan 'sampai ke tulang' dan 'sampai ke buku',
tidak dapat dijabarkan kaidah yang menyatakan bahwa awalan ter- dapat
bermakna sampai ke'. Penyebabnya ialah awalan ter- dengan makna itu
tidak dapat dirampatkan atau digeneralisasikan sehingga tidak mungkin
disusun bentuk {la jatuh) terjurang atau {Kemarin kami) ter-Bandung.
Bentuk tertulang dan terbuku sebaiknya dimasukkan golongan idiom seperti
halnya meninggal {dunia) dan memberi tahu. Pembauran kaidah gramatikal
yang dapat diterapkan secara umum dengan idiom atau adat bahasa, yang
seharusnya dihafalkan secara utuh, agaknya akan menyulitkan pemelajaran
bahasa.
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1.7 BAHASA YANG BAIK DAN BENAR
Jika bahasa sudah Baku atau standar, baik yang ditetapkan secara resmi
lewat surat putusan pejabat pemerintah maupun yang diterima berdasarkan
kesepakatan umum dan yang wujudnya dapat disaksikan dalam praktik
pengajaran bahasa, pembedaan antara bahasa yang benar dan yang tidak
benar dapat dilakukan dengan lebih mudah. Bahasa yang sesuai dengan
kaidah baku itulah yang disebut bahasa yang benar,
Pada kenyataannya seseorang mungkin berhadapan dengan bahasa
yang (1) semua tatarannya sudah dibakukan; (2) sebagian sudah baku,
sedangkan bagian yang lain masih dalam proses pembakuan; atau (3) semua
bagiannya belum atau tidak akan dibakukan. Bahasa Indonesia agaknya
termasuk ke dalam golongan yang kedua karena kaidah ejaan, pembentukan
kata dan istilah, serta tata kalimatnya sudah dibakukan, tetapi pelaksanaannya
belum mantap.
Orang yang berada dalam situasi tertentu harus memilih salah satu
ragam bahasa yang sesuai dengan situasi itu. Pemanfaatan ragam yang tepat
dan serasi menurut situasi pemakaian bahasa itulah yang disebut bahasa yang
baik. Orang yang mahir berbahasa dapat menyampaikan pesan secara efektif
sehingga sasaran komunikasi dapat dicapai. Bahasa yang mengenai sasaran
tidak selalu harus berupa bahasa baku. Dalam tawar-menawar di pasar,
misalnya, pemakaian ragam baku akan menimbulkan kegelian, keheranan,
atau kecurigaan. Akan sangat ganjil apabila dalam percakapan di pasar





"Berapakah Ibu mau menjual bayam ini?"
"Bayam ini berharga lima ribu rupiah per ikat."
"Bolehkah saya menawarnya?"
"Boleh. Berapakah Ibu akan menawarnya?"
Percakapan (1) merupakan contoh penggunaan bahasa Indonesia yang
benar, tetapi tidak baik karena tidak sesuai dengan situasi pemakaiannya.










Dari segi bentuk, kalimat dalam percakapan (2) bukan merupakan
bentuk baku seperti kalimat dalam percakapan (1). Kalimat Lima ribu,
misalnya, merupakan kalimat tidak baku karena strukturnya tidak lengkap
(tidak memiliki subjek). Akan tetapi, kalimat tersebut lebih komunikatif
karena digunakan sesuai dengan situasi pemakaian.
Berdasarkan uraian tersebut, anjuran berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar dapat diartikan sebagai pemakaian ragam bahasa Indonesia
yang sesuai dengan situasi pemakaian dan kaidah. Ungkapan bahasa Indonesia
yang baik dan benar mengacu pada ragam bahasa yang sekaligus memenuhi
persyaratan sebagai bahasa yang baik dan bahasa yang benar,
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DAERAH DAN BAHASA ASING
Di Indonesia, selain bahasa Indonesia yang menjadi bahasa terpenting,
juga ada bahasa daerah dan bahasa asing. Baik bahasa Indonesia, bahasa
daerah maupun bahasa asing menjalankan fungsi khusus yang ditetapkan
dalam Politik Bahasa Nasional. Sejumlah fungsi khusus yang penting dari
bahasa-bahasa itu, antara lain, adalah (1) fungsi bahasa resmi, (2) fungsi
bahasa perhubungan luas, (3) fungsi bahasa pendidikan, (4) fungsi bahasa
kebudayaan, (5) fungsi bahasa keilmuan, dan (6) fungsi bahasa teknologi.
Fungsi bahasa resmi pada taraf nasional, misalnya, dijalankan oleh
bahasa Indonesia. Hal itu berarti bahwa bahasa Indonesia digunakan dalam
segala urusan resmi negara, seperti kegiatan tata usaha, layanan publik,
peradilan, pendidikan, dan penyelenggaraan politik, Pada taraf daerah,
misalnya dalam berbagai upacara adat, bahasa daerah dapat berfungsi
sebagai bahasa resmi, Artinya, bahasa daerah, selain bahasa Indonesia,
dapat digunakan di muka umum pada kesempatan seperti itu, Pada taraf
internasional, bahasa asing, seperti bahasa Inggris, digunakan sebagai bahasa
resmi, Akan tetapi, dalam pertemuan internasional yang diselenggarakan di
Indonesia, bahasa Indonesia wajib digunakan, Bahkan, Undang-Undang No,
24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan mengamanatkan perlunya peningkatan fungsi bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional,
Fungsi bahasa dalam perhubungan luas pada komunikasi antardaerah
dan antarbudaya dilaksanakan oleh bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa
asing, Dalam fungsi itu bahasa Indonesia menjadi alat perhubungan pada
tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan, pemerintahan, dan
pelaksanaan pembangunan. Bahasa asing berfungsi sebagai alat perhubungan
antarbangsa untuk pemanfaatan ilmu dan teknologi modern,
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Fungsi bahasa dalam sistem pendidikan formal berkaitan dengan
garis kebijakan dalam penentuan jenis bahasa sebagai bahasa pengantar
dan sebagai objek studi. Sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan, garis
kebijakan (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional)
telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sementara itu, bahasa daerah dan bahasa asing
berfungsi sebagai pendukung.
Sebagai objek studi, pemelajaran bahasa berhadapan dengan tiga
tantangan penting. Pertama, bagaimana peserta didik memperoleh kemahiran
dalam menggunakan bahasa kebangsaannya demi tercapainya perpaduan
nasional dan demi pemerataan kesempatan bekerja yang mensyaratkan
kemampuan itu. Kedua, bagaimana orang dapat memahami bahasa etnisnya
sehingga ia dapat menghayati dan melestarikan warisan budayanya. Ketiga,
bagaimana orang dapat mempelajari bahasa asing yang akan membukakan
gerbang baginya ke dunia ilmu dan teknologi modern dan ke berbagai
peradaban lain. Perlu diingat bahwa penguasaan pengetahuan dan teknologi
juga dapat dilakukan melalui bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia
sudah dikembangkan menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.
Fungsi bahasa kesenian bertalian dengan pengungkapan berbagai
cabang seni, seperti prosa, puisi, drama, teater, dan film lewat bahasa. Karya
seni itu diciptakan oleh penyair, pengarang, dan penggubah yang latar
sosial budayanya beragam. Oleh karena itu, fungsi bahasa kesenian dapat
dilaksanakan, baik dalam bahasa Indonesia, daerah maupun asing, sesuai
dengan latar belakang sosial budaya penulis, tokoh cerita, latar penceritaan,
dan masyarakat penikmatnya.
Fungsi bahasa keilmuan akan berkembang jika bahasa yang bersang-
kutan memiliki ragam tulis yang dapat dipakai untuk merekam penelitian
dan pengolahan ilmu serta untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
pelbagai jenisnya. Dewasa ini fungsi itu terutama dilaksanakan oleh bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.
Karena ketiga jenis bahasa itu hidupnya berdampingan, proses saling
memengaruhi antarbahasa itu tidak dapat dihindarkan, terutama dalam hal
bentuk kata dan pengayaan kosakata. Proses itu sebenarnya dapat berlangsung
secara timbal balik. Bahasa Indonesia, misalnya, menyerap kosakata dari
bahasa daerah dan sebaliknya bahasa daerah itu juga menyerap kosakata
bahasa Indonesia. Di sisi lain, tidak sedikit orang yang masih menekankan
peran bahasa daerah sebagai sumber pengembangan dan bukan sebagai
bahasa yang dikembangkan.
BAB I PENDAHULUAN
Hubungan saling memengaruhi antara bahasa Indonesia dan bahasa
asing tidak dapat dihindari karena komunikasi antarbangsa memang tidak
dapat dicegah. Dalam hal itu, bahasa Indonesia dapat memanfaatkan bahasa
asing untuk pengembangan kosakata. Tanpa disadari bahasa Indonesia teiah
menyerap banyak kata asing, antara lain, dari bahasa Sanskerta, seperti karya,
dwi, dan asrama\ dari bahasa Belanda, seperti kamar, kantor, dan pos\ dari
bahasa Cina, seperti sempoa, bakpao, dan sinse\ serta dari bahasa Portugis,
seperti bendera, kemejay A2^\ jendela.
Pengaruh bahasa asing dalam bahasa Indonesia tidak perlu di-
khawatirkan. Bahkan, bahasa Inggris yang dianggap telah mapan atau lengkap
kosakatanya juga dipengaruhi oleh bahasa lain, seperti bahasa Keltik, Sakson
Kuno, Latin, Prancis, dan bahasa Indo-Jerman yang lain. Dalam kasus di
Indonesia, peristiwa saling memengaruhi antara bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa daerah di satu pihak dapat membantu asimilasi kelompok etnis
dan di pihak lain dapat menjamin pemenuhan kosakata bahasa daerah yang
bersangkutan yang harus menyesuaikan dirinya dengan arus perkembangan
masyarakatnya. Oleh karena itu, hubungan antarbahasa tersebut seyogianya
dikembangkan ke arah bagi-tugas yang saling melengkapi.





2.1 DESKRIPSI DAN TEORI
Penulisan buku tata bahasa ini bercujuan mendeskripsikan prinsip-prinsip
gramatikal bahasa Indonesia baku, bukan uncuk mempertahankan atau
memberi gambaran tentang teori tata bahasa tertentu. Namun, untuk
mendeskripsikan bahasa manusia yang begitu kompleks perlu digunakan
suatu teori. Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara deskripsi dan
teori serta garis besar pembedaan teoretis yang diterapkan.
Upaya mendeskripsikan bahasa Indonesia tanpa menggiinakan suatu
teori akan sangat sulit. Deskripsi itu dilakukan dengan membuac generalisasi
atau perampatan terhadap data bahasa yang dihadapi. Tanpa teori tidak
mungkin ada generalisasi.
Tidak ada ukuran atau pembatasan yang jelas mengenai panjang
kalimat dalam bahasa Indonesia. Tidak jarang ditemukan kalimat, terutama
dalam bahasa tulis, yang terdiri atas lima puluh kata atau lebih. Suatu
kalimat selalu dapat diperluas dengan jalan menambahkan kata atau untaian
kata tertentu pada suatu kata. Kata adjektiva cantik., misalnya, dapat diganti
dengan cantik sekali atau sangat cantik dalam kalimat tertentu; verba bekerja
dapat diikuti frasa preposisional dengan rajin sehingga menjadi bekerja
dengan rajin] nomina rumah dapat diganti dengan rumah baru atau rumah
baru dan besar. Untaian kata seperti saya pikir, saya kira, atau menurut hemat
saya umumnya dapat ditambahkan di awal kalimat deklaratif. Bahkan,
suatu kalimat dapat diperluas dengan menambahkan kalimat lain melalui
penggabungan (koordlnasi atau subordinasi). Kalimat membaca koran,
misalnya, dapat diperluas menjadi Ayah membaca koran dan saya menonton
televisi atau Ayah membaca koranyang dibawanya dart kantor. Hampir semua
kalimat yang gramatikal dalam bahasa Indonesia dapat diperluas dan kalimat
yang sudah diperluas itu masih tetap dapat dipahami oleh para penuturnya.
Kenyataan bahwa berbagai jenis kalimat dapat disusun sepanjang yang
dikehendaki untuk mengungkapkan makna tertentu menyebabkan kalimat-
kalimat bahasa Indonesia tidak mungkin dapat dirangkum dalam sebuah
daftar. Jumlah kalimat yang telah diucapkan atau ditulis sudah begitu banyak
dan yang baru diucapkan atau ditulis pun sudah ribuan, bahkan jutaan.
Betapa pun besarnya fasilitas penyimpanan informasi yang tersedia, daftar
yang menampung segala jenis kalimat itu tetap saja tidak dapat ditentukan
batas akhirnya.
Alih-alih mendaftarkan kalimat-kalimat itu, yang diperlukan ialah
mendeskripsikan secara umum struktur kalimat-kalimat dalam bahasa
Indonesia. Prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang berlaku pada semua
kalimat perlu dikumpulkan agar kaidah-kaidah tersebut dapat digunakan
untuk memahami kalimat baru yang ditemukan dan melihat bagaimana
kalimat baru itu disusun. Ini berarti mengembangkan suatu teori tentang
cara menyusun kalimat dengan merangkai kata-kata. Dalam hubungan itu,
buku ini merupakan upaya merangkum dan memberikan ilustrasi tentang
cara-cara pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesia yang sudah ada
(ditemukan) berdasarkan anggapan akan adanya teori tentang klasifikasi kata
yang terdapat dalam kamus yang menjelaskan cara penggabungan kata-kata
itu dalam kalimat.
Perlu dikemukakan bahwa buku ini tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan keunggulan teori linguistik umum tertentu dalam hal
deskripsi. Sebaliknya, jika perlu, dalam buku ini juga dipaparkan penjelasan
tentang kenyataan pemakaian bahasa yang menyimpang dari teori umum.
Di sana-sini juga dikemukakan argumentasi mengenai analisis
tertentu yang dipilih, berdasarkan kerangka teori yang dianggap cocok.
Artinya, analisis berdasarkan kerangka teori lain, yang diterapkan pada data
lain dalam bahasa Indonesia akan memperoleh hasil yang sama. Oleh karena
itu, pandangan dan analisis terdahulu yang secara tradisional tidak diterima
perlu disertai atau dilengkapi dengan analisis gramatikalnya sehingga frasa
preposisional di rumah pada kalimat Dia di rumah, misalnya, berfungsi
sebagai predikat, dan analisis seperti itu berbeda dengan analisis dalam edisi
terdahulu buku tata bahasa ini.
TATABAHASABAKUt
2.2 PENGERTIAN TATA BAHASA
Istilah tata bahasa umumnya digunakan untuk mengacu pada deskripsi
kalimat dan deskripsi kata suatu bahasa. Deskripsi bunyi-bunyi yang ada
dalam bahasa itu tidak termasuk paparan utama dalam tata bahasa tersebut.
Demikian juga halnya dengan deskripsi makna. Di dalam buku ini istilah
tata bahasa dipakai dalam arti luas, yakni deskripsi sistem bahasa Indonesia
secara luas yang meliputi sistem bunyi (fonologi), sistem kata (morfologi),
sistem kalimat (sintaksis), dan sistem makna (semantik/pragmatik). Tidak
mungkin orang dapat memakai dan memahami kalimat tanpa memahami
sistem bunyi dan sistem makna dalam bahasa tersebut.
2.2.1 Fonologi
Istilah fonologi umumnya digunakan untuk mengacu pada deskripsi sistem
bunyi bahasa yang terdapat dalam suatu bahasa. Bahasa pada dasarnya
berupa untaian bunyi yang membentuk satuan-satuan bahasa, seperti kata,
frasa, dan kalimat. Untaian bunyi pada dasarnya hanya dapat didengar.
Untuk dapat mendeskripsikan bahasa yang berupa untaian bunyi itu,
diperlukan bentuk yang merupakan representasi visual dari untaian bunyi
tersebut. Jika menggunakan seperangkat bentuk berupa alfabet, representasi
visual itu disebut bentuk tulisan (secara teknis disebut bentuk grafemis) dan
ditandai dengan sepasang kurung sudut (<...>). Jika berupa seperangkat
bentuk yang melambangkan bunyi fungsional (fonem) yang sifatnya abstrak
dan berfungsi membedakan (bentuk dan arti) kata, representasi visual itu
disebut bentuk fonemis dan ditandai dengan sepasang garis miring (/.../).
Jika berupa seperangkat bentuk yang melambangkan bunyi konkret yang
didengar, representasi visual itu disebut bentuk fonetis dan ditandai dengan
sepasang kurung siku ([...]).
Dalam penggunaan bahasa sehari-hari, umumnya digunakan bentuk
tulisan tanpa ditandai kurung sudut. Hubungan ketiga bentuk visual (unsur-
unsur) bahasa itu dapat diperlihatkan pada contoh berikut.
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Dari contoh di atas tampak bahwa hubungan antara huruf dalam
representasi tulisan, lambang yang bertalian dalam representasi fonemis, dan
lambang dalam representasi fonetis cukup rumit. Diperlukan konsep analitis
untuk memilih lambang-lambang yang akan digunakan dalam representasi.
Pemilihan lambang itu harus memperhatikan prinsip ekonomi (tidak terlalu
banyak) dan prinsip kepraktisan (mudah dalam mengingat dan memakainya).
Untaian bunyi yang membentuk satuan-satuan bahasa dalam berbicara dilihat
sebagai (a) untaian bunyi, yaitu bunyi yang satu muncul setelah bunyi yang lain
dan (b) gejala suara yang menyertai untaian bunyi itu. Atas dasar itu, fonologi
dapat dibedakan atas (a) fonologi segmental dan (b) fonologi suprasegmental.
Representasi tulisan pada contoh (1) di atas hanya memperhatikan
kaidah-kaidah fonologi segmental, dalam arti hanya memperhatikan
seperangkat lambang untuk dapat membedakan suatu kata dari kata yang
lain. Representasi fonemis juga demikian karena hanya membedakan kata
dengan memilih seperangkat lambang (fonem) yang mewakili sejumlah
bunyi yang mempunyai banyak persamaan. Representasi fonetis mencoba
membedakan kata dengan memperhitungkan perbedaan kualitas bunyi yang
dianggap tergolong dalam satu bunyi. Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah
pemakaian e dalam kata ember dan dengan. Bentuk tersebut dipakai pada
ketiga macam representasi itu untuk melambangkan bunyi-bunyi yang
kualitasnya banyak persamaannya, dalam hal ini e, 3, £. Representasi pada
contoh (1) tidak menjelaskan bahwa tekanan ditempatkan pada suku awal
pada kata ember dan pada suku akhir pada dengan.
Tekanan merupakan dasar pertimbangan utama dalam pemilihan
lambang yang dipakai untuk representasi itu. Tidak menculnya lambang
untuk tekanan pada resepresentasi visual (1) tidak berarti bahwa para penutur
bahasa Indonesia yang relatif mahir akan salah menempatkan tekanan
kalau mengucapkan kata-kata itu. Lambang tekanan pada representasi itu
diabaikan karena tekanan tidak fungsional dalam bahasa Indonesia sehingga
tempatnya dalam kata selalu dapat diduga.
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Dalam representasi visual satuan berupa kalimat, aspek suprasegmental
itu diwujudkan oieh seperangkat tanda baca, seperti tanda tanya (?), tanda
seru (!), atau tanda titik (.), untuk mengisyaratkan apakah dimaksudkan
sebagai pertanyaan, ungkapan perasaan, atau pernyataan, Di tengah kalimat
digunakan tanda baca lain, seperti koma (,), titik koma (;), atau titik dua (:),
untuk mengisyaratkan apakah suara agak naik, suara turun, atau suara datar.
Tanda-tanda baca itu membantu pemakai bahasa menafsirkan makna yang
diungkapkan kalimat tertentu.
Berbagai pengertian, konsep, dan istilah yang digunakan dalam
deskripsi fonologi bahasa Indonesia, baik segmental maupun suprasegmental
akan dibicarakan pada BAB III.
2.2.2 Morfologi
Pada 2.2 telah disebutkan bahwa tata bahasa dalam arti sempit sering
digunakan untuk mengacu pada deskripsi morfologi dan sintaksis.
Pandangan itu dilatarbelakangi oleh status khas kata sebagai satuan bahasa.
Sejalan dengan anggapan orang awam, bahwa kata merupakan satuan terkecil
bahasa, kata dilihat sebagai satuan terkecil dalam kalimat dan kalimat dilihat
sebagai satuan terbesar dalam tata bahasa. Karena tata bahasa merupakan
deskripsi kalimat dalam bahasa, tata bahasa itu harus meliputi deskripsi kata-
kata (morfologi) dan deskripsi kalimat (sintaksis).
Tugas morfologi adalah memerikan bentuk-bentuk kata dan cara
pembentukan kata. Pengertian mengenai bentuk kata dalam pemakaian
sehari-hari dapat berbeda-beda. Jika kalimat Sebelum kami pulang, kami
pergi makan di rumah makan ditanyakan terdiri atas berapa kata, jawabannya
dapat berbeda, bergantung pada pengertian tentang apa yang dimaksud
dengan kata. Mungkin ada yang menjawab sembilan kata karena melihat
kata sebagai tanda {token) berupa wujud nyata dari satuan berupa kata atau
tujuh kata karena melihat kata sebagai tipe sehingga kami dan makan (walau
masing-masing muncul dua kali) hanya dua kata. Hubungan antara tanda
dan tipe ini menjadi dasar pertimbangan di dalam telaah bentuk kata.
Morfologi lazim dibedakan atas morfologi infleksional dan morfologi
derivasional. Morfologi infleksional bertalian dengan deskripsi perubahan
bentuk kata karena tuntutan tata bahasa, misalnya penggunaan awalan di- pada
verba di dalam kalimat pasif dibandingkan dengan penggunaan awalan meng-
pada verba di dalam kalimat aktif. Pada kalimat PakAmir membeli sebuah sepeda
dan Sebuah sepeda dibeli oleh Pak Amir kata membeli dan dibeli merupakan
varian (atau tanda) dari bentuk butir leksikal yang sama, lazim disebut leksem,
yaitu beli. Morfologi derivasional berkaitan dengan telaah bentuk dan cara
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pembentukan leksem. Dengan kata lain, morfologi infleksional berkaitan
dengan deskripsi perubahan bentuk struktur suatu leksem dan morfologi





Semua bentuk pada contoh di atas bertalian dengan kata darat. Bentuk-
bentuk pada (2b) dan (2c) merupakan bentuk turunan yang dilakukan
dengan penambahan afiks, Penambahan afiks itu akan menghasilkan leksem
baru jika penambahan itu merupakan tuntutan makna. Jika penambahan
afiks itu merupakan tuntutan gramatika, hasilnya merupakan varian dari
leksem pangkalnya. Persoalannya adalah mana yang merupakan leksem baru
yang diturunkan dari pangkalnya dan mana bentuk varian leksem tertentu.
Untuk itu, perlu diketahui mana bentuk pangkal dari suatu bentuk turunan.
Pada (2b) hanya ada dua leksem baru, yaitu daratkan (dengan varian
daratiy mendaratkan^ mendarati) dan mendarat. Pada (2c) ada dua leksem,
yaitu pendaratan dan daratan. Proses pembentukan kata-kata di atas dapat







Bentuk pendaratan dapat diturunkan dari bentuk mendarat atau dari
mendaratkan!mendarati (bukan dari daratkan!darati). Pembahasan aspek
morfologis bahasa Indonesia lebih lanjut dikemukakan pada Bab IV—VIII.
2.2.3 Sintaksis
Uraian mengenai sintaksis sebagai telaah kalimat menduduki bagian terbesar
dalam penulisan suatu buku tata bahasa. Hal itu disebabkan oleh kenyataan
bahwa jumlah kalimat yang begitu banyak dan, bahkan, hampir tak terbatas.
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Meskipun begitu, terdapat hal yang sama pada hampir semua kalimat yang
menjadi dasar teori sintaksis yang digunakan dalam buku ini. Hal itu dapat
dirumuskan sebagai berikut.
a) Semua kalimat terdiri atas beberapa bagian dan tiap bagian dapat
pula terdiri atas beberapa bagian yang lebih kecil.
b) Bagian-bagian kalimat itu tergolong dalam jenis atau tipe yang
jumlahnya terbatas.
c) Tiap-tiap bagian kalimat itu mempunyai peran dan fungsi
tersendiri di dalam bagian kalimat yang lebih besar.
Hal yang pertama, bahwa setiap kalimat terdiri atas beberapa bagian
dan tiap bagian dapat terdiri atas beberapa bagian yang lebih kecil, menjadi
dasar analisis struktur konstituen dalam sintaksis. Hal kedua, bahwa setiap
bagian tergolong dalam jenis atau tipe tertentu yang dapat dirujuk dalam
deskripsi, menjadi dasar analisis kategori sintaksis. Hal ketiga, bahwa bagian-
bagian kalimat itu mempunyai peran dan fungsi tersendiri atau tempat yang
dapat diisi dalam bagian yang lebih besar, menjadi dasar analisis fungsi
gramatikal.
2.2.3*1 Struktur Konstituen
Pada dasarnya setiap kalimat mengandung bagian-bagian yang lebih kecil
yang disebut dengan konstituen. Konstituen-konstituen (kalimat) itu dapat
mengandung konstituen yang lebih pendek. Komposisi atau susunan hierarkis
yang berupa kesatuan dari bagian-bagian itu disebut struktur konstituen.
Kalimat sederhana yang terdiri atas satu klausa Anak itu membeli
sebuah buku, misalnya, pertama-tama dapat dibagi atas Anak itu (subjek)
dan membeli sebuah buku (predikat). Bagian (frasa) anak itu dapat dibagi atas
anak dan itu. Demikian juga dengan membeli sebuah buku yang dapat dibagi
atas membeli dan sebuah buku. Yang terakhir, sebuah buku, dapat dibagi lebih
lanjut atas sebuah dan buku. Struktur kalimat itu dapat digambarkan seperti
pada (4) berikut.
(4)
Anak itu membeli sebuah buku.
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Representasi struktur konstituen seperti itu lazim disebut diagram
pohon atau pohon (walaupun pohonnya terbalik, akarnya terdapat di atas
dan bagian-bagian terkecil dari cabang pohon itu terdapat di bawah). Pada
diagram pohon itu tampak bahwa kata merupakan konstituen terkecil dan
simpul berupa pertemuan cabang menunjukkan kata-kata yang membentuk
konstituen yang lebih besar. Makin dekat simpul cabang itu ke akar, makin
besar konstituen yang diwakilinya. Bentuk Anak itu, misalnya, membentuk
satu konstituen karena deretan kata itu berada di bawah satu simpul cabang
yang sama dalam diagram pohon itu; demikian pula dengan membeli sebuah
buku dan sebuah buku.
Bagian kalimat yang terdapat langsung di bawah suatu konstituen—
Anak itu dan membeli sebuah buku—disebut konstituen langsung kalimat
tersebut. Demikian pula membeli dan sebuah buku merupakan konstituen
langsung dari membeli sebuah buku. Kata-kata yang membentuk kalimat itu
lazim disebut konstituen akhir dari kalimat itu.
Kebenaran analisis kalimat itu tentu saja ditentukan oleh keseluruhan
gramatika yang memperlihatkan, melalui koherensi deskripsi yang disaji-
kan, bukti bahwa garis pemisahan bagian-bagian kalimat dilakukan pada
tempat yang tepat. Sebagai ilustrasi dapat dilihat pada contoh (5) berikut.
Kata (adverbial) tadi dapat disisipkan dalam kalimat (paling tidak kalimat
sederhana) yang diwatasinya tanpa mengubah makna dasarnya atau
proposisinya asal tidak memisahkan suatu konstituen.
(5) a) 1. Tadi anak itu membeli sebuah buku.
11. *Anak tadi Itu membeli sebuah buku.
b) 1. Anak Itu tadi membeli sebuah buku.
11. *Anak Itu membeli tadi sebuah buku.
c) 1. Anak Itu membeli sebuah buku tadi.
11. *Anak Itu membeli sebuah tadi buku.
Kalimat-kalimat (a)ii, b)ll, dan c)ii tidak berterima karena kata tadi
memisahkan kata-kata yang membentuk satu konstituen seperti tampak pada
(4) di atas. Dengan kata lain, analisis kalimat berdasarkan konstituen seperti
yang dilakukan di atas memungkinkan dibuat pernyataan umum mengenai
tempat adverbial waktu seperti tadi di dalam kalimat.
Perlu diingat bahwa keputusan dalam deskripsi gramatikal dilandasi
sepenuhnya oleh konfirmasi dari begitu banyak bukti yang saling mendukung.
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2.2.3.2 Kategori Sintaksis
Diagram (4) di atas memperlihatkan bahwa hubungan antara bagian dan
keseluruhan di dalam kalimat bersifat hierarkis. Ini merupakan langkah awal
dalam deskripsi, yakni mengidentifikasi konstituen-konstituen yang perlu
dideskripsikan. Langkah berikutnya adalah mengklasifikasi konstituen-
konstituen itu dengan cara menetapkan kategori sintaksis konstituen-
konstituen itu. Kategori sintaksis tersebut berkaitan dengan apa yang secara
tradisional disebut kelas kata,
Umumnya kategori-kategori untuk konstituen yang lebih besar
didasarkan pada kelas kata itu. Untuk merujuk pada kategori yang anggotanya
hanya berupa kata, digunakan istilah kategori leksikal.
2.2.3.2.1 Kategori Leksikal
Setiap teori sintaksis yang bersifat umum, seperti yang dikemukakan di sini
dan juga di kamus pada umumnya, harus memuat daftar kategori leksikal
atau kelas kata. Hampir semua teori dan hampir semua kamus akan mengenal
adjektiva, adverbia, nomina, dan verba.
Secara historis istilah-istilah itu berasal dari tata bahasa bahasa Latin
klasik dan bahasa Yunani klasik. Meskipun diperkenalkan sekitar dua ribu
tahun lalu, istilah-istilah itu masih dapat dipakai untuk mendeskripsikan
hampir semua bahasa manusia. Berikut ini disajikan daftar kategori yang
dipakai disertai contoh keanggotaan sebagai ilustrasi.
(6) Kategori Label Contoh
a. nomina N anak, kuda, buku, air, Bogor, persatuan
b. verba V makan, tidur, pergi, bekerja, membaca
c. adjektiva Adj besar, cantik, sakit, gelap, rajin
d. adverbial Adv amat, juga, lebih, biarpun, sering-sering
e. preposisi Prep dari, di, ke, pada, kepada, tentang
f. pronomina Pron aku, dia, kamu, kami, kita, mereka, saya
g- numeralia Num sam, dua, sepiUuh, dua puluh, kedua puluh
h. penentu Pen itu, ini
artikula Art si, sang
demons trativa Dem ini, im, begini, begitu
pcn^olong pgi orang, ekor, buah, batang, pucuk
parti tif Prt sisir, tandan, rumpun, genggam, (se)gelas











atau, dan, tctapi, baik ... maupun
aduh, ayo, hai, syukur, insyaallah
-pun, -lab, -kah, -tab
2.2.3.2.2 Kategori Frasa
Konstituen yang terdiri atas dua kata atau lebih (khususnya yang mengandung
satu kata yang terpenting yang diperluas dengan kata lain yang mengeiaborasi
kontribusinya terhadap kalimat) disebut frasa. Penentuan label kategon
frasa didasarkan pada kategori ieksikal kata terpenting dalam frasa tersebut.
Sebuah frasa yang rerdiri atas nomina yang diperluas dengan konstituen
lain, misalnya adjektiva atau penentu. disebut frasa nominal; verba dengan
berbagai komplemennya membentuk frasa verbal; frasa nominal dan frasa
verbal membentuk klausa dan seterusnya. Di bawah ini diberikan daftar
kategori frasa y3^rig digunakan dalam buku ini.
(7) Kategori Label Contoh
a. klausa Klausa dia melibat seorang anak kecil tadi
b. frasa nominal FN anak kecil, mobil merab, dua ekor sapi
c. frasa verbal FV mengirim surat, tidur dengan nyenyak
d. frasa adjektival FAdj amat senang, mahal betul, agak besar
e. frasa adverbial FAdv agak sering, jarang sekali
f. frasa preposlsional FPrep dengan mudab, di atas meja makan
g. frasa numeral ia FNum lima puluban, kedua pulub
Struktur kalimat dapat digambarkan dengan jalan memberi label
kategori konstituennya seperti tampak pada (8) berikut.












2.2.3.3 Konstruksi Tata Babasa dan Fimgsinya
Pengertian teoretis utama berikutnya yang perlu dikemukakan adalah bahwa
setiap konstituen selalu mempunyai peran di dalam konstruksi yang lebih
besar. Peran itu disebut fungsi gramatikal. Pada contoh kalimat di atas, frasa
anak itu dan sebuah buku tergolong dalam satu kategori yang sama, yaitu FN,
tetapi mempunyai fungsi yang berbeda, masing-masing sebagai subjek dan
objek. Keduanya tergolong dalam satu kategori karena kedua frasa itu serupa
dalam struktur internalnya (keduanya memiliki nomina sebagai unsur utama),
tetapi mempunyai fungsi yang berbeda karena berada dalam hubungan yang
berbeda dengan verba. Hal sebaliknya terlihat dalam contoh berikut.
(9) a. Kesalahannya jelas.
b. Bahwa dia bersalah jelas.
Konstituen kesalahannya pada (9a) dan bahwa dia bersalah pada (9b)
mempunyai fungsi yang sama (subjek), tetapi tergolong dalam kategori
berbeda (FN dan Klausa). Kedua konstituen tersebut mempunyai fungsi yang
sama karena keduanya mempunyai hubungan yang sama dengan predikat
dan tergolong dalam kategori yang berbeda, yaitu yang pertama berpusat
pada nomina {kesalahan) dan yang kedua berpusat pada verba {bersalah).
2.2.3.3.1 Inti (Hulu) dan Noninti (Terikat)
Ada seperangkat fungsi yang diterapkan dengan cara yang sama pada semua
kategori frasa. Setiap frasa terdiri atas inti (hulu) dan noninti (terikat).
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Inti biasanya bersifat wajib dan mempunyai peran utama dalam
penentuan distribusi frasa dalam struktur kalimat yang dapat diisi oleh frasa
tersebut. Perhatikan bahwa kesalahannya dan bahwa dia bersalah pada (9) di
atas keduanya berfungsi sebagai subjek, tetapi dalam hal lain kedua konstituen
tersebut dapat berbeda dalam distribusinya. Bentuk Berita bahwa dia bersalah
menghebohkan<\z.^2it6\tcv\m2i,x.&x.2i^\hcr\x.\x\s*Beritakesalahannyamenghebohkan
tidak dapat diterima. Kalimat itu akan berterima kalau diselipkan preposisi
tentang di antara berita dan kesalahannya {Berita tentang kesalahannya meng-
hebohkan). Perbedaan itu disebabkan oleh kenyataan bahwa inti pada (9a)
adalah nomina, sedangkan pada (9b) adalah verba.
Noninti, biasanya bersifat manasuka (opsional), merupakan unsur
subordinatif dari segi sintaksis. Istilah itu mengisyaratkan bahwa pada setiap
konstruksi kehadiran unsur noninti sangat ditentukan oleh unsur inti.
2.2.3.3.2 Jenis-Jenis Noninti
Noninti merupakan fungsi yang sangat umum. Untuk berbagai keperluan,
jenis-jenis noninti perlu dibagi berdasarkan hubungan khasnya dengan inti.
Pada tahap pertama dibedakan komplemen, pewatas, dan penentu.
Contoh:
(10) a. gambar anjingy2S\^ mereka bawa itu
b. gambar anjing mereka bawa itu
c. gambar anjing yang mereka bawa itu
Pada contoh (10a) anjing melengkapi nomina inti gambar, yang
mereka bawa pada (10b) mewatasi frasa nom\n2\ gambar anjing, dan itu pada
(10c) menentukan frasa gambar anjing yang mereka bawa.
Fungsi penentu hanya terdapat pada struktur FN, sedangkan fungsi
komplemen dan pewatas terdapat hampir pada semua frasa.
2.2.3.3.3 Konstruksi Tanpa Inti
Pada umumnya konstruksi mempunyai inti, tetapi ada juga sejumlah
konstruksi tanpa inti, seperti pada contoh berikut.
(11) a. Dia membeli sayuran, buah, dan ikan.
(koordinatif)
b. Hujan lebat menghanyutkan, demikian diberitakan, puluhan
kendaraan. (suplementasi)
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Nomina yang dicetak miring pada (11a) mempunyai kedudukan
sintaksis yang sama dan tidak dapat dinyatakan bahwa yang satu merupakan
inti dan yang lain sebagai noninti. Ketiganya {sayuran, buah, dan ikan)
memiliki fungsi yang sama, yakni fungsi koordinatif.
Pada (lib) konstituen yang dicetak miring disebut suplementasi,
yang tidak terintegrasi dalam klausa Hujan lebat menghanyutkan puluhan
kendaraan dan yang dipisahkan dari klausa oleh koma atau sepasang tanda
pisah dalam tulisan dan oleh intonasi dalam bahasa lisan.
2.2.3.3.4 Representasi Fungsi dengan Diagram
Telah dikemukakan di atas bahwa fungsi pada dasarnya adalah konsep relasi dan pe-
netapan fungsi suatu konstituen pada hakikatnya merupakan pengidentifikasian re-
lasinya dalam konstruksi yang mengandungnya. Salah satu cara untuk menyatakan
hal im adalah dengan menuliskan nama fungsi pada garis (cabang) pada diagram
yang menghubungkan konstituen yang bersangkutan dalam konstruksi. Langkah




Dalam kasus yang lebih kompleks, bentuk diagram dapat menim-
bulkan masalah. Oleh karena itu, fungsi-fungsi tersebut dituliskan di atas
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2.2.3.3.5 CabangTun^
Selain yang telah dikemukakan di atas, ada pula inti tanpa unsur noninti
yang menyertainya.
Contoh:
(14) a. Anak-anak itu sedang bermain di taman.
b. Anak-anak sedang bermain di taman.
Konstituen yang dicetak miring tergolong FN yang berfungsi sebagai
subjek klausa, anak-anak merupakan inti dan itu sebagai noninti pada (14a),
tetapi berdiri sendiri tanpa unsur noninti pada (l4b). Bagan dari struktur
yang bersangkutan dapat disajikan seperti pada (15) berikut.






Diagram pada dasarnya berfungsi untuk memperjelas sesuatu yang kalau
dideskripsikan secara verbal akan lebih panjang. Dalam kaitannya dengan
deskripsi kalimat, diagram berfungsi menggambarkan struktur suatu
konstruksi secara ringkas dan padat, tetapi sederhana dan benar, Kenyataan
bahwa kalimat terdiri atas beberapa klausa menyebabkan buku ini memilih
model diagram pohon seperti pada (16) berikut.
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Ibu belum makan sejak pagi tetapi dia tidak lapar
Kehadiran label K di puncak memperjelas bahwa satuan bahasa
itu adalah satu kalimat. Penggunaan label Sbj, Pred, dan Ket memberikan
informasi tentang fungsi satuan di bawahnya walaupun tidak termasuk
kategori sintaksis.
2.3 SEMANTIK, PRAGMATIK, DAN RELASI MAKNA
Dalam mendeskripsikan kalimat-kalimat yang gramatikal, jarang terjadi
bahwa faktor makna diabaikan. Dalam mengevaluasi apakah suatu kalimat
tergolong gramatikal atau tidak, yang perlu dilihat tidak hanya bentuknya,
tetapi juga makna apa yang diungkapkannya. Hal itu berarti bahwa makna
yang terkandung dalam kalimat yang bersangkutan perlu diinterpretasikan.
Di bawah ini disajikan beberapa konsep dan istilah yang diperlukan dalam
menafsirkan makna kalimat yang biasa dibicarakan dalam topik-topik
semantik dan pragmatik. Semantik dan pragmatik menelaah sistem makna.
Semantik menelaah makna menurut kaidah-kaidah gramatika, sedangkan
pragmatik menelaah makna menurut (yang dimaksudkan oleh) si pembicara/
penulis.
2.3.1 Kondisi Kebenaran dan Perikutan
Pada bagian ini akan dibicarakan proposisi kalimat dan perikutan. Kedua
topik itu berkaitan erat dengan makna kalimat serta pemahaman terhadap
kebenaran kalimat yang meliputi makna dan pemakaiannya secara benar.
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2.3.1.1 Proposisi Kalimat
Suatu kalimat tidak dengan sendirinya dapat dikatakan salah atau benar. la
baru salah atau benar setelah dikaitkan dengan pemakaiannya dalam peristiwa
tertentu. Hal itu berarti bahwa persoalan benar atau salahnya suatu kalimat
sangat terkait dengan beberapa faktor, seperti siapa yang mengucapkan
kalimat itu dan kapan diucapkan. Jadi, jika makna suatu kalimat sudah
diketahui, perlu juga diketahui kondisi-kondisi atau syarat-syarat yang harus
ada untuk dapat menggunakan kalimat tersebut dalam membuat pernyataan
yang benar. Dengan kata lain, harus diketahui kondisi kebenaran kalimat
tersebut.
Contoh:
(17) a. Presiden Sukarno meresmikan IPB tahun 1952.
b. IPB diresmikan Presiden Sukarno 65 tahun lalu.
c. Ayah saya meresmikan IPB tahun 1952.
Kalimat (17a) mengungkapkan suatu peristiwa yang pernah terjadi.
Siapa saja yang mempunyai pengetahuan sejarah mengenai peristiwa tersebut
dapat mengucapkan kalimat itu. Kalimat (17b) juga mengungkapkan
peristiwa sejarah yang sama kalau itu diucapkan pada tahun 2017. Kalimat
(17c) mengungkapkan peristiwa yang sama jika itu diucapkan oleh seseorang
yang merupakan anak Sukarno, presiden RI yang pertama. Ketiga kalimat
tersebut mengungkapkan proposisi (makna abstrak) yang sama, tetapi
kebenaran proposisi itu bergantung pada pemenuhan kondisi-kondisi
tertentu, yakni pengetahuan umum, pembicara/penulis, tempat, dan waktu.
Perlu diingat bahwa dua kalimat yang mempunyai kondisi kebenaran yang
berbeda akan mempunyai makna yang berbeda pula.
Contoh:
(18) a. Inggris adalah kerajaan* liiggi d ctuciictii ivcict ct ii*
b. Kekuasaan tertinggi di Inggris di tangan ratu.
c. Kekuasaan tertinggi di Inggris di tangan raja.
Sampai dengan awal abad kedua puluh satu ini, proposisi yang
dinyatakan kalimat (18a) dan (18b) benar. Akan tetapi, kalimat (18c)
proposisinya dapat sama dengan (18a) jika yang menggantikan ratu seorang
putra mahkota. Selama hal itu tidak terjadi, kalimat (18c) tidak memenuhi
kondisi kebenaran. Oleh karena itu, kalimat (18c) mempunyai makna yang
berbeda dengan (18a).
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2.3.1.2 Perikutan
Salah satu cara untuk menjelaskan kondisi kebenaran proposisi adalah dengan
makna perikutan, yakni makna yang terkandung dalam suatu kalimat yang
secara otomatis dianggap benar jika kalimat tersebut benar.
Contoh:
(19) a. Pak Raden membeii mobil baru,
b. Pak Raden mempunyai kendaraan baru.
(20) a. Semua binatang dilarang.
b. Semua anjing dilarang.
Kalimat (19b) akan benar jika (dan hanya jika) kalimat (19a) benar.
Demikian juga halnya dengan kalimat (20b). Kalimat itu akan benar jika
kalimat (20a) benar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proposisi
kalimat (19a) dan (20a) masing-masing memperikutkan proposisi pada
(19b) dan (20b).
2.3.1.3 Proposisi Tertutup dan Proposisi Terbuka
Dalam membicarakan proposisi kalimat, kadang-kadang perlu pembedaan
yang lebih halus.
Contoh:
(21) a. Presiden Sukarno meresmikan IPB pada tahun 1952.
b. Presiden Sukarno meresmikan IPB?
c. Apa yang diresmikan Presiden Sukarno pada tahun 1952?
Kalimat (21a) mengidentifikasi apa yang dilakukan, siapa yang
melakukan peresmian, apa yang diresmikan, apa jabatan yang melakukan
peresmian, dan kapan waktu terjadinya peresmian itu. Proposisi kalimat itu
disebut proposisi tertutup karena tidak ada informasi yang harus dicari sendiri
oleh pembaca/pendengar. Kalimat (21b) dan (21c) menuntut pembaca/
pendengar mencari sendiri informasi tertentu. Proposisi yang dinyatakan
(21b) dan (21c) disebut proposisi terbuka.
2.3.2 Aspek Takberkondisi Benar Makna Kalimat
Pada bagian ini akan dibicarakan makna ilokusioner dan makna implikatur
konvensional. Kedua topik ini berkaitan erat dengan makna kalimat yang
tidak berkaitan dengan kondisi kebenaran kalimat.
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2.3.2.1 Makna Ilokusi dan Isi Proposisi
Pada seksi ini akan dibicarakan makna kalimat yang bertalian dengan pem-
bedaan antara kalimat deklaratif dan kalimat interogatif.
Contoh:
(22) a. Wali kota itu mengunjungi rumah warga.
b. Apakah wali kota itu mengunjungi rumah warga?
Kalimat (22b) tidak dipakai untuk membuat pernyataan dan karena
itu ia tidak mempunyai kondisi kebenaran atau perikutan. Walaupun begitu,
terasa ada kemiripan di samping perbedaan antara (22a) dan (22b), baik
dalam bentuk maupun dalam makna. Dari segi bentuk, perbedaan terletak
pada tipe klausanya, yaitu deklaratif (22a) dan interogatif (22b). Persama-
annya ialah bahwa (22b) merupakan pasangan interogatif dari (22a). Korelasi
semantik tipe klausa disebut makna ilokusi. Makna ilokusi kalimat deklaratif
(22a) adalah untuk membuat pernyataan dan kalimat interogatif (22b) untuk
membuat pertanyaan.
Hal yang sama pada kedua kalimat itu adalah bahwa keduanya
mengekspresikan proposisi. Kalimat (22a) digunakan untuk menyatakan
proposisi Wali kota itu mengunjungi rumah warga^ sedangkan (22b) untuk
mempertanyakannya, tetapi proposisi itu tetap diekspresikan. Pertanyaan
bersifat memerlukan jawaban dan jawaban pertanyaan seperti yang
dibicarakan itu dapat disimpulkan dari proposisi Wali kota itu mengunjungi
rumah warga, sedangkan proposisi negatifnya ialah Wali kota itu tidak
mengunjungi rumah warga. Dengan kata lain, kedua kalimat itu mempunyai
ilokusi yang berbeda, tetapi keduanya mempunyai isi proposisi yang sama.
2.3.2.2 Implikatur Konvensional
Sering terdapat dua kalimat dengan ilokusi yang sama dan mempunyai
kondisi kebenaran yang sama pula, tetapi masih berbeda maknanya.
Contoh:
(23) a. Adi bekerja pagi had dan belajar sore had.
b. Adi bekerja pagi hari, tetapi belajar sore hari.
(24) a. Andi menganggap soal ujian itu sulit.
b. Andi saja menganggap soal ujian itu sulit.
Kedua kalimat pada (23) mempunyai kondisi kebenaran dan perikutan
yang sama, asal saja memang Adi bekerja pada pagi hari dan belajar sore hari;
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keduanya akan salah jika Adi, misalnya, bekerja pagi hari dan berolahraga
sore hari. Keduanya mengikutkan, misalnya, makna Adi rajin'. Akan tetapi,
kedua kalimat itu tidak sepenuhnya sama maknanya karena perbedaan
konjungsinya. Kalimat (23a) hanya mengekspresikan kegiatan seseorang
(Adi), terasa hanya menyatakan fakta yang diketahui. Akan tetapi, kalimat
(23b) menyiratkan bahwa kegiatan belajar itu dilakukan dengan motivasi
tertentu, misalnya, Adi ingin meningkatkan pengetahuannya walaupun
sudah bekerja.
Kalimat (24a) dan (24b) menyatakan proposisi yang sama kondisi
kebenarannya, tetapi terasa ada perbedaan makna oleh kehadiran saja pada
(24b). Kalimat (24a) menyatakan suatu keadaan mengenai soal ujian secara
netral, sedangkan kalimat (24b) menyiratkan bahwa soal ujian itu begitu
sulit karena Andi yang dianggap paling pintar pun menilainya sulit. Dapat
pula dimaknai hanya Andi yang menganggap soal ujian itu sulit.
Makna yang tersirat dari suatu kalimat yang bukan makna proposisinya
lazim disebut makna implikatur konvensional. Berbeda dengan perikutan,
implikatur kovensional tidak hanya terbatas pada kalimat deklaratif. Makna
implikatur pada (23b) dan (24b) itu terdapat juga pada kalimat interogatif
seperti Apakah Adi bekerja pagi hari, tetapi belajar sore hari? dan Apa betul
bahwa Andi saja menganggap soal ujian itu sulit? walaupun tidak mempunyai
kondisi kebenaran.
2.3.3 Pragmatik dan Implikatur Percakapan
Pragmatik dirumuskan pada awal seksi ini sebagai telaah makna menurut si
pembicara/penulis. Dengan cara lain, pragmatik berkaitan dengan penafsiran
makna ujaran di dalam konteks. Sering makna ujaran dalam konteks tidak
dapat ditafsirkan hanya berdasarkan makna kata-kata yang diucapkan.
Contoh:
(25) A: "Apa Mama sudah makan?"
B: "Mama sudah kasih makan kucing."
(26) A: "Selamat pagi, Bu. Saya mau ujian."
B: "Apa kamu sudah menghadap Dekan?
A: "Sudah, Bu."
Contoh (25) adalah percakapan antara suami (A) dan istri (B).
Jawaban istri tidak menjawab pertanyaan si suami jika hanya melihat kata-
kata yang digunakan. Akan tetapi, si suami akan menafsirkan jawaban si
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istri bahwa ia sudah makan. Si suami tahu bahwa, sesuai dengan kebiasaan,
kucing diberi makan setelah si istri makan.
Contoh (26) adalah percakapan antara seorang dosen pengawas ujian
(B) dengan seorang mahasiswa (A) yang mau mengikuti ujian, Pertanyaan
sang dosen itu bukanlah karena seorang mahasiswa harus menghadap
dekan setiap kali sebelum ujian. Tuntutan menghadap dekan itu hanya
dipersyaratkan bagi yang melanggar peraturan tertentu, misalnya terlambat.
Dalam konteks seperti itu, pertanyaan si dosen (B) adalah "Apa kamu sudah
menghadap Dekan?"
Pada kedua contoh itu tampak bahwa pesan yang disampaikan "Sudah
makan" pada (25) dan pertanyaan "Apa kamu sudah dapat izin dari Dekan?"
(26) diperoleh bukan berdasarkan makna kalimat, tetapi melalui penafsiran
berdasarkan konteks ujaran. Prinsip dasar dalam menafsirkan ujaran adalah
bahwa semua ujaran yang ditujukan kepada lawan bicara relevan. Makna
berupa tafsiran percakapan seperti di atas disebut implikatur percakapan.
2.3.4 Pengacuan dan Deiksis
Pada bagian ini akan dibicarakan dua topik, yaitu pengacuan dan deiksis.
Kedua topik ini berkaitan erat dengan hubungan antara satuan bahasa dan
benda yang ada di luar bahasa.
2.3.4.1 Pengacuan
Pengacuan atau referensi adalah hubungan antara satuan bahasa dan maujud
berupa benda atau hal yang terdapat di dunia yang diacu oleh satuan bahasa
itu. Acuan kata meja ialah benda meja' yang berada di luar bahasa. Jika
nomina atau frasa nominal itu mengacu pada sesuatu secara khusus yang
dapat diidentifikasi, pengacuan itu bersifat takrif atau definit. Ketakrifan itu
terlihat dalam pengacuan terhadap suatu maujud yang
1) diketahui atau dikenal oleh pembicara dan lawan bicara,
(27) a. Dia ada di kebun. (definit)
b. Rektor sedang ada tamu. (definit)
2) telah disebutkan sebelumnya,
(28) a. Ada orang di luar. Omngitu (definit) ingin bertemu dengan Anda.
b. Saya sudah membeli buku. Entah di mana huku itu (definit)
sekarang.
3) diwatasi oleh konstruksi seperti klausa,
(29) a. Kursi yang ada di luar (definit) akan dijual.
b. Tugas untuk besok (definit) belum dibagikan.
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Secara sintaktis dapat dikatakan bahwa dalam bahasa Indonesia
ketakrifan unsur kalimat dimarkahi oleh pewatas yang berupa artikula,
demonstrativa, pronomina, numeralia, nama diri, atau nomina pengacu.
1. artikula : si, sang
2. demonstrativa : ini, itu, sini, situ, sana
3. pronomina : saya, kami, mereka, -ku, -mu, -nya
4. numeralia : satu, kedua
5. nama diri : Nanang, Irma
6. nomina pengacu : bapak, ibu, saudara
Jika frasa nominal mengacu pada maujud secara umum atau pada
sesuatu yang belum diidentifikasi oleh pembicara, pengacuan tersebut
bersifat taktakrif atau takdefinit.
(30) a. la memiliki kebun teh. (takdefinit)
b. Nanang mencari seorangpemhantu. (takdefinit)
c. Ruang rapat itu kekurangan kursi. (takdefinit)
d. Pak Andi membeli sebuah mobil baru. (takdefinit)
Semua frasa nominal yang dicetak miring pada contoh di atas
pengacuannya bersifat umum atau acuannya belum teridentifikasi secara
pasti. Oleh karena itu, masing-masing bersifat taktakrif.
2.3.4.2 Deiksis
Deiksis adalah gejala semantik yang terdapat pada kata atau konstruksi
yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan memperhitungkan situasi
pembicaraan. Kata atau konstruksi seperti itu bersifat deiktis. Perhatikan
kata sekarang pada contoh berikut,
(31) a. Kita harus berangkat sekarang.
b. Harga barang naik semua sekarang.
c. Sekarang pemalsuan barang terjadi di mana-mana.
Pada kalimat (31a) sekarang pada jam (titik waktu) berbicara.
Pada kalimat (31b) cakupan waktunya lebih lama, mungkin seminggu
sebelumnya hingga waktu berbicara. Pada (31c) cakupannya lebih luas lagi,
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mungkin berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun. Selain sekarang,
kata-kata lain yang termasuk deksis temporal, antara lain, kemarin, {tahun)
lalu, nanti, besok^ dan {tahuri) depart.
Jenis deiksis lain adalah deiksis spasial dan deiksis persona. Deiksis
spasial pada dasarnya berupa keterangan tempat.
Contoh:
(32) a. Kamu duduklah di sini.
b. Di sini dijual gas elpiji.
c. Di sini orang harus hati-hati menyeberang jalan.
Pada kalimat (32a) di sini merujuk pada kursi tertentu, Pada kalimat
(32b) di sini merujuk pada tempat yang lebih besar, yakni toko dan pada
(32c) di sini merujuk pada tempat yang jauh lebih besar, yakni kota. Kata-
kata lain yang termasuk deiksis spasial adalah ke sini., ke sana, ke situ, dan di
situ.
Deiksis persona berkaitan dengan penggunaan pronomina: (a) saya
atau ~ku, kita, kami, (b) kamu atau -mu, engkau atau kau-, Anda, dan (c) dia
{id) atau -nya, mereka. Acuan pronomina itu sangat bergantung pada situasi
pembicaraan: siapa yang berbicara (orang pertama), lawan bicara (orang
kedua), dan yang di luar pembicara dan lawan bicara (orang ketiga).




3.1 BATASAN DAN CIRI BUNYI BAHASA
Bunyi adalah kesan pada pusar saraf sebagai akibac getaran gendang telinga
yang bereaksi kareiia perubahan-perubahan dalam tekanan udara. Benda-
benda dapat menghasilkan bunyi ketika bergetar akibat gesekan acau pukulan.
Bunyi yang diterima oleh indra pendengaran manusia disebuc audiosonik.
Molekul udara di sekitar benda-benda icu merambat membentuk gelombang
bunyi yang kemudian diterima oleh indra pendengaran manusia.
Bunyi juga dapat dihasilkan oleh alat ucap manusia, seperti bibir, gigi,
lidah, gusi, langit-langit, anak tekak, tenggorokan, dan pita suara. Bunyi
yang diproduksi oleh alat ucap manusia itu disebut bunyi bahasa.
Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia itu dicirikan oleh tiga
faktor utama, yaitu sumber tenaga untuk membuat getaran, alat ucap yang
bergetar, dan rongga mulut atau hidung yang mengubah getaran (rongga
resonansi). Pembentukan bunyi bahasa dimulai dengan memanfaatkan
embusan udara dari paru-parti sebagai sumber tenaga.
Pada prinsipnya, ketika seseorang berbicara, paru-paru mengembuskan
udara melalui tenggorokan. Arus udara menggetarkan pita suara yang
terletak pada pangkal tenggorokan (laring). Suara yang keluar dari pita suara
dihambat oleh beberapa organ ucap sehingga menghasilkan variasi bunyi
bahasa.
Bagan 3.1 Alat Ucap
Keteran^n
bagian tcngah lidah {centrum)
1. bibir atas {labium) 12.
2. bibir bawah {labium) 13. bagian bclakang lidah {dorsum)
3. gigi atas {dented 14. akar lidali {radh^
4. gigi bawah {dentes) 15. ron^ faring {pharynx)
5. gusi {alveolum) 16. rongga mulut {oral)
6. langit-langit keras {palatum) 17. ron^a hidung {nasal)
7. langit-langit lunak {velum) 18. epiglotis {epigbttis)
8. anak tekak {uvula) 19. pita .suara
9. ujung lidah {apex) 20. pangkal ten^orokan {larynx)
10. daun lidah {lamina) 21. trakea {trachea)
11. depan lidah {lamina)
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Variasi bunyi bahasa ditentukan oleh karakter rongga yang menjadi
saluran suara yang terdiri atas rongga faring, rongga mulut, rongga hidung,
atau rongga mulut dan rongga hidung sekaligus. Ciri bunyi bahasa juga
ditentukan oleh rongga mana yang menjadi saluran udara terakhir. Atas
dasar itu, bunyi bahasa kemudian dibedakan atas bunyi oral, yaitu bunyi
bahasa yang terbentuk akibat udara keluar dari rongga mulut; bunyi nasal,
yaitu bunyi yang terbentuk akibat udara keluar melalui rongga hidung;
dan bunyi yang dinasalisasi atau disengaukan, yaitu bunyi yang terbentuk
akibat sebagian udara keluar dari rongga mulut dan sebagian juga keluar dari
rongga hidung. Jika yang dikehendaki adalah bunyi oral, tulang rawan yang
dinamakan anak tekak atau uvula akan diangkat menutup saluran udara
ke rongga hidung sehingga arus udara melewati rongga mulut. Jika yang
dikehendaki bunyi nasal, uvula akan diturunkan menutup saluran ke rongga
mulut sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Bunyi seperti [p], [g],
dan [f] termasuk bunyi oral, sedangkan bunyi [m], [n], [ji], dan [g] termasuk
bunyi nasal.
Arus udara dari paru-paru dapat tersekat oleh pita suara, tetapi dapat
pula tidak. Sekatan udara itu dapat mengakibatkan pita suara membuka dan
menutup secara berulang-ulang (pita suara bergetar). Apabila kedua pita
suara itu bergetar dalam pembentukan suatu bunyi bahasa, bunyi bahasa
yang dihasilkan terasa "berat". Cara itu akan menghasilkan bunyi yang
bersuara. Sebaliknya, apabila pita suara direnggangkan sehingga tidak terjadi
penyekatan udara,—dengan demikian pita suara tidak bergetar—bunyi
bahasa yang dihasilkan akan terasa "ringan". Cara itu akan menghasilkan
bunyi takbersuara. Di samping itu, pita suara dapat juga dirapatkan sehingga
udara tersekat sama sekali, baru kemudian dilepaskan. Bunyi yang dihasilkan
disebut bunyi hambat glotal [?]. Bunyi-bunyi seperti [b], [d], [j], dan [m]
termasuk bunyi bersuara, sedangkan [p], [t], [c], dan [s] termasuk bunyi
takbersuara.
Karakteristik bunyi bahasa juga dipengaruhi oleh ada tidaknya
hambatan dalam proses pembuatannya. Pada bunyi seperti [a], [u], dan
[i], udara mengalir melewati rongga mulut tanpa hambatan oleh alat ucap
apa pun. Sebaliknya, pada bunyi seperti [p] udara dihambat oleh bibir atas
dan bibir bawah yang terkatup, dan pada bunyi [t] udara dihambat oleh
ujung lidah yang bersentuhan dengan gusi atas. Di tempat hambatan seperti
itu, arus udara dari paru-paru tertahan sejenak, kemudian serta-merta atau
perlahan-lahan dilepaskan untuk menghasilkan bunyi bahasa. Bunyi-bunyi
bahasa yang arus udaranya tidak mengalami hambatan berarti dalam rongga
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mulut seperti [a], [i], dan [u] disebut bunyi vokal. Bunyi-bunyi bahasa yang
arus udaranya mengalami hambatan dalam rongga mulut disebut bunyi
konsonan.
3.1.1 Vokal
Karakteristik atau kualitas vokal ditentukan oleh tiga faktor, yaitu tinggi
posisi lidah di dalam rongga mulut, bagian lidah yang berubah posisi, dan
bentuk bibir ketika vokal itu dihasilkan, Pada saat pengucapan vokal, lidah
atau tepatnya bagian-bagian tertentu lidah dapat dinaikkan atau diturunkan
sehingga rongga mulut mencapai ukuran dan bentuk tertentu. Dalam
menghasilkan vokal, posisi lidah di dalam rongga mulut bukan merupakan
hambatan, melainkan merupakan alat untuk menciptakan ruang resonansi
bunyi yang dikehendaki. Atas dasar posisi lidah di dalam rongga mulut itu,
vokal dapat digolongkan menjadi vokal tinggi (vokal yang dihasilkan dengan
posisi lidah tinggi), vokal sedang (vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah
sedang), dan vokal rendah (vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah rendah).
Untuk mencapai bentuk rongga resonansi tertentu di dalam rongga
mulut, lidah—terutama bagian depan, tengah, dan belakang lidah—^juga
memainkan peranan yang sangat penting. Berdasarkan bagian lidah yang
dinaikkan atau diturunkan itu, vokal dibedakan atas vokal depan (vokal
yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian depan), vokal tengah
(vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian tengah), dan
vokal belakang (vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian
belakang).
Di samping posisi lidah dan bagian lidah, kualitas vokal juga
dipengaruhi oleh bentuk bibir ketika vokal itu diucapkan. Atas dasar
bentuk bibir itu, vokal dapat digolongkan menjadi vokal bundar (vokal
yang dihasilkan dengan bentuk bibir bundar) dan vokal takbundar (vokal
yang dihasilkan dengan bentuk bibir normal atau cenderung dilebarkan ke
samping). Vokal [u] dan [o] termasuk jenis vokal bundar, sedangkan vokal
[a] dan [i] termasuk vokal takbundar. Dengan tiga faktor yang memberi
ciri vokal itu, akan dihasilkan, misalnya, vokal tinggi depan bundar yang
berarti vokal itu dihasilkan dengan posisi lidah bagian depan tinggi dan bibir
bundar. Keterangan secara terperinci tentang vokal bahasa Indonesia akan
diuraikan pada 3.2.
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3.1.2 Konsonan
Vokal dihasilkan tanpa hambatan di dalam rongga mulut sehingga udara
mengalir secara bebas, sedangkan konsonan dihasilkan dengan cara yang
berbeda. Pada konsonan arus udara mendapat hambatan dari berbagai alat
ucap, kemudian arus udara itu keluar melalui rongga mulut, rongga hidung,
atau rongga mulut dan rongga hidung.
Pada kebanyakan bahasa, vokal dihasilkan dengan pita suara yang
selalu merapat. Namun, pada pelafalan konsonan pita suara itu mungkin
merapat atau merenggang. Berdasarkan keadaan pita suara itu, konsonan
dikelompokkan atas konsonan bersuara dan konsonan takbersuara. Konsonan
bersuara dibentuk dengan pita suara yang merapat sehingga dihasilkan
getaran, sedangkan konsonan takbersuara dihasilkan dengan pita suara yang
merenggang sehingga udara tidak mendapat hambatan. Konsonan [p] dan
[t] termasuk konsonan yang takbersuara, sedangkan konsonan [b] dan [d]
termasuk konsonan yang bersuara.
Untuk menghasilkan konsonan, sekurang-kurangnya diperlukan dua
alat ucap di dalam rongga mulut. Alat ucap itu dibedakan atas artikulator
aktif, yaitu alat ucap yang bergerak untuk membentuk bunyi dan artikulator
pasif (tempat artikulasi), yaitu alat ucap yang tidak bergerak yang disentuh
atau didekati oleh artikulator aktif. Penamaan bunyi konsonan biasanya
dilakukan dengan menyebutkan artikulator yang digunakan seperti labio-
(bibir bawah), apiko- (ujung lidah), dan lamino- (daun lidah) yang diikuti
oleh tempat artikulasinya seperti dental (gigi atas), alveolar (gusi), dan palatal
(langit-langit keras). Sering kali penamaan konsonan hanya mengambil
nama artikulatornya.
Apabila bibir bawah bersentuhan dengan ujung gigi atas, bunyi yang
dihasilkan disebut labiodental (bibir-gigi). Cara itu menghasilkan konsonan
seperti [fj. Bunyi yang dinamakan alveolar dibentuk dengan ujung lidah
atau daun lidah menyentuh atau mendekati gusi. Cara ini menghasilkan
konsonan seperti [t], [d], dan [s]. Bunyi yang dibentuk dengan depan
lidah menyentuh atau mendekati langit-langit keras disebut bunyi palatal.
Contohnya konsonan [c], [j], dan [y]. Bunyi yang dihasilkan dengan belakang
lidah yang mendekati atau menempel pada langit-langit lunak dinamakan
bunyi velar, misalnya [k] dan [g]. Akhirnya, bunyi yang dihasilkan dengan
pita suara dirapatkan sehingga arus udara dari paru-paru tertahan disebut
bunyi glotal (hamzah). Bunyi yang memisahkan bunyi [a] pertama dan [a]
kedua pada kata saat adalah contoh bunyi glotal. Untuk bunyi itu biasanya
dipakai lambang [?].
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Bagaimana artikulator menyentuh atau mendekati tempat artikulasi
dan bagaimana udara keluar dari mulut dinamakan cara artikulasi. Apabiia
bibir bawah dan bibir atas terkatup rapat untuk menahan udara dari paru-
paru, sedangkan uvula menutup saluran rongga hidung, kemudian katupan
bibir dibuka secara tiba-tiba, cara itu akan menghasilkan bunyi [p] atau [b],
Apabiia kedua bibir tetap terkatup dan udara dikeluarkan melalui rongga
hidung, terbentuklah bunyi [m]. Bunyi [p], [b], dan [m] termasuk bunyi
hambat.
Udara dapat juga tidak ditahan seluruhnya, tetapi sebagian dilewatkan
melalui celah yang sempit. Bunyi [f], misalnya, dihasilkan dengan cara bibir
bawah bersentuhan dengan gigi atas, tetapi udara dapat keluar lewat celah
yang ada. Bunyi [s] dibentuk dengan cara artikulasi yang lain, yakni dengan
ujung lidah atau bagian depan daun lidah hampir menempel pada gusi
sehingga udara keluar melalui celah sempit dan menghasilkan bunyi desis.
Bunyi [f] dan [s] termasuk bunyi desis atau bunyi frikatif.
Apabiia ujung lidah bersentuhan dengan gusi dan udara keluar
melalui samping lidah, bunyi yang dihasilkan dengan cara artikulasi seperti
itu disebut bunyi lateral, misalnya [1]. Jika ujung lidah menyentuh tempat
yang sama berulang-ulang, bunyi yang dihasilkan dinamakan bunyi getar,
misalnya [r].
Selain bunyi-bunyi di atas, ada bunyi yang pembentukannya seperti
pembentukan vokal, tetapi tidak pernah dapat menjadi inti suku kata. Yang
termasuk kategori itu adalah [w] dan [y]. Cara pembentukan bunyi [w] dan
[y] masing-masing mirip dengan cara pembentukan vokal [u] dan [i].
Dengan mempertimbangkan keadaan pita suara, tempat artikulasi,
dan cara artikulasi, kini dapat diperikan konsonan secara lengkap. Bunyi
[p], misalnya, merupakan bunyi konsonan hambat bilabial takbersuara dan
bunyi [z] merupakan bunyi konsonan alveolar frikatif bersuara.
3.1.3 Difitong
Diftong adalah vokal yang berubah kualitasnya dari awal hingga akhir pada
saat diucapkan. Dalam sistem tulisan, diftong biasa dilambangkan dengan
dua huruf vokal yang masing-masing melambangkan kualitas vokal yang
bergabung itu, tetapi kedua huruf vokal itu tidak dapat dipisahkan, baik
dalam pelafalan maupun dalam penulisan. Bunyi [aw] pada kata harimau
adalah diftong sehingga grafem <au> pada suku kata -mau tidak dapat
dipisahkan menjadi ma-u. Demikian pula halnya dengan deretan huruf
vokal ai pada sungai, deretan huruf vokal itu melambangkan bunyi diftong
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[ay] yang merupakan inti suku kata -ngai pada sungai. Huruf vokal ei pada
survei melambangkan bunyi diftong [ei] yang merupakan inti suku kata -vei
pada survei.
Diftong dibedakan dari deretan vokal. Tiap vokal pada deretan vokal
mendapat embusan napas yang sama atau hampir sama; kedua vokal itu
termasuk dalam dua suku kata yang berbeda. Bunyi au dan at pada kata
daun dan mairiy misalnya, merupakan deret vokal—bukan diftong—karena,
baik au pada daun maupun ai pada main masing-masing terdiri atas dua
suku kata, yaitu da-un dan ma-in. Dalam deretan vokal itu tidak terjadi
perubahan kualitas vokal dari [a] dan [u] menjadi [aw] seperti dalam kata
[karbaw]. Juga tidak terjadi perubahan kualitas vokal [a] dan [i] menjadi [ay]
seperti dalam kata [satay].
3.1.4 Gugus Konsonan
Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tidak dapat
dipisahkan. Dalam banyak bahasa cukup banyak kata yang memiliki dua
konsonan atau lebih yang berdampingan, tetapi belum tentu deretan itu
merupakan gugus konsonan, Gugus konsonan dibedakan dari deretan
konsonan. Gugus konsonan termasuk di dalam suku kata yang sama,
sedangkan deretan konsonan terpisah ke dalam suku kata yang berbeda.
Hurufp dan r pada kata praktiky hurufp dan / pada kata plastiky atau
huruf s, ty dan r dalam kata struktur merupakan contoh gugus konsonan.
Oleh karena itu, pemisahan bunyi kata-kata tersebut masing-masing menjadi
prak'tiky plas-tiky dan struk-tur. Sementara itu, hurufp dan t pada kata ciptay
huruf k dan s pada kata aksiy atau huruf r dan g pada kata harga merupakan
contoh deretan konsonan. Dengan demikian, pemisahan bunyi kata-kata itu
menjadi cip-ta, ak-siy dan har-ga.
3.1.5 Fonem dan Grafem
Paparan tentang vokal dan konsonan di atas hanya berkenaan dengan
lambang-lambang bunyi bahasa yang harus dibedakan dari tulisan. Untuk
tujuan representasi visual bunyi, digunakan tiga cara pelambangan, yaitu
lambang fonetis, lambang fonemis, dan lambang grafts.
1) Lambang fonetis digunakan sebagai representasi visual bunyi yang
didengar. Lambang fonetis itu diapit oleh sepasang kurung siku ([...]).
Kata pagi, misalnya, secara fonetis dapat ditulis sebagai [pagi].
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2) Lambang fonemis digunakan sebagai representasi visual bunyi fungsional,
yaitu bunyi yang membedakan bentuk dan makna suatu kata dari kata
yang lain. Lambang fonemis diapit oleh sepasang garis miring (/.../). Kata
pagi, misalnya, secara fonemis dapat ditulis sebagai /pagi/ yang bentuk
dan maknanya berbeda dari kata /bagi/,
3) Lambang grafemis digunakan sebagai representasi visual dalam sistem
tulisan suatu bahasa. Lambang grafemis dibedakan dari lambang fonetis
atau lambang fonemis dengan diapit oleh sepasang kurung sudut (<...>).
Kata pagi, misalnya, secara grafemis ditulis sebagai <pagi>.
Jika kata pagi dibandingkan dengan kata bagi, akan tampak bahwa
perbedaan makna kedua kata itu disebabkan oleh perbedaan bunyi [p] dan
[b]. Kata pagi dan bagi hanya berbeda pada bunyi konsonan awal. Kedua
bunyi yang berbeda itu lazim disebut pasangan minimal. Contoh pasangan
minimal yang lain adalah tua-dua, kita-gita, pola-pula, dan pita-peta.
Satuan bahasa terkecil yang berupa bunyi atau aspek bunyi bahasa yang
membedakan bentuk dan makna kata dinamakan fonem. Bunyi [p] dan [b]
dalam contoh di atas adalah dua fonem yang berbeda. Perkataan pagi, kita,
dan pola masing-masing terdiri atas empat fonem. Jadi, secara fonemis kata
pagi, kita, dan pola ditulis sebagai /pagi/, /kita/, dan /pola/.
Jika dua bunyi bahasa secara fonetis mirip, tetapi tidak membedakan
kata, kedua bunyi itu disebut alofon dari fonem yang sama. Dengan
demikian, jika [p] pada kata siap diucapkan dengan atau tanpa melepaskan
katupan kedua bibir dengan segera, tidak akan terjadi perubahan, baik pada
bentuk maupun makna kata. Dalam bahasa seperti bahasa Thai, perbedaan
kecil semacam itu dipakai untuk membedakan kata. Bunyi [p], misalnya,
yang diucapkan biasa dan yang disertai embusan napas yang kuat sehingga
seolah-olah ada bunyi /?-nya, dipakai untuk membedakan kata. Dengan
demikian, [paa] dalam bahasa Thai berarti 'hutan, sedangkan [p'^aa] berarti
'bagi.' Pasangan minimal itu menunjukkan bahwa bahasa Thai memiliki
dua fonem, yaitu /p/ dan /p'7. Sebaliknya, bahasa Inggris juga mempunyai
perbedaan ucapan seperti dalam bahasa Thai. Namun, dalam bahasa Inggris
perbedaan ucapan tidak menimbulkan perubahan bentuk ataupun perubahan
makna kata. Dalam hal ini, perbedaan tersebut tidak bersifat fonemis karena
merupakan dua alofon dari fonem yang sama.
Fonem harus dibedakan dari grafem. Fonem merujuk pada bunyi
bahasa, sedangkan grafem merujuk pada huruf atau gabungan huruf
sebagai satuan pelambang fonem dalam sistem ejaan. Karena fonem lazim
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dilambangkan dengan huruf dalam penulisannya, sering tidak tampak
perbedaannya dari grafem. Karapagi, misalnya, terdiri atas empat huruf: p, a,
g, dan i. Tiap-tiap huruf itu merupakan grafem, yakni <p>, <a>, <g>, dan <i>
dan tiap-tiap grafem itu melambangkan fonem yang berbeda, yakni /p/, /a/,
/g/, dan III. Demikian pula kata manis dan pahit. Huruf m, a, n, i, dan s pada
manis masing-masing merupakan grafem <m>, <a>, <n>, <i>, dan <s> yang
melambangkan fonem /m/, /a/, /n/, /i/, dan I si. Huruf p, Uy h, i, dan t pada
kata pahit masing-masing merupakan grafem <p>, <a>, <h>, <i>, dan <t>
yang melambangkan fonem /p/, /a/, /h/, /i/, dan id. Akan tetapi, banyak kata
yang tidak mempunyai kesamaan seperti itu. Kata hangus dan nyanyi masing-
masing terdiri atas enam huruf: h, a, n, g, u, dan s serta n, y, a, n, y dan i. Dari
segi bunyi, kata hangus terdiri atas lima fonem, yakni /h/, /a/, /g/, /u/ dan I si
dan nyanyi terdiri atas empat fonem, yakni /ji/, /a/, /ji/ dan Hi. Fonem /h/,
/a/, /g/, /u/, dan is! pada hangus masing-masing dilambangkan oleh grafem
<h>, <a>, <ng> ,<u>, dan <s> dan fonem /ji/, /a/, /ji/, dan /i/ pada nyanyi
masing-masing dilambangkan oleh grafem <ny>, <a>, <ny>, dan <i>.
Meskipun grafem melambangkan fonem dalam sistem ejaan, tidak
berarti bahwa satu grafem hanya dapat melambangkan satu fonem atau
sebaliknya. Grafem <e>, misalnya, melambangkan fonem /e/ seperti pada
bentuk <bela>, <rela>, dan <pena> dan /a/ pada <belah>, <reda>, dan
<penat>.
3.1.6 Fonem Segmental dan Suprasegmental
Kata hangus dan nyanyi masing-masing terdiri atas lima fonem, yakni /h/, /a/,
/g/, /u/ dan I si dan nyanyi terdiri atas empat fonem, yakni /ji/, /a/, /ji/ dan
l\l. Fonem yang berwujud bunyi seperti contoh tersebut dinamakan fonem
segmental. Fonem dapat pula tidak berwujud bunyi, tetapi merupakan
aspek tambahan terhadap bunyi. Jika orang berbicara, akan terdengar suku
kata tertentu pada suatu kata mendapat tekanan yang relatif lebih keras
daripada suku kata lain; bunyi tertentu terdengar lebih nyaring daripada
bunyi yang lain; dan vokal (pada suku kata) tertentu terdengar lebih tinggi
daripada vokal pada suku kata yang lain. Unsur tekanan, panjang bunyi,
dan nada biasanya dinyatakan dengan lambang diakritik yang diletakkan di
atas lambang bunyi (unsur segmental). Aspek tambahan bunyi itu biasanya
berlaku bukan hanya pada satu unsur segmental, melainkan pada satu suku
kata. Oleh karena itu, tekanan, panjang bunyi, dan nada lazim disebut ciri
suprasegmental. Tekanan, panjang bunyi, dan nada dapat merupakan fonem
jika membedakan kata dalam suatu bahasa. Dalam bahasa BatakToba tekanan
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bersifat fonemis karena membedakan kata, seperti pada /bontar/ putih' dan
/bontar/ 'darah'. Dalam bahasa Bahaan (salah satu bahasa di Papua), panjang
bunyi bersifat fonemis, seperti pada /syo/ 'ketapang dan /syo:/ (/syo/ atau /
syoo/) 'menjemur'.
Pada semua bahasa nada memberikan informasi sintaksis. Kaiimat
Anda dapat pergi besok dapat diucapkan sebagai kaiimat berita atau sebagai
kaiimat tanya, bergantung pada naik turunnya nada atau intonasi yang
dipakai. Jika nada itu membedakan makna kata dalam suatu bahasa, bahasa
itu disebut bahasa tona.
3.1.7 Suku Kata
Kata seperti datang diucapkan dengan dua embusan napas: satu untuk da-
dan satu lagi untuk -tang. Oleh karena itu, datang terdiri atas dua suku kata.
Suku kata pertama terdiri atas dua bunyi, yaitu [da] dan suku kedua terdiri
atas tiga bunyi, yaitu [tag]. Bagian kata yang diucapkan dalam satu embusan
napas dan umumnya terdiri atas beberapa fonem disebut suku kata.
Suku kata dalam bahasa Indonesia selalu memiliki vokal sebagai inti.
Inti itu dapat didahului dan/atau diikuti oleh satu konsonan atau lebih.









Suku kata yang berakhir dengan vokal, (K)V, disebut suku kata
buka dan suku kata yang berakhir dengan konsonan, (K)VK, disebut suku
kata tutup. Penyukuan kata dilakukan atas dasar pengucapan, sedangkan
pemenggalan kata dilakukan atas dasar penulisan (lihat lebih lanjut 3.2.3).
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3.2 VOKAL DAN KONSONAN
Selaras dengan pengertian umum yang telah digambarkan di atas, bahasa
Indonesia mengikuti pula kaidah kebahasaan pada umumnya. Namun,
kaidah bahasa yang satu tidak sama dengan kaidah bahasa yang lain. Setiap
masyarakat bahasa mengembangkan kaidahnya masing-masing yang pada
akhirnya membedakan bahasa yang satu dengan bahasa yang lain.
Dari sekian banyak kemungkinan bunyi yang dapat dibuat oleh
manusia, bahasa memanfaatkan sebagian kecil bunyi yang selaras dengan
perkembangan sejarah bahasa itu. Demikian pula pengaturan bunyi menjadi
suku kata atau kata dan penggunaan unsur suprasegmental ditentukan oleh
masyarakat secara konvensi.
Dalam masyarakat diglosia di Indonesia, umumnya bahasa Indonesia
merupakan bahasa kedua dalam urutan pemerolehannya. Untuk situasi yang
tidak resmi, orang Indonesia cenderung menggunakan bahasa Indonesia
ragam informal atau bahasa daerah. Sebagai akibat masyarakat yang diglosik,
bahasa Indonesia mengenal diasistem, yaitu adanya dua sistem atau lebih
dalam satu sistem tata bunyi. Diasistem dalam tata bunyi tersebut terjadi
karena perbedaan yang mencolok antara sistem tata bunyi bahasa Indonesia
dan sistem tata bunyi bahasa daerah di Indonesia yang melatarbelakangi
penutur bahasa Indonesia. Gejala diasistem itu terjadi terutama karena
beberapa fonem dalam bahasa Indonesia merupakan diafon (variasi realisasi
bunyi) dalam bahasa daerah atau sebaliknya. Gejala itu dapat diterima orang
dalam batas tertentu. Pelafalan kata toko sebagai [toko] atau [toko] dirasakan
biasa; demikian pula kata kebun yang diucapkan [kabun] atau [kabonj.
3.2.1 Vokal dan Alofon Vokal
Dalam bahasa Indonesia ada enam fonem vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, /a/, /o/, dan
/u/. Meskipun memengaruhi kualitas vokal, dalam bahasa Indonesia bentuk
bibir tidak memegang peranan penting karena tidak membedakan makna.
Bagan 3.2 memperlihatkan keenam vokal bahasa Indonesia berdasarkan
parameter tinggi-rendah dan depan-belakang lidah pada waktu pembentuk-
annya. Pada bagan itu tampak bahwa bahasa Indonesia memiliki dua vokal
tinggi, tiga vokal sedang, dan satu vokal rendah. Berdasarkan parameter
depan belakang lidah, dua vokal merupakan vokal depan, dua merupakan
vokal tengah, dan dua yang lain merupakan vokal belakang.
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Depan Tengah Belakang
V \
Tinggi \ ^ \ u
Sedang \ c  \ ^ o
Rendah \
Bagan 3.2 Vokal
Dalam realisasinya vokal bahasa Indonesia dapat mempunyai alofon
atau variasi. Pada umumnya alofon vokal itu mengikuti pola berikut: lidah
yang berada pada posisi tertentu bergerak ke atas atau ke bawah sehingga
posisinya hampir berimpitan dengan posisi untuk menghasilkan vokal yang
ada di atas atau dl bawahnya. Di antara enam fonem vokal bahasa Indonesia
itu, empat vokal, yaitu /i/, /e/, /o/, dan /u/ masing-masing mempunyai dua
alofon.
1) Vokal/i/
Vokal /i/ adalah vokal tinggi depan takbundar. Vokal ini dihasilkan dengan
menempatkan lidah bagian depan tinggi mendekati langit-langit dengan
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Vokal /i/ mempunyai dua alofon, yaitu [i] dan [i]. Vokal /i/ dilafalkan
[i] jika terdapat pada suku kata buka atau suku kata tutup yang mendapat
tekanan.
Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
gi-gi [gigi] sim-pang [simpaq]
i-ni [ini] min-ta [minta]
ta-li [tali] ping-gul [piggul]
si-sa [sisa] pe-rik-sa [pariksa]







Jika tekanan kata berpindah pada /i/, vokal /i/ yang semula dilafalkan





Perpindahan tekanan itu disebabkan oleh kecenderungan penempatan
tekanan pada suku kata kedua dari akhir sehingga kata turunan itu dilafalkan
[bantiqan], [kiriman], dan [salinan]. Karena pengaruh ucapan tersebut, kata
turunan itu kadang-kadang dipenggal secara salah pada akhir baris menjadi
banti-ngariy kiri-man, dan sali-nan. Padahal, semestinya banting-ariy kirim
an, dan salin-an.
Pada kata serapan dari bahasa Indo-Eropa, vokal /i/ cenderung
dilafalkan [i] walaupun terdapat pada suku kata tutup, seperti pada kata
politik [politik], demokratis [demokratis], dan positif[^osm^].
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2) Vokal /u/
Vokal /u/ adalah vokal belakang-tinggi bundar. Vokal ini diucapkan dengan












Vokal /u/ mempunyai dua alofon, yaitu [u] dan [u]. Vokal /u/
dllafalkan [u] jika terdapat pada suku kata buka atau suku kata tutup yang










Jika vokal /u/ terdapat pada suku kata tutup dan suku kata itu tidak











Jika tekanan kata berpindah, vokal /u/ yang semula dllafalkan [u]
akan menjadi [uj.
Contoh:





Vokal Id adalah vokal sedang-depan. Vokal ini dihasilkan dengan daun lidah
dinaikkan, tetapi agak lebih rendah daripada posisi lidah untuk menghasilkan
vokal /[/. Vokal sedang-depan itu diiringi dengan bentuk bibir yang netral,
artinya, tidak terentang dan juga tidak membundar,
Vokal /e/ mempunyai dua alofon, yaitu [e] dan [e]. Vokal /e/
dilafalkan [e] jika terdapat pada (1) suku kata buka dan (2) suku kata itu
tidak diikuti oleh suku kata yang mengandung alofon [e]. Jika suku kata
yang mengikutinya mengandung [e], vokal /e/ pada suku kata buka itu juga
menjadi [e]. Vokal /e/ juga dilafalkan [e] jika terdapat pada suku kata tutup
akhir.
Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
so-re [sore] be-bek [bebe?]
se-rong [serog] ne-nek [nene?]
be-sok [beso?] ke-rek [kere?]
4) Vokal/o/
Vokal /o/ adalah vokal sedang-belakang. Perbedaan antara /e/ dan /i/ dalam
hal ketinggian lidah mirip dengan perbedaan antara /of dan /u/. Vokal ini
dihasilkan dengan bentuk bibir kurang bundar jika dibandingkan dengan
bentuk bibir untuk menghasilkan vokal /u/.
Vokal lol mempunyai dua alofon, yaitu [o] dan [oj. Vokal /o/
dilafalkan [o] jika terdapat pada suku kata tutup atau suku kata buka yang
diikuti oleh suku kata yang mengandung [oj. Vokal /o/ dilafalkan [o] jika
terdapat pada suku kata buka dan suku kata itu tidak diikuti oleh suku kata
lain yang mengandung alofon [o].
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Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
to-ko [toko] ro-kok [roko?]
ro-da [roda] po-jok [pojo?]
bi-ro [biro] mo-mok [momo?]
5) Vokal/9/
Vokal h! adalah vokal sedang-tengah. Vokal ini dihasilkan dengan agak
menaikkan bagian tengah lidah dengan bentuk bibir netral. Dalam tataran
grafemis, vokal ini dilambangkan dengan huruf <e>, sama dengan lambang
fonem Id.
Vokal ini hanya mempunyai satu alofon, yaitu [s] yang bisa terdapat
pada suku kata buka dan suku kata tutup. Vokal hi pada akhir kata hanya













Vokal /a/ adalah satu-satunya vokal rendah-tengah dalam bahasa Indonesia.
















Dalam realisasi fonem-fonem bahasa Indonesia dapat ditemukan
gejala diasistem, gejala yang memperlihatkan keberagaman varian fonetis
sebagai realisasi fonem yang sama di dalam posisi yang sama, terutama pada
realisasi vokal /i/, /e/, lot, dan /u/. Sebagian penutur akan lebih mengenal
bunyi [i], [e], [o], dan [u] yang lebih tertutup di samping bunyi [i], [e], [o],
dan [u] yang lebih terbuka, tetapi sebagian lain hanya mengenal kualitas
vokal yang terakhir itu.
Kata toko dan tokoh oleh penutur bahasa Jawa cenderung dilafalkan
[toko] dan [tokoh], sedangkan oleh penutur bahasa Sunda umumnya
dilafalkan [toko] dan [tokoh] dengan kualitas lot yang sama. Perlu diingat
bahwa sistem realisasi fonem vokal bahasa Indonesia yang tidak termasuk
alofon fonem yang bersangkutan akan menimbulkan kejanggalan dalam
pendengaran penutur lain. Jadi, jika fonem /o/ direalisasikan sebagai [e],
bunyi itu akan terasa janggal bagi sebagian penutur bahasa Indonesia.
Secara singkat vokal dan alofonnya dalam bahasa Indonesia dapat
digambarkan sebagai berikut.
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3.2.2 Diftong dan Deret Vokal
Dalam bahasa Indonesia terdapat empat buah diftong, yakni /ay/, /aw/, /oy/,
dan /ey/ yang masing-masing dapat dituliskan ai, au, oi, dan ei. Keempac
diftong itu bersifat fonemis. Kedua huruf vokal pada diftong melambangkan
satu bunyi vokal yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu hams dibedakan dari






















Dengan masuknya sejumlah kata asing, muncul diftong /ey/ dalam
bahasa Indonesia yang ditulis <ei>. Diftong ini sering bervariasi dengan /









Deret vokal merupakan dua vokal yang masing-masing mempunyai
satu embusan napas. Oleh karena itu, tiap-tiap vokal itu termasuk dalam
suku kata yang berbeda. Pada umumnya, vokal dapat berderet dengan vokal
Iain dalam deretan vokal. Meskipun demikian, ada vokal yang tidak dapat
berderet dengan vokal lain. Berikut adalah contoh deret vokal yang terdapat
dalam bahasa Indonesia.





















Dari daftar deret vokal di atas tampak bahwa deret /ee/ dan /eu/ tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia. Deret vokal itu hanya ditemukan dalam
bentuk berimbuhan seperti seekor dan seutas. Melalui kaidah fonotaktik,
kaidah yang mengatur deretan fonem mana yang terdapat dalam suatu
bahasa dan mana yang tidak, dapat dirasakan secara intuitif bentuk mana
yang kelihatan seperti kata Indonesia, meskipun beium pernah dilihat
sebeiumnya, dan bentuk mana yang tampaknya asing. Bentuk seperti *koule,
"^makeut, dan *kuona akan terasa asing, sedangkan ^ piur^ *kiana, dan *muti
tidak meskipun ketiga bentuk yang terakhir itu sebenarnya tidak dikenal
dalam bahasa Indonesia.
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3.2.3 Cara Penulisan Vokal
Sebagian besar fonem vokal bahasa Indonesia mempunyai hubungan satu
lawan satu dengan huruf yang mewakilinya. Dengan demikian, fonem vokal
/a/, /i/, /o/, dan /u/, misalnya, dinyatakan dengan huruf /, dan u.
Pada sebagian fonem lainnya hubungan antara fonem dan grafem atau













Huruf <e> mewakili dua fonem, yakni /e/ dan /a/ beserta alofonnya.










Yang perlu diingat adalah bahwa fonem vokal /a/ dan /a/ dalam
bahasa Indonesia masing-masing hanya mempunyai satu alofon, yaitu [a]
dan [a] yang ditulis dengan menggunakan huruf <a> dan <e>.
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Penulisan vokal tanpa mempertimbangkan alofonnya, seperti
penulisan [e] dan [e], juga ditemukan pada pelambangan vokal /i/, /u/, dan
/o/. Huruf U u, dan o masing-masing dipakai untuk menuliskan fonem /i/,




/ban tig/ ditulis <banting>
/adik/ ditulis <adik>









Diftong /ay/, /aw/, dan /oy/ masing-masing ditulis dengan deret huruf
ai, auy dan oi. Deret huruf itu juga digunakan untuk menulis deretan vokal
yang bukan diftong. Dengan demikian, dari segi lambang grafemisnya, tidak
dapat dibedakan antara diftong dan deret vokal biasa. Unmk mengetahui
apakah deretan huruf vokal melambangkan diftong atau deretan bunyi vokal,
diperlukan pengetahuan tentang kata yang mengandung deretan huruf vokal itu.
Contoh:
/pantay/ ditulis <pantai>
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3.2.4 Konsonan dan AJofon Konsonan
Dalam bahasa Indonesia terdapat 22 fonem konsonan. Berdasarkan parameter
tempat artikulasi, cara artikulasi, dan keadaan pita suara ketika konsonan




















Konsonan yang berjumlah 22 itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Konsonan /b/ dan /p/
Konsonan /b/ dan /p/ adalah konsonan hambat bilabial. Konsonan ini
dihasilkan dengan mengatupkan bibir atas dan bibir bawah rapat-rapat
sehingga udara dari paru-paru tertahan untuk sementara waktu sebelum
katupan kedua bibir itu, kemudian dilepaskan dan udara mengaiir bebas keluar
dari mulut. Dengan cara itu, pita suara akan bergetar ketika menghasilkan
konsonan /b/ dan tidak bergetar ketika menghasilkan konsonan /p/. Oleh
karena itu, konsonan /b/ disebut konsonan hambat bilabial bersuara,
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Konsonan /b/ mempunyai satu alofon, yakni [b] yang posisinya selalu





Dalam tataran grafem, huruf b bisa berposisi pada akhir kata, tetapi
huruf itu dilafalkan [p^] bukan [b]. Namun, huruf itu kembali dilafalkan [b]








Konsonan /p/ mempunyai dua alofon, yakni [p] dan [p^]. Alofon [p]
adalah alofon yang lepas, terdapat pada posisi awal suku kata. Sebaliknya,
alofon [p^] adalah alofon taklepas, terdapat pada posisi akhir suku kata yang







Jika kata yang diakhiri oleh alofon [p""] itu diberi imbuhan yang
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2) Konsonan /d/ dan /t/
Konsonan /d/ dan Id adalah konsonan hambat alveolar. Konsonan ini
dihasilkan dengan menempelkan ujung lidah pada gusi, kemudian udara
dari paru-paru diletupkan sambil melepaskan ujung lidah dari gusi. Jika arus
udara dari paru-paru itu menggetarkan pita suara, konsonan /d/ yang akan
dihasilkan. Akan tetapi, jika tidak menggetarkan pita suara, konsonan id
yang dihasilkan.
Contoh:
/dari/ dari /tari/ tari
/panday/ pandai /pantay/ pantai
/dobu/ debu /tabu/ tebu
Konsonan /d/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [d] yang posisinya
selalu pada awal suku kata. Pada akhir kata <d> dilafalkan [t^], tetapi seperti
halnya dengan <b>, konsonan itu akan kembali dilafalkan [d] jika diikuti






[murtat^] [komurtadan] murtad kemurtadan
[mawlut"'] —> [mawludan] Maulud Mauludan
Konsonan id mempunyai dua alofon, yaitu [t] dan [t'']. Seperti halnya
dengan [p], [t] adalah alofon yang lepas. Alofon [t] terdapat pada awal suku







3) Konsonan /g/ dan /k/
Konsonan /g/ dan /k/ adalah konsonan hambat velar. Konsonan ini dihasilkan
dengan menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak. Udara
dihambat dl bagian alat ucap itu, lalu sesaat kemudian dilepaskan. Konsonan
/g/ akan dihasilkan apabila arus udara dari paru-paru menggetarkan pita
suara. Sebaliknya, konsonan /k/ akan dihasilkan apabila arus udara itu tidak
menggetarkan pita suara.
Contoh:
/galah/ galah /kalah/ kalah
/agar/ agar /akar/ akar
/sagu/ sagu /saku/ saku
Konsonan /g/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [g] yang terdapat
pada awal suku kata. Pada akhir suku kata konsonan /g/ dilafalkan sebagai
[k"*]. Akan tetapi, jika kata yang berakhir dengan konsonan /g/ itu diikuti







[ajok^j ajeg —*■ [ke?aj3gan], [ke?aj3kan] keajegan
Konsonan /k/ mempunyai tiga alofon, yakni [k], [k^j, dan [?]. AJofon
[k] lepas terdapat pada awal suku kata, sedangkan alofon [k""] taklepas dan
[?] hambat glotal terdapat pada akhir suku kata. Di akhir kata, terutama
kata-kata asal bahasa Melayu dan serapan dari bahasa non-Eropa, alofon [k"]
bervariasi bebas dengan [?].
















Alofon [k''] dan [?] juga bervariasi bebas di tengah pada sejumlah
















Dalam fonotaktik bahasa Indonesia, jika terdapat dua vokal dalam
satu kata, konsonan hambat glotal [?] akan muncul untuk memisahkan
kedua vokal itu. Pemisahan itu digunakan untuk menandai bahwa kedua
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Konsonan [?] sering kali juga muncul di antara awalan dengan kata






4) Konsonan /j/ dan Id
Konsonan /j/ dan id adalah konsonan hambat prapalatal. Konsonan hambat
prapalatal id dilafalkan dengan daun lidah ditempelkan pada perbatasan gusi
dan langit-langit keras, kemudian diiepas dengan cepat. Pelepasan katupan
itu acap kali menimbulkasn bunyi berisik atau desis yang singkat. Sementara
itu, pita suara dalam keadaan tidak bergetar. Konsonan hambat prapalatal /j/
dibentuk dengan cara yang sama dengan pembentukan id, tetapi pita suara
dalam keadaan bergetar.
Contoh:
/jari/ jari /cari/ cari
/ajar/ ajar /acar/ acar
/majijur/ manjur /majlcur/ mancur
Konsonan /)/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [j]. Alofon [j]
hanya menduduki posisi awal pada suku kata. Pada beberapa kata serapan,





Seperti halnya /j/, fonem id juga hanya mempunyai satu alofon,
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5) Konsonan /£/
Konsonan /f/ adalah konsonan frikatif labiodental. Artinya, konsonan itu
dihasilkan dengan bibir bawah didekatkan pada bagian bawah gigi atas
sehingga udara dari paru-paru dapat melewati lubang yang sempit antara
gigi dan bibir dan menimbulkan bunyi desis. Selain dilambangkan dengan








Konsonan /f/ mempunyai satu alofon, yakni [f] yang posisinya
terdapat pada awal atau akhir suku kata. Karena pengaruh sistem bunyi
bahasa ibunya, sebagian orang sukar melafalkan bunyi ini dan menggantinya
dengan bunyi /p/ sehingga [fakultas], [lafal], dan [positif] masing-masing
seringjuga dilafalkan [pakultas], [lapal], dan [positip]. Pelafalan [f] menjadi
[p] tidak baku dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pelafalan seperti itu
hendaklah dihindari.
6) Konsonan /s/ dan /z/
Konsonan /s/ dan /z/ adalah konsonan frikatif alveolar. Kedua konsonan
itu dihasilkan dengan cara mendekatkan ujung lidah pada gusi atas sambil
melepaskan udara melalui lubang sempit antara lidah dan gusi sehingga
menimbulkan bunyi desis. Konsonan /s/ dihasilkan tanpa menggetarkan pita
suara, sedangkan konsonan /z/ dihasilkan dengan menggetarkan pita suara.
Konsonan /s/ dapat berposisi pada av/al dan akhir suku kata. Sementara itu,









Konsonan /s/ mempunyai satu alofon, yakni [s] yang terdapat pada
awal atau akhir suku kata. Konsonan /z/ juga hanya mempunyai satu alofon,
yakni [z] yang terdapat pada awal suku kata,
Karena konsonan /z/ tidak lazim ditemukan dalam banyak bahasa
daerah di Indonesia, konsonan ini dilafalkan sebagai [j] sehingga kata rezim,
zaman, dan ^ ^a^yang mestinya dilafalkan [rezim], [zaman], dan [azap""] juga
dilafalkan [rajim], [jaman], dan [ajap"].
7) Konsonan /J/
Konsonan /J7 adalah konsonan frikatif palatal takbersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara merapatkan bagian depan lidah pada langit-langit
keras, kemudian mengembuskan udara melewati celah sempit antara lidah
dan langit-langit keras sehingga menimbulkan bunyi desis.
Konsonan /J/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [f] yang terdapat
hanya pada awal suku kata. Akibat kesulitan pelafalan, konsonan /J7 sering
kali dilafalkan sebagai /s/ yang tentu saja ini harus dihindari.
Contoh:
/Jak/ syak bandingkan dengan /sak/ sak
/Jah/ syah /sah/ sah
/Jarat/ syarat /sarat/ sarat
8) Konsonan /x/
Konsonan /x/ adalah konsonan frikatif velar takbersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara mendekatkan punggung lidah ke langit-langit lunak.
Udara dari paru-paru diembuskan melewati celah yang sempit di langit-
langit lunak itu, lalu keluar lewat rongga mulut. Konsonan /x/ mempunyai
satu alofon, yakni [x] yang terdapat pada awal dan akhir suku kata.
Contoh:
/xas/ khas bandingkan dengan /kas/ kas
/tarix/ tarikh /tarik/ tarik
/axir/ akhir
Dalam tulisan, konsonan ini dilambangkan dengan huruf <kh>,
bukan <x>. Huruf <x> melambangkan deret dua konsonan, yaitu /k/ dan /s/.
Kesalahan pelafalan konsonan ini ialah mengubah pelafalannya
menjadi konsonan [k] atau [h] sehingga kata khaSt tarikh, dan dilafalkan
[kas], [tarik], dan [akir] atau [has], [tarih], dan [ahir]. Seharusnya, ketiga
kata itu dilafalkan [xas], [tarix], dan [axir].
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9) Konsonan /h/
Konsonan /h/ adalah konsonan frikatif glotal. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara melewatkan arus udara di antara pita suara yang menyempit






Konsonan /h/ mempunyai dua alofon, yakni [h] dan [fi]. Alofon [h]
tidak bersuara, sedangkan [fi] bersuara. Konsonan /h/ dilafalkan sebagai [fi]
bersuara apabila konsonan itu terdapat di antara dua vokal. Selain dalam
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10)Konsonaii I ml
Konsonan /m/ adalah konsonan nasal bilabial bersuara, Konsonan ini
dihasilkan dengan kedua bibir dikatupkan rapat dan ujung langit-langit
lunak tidak diangkat sehingga udara dari paru-paru keluar melalui rongga






Konsonan in! adalah konsonan nasal alveolar bersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara menempelkan ujung lidah pada gusi dan ujung langit-
langit lunak tidak diangkat sehingga udara dari paru-paru keluar melalui
rongga hidung. Seperti halnya /m/, konsonan ini juga hanya memiliki satu






Konsonan /ji/ adalah konsonan nasal palatal bersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara menempelkan bagian depan lidah pada langit-langit
keras dan ujung langit-langit lunak tidak diangkat sehingga arus udara
mengalir melalui rongga hidung. Konsonan nasal palatal /ji/ dilambangkan
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Konsonan /ji/ mempunyai satu alofon, yakni [p] yang dapat berposisi
pada awal atau akhir suku kata, tetapi tidak pernah pada akhir kata. Konsonan
/jl/ yang membentuk deret dengan konsonan /j/, /c/, atau /J7 di dalam ejaan
dilambangkan oleh <n>, seperti pada panjang [pajijag], inci [ijici], dan
munsyi [mujlp].
13) Konsonan /g/
Konsonan /g/ adalah konsonan nasal velar bersuara. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara menempelkan bagian belakang lidah pada langit-langit lunak
dan ujung langit-langit lunak diturunkan sehingga arus udara mengalir
keluar melalui rongga hidung, Konsonan ini hanya mempunyai satu alofon,
yakni /g/ yang dapat berposisi pada awal atau akhir suku kata. Dalam tulisan







Konsonan hi adalah konsonan getar alveolar atau yang juga dikenal dengan
sebutan konsonan tril. Konsonan ini dihasilkan dengan cara menempelkan
ujung lidah pada gusi, kemudian mengembuskan udara melalui rongga mulut
sehingga lidah tersebut bergetar atau lepas dari dan menempel kembali pada
gusi secara berulang-ulang, Sementara itu, pita suara dalam keadaan bergetar.
Konsonan hi mempunyai satu alofon, yakni [r]. Alofon [r] dapat
berposisi pada awal dan akhir suku kata dan diucapkan dengan getaran pada
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15)Konsonan /I/
Konsonan /I/ disebut konsonan lateral alveolar. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara menempelkan daun lidah pada gusi sehingga udara keluar
melalui samping lidah. Konsonan ini termasuk konsonan bersuara karena
saat bunyi dihasilkan, pita suara dalam keadaan bergetar.
Konsonan /I/ mempunyai satu alofon, yakni [1] yang dapat berposisi





Huruf konsonan rangkap II pada Allah dilafalkan sebagai [1], yaitu
bunyi [1] yang berat yang dibentuk dengan menempelkan ujung lidah pada
gusi sambil menaikkan belakang lidah ke langit-langit lunak atau menariknya
ke arah dinding faring.
16) Konsonan /w/
Konsonan /w/ termasuk semivokal bilabial bersuara. Konsonan ini disebut
semivokal karena arus udara dari paru-paru tidak mengalami penghambatan
yang berarti di dalam rongga mulut sehingga menyerupai cara pembentukan
vokal, tetapi tidak pernah menjadi inti suku kata. Semivokal bilabial /w/
dihasilkan dengan cara membulatkan kedua bibir tanpa menghalangi udara
yang diembuskan dari paru-paru. Meskipun menyerupai vokal, bunyi ini
tidak pernah menjadi inti suku kata. Konsonan /w/ mempunyai satu alofon,
yakni [w]. Pada awal suku kata, bunyi [w] berfungsi sebagai konsonan, tetapi
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17)Konsonan /y/
Konsonan /y/ adalah semivokal palatal bersuara. Seperti semivokal /w/,
konsonan ini juga dihasilkan dengan hampir tanpa penghambatan arus udara
dari paru-paru. Konsonan ini dihasilkan dengan mendekatkan bagian depan
lidah pada langit-langit keras, tetapi tidak sampai menghambat udara yang
keluar dari paru-paru. Semivokal ini hanya mempunyai satu alofon, yakni
[y]. Seperti halnya /w/, di awal suku kata semivokal /y/ berperilaku sebagai






3.2.5 Gugus dan Deret Konsonan
Dalam bahasa Indonesia kata yang mengandung gugus konsonan sedikit
sekali jumlahnya. Akan tetapi, dengan masuknya kosakata asing, jumlah kata
yang mengandung gugus konsonan itu makin bertambah. Dalam gugus itu,
konsonan yang pertama terbatas pada konsonan hambat /p, b, t, d, k, g/ dan
konsonan frikatif /f, s/, sedangkan konsonan kedua terbatas pada konsonan




/kl/ khmV., ^/imaks, ^/asik




/br/ /rahmana, ohnA, Ambruk
/tr/ /^ragedi, sas/ra, mi/ra
/dr/ ^rama, a/^res, ^ /rastis
/kr/ ^risten, a^rab, mi^roskop
/gr/ ^m, ^ranat, ^ fik
/fr/ dia^gma,^iistasi
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/sr/ parrah, 5ragen, 5riwijaya
/ ps/ />jikologi, />^ikiater, />jikolog, />jeudo
/sw/ JM/alayan, JM/asembada, jwasta
/kw/ ^«intal, ^»icansi, ^ «artet
/sp/ ^/>ora, i/>anduk, sponsor
/sm/ ^?wokel
/sn/ jwobisme
/ski j^ala, i^ema, j^andal
/pt/ ^dalin,/>/erosaur
/ts/ /sar, /junami
/st/ ^/atus, 5/amina, x^siun
Jika gugus konsonan terdiri atas tiga konsonan, konsonan yang
pertama selalu /s/, yang kedua /t/, /p/, atau /kJ, dan yang ketiga /r/ atau /I/.
Contoh:




Seperti halnya dengan sistem vokal yang mempunyai diftong dan
deret vokal, sistem konsonan juga memillki deret konsonan di samping
gugus konsonan seperti yang teiah digambarkan di atas. Deret konsonan











/hi/ a.hti, ma/?^igai, ta/?/il
/hs/ da^jyat
/ht/ seja/>/era, ta/;/a, ba/>rera





/kl/ ta/^/uk ma^/um, ta^/imat
/km/ su/^wa, ni^wat
/kn/ ia^»at, ma^«a, ya^wi
/kp/ ba^/>ao, ba^/>ia
/kr/ ma^ruf, ta^nf
/ks/ pa/ba, ia^jana, sa^jama
/kd wa^/u, do^/er, bu^/i







/Im/ i/wu, ^nlmA, pa/wa
/Ip/ zlpdi
/is/ pa/fu, pu/ya, fi/yafat, ba/yem
/it/ su/ftin, sa/to, simu//an
/mb/ aw/'ii, gaw/'ar, aw/'ang
/mk/ daw^ar
/mi/ juWah, iw/a




Indl i«<^ah, pewc/ek, pa«c/ang
/Jlj/ jawyi, bawyir, paw^ang
/np/ tznpz
/ns/ xnszn, iwang, iewja.
/Jlj/ iwj^aiiah, mnnsyi
/nt/ u«/uk, gawd, pi«/u
/og/ aw^uk, tiw^i, taw^ung
/rjk/ cngkzny vcwxngk'my buw^^k
/r)s/ baw^ja, aw^ja, ma«^/a
/ps/ ka/>ml
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/pt/ ssiptz, optWa, ba/>ds
/rb/ ker^au, kor^n, ter/^ng
/rc/ perraya, karcis, perrik
/rd/ me«/eka, mcrdu, ker^/il
/rg/ har^, per^, sor^
/rh/ ger^ana, dur/>aka
/rj/ ke^'a, te^'ang, sa^'ana
/rk/ ter^a, per^ara, mur^
/rl/ per/u, ker/ing, ker/ip
/rm/ per^wata, cerwin, derw/a
/rn/ warwa, pumama, terwak
/rs/ berjih, kurri, gemng
/ft/ ar/i, ser/a, har^a
/sb/ af^ak, 2isbcs, I2sb\\\.
/sh/ muy^af
/si/ zsh, tiu/ah, bejAt, ber/ah
/sm/ bajwi, arwara, rtsmx
/sp/ pui/>a, pui/)ita, zsp'nzsx, aj/>al
IstI payri, kuf/a, duy/a
Dari pola suku kata dan deretan konsonan di atas dapat disimpulkan
bahwa jejeran konsonan yang berada di luar kedua keiompok ini akan terasa
asing di telinga dan akan terucapkan dengan agak tersendat-sendat. Bentuk
seperti rakfa dan atdun kelihatan dan terdengar aneh bagi telinga karena
deretan konsonan /kf/ dan /td/ tidak terdapat dalam pola urutan konsonan
bahasa Indonesia meskipun konsonan /k/, /f/, /t/, dan /d/ masing-masing
merupakan fonem bahasa Indonesia.
3.3 STRUKTUR SUKU KATA DAN KATA
Kata dasar bahasa Indonesia terdiri atas satu suku kata atau lebih, misalnya
ban, bantu, durhaka, bahagia, dan anjangsana. Jumlah suku kata dalam kata
bahasa Indonesia di dalam kata turunan dapat lebih panjang lagi. Akan tetapi,
betapa pun panjangnya suatu kata, wujud suku kata yang membentuknya
mempunyai struktur yang sederhana. Berikut adalah contoh struktur suku
kata tersebut.
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1) V <?-bat, su-^-tu, ma-«
2) VK ar-n, ber-//-mu, ka-/7
3) KV pa-szvy sar-yW-na, y/zr-ga
4) KVK pak-s2i, ke-/>fr-lu-an, pc-san
5) KKV i/o-gan, <7m-ma, ko-/)m
6) KKVK trak'tovy a-/m^-si, kon-^m;^
7) KVKK teks-x\\, kon-Z^e^j-tu-al, mo-dern
8) KKKV ^/ra-te-gi, ^ ^m-ta
9) KKKVK 5/r«y&-tur, \x\-struk-s\, strok
10) KKVKK kom-pleks
IDKVKKK korps
Kata dalam bahasa Indonesia dibentuk dari gabungan bermacam-
macam suku kata seperti yang disenaraikan di atas. Karena bentuk suku kata
seperti yang terdapat pada nomor 5 sampai ke nomor 11 pada dasarnya berasal
dari kata asing, banyak orang menyelipkan fonem /a/ untuk memisahkan
konsonan yang berdekatan. Contoh: slogan, strika, prangko diubah masing-
masing menjadi selogan, setrika, perangko.
Vokal dan konsonan awal yang mengisi pola suku kata pada nomor 1
sampai dengan nomor 6 pada umumnya adalah vokal dan konsonan apa saja.
Namun, untuk pola nomor 7 sampai ke nomor 9 macamnya lebih terbatas.
3.4 PEMENGGALAN KATA
Ada beberapa Hal yang perlu diperhatikan dalam pemenggalan kata.
Pemenggalan kata berhubungan dengan kata sebagai satuan tulisan,
sedangkan penyukuan kata bertalian dengan kata sebagai satuan bunyi
bahasa. Pemenggalan tidak selalu berpedoman pada lafal kata. Misalnya,
afiks pada kata dapat dipenggal walaupun tidak cocok dengan pelafalannya.
Pemenggalan kata dilakukan dengan memperhatikan satuan-satuan
tata bahasa, satuan-satuan fonologi/fonetik, serta kemudahan membaca.
Dalam memenggal kata berimbuhan, pertama-tama dipisahkan unsur
imbuhan, kemudian dipenggal unsur kata dasar. Misalnya, kata keadilan
dipenggal menjadi ke-adil-aw, bentuk adit dipenggal berdasarkan satuan
fonologi/fonetik (embusan napas) menjadi a-diL Jadi, dalam tulisan kata
keadilan dapat dipenggal menjadi ke-adilan, kea-dilan, dan keadil-an.
Unsur-unsur grafem yang menggunakan dua huruf boleh dipisahkan.
Jadi, kata walaupun dan maukah dipisahkan menjadi kata walau-pun dan mau-
kah. Kedua kata itu sama-sama memiliki urutan vokal au. Namun, walaupun
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tidak dapat dipenggal menjadi wala-upun, sedangkan maukah dapat menjadi
ma-ukah. Alasannya ialah bahwa au dalam walaupun merupakan diftong,
sedangkan au dalam maukah hanya merupakan deretan dua vokal biasa.
Kara berani dapat dipenggal menjadi be-rani arau bera-ni, tetapi tidak
dapat menjadi ber-ani atau beran-i karena di samping faktor kesatuan napas,
bentuk be dan i masing-masing bukanlah awalan dan akhiran. Sebaliknya,
kata berempat harus dipisah menjadi ber-empat atau berem-pat dan tidak
menjadi be-rempat karena ber- di sini merupakan awalan yang tentunya
menimbulkan gangguan apabila dipisabkan unsur-unsurnya.
Harus pula dihindari pemenggalan pada akhir kata yang hanya terdiri
atas satu huruf saja. Dengan demikian, meliputi, misalnya, dapat dipenggal
menjadi me-liputi, tetapi tidak boleh menjadi meliput-i karena huruf -i
menjadi berdiri sendiri. Berikut adalah contoh-contoh lain. Untuk gambaran
yang lebih lengkap, lihatlah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.
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3.5 CIRISUPRASEGMENTAL
Dalam 3-2.1 dan 3-2.4 telah dibahas fonem segmental bahasa Indonesia.
Setiap fonem sebagai segmen tunggal dikarakterisasi dengan ciri bunyi
seperti intensitas yang menentukan keras atau lembutnya suara, jangka yang
menentukan panjang atau pendek suara, dan nada yang menentukan tinggi
atau rendah suara. Segmen tunggal yang digabungkan dengan segmen-
segmen lain secara sintagmatik akan membentuk kata dan lebih dari itu
juga akan membentuk konstruksi lain yang lebih panjang, misalnya frasa
atau kalimat. Dalam bentuk gabungan itu—baik dalam bentuk kata, frasa
maupun kalimat—fonem tersebut direalisasikan bersama-sama dengan ciri
suprasegmental, seperti intonasi dan ritme.
3.5.1 Tekanan dan Aksen
Dalam suatu kata atau kelompok kata selalu ada satu suku kata yang menonjol.
Penonjolan suku kata tersebut dilakukan dengan cara memperpanjang
pengucapan, meninggikan nada, atau memperbesar intensitas suara suku kata
itu. Gejala itulah yang dinamakan tekanan. Jadi, tekanan pada prinsipnya
adalah basil penonjolan suku kata tertentu dengan menggunakan ciri nada,
durasi, atau intensitas.
Dalam bahasa tertentu ciri suprasegmental dapat memengaruhi
arti kata. Letak tekanan pada suku kata yang berbeda pada kata yang sama
akan membedakan arti kata itu. Sebagai contoh, arti kata kapitano (bahasa
Italia) akan berbeda bergantung pada posisi tekanan di dalam kata itu. Kata
[kapitano]—dengan tekanan pada suku kata pertama—berarti 'mereka tiba,
sedangkan [kapitano]—dengan tekanan pada suku kata kedua—berarti
'mualim'. Gejala seperti dalam bahasa Italia itu juga dapat ditemukan dalam
bahasa Batak.
Tidak seperti dalam bahasa Italia atau bahasa Batak, tekanan dalam
bahasa Indonesia tidak membedakan arti. Tekanan kata biasanya jatuh pada







Apabila suku kata kedua dari akhir mengandung bunyi h! dan suku
kata terakhir tidak, tekanan akan ditempatkan pada suku kata akhir. Jika
suku kata terakhir juga mengandung vokal /a/, letak tekanan tetap jatuh










Tekanan kata tidak akan hilang sepenuhnya pada tataran kalimat.
Dengan adanya intonasi kalimat, tekanan kata-kata yang membentuk kalimat
itu hanya melemah sehingga suku kata penultima masih terdengar lebih
menonjol daripada suku-suku kata lainnya. Penonjolan itu memang tidak
dikarakterisasi oleh nada atau intensitas, tetapi oleh jangka waktu. Gejala
tersebut sering tampak pada kata-kata yang terdapat pada awal kalimat.
Karena tidak membedakan arti kata, penutur bahasa Indonesia sering
kali tidak peduli dengan letak tekanan kata itu, kecuali ada maksud tertentu
dengan peletakan tekanan itu. Maksud peletakan tekanan pada tataran kata
ini lebih banyak bersifat penegasan daripada pengubahan arti, misalnya
untuk menekankan kontras antara kata yang berbeda [paraq] dan [padaq]
atau [disambuq] dan [tarsambuq].
Contoh:
(1) Dia itu mengatakan parang, bukan padang.
(2) Hubungannya telah disambung kembali, bukan tersambung.
Tekanan kata yang biasanya jatuh pada suku kata kedua sebelum
suku kata terakhir bergeser ke suku kata terakhir pada kalimat (1) untuk
mengontraskan rang dan dang pada kata parang dan padang. Pengubahan
letak tekanan untuk alasan yang sama juga dilakukan dalam kalimat (2)
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sehingga kata yang seharusnya diucapkan [disambuq] atau [tarsambug]
diubah menjadi [di'sambug] atau [tsrsambug].
Untuk alasan penekanan juga, suku kata yang bervokal [a] juga dapat
memperoleh tekanan.
Contoh:
(3) Maksud saya perang bukan pirang.
(4) Jelas ada perbedaan arti kata serak dan serak.
Tekanan dalam bahasa Indonesia memang tidak membedakan arti,
tetapi peletakan tekanan secara tidak tepat akan mengakibatkan kejanggalan.
Jika tekanan kata terdapat dalam satuan kata, aksen terdapat di dalam
satuan kalimat. Dalam kalimat tidak semua kata mendapat tekanan yang
sama. Biasanya hanya kata yang dianggap penting saja yang diberi tekanan.
Tekanan yang demikian lazim disebut aksen, Jadi, jika tekanan merupakan
upaya penonjolan suku kata pada tataran kata, aksen adalah penonjolan kata
di dalam kalimat. Sebuah suku kata akan terdengar menonjol atau mendapat
aksen jika suku kata itu dilafalkan dengan waktu yang relatif lebih panjang
daripada waktu untuk suku kata yang lain. Suku kata itu juga cenderung
dilafalkan dengan nada yang meninggi.
Letak aksen di dalam kalimat ditentukan oleh dipentingkan atau
tidak dipentingkannya kata itu. Jika kata itu dipentingkan, kata itu akan
diberi fokus sehingga realisasinya secara akustik lebih tinggi atau lebih besar
dibandingkan dengan realisasi kata-kata yang lain di dalam kalimat. Kata
yang diberi aksen atau fokus itu merupakan informasi baru. Kata perang dan
pirang dalam kalimat (3) dan serak dan serak dalam kalimat (4) mendapat
aksen karena kata-kata itulah yang ditonjolkan. Dengan kata lain, kata-kata
itu merupakan informasi baru yang mendapat fokus di dalam kalimat itu.
Dalam keadaan normal, kalimat Diasedangmembaca buku akan diberi
aksen pada kata membaca. Akan tetapi, aksen dapat juga diletakkan pada kata
sedang atau buku bergantung pada informasi mana yang ditonjolkan dalam
kalimat itu. Perhatikan kontras pasangan kalimat berikut untuk memperjelas
perbedaan letak aksen itu.
(5) Dia sedang membaca buku. (bukan telah membaca buku).
(6) Dia sedang membaca buku. (bukan sedang membaca koran).
Jika sedang mendapat aksen, kalimat itu mengandung informasi agar
pendengar mengerti bahwa dia memang sedang membaca buku, bukan telah
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membaca buku atau akan membaca buku. Jika buku mendapat aksen, makna
kalimat itu mengandung informasi bahwa dia memang sedang membaca
bukuy bukan membaca koran atau jenis bacaan lain.
Dalam kaitannya dengan informasi baru, aksen jatuh pada kata yang
menjadi jawaban atas pertanyaan. Pertanyaan akan membimbing penutur
dalam merealisasikan aksen di dalam kalimat. Pertanyaan Apa yang sedang
dibacanya? akan membuat kata buku dalam kalimat (6) mendapat aksen,
sedangkan pertanyaan siapa yang membaca buku itu, misalnya, akan mem
buat kata dia dalam kalimat itu mendapat aksen.
Contoh:
(7) T : "Apa marga anak itu?"
J  : "Marga anak itu Siregar"
(8) T : "Di mana keluarganya tinggal?"
J  : "Mereka tinggal di Siantar!'
(9) T ; "Tahun berapa mereka menikah?"
J  : ''Tahun 1964 mereka bertunangan. Setahun kemudian menikah."
Setiap kata yang dikontraskan di dalam sebuah kalimat mendapat
aksen.
(10) Dalam keadaan seperti ini, kita harus kerja keras atau kelaparan.
(11) Mereka itu tidak memancing, tetapi menjala ikan.
(12) Kalau bukan Rina, pasti Sinta yang menelepon dia kemarin.
3.5.2 Intonasi dan Ritme
Dalam tataran kalimat, ciri suprasegmental berupa intonasi dan ritme. Intonasi
mengacu ke naik turunnya nada dalam penuturan kalimat, sedangkan ritme
mengacu ke pola pemberian tekanan pada kata dalam kalimat ketika kalimat
itu dituturkan. Nada di dalam intonasi dinotasikan dengan berbagai cara. Di
dalam bahasa Indonesia, tinggi rendah nada lazim dinyatakan dengan angka
1, 2, 3, dan 4. Angka I melambangkan nada yang paling rendah menurut
persepsi pendengaran.





Dalam untaian tuturan terdengar juga adanya kesenyapan atau
jeda di antara bagian tuturan yang mengisyaratkan batas satuan tuturan
itu. Jeda itu biasanya dibedakan atas panjang atau pendeknya jeda. Jeda
yang menandai batas kalimat biasanya ditandai dengan palang ganda
(#) yang diletakkan di awal dan akhir kalimat. Jeda yang menyatakan
batas kata, frasa, atau klausa dapat ditandai dengan garis miring (/). Jeda
antarkalimat lebih panjang daripada jeda antarklausa, jeda antarfrasa,
atau jeda antarkata. Bagian tuturan yang terdapat di antara dua garis
miring biasanya terdapat dalam satu pola perubahan nada. Pola per-
ubahan inilah yang disebut alir nada, yaitu pola perubahan dari satu nada ke
nada yang lain di dalam satu konstituen. Beberapa pakar juga menyebut alir
nada ini dengan istilah kelompok tona.
Ritme adalah pola pemberian aksen pada kata dalam untaian tuturan
(kalimat). Dalam beberapa bahasa, pemberian aksen itu dilakukan dengan
selang waktu yang sama dan dengan selang waktu yang berbeda untuk
beberapa bahasa yang lain. Bahasa Inggris, misalnya, mengikuti ritme yang
berdasarkan jangka waktu sehingga kedua kalimat berikut diucapkan dengan
jangka waktu yang relatif sama.
(15) John's / here / now.
(16) The professor's / in Bandung / this evening.
Waktu pengucapan The professor's sama dengan waktu pengucapan
John's, waktu pengucapan in Bandung sama lamanya dengan here, dan
demikian pula waktu pengucapan this evening sama dengan now. Dengan
demikian, secara keseluruhan jangka waktu pengucapan kalimat (15) dan
(16) relatif sama.
Tidak seperti bahasa Inggris, ritme bahasa Indonesia ditentukan
oleh jumlah suku kata yang harus diucapkan dalam satu konstituen. Makin
banyak suku kata, makin lama pula waktu untuk pelafalannya.
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Contoh:
(17) Jono / di situ / sekarang.
(18) Guru besar itu / di Bandung / malam ini.
Kalimat (18) pada contoh di atas dilafalkan dengan waktu yang lebih
lama daripada kalimat (17) karena jumlah suku kata yang ada pada kalimat
kedua itu lebih banyak daripada jumlah suku yang ada pada kalimat pertama.
Dalam bahasa tulisan, tanda baca mempunyai peranan yang sangat
penting. Suatu klausa yang terdiri atas kata yang sama dan dalam urutan
yang sama dapat mempunyai arti yang berbeda, bergantung pada tanda baca
yang diberikan.
(19) Dia sedang membaca buku.
(20) Dia sedang membaca buku?
Dalam bahasa tulis, cara mengucapkan kalimat itu ditandai dengan
tanda titik (.) untuk kalimat berisi pernyataan dan tanda tanya (?) untuk
kalimat berisi pertanyaan. Akan tetapi, dalam bahasa lisan tentu saja tidak
didapati tanda baca seperti itu. Karena itulah cara mengucapkan kata dan
kalimat sangat penting. Kalimat (19) di atas diucapkan dengan intonasi
menurun, sedangkan kalimat (20) diucapkan dengan intonasi menaik.
Intonasi menaik inilah yang mengubah klausa itu menjadi sebuah pertanyaan.
Bagian kalimat tempat berlakunya suatu pola perubahan nada
tertentu disebut alir nada. Pada setiap alir nada terdapat satu suku kata yang
terdengar menonjol yang menyebabkan terjadinya perubahan ciri akustik.
Suku kata itulah yang mendapat aksen. Pada contoh berikut diperlihatkan
pola perubahan nada yang dilambangkan dengan angka yang ditempatkan
di bawah kalimat.
(21) Dia menerima uang dari ayahnya.
2— —31 i#
(22) Dia menerima uang dari ayahnya.
2— 3 2/2— 1 1 i#
Pada contoh kalimat (21) perubahan nada terdapat pada kata ayahnya,
sedangkan pada contoh kalimat (22) perubahan nada terjadi pada kata uang.
Walaupun kata pembentuk kalimat (21) dan (22) sama, secara semantis ada
perbedaan yang nyata di antara kedua kalimat itu. Dalam kalimat (21), kata
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ayahnya mendapat aksen untuk menegaskan bahwa dia menerima uang dari
ayahnya, bukan dari orang lain. Sementara itu, dalam kalimat (22) kata uang
mendapat aksen untuk menegaskan bahwa dari ayahnya dia menerima uang,
bukan barang lain.
Pada contoh berikut diperlihatkan tiga aiir nada dalam satu kalimat.
Alir nada pertama pada kalimat (23) itu adalah dia. Kelompok yang kedua
ialah berbaring di kursi, sedangkan kelompok yang ketiga adalah sambil
membaca.
(23) Dia berbaring di kursi, sambil membaca.
2 3 /2— 33 / 2— 3 1 i#
Antara alir nada yang satu dan alir nada yang lain dipisahkan oleh
jeda. Akan tetapi, jeda itu dalam konstituen yang pendek atau dalam tempo
tuturan yang cepat sering kali tidak tampak sehingga secara perseptual hanya
terdengar beberapa alir nada yang menonjol saja. Dalam tempo bicara yang
lebih lambat, kalimat (21) dapat terdiri atas tiga alir nada sehingga menjadi
seperti berikut.
(24) Dia / menerima uang / dari ayahnya.
2 3/2— 3 1/2— 3 1 i#
Suku kata yang mendapat aksen dalam alir nada tidak dapat diramalkan
karena sangat bergantung pada apa yang dianggap paling penting oleh
pembicara. Pada umumnya sebutan (komen) akan menerima aksen karena
mengandung informasi baru seperti pada kalimat berikut.
(25) Amin / murldnya.
2—3 / 2 3 1 i#
Pada contoh (25) itu Amin merupakan pokok pembicaraan. Oleh
karena itu, aksen jatuh pada kata Amin. Pada kalimat yang sama, muridnya
dapat menjadi pokok pembicaraan, jika hal yang dibicarakan adalah perihal
murid. Kalimat dengan pokok pembicaraan tentang murid itu dapat diperjelas
dengan pertanyaan pilihan Amin yang mana? ]ixwzhnyz akan tampak seperti
kalimat (26) berikut.
(26) Amin / muridnya.
23/233#
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Dalam hal yang demikian, kata yang mendapat aksen adalah muridnya
yang berfungsi sebagai sebutan kalimat itu.
Intonasi dipolakan dengan membandingkan tinggi nada awal dan
nada akhir sebuah tuturan. Pernyataan bahwa intonasi kalimat tanya menaik
dan intonasi kalimat berita menurun pada prinsipnya adalah pembandingan
nada awal dan nada akhir tuturan itu. Jika nada akhir lebih tinggi daripada
nada awal, kalimat itu adalah kalimat tanya. Sebaliknya, jika nada akhir lebih
rendah daripada atau sekurang-kurangnya sama dengan nada awal, kalimat
itu adalah kalimat berita.
(27) Makanan yang terlihat ranum belum tentu segar.
2  13/231#
(28) Makanan yang terlihat ranum belum tentu segar?
2  13/223#
Pola intonasi berita yang tampak pada kalimat (27) diawali dengan
nada dasar 2 dan diakhiri dengan nada 1. Kecenderungan perubahan nada
dalam tuturan berita adalah menurun. Pola intonasi seperti itu juga terdengar
pada kalimat yang menyatakan rincian seperti contoh berikut.
(29) Dia membeli baju, / sepatu, / dan sarung.
2— 33/233/231#
Pola intonasi serupa juga tampak pada kalimat yang mengalami
topikalisasi atau dislokasi, yakni pengutamaan bagian kalimat tertentu
dengan menempatkannya di awal kalimat.
(30) a. Jendela kamar itu / rusak.
2— 33/231#
b. Kamar itu, / jendelanya / rusak.
2— 33/ 2—33/ 231#
Intonasi kalimat tanya pada contoh (28) dimulai dengan nada 2 dan
diakhiri oleh nada 3. Kecenderungan perubahan nada dalam intonasi kalimat
tanya ini adalah menaik. Akan tetapi, kalimat tanya yang menggunakan
pemarkah tanya, entah berupa pronomina tanya ataupun berupa partikel.
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tidak menunjukkan kecenderungan seperti itu. Dalam tipe kalimat tanya
bermarkah itu, pola intonasi dasarnya adalah pola intonasi pokok kalimat
pernyataan yang diikuti alir nada naik pada pemarkah. Corak intonasi tanya
dalam kalimat seperti itu terdapat pada pemarkah tanya itu.
(31) Mengapa buah yang terlihat ranum belum tentu
2  32/2 23 12
segar?
3 1 #
(32) Buah yang terlihat ranum belum tentu segar, 'kan?
2  23/2 32 3#
(33) Buah yang terlihat ranum belum tentu segar, ya?
2  23/2 32 3#
Nada tertinggi dalam sebuah alir nada biasanya berfungsi sebagai
pewatas konstituen. Oleh karena itu, hampir semua alir nada berakhir
dengan nada tinggi pada suku terakhir konstituen itu. Nada tinggi yang
tidak menjadi pewatas terdapat di dalam pronomina tanya di dalam kalimat
pertanyaan. Pada pronomina tanya itu, nada tertinggi merupakan puncak
alir nada yang terletak di suku kata penultima.
(34) Di mana rombongan kita akan menginap?
23 2/2 23/2 3 1#
(35) Bagaimana jaksa bisa memperoleh bukti itu?
2  3 2/2 23/2 3 1#
(36) Kapan atasan Anda akan singgah ke rumah kami?
2 3/2 23/2 — 3 1#
Dalam kalimat tanya itu, posisi tekanan pada tataran kata berlaku,
yaitu pada suku kata penultima. Oleh karena itu, jika pronomina tanya
hanya terdiri atas dua suku kata, kalimat tanya ini dimulai dengan nada
tinggi yang kemudian turun ke nada netral.
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Intonasi kalimat perintah pada dasarnya mirip dengan intonasi kalimat
berita. Perbedaannya adalah nada akhir intonasi kalimat perintah tidak selalu
lebih rendah daripada nada dasar. Nada akhir itu boleh lebih rendah, boleh
sama, atau lebih tinggi bergantung pada empatisitas perintahnya. Intonasi






2 3 1 i#
Pada dasarnya intonasi perintah berpola alir nada turun atau datar
kemudian ditutup dengan nada naik pada suku kata terakhir. Alir nada
turun pada suku kata terakhir memberikan efek penurunan kadar perintah
menuju ke permohonan. Dengan demikian, dalam konstruksi yang panjang,
intonasi kalimat perintah tidak berbeda dengan kalimat berita, kecuali ada
penambahan sebuah alir nada seperti yang terdapat dalam kalimat (37) pada
verba utama di awal kalimat.
Contoh:
(38) Makanlah seadanya.
2  13/2 3 1 i#
(39) Ajaklah mereka itu berjalan-jalan.
2  13/2— 3/2 3 1 i#
(40) Bawalah kawan-kawanmu bermain ke rumah kami.
2  13/2— 3/2 — 3/ 2 3U#
(41) Katakan bahwa rumah itu akan segera dibongkar.
2  13/2— 3/2 3 1 i#
Nada paling tinggi yang diberi lambang angka 4 biasanya digunakan
untuk menyatakan emosi yang tinggi dalam tuturan, misalnya ketika
seseorang sedang marah, kesakitan, terkejut, atau kegirangan.
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Contoh:
(42) Malas, kamu!
4 1 / 1 1 i#
(43) Aduh!
2 4 t#
(44) Hore, kita menang!
4 2 / 2 — 3 1 i#
Dalam pola alir nada tuturan dengan emosi ini yang tampak berbeda
adalah julat nada tuturan yang lebih besar jika dibandingkan dengan tuturan
normal.
Pola intonasi dalam bahasa Indonesia yang dibicarakan di atas
hanyalah pola umum. Apabila orang berbicara diperhatikan, akan terdengar
bermacam-macam variasi intonasi untuk pola kalimat yang sama. Selain
itu, variasi struktur kalimat juga akan membawa perubahan pola intonasi
kalimat itu.
TATABAHASA BAKU BAHASA INDONBSU
BAB IV
VERBA
4.1 BATASAN DAN CIRI VERBA
Ciri verba dapat diketahui dengan mengamaci (1) fitur semantis, (2) perilaku
sintaktis, dan (3) bentuk morfologisnya. Secara umum verba dapat dibedakan
dari kelas kata yang lain, terutama dari adjektiva, dengan identifikasi sebagai
berikut.
a) Verba secara semantis menyatakan keadaan, proses, atau aktivitas.
b) Verba memiliki fungsi sintaktis utama sebagai predikat.
c) Verba secara morfologis dapat dikenal dari pelekatan afiks, seperti
meng-i di-, -kariy dan -i.
Di dalam bab ini akan diuraikan ciri-ciri verba dari ketiga sudut
pandang Itu secara terperinci.
4.1.1 Verba dari Segi Fitur Semantisnya
Verba memiliki fitur semantis yang memerikan ciri waktu inheren yang
ada padanya. Fitur semantis yang dimiliki verba mengacu pada ada
tidaknya fitur perubahan, fitur keduratifan, dan/atau fitur ketelisan. Fitur
perubahan mencakup perubahan secara berangsur dan perubahan secara
dinamis. Fitur keduratifan mencakup jangka waktu yang duratif dan waktu
sesaat (pungtual). Fitur ketelisan mencakup fitur telis (ciri aktivitas yang
mempunyai penyelesaian) dan fitur taktelis (ciri aktivitas yang tidak mempu-
nyai penyelesaian).
Verba yang menggambarkan situasi yang tidak berubah atau statis
disebut verba keadaan. Verba yang menggambarkan kejadian dengan
perubahan yang berangsur disebut verba proses, sedangkan verba yang
menggambarkan kejadian dengan perubahan yang dinamis disebut verba
aktivitas. Selanjutnya, verba aktivitas dapat diperinci menjadi verba aktivitas
tindakan, verba aktivitas capaian, dan verba aktivitas rampungan.
Verba aktivitas tindakan menggambarkan perbuatan yang dinamis,
duratif, dan taktelis (tidak mempunyai titik akhir yang jelas). Verba aktivitas
capaian menggambarkan peralihan yang tidak memerlukan waktu dari
keadaan yang satu ke keadaan yang lain. Oleh karena itu, verba tersebut
berfitur semantis pungtual (tidak duratif) dan telis. Verba aktivitas rampung
an menggambarkan tindakan yang berakhir dengan penyelesaian. Dengan
demikian, verba aktivitas rampungan berfitur dinamis, duratif, dan telis.
Berdasarkan fitur semantis waktu yang secara inheren melekat pada
verba, verba dapat dibedakan menjadi tiga tipe berikut.
1) Verba keadaan berfitur duratif dan statis
Contoh:
(1) la percaya pada keterangan saksi.









2) Verba proses berfitur perubahan berangsur, duratif, dan taktelis
Contoh:
(4) Mereka bekerja lebih keras supaya bertambah penghasilannya.
(5) Jika saya melihat gelagatnya, ada maksud tertentu di balik
kedatangannya.







3) a. Verba aktivitas tindakan berfitur dinamis, duratif, dan taktelis
Contoh:
(7) Mereka berlari di belakang bus.







b, Verba aktivitas capaian berfitur dinamis, pungtual, dan telis
Contoh:
(10) Akhirnya perahu kami sampai di pantai.





c. Verba aktivitas rampungan berfitur dinamis, duratif, dan telis
Contoh:
(13) Basir kayu di hutan.







Bcrdasarkan uraian di aras, tipe verba berikuc fitur semantisnya dapat
digambarkan dalam rabel berikuc.









a. Verba aktivitas undakan
b. Verba aktivitas capaian
c. Verba aktivitas rampungan
(tidak relevan)
4.1.2 Verba dari Segi Perilaku Sintaktis
Verba merupakan iinsur yang penring dalam kalimat karena dalam
banyak hal verba berpengaruh besar terhadap unsur lain yang harus atau
boleh ada dalam kalimat tersebut. Verba mendekat, misalnya, mengharus-
kan adanya subjek sebagai pelaku, tetapi tidak menuntut kehadiran objek.
Sebaliknya, verba mendekati atau mendekatkan mengharuskan adanya objek
di belakangnya. Perilaku sintaktis seperti itu berkaitan erat dengan makna
dan sifat ketransitifan verba.
Ketransirifan verba itu ditentukan oleh dua faktor: (1) adanya nomina
atau frasa nominal di belakang verba yang berfungsi sebagai objek dalam
kalimat aktif dan (2) kemungkinan fungsi objek dalam kalimat aktif menjadi
subjek dalam kalimat pasif. Dengan demikian, pada dasarnya verba terdiri
atas verba transitif dan verba taktransitif. Verba transitif yang objeknya hanya
tersirat merupakan verba semitransitif. Verba taktransitif ada pula yang diikuti
frasa preposisi dan ada pula verba yang berfungsi selaku perakic (kopula).
4.1.2.1 Verba Transitif Berobjek
Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objek dalam
kalimat aktif dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif.
Contoh:
(16) Ibu sedang membersihkan kamar cidur.
(1 7) Rakyat pasti mencintai pemimpiti yang jujtir.
(18) Polisi harus memperhncar zrus lalu lintas.
(19) Pemerinrah akan segera meniberlakuknu peraturan itu.
(20) Sckarang orang sukar mencari pekerjaan.
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Kata yang dicetak miring pada contoh (16—20) merupakan verba
transitif, yang masing-masing diikuti oleh nomina atau frasa nominal,
yaitu kamar tidur, pemimpin yang jujur^ arus lalu lintas, peraturan itu, dan
pekerjaan. Nomina atau frasa nominal itu berfungsi sebagai objek yang dapat
juga dijadikan subjek pada kalimat pasifnya.
(16a) Kamar tidur sedang dibersihkan Ibu.
(17a) Pemimpin yang jujur pasti dicintai rakyat.
(18a) Arus lalu lintas harus diperlancar oleh polisi.
(19a) Peraturan itu akan segera diberlakukan Pemerintah.
(20a) Sekarang pekerjaan sukar dicari orang.






4.1.2.2 Verba Transitif Berobjek dan Berpelengftap
Verba transitif dengan objek dan pelengkap adalah verba yang dalam kalimat
aktif diikuti oleh dua nomina (frasa nominal), yaitu yang satu sebagai objek
dan yang lainnya sebagai pelengkap.
Contoh:
(22) Saya sedang mencarikan adik saya buku.
(23) Ibu akan membelikan kakak baju baru.
Verba mencarikan dan membelikan pada kalimat (22) dan (23)
merupakan verba transitif yang masing-masing memiliki objek adik saya dan
kakak serta pelengkap buku dan baju baru.
Sejumlah verba transitif memiliki ciri semantis yang membedakan
fungsi objek dari pelengkap yang berupa nama, julukan, gelar, atau keduduk-
an. Perhatikan kalimat berikut.
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(24) Mereka menamai bayi itu Sarah.
a. Bayi itu dinamai mereka Sarah.
b. Bayi itu dinamai Sarah oleh mereka.
c. Bayi itu mereka namai Sarah.
d. Bayi itu dinamai oleh mereka Sarah.
e. Oleh mereka bayi itu dinamai Sarah.
(25) Masyarakat menuduh dia pencuri.
(26) Dia memanggil saudaranya Alan.
Bayi itu dan Sarah pada (24), dia dan pencuri pada (25), serta saudaranya
dan Alan pada (26) masing-masing merupakan objek dan pelengkap karena
terletak di sebelah kanan verba transitif menamai, menuduh, dan memanggil.
Jika kalimat seperti itu dijadikan kalimat pasif, hanya nomina yang berfungsi
sebagai objek yang dapat dijadikan subjek, seperti contoh (24a—24d).
Sementara itu, pelengkapnya terletak di kanan objek; tidak dapat dijadikan
subjek pada kalimat pasif. Kata tugas oleh seperti pada (24d) umumnya tidak
dipakai, kecuali apabila ditempatkan di kiri seperti pada (24e).
Sementara itu, ada pula verba transitif, seperti memanggil dan
menyehut, yang mempunyai satu atau dua nomina di belakangnya. Misalnya,
Mereka memanggil kamu (bukan saya) dan Mereka memanggil kamu si Botak.









Verba semitransitif adalah verba yang diikuti atau tidak diikuti objek karena
secara eksplisit objeknya sudah tersirat. Misalnya, kata makan pada kalimat
(28) menuntut adanya objek, seperti roti, dan makan pada kalimat (29) tidak
menuntut objek karena objek {nast) telah diketahui secara umum.
(28) Ayah sudah makan roti. (transitif)
(29) Ayah sudah makan. (semitransitif)
TATA BAHASA BAKU BAl I ASA INDONESIA





Verba taktransitif takberpelengkap adalah verba dalam kalimat aktif yang
tidak memiliki padanan pasifnya.
(31) Maaf, Pak. Ayah sedang mandi.
(32) Kita harus bekerja keras untuk membangun negara.
(33) Mata pencarian penduduk di Sukamandi bertani.
Verba mandi, bekerja, dan bertani pada (31—33) merupakan verba
taktransitif karena tidak dapat diikuti nomina.
4.1.2.5 Verba Taktransitif Berpelengkap
Verba taktransitif berpelengkap adalah verba yang harus diikuti pelengkap.
Pelengkap tidak harus berupa nomina. Dengan demikian, verba taktransitif
dapat dibagi atas dua macam, yaitu verba taktransitif berpelengkap dan verba
taktransitif takberpelengkap. Amatilah kalimat berikut.
(34) Rumah orang kaya itu berjumlah dua betas buah.
(35) Yang dikemukakannya adalah suatu dugaan.
(36) Dia sudah mulai bekerja.
(37) Anak itu kedapatan merokok.
(38) Dia berpendapat {bahwd) ekonomi negara itu akan membaik.
(39) Nasi telah menjadi bubur.
(40) Kekayaannya bernilai seratus miliar rupiah.
(41) Baj u nya berwarna kuning.
(42) Gadis itu tersipu-sipu.
(43) Bibit kelapa itu sudah tumbuh.
Verba berjumlah (34), adalah (35), mulai (36), dan kedapatan (37)
merupakan verba taktransitif berpelengkap dan pelengkap verba itu harus
hadir dalam kalimat. Jika pelengkap itu tidak hadir, kalimat tersebut tidak
berterima. Pelengkap seperti dua betas buah (34) dan suatu dugaan (35)
mengikuti verba tersebut. Karena pelengkap harus hadir, verba itu disebut
verba taktransitif berpelengkap wajib. Verba berpendapat (38) juga meru-
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pakan verba yang berpelengkap wajib, tetapi pelengkap verba seperti itu
bukan berupa kata atau frasa, melainkan berupa klausa yang didahului oleh
konjungsi bahwa. Verba menjadi (39), bernilai (40), dan berwarna (41) juga
merupakan verba berpelengkap. Namun, dalam konteks lain, ketiga verba
itu dapat tidak diikuti oleh pelengkapnya, seperti yang tampak pada contoh
berikut.
(39a) Makin tua makin menjadi.
(40a) Pikiran yang dikemukakannya bernilai.
(4la) Film itu berwama.
Karena pelengkap tidak selalu hadir, verba yang berpelengkap mana-
suka seperti itu disebut verba taktransitif berpelengkap manasuka.
Verba tersipu-sipu (42) dan tumbuh (43) merupakan verba yang tidak
dapat diberi pelengkap. Dalam hubungan itu, perlu diperhatikan bahwa di
antara verba seperti itu ada yang diikuti oleh kata atau frasa tertentu yang
kelihatannya seperti pelengkap, tetapi sebenarnya adalah keterangan.
(43a) Bibit kelapa itu tumbuh subur.
Kata subur dalam kalimat (43a) bukan pelengkap, melainkan
keterangan. Hal itu dapat dilihat dari kenyataan bahwa subur dapat
diparafrasakan menjadi dengan subur.
Berdasarkan uraian di atas terdapat berbagai contoh verba taktransitif.
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4.1.2.6 Verba Taktransitif Berpelengkap Nomina dengan Preposisi Tetap
Dalam bahasa Indonesia ditemukan verba taktransitif yang memerlukan
pelengkap berupa frasa preposisional. Lain halnya dengan keterangan,
pelengkap yang berupa frasa preposisional tidak dapat dipindah-pindahkan
letaknya. Preposisi yang mengawali pelengkap itu umumnya bersifat tetap.
Preposisi tentang^ dengan^ dan pada dalam kalimat berikut menjadi penanda





a. Saya sering herbicara tentang hal ini.
*Tentanghal ini saya sering berbicara.
(46)
a. Harganya sudah sesuai dengan mutunya.
b. * Dengan mutunya harganya sudah sesuai.
a. Keberhasilan pembangunan banyak bergantungpada
mentalitas para pelaksananya.
b. *Pada mentalitas para pelaksananya keberhasilan
pembangunan banyak bergantung.
Pemilihan preposisi pada kelompok verba seperti itu bersifat idiomatis.
Artinya, paduan verba dan preposisi itu bersifat khas karena teradat sehingga




























Di antara verba yang dilkuti preposisi, ada yang sama atau hampir
sama artinya dengan verba transitif.
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Contoh:
(48) a. la senang /^w/aw^politik.
b. la senang membicarakan politik.
(49) a. Timnas Indonesia sudah beberapa kali berhadapan dengan
timnas Malaysia.
b. Timnas Indonesia sudah beberapa kali menghadapi timnas
Malaysia.
(50) a. Ayah bertemu dengan teman bisnisnya.
b. Ayah menemui teman bisnisnya.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pemakaian verba yang
diikuti preposisi. Pertama, orang sering memakai bentuk transitif, tetapi juga
menyertakan preposisinya sehingga terjadilah kesalahan seperti pada (51a)
dan (52a). Bentuk yang benar adalah seperti pada (51b) atau (51c) dan (52b)
atau (52c).
(51) a. *Saya tidak mengetahui anugerah itu.
b. Saya tidak mengetahui anugerah itu.
c. Saya tidak tahu tentang anugerah itu.
(52) a. * Kami belum membicarakan usul Anda.
b. Kami belum membicarakan usul Anda.
c. Kami belum berbicara tentang usul Anda.
Kekeliruan seperti pada (51a) dan (52a) terlihat juga dalam kalimat
(53a). Frasa preposisional tentang usul Anda dalam kalimat (53) berikut tidak
tepat karena mengisi fungsi subjek. Kalimat (53a) tersebut seharusnya diung-
kapkan dengan kalimat (53b) atau (53c).
(53) a. *Tentang usul Anda belum kami bicarakan.
b. Usul Anda belum kami bicarakan.
c. Tentang usul Anda, kami belum berbicara.
Kedua, dalam ragam bahasa yang tidak baku, orang sering meng-
hilangkan preposisi pada verba taktransitif yang semestinya diikuti frasa
preposisional. Agar menjadi kalimat yang baku, preposisi tersebut harus





*Saya bertemu tetangga saya.
Saya bertemu dengan tetangga saya.
(55) a. *Aku cinta bahasa Indonesia.
b. Aku cinta pada bahasa Indonesia.
Perlu juga diperhatikan bahwa frasa preposisional yang mengikuti
verba, seperti tentang hal ini (44), dengan mutunya (45), dan pada mentali-
tas para pelaksananya (46) berfungsi sebagai pelengkap. Akan tetapi, jika
verba yang diikuti frasa preposisional tersebut diubah menjadi verba berafiks
meng-, bagian kalimat yang mengikuti verba itu berubah menjadi nomina
atau frasa nominal. Oleh karena itu, preposisinya harus hilang dan fungsi
pelengkapnya pun berubah menjadi objek. Karena berubah fungsi menjadi
objek, bagian itu dapat menjadi subjek kalimat pasif (56c).
Contoh:
(56) a. Dia tabu akan hal itu.
b. Dia mengetahui hal itu.
c. Hal itu diketahui olehnya.
Dari uraian mengenai perilaku sintaktis verba seperti yang diuraikan
pada bagian ini, ketransitifan verba dapat disimpulkan seperti yang terlihat
pada bagan berikut.
<berobjek








berpelengkap nomina dengan preposisi tetap
Bagan 4.1 Klasifikasi Verba Transitif dan Taktransitif
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Di samping golongan verba transitif dan taktransitif masih ada verba
perakit atau kopula yang jumlahnya terbatas. Verba perakit dapat muncul di
antara subjek dan predikat jika predikat itu bukan verba. Kata seperti ialah
dan adalah merupakan (verba) perakit yang digunakan di depan predikat
nonverbal.
Contoh:
(57) Anak Pak Rusli adalah salah seorang karyawan bank. (P-FN)
(58) Baju bodo ialah pakaian adat wanita Bugis dan Makassar. (P-FN)
(59) Sifat rendah hati adalah penting dalam pembinaan watak. (P-FAdj)
(60) Air minum penduduk di desa ini adalah dari sungai. (P-FPrep)
(61) Hadiah ini ialah untuk siswa yang terpandai. (P-FPrep)
Selain itu, ada dua verba yang dipakai dengan fungsi verba perakit,
yakni {men)jadi dan merupakan. Dalam fungsi itu keduanya bukan verba
transitif karena tidak dapat diubah menjadi bentuk pasif. Contohnya ialah
seperti berikut.
(62) Jagung merupakan hasil bumi yang paling penting di Provinsi
Gorontalo.
(63) la {men)jadi ketua dalam asosiasi itu.
Kalimat, baik dengan maupun tanpa verba perakit, disebut kalimat
ekuatif jika subjek dan predikat kalimat itu berupa nomina atau frasa
nominal dan keduanya memiliki acuan yang sama. Sebagai bukti bahwa
kalimat itu merupakan kalimat ekuatif, unsur yang berfungsi subjek dapat
dipertukarkan.
Contoh:
(64) a. Bapak saya adalah salah seorang guru di sekolah itu.
b. Salah seorang guru di sekolah itu adalah bapak saya.
(65) a. Keris ini ialah peninggalan yang tersisa.
b. Peninggalan yang tersisa ialah keris ini.
4.1.3 Verba dari Segi Bentuk
Dari segi bentuk, verba dapat dibedakan menjadi verba dasar dan verba
turunan. Verba turunan dihasilkan melalui beberapa proses, yaitu konversi,
pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan dengan pangkal yang berupa
verba atau kategori lain. Bahkan, verba turunan juga dapat dihasilkan dengan
pengafiksan terhadap bentuk dasar terikat, seperti juang, temu, dan julang.
BAB IV VERBA
4.1.3.1 Verba Dasar
Verba dasar adalah verba yang belum mengalami proses morfologis. Verba
dasar dapat digolongkan atas verba dasar bebas dan verba dasar terikat.
Kedua jenis verba itu diuraikan pada bagian berikut.
4.1.3.1.1 Verba Dasar Bebas
Verba dasar bebas adalah verba yang sudah dapat berfungsi secara gramatikal
tanpa afiks pada tataran yang lebih tinggi, seperti klausa atau kalimat,
Makna leksikal, yakni makna yang melekat pada kata, dari verba semacam
itu telah dapat diketahui. Dari segi perilaku semantisnya verba dasar bebas






Di mana Bapak tinggaH
Mereka tiba tepat waktu.
Kita perlu tidur sekitar tujuh jam sehari.
Sudah kamu lihat film yang baru?
Selain verba tinggaU tiba^ tidur, dan lihat dalam contoh (66)—(69),
berikut adalah contoh lain bentuk verba dasar bebas.
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4.1.3.1.2 Verba Dasar Terikat
Verba dasar terikat adaiah bentuk dasar yang secara potensiai ber-
kategori verba karena bentuk itu akan berubah menjadi verba setelah
mengalami pengafiksan dengan prefiks meng-y her-, atau ter- dan sufiks -kan
atau -i. Bentuk dasar julang, siar, timpah juang, dan giur termasuk verba
dasar terikat. Bentuk-bentuk itu merupakan pangkal primer verba menjulang,
menyiarkan, menimpali, berjuang, dan tergiur. Dengan kata lain, verba
dasar terikat hanya dapat berfungsi secara gramatikal setelah dilekati afiks



























































Berdasarkan kedua golongan verba dasar di atas, dapat dibuat
kategori verba pangkal primer yang secara langsung dapat dipakai di dalam
kalimat. Kategori verba turunan yang bertumpu pada verba dasar bebas dan
yang bertumpu pada verba dasar terikat dibentuk melalui berbagai proses
morfologis, seperti pengafiksan, pengulangan, atau pemajemukan.
4.1.3.2 Verba Tunman
Verba turunan adalah verba yang dapat menjalankan fungsi gramatikalnya
dalam klausa atau kalimat sebagai verba setelah melalui proses pengonversian,
pengafiksan, pengulangan, atau pemajemukan.
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pada contoh itu dianggap sebagai konfiks, kata halangydin^ menjadi pangkal
primernya tidak dapat berfungsi secara gramatikal.
Urutan penurunan verba seperti dinyatakan di atas perlu diperhatikan.
Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, ada prefiks derivasional yang
diperlukan untuk menurunkan verba. Bentuk dasar bebas seperti darat dan
masing-masing perlu mendapat prefiks meng- dan ber- untuk mengubah
kelas kata nomina menjadi verba. Demikian pula adjektiva seperti kuning
harus dibubuhi prefiks meng- untuk menjadi verba. Ketiga contoh tersebut
memperlihatkan prefiks meng- dan her- yang derivasional yang berfungsi
sebagai pembentuk verba.
(78) darat (nomina) —> mendarat (verba)
layar (nomina) —» berlayar (verba)
kuning (adjektiva) —> menguning (verba)
Proses derivasi untuk menurunkan verba transitif dari kelas kata
selain verba dilakukan dengan melekatkan sufiks -kan atau -i pada dasar
lebih dahulu sebelum bentuk itu dilengkapi dengan proses infleksi dengan
prefiks yang disyaratkan. Jika bentuk membunyikan dibandingkan dengan
dibunyikan, pangkal primernya ialah bunyikan.
Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa penurunan verba mengikuti
kaidah urutan afiks berikut.
a) Jika prefiks tertentu diperlukan untuk mengubah kata dari kelas ter-
tentu menjadi verba, prefiks itu didahulukan dalam urutan peng-
afiksan verba.
Contoh:
(79) darat (nomina) —*■ mendarat (verba)
layar (nomina) —> berlayar (verba)
kuning (adjektiva) —»■ menguning (verba)
satu (numeralia) bersatu (verba)
Prefiks meng- dan ber- pada contoh di atas diperlukan untuk meng
ubah nomina darat dan layar^ adjektiva kuning, dan numeralia satu
menjadi verba.
b) Dalam hal prefiks digunakan bersama-sama dengan sufiks, sufiks lebih
dahulu dilekatkan pada pangkal daripada prefiks jika penambahan
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sufiks pada pangkal telah memunculkan makna tersendiri. Penam-
bahan prefiks itu bersifat infleksional karena hanya mengubah makna
gramatikal bentuk tersebut.
Contoh:






beli belikan —► membelikan
dekat dekati mendekati
Perlu diperhatikan bahwa bentuk yang terletak di lajur tengah adalah
verba sehingga prefiks meng- tidak berfungsi sebagai pembentuk
verba.
c) Prefiks dan sufiks tertentu mempunyai kedudukan yang sama dalam
penurunan verba jika kehadiran kedua afiks itu terpadu dan maknanya











d) Urutan penambahan prefiks dan sufiks dalam pembentukan verba
ditentukan oleh makna jika gabungan keduanya tidak merupakan
konfiks, tetapi menentukan makna leksikal. Pangkal verba transitif
berhentikan, misalnya, diturunkan dari berhenti, lalu ditambah
-kan, bukan dari hentikan, lalu ditambah ber-. Itulah sebabnya
verba berhentikan bermakna 'membuat jadi berhenti' dan tidak ada
kaitannya dengan verba imperatif hentikan. Pangkal verba berhentikan
dapat dilengkapi dengan prefiks infleksional meng- yang menghasil-
kan verba memberhentikan.
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Contoh:
(82) angkac berangkat berangkatkan memberangkatkan
daya berdaya berdayakan mem berdayakan
diri berdiri berdiri kan memberdirikan
jaya berjaya berjayakan memberjayakan
laku berlaku berlakukan memberlakukan
Dari keempat kaidah tersebut tampaklah bahwa yang menjadi patokan
utama ialah proses pengafiksan yang berurutan.
4.1.3.2.3 Pengulangan
Pengulangan (reduplikasi) merupakan proses mengulang seluruh atau
sebagian pangkal. Pengulangan dapat terjadi di bagian awal, tengah, atau
akhir pangkal, seperti kejar-kejaran, bersalam-salaman, dan menjadi-jadi.
Pada tataran morfologi pengulangan menghasilkan leksem dan wujud kata
baru. Sementara itu, pada tataran sintaksis, pengulangan menghasilkan
berbagai kategori semantik, seperti jumlah (kejamakan dan keanekaan),
aksionalitas (keduratifan dan kepungtualan), aspektualitas (ketakperfektifan
dan keperfektifan), dan intensitas (penambahan atau pengurangan taraf).
Pengulangan bentuk verba pada tataran sintaksis, antara lain bertalian
dengan makna (1) tindakan atau perbuatan yang bersinambung atau berkali-
kali, (2) tindakan yang berlangsung dengan subjek jamak, dan (3) perbuatan







Pembentukan leksem baru dengan menggabungkan dua leksem atau lebih
disebut pemajemukan atau pengompositan. Ikatan di antara unsur bentuk
majemuk dapat bersifat erat atau longgar. Erat-longgarnya ikatan itu dapat
dilihat pada cara bentuk majemuk atau komposit itu mengalami pengafiksan.
Jika konfiks mengapit seluruh bentuk majemuk, ikatan bentuk majemuk erat.
Sebaliknya, jika konfiks hanya mengapit sebagian unsur bentuk majemuk.
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ikatan bentuk majemuk itu longgar. Sifat ikatan itu dapat juga dilihat dari
wujud pengulangannya. Jika seluruh bentuk majemuk dapat diulang, ikatan
bentuk itu erat. Akan tetapi, jika pengulangan hanya dapat dilakukan pada
salah satu unsur, ikatan bentuk itu bersifat longgar. Bentuk majemuk yang
erat ikatannya disebut majemuk kata (bukan kata majemuk), sedangkan
yang longgar ikatannya disebut majemuk frasa.
Unsur bentuk majemuk atau komposit dapat berupa bentuk dasar
bebas atau bentuk terikat. Unsur bentuk majemuk bebas terdiri atas (1)
bentuk dasar dan bentuk dasar, (2) bentuk dasar dan bentuk berafiks, serta
(3) bentuk berafiks dan bentuk berafiks. Unsur bentuk majemuk terikat
terdiri atas bentuk bebas dan bentuk terikat (yang merupakan gabungan yang
salah satu unsurnya berupa klitik atau bentuk gabung {combiningform)) atau
bentuk terikat dan bentuk terikat.
Verba turunan yang terbentuk melalui pemajemukan disebut verba
majemuk. Pengafiksan dan reduplikasi dapat juga terjadi pada verba majemuk,
misalnya memperjualbelikan, menghancur-leburkan^ dan jatuh-jatuh bangun.
Berdasarkan uraian di atas, pengelompokan verba dari segi bentuknya






verba turunan . ^
verba berulang
verba majemuk
Bagan 4.3 Pengelompokan Verba Berdasarkan Bentuk
4.1.3.3 Morfofonemik dalam Pengafiksan Verba
Penambahan afiks pada pangkal dapat membawa perubahan bunyi pada afiks
atau pada pangkal sesuai dengan fonem awal pangkal kata yang dilekatinya.
Perubahan seperti itu dinamakan proses morfofonemik. Berikut adalah kaidah
morfofonemik akibat proses penambahan afiks verbal bahasa Indonesia.
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4.1.3.3.1 Morfofonemik Prefiks ber-
Penambahan prefiks ber- pada pangkal tertentu akan mengubah prefiks itu
menjadi be- atau bel- dengan kaidah morfofonemik sebagai berikut.
1) Prefiks ber- berubah menjadi be- jika ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem /r/ atau pada pangkal yang suku pertamanya
mengandung /ar/.
Contoh:





ber- + pergi + -an








Untuk membedakan dua bentuk yang mengelirukan, dapat digunakan
tanda hubung antara prefiks ber- dan pangkalnya.
Contoh:
(85) ber- + evolusi —> ^erevolusi ber-evolusi
ber- + revolusi ^<?revolusi be-revolusi
ber- + anting /anting ber-anting
ber- + ranting ^^ranting be-ranting
ber- + uang benxzn^ ber-uang
ber- + ruang ^(ffuang be-ruang
2) Prefiks ber- berubah menjadi bel- jika ditambahkan pada dasar tertentu.
Contoh:
(86) ber- + ajar —> belajar
ber- + unjur —> beiunjur
ber- + leter —> beleter
ber- + lagu —> belagu
Prefiks ber- tidak berubah bentuknya apabila digabungkan dengan
pangkal di luar kaidah 1 dan 2 di atas.
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Contoh:
(87) ber- + layar —> ^^Hayar
ber- + main —»■ ^i-rmain
ber- + peran —> ^^rperan
4.1.3.3.2 Morfofonemik Prefiks per-
Penambahan prefiks per- pada pangkal tertentu akan mengubah prefiks itu
menjadi pe- atau pel- dengan kaidah morfofonemik sebagai berikut,
1) Prefiks per- berubah menjadi pe.- apabila ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem hi atau pangkal yang suku pertamanya berakhir
dengan /ar/.
Contoh:
(88) per- + rendah />^rendah
per- + ringan ^^ringan
per- + runcing —> />^runcing
per- + kerja —> />^kerja
per- + serta ^«erta
2) Prefiks per- berubah menjadi pel- apabila ditambahkan pada pangkal ajar.
Contoh:
(89) per- + ajar —^ peh)2s
Prefiks per- tidak mengalami perubahan bentuk apabila bergabung
dengan pangkal lain di luar kaidah 1 dan 2 di atas.
Contoh:
(90) per- + lebar —> peAehdiV
per- + panjang ^^rpanjang
per- + luas —*■ peAxxzs
4.1.3.3.3 Morfofonemik Prefiks meng-
Prefiks meng- mengalami proses morfofonemik yang didasarkan pada fonem
awal dan jumlah suku kata yang menjadi pangkal. Ada delapan kaidah
morfofonemik untuk prefiks meng-. Kaidah morfofonemik 1—5 tidak
berlaku untuk pangkal yang bersuku satu, yang dicakup pada kaidah 6.
Kaidah 7 berlaku untuk sejumlah pangkal asing dan kaidah 8 memerikan
pola reduplikasi yang berprefiks meng-.
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1) Prefiks meng- tidak mengalami perubahan jika ditambahkan pada
pangkal yang dimulai dengan vokal atau konsonan /k/, /g/, /h/, /x/, atau
gabungan konsonan /kh/.
Contoh:
(91) meng- + ambil ) mengAmhW
meng- + ikat w^w^kat
meng- + ukur mengykm
meng- + elak mengddik
meng- + oiah mengo\2\\
meng- + emban mengcmhsin
meng- + kalah mengAd\\
meng- + garap w^w^arap
meng- + harap w^w^arap
Fonem /k/ pada awal kata seperti kalah berasimilasi dengan bunyi /g/
dalam prefiks meng-, tetapi fonem /k/ tidak diasimilasikan jika dirasakan
periu untuk membedakan makna tertentu. Misalnya, fonem /k/ pada
kata kaji berasimilasi dengan /g/ menjadi mengaji mendaras (membaca)
Alquran', tetapi fonem itu tidak diasimilasikan untuk menghasilkan
bentuk mengkaji yang berarti 'mempelajari, memeriksa, menyelidiki'.













2) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /I/, I ml, in!,
/ji/, /q/, /r/, iyi, atau /w/, bentuk meng- berubah menjadi me- /ms/.
Contoh:
(93) meng- + latih welatih
meng- + makan w^makan
meng- + namai -»■ w^namai
meng- + nyatakan w^nyatakan
meng- + nganga w^nganga
meng- + ramaikan -»> w^ramaikan
meng- + yakinkan wdyakinkan
meng- + wajibkan wewajibkan
3) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /d/ atau /t/,
prefiks meng- berubah menjadi men- /man-/.
Contoh:
(94) meng- + datang w^«datang
meng- + dorong menAovon^
meng- + duga w^wduga
meng- + terawang w^werawang
meng- + tambat -»• w^-wambat
meng- + tuduh -> men\xA\i\\
Perlu diperhatikan bahwa fonem /t/, seperti yang terdapat pada kata
tanam, tambat, dan tuduh berasimilasi dengan fonem in! pada prefiks.
Kaidah asimilasi ini tidak berlaku pada pangkal yang dimulai dengan
prefiks ter- seperti dalam kata tertawa. Itulah sebabnya prefiks meng-
ditambah tertawakan menjadi mentertawakan bukan menertawakan.
4) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem ihi, /p/, /f/,






























5) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /c/, /]/, /s/,
dan /J/, bentuk meng- berubah menjadi meny- /msji/. Di dalam penulisan,
prefiks meny- /maji/ ini ditulis atau disederhanakan menjadi men-.
Contoh:
(97) meng- + colok w^«colok
meng- + cari menczTX
meng- + juntai men]\xm2\
meng- + satu meny^xxx
meng- + sulih menynWh.
meng- + syukuri mensynVnr'x
Fonem /s/ menjadi luluh ke dalam fonem /jl/ dalam prefiks meny-.
6) Jika ditambahkan pada bentuk dasar yang bersuku satu, prefiks meng-
berubah menjadi menge- /mojio/. Bentuk pasif dari verba turunan ini
ialah di- ditambah bentuk dasar yang bersuku satu itu.
Contoh:
(98) a. meng- + bom menge\iom dibom
meng- + cek mengectV. dicek
meng- + pel
-> menge^e\ dipel
meng- + rem mengexcm —► direm
meng- + tik mengetik ditik
meng- + blok mengeblok diblok
meng- + drop mengedrop didrop
meng- + klik menge\<\\k diklik
b. men- + skors menskovs diskors
men- + smes m<?«smes dismes
men- + stok mensiok distok
BAB IV VERBA
Jika bentuk dasar yang berawal dengan fonem /s/ yang berbentuk gugus
konsonan, prefiks meng- berubah menjadi men-y bukan menge-, seperti
dalam (98) b.
Dengan demikian, bentuk-bentuk seperti membom, mencek,
mempely merem, dan mentik merupakan bentuk yang tidak baku,
7) Jika ditambahkan pada pangkal yang bergugus konsonan, seperti fonem
/pr/, /pi/, /kl/, /tr/, /kh/, /kr/, prefiks meng- tidak berasimilasi dengan
konsonan awal pangkal itu. Jadi, gugus konsonan pangkal itu tidak
tunduk pada kaidah peluluhan.
Contoh:
(99) meng- + produksi W(?wproduksi
meng- + proses Twewproses
meng- + plester wewplester
meng- + plonco ->■ wewplonco
meng- + klasifikasi wew^lasilikasi
meng- + klona m(?«^lona
meng- + transfer wewtransfer
meng- + transfusi w^wtransfusi
meng- + khayal -> wew^hayal
meng- + khitan wew^hitan
meng- + kremasi we«^remasi
meng- + kristal men^nstz\
8) Jika verba yang berafiks direduplikasi, pangkalnya diulangi dengan
mempertahankan asimilasi konsonan pertamanya. Pangkal yang bersuku
satu mempertahankan unsur nge- di depan pangkal yang direduplikasi.
Sufiks (jika ada) tidak ikut direduplikasi.
Contoh:
baca -> memhzcz membaca-baca




tulis menwWs -H- menulis-nulis
ulangi wew^langi mengulang-ulangi
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4.1.3.3.4 Morfofonemik Prefiks di-
Prefiks di- tidak mengalami perubahan morfofonemik apabila digabung
dengan fonem awal pangkal apa pun.
Contoh:
(101) di + bell dihtW
di + ambil —* <j//ambil
di + pukul —► ^ipukul
di + tes —> dkcs
Perhatikan bahwa di- sebagai prefiks harus dibedakan dari di sebagai
preposisi. Jika di diikuti oleh kata yang menunjukkan tempat, penuiisannya
dipisah.
Contoh:




di peri es ^/ipetieskan
di belakang c/zbelakangkan/dibelakangi
4.1.3.3.5 Morfofonemik Prefiks ter-
Ada tiga kaidah morfofonemik untuk prefiks ter-.
1) Prefiks ter- berubah menjadi te- jika ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem /r/.
Contoh:
(103) ter- + rebut —*■ ferebut
ter- + rasa —*■ /^rasa
ter- + raba —» tevdhz
Sebagaimana pengafiksan per- dan ber-^ ter- juga kehilangan fonem
/r/ jika bergabung dengan pangkal yang dimulai dengan hi sehingga hanya
ada satu hi saja.
BAB IV VERBA
2) Jika suku pertama pangkal mengandung /ar/, fonem /r/ pada prefiks ter-
ada yang muncul dan ada pula yang tidak.
Contoh:
(104) ter- + percaya—> ^t-percaya (berasal dari/^erpercaya)
ter- + cermin f^cermin (berasal dari ^ <?rcermin)
ter- + percik —> ^fpercik (berasal dari /i?rpercik)
3) Di luar kedua kaidah di atas, ter- tidak berubah bentuknya.
Contoh:
(105) ter pilih —/^rpilih
ter + bawa —> /^frbawa
ter + luka —»■ /^riuka
ter + ganggu ^ /f^ganggu
4.1.3.3*6 Morfofonemik Sufiks -kan
Sufiks ~kan tidak mengalami perubahan jika ditambahkan pada pangkal kata
yang berakhir dengan vokal atau konsonan, termasuk /k/,
Contoh:
(106) ada + -kan —> ada^^«
tarik + -kan x.2iv\\dsan
ietak + -kan —*■ Xtiakkan
Sufiks -kan sering kali dikacaukan dengan sufiks -an apabila pangkalnya
berakhir dengan fonem /k/ seperti pada kata tembakkan dan tembakan. Kata
tembakkan 'perintah menembak' adalah verba yang diturunkan dari pangkal
tembak dan sufiks -kan, sedangkan tembakan 'basil menembak' adalah
nomina yang diturunkan dari pangkal tembak dan sufiks -an.
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4.1.3.3.7 Morfofonemik Sufiks -i
Sufiks 'i yang dilekatkan pada pangkal dengan suku akhir tertutup meng-
akibatkan perubahan morfofonemik. Konsonan penutup suku akhir dan
sufiks itu akan dilafalkan sebagai satu silabei atau suku kata.
Contoh:






Sufiks -i akan menyatu dengan vokal terakhir pangkal yang berakhir
dengan vokal /i/ sehingga tampak seolah-olah bentuk itu tidak bersufiks.
Dengan demikian, tidak ada kata seperti *memberii atau *mengisii.
Contoh:









4.1.3.3.8 Morfofonemik Sufiks -an
Sufiks -an pada ke-...-an dan her-...-an (termasuk pada konfiksper-...-an dan
peng-...-an) mengalami perubahan bunyi yang ditentukan oleh fonem akhir
pangkal yang dilekatinya. Perubahan tersebut mengikuti kaidah berikut.
1) Jika pangkal berakhir dengan fonem /a/ atau /a/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -an muncul bunyi hamzah.
Contoh:
(109) sapa bersapaan [b3rsapa?an]
2) Jika pangkal berakhir dengan fonem /e/ atau /i/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -an muncul bunyi [y].
Contoh:
(110) sakti kesaktian [kosakti^'an]
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3) Jika pangkal berakhir dengan fonem /o/ atau /u/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -an muncul bunyi [w].
Contoh:
(111) adu —> pengaduan [pagadu^'an]
4) Jika fonem akhir berupa konsonan, pelafalan konsonan atau gugusan
konsonan dan sufiks -an membentuk satu silabel atau suku kata.
Contoh:
(112) makan —> makanan [ma-ka-nan]
kompleks kekompleksan [ko-kom-plek-san]
4.2 MORFOLOGI DAN SEMANTIK VERBA TRANSITIF
Seperti dinyatakan sebelumnya, ada verba transitif dalam bahasa Indonesia
yang terbentuk dengan proses penurunan kata. Proses penurunan yang dapat
mengakibatkan perubahan bentuk ini sering pula membawa perubahan atau
tambahan makna. Penurunan verba beserta maknanya akan disajikan dalam
bagian-bagian berikut. Verba transitif dapat diturunkan dengan konversi,
pengafiksan, reduplikasi, atau pemajemukan.
4.2.1 Penurunan Melalui Konversi
Ada kelompok kata dalam bahasa Indonesia yang melalui konversi memiliki
kelas kata ganda, misalnya sebagai nomina atau sebagai pangkal verba
transitif. Kata-kata, seperti jalan, telepon, dan cangkul, dapat kita pakai
sebagai verba transitif atau sebagai nomina. Dengan demikian, kata cangkul
dapat dipakai sebagai verba dalam kalimat Tanah itu dicangkul oleh petani,
Mari kita cangkul ladang itUy atau sebagai nomina seperti dalam kalimat
Cangkul ini untuk siapa?.
Dalam bahasa formal, nomina yang dikonversikan menjadi pangkal
verba transitif diberi tambahan afiks; afiks ini tidak mengubah makna
leksikal, tetapi mengubah makna gramatikalnya. Berikut adalah contoh
konversi verba.
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Pekerjaannya menyapu halaman Keraton Yogyakarta.
menggunting:
Para jemaah haji harus menggunting rambutnya ketika
menunaikan ibadah haji.
menyemir:
Ayah selalu menyemir sepatunya setiap akan ke kantor.
memotret:
Mereka memotret pulau-pulau Indonesia meialui satelit.
mengebor:
Mereka sedang mengebor tanah untuk mendapatkan sumber
minyak.
menyikat:
Sebelum tidur, kita perlu menyikat gigi untuk membersihkan gigi
dari kotoran.
Karena bentuk nomina dan pangkal verbanya sama, pertanyaan yang
timbul adalah "mana yang menjadi sumber" konversi. Apakah nominanya
diturunkan dari verba atau verba yang diturunkan dari nomina? Patokan
umum yang dipakai adalah bahwa bentuk yang maknanya tidak bergantung
pada makna dari bentuk lain itulah yang dianggap sebagai sumber, Karena
makna verba gunting (atau menggunting bergantung pada nomina gunting,
nomina gunting dianggap sebagai sumber konversi dan verba gunting
diturunkan dari nomina ini. Perhatikan, misalnya, kalimat Guntinglah kain
itu\ yang artinya 'Potongiah kain itu dengan gunting.
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4.2.2 Penurunan Verba Transitif Melalui Pengafiksan
Pengafiksan pada verba transitif tidak dilakukan serentak, tetapi secara
bertahap menurut urutan tertentu. Jika pangkal verba sudah transitif,
penambahan prefiks infleksi menghasilkan sejumlah kata gramatikal yang
semuanya termasuk satu kata leksikal, atau leksem, yang sama juga. Jika
pangkal verba itu berupa verba taktransitif atau kata lain yang bukan verba,
pangkal verba itu harus ditransitifkan dengan penambahan sufiks derivasi
'kan atau -i, kemudian baru diberi prefiks infleksi yang sesuai. Berikut ini
diuraikan berbagai proses penurunan verba transitif.
4.2.2.1 Penurunan Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi meng-
Verba transitif dapat diturunkan dengan menambahkan prefiks meng- pada
pangkal. Dalam hal ini pangkal tersebut harus berupa verba, termasuk verba
hasil konversi, seperti belt, can, dan gunting, tidak boleh dari pangkal lain
seperti nomina (misalnya darat) atau adjektiva (misalnya kunin^. Dengan
demikian, penambahan prefiks meng- ini sebenarnya tidak mengubah kelas
kata, tetapi membuat verba yang bersangkutan menjadi cocok dipakai
dalam struktur kalimat: Dia sedang mencari pekerjaan, bukan Dia sedang
caripekerjaan. Makna verba semacam itu adalah 'melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh dasar kata.' Berikut adalah beberapa contoh.
(114) buka:
(membuka)
Banyak pedagang membuka lapak di luar pasar baru itu.
(dibuka)
Pasar modern dibuka untuk semua pedagang kaki lima.
(115) tutup:
(menutup)
Ratusan warga menutup ruas jalan to! Ulujami.
(ditutup)
Selama ruas jalan Ulujami ditutup, kendaraan dari Jakarta
dialihkan ke pintu tol Pondok Ranji.
(116) bangun:
(membangun)
PT Vedco membangun pabrik pulp di Kabupaten Merauke.
(dibangun)
Bisnis baru ini akan dibangun dengan konsep baru.
(117) dorong:
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(mendorong)
Pemerintah mendorong masyarakat untuk berwiraswasta.
(didorong)
Pemda didorong agar lebih kreatif mengembangkan berbagai cara
untuk menaikkan investasi ke daerahnya.
(118) pukul:
(memukul)
Petugas ronda memukul kentungan sebagai canda siaga.
(dipukul)
Kentungan dipukul oleh petugas ronda sebagai tanda siaga.
(119) hitung:
(menghitung)
Kita perlu menghitung untung rugi pembangunan Tol Seroja itu.
(dihitung)
Pembangunan menara itu harus dihitung sxxdni kemiringannya.
4.2.2.2 Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi di-
Seperti dinyatakan sebelumnya, verba aktif transitif yang berprefiks meng-^
baik dalam kombinasinya dengan prefiks lain maupun tidak, dapat diubah
menjadi bentuk pasif dengan mengganti prefiks meng- dengan prefiks di-\
memakai-dipakaiy menembak-ditembak, memberhentikan-diberhentikariy
memperbesar-diperbesary dan sebagainya. Maknanya tentu saja berubah
karena urutan sintaksisnya pun berubah.
Contoh:
(120) Tuti memakai baju kurung malam itu.
(121) Baju kurung dipakai oleh Tuti malam itu.
Dalam kebanyakan hal, penggantian prefiks meng- dengan di- ini tidak
memengaruhi kehadiran sufiks. Artinya, jika pada bentuk aktif verba tersebut
memiliki sufiks, sufiks itu tetap dipertahankan. Misalnya, dari menempati
dan memandikan diperoleh verba pasif yang masih memiliki sufiks dan
-kan, yakni ditempati dan dimandikan. Namun, ada sekelompok kecil verba
yang sufiksnya dapat dilesapkan. Dari verba aktif meninggalkan, misalnya,
verba pasifnya dapat ditinggal atau ditinggalkan seperti terlihat pada kalimat-
kalimat berikut.
(122) Dia meninggalkan sandal di kantor.
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(123) Sandal ditinggal{kan) olehnya dl kantor.
Proses penggantian prefiks meng- dengan prefiks di- melalui
transformasi tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tempati dan
mandikan merupakan pangkal sekunder yang sifatnya derivasional.
4.2.2.3 Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi ter-
Selain dilihat keterkaitannya dengan verba berprefiks di-., paparan tentang
verba transitif dengan prefiks infleksi ter- berikut ini dikemukakan berdasarkan
ciri makna 'ketaksengajaan' dan 'ketaksanggupan' atau 'ketakmampuan'. Ciri
makna yang disebut terakhir berhubungan dengan penggunaan belum atau
tidak yang mendahului verba yang bersangkutan.
1) Verba yang berprefiks ter- pada umumnya erat berkaitan dengan verba
yang berprefiks di-. Sebenarnya verba yang berprefiks ter- dapat ditafsirkan
mendukung makna seperti verba yang berprefiks di- ditambah makna
aspektualitas perfektif. Dengan kata lain, maknanya adalah 'yang sudah di-\
2) Ada seperangkat verba transitif berprefiks ter- yang melalui proses konversi
digunakan selaku nomina di ranah hukum. Contohnya sebagai berikut.
(124) tersangka yang sudah disangka'
tertuduh yang sudah dituduh'
terdakwa yang sudah didakwa'
terpidana yang sudah dipidana'
termohon 'yang sudah dimohon'
tergugat yang sudah digugat'
Kebanyakan verba berprefiks ter- termasuk salah satu dari ketiga kategori
di bawah ini.
a) Yang pertama bertalian dengan verba berprefiks di- dengan tam-
bahan makna perfektif.
Contoh:
(125) terletak di sudut kamar: sudah diletakkan di sudut kamar
tertulis dalam bahasa Indonesia: sudah dituiis dalam
bahasa Indonesia
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Begitu juga verba berikut.




terhormat di kalangan pegawai
terhubung oleh jembatan
tercemar zat kimia
b) Kategori kedua menyangkut perbuatan yang sudah berlaku atau yang
sudah dilakukan, tetapi tidak dengan kesadaran atau dengan sengaja.
Ketaksengajaan itu bukan karena prefiks ter-, melainkan karena
hakikat perbuatan yang digambarkan oleh verba yang lazimnya tidak








Uangnya tertinggal di rumah.
Kalung Ana terjatuh.
Dokumennya terbawa kemarin.
Sikat gigi abang terpakai oleh saya.
Andi tersebat rotan yang dibawa temannya.
la terjatuh dalam permainan sepakbola kemarin.
Pencuri itu tertangkap warga.
c) Kategori yang ketiga menyangkut verba berprefiks ter- yang disertai
pengingkar tidak atau belum. Frasa verbal dengan tidak dan belum itu
menyatakan ketaksanggupan, ketakbisaan, atau ketakmampuan.
(134) Rumah sebesar itu tidak terbeli (olehnya).
(135) Suaranya hampir tidak terdengar.
(136) Masalah tenaga listrik belum terpecahkan.
(137) Karena pohon mangganya setahun beberapa kali berbuah,
basil panen kebunnya tidak terhitung lagi.











Di samping itu, ada sejumlah bentuk verba dengan prefiks ter- yang
proses pembentukannya sukar dirunut kembali. Termasuk dalam
kelompok ini adalah bentuk seperti tertawa^ terhadap, terlaluy
termasuky dan terlambat yang mengalami proses gramatikalisasi dan
konversi.
4.2.2.4 Verba Transitif dengan Prefiks per-
Bentuk prefiks per- adalah salah satu contoh yang menunjukkan gejala
homonimi. Di samping sebagai prefiks pembentuk verba, per- juga
merupakan prefiks pembentuk nomina (iihat 7.1.4,2) dan sebagai preposisi
dengan beberapa makna. Sebagai pembentuk verba, prefiks per- sekurang-
kurangnya memiliki empat macam makna seperti berikut.
a) Prefiks per- yang menyatakan makna 'menjadikan atau 'membuat
menjadi', misainya Perindah taman ini!
b) Prefiks per- yang menyatakan makna 'membagi menjadi', misainya la
mendapat dua pertiga bagian tanah itu.
c) Prefiks per- yang menyatakan makna 'melakukan', misainya Perbuat
sesuatu untuk negeri ini!
d) Prefiks per- yang menyatakan makna 'memanggiP atau 'menganggap',
misainya Jangan perbudak seseorangyang akan kaubantu!
Contoh-contoh tersebut memperlihatkan pengafiksan verba transitif
berprefiks per- yang diikuti pangkal berupa verba, adjektiva, nomina, atau
numeralia.
Pengafiksan verba transitif dengan prefiks infleksi per- dengan pangkal
verba mencakup dua bentuk, yaitu perbuat dan peroleh yang bertalian
maknanya dengan berbuat dan beroleh.
Contoh:
(139) a. Perbuatlah sesuatu yang bermanfaat untuk orang banyak.
b. Janganlah kita berbuat
(140) a. Apa yang kamu peroleh dari pertemuan itu?
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b. Kami beroleh banyak manfaat.
Verba berprefiks per- dengan pangkal adjektiva tergolong verba
kausatif yang menyebabkan objek bertingkat lebih tinggi daripada keadaan
sebelumnya. Perbedaannya dengan verba bersufiks -kan yang termasuk
kausatif juga ialah verba bersufiks -kan menyebabkan objek menjadi apa
yang digambarkan oleh pangkal adjektiva.
Contoh:
(141) a. Perbesar foto 2x3 cm menjadi 4x6 cm.
b. Dia berusaha keras untuk membesarkan anaknya hingga dewasa.
(142) a. PerpanjangY^V -mu selekas mungkin.










Verba berprefiks per- dengan pangkal nomina jumlahnya juga terbatas.
Arti verba itu 'menjadikan atau memperlakukan objek menjadi apa yang
dinyatakan oleh pangkal nomina itu'.
(144) Dia sering memperalat bawahannya.
(145) Tidak perlu mempertuan orang kaya itu!
(146) Dia memperistri teman sekolahnya dahulu.
Verba berprefiks per- dengan pangkal numeralia mengandung makna
'menjadikan objek terbagi sebanyak yang ditunjuk pangkal numeralia itu'.
(147) Mereka memperdua hasil panennya.
(148) la mempertiga kue kepada anaknya
(149) Petani itu memperempat
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4.2.2.5 Verba Transitif dengan Sufiks -kan
Pangkal verba yang dimaksudkan dapat berupa verba dasar (primer),
verba yang telah berprefiks ber-, adjektiva, nomina, numeralia, atau frasa
preposisional.
Sebagian pangkal verba mutlak memerlukan kehadiran sufiks -kan
karena dengan prefiks meng- saja status verba tidak gramatikai. Pangkal
seperti kerja dan boleh harus diturunkan lebih dahulu menjadi verba dengan
membubuhkan sufiks -kan, baru dilengkapi dengan prefiks infleksi meng-,
di-, ter-, atau per- (adjektival). Dengan demikian, bentuk yang digunakan
sebagai verba ialah mengerjakan, menyelesaikan, dan membolehkan atau
bentuk pasifnya.
4.2.2.5.1 Pangjcal Verba + -kan
1) Objek perbuatan yang digambarkan oleh verba menjadi sasaran.
(150) melemparkan:
la melemparkan bola itu kepada temannya.
(151) meninggaikan:
Pamanku meninggaikan anak-anak yang sudah dewasa.
2) Objek kalimat menjadi alat tindakan.
(152) memukulkan:
la memukulkan kayu ke dinding rumah yang akan dipugar.
(153) menikamkan:
Salah seorang petani menikamkan tombaknya ke ular pemangsa
ternaknya.
(154) mengikatkan:
la mengikatkan tali ke ieher kerbau.
(155) membalutkan:
la membalutkan perban pada kakinya yang luka.
3) Perbuatan yang dinyatakan verba memberikan untung atau manfaat pada
objek (benefaktif).
(156) mengambilkan tamu:
la mengambilkan tamu air minum.
(157) membuatkan ibunya:
la membuatkan ibunya baju kebaya.
(158) memilihkan istrinya:
la memilihkan istrinya sepatu baru.
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(159) membukakan pintu untuk:
Adik membukakan ayah pintu.
(160) mengambilkan air untuk:
Kakak mengambilkan ibu air.
4) Subjek menyebabkan suatu pihak melakukan perbuatan yang dinyatakan
verba transitif pada objek.
(161) memeriksakan mata ke X:
Banyak penderita katarak memeriksakan mata ke RS Cicendo.
(162) mencucikan pakaian pada X:
Banyak anak kos mencucikan pakaian di penatu.
(163) mencucikan mobil ke Y:
Kemarin saya mencucikan mobil ke tempat pencucian mobil.
(164) mencetakkan kartu di X:
Saya mencetakkan kartu nama di perusahaan teman saya.
(165) memikulkan beban pada X:
Jangan memikulkan beban pada ayahnya seorang.
(166) menyunatkan anak di Y:
la menyunatkan anaknya di dokter kenalannya.
4.2.2.5.2 Pangkal Adjektiva + -kan
1) Subjek menyebabkan objek menjadi apa yang diacu oleh verba (kausatif).
(167) mengamankan:
Aparat keamanan telah berhasil mengamankan daerah yang dilanda
kerusuhan.
(168) membebaskan:
Pasukan PBB telah membebaskan kota itu dari tangan pemberontak.
2) Objek (bernyawa) mengalami sikap atau perasaan yang dinyatakan
oleh verba. Subkelompok verba ini secara sintaktis dapat juga berfungsi
sebagai adjektiva.
(169) memuaskan:
Putusan hakim itu agaknya sudah memuaskan kedua belah pihak.
(170) mengagumkan:
Gedung-gedung tinggi itulah yang mengagumkan kami.
(171) memalukan:
Kelakuan anak itu memalukan keluarganya.
(172) menyenangkan:
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la menyayangi adiknya dan selalu berusaha menyenangkan hatinya.
(173) mencemaskan:
Kabar itu mencemaskan semua pihak.
(174) mengejutkan:
Putusan hakim itu sangat mengejutkan para tersangka.
(175) menyedihkan:
Kemalangan itu sangat menyedihkan hatinya.
(176) menakutkan:
Ular kobra itu sangat menakutkan (saya).





Dia mencemaskan keadaan anaknya.
(179) membanggakan:
Dia membanggakan istrinya yang ahli memasak.
Sufiks 'kan pada golongan verba di atas dapat ditafsirkan sebagai hasil
penggramatikalan kata akan menjadi -kan. Penggramatikalan ialah proses
dalam sejarah bahasa yang mengubah satuan dengan makna leksikal menjadi
satuan dengan makna gramatikal. Subkelompok (6) dan (7) melalui konversi
berfungsi juga sebagai adjektiva.
4.2.2.5.3 Pangkal Nomina + -kan





Rendra mementaskan drama Kereta Kencana bersama kelompok teaternya
di Taman Ismail Marzuki.
(182) meliburkan:
PSSI meliburkan pertandingan babak delapan besar.
(183) meminggirkan:
Sopir itu berusaha meminggirkan mobilnya seteiah ban belakangnya
pecah.
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2) Subjek menyebabkan objek menjadi atau berada di lokasi yang dinyatakan
verba.
(184) merajakan:
Rakyat ingin merajakan Hang Rasi.
(185) mendoktorkan:
Dia telah mendoktorkan mahasiswanya lebih dari dua puluh orang.
(186) mencalonkan:
Mereka mencalonkan Rudi untuk menjadi ketua.
(187) mengorbankan:
Para pahlawan mengorbankan jiwanya untuk kemerdekaan Indonesia.
(188) menghadiahkan:
la menghadiahkan sebagian dari keuntungannya itu kepada fakir miskin.
(189) merencanakan:
la merencanakan gaji bulan depan untuk membahagiakan orang tuanya.
(190) mendewakan:
Pengikut aliran kepercayaan itu mendewakan pemimpinnya.
(191) menyukseskan:
Kita harus menyukseskan program keluarga berencana.
Ada sebagian kata dasar yang dengan atau tanpa sufiks -kan tidak
memiliki perbedaan makna yang signifikan. Verba seperti mengantar-
mengantarkany membalik-membalikkany mencipta-menciptakan, mengganti-
menggantikany dan memalsu-memalsukan mempunyai makna yang sama.
Di samping makna umum yang dikemukakan di atas, ada pula
makna-makna khusus yang hanya dapat dilihat dari bentuknya secara sendiri-
sendiri. Pasangan verba transitif, seperti menyewa-menyewakaUy membawa-
membawakan {lagu)y memeriksa-memeriksakany dan mengingat-mengingatkan
harus dikaji maknanya masing-masing.
Berikut ada goiongan verba transitif yang sudah berprefiks ber- atau
per- yang kemudian menjadi pangkal sekunder untuk penambahan sufiks
-kan. Pertalian goiongan ini dengan verba berprefiks ber- akan jelas pada
uraian di bawah ini.
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Contoh:
1) Verba transitif dengan pangkal verba
(192) pertemukan 'menjadlkan bertemu'
pertarungkan 'menjadikan bertarung




percakapkan 'menjadikan pokok bercakap'
perkenankan 'menjadikan berkenan'
pergunakan 'menjadikan berguna'
2) Verba transitif dengan pangkal nomina yang berfitur 'relasi'




3) Verba dengan pangkal nomina yang berfitur 'pendapat'
(194) perdebatkan 'berdebat tentang'
persengketakan 'bersengketa tentang'
perbaiahkan 'berbalah tentang'
4) Verba dengan dasar numeraiia
(195) persatukan 'menjadikan bersatu'
Pembentukan verba per-A^iSZX'kan dapat dijelaskan dengan dua cara:
(1) prefiks per- pada verba bersufiks -kan itu dianggap alomorf prefiks
ber- pada verba tanpa 'kan\ atau (2) prefiks per- itu dianggap pengganti
prefiks ber- untuk mengurutkan makna kausatif
5) Verba bersufiks -kan dengan pangkal frasa preposisional yang terdiri atas
preposisi ke ditambah nomina lokatif mengungkapan makna subjek
kalimat membawa objek ke tempat yang dinyatakan oleh verba'.
(196) mengemukakan;
la mengemukakan usul yang sulit diterima.
(197) mengetengahkan:
Para nelayan itu mengetengahkan perahunya bersama-sama.
(198) mengeluarkan:
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la mengeluarkan uang dari kantongnya.
(199) mengedepankan:
la mengedepankan kursi tamu.
(200) mengesampingkan:
Pejabat itu mengesampingkan urusan pribadinya di kantor.
4.2.2.6 Verba Transitif dengan Suiiks —i
Golongan verba transitif yang bersufiks -i pada umumnya menandai objek
yang menjadi lokasi kejadian atau pihak yang menjadi sasaran tindakan.
Verba turunan dengan sufiks itu berasal dari verba dasar primer, verba terikat
taktransitif, verba terikat transitif, adjektiva, atau nomina.




la menduduki kursi jati.
hadir:
Ayah menghadiri upacara bendera.
masuk:
Mereka memasuki gua.
6) Pangkal verba terikat
(202) temu:




Pemain itu mengitari lapangan sebelum bertanding.
tabu:
la telah mengetahui akibatnya.
7) Pangkal verba transitif bersufiks -i yang disertai dua frasa nomina (objek
dan pelengkap)
(203) Abu meminjami Hasan buku aljaban
(204) Ibu menyuguhi tamunya teh manis.
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Contoh lain:
(205) Paman memberi Umar jam tangan.
Pimpinan perusahaan menawari Anwar rumah dinas.
Ibu menyodori temanku uang jalan.
8) Pangkai verba transitif bersufiks -i dengan objek yang menjadi sasaran
dan pelengkap yang berupa frasa berpreposisi dengan.
(206) Ibu menaburi masakan dengan bawang goreng.
Nelayan memuati kapal dengan basil bumi.
Pedagang menawari pelanggan dengan jualannya.
Peserta debar mahasiswa menghujani lawannya dengan pertanyaan.
9) Pangkai verba transitif dengan pemakaian sufiks -i manasuka sifatnya.
Derivasi dengan -i itu tidak menimbulkan arti yang berbeda.
(207) menghias{i) kamar mempelai
menurut{i) jejak
mengiring^i) bupati terpilih
menctcipit) masakan jasa boga
mengajarij) berenang





11) Pangkai adjektiva yang menurunkan verba bersufiks -i menunjukkan
adanya sifat yang dikenakan atau diterapkan pada objek lokatif.
(209) penuh:
Ayah memenuhi kolam dengan air.
hitam:
Adik menghitami wajahnya dengan arang.
berat:
Paman memberati kayu dengan batu.
terang:
Lampu tempel itu menerangi kamar yang temaram.
basah:
Pagi ini hujan membasahi bumi.
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12) Ada verba bersufiks -i yang jelas berbeda artinya dengan verba bersufiks
'kan yang sifatnya kausatif.
(210) memberati dan memberatkan:
la memberati tali itu dengan batu.
Permasalahan itu memberatkan bebannya.
menghitami dan menghitamkan:
Pemain teater itu menghitami wajahnya.
Kakek menghitamkan rambutnya yang beruban.
menerangi dan menerangkan:
Obor itu menerangi gua.
Ayah menerangkan manfaat menabung.
mengurangi dan mengurangkan:
Susi mengurangi makanan beriemak.
Peristiwa itu mengurangkan tekadnya.
13) Ada verba bersufiks -i yang maknanya nyaris berbeda dari verba bersufiks
'kan, Jumlahnya sangat terbatas.
(211) menghabisi dan menghabiskam
la menghabisi ceritanya dengan nasihat.
la menghabiskan uang jajannya untuk membeli mainan.
melengkapi dan melengkapkan:
la melengkapi tulisannya dengan catatan kaki.
la melengkapkan makalahnya hingga lima belas halaman.
14) Verba bersufiks -i dengan pangkal nomina mengandung arti pemberian












15) Ada satu atau dua verba bersufiks -i yang menyatakan dua arti yang
berlawanan; di pihak yang satu artinya memberi' di pihak yang lain





16) Verba bersufiks -i dengan pangkal nomina lokatif atau adjektiva jarak
menjadikan subjek ada di tempat atau jarak yang dinyatakan pangkal
itu dalam hubungannya dengan objek karena subjek bergerak dari posisi
semula.
(214) atas:
la telah berhasil mengatasi lawan.
tengah:
Dengan bijaksana, ketua menengahi perselisihan.
sebelah:
Hasan duduk di tribun itu. la menyebelahi sahabatnya.
damping:
Bu Susi sedang mendampingi tamu di ruang pertemuan.
jauh:
Orang beriman harus menjauhi larangan-Nya.
dekat:
Dengan sopan ia mendekati orang tuanya.
dalam:
Ante berusaha mendalami masalah itu.
Demikian pula pada bentuk seperti membawahi dan membelakangU
justru objeknya yang berada di tempat yang dinyatakan oleh pangkal
karena subjek tidak bergerak dari posisi semula.
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bawah:
Kepala subbagian membawahi kepala bagian.
beiakang:
Ketika difoto, ia membelakangi kamera.
17) Ada verba transitif bersufiks -i yang menggambarkan perbuatan atau
tindakan yang berulang atau yang beriangsung secara intensif. Tindakan
itu ditujukan ke beberapa objek atau terjadi berkali-kali terhadap objek
yang sama.
(215) pukul:
Karena kesal, ia memukuli meja.
dum:
Ibu muda itu menciumi bayinya.
tebang;
Sudah seharian mereka menebangi pohon di kebun.
bungkus:
Dengan cekatan Putri membungkusi kado.
pandang:
la memandangi karya seni ukir itu dengan takjub.
pegang:
Ketika menyeberang jalan, bibi memegangi tangan anaknya.
Ada pula golongan verba transitif yang sudah berprefiks ber- atau per- lalu
menjadi pangkal sekunder untuk penambahan sufiks Sebagaimana
halnya dengan verba /Jd-r-pangkal-^^w, ada pertalian golongan verba per-
pangkal-z dengan verba berprefiks ber-.
(216) pelajari bertalian dengan makna belajar tentang
Teknik itu harus kalian pelajari lebih dalam.
persenjatai bertalian makna dengan menjadikan bersenjata
Persenjatai diri kalian dengan iman dan ilmu!
perlindungi bertalian makna dengan menjadikan berlindung
Anak yatim piatu itu harus kita perlindungi.
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perlengkapi bertalian makna dengan menjadi berlengkap
Telah ia perlengkapi anaknya dengan berbagai bekal.
peringati bertalian makna dengan menjadi beringat (selalu ingat)
Hari Prokiamasi harus kita peringati.
perbaiki bertalian makna dengan menjadikan (lebih) baik
Mari kita perbaiki tingkah laku kita!
4.3 MORFOLOGI DAN SEMANTIK VERBA TAKTRANSITIF
Bentuk verba taktransitif ada yang berupa kata monomorfemis (kata dasar)
dan ada pula yang berupa kata polimorfemis (kata turunan). Penurunan
(derivasi) verba taktransitif terjadi lewat pengafiksan, pengulangan, atau
pemajemukan. Sebagian verba taktransitif berwujud verba dasar. Jumlah
verba ini terbatas dan maknanya harus dilihat dari tiap kata secara leksikal.
Berikut ini beberapa contoh verba taktransitif yang terdiri atas verba dasar.
Contoh verba dasar:










Verba taktransitif yang polimorfemis mencakupi golongan verba yang
berafiks, verba dengan pengulangan utuh atau sebagian, dan verba majemuk.
Berikut adalah perincian penurunan verba taktransitif beserta maknanya.
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4.3.1 Penurunan Verba Taktransitif dengan Pengafiksan
Penurunan verba taktransitif dengan pengafiksan ini akan dikemukakan
berdasarkan jenis afiks yang digunakan, yaitu (1) ber-, (2) ber-... -atiy (3)
tneng-^ (4) ter-^ (5) se-^ (6) -el-^ -er-, -em-^ dan -in-, serta (7) ke-...-an.
4.3.1.1 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks ber-
Ada lima jenis verba ber- yang akan dibahas, yaitu verba ber- (1) dengan
pangkal verba; (2) dengan pangkal adjektiva; (3) dengan pangkal nomina;
(4) dengan pangkal numeralia; dan (5) dengan pangkal bermacam frasa.
4.3.1.1.1 Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Verba
Yang termasuk dalam subkelompok ini adalah verba ber- dengan makna












Beberapa pangkal verba transitif, jika berprefiks ber-, menjadi verba
taktransitif dengan makna 'perbuatan'.
Contoh:













Ada sejumlah verba dengan prefiks ber- dengan pangkal verba yang
bermakna 'perbuatan refleksif.
Contoh:







Saya berangkat ke kantor pukul 06.30.
berbaring:
Dia berbaring di tempat tidurnya ketika ditengok oleh temannya.
belajar:
Murid-murid itu sedang belajar karate,
berubah:
Kehidupan sosial sekarang sudah berubah karena kemajuan teknologi
informasi.
berputar:




la berpikir se\)c\nm menjawab pertanyaan saya.
Di samping itu, terdapat sejumlah verba dengan prefiks ber- dengan
pangkal verba yang membentuk verba pasif yang bermakna 'di-'.




Usulnya tidak berterima di kalangan mahasiswa.
berbalas:
Hingga kini suratku tidak berbalas.
4.3.1.1.2 Pengaiycsan Verba ber- dengan Pangkal Adjektiva
Verba taktransitif dengan prefiks ber- dapat pula diturunkan dari adjektiva.
















4.3.1.1.3 Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Nomina
Subkelompok verba berprefiks ber- yang terbesar mempunyai pangkal













Beberapa verba berprefiks ber- dengan pangkal nomina berfitur alat







Murid-murid bersepatu ke sekolah.
bersepeda:
Para karyawan muda senang bersepeda ke kantor.
berkereta:
Saya berkereta sejauh 200 km.
berkapal:
Kami berkapal menyusuri pantai.
berbapak:
Saya berbapak kepada paman dari ibu.
(memakai sapaan bapak)
Termasuk juga di dalam subkelompok ini verba berprefiks ber~ dengan
pangkal pronomina.
beraku:
la beraku dzn berengkau dengan tamunya itu.
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Subkelompok verba berprefiks ber- dengan pangkal nomina berfitur












Ayamnya bertelur tujuh butir.
beranak:
Orang utan itu sudah beranak dua.
berdesing:
Peluru berdesing 6\ atas kepalaku.
berbunyi:
Roda gerobak itu berbunyi berderit-derit.
Beberapa verba berprefiks ber- dengan pangkal nomina berfitur relasi
berbalik menggambarkan makna 'hubungan timbal balik'.
(229) A dan B bersahabat.
C dan D bertetangga.
E dan F berteman.
G dan H berkerabat.
I dan J bersaing.
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(230) bertetangga:
la bertetangga dengan man tan pejabat tinggi negara.
berteman:
Kita perlu berteman baik dengan semua kalangan masyarakat.
bersahabat:
la bersahabat dengan adik saya sejak tamat SD.
bersaing:
Peserta lomba duta bahasa bersaing untuk mendapatkan piala bergilir.
bersaudara:
Saya bersaudara dengan penulis terkenal itu.
Beberapa verba prefiks ber- dengan pangkal nomina dengan fitur









Pekerjaan ayah berdagang di Pasar Kramat Jati.
berkuli:
Sebagian besar penduduk desa itu hidup dari berkuli.
berkebun:




Usahanya beternak ayam kampung.
bertanam:
Petani daerah ini umumnya bertanam jagung.
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Subkelompok verba berprefiks ber- juga bertalian dengan cabang
olahraga yang berdekatan dengan pangkal nomina berfitur pekerjaan atau








Budi setiap hari berolahraga jalan pagi di sekitar rumahnya.
bertinju:
Dia bertinju sejak berumur sepuluh tahun.
berselancar:
Lomba berselancar tahun ini diselenggarakan di Mentawai.
Kebanyakan verba berprefiks ber-, dengan tambahan sufiks -kan, yang
sifatnya manasuka, mempunyai pangkal nomina. Verba berafiks tersebut
mempunyai pelengkap yang mengacu pada pangkal nomina itu. Sufiks
-kan di sini dianggap berasal dari akan yang melalui proses gramatikalisasi
menyatu dengan verba menjadi sufiks -kan. Pada masa lampau kata akan
sering mengantarkan objek atau pelengkap kalimat.
Contoh:
(235) berdasarkan Pancasiia berdasar Pancasila
bersenjatakan bom atom bersenjata bom atom
beranggotakan lulusan universitas beranggota lulusan universitas
bermandikan air hujan bermandi air hujan
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4.3.1.1.4 Pengaiiksan Verba ber- dengan Pangkal Numeralia
Verba berprefiks ber- juga dapat diturunkan dari numeralia mesklpun ada
kendaia yang perlu diperhatikan. Pada umumnya numeralia yang dipakai
terbatas pada bilangan yang rendah. Untuk bilangan yang tinggi, umumnya
dipakai bilangan pokoknya, seperti puluhy ratus, dan ribuy serta bentuknya
berupa reduplikasi.
Contoh:







4.3.1.1.5 Pengaiiksan Verba ber- dengan Pangkal Berbagai Frasa
Subkelompok verba taktransitif dengan prefiks ber- yang mempunyai pangkal
frasa verbal, adjektival, dan nominal memiliki arti yang sejajar dengan verba
ber- dengan pangkal verba, adjektiva, dan nomina. Contohnya adalah sebagai
berikut.
(237) ber- + frasa verbal
bertanggung jawab:
Pemimpin redaksi bertanggung jawab atas is! majalahnya.
bertutur kata:
Sejak kecil ia diajarkan untuk bertutur kata yang baik.
bertegur sapa:
Kedua orang itu sudah lama tidak bertegur sapa.
(238) ber- + frasa adjektival
bergembira ria:
Pendukung tuan rumah bergembira ria setelah tim kesayangan mereka
memenangi pertandingan.
bersusah payah:
Mereka bersusah payah menyelesaikan tugas berat itu.
bermuram durja:
Meskipun gagal, ia tidak bermuram durja.
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(239) ber- + frasa nominal
berjaket kulit:




Burung bangau berkaki panjang.
4.3.1.2 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Konfiks ber-.„-an
Periu dibedakan verba dengan konfiks ber-...-an dari verba dengan prefiks
ber- yang ditambahkan pada bentuk yang sebelumnya telah memiiiki sufiks
-an. Misalnya, bepergian diturunkan dari pangkal pergi dengan konfiks ber-
...-an. Akan tetapi, berhalangan diturunkan dengan prefiks ber- dari bentuk
yang sudah memiiiki sufiks -any yakni halangan.
Penurunan verba taktransitif yang memakai konfiks ber-...-an
kurang produktif. Oleh karena itu, jumlah verbanya juga terbatas. Berikut
adalah beberapa contoh konfiks ber-...-an dengan pangkal verba yang
menggambarkan subjek yang banyak atau kejadian yang merambang (tidak









Verba berkonfiks ber-...-an dapat pula diturunkan dari pangkal adjektiva













4.3.1.3 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks meng-
1) Verba taktransitif yang dibentuk dengan prefiks derivasi meng- ada yang
diturunkan dari pangkal verba. Berikut beberapa contoh.
(242) menginap:
Saya menginap di rumah nenek.
mendidih:
Air di atas kompor sudah mendidih dan menggelegak.
meluncur:
Mobil itu meluncur dengan kecepatan tinggi.
menyerah:
Kita jangan menyerah sebelum berjuang.
menyanyi:
Anak-anak menyanyi sambil menari.
mengungsi:
Selama banjir, penduduk kampung itu mengungsi ke tempat yang lebih
tinggi.
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2) Verba taktransitif berprefiks meng- yang mempunyai pangkal adjektiva
mempunyai makna 'menjadi' atau 'bersifat' yang dinyatakan adjektiva.
(243) menghangat:
Menjeiang pilpres suasana politik negara kita mulai menghangat.
mereda:
Hujan yang deras sejak pagi tadi kini mulai mereda.
mengering:
Lukamu itu akan mengering kalau diolesi salep ini.
memanjang:
Bukit Barisan memanjang dan Aceh ke Bengkulu.
merendah:
Kawanan burung itu pun merendah terbangnya.
membusuk:
Bangkai itu mulai membusuk sehingga menyebarkan bau tidak sedap.
3) Terdapat lima jenis verba taktransitif berprefiks meng- yang mempunyai
pangkal nomina dengan arti yang berbeda.
a) Verba meng- dengan pangkal nomina dan berfitur suara atau bunyi
mempunyai makna 'mengeluarkan,
(244) memekik:
la memekik kesakitan karena jatuh dari sepeda.
meraung:
Sirine mobil ambulans itu meraung m^mtcAhknn kesunyian malam.
mendesis:
Ular itu mendesis ketika mempertahankan diri.
mendengkur:
Setiap tidur kakak saya selalu mendengkur.
menjerit:
la menjerit memanggil teman-temannya.
BAB IV VERBA
b) Verba berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan berfitur tempatan
mempunyai makna 'menuju'.
(245) mendarat:
Sepasukan marinir mendarat di Pantai Cilacap.
melaut:
Nelayan melaut saat cuaca baik.
menyeberang:
Anda harus menyeberang di jembatan penyeberangan.
melangit:
Pesawat ruang angkasa mulai melangit.
menepi:
Perahu itu menepi ke seberang danau.
c) Verba taktransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitur bangun atau wujud bertalian dengan makna mirip dengan
atau 'menjadi'.
(246) menggunung:
Cuciannya menggunung karena sudah berhari-hari tidak dicuci.
menyemut:
Orang menyemut di jalan-jalan yang akan dilalui pawai.
memuncak:
Emosinya memuncak ketika melihat ibunya didorong penjaga toko
dengan kasar.
membatu:
Akar tanaman yang mati lama-lama membatu.
menguning:
Kertas itu mulai menguning karena terlalu lama disimpan.
Prefiks meng' dengan arti 'menjadi' atau 'mirip dengan' itu juga
terlihat pada bentuk seperti membujang, menjanda, dan menduda.
TATA BAHASA BAKU BAH ASA INDONI'SIA
d) Verba taktransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitur barang konsumsi bertalian dengan makna makan' atau
'minum' yang disebut oleh kata dasar itu.
(247) menyirih:
Perempuan itu biasa menyirih setelah makan.
menyatai:
Sekali seminggu ia menyatai dengan anaknya.
merokok:
Dilarang merokok di sini.
e) Verba taktransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitur basil bumi mulai jarang dipakai secara umum. Verba itu
menyatakan makna mencari' atau 'mengumpulkan, misalnya
mendamar, merotan^ dan merumput.
4) Verba taktransitif dengan prefiks meng- juga dapat diturunkan dari kelas
kata numeralia, tetapi jumlahnya sangat terbatas.
(248) satu —> menyatu menjadi satu'
dua —> mendua 'menjadi atau berhaluan dua'
Ada beberapa pasang verba taktransitif dengan prefiks meng- yang












4.3.1.4 Pengaiiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks ter-
Verba taktransitifyangberawalan ter- terbatas jumlahnya, adayangberpangkal
verba dasar yang juga taktransitif. Selain memarkahi aspektualitas perfektif,
jenis verba ini juga menggambarkan subjek yang mengalami sesuatu yang
tiba-tiba, takterduga, atau tidak sengaja.
Contoh:





Kebanyakan verba ter- termasuk salah satu kategori berikut: verba
pasif + perfektif; verba kebetulan atau ketidaksengajaan; serta verba kebisaan,
kemampuan, atau kebolehan. Verba ter- yang pasif perfektif bertaiian dengan
verba di- beserta makna aspektualitas perfektif 'sudah'.
Bandingkan pasangan yang berikut.
(251) a. Uangnya terletak 6a atas meja.
b. Uangnya sudah diletakkan di atas meja.
(252) a. Harga yang tertulis pada barang itu ialah Rp5.000,00.
b. Harga yang sudah ditulis pada barang itu ialah Rp5.000,00.












Verba ter- dengan makna kebetulan (aksidental) atau ketaksengajaan
ini mencakupi verba yang mengacu pada perbuatan yang dilakukan tidak
dengan sengaja.
Contoh:
(254) a. Tasnya tertinggal di rumah.
b. Tasnya ditinggalkan di rumah. (dengan sengaja)
(255) a. Jam tangannya terjatuh.
b. Jam tangannya dijatuhkan. (dengan sengaja)
Verba berprefiks ter- yang bermakna aksidental ini bersifat transitif
atau taktransitif.
Contoh:
(256) terbawa oiehnya (sudah dibawa)
terpakai oleh sopirnya (sudah dipakai)
tersebat rotan (sudah disebat)
tertipu makelar palsu (sudah ditipu)
Begitu juga terbunuh, terluka, termakan, tertabrak, tertembak^ tepergoky
tersingkivy terpengaruhy dan terpesona.
Verba berprefiks ter- dengan makna kebisaan atau kemampuan
menyatakan bahwa pelaku bisa atau mampu melakukan perbuatan yang
digambarkan oleh verba. Jenis verba ini biasanya diingkari dengan kata tidak
sehingga maknanya mengisyaratkan ketakmampuan pelaku.
(257) Rumah sebesar itu tidak terbeli (oiehnya).
(258) Suaranya hampir tidak terdengar.
(259) Masalah tenaga iistrik tidak terpecahkan.
(260) Pungutan liar tidak terhindari iagi.




Bencana itu tidak teramalkan.
terlihat:
Gerhana matahari terlihat )c\2.s di Kupang.
terelakkan:
Kecelakaan itu tidak terelakkan.
tertahankan:
Nyeri yang ia rasakan tidak tertahankan.
4.3.1.5 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks se-
Pengafiksan verba dengan prefiks se- terjadi pada tataran kaiimat dan
menghasilkan klausa subordinatif dalam kaiimat kompleks. Jumlah bentuk
verba jenis ini sangat terbatas. Dalam data yang diteliti terdapat dua kelompok.
Kelompok pertama mencakupi setibdy sedatang, sesampai, sepulang, sekembalU
dan setamat.
Prefiks se- itu dapat juga dianggap lekat pada satuan yang lebih besar,
yakni frasa atau klausa. Contoh berikut dapat menjelaskan pandangan itu.
(262) a. Sedatang6\ Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari
rumah makan.
b. Setiba di Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari
rumah makan.
c. Sesampai di Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari
rumah makan.
(263) a. Biasanya sepulang dari kantor, ia bersantai di teras rumah.
b. Biasanya sekembali dari kantor, ia bersantai di teras rumah.
c. Setamat hc\3]3ir di Amerika Serikat, Ahmad mengembangkan
industri rumahan berbasis potensi kelautan.
Makna gramatikal yang dinyatakan oleh se- itu ialah 'segera setelah
perbuatan yang digambarkan verba'. Konstruksi yang dimulai dengan se-
verba di atas membentuk klausa subordinatif adverbial.
Kelompok kedua mencakupi tiga bentuk, yaitu setahu., seingat^ dan
semau. Verba setahu menyatakan makna gramatikal 'sebanyak yang diketahui
pelaku' atau 'dengan diketahui atau disaksikan pelaku'.
TATA BAHASABAKU BAl 1 ASA INDONESIA
(264) Setahuku dia orang yang baik hati.
(265) Jual beli tanah itu dilaksanakan setahu lurah dan camat.
Verba seingat menyatakan makna gramatikal sebanyak yang diingat
oleh pelaku . Hal itu terlihat dalam contoh berikut.
(266) Seingat saya, belum pernah saya menolaknya.
Verba semau menyatakan makna gramatikal 'sebanyak yang disukai
atau dikehendaki oleh pelaku'. Verba semau berkonotasi 'kurang adab'.
(267) la datang ke kantor semaunya {sesukanyd).
Berbeda dengan setibay^xv^ mengawali klausa adverbial, hcm\i\isetahuy
seingat, dan semau menyiratkan ciri nominal seperti yang terlihat pada frasa
setahuku dan setahu saya serta semauku dan semau saya. Verba semauku dapat
diulang menjadi semau-mauku yang bersinonim dengan sewenang-sewenang.
4.3.1.6 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Infiks -el-y -er-y -em-y dan -in-
Pembentukan verba dengan infiks tidak begitu produktif. Artinya, tidak
mudah membuat bentuk baru dengan menambahkan infiks pada verba,
adjektiva, atau nomina. Contoh yang dapat disebutkan untuk keempat infiks
itu masing-masing terdaftar di bawah ini.
(268) temurun:
Cara mengobati penyakit itu sudah turun-temurun.
semilir:
Angin silir-semilir di tepi pantai.
gemuruh:
Stadion gemuruh karena gol tercipta pada menit-menit terakhir.
gemulung:
Dari kejauhan ombak gulung-gemulung di tepi pantai.
BAB IV VERBA
(269) kelupas:
Kulit telapak tangannya mengelupas.
selerak:
Tulang binatang berselerak di tepi danau.
selisir:
Peluru itu hanya menyelisir lengannya.
geretak:
Rumah bergeretak karena digoyang gempa.
gerigi:
Gerigi alat itu sangat tajam setelah diasah.
kinerja:
Gaji yang ia dapatkan berbasis kinerja.







sidik -f s-^-Z-idik selidik
tabur t-<?w-abur temabur




4.3.1.7 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Konfiks Verbal ke-.^-an
Jika dilihat dari segi wajib-tidaknya nomina yang hadir, termasuk jumlah
nominanya, verba yang diturunkan dengan konfiks he-...-an dapat dibagi
menjadi tiga kelompok, yakni kelompok yang (1) bernomina satu, (2)
bernomina dua dan wajib, dan (3) bernomina dua, tetapi nomina kedua





Kami memberi makan pengemis yang kelaparan.
kedinginan:




Maaf, saya ketiduran tadi.
kesakitan:
Karena kesakitan, dia menangis.
kemalaman:
Kami kemalaman dalam perjalanan ke Payakumbuh.
kejatuhan:
Petani itu kejatuhan kelapa.
kehabisan:
Sekarang kami sudah kehabisan uang.
kehilangan:




Dia seperti kemasukan setan.
kebanjiran:
Kita kebanjiran (barang Jepang).
kehujanan:




Makna umum dari bentukan ini adalah adversatif, yang meng-
gambarkan keadaan yang tidak menyenangkan atau tidak mengun-
tungkan. Orang yang kejatuhan kelapa, anak yang kesakitan, atau daerah
yang kebanjiran mengalami keadaan yang tidak menguntungkan. Perilaku
semantis verba berkonfiks ke-.-.-an, khususnya dalam kaitannya dengan
nomina yang mendampinginya, agak berbeda dengan verba transitif atau
taktransitif pada umumnya.
Contoh:
(271) Buruh bangunan itu kejatuhan pasir.
Pada kalimat di atas, buruh bangunan itu bukaniah pelaku, melainkan
penderita suatu perlstiwa. Pasir, yang berada di belakang verba kejatuhan,
justru merupakan benda yang jatuh. Hal itu terdapat dalam kalimat lain,
seperti contoh berikut.
(272) Orang itu kecurian sepeda.
Subjek orang itu merupakan penderita, sedangkan pelengkap
sepeda merupakan 'sasaran' yang dicuri oleh orang. Dengan demikian, se-
benarnya kalimat (272) mempunyai cakupan semantis 'orang mencuri sepeda
dan akibatnya orang lain mengalami kerugian.'
Karena makna seperti itulah verba ke-...-an sering dihubungkan
dengan verba pasif. Namun, perlu ditekankan di sini bahwa verba ke-.-.-an
mengandung pula makna adversatif, sedangkan verba pasif dengan di- tidak.
Perhatikan perbedaan kedua kalimat berikut.
(273) a. Buku itu ditinggalkan di perpustakaan.
b. Buku itu ketinggalan di perpustakaan.
Pada kalimat (273a) si pemilik mungkin dengan sengaja melakukannya
sehingga dia tidak merasakan adanya aspek negatif. Sebaliknya, pada
(273b) perbuatan itu tidak disengaja dan si pemilik merasakan kerugian
atas terjadinya peristiwa tersebut. Salah satu perbedaan yang lain bersifat
sintaktis. Semua bentuk pasif dengan prefiks di- dapat diikuti kata oleh.
Sebagian verba dengan konfiks ke-...-an juga dapat diikuti kata oleh, tetapi
sebagian yang lain tidak dapat. Perhatikan kalimat (275b) yang memakai
kata oleh yang ditolak.
TATA BAHASABAKU15AHASAIMDONFSIA
(274) a. Perbuatan itu ketahuan istrinya.
b. Perbuatan itu ketahuan oleh istrinya.
(275) a. S\sv/2i \i\x kemasukan ]\n.
b. *Siswa itu kemasukan oleh jin.
Di samping ketiga kelompok verba tersebut, ada dua verba berkonfiks
ke-.. .-an yang tidak mengandung makna adversatif. Makna kelompok kecil
itu adalah 'dapat di-...'.
Contoh:




Perhatikan kalimat (277) dan (278) di bawah ini.
(277) Mobil Adi dicuri.
(278) Adi kecurian mobil.
Kalimat (278) menyatakan bahwa Adi mengalami kejadian yang me-
rugikan dan tidak menyenangkan.
Contoh berikut memperlihatkan konfiks he-...-an dengan verba yang
berasal dari verba dasar yang taktransitif.
(279) Buku agenda saya hilang.
(280) Saya kehilangan buku agenda.
Konfiks ke-...-an seperti pada (279) dan (280) terlihat juga pada
contoh berikut.
(281) kehabisan uang: uang habis
kematian saudara: saudara mati
kekurangan bensin: bensin kurang
keguguran (janin): janin gugur
BAB IV VERBA
Ada juga konfiks ke-.-.-an yang berasal dari verba transitif.
(282) kecopetan dompet: dompet dicopet
kecurian mobil: mobil dicuri
Kelompok verba berikut bertalian dengan gejala alam yang meru




Kelompok verba berikut bertalian dengan perasaan jasmani.




















4.3.2 Penurunan Verba Taktransitif dengan Reduplikasi
Makna penurunan verba taktransitif dengan reduplikasi atau peng-
ulangan dapat diuraikan sebagai berikut.
TATA BAHASA BAKU BAl lASA INIX iNlvSI A
1) Makna pertama menyiratkan perbuatan yang dilakukan tanpa tujuan
khusus, Orang yang duduk-duduk, misalnya, melakukan perbuatan
duduk untuk berbincang-bincang tentang apa saja, tanpa ada masalah
khusus yang harus dipecahkan. Dapat juga orang sekadar duduk (di
taman) untuk menghirup udara segar atau menikmati pemandangan di
sekitar. Orang yang makan-makan di warung belum tentu melakukan
perbuatan itu karena lapar. Mungkin saja perbuatan ini dilakukan karena
orang tersebut merasa kesal menunggu bus yang tak kunjung datang.
Contoh lain:




2) Makna kedua adalah 'berbuat secara berulang atau terus-menerus dengan
variasi.' Anak-anak yang berlari-lari di lapangan, misalnya, melakukan







3) Makna ketiga adalah 'resiprokatif (kesalingan).' Makna ini menun-
jukkan bahwa perbuatan itu merupakan perbuatan yang berbalasan,
Perbuatan bersalam-salaman, misalnya, juga menyiratkan adanya











Semua verba di atas adalah taktransitif walaupun diturunkan dari verba
transitif. Hal itu tampaknya disebabkan oleh kenyataan bahwa makna
yang resiprokatif itu telah menyatukan subjek dan objek. Dari kalimat
(289), subjek kami dan objek tetangga dijadikan subjek koordinatif pada
kalimat (290).
(289) Kami menghormati tetangga dan tetangga menghormati kami.
(290) Kami dan tetangga kami hormat-menghormati.
Karena kata saling juga menyatakan makna resiprokatif, banyak juga
verba reduplikasi yang berpadanan makna dengan verba yang memakai
saling. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa jika kata saling
sudah dipakai, verbanya tidak lagi diulang.
Contoh:
(291) cinta-mencintai — saling mencintai
hormat-menghormati —> saling menghormati
bantu-membantu saling membantu
TATABAHASABAKU BAHASAINDONI-SIA
4) Makna keempat menyiratkan adanya intensitas yang tinggi sehingga
diperoleh hasil perbuatan bertingkat elatif. Sesuatu yang porak-poranda^
misalnya, menyiratkan adanya intensitas dari perbuatan tersebut sehingga
keadaan yang diakibatkan olehnya tidak hanya rusak atau hancur saja,
tetapi juga rusak dan hancur sekaligus. Umumnya makna seperti ini







5) Makna kelima adalah 'posesif, yakni makna yang menyatakan milik.
Makna ini khusus terdapat pada verba yang dasarnya telah direduplikasi
terlebih dahulu dan umumnya berkategori nomina. Dengan demikian,
makna ini sebenarnya adalah makna umum dari prefiks ber-\ hanya saja






Ada reduplikasi verba yang wujudnya masih verba, tetapi setelah
mengalami reduplikasi, berubah menjadi nomina. Kara turunan, seperti













4.4 VERBA HASIL REDUPLIKASI
Verba yang dihasilkan dengan pengulangan atau reduplikasi bertolak dari
verba dasar, verba berafiks, atau verba majemuk. Ada reduplikasi utuh
dan reduplikasi parsial. Pada reduplikasi utuh terjadi pengulangan verba
sepenuhnya, sedangkan pada reduplikasi parsial hanya pangkal verba yang
diulang.
Contoh:






Reduplikasi pada contoh tersebut berlangsung ke arah kanan,
sesuai dengan urutan ujaran. Jenis reduplikasi itu dapat disebut reduplikasi
progresif. Reduplikasi dapat juga dilakukan ke arah yang berlawanan, yakni
ke kiri. Jenis reduplikasi tersebut dinamakan reduplikasi regresif.
Contoh:




Proses pengulangan itu dapat terjadi pada tataran morfologi sebagai
peranti pembentukan leksem baru. Pengulangan itu disebut reduplikasi
leksikal atau reduplikasi morfemis. Pengulangan pada tataran sintaksis
menghasilkan bentuk kata {word-form) yang bersifat morfosintaksis dan
bertalian dengan makna berbagai kategori semantik atau kategori gramatikal.
Makna itu menyatakan hubungan antara verba yang diulang itu selaku
predikat dan satuan (argumen) lain dalam klausa atau kalimat. Pengulangan
semacam itu disebut reduplikasi sintaksis.
Pada reduplikasi utuh yang leksikal atau morfemis, verba yang diulang
merupakan leksem baru yang berkelas kata lain yang nonverbal. Makna
bentuk ulang itu tidak selalu jelas pertaliannya dengan bentuk dasarnya.
TATA BAHASA BAKU BAl iASA INDONESIA
(297) oleh (verba) —*■ oleh-oleh (nomina)
tiba (verba) —► tiba-tiba (adverbia)
kira (verba) —*■ kira-kira (adverbia)
alih (verba) —> alih-alih (konjungsi)
Reduplikasi leksikal juga terjadi pada kelompok tiruan bunyi yang







Contoh tersebut agaknya memperlihatkan pola reduplikasi progresif
dan regresif sekaligus yang dapat dianggap dasarnya cisy ngiky dugy dory dan
tik.
Reduplikasi leksikal lain ialah kelompok bentuk ulang yang
menyatakan 'perihal yang dinyatakan verba itu' atau segala hal yang







Reduplikasi sintaksis diterapkan untuk memarkahi berbagai
kategori semantik atau gramatikal, yaitu (1) kejamakan (pluralitas),
(2) keanekaan (diversitas), (3) keserempakan (kesimultanan), (4) kesa-
lingan (keresiprokalan), (5) perulangan (keiteratifan), (6) keberlanjutan
(keduratifan), (7) peningkatan atau pengurangan intensitas, (8) kesantaian
atau kesambillaluan, (9) ketakterdugaan, (10) kekonsesifan (penguluran),
dan (11) kesertamertaan.
BAB IV VERBA
Berikut ini diuraikan macam ragam reduplikasi tersebut yang salah
































































(308) kecil-kecil: Kecil-kecil, buah apel itu dibelinya juga.
mentah-mentah: Mentah-mentah, mangga itu dimakannya dengan
lahap.
sakit-sakit: Sakit-sakit, ia main tenis juga.
10) kesertamertaan
(309) Bangun-bangun, ia langsung minum kopi.
Datang-datang, dia langsung menyapa kami.
Pulang-pulangy Siti berteriak kegirangan.
4.5 VERBA MAJEMUK
Verba majemuk adalah verba yang terbentuk lewat proses penggabungan kata.
Dalam verba majemuk penjejeran dua kata atau lebih menghasilkan makna
yang masih dapat dirunut dari tiap-tiap kata yang tergabung. Misalnya,
bentuk adu dan lari dapat digabungkan menjadi adu lari. Makna bentuk
paduan itu masih dapat disimpulkan dari makna komponennya.
Ada beberapa ciri yang menandai verba majemuk. Ciri pertama ialah
kohesi yang kuat di antara komponennya sehingga tidak dapat disisipi kata
lain. Gabungan cetak ulang, wajib belajar, ambil bagian tidak mengizinkan
penyisipan satuan. Ciri kedua ialah sifat ketakterbalikan; artinya, letak
komponen mejemuk tidak dapat dipertukarkan. Misalnya, bentuk jual beli,
lipat ganda, dan tukar tambah urutannya tidak dapat dibalikkan.
Pada seksi 4.1.3.2 butir (4) dijelaskan bahwa ada majemuk kata
dan majemuk frasa. Ciri ketiga ialah bahwa pengafiksan dan reduplikasi
verba majemuk menyangkut semua komponen sekaligus. Misalnya,
pertanggungawaban., keikutsertaan^ dan reka cipta-reka cipta. Pada majemuk
frasa pengafiksan dan reduplikasi diterapkan pada salah satu komponennya
saja. Misalnya, salah-salah cetak, cetak-cetak coba, beralih nama, mengangkat
bicara, membawa dirt, dan tertangkap tangan.
Verba majemuk dapat dibagi berdasakan bentuk morfologis dan
hubungan komponennya. Berdasarkan bentuk morfologisnya, verba
majemuk terbagi atas (1) verba majemuk dasar, (2) verba mejemuk berafiks,
dan (3) verba majemuk berulang.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONBSl/
4.5.1 Verba Majemuk Dasar
Yang dimaksud dengan verba majemuk dasar ialah verba majemuk yang
tidak berafiks dan tidak mengandung komponen berulang, serta dapat
berdiri sendiri dalam frasa, klausa, atau kalimat, seperti yang terdapat dalam
contoh-contoh berikut.
(310) Komisi II DPR akan temu wicara dengan wartawan.
(311) Kenapa kamu maju mundur terus?
Verba majemuk seperti temu wicara dan maju mundur merupakan
verba majemuk dasar.
Contoh lain:



















Sebagaimana dapat dilihat pada contoh tersebut, ada tiga pola verba
majemuk dasar yang paling umum, yaitu (a) kedua komponen berupa verba
dasar, seperti hancur lebur dan pulang pergi\ (b) komponen pertama berupa
adjektiva dan komponen kedua berupa verba, seperti kurang makan dan
berani mati\ dan (c) komponen pertama berupa verba dasar dan komponen
kedua berupa nomina dasar, seperti mabuk laut dan gegar otak.
4.5.2 Verba Majemuk Berafiks
Verba majemuk berafiks ialah verba majemuk yang mengandung afiks
tertentu, seperti yang terdapat dalam kalimat berikut.
(313) Mereka menyebarluaskan berita itu ke seiuruh desa.
(314) Belakangan ini dia lebih banyak berdiam diri.
(315) Anggota partai itu mengikutsertakan keluarganya.
(316) Dia telah mendarmabaktikan segalanya kepada bangsa.
(317) Orang yang berakal budi tidak akan bertindak demikian gegabah.
(318) Pemerintah mungkin akan mengambil alih perusahaan itu.
(319) Ejekan itu memerahpadamkan wajahnya.
Verba majemuk, seperti menyebarluaskan^ berdiam diriy mengikutserta
kan, berakal budi, mengambil alih, dan memerahpadamkan adalah verba ma
jemuk berafiks.
Jika diperhatikan dasar pengafiksan pada contoh tersebut, akan
terlihat bahwa ada verba seperti sebar luas yang tidak dapat berdiri sendiri
dalam kalimat. Karena paduan morfem dasar seperti itu tidak dapat berdiri
sendiri dalam kalimat, verba tersebut harus berafiks. Ada juga yang dapat
berdiri sendiri dalam kalimat tanpa afiks, seperti ambil alih, tetapi lebih lazim
dipakai dengan afiks, terutama dalam bahasa baku. Ada pula yang dasarnya
berupa nomina majemuk, seperti darma bakti dan akal budi dan adjektiva
majemuk, seperti merahpadam. Dengan kata lain, kata majemuk yang bukan
verba dapat juga dibuat menjadi verba majemuk dengan menambahkan afiks
verba tertentu.
Ada juga verba majemuk berafiks yang salah satu komponennya,
biasanya komponen kedua, sudah lebih dahulu berafiks sebelum pemajemukan
terjadi. Misalnya, pada haus kekuasaan dan hilang ingatan. Nomina berafiks
kekuasaan dan ingatan telah terbentuk lebih dahulu.
Berdasarkan uraian di atas, verba majemuk berafiks dapat dibagi
menjadi tiga kelompok.
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1) Verba majemuk berafiks yang pangkalnya berupa bentuk majemuk yang
tidak dapat berdiri sendiri dalam kalimat disebut verba majemuk terikat.






2) Verba majemuk berafiks yang pangkalnya berupa bentuk majemuk yang
dapat berdiri sendiri disebut verba majemuk bebas. Verba kelompok ini
















Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa berbagai afiks dapat di-
tambahkan untuk membentuk verba majemuk berafiks. Sebagaimana
pengafiksan umumnya, yang menjadi kendala terhadap penambahan afiks
pada pangkal yang berupa bentuk majemuk bebas terutama adalah faktor
semantis.
BABIV VERBA
Sekali lagi ditekankan bahwa jika pangkal majemuk diapit prefiks
dan sufiks atau konfiks, komponen majemuk itu dirangkaikan menjadi satu,
seperti babak belur setelah diberi konfiks menjadi membabakbelurkan. Akan
tetapi, jika afiks itu hanya berupa prefiks atau sufiks, komponennya tetap
dituliskan terpisah, seperti daya guna setelah diberi prefiks menjadi berdaya
guna dan tanda tangan setelah diberi sufiks menjadi tanda tangani dan setelah
diberi konfiks menjadi menandatangani.






4.5.3 Verba Majemuk Berulang
Verba majemuk dalam bahasa Indonesia dapat direduplikasi jika kemaje-
mukannya bertingkat dan jika intinya adalah bentuk verba yang dapat di-
reduplikasikan pula.
Contoh:
(323) Dia sekarang tinggal goyang-goyang kaki.
(324) Sudah tiga tahun ia tidak pulang-pulang kampung.
(325) Pesawat televisi itu ternyata berpindah-pindah tangan.
Berdasarkan hubungan komponen-komponennya, verba majemuk
terbagi atas (i) verba majemuk subordinatif dan (ii) verba majemuk koor-
dinatif. Verba majemuk subordinatif ialah verba majemuk yang salah satu
komponennya merupakan inti. Pada verba majemuk jumpa pers, haus
kekuasaany dan temu wicara, misalnya, tampak jumpa^ haus, dan temu
merupakan inti; dan komponen kedua terikat kepadanya. Hubungan itu
dapat dilihat dengan jelas apabila verba majemuk itu diparafrasakan sebagai
berikut.
jumpa pers 'jumpa dengan pers'
haus kekuasaan 'haus akan kekuasaan'
temu wicara '(ber)temu untuk berbicara'
TATA BAHASA BAKU BAHASA\N\ jONIvSIA
Dalam parafrasa tersebut terlihat bahwa komponen kedua tiap-tiap
verba majemuk tersebut bersifat atributif (menerangkan). Dengan demikian,
komponen itu bukan merupakan inti.
Verba majemuk koordinatif ialah verba majemuk yang kedua kom-
ponennya merupakan inti. Pada verba majemuk timbul tenggelamy jatuh
bangun, dan mencumbu rayu, misalnya, kedua komponen tiap-tiap verba itu
merupakan inti. Hubungan itu dapat dilihat pada parafrasa berikut.
timbul tenggelam 'timbul dan tenggelam'
jatuh bangun 'jatuh dan bangun'
mencumbu rayu 'mencumbu dan merayu'
Jelaslah bahwa bukan satu komponen yang menjadi inti, tetapi ke-
dua-duanya. Dari parafrasanya terlihat bahwa hubungan kedua komponen
bersifat koordinatif. Verba majemuk kadang-kadang dapat menjadi idiom
sekaligus.
Idiom juga merupakan perpaduan dua kata atau lebih, tetapi makna
dari perpaduan itu tidak dapat secara langsung ditelusuri dari makna masing-
masing kata yang tergabung. Kata naik, misalnya, dapat dipadukan dengan
kata darah sehingga menjadi naik darah. Akan tetapi, perpaduan itu telah
menumbuhkan makna tersendiri yang terlepas dari makna naik ataupun
darah. Makna naik darah tidak ada kaitannya dengan darah yang naik. Kata-
kata seperti naik haji, makan hati (dalam arti menderita'), angkat kaki, dan
gulung tikar merupakan idiom juga.
Jika dipakai formula untuk membedakan idiom dengan verba
majemuk, perbedaan itu adalah sebagai berikut.
a) Jika makna komponen A + makna komponen B menghasilkan makna
C yang tidak dapat dijabarkan dari A dan B, itu berarti idiom.
b) Jika makna komponen A + makna komponen B menghasilkan makna
A + B yang dapat dijabarkan atau dirunut dari kedua komponennya,
itu berarti verba majemuk.
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Sifat idiomatik verba pada daftar tersebut merupakan hasil pemakaian
bahasa secara figuratif atau majasi. Ma)as yang berperan di sini ialah metafor
dan metonim yang diterapkan pada masa lalu. Metafor itu didasarkan pada
kemiripan atau keserupaan yang dibandingkan, sedangkan metonim berdasar
asosiasi atau reiasi. Makna idiom pada masa kini harus dipelajari.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA
4.6 FRASA VERBAL DAN FUNGSINYA
Verba dapat diperluas dengan menambahkan unsur tertentu, tetapi basil
periuasan itu masih tetap ada pada tataran sintaksis yang sama. Verba datang,
misalnya, dapat diperluas menjadi tidak datang atau sudah datang dan kedua
bentuk periuasan ini berada pada tataran yang sama, yakni tataran frasa.
Baik verba maupun verba yang telah diperluas, yang dinamakan frasa verbal,
dapat menduduki fungsi yang berbeda-beda dalam kalimat.
4.6.1 Batasan Frasa Verbal
Frasa verbal ialah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau lebih dengan
verba sebagai intinya, tetapi bentuk ini bukan merupakan klausa. Dengan
demikian, frasa verbal mempunyai inti dan kata lain yang mendampinginya.
Posisi kata pendamping ini tetap {fixed) sehingga tidak dapat dipindahkan
secara bebas ke posisi lain. Perlu ditegaskan bahwa unsur pengisi subjek dan
objek tidak termasuk dalam frasa verbal. Frasa verbal dalam kalimat tampak
pada beberapa contoh berikut.
(327) Kesehatannya sudah membaik.
(328) Pesawat itu akan mendarat.
(329) Anak-anak tidak hams pergi sekarang.
(330) Kami hams menulis kembali makalah kami.
(331) Murid-murid sering makan dan minum di kantin.
(332) Kamu boleh menyanyi atau menari.
Konstruksi sudah membaik^ akan mendarat^ tidak harus pergi, harus
menulis kembali, makan dan minum, dan menyanyi atau menari adalah frasa
verbal.
Yang menjadi verba inti pada kalimat (327—330) masing-masing
adalah membaik, mendarat, pergi, dan menulis. Pada kalimat (331) dan (332)
kedua verba pada tiap-tiap kalimat, yaitu makan dan minum dan menyanyi
atau menari, menjadi inti dengan dan serta atau sebagai penghubungnya.
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4.6.2 Jenis Frasa Verbal
Jika dilihat dari konstruksinya, frasa verbal terdiri atas verba inti dan kata
lain yang bertindak sebagai penambah arti verba tersebut. Konstruksi,
seperti sudah membaik, akan mendarat, dan tidak hams pergi pada contoh di
atas merupakan jenis frasa verbal endosentrik atributif. Frasa verbal seperti
makan dan minum serta menyanyi atau menari masing-masing mempunyai
dua verba inti yang dihubungkan dengan kata dan dan atau. Frasa seperti itu
disebut frasa verbal endosentrik koordinatif.
4.6.2.1 Frasa Endosentrik Atributif
Frasa verbal yang endosentrik atributif terdiri atas inti verba dan pewatas
{modifier) yang ditempatkan di muka atau di belakang verba inti. Yang di
muka dinamakan pewatas depan dan yang di belakang dinamakan pewatas
belakang.
4.6.2.1.1 Pewatas Depan
Berdasarkan ciri semantisnya, kata-kata yang tergolong sebagai pewatas
depan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pewatas depan yang
digunakan sebagai (1) pemarkah modalitas, (2) pemarkah negasi, dan (3)
pemarkah aspektualitas.
Pewatas depan pemarkah modalitas terlihat dalam penggunaan kata
akan, hendak, harus, mesti, perlu, dapat, hisa, boleh, suka, ingin, dan man.
Dalam konstruksi frasa verbal pemarkah modalitas itu dapat digunakan
secara tersendiri ataupun secara berdampingan dengan pemarkah modalitas
yang lain. Contoh berikut memperlihatkan bahwa akan dan hams (termasuk
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Contoh pemakaian pewatas depan dalam kalimat dapat ditunjukkan
sebagai berikut.
(334) Pemerintah akan menertibkan pengurusan sertifikat tanah.
(335) Kami harus memeriksa semua barang yang masuk.
(336) Mahasiswa dapat mengajukan permohonan cuti akademik.
(337) Manajer itu seialu mau mendengarkan keluhan karyawan.
(338) Klta akan harus mengambll langkah yang lebih cepat.
(339) Mereka harus dapat menyelesaikan tugas itu minggu ini.
(340) Dia harus mau melaksanakan tugas itu.
(341) Nanti kalau sudah besar, Tuti tentu akan suka sambal terasi.
Dari contoh-contoh tersebut jelaslah bahwa kata-kata pewatas depan,
seperti akan, harus, dan dapat yang merupakan pemarkah modalitas itu
mematuhi urutan tertentu.
Contoh:
(342) Dia tidak menikah.
(343) Dia tidak harus menikah.
(344) Dia harus tidak menikah.
Pada kalimat (342), tidak mengingkarkan verba menikah. Pada kalimat
(343) yang diingkarkan adalah harus atau harus menikah. Pada nomor (344)
harus tidak dikenai ingkar oleh kata tidak', yang dikenai ingkar hanyalah
kata menikah saja. Dengan demikian, makna kalimat (344) sama dengan 'dia
harus lajang'. Dari contoh-contoh tersebut tampak bahwa, baik dia maupun
harus yang berdiri di muka kata tidak tidak diingkarkan.
Pada dasarnya, pemarkah pengingkar tidak dapat ditempatkan di
antara pemarkah modalitas, di antara pemarkah aspektualitas, atau di antara
kedua kelompok itu. Demikian pula kata belum yang dapat diartikan 'masih
dalam keadaan tidak ...'. Berikut adalah beberapa contoh tambahan.
(345) Pak Menteri tidak akan datang (karena dia sibuk).
(346) Pak Menteri akan tidak datang (karena dia marah).
(347) Untuk menjadi pramugari seseorang harus belum kawin.
(348) Anda baru berumur 19 tahun; Anda belum harus kawin sekarang.
(349) Dia tidak akan dapat menepati janji.
(350) Dia akan tidak dapat menepati janji.
(351) Dia tidak akan tidak mau datang.
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Pemarkah aspektualitas yang digunakan sebagai pewatas depan dalam









Karyawan mulai bekerja pukul delapan pagi.
Mereka masih menunggu bus kota.
Menara stasiun televisi itu baru dibangun.
Anak-anak sedangltengah berolahraga.
Dia masih mengharapkan hadiah yang lebih besar.
Paman sudah!telah mengambil\dnmzn anaknya.
Mereka sedang!tengah menggarap soal itu.
Meskipun dari segi maknanya kata sudah dan sedang mirip dengan
pemarkah waktu akauy perilaku sintaktisnya berbeda. Pemarkah aspektualitas
sudah dapat mendahului atau mengikuti akan atau hams.
Contoh:
(359) Dia sudah akan setuju tadi.
(360) Kami sudah harus berada di sana pukul 06.30.
(361) Kami harus sudah berada di sana pukul 06.30.
Pemarkah aspektualitas sedang dapat berperilaku sama dengan sudah,
tetapi terbatas pada akan saja. Kata sedang pada umumnya tidak dapat
bergabung dengan harus.
Contoh:
(362) Ali sedang akan menggarap soal itu ketika kami datang.
(363) Kalau kamu datang sekarang, dia akan sedang menggarap soal itu.
Dengan memperhatikan keserasian makna, sudah dapat, sudah boleh,
sedang suka, dan sedang ingin dapat diterima, tetapi * dapat sudah, *suka
sedang, dan * ingin sedang tidak berterima.
Contoh:
(364) Pasien itu sudah boleh diberi makanan lunak.
(365) Perusahaan kami sudah dapat mengekspor sepatu ke Eropa.
(366) Pemerintah sudah akan dapat memenuhi kebutuhan pangan
tahun depan.
(367) Kami harus sudah dapat berdiri sendiri tahun ini.
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Contoh tersebut memperlihatkan bagaimana kata sedang dan sudah
digabungkan dengan pemarkah modalitas. Jika maknanya memungkinkan,
ketiga kata pewatas depan juga dapat digunakan secara berurutan seperti
terlihat pada contoh (366) dan (367).
Pertukaran tempat dari pemarkah modalitas dan pemarkah
aspektualitas itu pada umumnya menimbulkan pergeseran arti yang halus
seperti antara kalimat (362—363) dan antara (359—363) yang membalik-
balik sudah, harus, sedang, dan akan. Waiaupun demikian, pembalikan
tempat itu kadang-kadang juga menimbulkan perbedaan makna, seperti
yang terlihat pada (360—361).
Pemarkah modalitas yang menjadi pewatas depan dibagi menjadi dua
kelompok: (1) yang berkenaan dengan 'keizinan dan kemungkinan', antara
lain boleh, bisa, dan dapaP, dan (2) yang berkenaan dengan 'kewajiban dan
keperluan', antara lain harus, mesti, patut, perlu, dan wajib.
(368) Sesudah makan, mereka boleh bermain.
(369) Kami mencari orang yang bisaldapat merampungkan
pekerjaan ini.
(370) Anda harus berlaku adil kepada semua karyawan.
(371) Engkau mesti makan. Jika tidak, engkau nanti sakit.
(372) Orang yang berjasa patut diberi penghargaan.
(373) la perlu mengurus dagangannya di Surabaya.
(374) Orang tua wajib memberikan contoh yang baik kepada anaknya.
4.6.2.1.2 Pewatas Belakang
Berbeda dengan pewatas depan, pewatas belakang sangat terbatas macam
dan kemungkinannya. Pada umumnya pewatas belakang verba terdiri atas
kata-kata seperti lagi (dalam arti 'tambah satu kali', bukan 'sedang') dan
kembali. Berikut adalah contohnya.
(375) Dia menangis lagi.
(376) Kami harus menulis kembali makalah itu.
(377) Duta pelajar itu akan datang lagi ke sekolah ini.
(378) Dia tidak akan dapat mengingkari lagi janji itu.
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Contoh (375—378) menunjukkan kemungkinan adanya pewatas de-
pan dan pewatas belakang pada frasa verbal yang sama.
Sebagai pewatas belakang, lagi dan kembali memiliki ciri makna
yang sama.
Contoh:
(379) Pintu harap ditutup lagi.
(380) Pintu harap ditutup kembali.
Jika didahului pemarkah negasi tidaky kedua pewatas itu mem-
perlihatkan perilaku sintaktis yang berbeda.
Contoh:
(381) a. Dia tidak ingin dipenjara lagi.
b, Dia tidak ingin lagi dipenjara.
c. Dia tidak lagi ingin dipenjara.
(382) a. Dia tidak ingin dipenjara kembali.
b. Dia tidak ingin kembali dipenjara.
c. *Dia tidak kembali ingin dipenjara.
Dari contoh tersebut dapat dikatakan bahwa tidak lagi ingin
merupakan bentuk yang berterima, sedangkan *tidak kembali ingin
takberterima. Ketakberterimaan ini menyangkut kata kembali sebagai
pewatas belakang yang digabungkan dalam frasa verbal yang mengandung
pemarkah negasi tidak. Bandingkan dengan tidak kembali yang berterima
karena kembali digunakan sebagai verba, bukan sebagai pewatas verba.
Contoh:
(383) a. Sudah lama sekali dia tidak kembali ke kota kelahirannya.
b. Sudah lama sekali dia tidakpulang ke kota kelahirannya.
4.6.2.2 Frasa Endosentrik Koordinatif
Wujud frasa endosentrik koordinatif sangatlah sederhana, yakni dua verba
yang digabungkan dengan memakai kata penghubung dan atau atau. Tentu
saja sebagai verba bentuk itu dapat didahului atau diikuti oleh pewatas depan
dan pewatas belakang. Perhatikan contoh berikut.
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(384) Mereka menangis dan meratapi nasibnya.
(385) Kami pergi atau menunggu dulu?
(386) Orang yang kuat imannya tidak akan menangis dan meratapi
nasibnya.
(387) Anak harus mematuhi dan melaksanakan perintah orang tuanya.
(388) Dia tidak akan mengakui atau mengingkari perbuatannya.
(389) Sesudah ujian kami akan makan dan minum lagi di kantin.
Pewatas pada frasa koordinatif itu memberi keterangan tambahan
pada kedua verba yang bersangkutan dan bukan pada verba yang pertama
saja. Dengan demikian, pewatas tidak akan pada kalimat (388) memberi
keterangan tambahan pada mengakui dan mengingkari^ bukan pada mengakui
saja.
4.6.3 Fungsi Verba dan Frasa Verbal
Jika ditinjau dari segi fimgsinya, verba atau frasa verbal menduduki fungsi
utama predikat. Walaupun demikian, verba dapat pula menduduki fungsi
lain, seperti pelengkap, keterangan, atribut, dan aposisi.
4.6.3.1 Verba dan Frasa Verbal sebagai Predikat
Telah dikemukakan bahwa verba berfungsi utama sebagai predikat atau








Kaca jendela itu pecah.
Orang tuanya bertani.
Kedua sahabat itu berpelukan.
Mobil yang ditumpanginya tahanpeluru.
Pemerintah akan mengeluarkan peraturan moneter baru.
Para tamu bersalam-salaman dengan akrab.
Dalam kalimat (390—393), verba pecah, bertani, berpelukan, dan
tahan peluru berfungsi sebagai predikat. Perlu diperhatikan bahwa tahan
peluru merupakan verba majemuk. Jadi, tahan dan peluru bukan dua kata
yang berdiri sendiri. Predikat kalimat (394—395) adalah frasa verbal, tetapi
diikuti oleh unsur-unsur lain. Pada (394) predikat akan mengeluarkan
diikuti oleh objek kalimat peraturan moneter baru. Pada (395) keterangan
cara dengan akrab mengikuti predikat bersalam-salaman.
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4.6.3.2 Verba dan Frasa Verbal sebagai Pelengkap
Verba dan frasa verbal beserta periuasannya dapat berfungsi sebagai pelengkap
dalam kallmat seperti terlihat pada contoh-contoh berikut.
(396) Dia sudah berhenti merokok.
(397) Tetangganya merasa tidak bersalah.
(398) Reza baru mulai mengerti masalah itu.
Verba merokok, frasa verbal tidak bersalah, dan perluasan verba
mengerti masalah itu dalam kalimat (396—398) berfungsi sebagai pelengkap
dari predikat berhenti, merasa, dan baru mulai. Tiap-tiap predikat itu tidak
lengkap sehingga predikat yang bersangkutan tidak berterima jika tidak
diikuti oleh pelengkap.
4.6.3.3 Verba dan Frasa Verbal sebagai Keterangan
Dalam kalimat berikut verba dan periuasannya berfungsi sebagai ke
terangan.
(399) Ibu sudah pergi (untuk) berbelanja.
(400) Paman datang (untuk) berkunjung.
(401) Saya bersedia (untuk) membantu Anda.
(402) Mereka baru saja pulang (dari) bertamasya.
Contoh di atas memperlihatkan dua verba yang letaknya berurutan;
yang pertama merupakan predikat dan yang kedua berfungsi sebagai
keterangan. Pada kalimat (399—401) terkandung pengertian maksud' atau
'tujuan' dari perbuatan yang dinyatakan predikat. Oleh karena itu, kata
untuk dapat disisipkan: pergi [untuk) berbelanja, datang [untuk) berkunjung,
dan bersedia [untuk) membantu Anda. Pada kalimat (402) terkandung
pengertian asal' dan, oleh sebab itu, dapat disisipkan kata dark pulang [dari)
bertamasya. Dalam hal ini verba (dengan periuasannya) menjadi bagian dari
frasa preposisional, seperti juga dalam kedua kalimat berikut.
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(403) Dia bersahabat dengan gadis Australia itu untuk memperoleh
status pendudtik menetap.
(404) Petugas memasuki rumah yang terbakar itu dengan memecahkan
kaca jendela untuk menyelamatkan penghuninya.
Dalam contoh (405) dan (406) di bawah ini frasa verbal pada awal
kalimat mengungkapkan keadaan subjek {bayi itu dan dia) pada waktu segera
setelah peristiwa yang dinyatakan oleh predikat.
(405) Baru menetek, bayi itu sudah menangis lagi.
(406) Bangun-bangun, dia sudah minta kopi.
4.6.3.4 Verba yang Bersifat Atributif
Verba (bukan frasa) juga bersifat atributif, yaitu memberikan keterangan
tambahan pada nomina. Dengan demikian, sifat itu ada pada tataran frasa.
Contoh:
(407) Anjing tidur tidak boleh diganggu.
(408) Para pendaki sedang berada dalam situasi berbahaya.
(409) Kami terpaksa bekerja lembur karena banyak pekerjaan mendesak.
(410) Emosi tak terkendali sangat merugikan.
Verba tidur, berbahaya, mendesak, dan tak terkendali bersifat atributif
dalam frasa nominal anjing tidur, situasi berbahaya, pekerjaan mendesak, dan
emosi tak terkendali. Setiap verba menerangkan nomina inti, yaitu anjing,
situasi, pekerjaan, dan emosi. Verba yang berfungsi atributif seperti itu
merupakan kependekan dari bentuk lain yang memakai kata yang. Dengan
demikian, bentuk panjangnya adalah {anjing tidur, {situasi) yang
berbahaya, {pekerjaan) yang mendesak, dan {emosi) yang tak terkendali.
Perlu diingat di sini bahwa verba yang berfungsi atributif itu tidak
dapat diperluas tanpa adanya penghubung yang. Contoh-contoh berikut
tidak dapat diterima.
(411) *Anjing tidur nyenyak tidak boleh diganggu.
(412) *Para pendaki sedang berada dalam situasi berbahaya bagi mereka.
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4.6.3.5 Verba yang Bersifat Apositif
Verba dan perluasannya dapat juga bersifat apositif, yaitu sebagai ke-
terangan yang ditambahkan atau diselipkan, seperti yang terdapat dalam
kalimat berikut.
(413) Pekerjaannya, mengajar, sudah ditanggalkan.
(414) Usaha Pak Suroso, berdagang kain, tidak begitu maju.
(415) Sumber pencarian penduduk desa itu, bertani dan beternak,
sudah lumayan.
Verba dan perluasannya mengajar, berdagang kain, serta bertani dan
beternak dalam kalimat-kalimat di atas berfungsi sebagai aposisi. Konstruksi
tersebut masing-masing menambah keterangan padapekerjaannya, usaha Pak
Suroso, dan sumber pencarian penduduk desa itu. Sebagaimana dapat dilihat,
verba (dengan perluasannya) yang berfungsi sebagai aposisi tersebut diapit
tanda koma. Dalam bahasa lisan, keterangan yang ditambahkan seperti itu
biasanya dinyatakan dengan intonasi yang direndahkan.
Dari uraian yang dinyatakan pada 4.6.3.1—4.6.3.5 dapat disimpul-
kan bahwa verba pada tataran klausa dapat berfungsi sebagai predikat,





5.1 BATASAN DAN CIRI ADJEKTIVA
Adjektiva adalah kata yang memberikan kecerangan tentang sesuatii yang
dinyatakan oleh nomina. Keterangan icu dapat mengungkapkan kualitas
tertentu dari nomina yang diterangkan, misalnya kualitas yang berhubungan
dengan warna, seperti merahy kuning, dan biru\ ukuran, seperci berat, besar,












Adjektiva dapat didahului ataii diikuti oleh kata yang menjadi
pewatasnya. Pewaras yang mendahului adjektiva, antara lain, adalah kata
sangaty lebihy pnltngy makiriy dan terlalu. Pewatas yang mengikuti adjektiva,











Adjektiva dapat ditinjau dari ciri semantis dan sintaksis. Jika dilihat
dari ciri semantisnya, adjektiva terdiri atas adjektiva bertaraf dan takbertaraf.
Sementara itu, jika dilihat dari ciri sintaksis (yang lazim disebut periiaku
sintaksis), adjektiva memiliki tiga fungsi, yaitu fungsi atributif, fungsi
predikatif, dan fungsi adverbial atau keterangan (lihat 5.3 dan 6.5).
Contoh:
(3) a. Bus itu melaju sangat cepat jalan tel.
b. Keputusan hakim itu sah.
c. Di ruang kerjanya terdapat beberapa buku tebal.
d. Pekerjaan itu terlalu jika harus diselesaikan dalam
dua hari.
e. Burung itu terbang tinggi.
Contoh (3a) dan (3b) merupakan adjektiva bertaraf dan takbertaraf,
sedangkan (3c), (3d), dan (3e) merupakan adjektiva atributif, predikatif, dan
adverbial.
5.2 JENIS ADJEKTIVA BERDASARKAN CIRI SEMANTIS
Berdasarkan ciri semantisnya, adjektiva digunakan untuk menyatakan
berbagai tingkat kualitas atau berbagai tingkat perbandingan, sebagaimana
yang diungkapkan oleh kata, seperti sangat, agak, lebih, dan paling.






Tidak semua adjektiva memperlihatkan ciri semantis seperti itu.
Artinya, tidak semua adjektiva dapat mengungkapkan tingkat kualitas atau
tingkat perbandingan sehingga pevratas gradasi seperti sangat, agak, lebih,
dan paling itu pun tidak dapat mendahului adjektiva yang bersangkutan.










Dengan demikian, yang dicontohkan tersebut termasuk adjektiva
tingkat kualitas yang mutlak.
Ada adjektiva tertentu yang dapat didahului atau tidak dapat
didahului kata, seperti sangat, agak, lebih, dan paling. Contoh adjektiva yang
dapat didahului kata tersebut adalah tinggi, merah, banyak, cantik, dan geUp.
Contoh adjektiva yang tidak dapat didahului kata seperti itu adalah adjektiva
kekal, abadi, sah, gaib, dan ganda. Adjektiva yang dapat didahului oleh kata,
seperti sangat, agak, lebih, dan paling disebut adjektiva bertaraf, sedangkan
yang tidak dapat didahului kata-kata itu disebut adjektiva takbertaraf.
Adjektiva bertaraf dapat dikelompokkan menjadi delapan jenis, yaitu
(1) adjektiva pemeri sifat, (2) adjektiva ukuran, (3) adjektiva warna, (4)
adjektiva bentuk, (5) adjektiva waktu, (6) adjektiva jarak, (7) adjektiva sikap
batin, dan (8) adjektiva cerapan.
BAPV ADJEKTIVA
5.2.1 Adjektiva Pemeri Sifat
Adjektiva pemeri sifat adalah adjektiva yang memerikan kualitas atau












Adjektiva ukuran adalah adjektiva yang mengacu pada kualitas yang sifatnya
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5.2.3 AdjektivaWarna












Nama warna lain banyak yang diambil dari nama buah atau
tumbuhan, seperti cokelat, sawo {matan^, kopi {susti). Di samping itu, ada
beberapa unsur serapan dari bahasa asing, seperti oranye dan krem. Corak

















































TATA BAHASA BAKU BAl iASA INDON
Di samping itu, jika warna akan diberi nuansa, secara umum dapat
dipakai pewatas seperti muda dan tua di sebelah kanan adjektiva warna. Ada
pula pewatas semu yang dipakai di kiri adjektiva. Dalam frasa adjektival itu
muda bermakna pucat' atau 'kurang gelap, tua bermakna agak kehitam-
hitaman' atau sangat', sedangkan semu bermakna 'agak' atau 'sedikit'.
Contoh:
(15) a. biru muda, merah muda, kuning muda
b. hijau tua, merah tua, biru tua
c. semu merah, semu kuning
Nama warna dapat pula diperoleh melalui penggabungan dua warna
yang unsur keduanya dinyatakan dalam bentuk ulang.
Contoh:





Adjektiva bentuk adalah adjektiva yang merujuk pada bentuk suatu benda,











Adjektiva bentuk ini dapat juga digunakan untuk manusia atau
makhluk hidup yang lain. Perbedaannya ialah bahwa adjektiva bentuk yang
merujuk pada benda memiliki ciri yang objektif, sedangkan yang merujuk
pada manusia atau makhluk hidup lain tidak sepenuhnya objektif karena
dapat dipengaruhi oleh pandangan atau penilaian yang agak subjektif. Faktor
kesubjektifan adjektiva bentuk ini memperlihatkan ciri yang hampir sama
dengan adjektiva ukuran atau dengan kesan penglihatan yang merupakan







Adjektiva waktu adalah adjektiva yang mengacu pada masa atau waktu
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5*2.6 Adjektiva Jarak
Adjektiva jarak adalah adjektiva yang mengacu pada ruang di antara dua








5*2.7 Adjektiva Sikap Batln


























Adjektiva cerapan adalah adjektiva yang berdasarkan arti dasarnya bertaiian
dengan pancaindra, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman atau
penghiduan, perabaan, dan pencitarasaan.
Contoh:
(22) a. penglihatan: cantik, buruk, tampan^ indah
b. pendengaran: bising, garau, jelasy merdu, nyaring, serak
c. penciuman: anyir, busuky hancing, haruniy semerbak,
tengiky wangi
d. perabaan: basahy halusy kasaVy kerasy kesaty lembab, lembuty
licin, tajam
e. pencitarasaan: asaniy enaky kelaty lezaty manisy pahit, payauy
sedapy tawar
Perlu ditambahkan bahwa adjektiva cerapan tertentu tidak hanya ber-
hubungan dengan salah satu indra tertentu, misalnya sedapy lembuty dan tajam.
Contoh:
(23) a. i. Masakannya sedap sekali. [pencitarasaan]
ii. Penampiiannya sedap dipandang mata. [penglihatan]
iii. Bau masakannya sangat sedap. [penghiduan]
iv. Suaranya sedap didengar. [pendengaran]
b. i. Kulit bayi itu sangat lembut. [perabaan]
ii. Jika dibandingkan dengan yang lain, bau parfum ini
lebih lembut. [penghiduan]
iii. Setelah mendengar suara lembut ibunya, bayi itu
berhenti menangis. [pendengaran]
iv. Lukisan itu didominasi oleh sapuan warna lembut.
[penglihatan]
c. i. Pisau itu tidak tajam lagi. [perabaan]
ii. Di antara saudara-saudaranya. Ante adalah anak yang
pendengarannya paling tajam. [pendengaran]
iii. Sebelum mobil itu meledak, tercium bau gas yang
sangat tajam. [penghiduan]
iv. Meskipun dia sudah tua, penglihatannya masih cukup
tajam. [penglihatan]
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5.3 ADJEKTIVA DARI SEGI PERILAKU SINTAKTIS
Sebagaimana yang telah disinggung pada 5.1, adjektiva memilikl fungsi
atributif, fungsi predikatif, dan fungsi adverbial atau keterangan.
5.3.1 Fungsi Atributif
Fungsi atributif adjektiva merupakan bagian dari frasa nominal. Adjektiva
yang berfungsi atributif ini terietak di sebelah kanan nomina.
Contoh:
(24) a. Baju merah itu merupakan baju kesayangannya.
b. Gadis kecil itu biasa bermain di kebun di beiakang rumahnya.
c. Saya sering mendengar suara lembutnydi lewat radio.
d. Hidupnya amat sederhana sehingga di rumahnya tak satu
pun terlihat barang mahal.
e. Ibu saya menyukal mawarputih.
Contoh di atas memperlihatkan fungsi adjektiva sebagai pewatas
pada frasa nominal. Pewatas nomina yang lebih dari satu lazim dirangkaikan
dengan yang.
Tabel 5.1 Pewatas Nomina
Nomina Pewatas Frasa Nominal
baju putih, panjang
—  -■1
baju putih dan panjang
baju putih yang panjang
baju yang putih dan panjang
baju putih, panjang,bersih
baju putih, panjang, dan bersih
baju putih yang panjang dan bersih
baju yang putih^ panjang, dan bersih
mobil antik, mahal
mobil antik dan mahal
mobil antik yang mahal




mobil iantik, m^aii dan populer
mobil antik yang mahal dan pupuler
i  mobil yang antik, mahal, dan populer
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Dari contoh-contoh yang ditampilkan itu terdapat adjektiva atributif
tanpa yang dan ada pula adjektiva atributif dengan yang. Adjektiva pada
jenis pertama berada langsung sesudah nomina, sedangkan pada jenis
kedua terdapat yang di antara nomina dan adjektiva yang diterangkannya
itu. Perbedaan sintaktis itu merupakan perwujudan dari adanya perbedaan
semantis yang dikandungnya. Adjektiva atributif tanpa;/^j!«^menggambarkan
bahwa nomina yang diterangkan tidak memperoleh penekanan informasi
tambahan, sedangkan adjektiva atributif dengan yang mengandung makna
bahwa nomina yang diterangkan memperoleh penekanan informasi
tambahan.
Perhatikan, misalnya, baju merah pada Dia memakai baju merah
dan baju yang merah pada Dia memakai baju yang merah. Kata merah pada
contoh pertama (tanpa yan^ hanya menerangkan warna baju yang dipakai,
tidak ada tambahan informasi apa-apa. Lain halnya yang merah pada
contoh kedua; penambahan yang menyatakan bahwa baju yang dipakainya
berwarna merah, bukan baju yang berwarna lain.
5*3.2 Fungsi Predikatif
Fungsi predikatif adjektiva terlihat pada adjektiva atau frasa adjektival yang
merupakan predikat atau pelengkap dalam kalimat.
Contoh adjektiva sebagai predikat:
(25) a. Gedung yang baru itu sangat megah.
b. Setelah menerima taper, mereka pun gembira.
c. Rumah di kompleks yang sedang dibangun itu harganya mahal.
d. Kelihatannya dia ramah.
e. Hatinya tidak akan tenang sehc\um suaminya kembali.
Contoh adjektiva sebagai pelengkap:
(26) a. Kabar itu membuat mereka gembira.
b. Perbuatannya saya anggap sangat membanggakan.
c. Disangkanya saya ini kaya betul.
d. Ayah mengecat pintu dapur biru muda.
Jika subjek atau predikat kalimat berupa frasa atau klausa yang
panjang, demi kejelasan, antara subjek dan predikat itu kadang-kadang
disisipkan kata adalah dan adjektiva yang semula berfungsi sebagai predikat
berubah menjadi pelengkap.
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Contoh:
(27) a. Yang disarankannya kepadamu itu (adalah) baik.
b. Mereka yang setuju dengan ide itu (adalah) kurang
waras.
c. Apa yang dia kemukakan kemarin malam (adalah)
benar.
d. Bahwa saya menolak usulnya (adalah) Hdak benar.
e. Seorang Istri yang cemburu karena hampir setiap
malam suaminya pulang terlambat (adalah) wajar.
5.3.3 Fungsi Adverbial atau Keterangan
Adjektiva berfungsi sebagai adverbial atau keterangan jika adjektiva itu
mewatasi verba yang berfungsi sebagai predikat. Selain itu, adjektiva dengan
fungsi adverbial tersebut juga digunakan sebagai pewatas kalimat. Adjektiva
yang berfungsi adverbial itu memperlihatkan pola sebagai berikut:
a) adjektiva
b) adjektiva ulang
c) dengan + adjektiva
d) se- + adjektiva + -nya
e) se- + adjektiva ulang + -nya
f) dengan + se- + adjektiva ulang + -nya
Pola frasa adjektiva! dengan fungsi adverbial itu pada umumnya
digunakan setelah predikat. Namun, ada pula yang digunakan sebelum
predikat, bahkan sebelum subjek.
Contoh:
(28) a. i. Dia tegas menolak usul itu.
ii. Tegas dia menolak usul itu.
iii. Dia menolak tegas usul itu.
b. i. Dia tegas-tegas menolak usul itu.
ii. Tegas-tegas dia menolak usul itu.
iii. Dia menolak tegas-tegas usul itu.
iv. Dia menolak usul itu tegas-tegas.
c. i. Dia dengan tegas menolak usul itu.
ii. Dengan tegas dia menolak usul itu.
iii. Dia menolak dengan tegas usul itu.


















Dia dengan cepat pergi.
Dengan cepat dia pergi.




Kami tulus mengucapkan terima kasih.
Tulus kami mengucapkan terima kasih.
Kami dengan tulus mengucapkan terima kasih.
Dengan tulus kami mengucapkan terima kasih.
Kami mengucapkan terima kasih dengan tulus.
Kami mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya.
Setulus-tulusnya kami mengucapkan terima kasih.
Kami setulus-tulusnya mengucapkan terima kasih.
Kami mengucapkan terima kasih dengan setulus-tulusnya.
Dengan setulus-tulusnya kami mengucapkan terima kasih.
Kami dengan setulus-tulusnya mengucapkan terima kasih.
. Mereka telah melaksanakan tugas dengan baik.
i. ^ Dengan baik mereka telah melaksanakan tugas.
ii. Mereka dengan baik telah melaksanakan tugas.
. Mereka telah melaksanakan tugas sebaik-baiknya,
i. .^Sebaik-baiknya mereka telah melaksanakan tugas.
ii. ?Mereka sebaik-baiknya telah melaksanakan tugas.
. Mereka telah melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
i. Dengan sebaik-baiknya mereka telah melaksanakan tugas.
ii. Mereka dengan sebaik-baiknya telah melaksanakan tugas.
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Pola^f- + adjektiva + -nya^ terutamapadabentuky^^/zi^w^^, merupakan
adverbial yang berperan sebagai pewatas kalimat.
Contoh:
(32) a. Sebaiknya mereka segera menikah.
b. Mereka sebaiknya segera menikah.
c. Mereka segera menikah sebaiknya.
Contoh (27—32) memperlihatkan bahwa keenam pola yang di-
sebutkan di atas tidak berlaku bagi semua jenis adjektiva yang dikemukakan
pada 5.2. Hal itu berarti bahwa penggunaan pola-pola tersebut bergantung
pada perilaku semantis adjektiva yang bersangkutan.
5.4 PERTARAFAN ADJEKTIVA
Seperti yang telah disinggung pada 5.2, adjektiva digunakan untuk
menyatakan berbagai tingkat kualitas dan tingkat pembandingan. Adjektiva
tingkat kualitas atau intensitas dinyatakan dengan pewatas, seperti benar^
sangat, terlalu, agak., dan making sedangkan tingkat perbandingan dinyatakan
dengan pewatas seperti lebih.> kurang, dan paling.
5.4.1 Tingkat Kualitas
Berbagai tingkat kualitas secara relatif menunjukkan tingkat intensitas yang
lebih tinggi atau lebih rendah. Berdasarkan kualitas atau intensitasnya,














Tingkat positif—memerikan kualitas atau intensitas maujud yang di-




(33) a. Indonesia kaya akan hutan.
b. Daerah tempat tinggal mereka tenang dan damai.
c. Setiap hari toko itu ramai dikunjungi para pembeli.
Ketiadaan kuaiitas yang diungkapkan adjektiva tersebut dinyatakan
dengan pemakaian pewatas tidak atau tak.
Contoh:
(34) a. Anak tetangga saya tidak senang bermain bola.
b. Dia tidakpuas selama cita-citanya belum tercapai.
c. Selama anaknya belum pulang, Pak Embo dan istrinya
taktenang.
5.4.1.2 Tingkat Intensif
Tingkat intensif menekankan kadar kuaiitas atau intensitas dan dinyatakan
oleh pewatas seperti benar, betul, sx-SMSungguh. Kata benardaxi ^ d'^«/digunakan
setelah kata yang diwatasinya, sedangkan sun^uh digunakan sebelum kata
yang diwatasinya.
Contoh:
(35) a. Pak Asep senang benar dengan pekerjaannya.
b. Mobil itu kencang betul jalannya.
c. Pemandangan di gunung itu sungguh menakjubkan.
Penafian atau pengingkaran yang sungguh-sungguh terhadap
intensitas atau kuaiitas dinyatakan dengan pemakaian pewatas sama sekali
tidak tidak ... sama sekali, tidak ... sedikit pun ijugd), atau sedikit pun
ijuga) tidak....
Contoh:
(36) a. Adik saya sama sekali tidak sombong.
b. Adik saya tidak sombong sama sekali.
c. Sama sekali adik saya tidak sombong.
d. Adik saya tidak sombong sedikit pun.
e. Sedikit pun ijuga) adik saya tidak sombong.
f. Dia sedikit pun ijuga) tidak sombong.
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5.4.1.3 Tingkat Elatif
Tingkat elatif menggambarkan tingkat kualitas atau intensitas adjektiva yang
Keelatifan adjektiva tersebut dinyatakan dengan pemakaian pewatas
amat, sangat, atau sekali. Untuk memberikan tekanan yang melebihi tingkat
elatif, dalam ragam takformal, kadang-kadang digunakan kombinasi dari
pewatas itu, misalnya pada frasa adjektival terlalu amat kaya, amat sangat
membosankan, atau sungguh mahabesar.
Contoh:
(37) a. Sikapnya amat ramah ketika menerima kami.
b. Sikapnya sangat ramah ketika menerima kami.
c. Sikapnya ramah sekali ketika menerima kami.
(38) a. Gaya kerjanya amat sangat cekatan.
b. Orang itu memang amat cerdas sekali.
c. Orang itu memang sangat cerdas sekali.
Konstruksi amat sangat tidak dapat diubah menjadi sangat amat.
Demikian pula halnya dengan {amat) sangat ... sekali yang tidak dapat
diubah menjadi sangat {amat) ... sekali sehingga dalam contoh berikut, ada
konstruksi yang memang tidak pernah digunakan (39a) dan ada pula yang
tidak lazim karena hanya sesekali saja digunakan, terutama dalam bahasa
lisan (39b).
Contoh:
(39) a. Gaya kerjanya sangat amat cekatan.
b. Gaya kerjanya amat sangat cekatan sekali.
Ketiga pewatas tingkat elatif \m--amat., sangat, dan j^^^//~memiliki
makna yang sama. Atas dasar itu, seyogianya dapat dibedakan antara amat
malas, sangat malas, atau malas sekali yang merupakan bentuk baku (terutama
dalam ragam tulis) dan amat sangat malas atau amat sangat malas sekali yang
merupakan bentuk tidak baku yang biasanya hanya digunakan dalam ragam
lisan yang takformal.
Yang juga termasuk adjektiva dalam tingkat elatif ialah adjektiva yang
diawali unsur terikat maha... dan adi.... Cara penulisan maha yang diikuti



















Tingkat eksesif mengacu pada kadar kualitas atau intensitas yang ber-
lebihan atau yang melampaui batas kewajaran. Bentuk yang menyatakan
tingkat keeksesifan itu ialah kata seperti terlalu dan terlampau, sedangkan
dalam ragam takformal kadang-kadang digunakan kata kelewat.
Contoh:
(41) a. Mobil itu terlalu mahal.
b. Seal yang diberikan tadi terlampau sukar.
c. Orang yang melamar kelewat banyak.
Tingkat eksesif dapat juga dinyatakan dengan penambahan sufiks ke-
...-an pada adjektiva.
Contoh:
(42) a. Jas yang saya kenakan kebesaran.
b. Anda membeii mobil itu kemahalan.
c. Stasiun bus antarkota kejauhan bagi saya.
d. Kakinya sakit karena sepatunya kekecilan.
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5.4.1.5 Tingkat Augmentatif
Tingkat augmentatif menggambarkan makin tingginya tingkat kualitas
atau intensitas. Tingkat augmentatif ini dinyatakan dengan pemakaian
pewatas {sc)makin... {st)makin ... atau kian ... kian .... Jika frasa adjektival
yang pertama menyatakan waktu, misalnya makin lama dan kian lama pada
contoh (43c) dan (43d), frasa adjektival pertama itu dapat dihilangkan.
Contoh:
(43) a. Sutarno menjadi makin kaya.
b. Makin banyak peserta makin baik.
c. Saya rasa udara di Jakarta {makin lama) makin panas.
d. Penyediaan rumah untuk rakyat {kian lama) menjadi kian
penting.
e. Anak itu makin besar makin pintar.
5.4.1.6 Tingkat Atenuatif
Tingkat atenuatif memerikan penurunan kadar kualitas atau pelemahan
intensitas. Keatenuatifan adjektiva tersebut dinyatakan dengan pemakaian
pewatas agak atau sedikit.
Contoh:
(44) a. Gadis itu agakpemalu.
b. Saya agak tertarik membaca novel itu.
c. Ante sedikit kesal ketika bukunya sobek.
Pada adjektiva warna, tingkat atenuatif dinyatakan dengan bentuk
reduplikasi adjektiva yang diberi afiks ke'...-an.
Contoh:
(45) a. Warna bajunya kekuning-kuningan.
b. Mata bintang film itu kebiru-biruan.
c. Pada waktu fajar langit berwarna kemerah-merahan.
5.4.2 Tingkat Pembandingan
Jika dua maujud atau lebih dibandingkan, tingkat kualitas atau intensitasnya
dapat setara atau taksetara. Tingkat yang setara disebut tingkat ekuatif;
tingkat yang taksetara dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, yaitu
tingkat komparatif dan tingkat superlatif. Tingkat komparatif digunakan
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untuk menyatakan ketidaksetaraan kualitas atau intensitas dua maujud yang
dibandingkan. Tingkat superlatif digunakan untuk menyatakan tingkat
'paling kualitas atau intensitas salah satu dari tiga maujud atau lebih yang
dibandingkan.
5.4.2.1 Tingkat Ekuatif
Tingkat ekuatif mengacu pada kadar kualitas atau intensitas yang sama atau
hampir sama. Untuk menyatakan tingkat ekuatif, dapat digunakan bentuk:
(a) klitik se- + adjektiva, (b) sama + adjektiva + -nya + dengan, (c) sama +
adjektiva + -nya., dan (d) sama-sama + adjektiva.
Contoh:
(46) a. Tuti secantik ibunya.
b. Petani itu menemukan intan sebesar \sx\tTcn^.
c. Harga semen di Jakarta tidak semahal di Jayapura.
d. Toni tidak seberani adiknya.
Dalam contoh (47) bentuk adjektiva yang menyatakan makna negatif,
yaitu makna yang tidak diharapkan, dapat didahului klitik se-. Kalimat
dengan predikat se- + adjektiva juga berterima jika dinegasikan dengan tidak.
Contoh:
(47) a. i. Pertunjukan hari ini semenjemukan pertunjukan kemarin.
ii. Pertunjukan hari ini tidak semenjemukan pertunjukan
kemarin.
b. i. Naik bus malam seberbahaya naik sepeda motor.
ii. Naik bus malam tidak seberbahaya naik sepeda motor.
c. 1. Mandor itu seceroboh pendahulunya.
ii. Mandor itu tidak seceroboh pendahulunya.
d. i. Perilaku koruptor sejahat perilaku teroris.
ii. Perilaku koruptor tidak sejahat perilaku teroris.
e. i. Tutur katanya seindah wajahnya.
ii. Tutur katanya tidak seindah wajahnya.
Bentuk se- kurang lazim ditambahkan pada adjektiva yang berupa
gabungan sinonim.
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Contoh:
(48) a. Tini secantik jelita ibunya.
b. Keadaan negeri itu sebelumnya sekacau balau sekarang.
Bentuk sama + adjektiva + -nya + dengan digunakan di antara dua
nomina yang dibandingkan (49), sedangkan bentuk sama + adjektiva +
-nya dan bentuk sama-sama + adjektiva digunakan setelah dua nomina yang
dibandingkan (50, 51).
Contoh:
(49) a. Kota Garut sama bersihnya dengan Ciamis.
b. Harga tanah di Bandung sama mahalnya dengan di Surabaya.
c. Guru sama disiplinnya dengan murid.
(50) a. Kota Garut dan Ciamis sama bersihnya.
b. Harga tanah di Bandung dan di Surabaya sama mahalnya.
c. Guru dan murid sama disiplinnya.
(51) a. Kota Garut dan Ciamis sama-sama bersih.
b. Harga tanah di Bandung dan di Surabaya sama-sama mahal.
c. Guru dan murid sama-sama disiplin.
Dalam contoh (49) dan (50) dua nomina yang dibandingkan belum
tentu mempunyai sifat yang sesuai dengan makna adjektiva. Pada contoh (49a)
dan (50a), misalnya, kota Garut dan kota Ciamis belum tentu bersih, tetapi
kadar bersihnya sama. Akan tetapi, dalam contoh (51), selain mempunyai
kualitas yang sama, dua nomina yang dibandingkan juga mempunyai sifat
yang sesuai dengan makna adjektiva. Pada contoh (51c), misalnya, guru dan
murid mempunyai kadar disiplin yang sama dan dapat dipastikan bahwa guru
dan murid betul-betul disiplin. Makna seperti itu tidak ditemukan pada con
toh (49c) dan (50c) yang bermakna bahwa guru dan murid memang sama
kadar disiplinnya, tetapi keduanya belum tentu disiplin.
Jika berdasarkan konteksnya, acuan nomina pembanding sudah
diketahui atau sudah jelas, nomina itu dapat dilesapkan.
Contoh:
(52) a. Becak sama sempitnya. (dibandingkan dengan bemo)
b. Menggambar dengan pensil pun sama baiknya.
(dibandingkan dengan menggambar dengan cat air)
c. Mi goreng sama enaknya. (dibandingkan dengan mi rebus)
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Pada contoh (52), kata bemo^ cat air^ dan mi rebus suddh. jelas acuannya
karena kata itu sudah disebut dalam kalimat sebelum contoh (52a)—(52c).
5.4.2.2 Tingkat Komparatif
Tingkat komparatif mengacu pada kadar kualitas atau intensitas yang lebih
atau yang kurang. Kadar yang lebih dinyatakan dengan bentuk lebih ...
daripada..., sedangkan kadar yang kurang dinyatakan dalam bentuk kurang
... daripada ... atau kalah ... daripada .... Kata daripada dapat disulih dengan
frasa jika dibandingkan dengan yang apabila digunakan untuk menyatakan
tingkat komparatif dengan menggunakan kata kalah^ kata dibandingkan
boleh dilesapkan. Dalam ragam takformal, penggunaan kata daripada sering
kali bersaing dengan kata dari.
Contoh:
(53) a. Mangga arumanis lebih enak jika dibandingkan dengan!
daripada mangga golek.
b. Tulisannya lebih ilmiah jika dibandingkan dengan!
daripada tulisan pakar asing.
c. Juned kurang cerdikjika dibandingkan dengan!daripada Daud.
d. Gajl saya kalah besar daripada gajinya. (= Gaji saya kalah
besar dibandingkan dengan gajinya)
e. Edi kalah tinggi daripada Wawan. (= Edi kalah tinggi
jika dibandingkan dengan Wawan)
Pengungkapan tingkat komparatif dengan kata kurang pada adjektiva
tertentu menimbulkan kesan janggal sehingga jarang sekali atau bahkan
tidak pernah digunakan.
Contoh:
(54) a. Restoran ini lebih kotor daripada restoran itu.
b. ?Restoran ini kurang bersih daripada restoran itu.
(55) a. Direktur yang sekarang lebih otoriter daripada direktur
sebelumnya.
b. ?Direktur yang sekarang kurang demokratis daripada direktur
sebelumnya.
(56) a. Ternyata rumahmu lebih besar daripada rumahku.
b. ?Ternyata rumahmu kurang kecil daripada rumahku.
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(57) a. Amir lebih rajin daripada kakaknya.
b. ?Amir kurang malas daripada kakaknya.
Pada contoh di atas terlihat digunakannya pasangan adjektiva
yang berantonim, yaitu kotor dan bersih, otoriter dan demokratis, besar dan
kecil, serta rajin dan malas. Pasangan seperti itu bertalian dengan konsep
pemarkahan, yaitu konsep yang menyangkut cara pandang manusia tentang
alam sekitarnya. Dalam Hal itu, orang biasanya memakai bentuk yang
dianggapnya netral atau yang disenangi.
Jika dihubungkan dengan pasangan adjektiva yang dicontohkan,
yang dianggap netral atau yang disenangi adalah demokratis, bersih, besar, dan
rajin. Keempat adjektiva itu tergolong adjektiva takbermarkah, sedangkan
otoriter, kotor, kecil, dan malas merupakan adjektiva bermarkah. Yang sering
atau biasa digunakan ialah adjektiva takbermarkah, sedangkan penggunaan
adjektiva bermarkah pada umumnya dihindari.
Contoh:
(58) a. Seberapa ramah teman baru Ali?
b. Seberapa angkuh teman baru Ali?
Adjektiva yang takbermarkah ramah pada (58) menyiratkan
sikap pembicara yang netral, yang tidak berpraduga. Pembicara sekadar
menanyakan derajat keramahan teman baru Ali. Mungkin saja teman
baru Ali itu malah tidak ramah. Sementara itu, pada penggunaan angkuh,
yang tergolong adjektiva bermarkah, pembicara sudah berpraduga bahwa
teman baru Ali itu memang angkuh dan ingin tahu lebih jauh lagi tentang
keangkuhannya tersebut.
Seperti telah disebutkan di atas, bentuk komparatif dapat tidak diikuti
kata daripada atau dari karena maujud yang diperbandingkan dianggap
sudah diketahui atau sudah dipahami. Contohnya, pertanyaan seperti
Boleh saya lihat yang lebih murah diucapkan seorang calon pembeli kepada
pelayan toko yang memperlihatkan barang yang terlalu mahal harganya bagi
si calon pembeli. Selanjutnya perlu ditambahkan bahwa pemakaian kata
lebih di belakang frasa nominal menyiratkan makna 'lebih dari jumlah yang
dinyatakan oleh kata atau frasa di depannya'.
Contoh:
(59) a. la pernah tinggal di Aceh sebulan lebih.
b. Dia sudah diberi lima puluh ribu rupiah lebih.
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Bentuk atau lebih di belakang frasa nominal berasal dari bentuk atau
lebih dari itu.
Contoh:
(60) a. Bilangan yang terdiri atas tiga kata atau lebih ditulis
dengan angka.
b. Yang ingin lulus ujian itu harus mencapai nilai tujuh
atau lebih.
Kadang-kadang bentuk lebih {banyak) dipakai sebelum frasa verbal
untuk menunjukkan kadar sesuatu yang lebih tinggi daripada yang lain.
Contoh:
(61) a. Drama ini lebih {banyak) bercorak dagelan (daripada komedi).
b. Ternyata la lebih {banyak) memperhatikan adik saya (daripada
saya).
Hal lain yang perlu dikemukakan ialah bahwa lebih dari dipakai di
muka adjektiva tertentu dengan makna 'di atas taraf yang diharapkan .
Contoh:
(62) a. Penghasilannya lebih dari cukup.
b. Hasil ujiannya lebih dari memuaskan.
Tingkat komparatif juga tampak pada pemakaian daripada pada
klausa subordinatif suatu kalimat majemuk. Secara tersirat, perbuatan yang
diacu dalam klausa pembanding dianggap lebih baik.
Contoh:
(63) a. (Lebih baik) kamu bell kemeja batik saja daripada baju
kaos untuk pertemuan nanti malam.
b. Daripada melamun, (lebih baik) saya membersihkan
kamar saja sampai petang.
5.4.2.3 Tingkat Superlatif
Tingkat superlatif mengacu pada tingkat kualitas atau intensitas yang
paling tinggi di antara semua maujud yang diperbandingkan, Tingkat itu
dalam kalimat dinyatakan dengan pemakaian afiks ter- atau pewatas paling
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sebelum adjektiva yang bersangkutan. Adjektiva superlatif dapat diikuti frasa
preposisional dengan dari atau di antara.
Contoh:
(64) a. Putrilah yang terpandai {di antara semua anakku).
b. Toni paling rajin {dari semua mahasiswa).
c. Ini yang termahal {dari kamar yang pernah saya sewa).
d. Inilah yang paling baik {dari semua pekerjaan yang pernah
kaulakukan).
e. Dialah yang paling tidak sombong {di antara teman-
temannya).
f. Saya memerlukan (waktu) paling lama dua jam untuk datang.
Bentuk yang menyatakan tingkat superlatif dapat juga digabungkan
dengan frasa numeraiia.
Contoh:
(65) a. Surabaya adalah kota terbesar kedua setelah Jakarta.
b. Dia terpilih sebagai salah seorang dari sepuluh pemain
terbaik.
c. Lionel Messi termasuk salah satu pemain sepak bola terbaik
di antara sepuluh pemain terbaik dunia.
Pada umumnya bentuk ter- tidak dapat dilekatkan pada adjektiva
yang berawalan seperti berbahaya, menyedibkan, dan menggembirakan.
Contoh:
(66) a. *Ular adalah hewan predator yang terberbahaya.
b. Ular adalah hewan predator yang paling berbahaya.
(67) a. *Bencana tsunami merupakan peristiwa yang termenyedihkan.
b. Bencana tsunami merupakan peristiwa yang paling
menyedihkan.
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5.5 ADJEKTIVA DARI SEGI BENTUK
Dari segi bentuknya, adjektiva dapat dibedakan menjadi adjektiva dasar dan
adjektiva turunan.
5.5.1 Adjektiva Dasar
Meskipun sebagian besar adjektiva dasar merupakan bentuk yang











Adjektiva turunan, yang merupakan bentuk polimorfemis, dibedakan
menjadi tiga jenis, yaitu adjektiva berimbuhan, adjektiva berulang, dan
adjektiva majemuk.
5.5.2.1 Adjektiva Berimbuhan
Adjektiva berimbuhan dapat diperinci iebih lanjut menjadi (1) adjektiva
dengan bentuk dan ter-y (2) adjektiva dengan infiks -em-y dan (3) adjektiva
dengan sufiks ke'...-an. Di samping itu, ada pula (4) adjektiva dengan sufiks
yang berasal dari bahasa Arab dan (5) adjektiva dengan sufiks dari bahasa
Belanda atau Inggris.
5.5.2.1.1 Adjektiva Berafiks
Adjektiva berafiks dapat diperinci iebih lanjut menjadi (1) adjektiva
berprefiks, (2) adjektiva berinfiks, (3) adjektiva bersufiks, dan (4) adjektiva
berkonfiks.
1) Adjektiva Berprefiks
Bentuk seperti sebesavy setinggiy semeriahy dan senyaman tergolong sebagai
adjektiva dengan prefiks se-. Adapun adjektiva berprefiks ter- dapat dijumpai
pada bentuk, seperti termahal, terpanjang, termegah, dan termiskin. Kedua
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bentuk adjektiva itu tidak akan dibahas lebih lanjut karena masing-masing
sudah dikemukakan pada paparan tentang adjektiva tingkat ekuatif (5.4.2.1)
dan adjektiva tingkat superlatif (5.4.2.3).
Yang periu ditambahkan ialah bahwa jika suku kata pertama bentuk
dasarnya berakhir dengan konsonan /r/, prefiks ter- berubah menjadi te-.
Contohnya, bentuk dasarpercaya yang didahului prefiks ter- berubah menjadi
tepercaya, bukan terpercaya (lihat 4.1.3.3).
5.5.2.1.2 Prefiks Serapan
2) Adjektiva Berinfiks
Pengafiksan dengan infiks atau sisipan -em- digunakan pada bentuk dasar














Periu diperhatikan perbedaan perilaku sintaktis dari bentuk dasar
nomina, verba, dan adjektiva yang disisipi -em- tersebut. Bentuk dasar
nomina dapat berdiri sendiri tanpa penyisipan -em- terlebih dahuiu.
Sebaliknya, bentuk dasar verba dan adjektiva tidak dapat berfungsi sebagai
unsur sintaksis sebelum disisipi -em-.
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Contoh:
(72) a. Ada getar perasaan yang dalam pada dirinya.
b. Jangan gemetar, dia bukan orang jahat.
(73) a. Ketika angin berembus, taman bunga itu semerbak baunya.
b. ?Ketika angin berembus, taman bunga itu serbak baunya.
(74) a. Banyak orang berdandan serba gemerlap.
b. ?Banyak orang berdandan scrhz gerlap.
3) Adjektiva Bersufiks
Adjektiva yang bersufiks -H-wi atau -iahl-wiah memiliki dasar nomina yang
pada umumnya berasal dari bahasa Arab. Selain itu, sufiks-sufiks tersebut
sering juga diterapkan pada nomina serapan yang berasal dari bahasa lain.
Contoh:









(77) a. Pewarna alami makanan dapat dibuat dari daun suji.
b. Dia menghindari makanan yang mengandung protein
hetvani.
c. Hal itu terjadi semata-mata karena kesalahan manusiawi.
d. Antropologi ragawi diajarkan di beberapa fakultas.
Aturan pemakaian sufiks -H-wi atau -iahl-wiah dalam banyak hal
ditentukan oleh aturan fonologi dan tata bahasa Arab. Secara umum, sufiks -ii
-wi muncul di belakang kata yang berakhir dengan konsonan, sedangkan sufiks
-iahi-wiah di belakang kata yang berakhir dengan vokal /a/. Ada pula bentuk
turunan yang diserap secara utuh, seperti hakiki, rohani, ilmiah, dan harfiah.
Adjektiva yang bersufiks -if, -er, -al, -is, dan -us yang diserap dari














Adjektiva dengan konfiks ke-...-an pada umumnya digunakan pada bentuk











(79) Hampir semua bajunya kesempitan karena dia sekarang
bertambah gemuk.
Karena udara panas, anak itu kehausan.
Kakinya masih kesakitan gara-gara terantuk batu di
tempat yang gelap.
Dia kegirangan mendapat hadiah komputer.
5.5.3 Adjektiva Berulang
Adjektiva turunan yang berupa bentuk ulang digunakan dengan fungsi
predikatif (5.3.2) atau adverbial (5.3.3). Adjektiva bentuk ulang ini
mengandung makna kejamakan, keanekaan, atau keintensifan. Perulangan
itu terjadi melalui tiga macam cara, yaitu (1) perulangan penuh, (2)
perulangan berafiks, atau (3) perulangan salin suara.
Contoh perulangan penuh:
(80) a. Biiah rambutan itu kecil-kecil.
b. Pipi anak-anak di pegunungan merah-merah.
c. Rumah orang Toraja panjang-panjang.
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Contoh perulangan berafiks:
(81) a. Mereka mengadakan jamuan makan besar-besaran.
b. Anak muda itu sedang belajar berdagang secara kecil-kec'tlan.
c. Dia menjawab secara asal-asalan pertanyaan itu.
Contoh perulangan salin suara:
(82) a. Dia telah mengganti pakaiannya yang compang-camping
dengan baju baru.
b. Suara di tempat pelelangan ikan terdengar hiruk-pikuk.
c. Setelah mendengar bunyi ledakan, mereka lari kocar-kacir.
5.5.4 Adjektiva Majemuk
Adjektiva majemuk perlu dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) yang
berupa gabungan morfem terikat dengan morfem bebas dan (2) yang berupa
gabungan morfem bebas dengan morfem bebas.
5.5.4.1 Gabungan Morfem Terikat dengan Morfem Bebas
Contoh berikut merupakan adjektiva majemuk yang merupakan gabungan
antara morfem terikat dan morfem bebas. Pada kata adikodrati, misalnya,
terdapat morfem terikat adi- dan morfem bebas kodrati. Contoh lain yang






















5.5.4.2 Gabungan Morfem Bebas dengan Morfem Bebas
Adjektiva majemuk yang berupa gabungan morfem bebas dengan morfem
bebas memperlihatkan struktur yang polanya berbeda, yaitu pola (1) adjektiva
+ adjektiva, (2) adjektiva + nomina, dan (3) adjektiva + verba. Adjektiva
majemuk tersebut termasuk majemuk frasa.
1) Pola Adjektiva + Adjektiva
Berdasarkan makna unsur-unsurnya, adjektiva gabungan morfem bebas
yang terdiri atas adjektiva dan adjektiva ini perlu dibedakan antara yang






























Di antara gabungan yang bersinonim dapat disisipkan kata dan,

















2) Pola Adjektiva + Nomina
Pada gabungan morfem bebas yang terdiri atas adjektiva dan nomina ini,


















Jenis gabungan morfem bebas ini ada yang tergolong idiom yang


















Sebagai idiom, gabungan semacam itu tidak dapat disisipi unsur lain
tanpa mengubah maknanya.
besar mulut tidak sama dengan besarpada mulut
panjang tangan tidak sama dengan panjang pada tangan
ringan kaki tidak sama dengan ringan pada kaki
Namun, gabungan antara adjektiva dan nomina yang lain ada pula
yang dapat disisipi unsur lain tanpa menimbulkan perubahan makna,
meskipun strukturnya berbeda dari segi keketatan kompositumnya.
setia kawan sama dengan setia pada kawan
buta politik sama dengan buta pada politik
hampa udara sama dengan hampa dengan udara
peka cahaya sama dengan peka pada cahaya
Saiah satu unsur gabungan morfem bebas yang merupakan idiom itu ada
yang berbentuk adjektiva berulang.
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Contoh:








3) Pola Adjektiva + Verba
Unsur verba pada gabungan morfem bebas jenis ini dihasilkan melalui
proses morfosintaktis tertentu. Sebagaimana yang ditampilkan pada contoh
berikut, bentuk majemuk (sebelah kiri) berasal dari bentuk frasa (sebelah
kanan). Gabungan siap kerja, misalnya, berawal dari siap {untuk) bekerja
yang kemudian berubah menjadi siap kerja.
Contoh:
(91) laik laut ^ layak (untuk) melaut atau beriayar
laik udara <— layak (untuk) mengudara atau terbang
siap kerja *— siap (untuk) bekerja
siap tempur <— siap (untuk) bertempur
Tidak semua gabungan morfem bebas jenis ini mengalami proses
morfosintaktis seperti yang telah disebutkan. Ketika menyampaikan laporan
tentang tingkat kepadatan lalu lintas, misalnya, sering digunakan penyebutan
seperti ramai lancar dan padat merayap. Bentuk ramai lancar tergolong
gabungan morfem bebas dengan morfem bebas yang berpoia adjektiva +
adjektiva sehingga bentuk itu dapat diparafrasa menjadi ramai dan lancar dxzw
ramai, tetapi lancar. Perlu diingat bahwa bentuk padat merayap mempunyai
pola adjektiva + verba, bukan adjektiva + adjektiva.
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5.6 FRASAADJEKTIVAL
Frasa adjektival adalah frasa yang intinya adjektiva dan pewatasnya adverbia.
Pewatas yang berasal dari kelas kata adverbia itu berupa (1) pemarkah negasi,
(2) pemarkah keaspekan, (3) pemarkah modalitas, (4) pemarkah kualitas,
dan (5) pemarkah pembandingan.
5.6.1 Frasa Adjektival dengan Pemarkah Negasi
Pemarkah negasi tidak atau tak pada frasa adjektival mendahului adjektiva.
Contoh:
(92) a. Anak gadis itu tidakpandai, tetapi tekun sehingga dia
berhasii menyelesaikan kuliahnya.
b. Dalam kegiatan tersebut perlu dianggarkan biaya
takterduga.
c. Menurut teman-teman di kantornya, cara dia berbicara
tidak lugas.
d. Dia tidak setegar adiknya ketika mendengar berita duka
itu.
e. Penduduk di Surabaya tidak sepadat di Jakarta.
Kata tidak atau tak menegasikan atau menafikan adjektiva atau frasa
adjektival yang mengikutinya.
Contoh:
(93) a. Anak itu cerdas. —> Anak itu tidak cerdas,
b. Anak itu sangat cerdas. —> Anak itu tidak sangat cerdas.
c. Anak itu terlalu cerdas. —> Anak itu tidak terlalu cerdas.
d. Anak itu cukup cerdas. Anak itu tidak cukup cerdas.
e. Anak itu cerdas benar. —> Anak itu tidak cerdas benar.
Contoh Anak itu tidak sangat cerdas (93b) berbeda dari Anak itu sangat
tidak cerdas. Yang pertama berarti bahwa anak itu memang cerdas, tetapi
tidak sangat cerdas karena tingkat kecerdasannya biasa-biasa saja. Adapun
sangat tidak cerdas pada yang kedua menggambarkan ketidakcerdasan anak
itu yang mencapai taraf 'kesangatan'. Artinya, jika diungkapkan dengan
menggunakan pilihan kata yang berbeda, Anak itu sangat tidak cerdas
mengandung makna atau maksud yang sama dengan Anak itu sangat bodoh
atau Anak itu bodoh sekali.
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Perlu ditambahkan bahwa frasa adjektival yang didahului agak atau
cukup tidak dapat dinegasikan karena kedua pewatas itu memiliki ciri makna
pada tingkat kualitas yang berada di antara pasangan adjektiva berantonim
yang mengikutinya. Pewatas agak dan cukup pada agak mahal dan cukup
mahal, misalnya, memperlihatkan tingkat kualitas antara mahal dan murah.
Meskipun demikian, jika diikuti dengan bagian kalimat yang merupakan
penjelasan atau keterangan lebih lanjut, pewatas cukup dapat didahului
pemarkah negasi. Hal itu berbeda dari penggunaan agak yang tetap tidak
dapat didahului pemarkah negasi.
Contoh:
(94) a. Harga mobil itu agak mahal. —*■ *Harga mobil itu tidak
agak mahal.
b. Harga mobil itu cukup mahal. —> *Harga mobil itu tidak
ukup mahal.
(95) a. Ruangan ini —> *K\i2ing2inm\ tidak agak gelap.
b. Ruangan ini tidak cukup gelap.
(96) a. Gadis itu agak cantik. *Gadis itu tidak agak cantik.
b. Gadis itu cukup cantik. *Gadis itu tidak cukup cantik.
(97) a. Pria itu tidak cukup tinggi untuk menjadi pramugara.
b. *Pria itu tidak agak tinggi untuk menjadi pramugara.
5*6.2 Frasa Adjektival dengan Pemarkah Keaspekan
Pada frasa adjektival pemarkah keaspekan seperti akauy sudah, telah, sedang,
dan belum digunakan sebelum adjektiva.
Contoh:
(98) a. Kami akan senangsekali jika mereka juga bisa hadir.
b. Hidupnya sekarang sudah bahagia karena semua anaknya
telah bekerja.
c. Ketenarannya telahpudar karena setahun yang laiu dia
teriibat penipuan.
d. Saya lihat dia sedangsedih karena saudara sepupunya di
Jakarta meninggal.
e. Dia belumpuas juga meskipun hampir semua prestasi sudah
diraihnya.
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5.6.3 Frasa Adjektival dengan Pemarkali Modalitas
Sama halnya dengan pemarkah negasi dan pemarkah keaspekan, pe-
markah modalitas, seperti ingin^ tnaUi harus^ dan mesti dalam konstruksi
frasa adjektival juga mendahului adjektiva yang menjadi intinya.
Contoh:
(99) a. Setlap orang past! ingin selamat di dunia dan akhirat.
b. Jika Anda mau aman dalam perjalanan, mobil hams
diservis dulu.
c. Dalam era kesejagatan, kita harus berani menghadapi
berbagai tantangan.
d. Sebagai anggota pramuka, kita mesti setia pada Dasadarma
Pramuka.
5.6.4 Frasa Adjektival dengan Pemarkak Kualitas
Pemarkah kualitas ada yang mendahului adjektiva, seperti agak^ sangat,
cukupy dan terUlu dan ada yang mengikutinya, seperti sekali dan benar.
Contoh:
(100) a. hndk i'tn sangat kuat.
b. Agak jauh juga rumahnya.
c. Meskipun tidak menjadi juara kelas, anak itu cukup
gembira dengan basil belajarnya selama ini.
d. Bagi dia yang hidupnya pas-pasan, harga rumah itu
terlalu mahal.
e. Jalan di depan rumahnya becek sekali kalau hujan.
f. Sejuk benar udara di sini.
5.6.5 Frasa Adjektival dengan Pemarkali Pembandingan
Kata seperti lebih, kurangy dan paling merupakan pemarkah pembandingan
yang posisinya pada frasa adjektival mendahului adjektiva.
Contoh:
(101) a. Saya lebih senang di sini daripada di sana.
b. Partai oposisi itu kurangpuas dengan basil kerja
pemerintah selama tiga tahun terakhir ini.
c. Anaknya^/zw^paling besar pernah mengikuti UKBI di
Badan Bahasa.
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5.7 ADJEKTIVA DAN KELAS KATA LAIN
Ada golongan adjektiva yang dihasilkan lewat proses transposisi. Transposisi,
yang mengubah kelas kata tanpa mengakibatkan terjadinya perubahan bentuk,
dianggap sebagai penurunan dengan derivasi nol atau konversi. Lewat proses
transposisi itu, adjektiva yang berasal dari verba disebut adjektiva deverbal,
sedangkan adjektiva yang berasal dari nomina adalah adjektiva denominal.
5.7.1 Adj ektiva Deverbal
Ada sekelompok verba dalam bahasa Indonesia yang tanpa perubahan
bentuk dapat digunakan sebagai adjektiva. Kelompok adjektiva deverbal ini
diturunkan dari kata dasar yang dibubuhi dengan afiks-afiks tertentu seperti


















Tiap-tiap kata dalam pengelompokan di atas dapat juga digunakan
sebagai verba. Kata pada kelompok (i) dan (ii) yang digunakan sebagai verba
dapat diikuti oleh nomina. Perhatikan penggunaan perhatian gubernur, hati
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siapa punyang melihatnya, dan suasana kampung ^2iA2i (103a)—(103c) serta
rakyat, gurunya, dan para wisatawan pada (104a)—(104c).
Contoh:
(103) a. Pertunjukan itu perhatian gubernur.
b. Senyumnya memikat hati siapa pun yang melihatnya.
c. Suara burung gagak membuat suasana kampung
makin mencekam.
(104) a. Cairnya bancuan itu menggembirakan rakyat.
b. Penampilan siswanya dalam turnamen tidak memalukan gurunya.
c. Adanya jaminan keamanan menenteramkan para wisatawan.
Kata pada kelompok (i—ii) di atas dapat pula digunakan sebagai
adjektiva. Dalam hal itu, nomina setelah verba tidak bar us hadir, ter-
utama apabiia nomina ini merujuk pada pembicara atau pada orang dalam
arti yang umum. Dengan demikian, contoh di atas dapat diubah menjadi
sebagai berikut.
(105) a. Pertunjukan itu menarik.
b. Senyumnya memikat.
c. Suasana kampung itu mencekam.
(106) a. Cairnya bantuan itu menggembirakan.
b. Penampilan siswanya tidak memalukan.
c. Adanya jaminan keamanan menenteramkan.
Perhatikan bahwa sebagai adjektiva, bentuk-bentuk itu dapat
dibubuhi pewatas seperti sangat, palingy atau sehingga terbentuklah frasa
adjektival seperti sangat menariky sangat memikaty sangat mencekamy paling
menariky paling memikaty paling mencekamy lebih menariky lebih memikaty
lebih mencekamy dan lebih menenteramkan.
Kata pada kelompok (iii) juga dapat digunakan sebagai adjektiva
sehingga dapat pula dibubuhi pewatas seperti palingy sangaty dan agak. Perlu
diingat bahwa bentuk seperti terkenal dan terkejut masing-masing dapat pula
dikontraskan dengan dikenal dan dikejutkan. Namun, perbedaan makna
akan muncul antara terkenal dan dikenal atau antara terkejut dan dikejutkan.
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Contoh:
(107) a. Penyair Chairil Anwar sangat terkenal.
b. Penyair Chairil Anwar juga dikenal oieh anak muda.
(108) a. Kami terkejut ketika dia datang dengan pakaian adat lengkap.
b. Kami dikejutkan oleh kedatangan dia dengan pakaian
adat lengkap.
Kata pada keiompok (iv), seperti beruntung dan berbahaya^ dapat
diberi pewatas adjektiva seperti paling, lebih, atau agak.
Contoh:
(109) a. Dalam hal ini kami memang beruntung.
aling
b. Dalam hal ini kami memang lebih beruntung.
agak
(110) a. Vetsin berbahaya bagi kesehatan manusia.
paling
b. Vetsin lebih berbahaya bagi kesehatan manusia.
agak
5.7.2 Adjektiva Denominal
Adjektiva denominal tidak terlalu banyak jumlahnya. Ada dua proses
morfologis yang dapat dikemukakan di sini. Yang pertama ialah nomina
yang berprefiks pe{r)- atau peng- seperti pada pemalas dan yang kedua ialah
nomina berkonfiks ke-...-an yang mengalami reduplikasi.
5.7.2.1 Adjektiva Bentuk pe(r)- atau peng-














(112) a. Gadis itu sering menunduk jika diajak berbicara.
b. Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
mencintai makhluk-Nya.
c. Meskipun pendiam^ dia mampu berbicara lancar di
depan khalayak.
5.7.2.2 Adjektiva Bentuk ke-...-aii dengan Reduplikasi
Adjektiva yang berpola ke-...-an dengan reduplikasi memerikan sifat mirip
dengan yaitu mirip dengan yang diungkapkan oleh nomina yang menjadi
pangkal bentuk itu. Proses penurunannya adalah melalui pembentukan
nomina abstrak dengan konfiks ke-...-an yang kemudian direduplikasi.
Contoh:
(113) Nomina Nomina Adjektiva Denominal
ibu —► keibuan —> keibu-ibuan
bapak —> kebapakan kebapak-bapakan
kanak kekanakan, kanak-kanak kekanak-kanakan
barat —> kebaratan —> kebarat-baratan
Beianda kebelandaan —> kebelanda-belandaan
(114) a. Meskipun masih muda, gadis itu memiliki sifat
b. Walaupun sudah dewasa, dia sering berperilaku kekanak-kanakan.




6.1 BATASAN DAN CIRI ADVERBIA
Adverbia yang lazim disebut kata keterangan adalah kata yang menjelaskan
verba, adjektiva, atau adverbia lain. Hal itu berarti bahwa adverbia digunakan
sebagai pewatas, baik pewatas verba, pewatas adjektiva maupun pewatas
adverbia.
Contoh:
(1) a. Dia ham dataugsctenga\\ jam yang lalu.
b. Keluarganya segera menyttsid.
c. Surat itu belum terkirim,
d. Setlap cahun dia selalu mengirimi saya karcu lebaran.
(2) a. Mobil itu harganya terlalti mahai
b. Lalu lintas di Jakarta lebih padat di Bandung.
c. Walaupun dia bukan penyanyi, suaranya ciiknp merdti.
d. Jika mendengar lagu itu, dia seringsedih karena teringat masa ialunya.
(3) a. Dia higiu sekali berlibur ke Palembang.
b. Meskipun rumahnya jauh, dia sangatjarang datang terlambat.
c. Sejak pertemuan itu, mereka makin sering berkomunikasi.
d. Ketika kami tiba di stasiun, kereta bnru saja berangkat.
Dari contoh di atas dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut.
1) Pada (1) verba datang, menyusul, terkirim, dan mengirimi merupakan inti,
sedangkan adverbia baru, segera, belum, dan selalu adalah pewatasnya.
2) Pada (2) adjektiva mahal, padat, merdu, dan sedih merupakan inti,
sedangkan adverbia terlalu, lebih^ cukup, dan sering adalah pewatasnya.
3) Pada (3) terlihat deretan dua adverbia, yang satu sebagai inti dan yang
lain sebagai pewatas. Yang menjadi inti ialah ingin, jarang, sering, dan
baru. Adapun pewatasnya adalah sekali, sangat, makin, dan saja.
4) Berdasarkan konstruksinya, adverbia sebagai pewatas itu ada yang
mendahului inti (pewatas + inti) dan ada pula yang mengikutinya (inti
+ pewatas).
Perlu diingat bahwa dalam Hal deretan dua adverbia, adverbia
pewatas dapat mendahului adverbia inti dan dapat pula mengikuti ad
verbia inti tersebut. Pada contoh berikut terlihat bahwa adverbia pe
watas sangat mendahului adverbia inti jarang (4a) dan adverbia inti yang




Pak jarang mengunjungi saudaranya di kampung.
Pak Mahmud sangatjarang mengunjungi saudaranya di kampung.
Kami jarang menonton film horor.
Kami jarang sekali menonton film horor.
Adverbia sebagai pewatas verba, adjektiva, atau adverbia lain,
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, hanya digunakan sebe-
lum atau sesudah inti. Hal itu berbeda dari adverbia sebagai pewatas kalimat
yang dapat digunakan, baik di awal, di tengah maupun di akhir kalimat.
Contoh:nton
(5) a. Tampaknya dia tidak menyetujui usul itu.
b. Dia tampaknya tidak menyetujui usul itu.
c. Dia tidak menyetujui usul itu tampaknya.
(6) a. Sebenarnya dia ingin cepat-cepat pergi.
b. Dia sebenarnya ingin cepat-cepat pergi.
c. Dia ingin cepat-cepat pergi sebenarnya.
(7) a. Biasanya dia pulang sebelum magrib.
b. Dia biasanya pulang sebelum magrib.
c. Dia pulang sebelum magrib biasanya.
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Pada tataran klausa, adverbia yang merupakan pewatas verba,
adjektiva, atau adverbia lain menjelaskan kata atau bagian kalimat yang pada
umumnya berfungsi sebagai predikat. Fungsi sebagai predikat ini bukan
satu-satunya ciri untuk menentukan adverbia karena adverbia juga dapat
menerangkan kata atau bagian kalimat yang tidak berfungsi sebagai predikat.
Itulah sebabnya ada sejumlah adverbia yang, selain dapat menerangkan
verba, adjektiva, atau adverbia lain, juga dapat menerangkan nomina dan
frasa preposisional.
Karena pronomina dan numeralia dari segi kategori sangat erat
berkaitan dengan nomina, adverbia pun dapat mewatasi atau men
jelaskan pronomina atau numeralia.
Contoh:
(8) a. Anak yang terpandai saja tidak dapat menjawab pertanyaan itu.
b. la menyanyikan lagu keroncong hampir sepuluh buah.
c. Yohana berjualan batik sutra saja.
d. A: "Kau suka nyanyi?"
B: "Ya, tapi hanya di kamar mandi."
Pada contoh di atas adverbia saja menjelaskan anak yang terpandai
yang berfungsi sebagai subjek; adverbia hampir menjelaskan sepuluh lagu
keroncong yang berfungsi sebagai objek; adverbia saja menjelaskan batik
sutra yang berfungsi sebagai pelengkap; sedangkan di kamar mandiy yang
merupakan keterangan, dijelaskan oleh adverbia hanya.
Jika dilihat dari segi kategorinya, anak yang terpandai merupakan frasa
nominal, sepuluh buah merupakan frasa numeral, sedangkan di kamar mandi
merupakan frasa preposisional. Dengan demikian, yang dapat dijadikan
patokan sebagai ciri adverbia bukan hanya fungsi kata atau bagian kalimat
yang diterangkan, melainkan juga kategorinya.
Contoh:
(9) a. Jika dilihat dari penampilannya, dia pasti seorang guru.
b. Yang dapat menghibur hatinya hanya kamu.
c. Anaknya baru satu.
d. Kalau hari libur, ia selalu di rumah.
Pada contoh di atas terlihat bahwa adverbia pasti menjelaskan frasa
nominal seoranggurUy adverbia hanya menjelaskan pronomina persona kamu,
adverbia baru menjelaskan numeralia satu, dan adverbia selalu menjelaskan
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frasa preposisional di rumah. Jika dilihat dari fungsi sintaktisnya, bagian
kalimat yang dijelaskan adverbia pada keempat contoh tersebut merupakan
predikat.
Mengenai fungsi sintaktis ini, khususnya yang menyangkut contoh
(9d), dapat dijelaskan sebagai berikut.
a) Bentuk selalu di rumah mempunyai makna yang sama dengan selalu
{ber)ada di rumah.
b) Adverbia selalu merupakan bagian dari frasa preposisional selalu di
rumah\ yang dijelaskannya ialah makna kata ada yang terkandung
dalam frasa preposisional di rumah.
Walaupun adverbia dapat menerangkan fungsi subjek, peran adverbia
tertentu sebagai penjelas subjek sering kali diragukan. Kalimat Semua petani
menanam jagungXthih. lazim daripada kalimat Hanyapetani menanam jagung.
Nomina petani yang dijelaskan oleh numeralia semua pada contoh pertama
jelas berfungsi sebagai subjek. Akan tetapi, nomina petani yang dijelaskan
oleh adverbia hanya pada contoh kedua diragukan fungsinya sebagai subjek.
Contoh;
(10) a. {Hanya) petani menanam jagung.
b. Hanya petani yang menanam jagung.
c. Yang menanam jagung hanya petani.
Dalam ragam formal contoh (10a) dianggap berasal dari (10b)
melalui penghilangan kata m^OLsyang, sedangkan (10b) itu berasal dari (10c).
Berdasarkan ^ xxn^smyz, yang menanam jagung p2id2i (10b—10c) merupakan
subjek dan hanya petani sebagai predikat. Perubahan (10c) menjadi (10b)
terjadi melalui pemfokusan predikat. Perubahan seperti itu lazim disebut
inversi.
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6.2 ADVERBIA DARI SEGI PERILAKU SEMANTISNYA
Berdasarkan perilaku semantisnya, dapat dibedakan delapan jenis adverbia,
yaitu (1) adverbia kualitatif, (2) adverbia kuantitatif, (3) adverbia iimitatif,
(4) adverbia frekuentatif, (5) adverbia kewaktuan, (6) adverbia kecaraan, (7)
adverbia kontrastif, dan (8) adverbia keniscayaan.
6.2.1 Adverbia Kualitatif
Adverbia kualitatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berhubungan dengan tingkat, derajat, atau mutu. Yang termasuk adverbia
ini, antara lain, adalah paling, sangat, lebih, agak, dan kurang.
Contoh;
(11) a. Saya paling suka masakan Sunda.
b. Senyumnya sangat menggemaskan.
c. Ujiannya lebih sulit daripada yang kuduga.
d. Permainannya kurang sempurna.
e. Lin Dan agak kerepotan mengembalikan smes Taufik.
6.2.2 Adverbia Kuantitatif
Adverbia kuantitatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berhubungan dengan jumlah. Yang termasuk adverbia ini, antara lain, adalah
banyak, sedikit, kira-kira, dan cukup.
Contoh:
(12) a. Lukanya mengeluarkan darah.
b. Penghasilannya sekarang sedikit berkurang jika
dibandlngkan dengan sebelumnya.
c. Setiap hari dia memerlukan uang belanja kira-kira
seratus ribu rupiah.
d. Gaji bulanannya hanya cukup untuk hidup seminggu.
6.2.3 Adverbia Limitatif
Adverbia limitatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang berhubungan




(13) a. Ohdii \t\i hanya n\cn^2imh2LX. pertumbuhan penyakit.
b. Kami di rumah saja selama liburan ini.
c. la sekadar mencoba menarik hatiku.
Adverbia hanya pada (13a) membatasi berbagai dampak obat itu
pada menghambat penyakit ('tidak menyembuhkan penyakit').
Adverbia saja pada (13b) membatasi kegiatan subjek kami pada {tinggal) di
rumah selama liburan. Adverbia sekadar pada (13c) membatasi kegiatan
subjek ia pada mencoba menarik hatiku ('tidak untuk menjadi calon istrinya').
6.2.4 Adverbia Frekuentatif
Adverbia frekuentatif adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berhubungan dengan tingkat kekerapan terjadinya sesuatu yang diterangkan
oleh adverbia itu. Yang termasuk adverbia ini, antara lain, adalah selalu,
sering, jarang, dan kadang-kadang.
Contoh:
(14) a. Kami selalu makan malam bersama-sama.
b. Mereka sering mengabaikan tanggung jawabnya.
c. Para siswa yang rajinyVzmw^ dnggal kelas.
d. Kadang-kadang say^ terkejut dengan usulnya yang tidak terduga.
6.2.5 Adverbia Kewaktuan
Adverbia kewaktuan adalah adverbia yang menyatakan makna yang ber
hubungan dengan saat terjadinya peristiwa yang diterangkan oleh adverbia.
Yang termasuk adverbia ini, antara lain, adalah baru, segera, langsung, dan
lekas
Contoh:
(15) a. Ayah barn diberhentikan dari jabatannya.
b. Kami berlima akan segera membicarakan masalah itu.
c. Dia langsung pergi setelah mendengar berita itu.
d. Semoga pekerjaan itu lekas selesai.
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6.2.6 Adverbia Kecaraan
Adverbia kecaraan adalah adverbia yang menyatakan makna yang berhubungan
dengan cara terjadinya peristiwa yang diterangkan oleh adverbia. Yang
termasuk adverbia ini, antara Iain, adalah diam-diam, secepatnya, dan pelan-
pelan.
Contoh:
(16) a. Ikuti dia diam-diam dari belakang!
b. Kami akan menyelesaikan tugas itu secepatnya.
c. Pelan-pelan la membuka pintu kamar itu.
6.2.7 Adverbia Kontrastif
Adverbia kontrastif adalah adverbia yang menyatakan pertentangan dengan
makna kata atau hal yang dinyatakan sebelumnya. Yang termasuk adverbia
kontrastif ini, antara lain, adalah bahkan, malahan, dsinjustru.
Contoh:
(17) a. Saya tidak pernah ke rumahnya, bahkan sampai sekarang
alamatnya pun saya tidak tahu.
b. Jangankan saya diberi ongkos pulang, dia malahan mau
pinjam uang dari saya.
c. Siapa bilang dia kikir,y«r/rM dia yang menyumbang paling
banyak.
6.2.8 Adverbia Keniscayaan
Adverbia keniscayaan adalah adverbia yang menyatakan makna yang
berhubungan dengan kepastian tentang keberlangsungan atau terjadinya hal
atau peristiwa yang diterangkan adverbia. Yang termasuk adverbia ini, antara
lain, adalah niscaya, pasti, dan tentu.
Contoh:
(18) a. Niscaya manusia akan hancur jika mengabaikan hal itu.
b. Kami pasti akan menemukannya nanti.
c. Pemerintah tentu akan memperhatikan semua usul yang
disampaikan para wakil rakyat.
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6.3 ADVERBIA DARI SEGI PERILAKU SINTAKTISNYA
Perilaku sintaktis adverbia dapat dilihat berdasarkan posisinya terhadap kata
atau bagian kalimat yang dijelaskan oleh adverbia yang bersangkutan. Atas
dasar itu, dapat dibedakan enam macam posisi adverbia sebagai berikut:
a) Adverbia yang digunakan sebelum kata yang diterangkan;
b) Adverbia yang digunakan setelah kata yang diterangkan;
c) Adverbia yang digunakan sebelum atau sesudah kata yang diterangkan;
d) Adverbia yang digunakan sebelum dan sesudah kata yang diterangkan;
e) Adverbia pembuka wacana;
f) Adverbia intraklausal dan ekstraklausal.
6.3.1 Adverbia Sebelum Kata yang Diterangkan












(20) a. la lebih tinggi daripada adiknya.
b. Telaga itu sangat indah.
c. Pendiriannya terlalu kukuh untuk digoyahkan,
d. Kami hanya menulis apa yang dikatakannya.
e. Murid yang paling plntar mendapat hadiah dari sekolahnya.
6.3.2 Adverbia Sesudah Kata yang Diterangkan
Dalam struktur kalimat, adverbia ini digunakan setelah, atau mengikuti,
kata yang diterangkan.










a. Tampan nian teman barumu.
b. Kami duduk-duduk saja menunggu panggilan.
c. Mahal benar harganya.
d. Warna baju yang dikenakannya mencolok sekali.
e. Karena semua buruh ikut berunjuk rasa, pabrik pun diliburkan.
6.3.3 Adverbia Sebelum atau Sesudab Kata yang Diterangkan















.  Kini barang-barang elektronik amat mahal harganya.
i. Mahal tfwtf^harga barang-barang itu.
Paginya ia segera pergi meninggalkan kami.
i. Begitu mendengar berita itu, ia pergi segera.
la terus bekerja menyelesaikan tugas untuk besok.
i. la bekerja terus menyelesaikan tugas untuk besok.
6.3.4 Adverbia Sebelum dan Sesudah Kata yang Diterangkan
Telah dikemukakan bahwa ada jenis adverbia yang dapat digunakan sebelum
atau sesudah kata yang diterangkan (lihat 6.3.3). Sementara itu, ada adverbia
yang terdiri atas dua kata yang digunakan sebelum dan sesudah kata yang
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diterangkan. Dengan demikian, jenis adverbia yang dimaksudkan tergolong
adverbia gabungan yang tidak berdampingan (lihat 6.4.2.2).
Contoh:




(26) a. Saya yakin bukan dia saja yang pandai.
b. Bagiku, senyumannya sangat manis sekali.
c. Kami hanya menerima saja apa yang diberikannya.
d. Meskipun sudah belajar slang dan malam, dla belum
\\A\xs juga.
Adverbia gabungan sangat... sekali seperti pada (26b) dan hanya ...
saja seperti pada (26c) sering digunakan dalam ragam tidak formal.
6.3.5 Adverbia Pembuka Wacana
Adverbia jenis ini digunakan untuk mengawali suatu wacana atau
paragraf. Penggunaannya didasarkan pada makna yang terkandung
pada paragraf sebelumnya. Dalam bahasa Indonesia perlu dibeda-
kan antara adverbia pembuka wacana yang masih sering dipakai (27a) dan
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(28) Adapun permasalahannya sekarang ialah apakah memang sudah ada
tokoh dari generasi muda yang benar-benar sudah layak diajukan sebagai
capres pada pemilu 2014.
(29) Akan /?/2/lamarannya menjadi salah seorang guru di Sekolah Dasar Inpres
Raya ini telah kami bicarakan dalam rapat guru minggu yang lalu; dalam
waktu dekat ia akan mengetahui hasilnya direrima atau dicolak.
(30) Dalam pada itu, para pemuda desa ini mendukung saya karena saya ingin
beternak lebah dan menanam jamur. Mereka yakin upaya dan usaha saya
akan berhasil sehingga ingin menuruti jejak saya.
(31) Alkisah, pada masa dulu memerintahlah seorang raja yang arif bijaksana
di daerah ini.
(32) Arkian, baginda raja yang arif bijaksana itu mempunyai tujuh orang
putri yang cantik jelita yang tidak ada bandingnya di kerajaan itu.
(33) Syahdan, pada suatu hari datanglah ke istana raja seorang lelaki tua
yang bungkuk dan sangat mengerikan dan mengemukakan niat untuk
melamar puteri raja menjadi isterinya.
(34) Sebermula, pada zaman dahulu itu datanglah malapetaka yang dahsyat
yang memusnahkan penduduk daerah ini dengan air bah yang ganas.
Setelah itu, orang menamai daerah itu Kalenglengen yang bermakna
'tenggelam' atau 'terbenam'. Begitulah ceritanya asal mula nama desa itu
menjadi Desa Kalenglengan.
(35) KalakiaUy setelah sedikit hari kemudian daripada itu kedengaranlah
berita keberangkatannya ke Malaka.
(36) Hatta, baginda pun bergetarlah hatinya mendengar kata istrinya itu.
Kata-kata arkian, syahdan, sebermula, kalakian, dan hatta saat ini
telah menjadi bentuk arkais.
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6.3.6 Adverbia Intraklausal dan Ekstraklausal
Seperti telah dikemukakan pada awal bab ini, ciri utama adverbia ialah
fungsinya sebagai pewatas, balk sebagai pewatas verba, pewatas adjektiva
maupun pewatas kalimat (lihat 6.1). Perilaku sintaktis adverbia pada kalimat-
kalimat yang telah dicontohkan pada 6.4.1-6.4.2,2 memperlihatkan bahwa,
dari segi lingkup strukturnya, yang diterangkan atau dijelaskan oleh adverbia
itu terbatas pada satuan atau tataran frasa saja. Selain itu, ada pula adverbia
yang menerangkan satuan atau tataran yang lebih tinggi, yaitu yang berupa
klausa atau kalimat.
Yang terikat pada satuan atau tataran frasa ialah adverbia yang
digunakan sebagai pewatas verba atau pewatas adjektiva. Sementara itu, yang
menerangkan satuan atau tataran yang lebih tinggi dari frasa ialah adverbia
yang digunakan sebagai pewatas kalimat.
Contoh:
(37) a. Dia sudah makan di rumah temannya.
b. Saudara sepupu saya sangat ramah.
c. Mereka masih tetap tinggal bersama orang tuanya.
(38) a. i. Seharusnya dia datang sebelum pukul delapan.
ii. Dia seharusnya datang sebelum pukul delapan.
iii. Dia datang sebelum pukul delapan seharusnya.
.  Agaknya penjelasan pejabat Itu tidak mereka pahami.
i. Penjelasan pejabat itu agaknya tidak mereka pahami.
ii. Penjelasan pejabat itu tidak mereka pahami agaknya.
c. Sebaiknya Saudara tidak usah datang.
1. Saudara sebaiknya tidak usah datang.
ii. Saudara tidak usah datang sebaiknya.
Penggunaan adverbia yang terikat pada tataran frasa terlihat pada
contoh (37), sedangkan yang terikat pada tataran klausa atau kalimat
dicontohkan pada (38). Adverbia sudah, sangat, dan masih pada (37) masing-
masing menerangkan verba makan, adjektiva ramah, dan frasa verbal tetap
tinggal. Baik sudah makan, sangat ramah maupun masih tetap tinggal ketiga-
tiganya merupakan satuan pada tataran frasa yang berfungsi sebagai predikat.
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Pada contoh (38) seharusnya, agaknya, dansebaiknya tidak memberikan
keterangan pada predikat kalimat yang bersangkutan, tetapi pada seluruh
kalimat. Dengan demikian, seharusnya pada (38a) mewatasi klausa Dia
datang sebelum pukul delapan, agaknya pada (38b) mewatasi klausa Penjelasan
pejabat itu tidak mereka pahami, dan sebaiknya pada (38c) mewatasi klausa
Saudara tidak usah datang.
Berdasarkan lingkup strukturnya itu, terdapat perbedaan antara
pewatas pada tataran frasa dan pewatas pada tataran klausa. Pewatas pada
tataran frasa merupakan adverbia intraklausal, sedangkan pewatas yang
mengacu pada tataran klausa merupakan adverbia ekstraklausal.
Yang perlu diperhatikan sehubungan dengan perbedaan itu ialah
unsur atau bagian kalimat yang diterangkan oleh adverbia yang bersangkutan.
Adverbia intraklausal mewatasi frasa dan adverbia ekstraklausal mewatasi
klausa. Pada contoh (39) berikut terlihat bahwa benar-benar^ meskipun dalam
posisi sintaktis yang berbeda-beda, tetap mewatasi verba memperhatikan.
Tidaklah demikian halnya dengan sebenarnya pada contoh (38) (40).
Adverbia sebenarnya, baik digunakan di awal, di tengah, maupun di akhir
kalimat, tetap merupakan pewatas pada klausa Dia termasuk murid yang
pandai.
Contoh:
(39) a. Dia benar-benar memperhatikan nasihat orang tuanya.
b. Dia memperhatikan nasihat orang tuanya benar-benar.
c. Benar-benar dia memperhatikan nasihat orang tuanya.
(40) a. Sebenarnya dia termasuk murid yang pandai.
b. Dia sebenarnya termasuk murid yang pandai.
c. Dia termasuk murid yang pandai sebenarnya.
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6.4 ADVERBIA DARI SEGI BENTUKNYA
Dari segi bentuknya, adverbia tunggal perlu dibedakan dari adverbia
gabungan. Adverbia tunggal dapat diperinci menjadi (1) adverbia yang
berupa kata dasar, (2) adverbia yang berupa kata berafiks, dan (3) adverbia
yang berupa kata ulang. Adverbia gabungan dibedakan menjadi (1) adverbia
gabungan yang berdampingan dan (2) adverbia gabungan yang tidak
berdampingan.
6.4,1 Adverbia Tunggal
Seperti sudah disebutkan, adverbia tunggal dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu adverbia yang berupa (a) kata dasar, (b) kata berafiks, dan (c)
kata ulang.
6.4.1.1 Adverbia Berupa Kata Dasar
Adverbia yang berupa kata dasar hanya terdiri atas satu morfem. Karena
jenis adverbia dasar tergolong ke dalam kelompok kata yang keanggotaannya
tertutup, jumlah adverbia yang berupa kata dasar itu tidak banyak, termasuk
di dalamnya pemarkah negasi {tidak^ bukan), pemarkah keaspekan (seperti
akan, sedang, dan sudah), pemarkah modalitas (seperti ingin, man,perlu, dan
harus), pemarkah kualitas (seperti agak, cukup, dan sangat), dan pemarkah
pembandingan [lehih, kurang, dan paling.
Contoh:
(41) akan hanya mungkin segera
amat harus nian sempat
bahkan hendak niscaya sekali
barangkali ingin paling selalu
baru jarang pastl senantiasa
belum jua patut sering
benar juga perlu sudah
bisa justru mesti sedang
boleh kembali sungguh telah
bukan kurang pernah tengah
cukup lagi pula tentu
cuma lebih pun terus
dapat malah saja tidak
hampir mau sangat wajib
TATABAHASABAKUBAHASAINllONl'SlA
Sehubungan dengan senarai adverbia di atas, perlu dikemukakan
catatan mengenai keanggotaan ganda. Kata baru, misalnya, selain sebagai
adverbia, dapat juga digolongkan sebagai adjektiva. Pada contoh kalimat Dia
baru membelt mobil baruy kata baru sebeium membeli merupakan adverbia,
sedangkan kata baru setelah mobil adalah adjektiva.
6.4.1.2 Adverbia Bempa Kata Beraiiks
Adverbia yang berupa kata berafiks diperoleh dengan menambah-
kan gabungan afiks se-...'nya atau afiks -nya pada kata dasar.












(43) a. Sebaiknya kita segera membayarkan pajak itu.
b. Sebenarnya kami meragukan kemampuannya.
c. Dia sepatutnya berterima kasih kepada orang yang telah
menoiongnya.
d. Mereka sesungguhnya tidak bersalah.
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(45) a. Agaknya gurauan itu membuatnya marah.
b. Kalau sudah begitu, biasanya ia akan menangis.
c. Kamu ini pintar juga rupanya.
d. Rasanya saya sudah melaporkannya kemarin.
Di dalam bahasa Indonesia terdapat juga adverbia berafiks
yang dllihat dari segi bentuknya tidak termasuk ke dalam salah satu
pola tersebut. Yang dimaksudkan adalah terlalu., terlampau^ dan ter-
kadang. Pola yang memperlihatkan penambahan prefiks ter- pada kata
dasar ini hanya berlaku untuk ketiga adverbia itu. Namun, dalam konteks
pemakaian tertentu kadang-kadang digunakan bentuk teramat yang juga
merupakan adverbia.
6.4.1.3 Adverbia Berupa Kata Ulang
Menurut bentuknya adverbia yang berupa kata ulang dapat diperinci lagi
menjadi empat macam, yaitu (a) pengulangan kata dasar, (b) pengulangan
kata dasar dan penambahan afiks se-, (c) pengulangan kata dasar dan
penambahan sufiks -an, dan (d) pengulangan kata dasar dan penambahan
gabungan afiks se-...-nya. Bentuk-bentuk adverbia yang berupa kata ulang
tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut.
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(47) a. Kami duduk diam-diam mendengarkan ceramah.
b. Lekas-lekas dia berdiri meninggalkan kami.
c. Anak itu pelan-pelan membuka matanya.
d. Mula-mula kami merasa takut kepadanya.












(49) a. Setinggi-tinggi bangau terbang, jatuhnya ke kubangan juga.
b. Sepandai-pandai guru, ia tidak boieh meremehkan muridnya.
c. Sesabar-sabar manusia tentu ada batasnya.
d. Segalak-galak macan tidak akan memangsa anaknya
sendiri.
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(51) a. mcmdiVzWrnyz habis-habisan V&mzvxn.
b. la berjuang mati-matian melawan penyakit itu.
c. Kalian dapat berdagang kecil-kecilan di desa.
d. Gila-gilaan ia memacu motornya.



















(53) a. ^nrnn^xm terbang setinggi-tingginya.
b. Kami turut berduka sedalam-dalamnya.
c. Saya menyumbang seikhlas-ikhlasnya.
d. Kami menarik tali itu sekuat-kuatnya.
Perhatikan bahwa pada bentuk ulang dengan se-^ -an^ dan se-
bentuk dasar yang mengalami pengulangan itu tergolong adjektiva.
.-nyUy
6.4.2 Adverbia Gabungan
Adverbia gabungan terdiri atas dua adverbia yang berupa kata dasar. Kedua
kata dasar yang merupakan adverbia gabungan itu ada yang berdampingan
dan ada yang tidak berdampingan. Ada juga adverbia gabungan yang terdiri
atas tiga kata dasar, tetapi jumlahnya sedikit sekali.
6.4.2.1 Adverbia Gabungan yang Berdampingan
Yang dimaksud dengan adverbia gabungan yang berdampingan ialah dua
adverbia (atau lebih) yang posisi sintaktisnya berdampingan tanpa ada kata
yang mengantarainya.
Contoh:
(54) tidak saja lebih kurang akan segera
bukan saja tidak lagi harus segera
tentu saja tidak akan ingin segera
hampir saja sudah akan tidak harus
baru saja baru akan belum harus
hanya saja bukan hanya sudah harus
selalu saja tidak hanya tidak akan pernah
akan selalu belum pernah hampir tidak pernah
hampir selalu sudah pernah mau tidak mau
tidak selalu tidak pernah paling tidak
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(55) a. Wakru kami datang, dia baru saja pergi.
b. Tentu saja dia tidak man pergi karena belum diberi ongkos.
c. Cuaca mendung tidak selalu berarti akan turun hujan.
d. Ibunya harus segera dibawa ke dokter.
e. Selama lima tahun bekerja, dia belum pernah mendapat
kenaikan gaji.
f. Akibat ulahnya, tidak hanya dia sendiri yang menanggung
malu, keiuarganya juga.
g. Pak Sastro masih belum pulang, padahai istrinya ulang tahun.
h. Pejabat baru itu berjanji tidak akan pernah melakukan
korupsi arau menerima suap.
6.4.2.2 Adverbia Gabimgan yang Tidak Berdampingan
Adverbia gabungan yang tidak berdampingan adalah dua adverbia (atau
lebih) yang dipisahkan oleh unsur kallmat yang lain.
Contoh:








(57) a. Yang dapat melakukan pekerjaan itu bukan mereka saja.
b. Karena disiplin dalam menjaga pola makannya, kesehatannya
sudah pulih kembali.
c. Dia tidak ]cs2ijuga meskipun telah jatuh berkali-kali.
d. Dia sudah berobat ke mana-mana, tetapi penyakitnya belum
sembuhy«g«.
e. Dia tidak tinggal di Bogor lagi karena bekerja di Serang.
TATABAHASABAKU;
Selain yang telah dikemukakan, yaitu adverbia gabungan yang
berdampingan dan yang tidak berdampingan, ada pula beberapa adverbia
gabungan yang dapat digunakan, balk secara berdampingan maupun tidak
berdampingan.
Contoh:
(58) a. i. Dia tidak lagi tinggal di sini.
ii. Dia tidak tinggal di sini lagi.
b. 1. Sudah dua jam menunggu, dia belumjuga datang.
ii. Sudah dua jam menunggu, dia belum dzxdtn^juga.
c. 1 Karena sudah tidak tahan lagi, dia ingin segera minta
berhenti.
ii. Karena sudah tidak tahan lagi, dia ingin minta berhenti
segera.
6.5 BENTUK ADVERBIAL
Paparan tentang pewatas verba, pewatas adjektiva, atau pewatas adverbia lain,
sebagaimana telah dipaparkan pada 6.1, merupakan salah satu ciri adverbia.
Selain itu, ada satu ciri lagi yang sering disebut adverbial. Perbedaannya ia-
lah bahwa adverbia merupakan salah satu kategori gramatikal atau kelas kata,
sedangkan adverbial merupakan salah satu fungsi sintaktis.
Dalam konteks kalimat, adverbial dapat berupa nomina atau frasa
nominal, verba atau frasa verbal, adjektiva atau frasa adjektival, atau frasa
preposisional.
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1) Nomina sebagai Adverbial
Contoh:
(59) a. Sekarang paman saya tlnggal di Bandung.
b. Hari ini dia tidak masuk kantor.
c. Dia harus bekerja siang dan malam untuk menghidupi
keluarganya.
d. Kemarin saya tidak pergi ke mana-mana.
2) Adjektiva sebagai Adverbial
Contoh:
(60) a. Angin bertiup kencang.
b. Dia berjuang keras untuk mencapai cita-citanya.
c. Anak raj in itu tekun belajar.
d. Wanita itu menangis sedih karena anaknya tidak lulus
ujian.
3) Frasa Preposisional sebagai Adverbial
Contoh:
(61) a. Kami sekeluarga berlibur di Puncak.
b. Dia membawa hadiah untuk teman-temannya.
c. Dia menerima ancaman dari seseorangyang tidak dikenalnya.
d. Dia pergi naik haji bersama istri dan dua orang anaknya.
Adverbial atau keterangan ini dipaparkan lebih lanjut pada bagian
tentang kalimat (lihat 9.3.2.5).
6.6 ADVERBIA DAN KELAS KATA LAIN
Pada 6.4 telah disebutkan bahwa dilihat dari segi bentuknya, salah satu jenis
adverbia adalah adverbia tunggal. Selain dasar yang berkategori adverbia
(misalnya hampir menjadi hampir-hampir), bentuk dasar adverbia tunggal
dapat pula berupa verba, adjektiva, nomina, dan numeralia. Berdasarkan
kategori bentuk dasarnya itu, adverbia tunggal dapat berupa adverbia deverbal,
adverbia deadjektival, adverbia denominal, dan adverbia denumeral.
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6.6.1 Adverbia Deverbal
Adverbia deverbal adalah adverbia yang dibentuk dari dasar yang berkategori
verba. Pada contoh berikut adverbia kira-kira, sekiranya, terlalu, dan tahu-
tahu masing-masing diiurunkan dari verba kira, lalu, dan tahu.
Contoh:
(62) a. la akan datang kira-kira pukul sepuluh.
b. Lupakan saja apa yang pernah saya usulkan sekiranya hal itu
mengganggu.
c. Terlalu dini untuk menerima usulannya.
d. Tahu-tahu saya didatangi oleh petugas pajak.
6.6.2 Adverbia Deadjektival
Adverbia deadjektival adalah adverbia yang dibentuk dari adjektiva, baik
melalui reduplikasi maupun afiksasi. Adverbia diam-diam, sebaiknya,
sebenamya, dan setinggi-tingginya masing-masing diturunkan dari dasar
dianiy baiky benary dan tinggi yang berkategori adjektiva.
Contoh:
(63) a. Komplotan itu diam-diam menyelundupkan barang haram
lewat pelabuhan.
b. Sebaiknya kalian sendiri yang harus menyelesaikan
permasalahan itu.
c. Masalah itu sebenamya ringan sekali.
d. la didenda setinggi-tingginya lima juta rupiah.
6.6.3 Adverbia Denominal
Adverbia denominal adalah adverbia yang dibentuk dari dasar yang
berkategori nomina. Adverbia rupanyuy agaknyUy dan malam-malam pada
contoh berikut, misalnya, diturunkan dari kata rupUy agaky dan malam yang
berkategori nomina.
Contoh:
(64) a. Rupanya ia ingin memperkenalkan kami dalam pertemuan itu.
b. Agaknya cara itulah yang tepat untuk mengimbangi kritlkan
mereka.
c. Mereka menggedor pintuku malam-malam.
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6.6.4 Adverbia Denumeral
Seperti halnya nomina, numeralia dapat juga menjadi dasar pemben-
tukan adverbia. Pada contoh berikut adverbia dua-duUy setengah-setengahy
dan sedikit'sedikit masing-masing diturunkan dari numeralia duUy setengahy
dan sedikit.
Contoh:
(65) a. Masukkan bungkusan itu dua-dua.
b. Kalau bekerja, jangan setengah-setengah.
c. Sedikit-sedikit mereka mengadu ke DPR.





Pembahasan dalam bab ini mencakup nomina (7.1), pronomina (7.2), dan
numeralia (7.3). Ketiga kelas kata itu berhubiingan erat dalam pemakaian.
Pronomina dipakai untuk menggantikan nomina atau frasa nominal dalam
kalimac dan numeralia biasanya hadir dalam kalimat bersama nomina.
7.1 NOMINA
7.1.1 Batasan dan Ciri Nomina
Nomina dapat dikenali dan dibedakan dari kelas kata yang lain dengan
mengamati (1) perilaku semantis, (2) perilaku sintaktis, dan (3) bentuk
morfologisnya. Dari segi semantis, nomina adalali kata yang mengacu pada
manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian. Kata anak, kuda, dan
air termasuk nomina yang masing-masing mengacu pada manusia^ binatang,
dan benda. Ketiga kata itu tergolong nomina konkret. Sebaliknya, kata-kata,
seperti waktu, cinta, kesedihan, dan kemanusiaan termasuk nomina abstrak
yang mengacu pada konsep atau pengertian. Kata-kata yang disebutkan di
atas tergolong nomina umum. Acuannya berubah-ubah bergantung pada
kapan, di mana, dan siapa yang menggunakannya. Selain nomina umum,
ada nomina yang acuannya spesifik dalam arti relatif tidak berubah, seperti
Andi, Depok, Badan Bahasa, dan Indonesia. Kata-kata jenis itu lazim disebuc
nama diri.
Dari segi sintaktis, nomina dapat dikenali dengan mengamati ciri-ciri
berikut.
1) Nomina atau frasa nominal, dengan atau tanpa pewatas, umumnya
terletak di awal kalimat sebagai subjek. Fungsi subjek itu umumnya
diduduki oleh nomina atau frasa nominal.
Contoh:
(1) Anak itu sedang tidur.
(2) Polisi belum menerima laporan penculikan itu.
(3) Perempuan itu berjualan pakaian bekas.
(4) Andi murid terpandai di sekolah itu.
Bentuk anak itu, polisi, perempuan itu, dan Andi yang terletak di
awal kalimat pada contoh (1)—(4) merupakan nomina atau frasa nominal
yang menduduki fungsi subjek. Kata itu pada anak itu dan perempuan itu
merupakan pewatas nomina yang mengikutinya.
2) Nomina, sebagai inti frasa, dapat diikuti kelas kata lain seperti adjektiva,
verba, numeralia, atau frasa preposisional yang diantarai atau dapat dian-
tarai oleh kata sebagai ligatur (perangkai).
Contoh:
(5) rumah besar — rumah yang besar
pakaian dibeli — pakaian yang dibeli
hari ketiga — hari yang ketiga
buku di meja — buku yang di meja
Kehadiran yang pada frasa nominal yang pewatasnya verba atau frasa verbal
cenderung bersifat wajib. Jika yang tidak hadir, verba itu cenderung akan
ditafsirkan sebagai predikat kalimat. Kehadiran yang dalam konstruksi pa
kaian yang dibeli dapat ditafsirkan sebagai kalimat berpola predikat-subjek.
3) Nomina sebagai inti frasa juga dapat diikuti oleh kata penunjuk ini atau
itu, baik secara langsung maupun dengan diantarai oleh kata lain.
Contoh:
(6) kota ini — kota besar ini
orang ini orang kaya ini
anak itu — anak (yang) di pojok itu
pekerjaan itu — pekerjaan rumah itu
4) Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak. Kata pengingkarnya
ialah bukan. Pengingkaran terhadap kalimat Ayah saya guru adalah Ayah
saya bukan guru.
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7.1.2 Nomina dari Segi Perilaku Semantisnya
Pada dasarnya tiap kata, termasuk nomina, yang mempunyai makna
leksikal akan memiliki sejumlah komponen makna atau fitur semantis
yang terkandung pada kata itu. Di antara fitur-fitur semantis itu ada yang
sifatnya kodrati dan ada yang sifatnya budaya. Ciri yang kodrati bersifat
universal. Makna yang dalam bahasa Indonesia disebut 'kuda' dalam bahasa
mana pun akan memiliki fitur-fitur semantis kodrati yang sama, misalnya,
kakinya empat, matanya dua, dan warnanya ada yang hitam, putih, cokelat,
atau abu-abu. Jika ada kelompok masyarakat yang memahami makna kuda
sebagai makanan, fitur makanan pada makna kuda bersifat budaya.
Fitur semantis, terutama yang bersifat kodrati, memegang peranan
penting dalam bahasa. Kehadiran dua kata atau lebih dalam kalimat menuntut
adanya keserasian fitur semantis antara kata-kata itu. Ketidakserasian fitur
semantis cenderung akan menimbulkan keganjilan seperti terlihat pada
contoh berikut.
(7) a. Kuda saya hitam.
b. *Kuda saya hijau.
Kalimat (7a) berterima, tetapi kalimat (7b) terasa aneh karena fitur
semantis hijau tidak lazim pada kuda. Warna kuda hanya bisa hitam, putih,
cokelat, atau abu-abu (dan mungkin juga belang-belang atau campuran dari
warna-warna itu). Fitur semantis yang menyangkut warna pada kuda itu bisa
lebih dari satu, tetapi ada pula fitur semantis, seperti mata atau kaki yang
mutlak dalam arti fitur tersebut tidak terpisahkan dari makna kuda. Oleh
karena itu, kalimat (8a) berikut terasa lumrah, tetapi kalimat (8b) terasa aneh.
(8) a. Kuda saya ada belangnyz..
b. *Kuda saya ada matanyz.
Kalimat (8b) terasa aneh karena kalimat tersebut menyiratkan bahwa
ada kuda yang tidak mempunyai mata. Mata dan kaki merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari kuda.
Fitur semantis untuk kuda mencakupi pula berbagai kegiatan yang
dapat dilakukan oleh kuda, seperti berdiri, lari, dan makan. Akan tetapi,
ada juga kegiatan lain yang tidak biasa dilakukan oleh kuda, seperti duduk,
berbaring, dan bersiuL Pada contoh berikut tampak bahwa verba predikat
menuntut nomina subjek yang mempunyai fitur semantis tertentu.
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(9) a. Kuda hitam itu sedang berlari.
b. *Kuda hitam itu sedang bersiul.
Kalimat (9a) berterima karena nomina subjek kuda memiliki fitur
semantis bernyawa dan berkaki yang merupakan syarat untuk dapat
melakukan perbuatan berlari. Akan tetapi, kalimat (9b) terasa aneh karena
fitur manusia yang merupakan syarat untuk dapat melakukan perbuatan
bersiul tidak ada pada kuda.
Pada tataran frasa, nomina atau frasa nominal dapat menjadi
pelengkap frasa preposisional. Makna frasa preposisional itu dapat berbeda-
beda bergantung pada fitur semantis nomina pelengkap preposisi itu.
(10) a. Baku itu ada di meja.
b. Buku itu ada di lad.
c. Buku itu ada di rumah.
Frasa di meja pada (10a) sama maknanya dengan di atas meja. Meja
adalah benda yang permukaannya merupakan bidang datar dan pada bidang
datar itu dapat digunakan sebagai tempat untuk meletakkan sesuatu. Frasa
di lad pada (10b) sama maknanya dengan di dalam lad. Lad merupakan
suatu benda yang berongga yang digunakan untuk menyimpan sesuatu di
dalamnya. Frasa di rumah pada (10c) sama maknanya dengan di dalam
rumah. Rumah merupakan benda yang mempunyai rongga atau ruang yang
relatif besar yang digunakan sebagai tempat tinggal orang. Frasa di rumah
pada (10c) dapat mempunyai makna lain jika subjeknya orang seperti pada
kalimat berikut.
(11) Ayah ada di rumah.
Frasa di rumah pada contoh (11) itu bermakna 'tinggal di rumah'.
Di sini fitur semantis rumah yang menentukan adalah fitur tempat tinggah
bukan fitur ruangan. Dari uraian pada (10) atas tampak bahwa fitur datar
pada meja serta rongga pada lad dan rumah menentukan apakah atas atau
dalam merupakan bentuk yang tepat yang dapat digunakan di antara
preposisi di dengan nomina pelengkapnya pada contoh (10). Karena rumah
juga mengandung fitur 'tempat tinggal' bagi orang, frasa di rumah dapat
mempunyai tafsiran lain kalau subjek kalimat berupa nomina yang memiliki
fitur semantis manusia seperti pada contoh (11). Karena bahasa berkembang
di dalam suatu budaya, kata-kata dalam suatu bahasa sering pula dipengaruhi
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oleh budaya masyarakat yang bersangkutan. Fitur semantis kata-kata yang di-
pengaruhi budaya itu bersifat konvensional dan hanya muncul pada budaya
setempat. Misalnya, karena dalam tata budaya Indonesia peran lakl-laki lebih
dominan daripada perempuan, ada kegiatan yang menyangkut budaya yang
tidak biasa dilakukan oleh perempuan. Karena kendala semantis itu, kalimat
(12a) berikut (yang subjeknya nomina^^^w) tidak lumrah. Alih-alih kalimat
(12a), orang umumnya akan memakai kalimat (12b) atau (12c).
(12) a. Gadis itu akan menikahi Ahmad minggu depan.
b. Gadis itu akan nikah dengan Ahmad minggu depan.
c. Ahmad akan menikahi gadis itu minggu depan.
7.1.3 Nomina dari Segi Perilaku Sintaktisnya
Nomina atau frasa nominal dapat menduduki fungsi subjek (13a), objek
(13b), pelengkap (13c), keterangan atau adverbial (13d), dan predikat (13e)
pada tataran kalimat.
Contoh:
(13) a. Manusia ^zsx\ r[i2iX\.
Masalah penduduk memerlukan penanganan yang serius.
Pemerintahan Orde Baru berlangsung selama 32 tahun.
b. Perusahaan bus kota membutuhkan sopir.
Perusahaan itu sedang mencari manajeryang terampil.
Pemerintah Indonesia akan mengekspor beras.
c. Petani mulai enggan bertanam padi.
Itu baru merupakan suatu pendapat.
Ibunya meninggal sepuluh tahun lain.
d. Dia menyerupai ibunya.
Mereka akan tiba Minggu pagi.
Dia baru akan kembali bulan depan.
e. Andi murid terpandai di kelasnya.
Pak Hendri karyawan baru di kantor ini.
Ketua KONl sekarang mantan pemain tenis.
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Nomina atau frasa nominal juga berfungsi sebagai pelengkap pre-
posisi pada frasa preposisionai.
Contoh:
(14) di kantor — di persimpangan jalan
ke desa — ke negerijauh
dari markas — dari tempatpersembunyian
pada masa ini — pada hari ulang tahun
untuk adikmu — untuk kepentingan umum
Sebagai inti frasa, nomina merupakan unsur terpenting pada frasa
nominal. Unsur pemerluas, baik yang mendahului maupun yang mengikuti,
kehadirannya sangat bergantung pada nomina inti. Apabila pemerluas
mendahului nomina inti, unsur pemerluas itu umumnya berupa numeralia
dengan/atau tanpa penggolong atau partitif, seperti lima hari^ dua orang
mahasiswdy seekor anjing^ dua buah rumahy dan satu cangkir kopi. Kehadiran
atau ketidakhadiran penggolong orang, ekor, buah, dan partitif cangkir yang
mengikuti numeralia ditentukan oleh nomina inti. Nomina hari tidak dapat
didahului penggolong, nomina mahasiswa dapat didahului oleh orang, nomina
anjing oleh ekor, nomina rumah oleh buah, dan nomina kopi oleh cangkir.
7.1.4 Jenis Nomina
7.1.4.1 Nomina Berdasarkan Acuannya
Pada 7.1.1 telah dikemukakan bahwa nomina, berdasarkan jenis acuannya,
dapat dikelompokkan atas (1) nomina umum dan (2) nama diri. Nomina
berdasarkan acuannya juga dapat dibedakan atas nomina konkret (misalnya
buku, murid, dan air) dan nomina abstrak (misalnya kasih, masalah, dan
kesulitan). Di samping itu, nomina berdasarkan acuannya juga dapat
dibedakan atas nomina terbilang (misalnya guru, meja, dan masalah) dan
nomina takterbilang (misalnya rambut, hujan, dan hormat). Nomina
terbilang dapat diulang untuk menyatakan kejamakan (misalnya buku-buku,
mobil-mobil, dan kemudahan-kemudahan) atau didahului langsung oleh
bilangan untuk menyatakan jumlah (misalnya satu rumah, dua mahasiswa,
dan tiga masalah). Sebaliknya, nomina takterbilang tidak dapat diulang atau
didahului langsung oleh bilangan. Jadi, bentuk seperti hujan-hujan, rambut-
rambut, dua kesedihan, dan tiga hormat tidak lazim digunakan dalam bahasa
Indonesia untuk menyatakan makna jamak.
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Nomina yang tergolong nomina umum, dapat berupa nama jenis,
memiliki acuan yang bersifat umum yang berubah-ubah dari waktu ke waktu
bergantung pada kapan, di mana, dan siapa yang memakainya. Kata pasar,
misalnya, tergolong nama jenis. Jika kalimat Ibu sedang ke pasar diucapkan
di Bandung oleh Santi dan kalimat yang sama diucapkan di Surabaya oleh
Lastri, tentu pasar yang dimaksud oleh Santi dan Lastri akan berbeda.
Dengan kata lain, acuan kata pasar pada ujaran Santi dan pada ujaran
Lastri berbeda. Sebaliknya, nomina yang tergolong nama diri memiliki acu
an spesifik yang unik dalam pandangan pembicara dengan pengerti-
an acuannya relatif tetap. Kata Medan^ misalnya, tergolong nama diri. Kata
Medan pada kalimat Dia baru kembali dari Medan akan tetap mengacu pada
kota yang sama terlepas dari kapan, di mana, dan oleh siapa kalimat itu
diucapkan.
Nomina dalam bahasa Indonesia, khususnya yang tergolong
nama jenis yang acuannya tidak tentu, dapat didahului oleh nume-
ralia dengan atau tanpa penggolong atau partitif, seperti {se)orangy {se)ekory {se)
batang, {se)buah^ {se)lembarlhelai, {se)potong, {se)gelas, 2X2Msuatu. Penggolong
yang digunakan sangat bergantung pada wujud dan jenis acuannya. Dalam
penurunan kata melalui afiksasi, pengulangan, atau pemajemukan dari bentuk
dasar nomina, umumnya hanya nama jenis yang dapat dipakai. Sebaliknya,
nomina yang tergolong nama diri tidak dapat didahului oleh numeralia de
ngan atau tanpa penggolong atau partitif. Nomina nama diri juga
tidak dapat menjadi pangkal untuk penurunan kata. Berikut ini di-
sajikan contoh-contoh nomina berdasarkan jenis acuannya. Peng-
golongan kata berikut, walaupun tidak tuntas, dapat memberikan gambaran
mengenai nomina yang tergolong nama jenis dalam bahasa Indonesia.
7.1.4.1.1 Nama Jenis
Berdasarkan jenis acuannya, nomina yang tergolong nama jenis dapat
dibedakan sebagai berikut.
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3) Nomina tumbuhan, kata yang mengacu pada berbagai tumbuhan, baik








4) Nomina benda, yaitu kata yang mengacu pada benda/fenomena alam,
benda budaya, atau benda angkasa. Nomina yang tergolong kelompok
ini dapat diberi penggolong {se)buah jika bentuknya relatif tetap.
Kata-kata yang tidak dapat diberi penggolong {se)buah dapat diberi








TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA
5) Nomina temporal, yaitu kata yang mengacu pada waktu. Nomina
kelompok ini dapat didahului numeraiia. Anggota kelompok nomina











6) Nomina numeraiia, yaitu kata yang menyatakan satuan bilangan.
Nomina numeraiia dalam bahasa Indonesia terbatas. Berikut diberikan










7) Nomina ukuran, yaitu kata yang menyatakan satuan ukuran panjang, isi,
berat, jarak, atau kuantitas. Anggota nomina ukuran ini terbatas. Kata
yang tergolong nomina ukuran biasanya didahului oleh kata bilangan.
Berikut diberikan daftar nomina ukuran yang terdapat dalam bahasa
Indonesia.













Di samping kata-kata di atas dalam bahasa Indonesia dikenal juga satuan
ukuran lain yang sifatnya relatif karena tidak ditera, sc^cxxX jengkal, hasta,
depa, dan langkah.
8) Nomina konsep adalah kata yang menyatakan konsep atau pengertian.
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7.1.4.1.2 Nama Diri
Nomina yang tergolong nama diri digunakan untuk mengacu, antara lain,
pada orang, dewa, tempat, gejala geografi, waktu, benda angkasa, atau badan
tertentu. Pada dasarnya nama diri tidak dapat didahului numeralia atau
penggolong. Nama diri dapat terdiri atas satu kata dan dapat pula terdiri atas
dua kata atau lebih. Perlu diingat bahwa huruf awai tiap kata nama diri ditulis
dengan huruf kapital. Berikut disajikan contoh nama diri berdasarkan jenis acu-
annya.
















3) Nama diri geografi adalah kata yang mengacu pada fenomena geografi
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Kata-kata nama jenis, seperti laut, selat, sungai, kali, danau, dan gunung
pada contoh di atas ditulis dengan huruf kapital karena diperlakukan
sebagai bagian dan nama din.









5) Nama diri bangsa, negara, atau bahasa adalah kata yang mengacu pada
bangsa, ras, etnis, negara atau bahasa tertentu. Kata-kata yang menjadi
nama diri ini umumnya didahului kata-kata, seperti bangsa, suku, orang,
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8) Nama diri Tuhan atau dewa adalah kata yang mengacu pada pri-







9) Nama diri lembaga adalah kata yang mengacu pada lembaga, badan, atau
fasilitas umum tertentu.
Contoh:
(32) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Perserikatan Bangsa-Bangsa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Garuda Indonesia Airways (CIA)
Hotel Indonesia
10) Nama diri peristiwa atau dokumen pen ting adalah kata-kata yang
mengacu pada peristiwa atau dokumen penting.
Contoh:
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ll)Nama diri terbitan adalah kata-kata yang mengacu pada judul buku,





Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
Metalingua
Widya Parwa
7.1.4.2 Nomina berdasarkan Bentuk Morfologisnya
Jika dilihat dari segi bentuk morfologisnya, nomina dapat dikelom-
pokkan atas dua macam, yakni (1) nomina dasar dan (2) nomina turunan.
Penurunan nomina yang lazim dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan (a)
konversi, (b) afiksasi, (c) pengulangan, dan (d) pemajemukan. Secara skematis,
nomina bahasa Indonesia, berdasarkan bentuk dan cara pembentukannya,










Nomina dasar adalah nomina yang terdiri atas satu morfem. Jika dilihat dari
segi pembentukan kata, nomina dasar dapat dikelompokkan atas (a) nomina
dasar umum dan (b) nomina dasar khusus.
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1) Nomina Dasar Umum
Nomina dasar umum adalah nomina yang dapat menjadi dasar untuk pe-
nurunan kata atau leksem baru. Nomina yang termasuk dalam kelompok ini
pada umumnya adalah nomina yang tergolong nama jenis.
Contoh:
(35) orang orang-orangan, perseorangan






pisau pisau dapur, pisau lipat




2) Nomina Dasar Khusus
Nomina dasar khusus adalah nomina yang relatif tidak dapat men
jadi dasar penurunan kata atau leksem baru. Termasuk dalam kelompok ini
adalah nomina dasar yang tergolong nama diri {Ana, Dani, Indonesia) dan
pronomina {saya, kamu, did). Perlu diingat bahwa di antara kata-kata yang
tergolong nama diri, ada juga yang dapat dijadikan dasar penurunan leksem
baru, yaitu nama diri yang mengacu pada bangsa atau bahasa.
Contoh:
(36) a. Mereka bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia.
b. Mereka berusaha mengindonesiakan istilah-istilah asing.
(37) a. Pak Anwar banyak bergaul dengan orang-orang Belanda.
b. Karena pergaulannya, Pak Anwar menjadi kebelanda-
belandaan.
Dari nama diri Indonesia dan Belanda verba mengindonesiakan dan
adjektiva kebelanda-belandaan dapat diturunkan.
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7.1.4.2.2 Nomina Turiman
Nomina dapat diturunkan melalui konversi (derivasi nol), peng-
afiksan, pengulangan, atau pemajemukan. Konversi nomina adalah penu-
runan nomina dari kelas kata lain tanpa menambahkan afiks atau mengubah
bentuknya, misalnya dalam (nomina<adjektiva), tinggi (nomina<adjektiva),
dan harian (nomina<adjektiva). Pengafiksan nomina adalah pembentukan
nomina dengan menambahkan afiks atau imbuhan tertentu pada bentuk
pangkal, misalnya tulisan {<tulis+an), pendiam {<peng-\rdiam), dan kesedihan
{<sedih-\-ke-...-an). Pengulangan nomina adalah penurunan nomina dengan
jalan mengulang bentuk pangkal, misalnya kuda-kuda {<kuda + Red), orang-
orangan {<{orang + Red) + an), dan tetangga {<{tangga + Red) + salin suara).
Pemajemukan nomina adalah pembentukan leksem baru berupa nomina
dengan jalan menggabungkan dua kata, misalnya rumah sakit, matahari,
saputangan, dan kereta api. Bentuk matahari dan saputangan disebut nomina
majemuk kata karena diperlakukan sebagai kata, sedangkan bentuk rumah
sakit dan kereta api disebut majemuk frasa karena diperlakukan sebagai frasa.
Bentuk pangkal itu dapat berupa pangkal (monomorfemis) dan
dapat pula berupa kata turunan (polimorfemis). Nomina turunan,
seperti kebesaran memang diturunkan dari pangkal besar (adjektiva),
tetapi pembesaran tidak diturunkan dari pangkal yang sama, melain-
kan dari membesarkan (verba). Bentuk yang menjadi pangkal penurunan
nomina ditentukan oleh keterkaitan makna antara bentuk pangkal dan
turunannya, seperti yang terlihat pada bagan berikut.
kebesaran (N)
membesarkan (V) - pembesaran (N)
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Proses yang sama juga terjadi pada penurunan nomina-nomina lain
seperti terlihat dalam contoh-contoh berikut.
darat (N)
daratan (N)
mendarat(kan) (V) -- pendaratan (N)
kekosongan (N)
kosong (Adj)
mengosongkan (V) - pengosongan (N)
kesatuan (N)
satu (Num) (— bersatu (V) persatuan (N)
menyatukan (V) penyatuan (N)
Karena keterkaitan makna merupakan dasar untuk menentukan
bentuk pangkal penurunan, dalam kebanyakan hal nomina turunan
mempunyai bentuk pangkal sendiri-sendiri. Nomina temuan, pertemuan^
dan penemuan, misalnya, masing-masing diturunkan dari bentuk pangkal
yang berbeda, yakni temu, bertemu, dan menemukan.
Dalam bahasa Indonesia sering ada dua verba yang maknanya
sangat dekat. Verba membesarkan dan memperbesar, misalnya, sama-sama
mengandung makna 'menyebabkan sesuatu menjadi besar atau lebih besar'.
Karena kedekatan makna verba itu, bentuk pangkal nomina pembesaran bisa
membesarkan dan bisa juga memperbesar.
1) Penurunan Nomina dengan Konversi
Dalam bahasa Indonesia terdapat sejumlah nomina konversi, yaitu nomina
yang diturunkan dari kelas kata lain tanpa menambahkan afiks atau mengubah
bentuk pangkalnya. Bentuk pangkal nomina konversi dalam bahasa Indonesia
umumnya tergolong adjektiva. Kata tinggi, panjang, dan dalam pada (38)
berikut tergolong adjektiva, sedangkan pada (39) tergolong nomina.
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(38) a. Tugu itu ting^i sekali.
b. Perjalanan kita masih panjang.
c. Sungai itu cukup daUim untuk dilayari kapal besar.
(39) a. Tinggi tugu itu lebih dari seratus meter.
b. Panjang jembatan itu lebih dari dua ratus meter.
c. Dalam sungai itu lebih dari tiga puluh meter.
Bahwa nomina tinggi^ panjang^ dan daLtm merupakan bentuk
turunan melalui konversi dari adjektiva, bukan sebaliknya yang didasarkan
pada pertimbangan bahwa keadjektivaan kata-kata itu lebih dominan secara
intuitif. Di samping itu, sebagian besar adjektiva jenis itu dapat menjadi
pangkal penurunan nomina dengan ke'...-an, seperti pada ketinggian dan
kedalaman.
Nomina konversi dalam bahasa Indonesia dapat berasal dari adjektiva
dasar atau adjektiva turunan dan dapat pula dari verba. Berikut diberikan
contoh nomina turunan melalui konversi berdasarkan jenis dasarnya.








2) Nomina turunan dari adjektiva (turunan) yang menyatakan ter-
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3) Nomina turunan dari verba yang menyatakan orang yang meng-









2) Penuriman Nomina melalui Pengafiksan
Pada dasarnya ada tiga prefiks dan satu sufiks yang dipakai untuk menandai
nomina, yaitu prefiks ke-, per-^ dan peng- serta sufiks -an. Di samping itu,
terdapat tiga gabungan afiks (konfiks) sehingga seluruhnya ada tujuh macam
afiksasi dalam penurunan nomina. Di antara afiks dan gabungan afiks itu
ada yang sama bentuknya (berhomonim) dengan afiks yang dipakai untuk
penurunan kelas kata lain. Subskrip pada daftar berikut menunjukkan










Dalam pembicaraan selanjutnya subskrip itu ditiadakan kecuali jika
akan menyebabkan salah tafsir.
Prefiks per- mempunyai tiga alomorf, yakni per-., pel-, dan pe-.
Prefiks peng- mempunyai enam alomorf, yaitu pern-, pen-, peny-, pe-, peng-
, dan penge-. Karena prefiks per- ataupun peng- mempunyai alomorf yang
wujudnya sama, yakni pe- dan kedua prefiks tersebut dapat mempunyai fungsi
yang sama, yaitu sebagai pembentuk nomina pelaku, dalam menentukan
keanggotaan pe- ini perlu diperhatikan bentuk verba yang menjadi pangkal
nomina dengan pe- itu. Jika nomina itu berkaitan dengan verba berawalan
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meng-, pe- pembentuk nomina tersebut merupakan alomorf dari peng-. Jika
berkaitan dengan verba yang berawalan ber-, pe- pembentuk nomina itu ada-
lah alomorf dari per-. Nomina berikut diturunkan dengan memakai dua














(44) /Jf-dagang < berdagang
pet^inx < bertani
pex\n]yx < bertinju
^ pe- adalah alomorf dari per-
Kelompok (43) diturunkan dengan menggunakan prefiks peng-
yang mengalami proses morfofonemik (proses asimilasi) yang teratur, yaitu
peng- menjadi pe- apabila ditambahkan pada kata yang berawal dengan
konsonan sonoran, yaitu nasal /m, n, g/, lateral /I/, tril /r/, atau semivokal
/w, y/. Kelompok (44) diturunkan dengan menggunakan prefiks per- yang
mengalami proses morfofonemik yang tidak teratur. Bentuk pedagang,
misalnya, diturunkan dari verba berdagang yzng mengandung konsonan /r/.
Di samping prefiks dan sufiks di atas, ada pula infiks meskipun
kini tidak produktif lagi. Infiks-infiks itu adalah -el-, -em-, -er-, dan
-in-. Karena adanya kontak dengan bahasa lain, kini bahasa
Indonesia juga memiliki afiks yang berasal dari bahasa asing: -wan,
-wati, -at, -in, -isme, -{is)asi, -logi, dan -tas. Bahasa Indonesia, seperti halnya
dengan bahasa yang hidup pada umumnya, memanfaatkan pengafiksan
untuk memperkaya kosakatanya. Penurunan nomina melalui afiksasi
dilakukan dengan memakai tiga prefiks: ke-, peng- (beserta alomorfnya), dan
per- (beserta alomorfnya); satu sufiks {-an)-, tiga konfiks berupa gabungan
antara prefiks dan sufiks ke-...-an, peng-...-an (beserta alomorfnya), sertaper-
...-an (beserta alomorfnya).
1) Penurunan Nomina dengan ke-
Nomina yang diturunkan dengan penambahan prefiks ke- dalam bahasa
Indonesia terbatas pada kata-kata berikut.





Proses ini tidak produktif lagi, tetapi menarik untuk diingat bah-
wa banyak nama tumbuhan dan binatang yang dimulai dengan ke-y
misalnya kelapa, kenarU kemirU kepiting, kelinch dan kelelawar.
2) Penurunan Nomina dengan per-
Prefiks per- mempunyai tiga alomorf, yaitu pel-, per-, dan pe-. Distribusi
pel- dan per- sejajar dengan distribusi bel- dan ber-. Maksudnya, kata yang
dapat diberi pel- terbatas pada pangkal yang dapat diimbuhi bel--, kata
yang dapat diberi per- terbatas pada pangkal yang dapat diimbuhi ber-.
Distribusi pe- dapat dikelompokkan atas tiga: (1) pe- yang ditambahkan
pada pangkal yang dapat diberi be- yang tunduk pada kaidah fonologi,
(2J pe- yang ditambahkan pada pangkal yang dapat diberi ber-, tetapi
karena perkembangan sejarah, konsonan <r> (/r/) hilang, dan (3) /J^-'yang
ditambahkan pada pangkal yang tidak bertalian dengan verba dengan
ber-.
Dalam bahasa Indonesia hanya ada satu pangkal, yakni ajar,
yang dapat diberi pel- untuk menurunkan nomina pelajar. Bentuk
ini berkaitan dengan verba belajar. Nomina yang diturunkan dengan
alomorf per- dalam bahasa Indonesia dewasa ini tidak banyak.
Meskipun banyak verba berafiks ber- yang berkaitan dengan pe-
nurunan nomina dengan per-, dalam pertumbuhannya banyak no
mina dengan per- yang tidak lagi mempertahankan konsonan /r/-nya
sehingga nomina tersebut muncul hanya dengan pe- saja. Yang masih
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Bahwa pe- pada contoh-contoh di atas berasal dari aiomorf per-
dapat pula dilihat dari bentuk nomina lain yang juga berkaitan dengan




















Selain pe- yang berkaitan dengan verba dengan ber-^ ada nomina
turunan dengan pe- yang tidak berkaitan langsung dengan verba dengan ber-.
Penurunan nomina dengan pe- jenis ini didasarkan pada analogi. Fungsi
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Penurunan nomina dengan alomorf pe- yang tunduk pada kai-
dah fonologis terbatas pada pangkal yang berawalan be-. Namun, tidak
semua verba dengan be- dapat menjadi pangkal pembentukan nomina
dengan pe-. Ini terutama karena kendala semantis. Jadi, walaupun
ada verba becermin, berapat, dan berumah tidak ada nomina turunan
*pecerminy *perapat, atau *perumah. Perbuatan yang dinyatakan oieh
verba be{r)cermin, berapat, dan berumah tidak mengandung fitur profesi.







3) Penurunan Nomina dengan peng-
Prefiks peng- sangat produktif dalam bahasa Indonesia. Prefiks peng-
mempunyai enam alomorf, yaitu pem-y pen-y peny-y pe-y penge-y dan
peng- yang distribusinya paralel dengan distribusi alomorf prefiks verba
mem-y men-y meny-y me-y menge-y dan meng-. Pada dasarnya, pemakaian
alomorf-alomorf itu tunduk pada kaidah fonologi. Alomorf pern- dipakai
apabila pangkalnya berawal dengan konsonan obstruen labial (/p, b,
f/), pen- apabila pangkalnya berawal dengan konsonan hambat alveolar
(/t, d/), peny- (/p9ji/) apabila pangkalnya berawal dengan konsonan
alveolar frikatif atau palatal hambat (/s, c, j/), pe- apabila pangkalnya
berawal dengan konsonan sonoran (/m, n, ji, g, 1, r, w, yi)ypenge- apabila
pangkalnya bersuku satu, dan peng- apabila pangkalnya berawal dengan
vokal atau konsonan yang lainnya. Jika pangkalnya hanya bersuku
satu, penurunan nomina dengan prefiks peng- dapat dilakukan dengan
dua cara. Pertama, dengan menggunakan alomorf yang sesuai dengan
bunyi awal pangkal. Cara pertama ini dapat dirumuskan sebagai peng- +
asimilasi + bentuk dasar. Kedua, dengan menambahkan alomorf penge-
pada kata dasar. Jadi, dari kata bom dapat diturunkan nomina pembom
{<pem + bom {<peng- + asimilasi + bom)) ataupengebom {<peng- + sisipan
-e-{hl) + bom). Untuk memudahkan pengenalan bentuk dasar, kaidah
penyisipan <e> (penggunaan alomorfpenge-) wajib ditetapkan pada kata-
kata pangkal yang berawal dengan pangkal konsonan /p, t, k/ dan /si.
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Pada umumnya nomina dengan peng- dibentuk dengan menyubstitusi
alomorf meng- dengan alomorf peng- yang sejajar lalu menanggalkan
sufiks pangkal kalau ada.
a) Nomina dengan peng- yang diturunkan dari verba umumnya ^^-rmakna
pelaku perbuatan yang dinyatakan verba. Nomina dengan peng- yang
diturunkan dari verba umumnya bermakna pelaku perbuatan yang
dinyatakan verba.
Contoh:
(48) penulis 'orang yang menulis'
pembaca 'orang yang membaca'
pembantu 'orang yang membantu'
pemilih 'orang yang memilih'
pencuri 'orang yang mencuri'
pendatang 'orang yang datang'
pendengar 'orang yang mendengaf
penulis 'orang yang menulis'
penyerang 'orang atau binatang yang menyerang'
perusak 'orang atau binatang yang merusak'
b) Nomina dengan peng- yang diturunkan dari verba dengan meng-
dapat menyatakan makna orang yang pekerjaannya melakukan
kegiatan yang dinyatakan oleh verba. Makna ini berkaitan erat
dengan makna verba yang menjadi pangkal penurunan dengan
peng-. Apabila makna verba pangkal itu memungkinkan tercip-
tanya suatu profesi, makna profesi inilah yang lebih dominan
dalam penafsiran makna nomina turunan itu. Kara pelatih^ misal-
nya, cenderung ditafsirkan sebagai seseorang yang pekerjaannya
melatih. Seseorang yang pada suatu saat melatih anaknya ber-
main bulu tangkis, misalnya, umumnya tidak disebut sebagai
pelatih meskipun tafsiran itu dapat diberikan bagi bentuk itu.
Sebaliknya, pendobrak lazimnya tidak akan ditafsirkan sebagai
seseorang yang pekerjaannya mendobrak karena verba men-
dobrak menyatakan perbuatan yang dilakukan satu kali. Nomina












'orang yang pekerjaannya melaut'
'orang yang pekerjaannya meneliti'
'orang yang pekerjaannya menerbangkan pesawat
'orang yang pekerjaannya mengarang (buku)'
'orang yang pekerjaannya mengemis'
'orang yang pekerjaannya menjahit (pakaian)'
'orang yang pekerjaannya menyiarkan (berita)'
Termasukdalam keiompokini nomina/>^«^^c^myangbermakna 'orang
yang pekerjaannya mengacarakan perkara'. Dalam perkembangannya,
pengacara bermakna 'orang yang pekerjaannya membela perkara'.
c) Nomina dengan peng- yang diturunkan dari adjektiva dan verba
tertentu dapat bermakna orang yang memiliki sifat atau ke-
biasaan yang dinyatakan oleh kata dasar.
Contoh:
(50) pelupa 'orang yang sifatnya mudah lupa'
'orang yang sifatnya suka mabuk'
'orang yang sifatnya mudah marah'
'orang yang mempunyai kebiasaan minum
(minuman keras)'
penakut 'orang yang sifatnya mudah takut'
penipu 'orang yang sifatnya suka menipu'




d) Nomina dengan peng- yang diturunkan dari verba dapat ber
makna 'alat untuk melakukan perbuatan atau kegiatan yang
dinyatakan verba'. Di sini makna pelaku perbuatan yang dinyatakan
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Perlu diingat di sini bahwa tidak semua nomina dengan
peng- memiliki salah satu arti yang disebutkan di atas. Kata penyakiu
misalnya, yang semula mungkin berarti yang menyakiti' sudah meluas
artinya dan mencakupi makna 'gangguan pada bagian tubuh, gangguan
kesehatan, atau kebiasaan yang buruk', dan sesuatu yang mendatangkan
keburukan'. Sebaliknya, kata pembesar tidak merujuk pada sifat fisik
seseorang yang besar, tetapi telah dipakai secara metaforis untuk merujuk
kepada seseorang yang kedudukan atau jabatannya tinggi atau penting.
Demikian pula halnya dengan makna pelaku pada peng-. Walaupun
peng- produktif, tidak semua makna pelaku dinyatakan dengan peng-.
Orang yang membeli barang dagangan untuk dijual kembali tidak disebut
*pengulak, tetapi tengkulak. Orang yang pekerjaannya mengajar murid
lebih lazim disebut guru alih-alih pengajar. Kenyataan bahwa pe- yang
merupakan alomorf peng- dan juga alomorf per- seperti disebutkan pada
7.1.4.2 menyebabkan orang perlu mengetahui hubungan antara nomina
dengan pe- dan verba pangkal nomina tersebut.
Contoh:
(52) pedagang — (orang yang) ^^rdagang alomorf dari per-
pelatih — (orang yang) wdatih alomorf dari peng-
perawat — (orang yang) w<?rawat ■«-> alomorf dari peng-
petani — (orang yang) ^mani alomorf dari per-
petinju — (orang yang) ^minju alomorf dari per-
pewatas — (sesuatu yang) wcwatasi ^ alomorf dari peng-
Perkembangan bahasa Indonesia selanjutnya memunculkan
pula bentuk-bentuk baru yang di satu pihak didasarkan analogi dengan
bentuk yang sudah ada sebelumnya, tetapi di pihak lain juga ditopang
oleh perkembangan pada aspek lain terutama verba. Bentuk yang semula
terbatas dan tidak memiliki kontras makna kemudian berkembang
sehingga kini terdapat bentuk-bentuk kontras antara nomina pelaku
(agentif) dan nomina pengalam (sasaran) seperti berikut.
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(53) penyuruh — yang menyuruh
pesuruh — yang disuruh
peninju — yang meninju
petinju — yang bertinju
penyerta — yang menyertai
peserta — yang ikut serta
penatar — yang menatar
petatar — yang ditatar
penyuluh — yang menyuluh
pesuluh — yang disuluh
Makna 'pelaku', baik dalam bentuk peng- maupun dalam bentuk
per-y begitu produktif sehingga dipakailah sebagai analogi untuk
menciptakan bentuk-bentuk baru, seperti pemakalahy pegolfy pecatuvy
peselancar, dan petenis. Perkembangan baru ini menarik untuk disimak
karena pada umumnya nomina yang bermakna orang yang' memiliki
verba atau adjektiva sebagai dasarnya. Namun, dalam contoh-contoh di
atas tidak ada verba atau adjektiva yang bertalian dengan makalahy golfy
catuvy selancavy dan tents kecuali jika dikaitkan dengan verba menulis atau
bermain: menulis makalahy bermain golfy bermain catur, bermain selancaVy
dan bermain tenis.
4) Penurunan Nomina dengan —an
Nomina dengan sufiks -an umumnya diturunkan dari bentuk pangkal
verba walaupun kata dasarnya adalah kelas kata yang lain. Kara asiny
misalnya, termasuk adjektiva, tetapi kata itu dijadikan verba asinkan
atau asini terlebih dahulu sebelum dipakai sebagai bentuk pangkal untuk
menurunkan nomina asinan. Demikian pula halnya dengan nomina kiloan.
Bentuk kiloan diturunkan bukan langsung dari nomina kiloy melainkan
dari verba mengilo-{kan).
Nomina dengan -an dapat diturunkan dari bentuk pangkal
verba dan dari bentuk pangkal nomina. Makna nomina dengan
-an itu bergantung pada makna bentuk pangkalnya. Berikut diberikan
contoh-contoh nomina dengan -an berdasarkan maknanya.
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a) Nomina dengan -an yang diturunkan dari verba yang menyatakan
perbuatan umumnya mempunyai makna 'basil perbuatan atau sesuatu
yang dinyatakan oleh verba pangkal'.
Contoh:







- hasil mengasinkan atau sesuatu yang
diasinkan
- hasil menggunting atau sesuatu yang
digunting
- hasil mengilo atau sesuatu yang dikilo
-- hasil mengirim atau sesuatu yang dikirimkan
- hasil menulis atau sesuatu yang ditulis
b) Nomina dengan —an yang diturunkan dari verba keadaan atau no
mina dapat juga menyatakan makna 'lokasi'.
Contoh:
(55) akhiran — yang ditempatkan di akhir
awalan — yang ditempatkan di awal
belokan — tempat membelok
tanjakan — tempat yang menanjak
tepian — tempat menepi atau bagian yang di tepi
turunan — tempat yang menurun
Dalam kelompok ini dapat ditambahkan nomina daratan dan lautan
yang masing-masing bermakna 'bagian permukaan bumi berupa
darat yang luas' dan 'bagian permukaan bumi berupa laut yang luas'.
c) Nomina dengan -an yang diturunkan dari nomina numeralia me
nyatakan bilangan kelipatan numeralia dasar.
Contoh:
(56) satuan — bilangan yang menyatakan kelipatan satu
— bilangan yang menyatakan kelipatan sepuluh
— bilangan yang menyatakan kelipatan seratus
— bilangan yang menyatakan kelipatan seribu
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d) Nomina dengan -an dapat diturunkan dari verba untuk menyatakan
makna 'kumpulan orang, hewan, atau alat untuk melakukan yang
dinyatakan verba'.
Contoh:
(57) kawanan — sejumlah orang atau hewan yang
berkawan
pasukan — sejumlah orang atau binatang yang
berpasuk-pasuk
gerombolan — sejumlah orang atau binatang yang
bergerombol
pimpinan — sejumlah orang yang memimpin secara
bersamaan
mainan — alat yang dijadikan untuk bermain
Dalam pemakaian dewasa ini, gerombolan cenderung digunakan
untuk mengacu pada kelompok orang yang mengacau atau berbuat
keonaran.
5) Penurunan Nomina dengan peng-... -an
Nomina dengan peng-...-an umumnya diturunkan dari verba dengan
meng- yang berstatus transitif. Apabila ada dua verba dengan pang-
kal yang sama dan salah satu verba itu berstatus transitif, sedangkan
yang lainnya taktransitif, verba transitiflah yang menjadi dasar pe
nurunan nomina dengan peng-...-an. Misalnya, dalam bahasa Indo
nesia terdapat verba bersatu dan menyatukan. Nomina penyatuan tidak
diturunkan dari verba taktransitif bersatUy tetapi dari verba transitif
menyatukan. Simpulan ini didasarkan pada (1) adanya keterkaitan
makna antara penyatuan dan menyatukan^ yakni bahwa penyatuan adalah
'perbuatan menyatukan' dan (2) adanya keselarasan sintaktis antara verba
menyatukan dan nomina penyatuan seperti contoh berikut.
(58) a. Hayam Wuruk menyatukan seluruh Nusantara.
b. Penyatuan seluruh Nusantara dilakukan oleh Hayam Wuruk.
(59) a, Seluruh Nusantara bersatu.
b. *Persatuan seluruh Nusantara dilakukan oleh Hayam Wuruk.
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Kalimat (58a) dan (59b) pada dasarnya menyatakan proposisi
atau makna yang sama. Pada kedua kalimat itu Hayam Wuruk merupa-
kan pelaku (agen) perbuatan yang terkandung pada verba menyatukan
dan nomina penyatuan. Dengan cara lain dapat dikatakan bahwa nomina
penyatuan merupakan 'perbuatan menyatukan'. Ketidakberterimaan
kalimat (59b) mendukung simpulan bahwa nomina peng-...'an di-
turunkan dari verba transitif.
Penurunan nomina dengan peng-...-an sangat produktif. Oleh
karena itu, tiap kali ada verba transitif cenderung akan dapat di-
turunkan nomina dengan peng-... -an. Acap kali muncul nomina dengan
peng-...-an yang belum lazim dipakai, tetapi para penutur asli dapat
menerka dengan tepat apa makna bentuk itu. Misalnya, dalam bahasa
Indonesia terdapat adjektiva hitam dan verba menghitamkan. Atas
dasar keproduktifan penurunan nomina dengan peng-...-an itu, dapat
dibentuk nomina penghitaman. Jika dibandingkan dengan pemutihan
dan penghijauan., bentuk penghitaman (dan banyak lagi nomina lain,
seperti pemerahan, pembiruan, pengunguan) belum lazim dipakai, tetapi
para penutur asli tahu makna kata-kata yang potensial ada dalam bahasa
Indonesia.
Seperti halnya dengan nomina dengan peng-., nomina dengan
peng-...-an juga mempunyai enam alomorf: pem-...-an., pen-...-an,
peny-... -an, pe-... -an, penge-... -an, dan peng-... -an. Distribusi alomorf-
alomorf konfiks peng-...-an ini sejajar dengan distribusi alomorf-
alomorf afiks peng-. Konfiks peng-...-an lazimnya digunakan untuk
membentuk nomina dengan menyubstitusi prefiks meng- dengan
peng- lalu menambahkan sufiks -an pada pangkal setelah semua
sufiks verba ditanggalkan. Konfiks peng-...-an dapat ditambahkan
pada verba dengan meng- yang dasarnya monomorfemis atau poli-
morfemis (berafiks atau majemuk) untuk menyatakan makna 'per
buatan, proses, atau hal/hasil yang dinyatakan verba pangkal'.
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Contoh:
(60) a. Pembangunan jembatan itu dilakukan oleh kontraktor Jepang.
b. Perbuatan membangun jembatan itu dilakukan oleh
kontraktor Jepang.
(61) a. Pembangunan jembatan itu berlangsung selama dua tahun,
b. Proses membangun jembatan itu berlangsung selama dua tahun.
(62) a. Pembangunan jembatan itu memperlancar lalu lintas barang.
b. Hasil membangun jembatan itu memperlancar lalu lintas
barang.
(63) a. Pengakuannya di depan guru dilakukannya karena terpaksa.
b. Perbuatannya mengaku di depan guru dilakukannya karena
terpaksa.
(64) a. Pengakuannya di depan polisi disangkalnya di pengadilan.
b. Halyang diakuinya di depan polisi disangkalnya di pengadilan.
(65) * Pengakuannya di depan polisi dilakukannya selama satu jam.
Tafsiran konfikspeng-...-an sebagai perbuatan, proses, atau cara
perbuatan yang dinyatakan verba sangat bergantung pada jenis verba
dasar dan konteks pemakaiannya. Keberterimaan kalimat (60—64)
menunjukkan bahwa nomina pembangunan dapat bermakna 'perbuatan,
proses, atau cara membangun'. Sementara itu, keberterimaan kalimat
(63—64) dan ketidakberterimaan kalimat (65) menunjukkan bahwa
nomina pengakuan hanya dapat menyatakan makna 'perbuatan' atau
'hasil/hal yang diakui'.
Berikut adalah contoh-contoh nomina turunan dengan peng-,..
-an yang menggambarkan ketiga makna tersebut.
a) Nomina dengan peng-... -an umumnya menyatakan perbuatan.
Contoh:
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penindakan 'perbuatan menindak'
b) Nomina dengan peng-...-an dapat menyatakan makna proses di













c) Nomina dengan peng-.-.-an dapat juga menyatakan makna hasil/
hal yang dinyatakan verba di samping makna perbuatan atau proses.
Makna hasil/hal tersebut dapat muncul jika verba pangkalnya
mengandung fitur rampungan {accomplishment).
Contoh:
(68) pemberitahuan 'hasil/hal memberitahukan'
Perlu ditambahkan di sini bahwa ada juga nomina peng-.-.-an
yang maknanya belum tentu berkaitan dengan makna verba pangkal
sehingga harus dipelajari secara khusus.
Contoh:
(69) pemandangan 'panorama (yang dapat dipandang)'
pendapatan gaji; yang didapat'
pendengaran 'kemampuan mendengar/yang didengar'
pendirian 'pendapat yang dinyatakan/perbuatan mendirikan'
6) Penurunan Nomina dengan per-...-an
Konfiks per-...-an umumnya digunakan untuk menurunkan nomina
dari verba taktransitif yang berawalan her-., baik yang pangkalnya mo-
nomorfemis maupun yang polimorfemis. Seperti halnya dengan pre-
fiks per-, konfiks per-...-an mempunyai tiga alomorf, yakni pel-...
-an, pe-... -an, dan per-... -an ^ ang distribusinya paralel dengan distri-
busi pel-, pe-, dan per-. Alomorf pel-...-an hanya dapat ditambahkan
pada verba belajar untuk mendapatkan nomina pelajaran. Alomorf pe-
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...-an ditambahkan pada verba dengan be- dan per-...-an pada bentuk
pangkal yang lain.
Dari segi makna, konfiks per-...-an dapat menyatakan (a) hal
atau basil yang dinyatakan verba pangkal, (b) perbuatan yang dinyatakan
verba, (c) hal yang berkaitan dengan bentuk pangkal, dan (d) tempat yang
dinyatakan bentuk pangkal. Berikut disajikan contoh nomina turunan
dengan per-... -an berdasarkan maknanya.
a) Nomina dengan per-...-an yang diturunkan dari verba dengan ber-
umumnya menyatakan hal yang dinyatakan bentuk pangkal.
Contoh:





b) Nomina dengan per-... -an yang diturunkan dari verba tertentu yang
berawalan ber- dapat bermakna 'perbuatan atau hasil perbuatan yang
dinyatakan bentuk pangkal'.
Contoh:





c) Nomina dengan per-...-an yang diturunkan dari verba dengan
memper- umumnya bermakna 'perbuatan atau hasil perbuatan yang
disebutkan verba pangkal'.
Contoh:
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d) Nomina dengan per-... -an dapat pula diturunkan dari bentuk dasar
nomina dengan makna 'hal yang berkaitan dengan nomina pangkal'.
Contoh:
(73) perbengkelan 'hal yang berkaitan dengan bengkel'
perbukuan 'hal yang berkaitan dengan buku'
perhotelan 'hal yang berkaitan dengan hotel'
perkapalan 'hal yang berkaitan dengan kapal'
persuratkabaran 'hal yang berkaitan dengan surat kabar'
Jika dilihat keajekan hubungan nomina per-...-an dengan verba ber-,
nomina perlawanan dan permintaan kemungkinan besar berkaitan dengan
verba masa dulu berlawan dan berminta.
-an7) Penurunan Nomina dengan ke-..
Nomina dengan ke-... -an dapat diturunkan dari pangkal verba, adjektiva,
atau nomina, baik yang monomorfermis maupun yang polimorfemis.
Bahkan, ke-...-an dapat pula ditambabkan pada frasa (verbal) tertentu.
Makna nomina turunan ini bergantung pada bentuk pangkal yang
dipakai.
a) Nomina ke-... -an yang diturunkan dari verba mempunyai makna 'hal
atau keadaan yang dinyatakan verba'.
Contoh:




b) Nomina ke-... -an yang diturunkan dari adjektiva mempunyai makna
'hal atau keadaan yang dinyatakan adjektiva'.
Contoh:
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c) Nomina ke-...-an yang diturunkan dari dasar nomina mempu-
nyai makna 'hal mengenai nomina' atau 'kantor/wilayah kekuasaan
nomina'.
Contoh:
(76) kebangsaan 'hal mengenai bangsa'
kemanusiaan 'hal mengenai manusia'
kerakyatan 'hal mengenai rakyat'
kekeluargaan 'hal mengenai keluarga'
keuangan 'hal mengenai uang'
kedutaan 'kantor atau wilayah kekuasaan duta'
keiurahan 'kantor atau wilayah kekuasaan lurah'
kecamatan 'kantor atau wilayah kekuasaan camat'
kementerian 'kantor atau wilayah tanggung jawab menteri'
kerajaan 'wilayah kekuasaan raja'
Dalam hal ini dapat ditambahkan bentuk kepulauan yang memiliki
makna 'wilayah yang terdiri atas pulau-pulau'.
d) Nomina ke-...-an dapat pula diturunkan dari frasa verbal atau












8) Penurunan Nomina dengan -el-, -em-, -er-y dan -in-
Penurunan nomina dengan memakai sisipan atau infiks dalam ba-
hasa Indonesia tidak produktif lagi. Bentuk-bentuk turunan dengan
infiks yang ada sudah membeku sehingga oleh sebagian orang
bentuk-bentuk itu dianggap sebagai kata dasar yang monomorfemis.
Apalagi makna sisipan itu tidak teratur sehingga bentuk-bentuk
turunan itu perlu dipelajari secara tersendiri. Berikut diberikan con

























9) Penurunan Nomina dengan -wanl-wati
Nomina dengan afiks -wanl-wati mengacu pada (82) orang yang
ahli dalam bidang tertentu, (83) orang yang mata pencaharian atau
pekerjaannya dalam bidang tertentu, atau (84) orang yang memi-
liki sesuatu yang disebut kata dasar. Afiks -wan mempunyai alomorf
-man d^in -wati. Pada masa lalu alomorf -man ditambahkan pada pangkal
yang berakhir dengan vokal /i/, seperti terlihat pada kata budiman dan
seniman. Sufiks -man tidak produktif lagi; pembentukan nomina baru
cenderung menggunakan -wan.
Afiks -wati dipakai untuk mengacu pada wanita. Seorang
pekerja wanita, misalnya, disebut karyawatiy sedangkan rekan pria-
nya disebut karyawan. Dalam perkembangan bahasa Indonesia, orang
mulai memakai -wan untuk merujuk pria dan wanita. Jika ingin secara
khusus merujuk pada jenis wanitanya, barulah digunakan -wati. Dengan
kata lain, wartawati pastilah seorang jurnalis wanita, tetapi wartawan







'orang yang ahli dalam bidang ilmu'
'orang yang ahli dalam bidang budaya'
'orang yang ahli dalam bidang sejarah'
'orang yang ahli dalam bidang rohani'
'orang yang ahli dalam bidang bahasa'
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(83) karyawan
wartawan
orang yang mata pencariannya berkarya'
orang yang mata pencariannya dalam bidang
pewartaan'
usahawan orang yang mata pencariannya dalam bidang
usaha'






'orang yang memiliki banyak harta'
'orang yang memiliki rupa elok'
'orang yang berbangsa/berketurunan orang mulia'
Dengan adanya kemungkinan membentuk nomina lewat pe-
nambahan sufiks -wanl-watiy pemakai bahasa Indonesia berpeluang
memilih cara pembentukan nomina bermakna orang dengan prefiks
per-, peng-, atau dengan memakai sufiks -wanl-wati. Kaidah untuk
menentukan bentuk mana yang dipakai bersifat idiomatis dalam arti
pilihannya hanya berdasar pada adat bahasa. Orang yang hidup dari atau
bergerak di bidang seni secara idiomatis disebut seniman, bukan *peseni.
Demikian pula halnya dengan kata budiman, hartawan, dan ilmuwan.
Kata-kata itu sudah baku dan mantap sehingga bentuk lain, seperti
*pembudi, *pengharta, dan *pengilmu tidak berterima.
10) Penurunan Nomina dengan -a dan -i
Dalam bahasa Indonesia ada kelompok kecil nomina yang diturun-
kan dengan sufiks -a dan -i yang maknanya berkaitan dengan per-
bedaan jenis kelamin.
Contoh:





Seperti halnya dengan-wan dan-wati, sekarang ada kecenderungan
untuk memakai bentuk dengan HI khusus untuk wanita dan bentuk
dengan iai untuk pria dan wanita. Seseorang yang bertanya,"Putra Ibu
berapa?" bisa mendapat jawaban, "Tiga, Pak; dua laki-laki dan satu
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perempuan". Sebaliknya, pertanyaan, "Dari tiga itu, yang putri berapa?"
jelas menanyakan berapa jumlah anak perempuan dalam keluarga tersebut.
Demikian pula kata mahasiswa pada pernyataan "Di universitas kami ada
sekitar 8.500 mahasiswa" merujuk pada mahasiswa dan mahasiswi yang
terdaftar. Akan tetapi, pernyataan "Dari jumlah 8.500, mahasiswinya
4.125 orang" mengungkapkan jumlah wanita yang kuliah di sana.
11) Penurunan nomina dengan -isme, -(is)asi, -logh dan —tas
Mula-mula nomina dengan sufiks -isme dan -tas diserap dari ba-
hasa asing. Akan tetapi, lambat laun sufiks ini menjadi produktif
sehingga bentuk -isme, -(is)asi, dan -logi dianggap layak diterapkan
pada pangkal kata Indonesia juga. Pada contoh (86a—86d) berikut,
kata-kata yang di sebelah kiri merupakan bentuk serapan dari bahasa
asing, sedangkan yang di sebelah kanan umumnya merupakan ben-
tukan dengan menggunakan sufiks serapan.
Contoh:












Perlu diingat bahwa selama afiks dari bahasa asing itu
bermanfaat dan bahasa Indonesia tidak memiliki padanan yang tepat,
afiks tersebut dapat diterima seperti halnya dengan sufiks -wan/-man
yang diserap dari bahasa Sanskerta. Jika afiks Indonesia dapat meng
ungkapkan konsep yang sama, sebaiknya afiks asing itu tidak perlu
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dipakai. Sufiks '{is)asi, misalnya, berpadanan dengan konfiks peng-... -ariy
dan sufiks -tas sering berpadanan dengan konfiks ke-... -an. Bandingkan













12)Penurunan Nomina dengan se-
Dalam bahasa Indonesia dewasa ini terdapat sekelompok nomina dengan
klitik numeralia se- yang diperiakukan sebagai kesatuan leksikal. Nomina









Berita itu sudah tersiar di seantero dunia.
Ruangannya ada di sebelah kiri.
Dia berjalan-jalan di sekeliling taman.
Anak itu bermain di sekitar rumah saja.
Kami tidak bertemu sec rang pun di sepanjang
pantal.
Poiisi yakin bahwa buronan itu masih ada di
seputar Jakarta.
Dia diberhentikan karena menerima uang
sejumlah lima ratus juta rupiah.
Pak Andi mengambil cuti selama lima hari.
Bentuk kitar dan putar pada sekitar dan seputar diperiakukan
sebagai nomina berdasarkan analogi. Perlu diingat bahwa bentuk se- pada
kata-kata tersebut tidak dapat disubstitusi dengan satu. Kenyataan ini
menyebabkan sebagian penulis tata bahasa Indonesia memperiakukan se-
pada bentuk-bentuk itu sebagai prefiks pembentuk preposisi. Atas dasar
itu, nomina dengan se- itu dikategorikan sebagai preposisi.
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3) Penurunan Nomina melalui Perulangan
Dilihat dari segi bentuknya, perulangan dalam bahasa Indonesia da-
pat dibedakan atas (1) perulangan utuh, (2) perulangan salin suara, (3)
perulangan sebagian, dan (4) perulangan sinonim. Dilihat dari segi fungsinya,
perulangan dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan atas perulangan leksikal
(morfologis) dan perulangan sintaktis (morfosintaksis). Perulangan leksikal
digunakan untuk membentuk leksem baru pada tataran morfologi, seperti
kuda-kuda {kuda+KtA) dan orang-orangan {orang+Kci\+an), sedangkan
perulangan sintaktis digunakan pada tataran sintaksis untuk menyatakan
kategori semantis atau kategori gramatikal, seperti buku-buku 'makna jamak'
dan buah-buahan 'makna keragaman. Uraian di bawah ini akan mencakupi
perulangan leksikal dan perulangan sintaktis.
1) Perulangan Utuh
Perulangan utuh nomina diperoleh dengan mengulang bentuk pang-
kal, baik yang monomorfemis maupun yang polimorfemis secara utuh.
Makna perulangan utuh itu bergantung pada makna bentuk pangkalnya.
a) Apabila bentuk pangkalnya adalah nomina terbilang, perulangan
itu menyatakan makna kejamakan/keanekaragaman makna nomina
pangkal. Perulangan dengan makna demikian tergolong perulangan
sintaktis.
Contoh:
(89) anak-anak 'banyak anak'
bintang-bintang 'banyak/aneka ragam bintang'
buku-buku *banyak/aneka ragam buku'
rumah-rumah 'banyak/aneka ragam rumah'
sungai-sungai 'banyak/aneka ragam sungai'
b) Apabila bentuk pangkalnya nomina takterbilang, bentuk per
ulangan itu menyatakan keragaman jenis atau tempat nomina dasar.
Perulangan dengan makna demikian juga tergolong perulangan
sintaktis.
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Contoh:
(90) air-air 'air dalam beberapa tempat'
beras-beras 'beras dari beberapa jenis/dalam
beberapa tempat'
kopi-kopi 'kopi dari berbagai jenis/dalam
beberapa tempat'
rambut-rambut 'rambut dari beberapa jenis'
sabun-sabun 'sabun dari beberapa jenis/bentuk/
tempat'
c) Apabila bentuk perulangan tidak menyatakan keragaman atau
kejamakan, perulangan penuh itu akan menyatakan kemiripan
dengan makna pangkalnya. Nomina reduplikasi jenis ini relatif ter-
batas. Perulangan demikian tergolong perulangan leksikal.
Contoh:
(91) jari-jari 'sengkang roda yang bentuknya mirip jari-
jari orang'
kuda-kuda 'alat penyangga berupa balok berpalang yang
bentuknya mirip dengan bentuk/fungsi kuda'
langit-langit 'bagian atas penutup ruangan/rongga mulut
yang fungsinya mirip langit'
parang-parang 'ikan yang bentuknya menyerupai parang'
undur-undur 'binatang kecil yang jalannya selalu mundur'
d) Selain bentuk perulangan utuh yang telah disebut di atas, ter-
dapat pula sejumlah bentuk perulangan yang maknanya tidak ada
hubungannya dengan makna bentuk pangkalnya. Bentuk perulangan
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Dalam pemakaian sehari-hari, orang cenderung memakai ha-
nya bentuk pangkal perulangan semu tersebut. Jadi, dewasa ini sering
terdengar orang menggunakan kupu, cumi, dan paru alih-alih kupu-kupUy
cumi'cumi, dan paru-paru.
2) Perulangan Salin Suara
Nomina perulangan salin suara diperoleh dengan jalan mengulang
bentuk pangkal, lalu mengubah bunyi salah satu ruasnya. Perubahan
bunyi salah satu ruas perulangan itu umumnya bermotivasi fono-
logis. Perubahan dapat terjadi pada ruas pertama atau pada ruas
kedua. Perulangan salin suara ini pada umumnya tergolong ke da
lam perulangan sintaktis karena bentuk-bentuk ulang tersebut hanya
akan berarti dalam konteks kalimat. Berikut ini disajikan pola umum
perubahan bunyi pada perulangan salin suara.
a) Jika vokal akhir ruas pertama /a/, vokal akhir ruas kedua adalah /i/,
/u/, Id, atau ioi. Perulangan salin suara ini umumnya menyatakan
makna keanekaan.
Contoh:
(93) bolak-balik < balik-hzYxk 'berulang-ulang pergi dan
pulang'
cebar-cebur < cebur- cebur 'rentenan bunyi cebur'
corat-coret < coret-corci 'aneka coretan'
lenggak-lenggok < lenggok-\tn^oV 'aneka gerak/liuk badan'
lika-liku < M«-liku 'aneka liku/rintangan'
gerak-gerik < ^cvdik-gerak 'aneka ragam gerak'
warna-warni < -wzvnz-wama 'aneka warna'
b) Ada beberapa bentuk perulangan yang vokal akhir ruas ke-
duanya /a/ dan vokal akhir ruas pertamanya vokal tinggi (/i/
atau ixxi). Bentuk perulangan salin suara jenis ini, khususnya
nomina, sangat terbatas. Perulangan jenis ini umumnya me
nyatakan makna keanekaan
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Contoh:
(94) gunung-ganang < gunung-gunung 'aneka ragam gunung'
huru-hara < huru-huru (?) 'rentetan perbuatan
mengacaukan'
lekup-lekap < lekup-lekup (?) 'tiruan bunyi kertak-
kertak'
lekum-lekam < lekum-lekum (?) 'tiruan bunyi besar'
c) Perulangan salin suara dapat terjadi pada bunyi konsonan. Perubahan
konsonan yang lazim adalab perubahan konsonan awal kata dasar
menjadi konsonan labial pada ruas kedua. Perulangan jenis ini
umumnya menyatakan makna keanekaan.
Contoh:
(95) coreng-Twore?/^ < coreng-coreng 'aneka coretan takteratur'
corci-morety < coret-coret 'aneka coretan takteratur
covzi-coret
haru-^/>« < haru-haru (?) 'rentetan perbuatan
mengacaukan'
Vaw'm-mawin < kawin-kawin 'aneka macam hubungan
pernikahan'
\i3.\ik'pauk < lauk-lauk 'aneka macam lauk'
piut-7w/«r < piut-piut 'keturunan-keturunan
yang sudah jauh
snym-maym < sayur-sayur 'aneka macam sayur'
Ada juga perulangan salin suara yang konsonan akhirnya berubah.
Perubahan itu dapat terjadi pada ruas pertama atau pada ruas kedua.
Perulangan salin suara jenis ini sangat terbatas.
Contoh:
(96) kiang -kiut < kiut-kiut 'tiruan bunyi kiut yang
berulang-ulang'
sordik-sorai < sorak-sorak 'aneka sorak'




Nomina perulangan sebagian diperoleh dengan jalan mengulang un-
sur pertama atau suku pertama bentuk pangkal.
a) Jika bentuk pangkal berupa bentuk majemuk frasa, yang di-
ulang adalah unsur yang pertama. Bentuk perulangan sebagi
an ini umumnya menyatakan makna keanekaan. Perulangan jenis ini
tergolong perulangan sintaktis.
Contoh:
(97) jaksa-jaksa tinggi < jaksa tinggi-jaksa tinggi aneka jaksa
tinggi'
meja-meja tuUs < meja tulis-meja tulis 'aneka macam
meja tulis'
orang-orang tua < orang tua-orang tua 'aneka macam
orang tua'
rumah-rumah sakit < rumah sakit-rumah sakit 'aneka
macam rumah sakit'
surat-surat kabar < surat kabar-surat kabar 'aneka
macam surat kabar'
b) Jika bentuk pangkalnya berupa kata dasar, yang diulang adalah suku
pertama dan vokalnya berubah menjadi <e> (/a/). Makna bentuk
perulangan jenis ini sama dengan makna bentuk perulangan utuhnya
jika ada. Perulangan ini tergolong perulangan morfologis.
Contoh:






ti-tikus < tikus-tikusan 'yang
menyerupai tikus'
ta-tamu < tamu-tamu 'aneka ragam tamu'
tu-tua < tua-tua 'orang-orang tua
yang berilmu/berpengalaman'
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4) Perulangan Disertai Pengafiksan
Nomina perulangan dengan disertai pengafiksan diperoleh dengan
jalan mengulang bentuk pangkal, kemudian menambahkan sufiks
-an. Perulangan pada (1) dan (3) di bawah ini termasuk perulangan
sintaktis, sedangkan perulangan pada (2) termasuk perulangan leksikal.
a) Nomina perulangan yang diturunkan dari nomina berupa kata dasar
atau turunan umumnya menyatakan keanekaan/kumpulan dari yang
dinyatakan bentuk pangkal.
Contoh:
batu-batuan < (batu-batu) + -an
daun-daunan < (daun-daun) + -an








(kacang-kacang) + -an 'berbagai jenis kacang'
< (padi-padi) + -an
< (sayur-sayur) + -an
Dalam perkembangan bahasa Indonesia, bentuk perulangan
demikian cenderung disingkat dengan mengulang suku pertama bentuk
pangkal (perulangan sebagian), lalu mengubah vokal suku pertama












b) Nomina perulangan dengan afiks -un dari bentuk pangkal tertentu
dapat menyatakan makna kemiripan dari yang dinyatakan bentuk
pangkal. Bentuk perulangan kelompok ini umumnya tidak disingkat
dengan memakai perulangan sebagian.
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Contoh:
(101) gunung-gunungan < gunung-gunung +-an
'sesuatu berupa (tiruan) gunung'
kuda-kudaan < kuda-kuda + -an
'mainan yang berupa/berfungsi sebagai kuda'
mobil-mobilan < mobil-mobil + -an
'mainan yang berupa mobil'
orang-orangan < orang-orang + -an
'sesuatu yang menyerupai orang'
rumah-rumahan < rumah-rumah + -an
'mainan berbentuk/berfungsi sebagai rumah'
c) Dalam bahasa Indonesia terdapat juga perulangan dengan
menggunakan infiks (sisipan). Bentuk perulangan ini umumnya
menyatakan makna keanekaan dari yang dinyatakan bentuk pangkal.
Nomina perulangan jenis ini sangat terbatas.
Contoh:
(102) gunung-gemunung 'banyak dan beragam gunung'
jari-jemari 'banyak macam jari'
tali-temali 'aneka macam tali'
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5) Perulangan Sinonim
Nomina perulangan sinonim diturunkan dari kata dasar berupa no-
mina diikuti oleh sinonimnya. Bentuk perulangan ini umumnya me-
nyatakan keanekaan makna yang dinyatakan bentuk pangkal. Per
















4) Penurunan Nomina melalui Pemajemukan
Nomina dalam bahasa Indonesia dapat pula diturunkan melalui pe
majemukan, yaitu penggabungan dua kata atau lebih menjadi satu leksem
baru. Bentuk nomina majemuk itu dapat berupa kata, seperti mahasiswa^
segitiga, dan caturwulan dan dapat berupa frasa, seperti kepala sekolah, buku
gambar, dan pedagang eceran. Dalam perulangan, bentuk majemuk yang
ditulis sebagai kata diulang seluruhnya, misalnya mahasiswa-mahasisway
segitiga-segitiga, dan caturwulan-caturwulariy sedangkan bentuk majemuk
yang ditulis terpisah hanya unsur pertama yang diulang, misalnya kepala-
kepala sekolahy buku-buku gambary dan pedagang-pedagang eceran.
Makna bentuk majemuk dapat ditelusuri dari makna unsur-unsurnya.
Jadi, mahasiswa adalah siswa sekolah tertinggi; segitiga adalah bidang yang
sisinya tiga; dan caturwulan adalah waktu empat bulan(an). Kepala sekolah
adalah orang yang memimpin sekolah; buku gambar adalah buku untuk
(belajar) menggambar; dan pedagang eceran adalah pedagang yang menjual
barang sedikit-sedikit (per satuan).
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Nomina majemuk berbeda dari frasa nominal dalam ha! hubungan
struktural komponen-komponennya. Komponen-komponen nomina majemuk
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan atau dipertukarkan
dalam kalimat. Bentuk suami istri, orang ttia (bapak dan ibu), dan kursi roda
merupakan nomina majemuk, tetapi suami Asrid, orang muda, dan kursi
rusak merupakan frasa nominal. Nomina majemuk juga berbeda dari nomina
yang berupa idiom dalam hal hubungan makna komponen-komponennya.
Walaupun dapat mempunyai makna harfiah, makna idiom umumnya tidak
bertalian dengan makna harfiah atau makna komponen-komponen idiom
tersebut. Bentuk tangan kanan, kaki tangauy atau kepala batu merupakan idiom.
Makna tiap-tiap bentuk itu adalah 'orang kepercayaan', 'orang yang diperalat',
dan 'orang yang tidak mau menurut nasihat orang lain'; makna itu tidak ada
hubungannya dengan tangan bagian kanan, kaki atau tangan, serta kepala yang
keras.
1) Nomina Majemuk Berdasarkan Bentuk Morfologisnya
Berdasarkan bentuk morfologisnya, nomina majemuk dapat dikelompokkan
atas (a) nomina majemuk dasar, (b) nomina majemuk berafiks, (c) nomina
majemuk dari bentuk bebas dan bentuk terikat, dan (d) nomina majemuk
dari bentuk terikat dan bentuk terikat.
a) Nomina majemuk dasar adalah nomina majemuk yang komponennya
terdiri atas kata dasar.
Contoh:
(104) anakcucu rem angin peran serta
buku ajar simpang tiga wajib pajak
cetak coba suami istri mata kaki
doa restu suka duka unjuk rasa
ganti rugi tertib hukum
ibu jari uang muka
kereta api uang pangkal
uang saku lomba lari
Sebagai bandingan, perhatikan bentuk idiom berikut.
(105) buah hati kambing hitam
darah daging kepala batu
jantung hati kutu buku
kabar burung sepak terjang
kaki tangan tangan kanan
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b) Nomina majemuk berafiks adalah nomina majemuk yang salah satu
atau kedua komponennya mempunyai afiks.
Contoh;



















c) Nomina majemuk dari bentuk bebas dan bentuk terikat adalah nomina
majemuk yang salah satu komponennya berupa kata yang dapat berdiri
























d) Nomina majemuk dari bentuk terikat dan bentuk terikat adalah
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2) Nomina Majemuk Berdasarkan Hubungan Komponennya
Berdasarkan hubungan gramatikal komponennya, nomina majemuk
dapat dibedakan atas nomina majemuk setara (majemuk tanpa inti) dan
nomina majemuk bertingkat (majemuk berinti). Jika dilihat dari segi
hubungan makna komponennya, nomina majemuk dapat dibedakan atas
(a) nomina majemuk kopulatif, (b) nomina majemuk endosentrik, dan
(c) nomina majemuk eksosentrik. Jenis nomina majemuk yang pertama
tergolong nomina majemuk setara dan dua yang terakhir tergolong
nomina majemuk bertingkat.
a) Nomina majemuk kopulatif diddXdHii nomina majemuk yang dibentuk
dengan menyandingkan dua nomina dan kedua komponen gabungan
itu secara gramatikal setara, tetapi dari segi makna, masing-masing
komponennya memberikan kontribusi makna yang sama terhadap
makna kata majemuk itu. Kata suami atau istri dalam suami istrU
misainya, tidak menjadi induk atau pewatas pada bentuk majemuk
itu. Makna suami istri bukan salah satu hiponim dari makna suami
atau makna istri.
Contoh:
(109) anak cucu meja kursi
atas bawah muka belakang
ayah bunda nenek moyang
doa restu nini mamak
ibu bapak piring mangkuk
kaki tangan sawah ladang
kiri kanan sendok garpu
putra-putri suami istri
laki bini suka duka
mata telinga tikar bantal
b) Nomina majemuk endosentrik adalah nomina majemuk bertingkat
yang salah satu komponennya berfungsi sebagai inti dan yang lainnya
sebagai pewatas. Makna kata majemuk ini merupakan hiponim dari
makna intinya. Pada nomina majemuk lomba lari, misainya, lomba
menjadi inti, dan lari menjadi pewatas. Sebagian besar nomina ma
jemuk dalam bahasa Indonesia tergolong jenis nomina majemuk
endosentrik.
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Contoh:
(110) anak kandung pekerjaan sambilan
anak murid penyakit dalam
cetak coba peran serta
dana cadangan polisi wanita
dokter kandungan rumah sakit
gambar alir sekolah dasar
ganti rugi sepak bola
kamar tidur sumbangan wajib
ahli bedah uang muka
pedagang eceran unjuk rasa
c) Nomina majemuk eksosentrik adalah nomina majemuk bertingkat
yang salah satu komponennya berfungsi sebagai inti dan yang lain
sebagai pewatas, tetapi maknanya bukan hiponim dari makna inti
gramatikainya. Jenis majemuk ini banyak ditemukan sebagai nama
binatang dan tumbuhan. Berikut adalah contoh nomina majemuk
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7.1.5 Frasa Nominal
Frasa nominal adalah frasa yang intinya nomina. Frasa nominal dibentuk
dengan jalan memperluas suatu nomina ke kiri dan/atau ke kanan. Dari
nomina buku, misalnya, dapat dibentuk frasa nominal dengan menambahkan
kata keduuy buahy baru, dan itu sehingga menjadi kedua buah buku baru itu.
Kara kedua dan itu pada frasa itu berfungsi sebagai penentu yang membatasi
atau menentukan acuan nomina buku. Kata buah lazim disebut penggolong
nomina dan kata baru berfungsi sebagai pewatas yang memberikan informasi
lebih lanjut mengenai ihwal nomina buku.
7.1.5.1 Penentu
Kata atau kelompok kata yang dapat berfungsi sebagai penentu pada frasa
nominal adalah (1) numeralia, (2) penunjuk (demonstrativa), (3) penanda
ketakrifan, dan (4) pronomina/nomina yang menyatakan kepemilikan.
7.1.5.1.1 Numeralia
Numeralia lazim dibedakan atas numeralia tentu dan taktentu. Numeralia
tentu meliputi numeralia pokok (kardinal), numeralia tingkat (ordinal),
dan pecahan (lihat seksi 7.3). Baik numeralia tentu maupun taktentu dapat
berfungsi sebagai penentu pada frasa nominal. Numeralia pokok, seperti dua,
limay dan ketiga (kolektif) dan pecahan, seperti sepertiga yang menyatakan
jumlah mendahului nomina inti (112 a,b,c,d), sedangkan nomina pokok
yang menyatakan posisi dalam suatu seri mengikuti nomina inti (112e).
Numeralia tingkat, seperti kesepuluh mengikuti nomina inti (112f).
Contoh:
(112) a. Dia membeli buku.
b. Mereka memelihara lima ekor anjing.
c. Ketiga anaknya sudah berkeluarga.
d. Sepertiga gajinya dikirimkan kepada ibunya.
e. Kami tinggal di Jalan Damai Nomor 5.
f. Candi itu didirikan pada abad kesepuluh.
Numeralia taktentu meliputi kata-kata, seperti banyaky beberapa,
sedikity semuUy dan {se)tiap. Kata-kata itu dapat berfungsi sebagai penentu
pada frasa nominal dan letaknya selalu mendahului nomina inti.
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Contoh:
(113) a. Banyak orang kehiiangan pekerjaan akibat resesi global.
b. Semua tamu harus melapor ke pos jaga.
c. Beberapa orang murid datang terlambat.
7.1.5.1.2 Penimjuk atau Demonstrativa
Dalam bahasa Indonesia terdapat dua kata penunjuk umum, yakni ini dan
itu. Kata ini digunakan untuk menunjuk sesuatu atau seseorang yang relatif
dekat dengan pembicara, sedangkan kata itu untuk yang relatif jauh dari
pembicara. Kedua kata itu selalu mengikuti nomina atau frasa nominal yang
diacu.
Contoh:
(114) a. Meja ini terlalu besar untuk saya.
b. Jakarta ini sangat panas.
c. Rumah itu akan dijual.
d. Mobil itu buatan Jepang.
Selain kata ini dan itu, bahasa Indonesia juga mengenal kata
penunjuk begini dan begitu untuk mengacu pada perbuatan peragaan. Dalam
memberikan penjelasan mengenai cara menggunakan suatu alat, misalnya,
orang biasanya menggunakan kata begini, lalu diikuti perbuatan peragaan.
Jika peragaan sudah selesai, biasanya digunakan kata begitu untuk mengacu
perbuatan peragaan yang sudah dilakukan itu. Kata begini dan begitu dapat
diganti dengan kata demikian.
Contoh:
(115) A : Bagaimana cara menggunakan alat ini?
B1 : Cara menggunakannya begini!demikian .... (diikuti
dengan peragaan)
B2 : Begini{lah)idemikian{lah) cara menggunakan alat ini
(sesudah peragaan)
BAB VII NOMINA, PRONOMINA, DAN NUMERALIA
7*1 >5.1 >3 Penanda Ketakrifan
Dalam bahasa Indonesia terdapat lima bentuk penanda ketakrifan, yakni inu
itu, tersebuty tadiy dan -nya. Bentuk-bentuk itu selalu mengikuti nomina inti
dan digunakan untuk mengacu pada suatu nomina atau frasa nominal yang
sudah diketahui bersama oleh pembicara dan pendengar, baik karena telah
disebutkan karena kehadirannya secara fisik maupun karena pengetahuan
umum yang dimiliki.
Contoh:
(116) a. Ada seorang saudagar, Saudagar inilitu sangat kaya.
b. Besok akan ada rapat. Dalam rapat tersebiU akan dibahas
masalah anggaran.
c. Pidato kemenangan tadi sangat memukau para pendengar.
d. Dua hari lalu saya mengirim surat kepada Anda. Mudah
mudahan suratnya sudah sampai.
e. Saya ingin mandi, tetapi airnya habis.
Penanda ketakrifan ini dan itu pada dasarnya bersifat deitik, yaitu
berkaitan dengan jarak pembicara dengan nomina yang diacu, tetapi dalam
teks atau cerita kedua kata itu sering dipertukarkan seperti tampak pada
(116a) di atas.
Kata tersebut sering digunakan di dalam tulisan untuk mengacu pada
nomina yang telah disebutkan (1 l6b). Alih-alih kata tersebuty kata itu dapat
digunakan dan dianggap lebih formal.
Kata tadi lazim digunakan terutama dalam bahasa lisan untuk mengacu
kembali nomina yang menyatakan orang atau sesuatu sudah disebutkan
atau belum lama berlalu (116c). Bentuk -nya digunakan dalam ragam
informal untuk mengacu nomina yang telah disebutkan (ll6d). Bentuk
-nya juga dipakai untuk mengacu sesuatu atau seseorang yang kehadirannya
dipraanggapkan oleh pembicara dan pendengar seperti pada (ll6e), adanya
air untuk kegiatan mandi diketahui oleh pembicara dan pendengar.
7.1.5*1.4 Pronomina dan Nomina Pemilik
Pronomina atau nomina yang menyatakan makna kepemilikan berfungsi
sebagai penentu pada frasa nominal. Letaknya selalu mengikuti nomina inti
dan mendahului kata penunjuk atau penanda ketakrifan.
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Contoh:
(117) a. Negara kita berdasarkan Pancasila.
b. Rumah PakAmin kebanjiran.
c. Pintu kamar itu tidak bisa dikunci.
7.1.5.2 Pen^olong dan Paititif
Jika penentu pada frasa nominal berupa numeralia atau pemerbanyak, orang
dapat menyisipkan kata penggolong di antara penentu dan nomina inti.
Penggolong adalah kata yang digunakan bersama numeralia di depan nomina
untuk menyatakan jenis dan/atau bentuk nomina yang mengikutinya.
Kehadiran penggolong di antara nomina inti dan numeralia dalam frasa
nominal tidak memengaruhi makna dasar frasa nominal tersebut.
Berikut adalah daftar sejumlah penggolong yang lazim dalam bahasa
Indonesia. Tiga penggolong pertama (a) termasuk penggolong yang paling
umum dipakai dewasa ini. Penggolong (b) merupakan penggolong khas yang
hanya dapat mendahului nomina tertentu yang terbatas. Penggolong khas




untuk manusia, seperti guru^ anak, dan kawan
untuk binatang, seperti sapi, ayam^ dan ular
untuk berbagai benda, termasuk buah berbagai tumbuhan,









untuk tumbuhan atau benda yang panjang dan bulat,
seperti pohon^ bambu, dan besi
untuk benda berkeluk, seperti cincin, gelang, dan anting
untuk tanah, sawah, atau bidang lain yang luas
untuk buahy mata, atau benda lain yang relatif kecil
untuk benda tajam, seperti pisau^ pedang, dan keris
untuk benda yang bulat dan kecil, seperti padi^ kelerengy
dan telur
untuk benda yang tipis dan dapat disobek, seperti kertas,
suraty dan koran
untuk benda yang tipis dan halus, seperti kertasy kainy dan
daun
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keping: untuk benda yang tipis dan pipih, seperti uang logam,
papan, dan seng
kuntum: untuk bunga dan jenis bunga, seperti mawar, melati, dan
anggrek
laras : untuk benda yang berlaras, seperti senapan, bedil, dan
karaben
lembar: untuk benda tipis, seperti papan, kertas, dan kain
patah : untuk kata
potong: untuk pakaian, seperti baju, kain, dan celana, serta kayu
pucuk : untuk benda, seperti surat, pistol, dan senapan
tangkai: untuk yang bertangkai, seperti bunga, pena, dan sapu
utas : untuk benda yang kecil dan panjang, seperti tali, tali
kawat, dan benang
Kehadiran penggolong pada frasa nominal yang mengikuti numeraiia
tidak wajib, kecuaii numeraiia itu berupa se-. Dalam hal demikian,
penggolong wajib hadir, seperti tampak pada (118) berikut. Contoh (119—
123) memperlihatkan penggunaan penggolong yang tidak wajib.
(118) a. Pak Lurah baru membeli sebidang sawah.
b. Dia telah menerima sepucuk surat.
c. Beliau sedang berbicara dengan seorang tamu.
d. Kita memerlukan sebuah meja.
(119) a. Pak Maman mempunyai dua orang anak.
b. Pak Maman mempunyai dua anak.
(120) a. Dia baru menjual tiga ekor sapi.
b. Dia baru menjual tiga sapi.
(121) a. Saya beium membaca satu buah buku pun.
b. Saya beium membaca satu buku pun.
(122) a. Ibu membelikan saya dua helai baju.
b. Ibu membelikan saya dua baju.
(123) a. Pak Karta membawa beberapa batang bambu.
b. Pak Karta membawa beberapa bambu.
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Dalam bahasa Indonesia masa kini timbul dua kecenderungan.
Pertama, orang meniadakan numeralia se- bersama penggolong yang
mengikutinya jika dari konteksnya jelas bahwa hal yang dimaksud adalah
tunggai. Alih-aiih mengatakan Dia sedang membaca sebuah buku, Dia belum
menemukan seorang calon istri, atau Saya belum makan sebuah pisang hari
ini, orang cenderung mengatakan Dia sedang membaca bukuy Dia belum
menemukan calon istri, atau Saya belum makan pisang hari ini. Kedua, ada
kecenderungan untuk menyederhanakan penggunaan penggolong yang
banyak itu dengan memadatkan menjadi tiga, yakni orang untuk nomina
yang bermakna manusia, ekor untuk binatang, dan buah untuk yang bukan
manusia dan bukan binatang. Jadi, alih-alih tiga pucuk surat, dua helai baju,
dan lima butir telur, orang cenderung menggunakan bentuk tiga buah surat,
dua buah baju, dan lima buah telur.
Di samping penggolong nomina, bahasa Indonesia juga meng
gunakan sejumlah kata, seperti iris, potong, dan gelas yang mengikuti
numeralia pada frasa nominal. Kata, seperti iris dan potong lazim di-
sebut partitif, yaitu kata yang menyatakan kuantitas benda yang mengikuti
nya. Kata-kata itu mempunyai pola dan perilaku yang sama dengan
penggolong dalam konstruksi frasa nominal. Kata-kata yang menyatakan
wadah atau ukuran umumnya dapat digunakan sebagai partitif. Berikut
adalah daftar kata yang lazim digunakan sebagai kata partitif dalam bahasa
Indonesia.
a) belah : untuk yang berpasangan, seperti mata, tangan, dan kaki
carik : untuk benda tipis yang dapat disobek, seperti kertas,
surat, dan koran
iris : untuk yang diiris, seperti roti, daging, dan kue
potong: untuk yang dipotong, seperti daging, roti, dan cokelat
b) botol : untuk yang di dalam botol, seperti sirup, susu, dan kecap
bungkus: untuk yang dibungkus, seperti rokok, nasi, dan mi
ember : untuk yang di dalam ember, seperti air, pasir, dan semen
gelas : untuk yang ada di dalam gelas, seperti air, teh, dan kopi
karung: untuk yang di dalam karung, seperti beras, gula, dan tepung
kaleng : untuk yang di dalam kaleng, seperti susu, minyak, dan air
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c) kilo : untuk yang diukur dengan kilo(gram), seperti gula, beras,
dan tepung
kodi : untuk yang dihitung berdasarkan kodi, seperti kaus, sarung,
dan baju
liter : untuk yang diukur dengan liter, seperti beras^ bensin^ dan oli
lusin : untuk yang dijual berdasarkan lusin, seperti baju, sarung,
dan sapu tangan
meter : untuk benda yang diukur dengan meter, seperti kain, tali,
dan tiang
d) genggam: untuk benda yang dapat diwadahi dengan genggam
tangan, seperti gula, nasi, dan garam
suap : untuk nasi
teguk : untuk minuman, seperti air, susu, dan teh
e) rumpun: untuk tanaman yang terdiri atas beberapa batang, seperti
bambu, pisang, dan padi
sisir : untuk pisang
tandan: untuk buah pada satu tangkai, seperti pisang, kelapa, dan
enau
bulir : untuk padi-padian, seperti padi,jelai, jawawut
penggal: untuk benda yang dipotong, seperti sepenggal kalimat dan
sepenggal cerita
Berbeda dengan penggolong, partitif pada frasa nominal yang
penentunya berupa numeralia umumnya wajib hadir. Jika partitifnya tidak
hadir, maknanya cenderung berbeda atau kalimatnya tidak berterima.
Bandingkan a dan b pada contoh berikut.
(124) a. Saya membeli dua bungkus nasi.
b. *Saya membeli dua nasi.
(125) a. Sarapannya /m w/i.
b. *Sarapannya dua roti.
(126) a. Dia perlu minum delapan gelas air.
b. *Dia perlu minum delapan air.
(127) a. pcr\\x memhcVi beberapa liter bensin.
b. *Kita perlu membeli beberapa bensin.
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Berkaitan dengan penggunaan penggolong dan partitif itu perlu
ditambahkan dua hal. Pertama, jika penentu berupa numeralia taktentu,
hanya beberapa dan tiap yang dapat diikuti oleh penggolong atau partitif.
Jadi, bentuk beberapa orang teman dan tiap batang rokok berterima, tetapi
bentuk seperti *banyak orang teman, "^semua buah buku, dan *berbagai kilo
gula tidak berterima. Kedua, partitif belah hanya dapat mengikuti numeralia
klitik se~, seperti pada sebelah mata, sebelah tangan, dan sebelah kaki atau
numeralia kolektif kedua, seperti pada kedua belah mata, kedua belah tangan,
dan kedua belahpipi\ partitif belah pada frasa nominal yang mengikuti kedua
tidak wajib hadir.
7.1.5*3 Nomina dengan Perluasan ke Kiri
Di bagian terdahulu telah disinggung bahwa frasa nominal dapat dibentuk
dengan memperluas suatu nomina ke kiri dan/atau ke kanan. Perluasan
ke kiri, sebagaimana tampak pada contoh (124—127), dilakukan dengan
menambahkan penentu (Pen) berupa numeralia (Num) atau numeralia
taktentu (Num tt) dengan atau tanpa penggolong (Pgl) atau partitif (Prt).
Dengan kata lain, pembentukan frasa nominal melalui perluasan ke kiri,
seperti dua oranganak dan tiga bungkus nasi akan mempunyai struktur seperti
(124a) dan frasa nominal semua murid dan tiap masalah akan mempunyai




















Berikut adalah beberapa contoh lain frasa nominal yang dibentuk
melalui perluasan nomina inti ke kiri dengan penambahan frasa numeralia.




























Pada diagram pohon (128) tampak bahwa penggolong dan partitif
merupakan konstituen frasa numeralia. Hal itu didasarkan pada kenyataan
bahwa kehadiran penggolong atau partitif lebih banyak dipicu oleh numeralia
daripada oleh nomina inti. Dalam kalimat, nomina inti sering mendahului
frasa numeralia untuk memberikan pementingan pada nomina inti itu,
seperti pada contoh (129) dan (130) berikut.
(129) a. D\2i mcmhcW tiga biiah buku.
b. Dia membeli buku tiga buah.
(130) a. Tiap pagi kamu harus mimun /im
b. Tiap pagi kamu harus minum air dua gelas.
Perlu ditambahkan bahwa perluasan nomina ke kiri hanya bisa dengan
frasa numeralia.
7.1.5.4 Perluasan Nomina ke Kanan
Perluasan ke kanan dilakukan dengan menambahkan pewatas dengan
atau tanpa penentu. Penentu yang terletak di sebelah kanan, seperti telah
dikemukakan pada 7.1.5.1, dapat berupa penunjuk, penanda ketakrifan, dan
pronomina (juga nomina) yang menyatakan kepemilikan atau numeralia
tingkat.
Uraian di bawah ini berkisar pada unsur pewatas pada frasa nominal.
Pewatas pada frasa nominal dapat berupa nomina atau frasa nominal,
adjektiva atau frasa adjektival, verba atau frasa verbal, frasa preposisional,
dan/atau klausa.
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7.1.5.4.1 Nomina Pewatas
Pada frasa nominal, suatu nomina dapat diikuti langsung oleh nomina lain
sebagai pewatas. Nomina pewatas umumnya bersifat deskriptif atau bersifat
atributif, tetapi makna hubungan antara nomina inti dan nomina pewatas
sangat bergantung pada makna kedua nomina itu. Nomina wanita pada
polisi wanita menyatakan jenis kelamin nomina inti {polisi), tetapi pada frasa
penjara wanita lebih menyatakan peruntukan nomina inti {penjard). Lemari
pada lemari besi, lemari dinding, dan lemari buku mempunyai hubungan
yang berbeda dengan pewatas besi, dinding^ dan buku pada ketiga frasa
tersebut. Pada frasa lemari besi terkandung pengertian 'lemari terbuat dari
besi'; pada lemari dinding terkandung pengertian 'lemari yang tempatnya
di dinding'; pada lemari buku terkandung pengertian 'lemari untuk buku',
Berikut diberikan beberapa makna hubungan antara nomina inti (Nl) dan
nomina pewatas (N2) untuk menggambarkan betapa beragamnya makna
yang timbul apabila suatu nomina diikuti nomina lain.
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Frasa nominal yang pewatasnya nomina dapat diperluas lagi dengan
menambahkan nomina lain sebagai pewatas terhadap nomina lain yang
mendahului.
Contoh:
(131) a. buku sejarah kebudayaan nasional
b. kursus bahasa Jepang Jakarta
Pembentukan frasa nominal (131a) adalah sebagai berikut. Nomina
buku diperluas dengan scarab sebagai pewatasnya. Nomina sejarah, kemudian
diperluas dengan nomina kebudayaan, Akhirnya, nomina kebudayaan diperluas
dengan nomina nasional. Dengan kata lain, nomina buku diperluas dengan frasa
nominal scarab kebudayaan nasional yang intinya sejarah dan pewatasnya juga
berupa frasa, yaitu kebudayaan nasional yang intinya kebudayaan dan pewatasnya
nasional.
Frasa nominal kursus bahasa Jepang Jakarta (131b) dibentuk dengan
memperluas nomina kursus dengan nomina bahasa sebagai pewatasnya.
Kemudian, nomina bahasa diperluas dengan Jepang, terakhir frasa kursus
bahasa Jepang diperluas dengan Jakarta. Hubungan konstituen-konstituen
frasa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk diagram (132) berikut.
(132) a. FN FN
FN
FN
Buku sejarah kebudayaan nasional
FN
kursus bahasa Jepang
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Acap kali terdapat frasa nominal yang hubungan konstituen-konsti-
tuennya lebih daripada satu kemungkinan. Hal ini terjadi karena salah satu
konstituennya dapat mewatasi nomina atau frasa nominal yang langsung
mendahuluinya, seperti pada contoh (133) berikut.
(133) lembaga bahasa nasional
Frasa nominal itu dapat ditafsirkan (a) lembaga yang mengurusi
bahasa nasional atau (b) lembaga bahasa yang bersifat nasional. Perhatikan
diagram berikut.
(134)
lembaga bahasa nasional lembaga bahasa nasional
7.1.5.4.2 Adjektiva Pewatas
Frasa nominal dapat dibentuk dengan menambahkan adjektiva sebagai
pewatas pada nomina inti. Adjektiva yang mengikuti nomina itu berfungsi
sebagai atribut terhadap nomina inti. Antara nomina inti dan adjektiva
pewatas dapat disisipkan kata yang. Kata yang itu berfungsi sebagai Hgatur
untuk memberi pementingan pada adjektiva tersebut.
Contoh:
(135) orang kaya: Rumah semewah itu hanya mampu dibeli orangyang kaya.
(136) mobil merah: Mereka naik mobil {yan^ hitam, bukan mobilyang
merah.
(137) air keruh: Jangan mandi di air yang keruh supaya kulitmu tidak
gacal.
(138) minuman manis: Saya mau air putih saja. Saya tidak suka
minuman yang manis.
Deretan nomina dan adjektiva yang berupa idiom atau majemuk frasa
tidak dapat diselipi yang. Oleh karena itu, orang cenderung menggunakan
kata yang untuk memisahkan nomina inti dengan adjektiva pewatas jika
konstruksi tersebut juga dapat berupa idiom atau majemuk.
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Contoh:





orang tua (bapak dan ibu)
meja hijau (pengadilan)
kambing hitam (orang yang
dipersalahkan)
Kata yang harus disisipkan antara nomina inti dan pewatas yang
berupa frasa adjektival.
Contoh:
(140) murid yang sangat raj in
saudagar yang paling kaya
baju yang merah muda
anak yang raj in dan pandai
7.1.5.4.3 Verba Pewatas
Dedi adalah murid yang sangat rajin.
Dia adalah saudagar yang paling
kaya di kota ini.
Saya akan memakai baju yang
merah muda malam ini.
Ahmad adalah anak yang rajin
dan pandai.
Frasa nominal dapat dibentuk dengan menambahkan verba sebagai pewatas
pada nomina inti. Verba pewatas pada frasa nominal dapat bersifat atributif

























ruang untuk mengadakan rapat
waktu untuk berbicara (berkonsultasi)
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7.1.5.4.4 Frasa Preposisional sebagai Pewatas
Nomina dapat diperluas dengan menambahkan frasa preposisional sebagai
pewatas. Pewatas berupa frasa preposisional itu dapat bersifat deskriptif
seperti pada contoh berikut.
(143) berita tentangperkelahian mahasiswa
dana untuk pembangunan gedung sekolah
pembicaraan antara kedua kepala negara itu
seminar tentangpemanasan global
Pewatas berupa frasa preposisional dapat juga bersifat atributif. Oleh
karena itu, kata dapat disisipkan antara inti dan pewatas.
Contoh:
(144) anak {yan^ di belakang
jalan {yan^ ke kantorpas
buku {yan^ di atas meja
orang iyan^ seperti robot
7.1.5.4.5 Klausa sebagai Pewatas
Nomina dapat diperluas dengan menambahkan klausa sebagai pewatasnya.
Klausa pewatas ini lazim disebut klausa relatif. Klausa relatif selalu didahului
Vaxsiyang.
Contoh:
(145) anak yang berbaju merah itu
candi yang dibangun pada abad ketujuh
buku yang saya beii di toko buku
mm2A\yang terletak di Jalan Diponegoro
yang berkuasa selama tiga puluh dua tahun
7.1.5.4.6 Apositif sebagai Pewatas
Nomina dapat diperluas dengan apositif sebagai pewatas yang bersifat
restriktif. Konstituen apositif merupakan nomina yang dapat menggantikan
frasa nominal matriks, frasa nominal yang mengandungnya, seperti pada
contoh berikut.




Indonesia merdeka pada tahun 1945.
Indonesia merdeka pada 1945-
Dia iahir di kota Padang.
Dia lahir di Padang.
Mereka ingin ke kebun binatang Ragunan.
Mereka ingin ke Ragunan.
Selain apositif yang restriktif, ada juga apositif yang nonrestriktif
seperti pada contoh berikut. Kedua konstituen (inti dan apositif) dapat
menggantikan nomina matriks.
(147) Pancasila, dasar negara Republik Indonesia
Soekarno, presiden Republik Indonesia yang pertama
Jakarta, ibukota Republik Indonesia
Pak Aris, suaminya
7.1.5.4.7 Frasa Nommal Majemuk
Suatu nomina atau frasa nominal dapat diperluas dengan nomina atau frasa
nominal lain sebagai inti dengan menggunakan konjungsi dan.
Contoh:
(148) ayah dan ibu:
Ayah dan Ibu belum pulang.
buku dan pensil:
Dia ke toko membeli buku dan pensil.
mahasiswa lama dan (mahasiswa) baru:
Mahasiswa lama dan {mahasiswa) baru mempunyai hak yang sama.
pengurus (partai) dan anggota partai:
Pengurus {partai) dan anggota partai harus saling mendukung.
Dua contoh terakhir memperlihatkan bahwa konstituen yang
sama pada frasa majemuk koordinatif dapat dilesapkan. Jika intinya sama,
pelesapan terjadi pada ruas kedua dan jika pewatasnya yang sama, pelesapan
terjadi pada ruas pertama.
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7.1.5.5 Susunan Kata pada Frasa Nominal
Uraian di bawah ini meliputi susunan kata yang berfungsi sebagai pe-
watas dan susunan konstituen yang membentuk frasa nominal.
Nomina dalam bahasa Indonesia dapat diikuti pewatas yang terdiri
atas dua kata atau lebih dari kelas kata yang berbeda, Susunan kata yang
berfungsi sebagai pewatas dalam suatu frasa nominal banyak ditentukan oleh
faktor berikut.
1) Pewatas berupa nomina cenderung mendahului adjektiva atau verba
dalam suatu frasa nominal yang kompleks seperti pada contoh berikut.
Contoh:
(149) buku pelajaran (yang) baru *buku baru pelajaran
lemari besi (yang) tua *lemari tua besi
rumah baru (yang) bertingkat *rumah bertingkat batu
kendaraan air (yang) bermotor *kendaraan bermotor air
perencanaan anggaran yang balk *perencanaan baik anggaran
2) Pewatas berupa adjektiva dapat mengikuti langsung nomina inti jika
konstituen pewatas yang mengikutinya membentuk kesatuan makna
yang erat.
Contoh:
(150) buku pelajaran sejarah yang baru -- buku baru pelajaran
sejarah
istilah linguistik yang baru — istilah baru linguistik
ragam bahasa Indonesia (yang) baku ~ ragam baku bahasa
Indonesia
edisi kamus istilah (yang) terbaru — edisi terbaru kamus
istilah
Gabungan nomina inti dengan pewatas berupa adjektiva dan nomina
dalam pembentukan frasa sangat bergantung pada makna kata-kata yang
membentuk frasa tersebut.
Nomina inti dapat diperluas dengan menambahkan pewatas dengan
atau tanpa penentu. Penentu yang mendahului nomina inti adalah frasa
numeralia, sedangkan penentu yang mengikuti nomina inti dapat berupa
pronomina (juga nomina) yang menyatakan kepemilikan, numeralia ting-
kat, penanda ketakrifan, dan/atau penunjuk. Kedua jenis penentu yang
terakhir ini berdistribusi komplementer. Penentu yang mengikuti nomina
inti, jika hadir semua, akan mempunyai urutan dasar: numeralia (Num),
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kemudian pronomina/nomina penanda kepemilikan (Pmk), dan terakhir
penanda ketakrifan/penunjuk (Penk/Penj). Penentu berupa frasa numeralia
pada frasa nominal hanya bisa satu, yaitu sebeium atau sesudah nomina inti.
Berdasarkan uraian di atas, pola kanonik frasa nominal dapat dinyatakan
sebagai berikut.
(151) a. (FNum) + Nomina inti + (Pewatas) + (Pmk) + (Penk/Penj)
b. Nomina inti + (Pewatas) + (FNum) + (Pmk) + (Penk/Penj)
Perhatikan contoh berikut.
(152) a. kedua mahasiswa bimbingan beliau tadi (FNum + N +
N/pewatas + Pmk + Penk)
b. seorang anak laki-laki keluarga itu (FNum + N + N/pewatas
+ Pmk + Penj/Penk)
c. kedua buku baru saya itu (FNum + N + Adj/pewatas + Pmk
+ Penj)
d. anak perempuan pertama mereka itu (N + N/pewatas
+ Fnum + Pmk + Penj)
e. mobil Mercy kedua Pak Jaksa itu (N + N/pewatas +
FNum + Pmk + Penj)
Perubahan susunan konstituen frasa nominal dapat terjadi dengan
memindahkan pronomina/nomina pemilik mendahului frasa numeralia
atau pewatas, Konstituen frasa numeralia atau pewatas yang dipindahkan ke
belakang ke tempat pronomina/nomina pemilik yang dikedepankan harus
didahului yang.
Contoh:
(153) a. i. anak laki-laki kedua (N/inti + N/pewatas
+ FNum + Pmk)
ii. anak laki-laki Pak Aris kedua (N/inti + N/
pewatas + Pmk + yang + FNum)
b. i. buku merah saya itu (N/inti + Adj/pewatas + Pmk + Penj)
ii. buku saya yang merah itu (N/inti + Pmk + yang +
Adj/pewatas + Penj)
c. i. rumah bertingkat keluarga kaya itu (N/inti + V/
pewatas + Pmk + Penj).
ii. rumah keluarga kaya yang bertingkat itu (N/inti + Pmk
+ yang + V/pewatas + Penj)
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7.1.6 Frasa Nominal Vokatif
Nomina atau frasa nominal yang digunakan untuk memanggil atau menyapa
orang disebut nomina atau frasa nominal vokatif. Unsur vokatif itu bersifat
manasuka dan letaknya dapat di awal, tengah, atau akhir kalimat seperti
tampak pada contoh (154) berikut.
(154) a. Af/r, ada telepon.
b. Dan kamu, kamu jangan bermain saja.
c. Minggu depan ulangan, Anak-anak.
Unsur vokatif itu tidak merupakan unsur integral dari kalimat dan
hal itu tampak pada intonasi. Unsur vokatif terpisah dari bagian kalimat
lainnya dari segi intonasi dengan membentuk satuan alir nada tersendiri atau
menjadi ekor suatu alir nada. Jenis intonasi yang lazim bagi unsur vokatif
adalah intonasi naik. Vokatif yang di awal kalimat, terutama yang digunakan
untuk memanggil, sering menggunakan intonasi turun-naik.
Fungsi utama nomina atau frasa nominal vokatif adalah untuk
meminta perhatian orang yang dipanggil atau disapa, terutama jika ada
pendengar lain. Bentuk vokatif yang dipakai juga mencerminkan hubungan
antara pembicara dan pendengar atau sikap emotif pembicara terhadap
pendengar (orang yang disapa).
Berikut adalah nomina atau frasa nominal yang lazim digunakan
dengan fungsi vokatif dalam bahasa Indonesia.
a) Nama orang dengan atau tanpa gelar, panggilan, atau julukan, seperti
Amir, Linda, Dr. Hadi, Prof. Bambang, Bu Tuti, Pak Jamal, Haji Rusli,
Bung Tamo, dan Bang All-,
b) Istilah kekerabatan, seperti ayah/yah, hapak/pak, ibulbu, papa, mama!
ma, kakaklkak, adik/dik, dan abanglbang,
c) Istilah ungkapan kasih-sayang, seperti sayang, manis, mungil, cantik,
dan ganteng;
d) Istilah jabatan dengan didahului bapak/pak, ibulbu, atau sau-
dara, seperti Bapak Presiden, Pak Bupati, Bu Camat, Bapak Direktur,
Bapak Komandan, Saudara Ketua, dan Saudara Sekretaris',
e) Istilah profesi atau pangkat dengan atau tanpa diikuti nama, seperti
profesor, dokter, kapten. Prof. Kamal, Dokter Sri, dan Kapten Johan\
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f) Istilah penanda status dengan atau tanpa diikuti nama, seperti Pak
Haji, Bu Haji, Pastor Johanes, Roma Puji, dan Pendeta Andreas;
g) Pronomina persona kedua: kamu, kamu sekalian, Anda semua.
Bentuk-bentuk vokatif umumnya digunakan untuk mengisyaratkan
sikap positif pembicara dan untuk menunjukkan rasa hormat atau keakraban.
Makin akrab pembicara dengan lawan bicara, makin singkat bentuk vokatif
yang digunakan, Itu sebabnya nama orang dan istilah kekerabatan biasa
disingkat dengan satu atau dua suku awal atau akhir.
Bentuk vokatif akan menjadi ungkapan penyapa apabila unsur itu
menjadi bagian integral dari kalimat. Jadi, Pak Dar, (Anda) mau minum
apa^ dapat diubah menjadi Pak Dar mau minum apa^ Bentuk Pak Dar yang
pertama berfungsi sebagai vokatif, tetapi pada kalimat yang kedua berfungsi
sebagai ungkapan penyapa.
7.2 PRONOMINA
7.2.1 Batasan dan Ciri Pronomina
Jika dilihat dari segi artinya, pronomina adalah kata yang berfungsi sebagai
pengganti nomina. Seperti halnya nomina, fungsi utama pronomina adalah
sebagai inti frasa nominal walaupun pewatasnya terbatas. Tidak jarang
pronomina (tanpa pewatas) dapat menduduki fungsi frasa nominal dalam
kalimat, seperti subjek, objek, pelengkap^ ataupun predikat.
Sebagai kata pengganti nomina atau frasa nominal, pronomina
digunakan untuk mengacu pada orang atau benda. Apabila tafsiran acuan
pronomina itu ditentukan oleh faktor peristiwa ujaran (siapa berbicara dan
siapa yang diajak berbicara), pronomina itu bersifat deiksis (155a). Apabila
acuannya sama dengan acuan nomina atau frasa nominal tertentu dalam
teks, pronomina tersebut {-nyd) bersifat anaforis (155b).
(155) a. Saya sudah lama menunggu kamu.
b. Meja itu kAdnya tiga.
Pronomina saya pada (155a) mengacu pada pembicara dan kamu
pada pendengar. Karena yang berbicara dan yang diajak bicara berubah-ubah,
acuan kedua pronomina itu juga dapat berubah-ubah. Pronomina -nya pada
(155b) menggantikan frasa nominal meja itu. Oleh karena itu, acuannya
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sama dengan acuan meja itu (koreferensial). Penggantian frasa nominal meja
itu dengan pronomina -nya pada (155b) lazim disebut anafora\ pronomina
-nya disebut anafor dan frasa nominal meja itu disebut anteseden. Dalam
pemakaian acap kali pronomina anaforis mendahului antesedennya. Anafora
demikian lazim disebut katafora.
7.2.2 Jenis Pronomina
Ada tiga macam pronomina dalam bahasa Indonesia, yakni (I) pronomina
persona, (2) pronomina penunjuk, dan (3) pronomina penanya.
7.2.2.1 Pronomina Persona
Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada
orang. Pronomina persona dapat mengacu pada diri sendiri (pronomina
persona pertama), mengacu pada orang yang diajak berbicara (pronomina
persona kedua), atau mengacu pada orang yang dibicarakan (pronomina
persona ketiga). Di antara pronomina itu, ada yang mengacu pada jumlah
satu atau lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang bersifat








r, ' saya, aku, daku, ku-,
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Ked^ ia, dia, beliau, -nya mereka |
Pada Tabel 7.1 tampak bahwa bentuk pronomina, khususnya yang
bermakna tunggal, ada yang berupa kata utuh dan ada yang berupa bentuk
terikat, seperti ku-, -ku, dan kau- yang lazim disebut klitika. Lebih jauh
tampak bahwa sebagian besar pronomina persona bahasa Indonesia memiliki
lebih dari dua wujud. Hal itu disebabkan olch budaya bangsa Indonesia yang
sangat memperhatikan hubungan sosial antarmanusia. Tata krama dalam
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kehidupan bermasyarakat menuntut adanya aturan yang serasi dan sesuai
dengan martabat masing-masing. Pada umumnya ada tiga parameter yang
dipakai sebagai ukuran: (1) umur, (2) status sosial, dan (3) keakraban.
Secara budaya orang yang muda diharapkan menunjukkan rasa
hormat kepada yang lebih tua. Sebaliknya, orang yang tua diharapkan
pula menunjukkan tenggang rasa terhadap yang muda. Unsur timbal balik
seperti itu tecermin dalam pemakaian pronomina dalam bahasa Indonesia.
Pronomina saya^ misalnya, lebih umum dipakai daripada aku oleh orang
muda terhadap orang tua. Untuk menunjukkan rasa hormat, dipakai
pronomina beliau alih-alih dia. Sebaliknya, orang tua mungkin akan merasa
senang memakai sapaan, seperti adik daripada kamu jika menyapa orang
muda yang tidak begitu dikenalnya atau yang bukan bawahannya.
Status sosial—baik kedudukan dalam masyarakat maupun badan
resmi di suatu instansi—ikut pula memengaruhi pemakaian pronomina.
Seorang kepala kantor dapat memakai pronomina kamu, misalnya, apabila ia
berbicara dengan pegawainya yang umurnya lebih muda. Sebaliknya, ia akan
memakai kata Saudara atau Bapak jika yang diajak berbicara itu adalah tamu
yang sebaya, baik dalam umur maupun kedudukan. Demikian pula seorang
pegawai akan merasa lebih tepat jika ia memanggil atasannya dengan sapaan
Bapak atau Ibu alih-alih dengan Anda atau Saudara.
Parameter ketiga adalah keakraban yang dapat menyilang garis pemisah
umur dan status sosial meskipun kadang-kadang hanya dalam situasi-situasi
tertentu. Dua orang yang sejak kecil telah bersahabat dapat saja tetap memakai
pronomina kamu meskipun yang satu telah menjadi menteri, misalnya,
sedangkan yang lain hanyalah guru di sekolah dasar. Dalam pertemuan resmi,
guru sekolah dasar itu akan menyapa menteri itu dengan sapaan Bapak:
Pendapat Bapak dalam soal ini bagaimana? Sebaliknya, pada resepsi pengantin,
dapat saja guru itu berkata Kamu tinggal di rumah pribadi atau rumah dinas?
Hal seperti itu sering ditentukan oleh pribadi dan kepribadian masing-masing.
Demikian pula halnya dengan seorang kepala kantor yang menikah dengan
seorang wanita yang menjadi bawahannya; dia tidak akan merasa pantas
menyapa ayah mertuanya dengan kamu. Akan lebih layak baginya untuk
memakai kata sapaan Bapak. Demikian pula ayah mertua itu akan menyapa
menantunya dengan sapaan Bapak waktu mereka berada di kantor.
Dengan gambaran di atas, pemakaian pronomina sangat penting
karena pemakaian yang salah dapat menimbulkan hal yang mengganggu
keserasian pergaulan. Berikut adalah uraian mengenai berbagai pronomina
persona.
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7*2.2.1.1 Pronomina Persona Pertama
Pronomina persona pertama tunggal bahasa Indonesia adalah saya, aku, dan
daku. Ketiga bentuk itu adalah bentuk baku, tetapi mempunyai pemakaian
yang agak berbeda. Saya adalah bentuk yang formal dan umumnya dipakai
dalam tulisan atau ujaran yang resmi. Untuk tulisan formal pada buku
nonfiksi dan ujaran, seperti pidato, sambutan, dan ceramah, bentuk saya
banyak dipakai. Meskipun demikian, sebagian orang memakai pula bentuk
kami dengan arti saya untuk situasi tersebut. Hal itu dimaksudkan untuk
tidak terlalu menonjolkan diri.
Bentuk aku lebih banyak dipakai dalam pembicaraan batin dan
dalam situasi yang tidak formal dan yang lebih banyak menunjuk-
kan keakraban antara pembicara/penulis dan pendengar/pembaca. Oleh
karena itu, bentuk itu sering ditemukan dalam cerita, puisi, dan percakapan
sehari-hari. Persona pertama daku umumnya dipakai dalam karya sastra.
Pronomina persona aku mempunyai variasi bentuk, yakni -ku
dan ku'. Bentuk klitika -ku dipakai, antara lain, dalam konstruksi
pemilikan dan dalam tulisan dilekatkan pada kata yang di depan-
nya: kawan kawanku\ sepeda sepedakw, anak-anak —> anak-anakku.
Bentuk daku tidak dipakai untuk maksud tersebut.
Berbeda dengan aku^ bentuk saya dapat dipakai untuk menyatakan
hubungan pemilikan dan diletakkan di belakang nomina yang dimiliki:
rumah saya., kucing saya, tunangan saya. Pronomina persona saya, aku, dan
daku dapat dipakai bersama dengan preposisi. Akan tetapi, tiap preposisi
mempersyaratkan pronomina tertentu yang dapat dipakai. Pada contoh








demi saya, demi aku, demi daku
kecuali saya, kecuali aku, kecuali daku
mengenai saya, mengenai aku, mengenai daku
selain saya, selain aku, selain daku
seperti saya, seperti aku, seperti daku
tentang saya, tentang aku, tentang daku
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Kelompok bagi:
bagi —> bagiku, bagi aku, bagi saya
buat —> buatku, buat aku, buat saya
bersama —> bersamaku, bersama aku, bersama saya
kepada kepadaku, kepada aku, kepada saya
sekitar —> sekitarku, sekitar aku, sekitar saya
terhadap terhadapku, terhadap aku, terhadap saya
untuk —> untukkuj untuk aku, untuk saya
Bentuk terikat ku- berbeda pemakaiannya dengan -ku. Pertama, ku-
dilekatkan pada kata yang terletak di belakangnya. Kedua, kata yang terletak
di belakang ku- adalah verba. Dalam nada yang puitis, ku- kadang-kadang
dipakai sebagai bentuk bebas seperti terlihat pada kalimat (158) di bawah ini,
(156) Suratmu telah ^ »kirimkan tadi pagi.
(157) Ya. Mobilnya akan ^ »pakai nantl slang.
(158) Kini ku tahu kau tak setia padaku.
Di samping pronomina persona pertama tunggal, bahasa Indonesia
juga mengenal pronomina persona pertama jamak. Ada dua macam
pronomina persona pertama jamak, yakni kami dan kita. Kami bersifat
eksklusif; artinya, pronomina itu mencakupi pembicara/penulis dan orang
lain di luar orang yang diajak berbicara/pendengar. Sebaiiknya, kita bersifat
inklusif; artinya, pronomina itu mencakupi tidak saja pembicara/penulis,
tetapi juga pendengar/pembaca, dan mungkin pula pihak lain. Dengan
demikian, kedua kalimat berikut mempunyai pengertian yang berbeda.
(159) Kami akan berangkat pukul enam pagi.
(160) Kita akan berangkat pukul enam pagi.
Implikasi kalimat (159) adalah bahwa pendengar/pembaca tidak
akan ikut, sedangkan dalam kalimat (160) pendengar/pembaca akan ikut.
Seperti dinyatakan sebelumnya, kami juga dipakai dengan pengertian
tunggal untuk mengacu pada pembicara/penulis dalam situasi yang formal.
Persona pertama jamak tidak mempunyai variasi bentuk. Untuk menyatakan
hubungan pemilikan atau dalam pemakaiannya dengan preposisi, bentuknya
tetap sama: rumah kami, masalah kita, kepada kami, untuk kita.
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7*2.2.1.2 Pronomina Persona Kedua
Pronomina persona kedua tunggal mempunyai beberapa wujud, yakni engkau,
kamu, Anda, dikau, kau-, dan -mu. Berikut ini adalah kaidah pemakaiannya.
1) Pronomina persona kedua engkau, kamu, dan -mu dipakai oleh pembicara
dalam situasi berikut.
a) Orang tua rerhadap orang muda yang telah dikenal dengan baik dan
lama seperti pada contoh berikut.
(161) Kamu sudah bekerja, 'kan?
(162) Pukul berapa kamu berangkat ke sekolah, Nak?
b) Orang yang status sosialnya lebih tinggi terhadap yang status sosialnya
lebih rendah seperti pada contoh berikut.
(163) Apakah hasil rapat kemarin sudah kamu ketik, Lisa?
(164) Mengapa engkau kemarin tidak masuk?
c) Orang yang mempunyai hubungan akrab, tanpa memandang umur
atau status sosial. (Dalam hal-hal tertentu situasi percakapan ikut
berperan pula.) Perhatikan contoh berikut.
(165) Kapan kerbaumu akan kamu carikan rumput?
(166) Baru jadi kepala seksi sebulan, kenapa rambutw« sudah beruban?
Dalam bahasa takformal, bentuk engkau sering disingkat menjadi kau,
seperti pada kalimat Kau ikut tidak?
2) Pronomina persona kedua Anda dimaksudkan untuk menetralkan
hubungan. Meskipun kata itu telah banyak dipakai, struktur serta nilai
sosial budaya masih membatasi pemakaian pronomina itu. Pada saat ini
pronomina Anda dipakai dalam situasi sebagai berikut.
a) Hubungan antara pembicara dan pendengar tak bersifat pri-
badi sehingga Anda tidak diarahkan pada satu orang khusus.
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Contoh:
(167) Sebentar lagi klta akan mengudara; Anda kami persilakan
mengenakan sabuk pengaman.
(168) Pakailah sabun ini; kuiit Anda akan berslh.
b) Hubungan antara pembicara dan pendengar bersemuka, tetapi pem-
bicara tidak ingin bersikap terlalu formal ataupun terlaiu akrab.
Contoh:
(169) Anda sekarang tinggal di mana?
(170) Apa Anda sudah mendengar berita itu?
3) Seperti halnya dengan daku, dikau juga dipakai dalam ragam bahasa
tertentu, khususnya ragam sastra. Namun, perlu diingat bahwa dalam
ragam sastra itu pun pronomina dikau sekarang tidak sering lagi dipakai.
Contoh:
(171) Yang kurindukan hanya dikau seorang.
(172) Percayalah, dikauWh yang menjadi tambatan hatiku.
Pronomina persona kedua mempunyai bentuk jamak. Ada dua
macam bentuk jamak: (1) kalian dan (2) persona kedua ditambah dengan
kata sekalian: Anda sekalian atau kamu sekalian. Meskipun kalian tidak
terikat pada tata krama sosial, orang muda atau yang status sosialnya lebih
rendah umumnya tidak memakai bentuk itu terhadap orang tua atau
atasannya. Kebalikannya dapat terjadi. Pemakaian kamu sekalian atau
Anda sekalian sama dengan pemakaian untuk pronomina dasarnya, kamu
dan Anda, kecuali dengan tambahan pengertian kejamakan. Berikut ini
disajikan beberapa contoh.
(173) Kalian man ke mana llburan mendatang?
(174) Kamu sekalian harus datang ke kantor pada waktunya.
(175) Hal ini terserah Anda sekalian.
Pronomina persona kedua yang memiliki variasi bentuk hanya
engkau dan kamu. Bentuk terikatnya masing-masing adalah kau- dan -mu.
Semua pronomina persona kedua yang berbentuk utuh dapat dipakai
untuk menyatakan hubungan pemilikan dengan menempatkannya di
belakang nomina yang mengacu pada milik. Sebaliknya, hanya klitika
-mu yang juga dapat mengacu pada pemilik, sedangkan kau- tidak.
Berikut ini adalah beberapa contoh pemilikan.
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(176) Adlk kamu di mana sekarang?
(177) Pertanyaan Anda tidak masuk akal.
(178) Pekerjaan Anda apa?
(179) Adikww di mana sekarang?
(180) Apa istriw« sudah mengetahui soal ini?
Dalam konstruksi pemilikan itu, -mu hanya mewakili engkau dan
kamu. Dengan demiklan, -mu dengan bentuk jamak yang tersurat tidak
dapat diterima: *usulmu sekalian atau *permintaanmu sekalian. Untuk
mengacu pada pemilik bentuk jamak, yang dipakai adalah bentuk yang
utuh: usul kamu sekaliariy permintaan Anda sekalian.
7.2.2.1.3 Pronomina Persona Ketiga
Ada dua macam pronomina persona ketiga tunggal, yaitu (1) ia, dia, atau
-nya dan (2) beliau. Meskipun ia dan dia dalam banyak Hal berfungsi sama,
ada kendala tertentu yang dimiliki oleh masing-masing. Dalam posisi sebagai
subjek atau di depan verba, ia dan dia sama-sama dapat dipakai. Akan
tetapi, jika berfungsi sebagai objek atau terletak di sebeiah kanan dari yang
diterangkan, hanya bentuk dia dan -nya yang dapat muncul. Sebagai objek
preposisi, dia dan -nya dapat dipakai, tetapi ia tidak. Perhatikan contoh
berikut.
(181) I I setuju dengan pendapat kami.
(182) I I pandai sekali.
(183) Buku itu sudah | | dibacanya minggu ialu.
f dia ^
(184) Memang, saya terpaksa memukul \ -nya }■ •
'  *ia J
(185) Yang berwarna merah buku
(186) Saya akan pergi bersama
(187) Berikan buku itu kepada










(188) Surat ini untuk -nya [•
*ia i
TATA BAHASA BAKU BAl iASA INDOKl'Sl A
Pada contoh di atas bentuk-bentuk yang berlambang (*) tidak ber-
terima dalam bahasa baku.
Karena ada kebutuhan untuk memakai pronomina yang tidak
mengacu pada manusia, terutama dalam tulisan ilmiah, orang juga mulai
memakai ia (bukan did) untuk mengacu pada sesuatu yang tunggal yang
telah dinyatakan sebelumnya.
Contoh:
(189) Dalam artikel tersebut, numeralia ini diletakkan di muka nomina
dan sebagai numeralia tingkat, ia diletakkan di belakang nomina.
Pronomina persona ketiga tunggal heliau digunakan untuk menyata-
kan rasa hormat.
Contoh:
(190) Menteri baru saja menelepon dan mengatakan bahwa beliau tidak
dapat hadir.
(191) Saya rasa dia—maksud saya beliau—tidak akan menolak usul ini.
Dari keempat pronomina persona ketiga itu, hanya dia, -nya,
dan beliau yang dapat dipakai untuk menyatakan milik. Perhatikan ke-
berterimaan kaiimat di bawah ini.
(192) Rumahnya di daerah Kebayoran Baru.
(193) Saya tidak tahu alamat dia.
(194) Putra beliau belajar di Universitas Airlangga.
(195) *Istri ia baru diwisuda minggu lalu.
Pronomina persona ketiga dalam bentuk -nya juga dipakai
untuk mengubah kategori suatu verba menjadi nomina. Apabila -nya di-
lekatkan pada verba, baik verba aktif maupun pasif, verba tersebut berubah
kategorinya menjadi nomina.
Contoh:
(196) a. Datangwy^z kapan?
b. Pergi«y<z naik apa?
c. Ditundawytf ujian itu membuat mahasiswa bersorak.
d. Tertangkap«y/2 penjahat itu membuat desa ini aman.
e. Tidak tertangkapwy/2 penjahat itu membuat warga cemas.
Perhatikan bahwa keterkaitan antara -nya dan verba masih tampak
dengan pemakaian kata tidak (alih-alih bukan) untuk pengingkaran.
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Persona ketiga -nya juga dipakai untuk subjek dalam kalimat topik
komen.
Contoh:
(197) Rumah kami atap«^<? bocor.
(198) Petani sukses itu pendidikan/y^z hanya sekolah dasar.
(199) Para petani sawah«^/z diserang hama wereng.
Rumah kami, petani sukses itu, dan para petani adalah topik pada
kalimat-kalimat di atas. Atap, pendidikan, dan sawah adalah subjek.
Dalam kalimat yang berstruktur topik-komen seperti itu, subjeknya harus
ditandai dengan pronomina -nya: atapnyw, pendidikannya', sawahnya. Perlu
diperhatikan bahwa -nya tersebut dipakai untuk topik yang tunggal dan tak-
bernyawa {rumah), tunggal bernyawa {petani), atau jamak bernyawa {para
petani).
Bentuk -nya ini sering juga dipakai hanya sebagai penanda ke-
takrifan suatu nomina atau frasa nominal (lihat 7.1.5.1).
Contoh:
(200) a. i. Kemarin Pak Ali membeli mobil.
ii. Ban«y<7 baru,
b. i. Tadi pagi Jenderal Agus meninggai.
ii. Jenazahwjtf akan dimakamkan di Kalibata.
c. i. Minggu lalu Pak Sakerah menjual mobil.
ii. XJzngnya akan dibelikan tanah.
Jika diperhatikan dengan baik, pada ketiga pasang kalimat di atas akan
tampak bahwa ada perikutan makna di antara setiap pasangan. Kata mobil,
misalnya, mempunyai perikutan makna, antara lain, adanya ban, mesin,
rem, dan jok. Benda-benda itu merupakan bagian wajib yang takterpisahkan
dari suatu mobil.
Apabila suatu konsep telah disajikan, bagian wajib dari konsep
tersebut harus dianggap takrif. Wujud ketakrifan itu adalah -nya. Karena
pada contoh (200a) di atas mobil telah dinyatakan, ban yang merupakan
bagian wajib dari mobil harus dianggap takrif. Oleh karena itu, -nya harus
dipakai, yaitu Bannya baru.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA
Perikutan makna yang ditandai dengan -nya ini bisa sangat luas.
Verba meninggal mengikutsertakan makna adanya jenazah. Oleh karena
itu, jenazah harus dianggap takrif dan ditandai dengan -nya seperti pada
contoh (200b) di atas. Demikian pula konsep jual-beli menyangkut adanya
penerimaan uang. Oleh karena itu, -nya harus dilekatkan pada uang seperti
pada contoh (200c) di atas.
Pronomina persona ketiga jamak adalah mereka. Di samping arti
jamak, mereka berbeda dengan pronomina persona tunggal dalam acuannya.
Pada umumnya mereka hanya dipakai untuk insan. Benda atau konsep yang
jamak dinyatakan dengan cara yang lain, misalnya dengan mengubah bentuk
sintaktisnya. Dengan demikian, kalimat pada (201, 202j berterima, tetapi
pada (203, 204) tidak.
(201) Teman-teman akan datang. Mereka akan membawa makanan sendiri,
(202) Pak Ramlan mempunyai tiga orang anak. Mereka semua belajar di
Gad] ah Mada.
(203) Bu Mantik baru membeli empat buah buku. *Mereka ada di meja
sekarang.
(204) Ide-ide yang dikemukakan politikus itu sangat baik. *Mereka terasa
sangat segar.
Akan tetapi, pada cerita fiksi atau narasi lain yang menggunakan gaya
fiksi, kata mereka kadang-kadang juga dipakai untuk mengacu pada binatang
atau benda yang dianggap bernyawa, seperti terlihat pada contoh berikut.
(205) Sejak dulu anjing dan kucing selalu bermusuhan. Tiap kali bertemu,
mereka berkelahi.
(206) Pohon mangga dan pohon rambutan ketakutan mendengar bahwa Pak
Tani akan menebangnya. Mereka berjanji akan segera berbuah.
Mereka tidak mempunyai variasi bentuk sehingga dalam posisi mana
pun hanya bentuk itulah yang dipakai: usul mereka^ rumah mereka^ kepada
mereka.
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7.2.2.2 Nomina Penyapa dan Pengacu sebagai Pengganti Pronomina
Persona
Karena keanekaragaman dalam bahasa ataupun budaya daerah, pemakai
bahasa Indonesia memiliki pula bentuk-bentuk lain yang dipakai sebagai
penyapa untuk persona kedua dan pengacu untuk persona pertama dan
ketiga. Pada dasarnya ada empat faktor yang memengaruhi Hal itu: (1) letak
geografis, (2) bahasa daerah, (3) lingkungan sosial, dan (4) budaya bangsa.
Letak geografis dapat menimbulkan tanggapan yang berbeda me-
ngenai pronomina yang sama. Misalnya, pada masyarakat Jawa orang iebih
suka menggunakan kamu daripada engkau meskipun kedua-duanya masih
dianggap mengandung unsur kasar. Sebaliknya, di daerah Medan orang malah
cenderung memakai engkau daripada kamu. Bahasa daerah yang bermacam-
macam di tanah air sering pula membuat orang memakai pronomina lain.
Daerah Ambon, misalnya, mempunyai pronomina beta sebagai padanan bagi
pronomina persona pertama. Penutur Minangkabau cenderung memakai
awak daripada kita dalam percakapan sehari-hari, sedangkan orang Manado
memakai kitorang untuk kita. Lingkungan sosial seperti yang terdapat di
daerah metropolitan Jakarta, yang menampung orang dari berbagai suku
bangsa, dapat pula menimbulkan ragam bahasa yang berbeda. Pronomina
gua atau gue dan lu dipakai di kota Jakarta sebagai padanan bagi persona
pertama dan kedua. Bahkan, di Jakarta pronomina kite (baku kita) diberi arti
yang berbeda, yakni mengacu pada orang pertama tunggal.
Budaya bangsa Indonesia yang memperhatikan benar tata krama
dalam pergaulan sering membuat orang segan memakai pronomina persona
kedua kamu, engkau, atau Anda karena pronomina seperti itu dirasakan
kurang hormat. Oleh karena itu, ada perangkat nomina tertentu yang dipakai
sebagai kata penyapa dan pengacu pemeran peristiwa ujaran. Pada umumnya
nomina penyapa dan pengacu itu berkaitan dengan istilah kekerabatan,
seperti bapak, ibu, kakak, adik, dan saudara, serta nama jabatan dan pangkat,
seperti lurah, profesor, dokter, dan kapten. Alih-alih berkata Anda sekarang
tinggal di mana, orang memperhalus dan mengakrabkannya dengan kalimat
Bapak sekarang tinggal di mandi
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA
Nomina penyapa dan pengacu, baik yang berdasarkan hubung-
an kekerabatan maupun yang berdasarkan jabatan atau hierarki, mempunyai
bentuk yang lebih pendek, seperti pak, bu, prof, dan dak. Dalam konteks
tertentu, bentuk lengkap dan bentuk singkatnya dapat dipakai. Akan tetapi,
di dalam konteks kalimat yang lain, hanya salah satu yang dapat dipakai.
Apabila nama diri mengikuti nomina itu, kedua bentuk itu dapat dipakai.
Contoh:
(207) a. Baiklah, usul Saudara akan kami pertimbangkan.
b. Bagaimana pendapat Saudara Supriyantdl
(208) a. Bapak Daryanto (Pak Daryanto) sekarang tinggal di mana?
(Pertanyaan yang diajukan kepada orang yang bernama
Daryanto).
b. Antarkan surat ini kepada Bapak\ (Permintaan kepada
pendengar yang membicarakan persona ketiga)
(209) Ibu Kasanti (Bu Kasanti) duduk di sana saja supaya tidak masuk angin.
(Saran yang diajukan kepada Nyonya Kasanti)
(210) Profesor Aman (Prof. Aman) man minum apa? (Pertanyaan kepada
Bapak Aman)
Jika nomina tidak diikuti oleh nama diri, bentuk yang pendek tidak
dipakai. Kalimat yang berikut tidak berterima.
(211) *Tadi pagi Pak pergi ke mana?
(212) *Apa sudah makan?
(213) *Apa Dok bersedia memberi resep tanpa periksa?
Jika bentuk yang pendek akan dipakai tanpa nama, kalimatnya ba
rns berakhir dengan sapaan (vokatif), seperti terlihat pada contoh berikut
(lihat 7.1.1).
(214) Tadi pagi pergi ke mana, Pak^.
(215) Apa sudah makan, Bui
(216) Apa bersedia memberi resep tanpa periksa, Doki
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa perlu dibedakan
pronomina persona dari nomina penyapa dan nomina pengacu persona.
Nomina penyapa dipakai untuk menyapa pendengar/pembaca, sedangkan
pengacu digunakan untuk mengacu pada orang yang dibicarakan. Namun,
keduanya bukan pronomina dan bukan pengganti pronomina.
Perlu diketahui bahwa di beberapa daerah, seperti daerah di Indonesia
bagian Timur, bentuk pendek, seperti Pak dan Bu sering dipakai tidak secara
vokatif.
7.2.2.3 Pronomina Penunjuk
Pronomina penunjuk dalam bahasa Indonesia ada tiga, yakni (1) pronomina
penunjuk umum, (2) pronomina penunjuk tempat, dan (3) pronomina
penunjuk ihwal.
7.2.2.3.1 Pronomina Penunjuk Umum
Pronomina penunjuk umum dalam bahasa Indonesia ada dua, yakni ini
dan itu. Kata ini digunakan untuk mengacu pada seseorang atau sesuatu
yang relatif dekat dengan pembicara dan itu untuk acuan yang relatif jauh
dari pembicara (dilihat dari sudut tempat dan/atau waktu). Kedua kata
itu merupakan kata penunjuk yang juga dapat berfungsi sebagai penanda
ketakrifan (lihat 7.1.5.1). Secara sintaktis, pemakaian kata ini dan itu sebagai
pronomina dapat dibedakan dari pemakaian sebagai kata penunjuk atau
penanda ketakrifan. Sebagai pronomina, kata ini dan itu tidak didahului
nomina, tetapi sebagai kata penunjuk atau sebagai penanda ketakrifan, kedua
kata itu selalu mengikuti nomina (merupakan konstituen frasa nominal).
Contoh;
(217) a. Apa buku ini kepunyaanmu? (Kata penunjuk)
b. Apa ini bukumu? (Pronomina)
(218) a. Mana surat yang saya suruh ketik /7«? (Penanda ketakrifan)
b. Itu di meja Bapak. (Pronomina)
TATA BAHASA BAKU B A1 i ASA INDONESIA
(219) a. Lukisan itu dibeli di mana? (Kata penunjuk)
b. Itu saya beli di Bali. (Pronomina)
(220) a. Apa ini mobilmu? (Kata penunjuk)
b. Bukan, mobii saya itu. (Pronomina)
7*2.2.3.2 Pronomina Penunjuk Tempat
Pronomina penunjuk tempat dalam bahasa Indonesia adalah sini, situ, dan
Sana. Kata sini digunakan untuk mengacu pada tempat yang dekat dengan
pembicara, kata situ untuk tempat yang tidak jauh dari pembicara, dan
kata Sana untuk tempat yang relatif jauh dari pembicara. Karena menunjuk
tempat, ketiga pronomina itu digunakan dengan preposisi yang menyatakan
posisi atau arah, dilkeldari, sehingga terdapat bentuk dilkeldari sini, dilkel
dari situ, dan dilkeldari sana.
(221) a. Dia lahir di Makassar dan dibesarkan di sana, tetapi semenjak
bekerja dia pindah he sini.
b. Saya duduk di sini, kamu di situ, dan dia di sana.
(sambil menunjuk)
c. Kita akan berangkat dengan pesawat dari sini ke Surabaya
dan dari sana kita akan menuju ke Malang dengan bus.
Dalam bahasa lisan yang tidak baku, bentuk situ sering digunakan
sebagai pronomina persona kedua yang sepadan dengan engkau dan kamu.
Contoh:
(222) Saya sendiri setuju saja, tapi bagaimana situ^.
7.2.2.3.3 Pronomina Penunjuk Ihwal
Pronomina penunjuk ihwal dalam bahasa Indonesia iaiah begini dan begitu.
Titik pangkal pembedaannya sama dengan penunjuk lokasi: begini untuk
yang dekat, begitu untuk yzn^jauh. Dalam kaitan ini, jauh dekatnya bersifat
psikologis.
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Contoh:
(223) Dia mengatakan begini.
(224) Jangan berbuat begitii lagi!
7.2.2.4 Pronomina Tanya
Pronomina tanya adalah pronomina yang dipakai sebagai pemarkah
pertanyaan. Dari segi maknanya, yang ditanyakan itu dapat mengenai
(a) orang, (b) barang, atau (c) pilihan. Pronomina siapa dipakai jika yang
ditanyakan adalah orang atau nama orang; apa jika yang ditanyakan barang;
mana jika yang ditanyakan suatu pilihan tentang orang atau barang.
Di samping itu, ada kata tanya lain yang meskipun bukan pronomina,
akan dibahas pada bagian ini juga. Kata-kata itu mempertanyakan (d) sebab,
(e) waktu, (f) tempat, (g) cara, dan (h) jumlah atau urutan. Berikut ini adalah






f. di mana, ke mana, dari mana
g. bagaimana
h. berapa
Jika ditinjau dari segi bentuknya, sebenarnya hanya ada dua unsur
yang mendasari semua kata tanya, yakni apa dan mana. Dua unsur dasar itu
dikembangkan menjadi bentuk lain dengan mengikuti pola berikut.
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Sebagian unsur dasar dan tambahannya mempunyai hubungan semantis,
misalnya si + apa dan di + mana. Akan terapi, untuk sebagian yang lain
hubungan seperci itu tidak ada, semata-mata berdasarkan konvensi.
7.2.2.4.1 Apa dan Siapa
Pronomina tanya apa mempunyai dua peran yang berbeda. Pertama,
kata itu semata-mata mengubah kalimat deklaratif menjadi kalimat
interogatif. Daiam bahasa baku pemakaian kata apa dalam arti seper-
ti itu ditempatkan pada awal kalimat.
Dalam bahasa yang formal partikel -kah dapat ditambahkan pada apa
seperti pada contoh berikut.
(225) Dia sudah datang. —» dia sudah dacang?
(226) Rudy akan ikuc. —» Apa Rudy akan ikut?
(227) Kasusnya akan dibawa ke pengadilan. —> Apakah kasusnya akan
dibawa ke pengadilan?
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Kedua, kata apa juga dapat menggantikan barang atau hal yang
ditanyakan. Jika kata itu diletakkan di tempat barang atau hal yang
digantikannya, urutan katanya masih tetap sama. Perhatikan kalimat yang
berikut.
(228) Yusyanti membeli mobil. —^ Yusyanti membeli apai
(229) Pak Tampu memelihara ikan. Pak Tampu memelihara apa^.
Pada contoh (228—229) posisi yang ditempati oleh kata apa sama
dengan posisi untuk mobil dan ikan. Oleh karena itu, urutan katanya tidak
berubah. Perlu diingat di sini, meskipun pada umumnya bahasa Indonesia
mengelompokkan maujud berdasarkan kategori manusia, binatang, dan
barang, untuk pertanyaan tentang binatang tidak ada pronomina khusus.
Sebagai gantinya, pronomina apa yang dipakai. Perhatikan contoh kalimat
(229) di atas.
Jika kata apa dipindahkan ke posisi awal kalimat, seluruh struktur
kalimat mengalami perubahan dan kata harus ditambahkan. Contoh:
(230) Yusyanti membeli apa^ —*■ Apa yang dia beli?
(231) Pak Tampu memelihara apdi Apa yang dipelihara Pak Tampu?
(232) Teguh menulis apa^ Apa{kah) yang ditulis Teguh?
Dari contoh di atas tampak pula bahwa partikel -kah dapat ditam
bahkan. Akan tetapi, penambahan -kah secara manasuka itu tidak dapat
dipertahankan jika kalimat itu dibalik susunannya, yaitu k2it2iyang berada di
awal kalimat. Perhatikan contoh berikut.
(233) a. Apa{kah) yang dibeli Yusyanti?
b. Yang dibeli Yusyanti apai
c. *Yang dibeli Yusyanti apakah'i
(234) a. Apa{kah) yang dipelihara Pak Tampu?
b. Yang dipelihara Pak Tampu apdi
c. * Yang dipelihara Pak Tampu apakahi
Kalimat (233a) dan (234a) masing-masing dapat diubah menjadi
(233b) dan (234b), tanpa -kah. Jika partikel -kah ditambahkan pada kata apa
seperti yang terlihat pada (233c) dan (234c), kalimatnya tidak berterima.
Pemakaian kata yang sesudah kata apa menyebabkan perubahan urutan
subjek dan predikat dalam kalimat. Bandingkanlah contoh berikut.
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(235) a. Udang dapat menyebabkan sakit perut. (S-P-O)
b. Apa yang dapat menyebabkan sakit perut? (P-S)
(236) a. Hasil ujian kemarin mengecewakan mahasiswa. (S-P-O)
b. Apa yang mengecewakan mahasiswa? (P-S)
Pada (235a) dan (236a), udang Adsv hasil ujian kemarin adalah subjek.
Akan tetapi, apa pada (235b) dan (236b) adalah predikat dan subjek-
nya masing-masing adalah yang dapat menyebabkan sakit perut dan yang
mengecewakan mahasiswa.
Kata apa dan siapa berlainan dalam dua hal: (1) apa mengacu pada
benda, hal, atau binatang, sedangkan siapa mengacu pada manusia saja
dan (2) apa dapat berfungsi semata-mata sebagai pemarkah kalimat tanya,
sedangkan siapa harus menggantikan nomina dalam kalimat. Dalam perilaku
sintaktisnya, siapa mengikuti pola yang diikuti oleh apa. Berikut adalah
keterangan tentang pemakaian pronomina siapa.
1) Siapa dapat menggantikan objek tanpa mengubah urutan kata, asalkan
tempatnya sama dengan objek yang digantikannya.
Contoh:
(237) Ibu mencari Pak Dahlan. Ibu mencari siapa? (S-P-O)
(238) Dia mencubit Tini. —*■ Dia mencubit siapa? (S-P-O)
2) Jika siapa sebagai pengganti objek diletakkan di awal kalimat, seluruh
konstruksi kalimat berubah dan siapa menjadi predikat yang diikuti oleh
subjek yang berwujud frasa nominal dengan
Contoh;
(239) Ibu mencari siapa? (S-P-O) —> Siapa{kah) yang Ibu cari? (P-S)
(240) Dia memukul siapa? (S-P-O) Siapa yang dia pukul? (P-S)
3) Siapa dapat pula menggantikan subjek dan menduduki posisi awal
kalimat sebagai predikat dengan urutan kata yang sama, tetapi kata yang
harus ditambahkan.
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Contoh:
(241) Daryanti takut ulat. (S-P-Pel) —> Siapa yang takut ulat?
(P-S)
(242) Pak Danu meminta ikan, (S-P-O) —> Siapa yang minta ikan?
(P-S)
4) Dalam kalimar yang subjeknya dimulai dengan^/zw^, dengan urutan S-P,
partikel -kah tidak dapat dipakai di belakang predikat.
Contoh:
(243) a. Siapakah yang menangis? (P-S)
b. Yang menangis siapa? (S-P)
c. *Yang menangis siapakah? (S-P)
(244) a. Siapakah yang menulis laporan ini (P-S)
b. Yang menulis laporan ini siapa? (S-P)
c. *Yang menulis laporan ini siapakah (S-P)
7.2.2.4.2 Mana
Pronomina mana pada umumnya digunakan untuk menanyakan suatu
pilihan tentang orang, barang, atau Hal,
Contoh;
(245) Penyanyi itu orang mana?
(246) Buatan mana pompa itu?
(247) Sepedamu yang mana?
Jika digabung dengan preposisi di, ke, dan dari, di mana menanyakan
tempat berada, ke mana tempat yang dituju, dan dari mana tempat asal
atau tempat yang ditinggalkan. Dalam bahasa Indonesia baku, ketiga frasa
itu dapat mengisi posisi keterangan tempat yang digantikannya dan dapat
digunakan pada awal kalimat.
(248) a. Sekarang Pak Wisnu tinggal di Jatinegara.
b. Sekarang Pak Wisnu tinggal di mana?
c. Di mana sekarang Pak Wisnu tinggal?
(249) a. Besok mereka akan pergi ke Puncak.
b. Besok mereka akan pergi ke mana?
c. Ke mana besok mereka akan pergi?
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(250) a. Pak Sakerah berasal dari Surabaya.
b. Pak Sakerah berasal dari mana?
c. Dari mana Pak Sakerah berasal?
Karena keterangan waktu seperti sekarangA2in besok dapat pula berada
pada akhir kalimat, kalimat (243c) dan (244c) dapat juga diganti dengan
kalimat (243d) dan (244d) berikut.
(243) d. Di mana Pak Miskun tinggal sekarang.
(244) d. Ke mana mereka akan pergi besok?
7.2.2.4.3 Mengapa dan Kenapa
Kata tanya mengapa dan kenapa mempunyai arti yang sama, yakni
menanyakan sebab terjadinya sesuatu. Kedua bentuk itu sama-sama dipakai,
tetapi mengapa lebih formal daripada kenapa. Dalam bahasa Indonesia baku
kata tanya ini diletakkan pada awai kalimat, dan urutan kata dalam kalimat
mengikuti urutan kalimat berita.
Contoh:
(251) a. Anggi cidak masuk {karena sakit).
b. Mengapa!kenapa Anggi tidak masuk?
(252) a. {Karena tidak belajar) Siswadi cidak lulus,
b. Mengapa!kenapa Siswadi tidak lulus?
(253) a. Narti tidak menjawab suratmu {karena malas).
b. Mengapa{kah)lkenapa{kah) Narti tidak menjawab suratmu?
Seperti halnya dengan apa dan siapa, -kah juga dapat dipakai dengan
mengapa atau kenapa seperti terlihat pada (253b).
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7.2.2.4.4 Kapan, Bila(mana), dan (Apa)bila
Kata tanya kapan atau bila{mana) menanyakan waktu terjadinya suatu
peristiwa. Kata ini ditempatkan pada awal kalimat dan dapat pula diikuti
oleh partikel -kah.
Contoh:
(254) a. Mereka akan naik haji tahun depan.
b. Kapan!bilamanal{apa)bila mereka akan naik haji?
(255) a. Keluarga Ahmad akan pindah setelah anaknya lulus.
b. Kapan!bilamanal{apa)bila keluarga Ahmad akan pindah?
(256) a. Penduduk Indonesia melebihi dua ratus juta orang
permulaan tahun 2000.
b. Kapan!bilamana(kah) penduduk Indonesia akan
melebihi dua ratus juta orang?
7.2.2.4.5 Bagaimana
Kata tanya bagaimana menanyakan keadaan sesuatu atau cara untuk me-
lakukan perbuatan.
Contoh:
(257) Bagaimana orang tuamu sekarang?
(258) Bagaimana caranya kita dapat mempertahankan nilai hidup luhur?
(259) Caranya memperoleh dana bagaimana^
Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa bagaimana dapat
ditempatkan pada awal atau akhir kalimat.
Perlu diketahui bahwa dalam bahasa sehari-hari kata tanya bagaimana
sering disingkat menjadi mana.
Contoh:
(260) Mana mungkin kau bisa bayar besok?
(261) Soal itu apa sudah beres? Mana aku tabu!
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7.2.2.4.6 Berapa
Kata tanya berapa dipakai untuk menanyakan bilangan atau jumlah. Kata ini
dapat ditempatkan pada bagian awal, tengah, atau akhir kalimat.
Contoh:
(262) a. Berapa harga minyak goreng sekarang?
b. Harga minyak goreng berapa sekarang?
c. Harga minyak goreng sekarang berapa?
(263) a. Berapa jumlah orang yang hilang sampai saat ini?
b. Jumlah orang yang hilang berapa sampai saat ini?
c. Jumlah orang yang hilang sampai saat ini berapa?
Kata tanya berapa juga dapat dipakai sebagai pewatas untuk nomina
dan ditempatkan sebelum nomina yang diwatasinya.
Contoh:
(264) Berapa hari Anda menginap di Tawangmangu waktu itu?
(265) Berapa kilo yang kamu beli?
(266) Berapa macam betas yang dijual toko sembako itu?
Dalam gabungannya dengan kata-kata tertentu, berapa dapat ditem
patkan di muka atau di belakang nomina yang diwatasinya, tetapi penempatan
itu memunculkan arti yang berbeda.
Contoh:
(267) a. Berapa jam kamu dilatih?
b. Pukul berapa kamu dilatih?
(268) a. Berapa tahun Pangeran Diponegoro melawan Belanda?
b. Tahun berapa Pangeran Diponegoro melawan Belanda?
Pada (267a) dan (268a), yang ditanyakan adalah jumlah jam dan
jumlah tahun. Pada (267b) dan (268b), yang ditanyakan adalah titik waktu,
yakni jam dan tahun tertentu. Dengan demikian, jawaban untuk (267a)
dan (268a) adalah, misalnya, masing-masing tujuh jam dan lima tahun,
sedangkan untuk (267b) dan (268b) adalah pukul 7 dan tahun 1825-
Kata tanya berapa dapat pula diberi prefiks ke- sehingga menjadi
keberapa yang selalu ditempatkan di belakang nomina yang diwatasinya. Kata
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ini merujuk pada bilangan tingkat. Perhatikan perbedaan makna kalimat-
kalimat berikut.
(269) a. Pukul berapa kuliah Pak Sugiyono diberikan?
b. Pukul 10.30.
(270) a. Jam keberapa kuliah Pak Sugiyono diberikan?
b. Jam ketiga.
Perlu diingat bahwa pemakaian bentukpukul (269) untuk titik waktu
termasuk ragam formal. Dalam ragam informal sering digunakan jam.
7,2,2Aj Gabungan Preposisi dengan Kata Tanya
Di samping kata tanya yang telah digambarkan di atas, ada pula frasa tanya
yang terdiri atas preposisi tertentu dengan apa atau siapa. Dengan demikian,
didapati frasa dari apa, dari siapa, dengan siapa, untuk apa, untuk siapa,
dan sebagainya. Pemakaian frasa tanya seperti itu ditentukan oleh arti
masing-masing dan tempatnya dalam kalimat mengikuti kaidah yang telah
digambarkan di atas.
Contoh:
(271) Kue lapis terbuat dari apa?
(272) Ancaman embargo itu dari siapa?
(273) Dengan apa kamu kemari?
(274) Kamu akan berenang dengan siapa?
(275) Engkau bekerja sampai larut malam untuk apa?
Apabila pertanyaan mengacu pada alat yang dipakai untuk me-
lakukan perbuatan, yang dipakai adalah dengan apa dan bukan bagaimana.
Lihat contoh (268) di atas.
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7*2.2.4.8 Gabungan Kata Tanya dengan Kata Saja dan Implikasi Kejamakan
Untuk memberikan implikasi kejamakan, kata tanya apa, siapa, di mana, ke
mana, dan dari mana diikuti oleh kata saja. Perhatikan perbedaan kalimat
berikut.
(276) Kamu tadi pergi dengan siapa?
(277) Kamu tadi pergi dengan siapa saja?
Pada kalimat (276) si penanya hanya mengajukan pertanyaan yang
jawabannya dapat menyangkut satu orang atau lebih: Dengan Ali atau
Dengan Ali dan Hasan. Pada kalimat (277) si penanya berasumsi bahwa
yang ditanyai pergi dengan beberapa orang dan penanya itu ingin tabu
siapa orang-orang itu. Jawaban yang diinginkan adalah nama-nama orang
meskipun tidak mustahil bahwa asumsi si penanya itu keliru. Dengan
demikian, jawabannya dapat berupa Dengan Ali dan Achmad\ Dengan Ali,
Achmad, Santo, dan Saman. Apabila penjawab ternyata hanya pergi dengan
satu orang, jawabannya umumnya menunjukkan kekeliruan asumsi tersebut
dengan, misalnya, memakai kata hanya: hanya dengan Ali. Berikut ini
beberapa contoh yang berimplikasi kenetralan dan kejamakan.
(278) a. Di sana Anda akan membeli apa^.
b. Di sana Anda akan membeli apa sajai
(279) a. Tadi malam kamu pergi ke mana\
b. Tadi malam kamu pergi kemana saja?
(280) a. Dari mana kamu, jam begini baru pulang?
b. Dari mana saja kamu, jam begini baru pulang?
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7.2.2.4.9 Gabimgan Kata Tanya dengan Kata Saja dan Implikasi Ketaktentuan
Frasa apa saja, siapa saja, dan di mana saja yang dinyatakan di atas, dapat pula
tidak berfungsi sebagai frasa tanya. Hal itu terjadi apabila frasa itu dipakai
daiam kalimat berita. Maknanya adalah ketidaktentuan. Jadi, kalimat Dia
boleh membeli apa saja mengan-dung arti bahwa barang yang boleh dibeli
tidak dibatasi macamnya dan mungkin pula jumlahnya. Kata saja pada frasa
itu dapat diganti dengan pun.
Contoh:
(281) Silakan, ambil apa sajalpun yang Anda inginkan.
(282) Gombloh dapat bergaul dengan siapa sajalpun.
(283) Ke mana sajalpun orang Belanda itu pergi, anak-anak mengikutinya.
(284) Selamat menikmati acara ini, di mana sajalpun Anda berada.
(285) Ambillah berapa sajalpun yang Anda periukan.
Perlu diingat di sini bahwa berapa saja tidak umum dipakai dalam
kalimat tanya, tetapi lazim dipakai dalam kalimat berita seperti terlihat pada
contoh (283) di atas. Karena urutan kata atau macam kata tanya dalam
kalimat berita dan kalimat tanya dapat sama, yang membedakan kalimat satu
dengan yang lain adalah tanda titik <•> dan tanda tanya <?> untuk bahasa
tulisan dan intonasi untuk bahasa lisan. Perhatikan kontras kalimat-kalimat
berikut.
(286) a, Kami boleh membeli apa saja?
b. Kami boleh membeli apa saja.
(287) a. Dia diizinkan pergi dengan siapa saja?
b. Dia diizinkan pergi dengan siapa saja.
(288) a. Orang asing itu boleh tinggal di mana saja?
b. Orang asing itu boleh tinggal di mana saja.
(289) a. Nita boleh bermain ke mana saja?
b. Nita boleh bermain ke mana saja.
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7.2.2.4.10 Reduplikasi Siapa, Azn Mana
Apa, siapa, dan mana dapat diulang untuk menyatakan ketidak tentuan: apa-
apa^ siapa-siapa, mana-mana. Bentuk seperti ini umumnya dipakai dalam
kalimat berita yang negatif.
Contoh:
(290) Saya tidak membeli apa-apa untuk Ibu.
(291) Dia tidak pergi dengan siapa-siapa; dia pergi sendiri.
(292) Bapak tidak akan pergi ke mana-mana hari ini.
Di mana dan dari mana dapat pula diulang, tetapi bentuk itu dipakai
dengan arti yang sama dengan di mana saja dan dari mana saja. Kata tanya
seperti itu dapat dipakai dalam kalimat berita yang tidak negatif. Jadi, dua
pasang kalimat berikut masing-masing mempunyai arti yang sama.
(293) a. Barang seperti itu dapat dibeli di mana saja.
b. Barang seperti itu dapat dibeli di mana-mana.
(294) a. Pengungsi itu datang dari mana saja.
b. Pengungsi itu datang dari matia-mana.
(295) a. Saudara boleh pergi ke mana saja.
b. Saudara boleh pergi ke mana-mana.
7.2,2,5 Pronomina Taktentu
Dalam bahasa Indonesia terdapat dua pronomina taktentu yang diperoleh
melalui perulangan sebagian dan/atau salin suara, yakni seseorang (se +
seorang) dan sesuatu (se + suatu). Pronomina sese-orang digunakan untuk
orang yang tidak tentu atau dianggap tidak jelas identitasnya. Pronomina
sesuatu digunakan untuk binatang atau benda atau hal yang tidak tentu atau
dianggap tidak jelas wujudnya. Contoh:
BAB VI1 NOMINA, PRONOMINA. DAN NUMERAUA
(296) a. Ada seorang anak yang ingin bertemu dengan Bapak.
b. Ada seseorangy2Si^ ingin bertemu dengan Bapak.
(297) a. Kita memerlukan {seorang pembantu di rumah.
b. Kita memerlukan seseorang untuk membantu di rumah.
(298) a. Saya melihat {seekor) anjing di jalan.
b. Saya melihat sesuatu di jalan.
(299) a. Dia menemukan {sebuah) dompet di jalan.
b. Dia menemukan sesuatu di jalan.
7.2.2.6 Pronominajumiah
Kara yang menyatakan jumlah dapat juga berdiri sendiri tanpa diikuti
nomina jika nomina tersebut sudah diketahui. Dalam bahasa Indonesia
terdapat tiga kata yang menyatakan jumlah yang dapat berfungsi sebagai
pronomina: semua, beberapa, dan masing-masing.
Contoh:
(300) Semua (mahasiswa) yang terlambat tidak boleh masuk.
(301) Di antara mereka itu, ada beberapa (mahasiswa) yang mengulang.
(302) Karena terbatasnya dana, masing-masing hanya mendapat kue
untuk makan siang.
7.2.3 Frasa Pronominal
Pronomina dapat juga menjadi inti frasa dengan mengikuti kaidah berikut.
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4) Penambahan klausa dengan^^w^, umumnya hanya digunakan jika yang
mendahuluinya persona mereka.
Contoh:
(306) mereka yang tidak hadir (akan ditegur)
(307) mereka yang menolak reformasi (akan tergilas)
5) Penambahan frasa nominal yang berfungsi apositif
Contoh:
(308) kami, bangsa Indonesia
kamu, para pemuda
saya, pencinta damai ini
7.3 NUMERALIA
Numeralia atau kata bilangan adalah kata yang dipakai untuk menghitung
banyaknya maujud (orang, binatang, atau barang) dan konsep. Frasa seperti
lima hari^ setengah abad^ orang ketiga, dan beberapa masalah masing-masing
mengandung numeralia, yakni lima, setengah., ketiga, dan beberapa.
Pada dasarnya dalam bahasa Indonesia ada dua macam numeralia,
yaitu (1) numeralia pokok, yang memberi jawab atas pertanyaan "Berapa?"
dan (2) numeralia tingkat yang memberi jawab atas pertanyaan "Yang ke
berapa?" Numeralia pokok juga disebut numeralia kardinal, sedangkan
numeralia tingkat disebut pula numeralia ordinal. Tiap kelompok itu dapat
pula dibagi lagi menjadi subbagian yang lebih kecil, seperti yang akan terlihat
pada uraian berikut.
7.3.1 Numeralia Pokok
Numeralia pokok adalah bilangan yang menjadi dasar dari bilangan yang
lain. Numeralia pokok terbagi menjadi (a) pokok tentu, (b) kolektif, (c)
distributif, dan (d) pokok taktentu. Di samping itu, ada (e) numeralia klitika
dan (f) numeralia pecahan.
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7.3.1.1 Numeralia Pokok Tentu
Numeralia pokok tentu mengacu pada bilangan pokok, baik yang berupa
satu kata yang terdiri atas satu unsur atau lebih maupun yang berupa gugus
kata yang terdiri atas dua unsur atau lebih.
1) Numeralia yang terdiri atas satu kata monomorfemis biasa dinyatakan
dengan satu lambang dalam sistem angka Arab.
0 —> nol









Bilangan 1, 2, 3, ... 8, dan 9 lazim disebut bilangan asli.
2) Numeralia yang terdiri atas satu atau lebih (polimorfemis) dinyatakan
dengan dua lambang atau lebih dalam sistem angka Arab. Perlu diingat
bahwa se- yang ditempelkan pada nonima numeralia seperti sepuluh,
seratus, dan seribu berarti 'satu'.
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b) Numeralia yang terdiri atas bilangan asli dan nomina nume-
ralia puluh dengan atau tanpa diikuti bilangan yang lebih kecil.
10 sepuluh
20 dua puluh




21 ^  dua puluh satu
34 —> tiga puluh empat
86 —> delapan puluh enam
99 sembilan puluh sembilan
c) Numeralia yang terdiri atas bilangan asli dan nomina nume
ralia ratus, ribu, atau juta dengan atau tanpa diikuti bilangan yang
lebih kecil.
100 seratus
400 —► empat ratus
700 —► tujuh ratus
1000 seribu
6000 —> enam ribu
312 tiga ratus dua belas
554 lima ratus lima puluh empat
905 —> sembilan ratus lima
4200 —> empat ribu dua ratus
5162 —> lima ribu seratus enam puluh dua
8000 delapan ribu
99.805 sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus lima
1.000.000 sejuta, satu juta
2.500.000 —^ dua juta lima ratus ribu
990.000.000 —► sembilan ratus sembilan puluh juta
Bagi negeri seperti Amerika Serikat gugus yang berkom-
ponen hiliun itu ialah bilangan dengan sembilan nol, yakni seribu juta.
Bagi kebanyakan negeri di Eropa, istilah biliun mengacu pada bilangan
dengan dua belas nol, yakni sejuta juta. Istilah triliun bagi Amerika Serikat
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mengacu pada bilangan dengan dua belas nol, tetapi bagi Eropa kata triliun
mengacu pada bilangan dengan delapan belas nol. Indonesia mengikuti pola
campuran. Untuk bilangan dengan sembilan nol Indonesia mengikuti Eropa
dan memakai istilah miliar, sedangkan untuk bilangan dengan dua belas
nol mengikuti Amerika Serikat dan menggunakan istilah triliun. Perhatikan
jumlah angka untuk istilah miliar AdiVx triliun berikut.
satu miliar —> 1.000.000.000
satu triliun —> 1.000.000.000.000
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bilangan di atas bilangan
sembilan belas dinyatakan dengan menganggap seolah-olah bilangan itu
terdiri atas beberapa gugus bilangan.
Contoh:
7.859 =




Seperti yang dapat dilihat pada contoh di atas, untuk tiap tiga
bilangan dari belakang dipakai tanda titik sebagai pemisah, di negeri lain,
seperti Amerika Serikat, digunakan tanda koma untuk hal yang sama.
Dalam bahasa Indonesia baku, numeralia pokok ditempatkan di
muka nomina dan dapat diselingi oleh kata penggolong seperti orang, ekor,
dan buah. Urutannya menjadi [numeralia-penggolong-nomina]. Akan
tetapi, kata penggolong itu sering tidak digunakan sehingga numeralia pokok
langsung ditempatkan di muka nomina. Berikut ini adalah beberapa contoh.
(309) a. Belilah tiga buah buku tulis.
b. Belilah tiga buku tulis.
(310) a. ]szmi m&mer\\x\<i2in tiga orangpenyunting.
b. Majalah kami memerlukan tigapenyunting.
(311) a. Pak Husain mempunyai dua ekor burung merak.
b. Pak Husain mempunyai dua burung merak.
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Jika numeralia ditempatkan di belakang nomina, dalam bahasa
baku kata penggolongnya tidak dapat ditinggalkan. Bandingkanlah contoh
berikut.
(312) a. *^t\\\dL\\ buku tulis tiga.
b. Belilah buku tulis tiga buah.
(313) a. *Vcncrh\t \tn memcAvkAn penyunting tiga.
b. Penerbit itu memerlukan penyunting tiga orang.
7.3.1.2 Numeralia Pokok Kolektif
Numeralia pokok kolektif dibentuk dengan prefiks ke- yang ditempatkan di
muka nomina yang diterangkan.
Contoh:
(314) ketiga pemain —► semua pemain dari nomor satu sampai ke
nomor tiga
kedua gedung —*■ baik gedung pertama maupun gedung kedua
kesepuluh anggota —> anggota nomor 1 sampai dengan 10
Jika tidak diikuti oleh nomina, biasanya bentuk itu diulang dan
diikuti dengan -nya. Perhatikan jawaban berikut.
Anda man apel atau durian? —> Kedua-duanya.
Ayah, Ibu, atau Adik yang pergi ke pasar? Ketiga-tiganya.
Numeralia kolektif dapat juga dibentuk dengan cara berikut.
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2) Penambahan prefiks ber- pada numeralia pokok yang diletakkan sesudah






7.3.1.3 Numeralia Pokok Distributif
Pada tataran sintaksis numeralia pokok distributif dapat dibentuk dengan
cara mengulang kata bilangan dengan arti (1) '(Num) demi (Num)', (2)
'masing-masing (Num)'.
Contoh:
(317) a. Mereka disuruh masuk satu-satu {satu demi satu).
b. Murid baru mendapat seragam satu-satu (masing-masing satu).
(318) a. Kami berjalan dua-dua {dua demi dud).
b. Kami medapat bonus sejuta-sejuta (masing-masing sejuta)
Kata {se)tiapy tiap-tiap, dan masing-masing termasuk juga numeralia
distributif karena kata-kata itu menyatakan makna ketunggalan atau
keindividualan anggota suatu kumpulan, alih-alih sebagai massa. {Se)tiap
atau tiap-tiap mempunyai arti yang sangat mirip dengan masing-masing,
tetapi kata masing-masing dapat berdiri sendiri tanpa nomina, sedangkan (se)
tiap dan tiap-tiap tidak. Kita dapat mengatakan Semua siswa akan mendapat
buku, masing-masing satu buah, tetapi tidak * Semua siswa akan mendapat
buku, tiap-tiap satu buah.
7.3.1.4 Numeralia Pokok Taktentu
Numeralia pokok taktentu yang lazim disebut pemerbanyak adalah kata
yang mengacu pada jumlah yang tidak pasti. Sebagian besar numeralia ini
tidak dapat menjadi jawaban atas pertanyaan yang memakai kata tanya
berapa. Yang termasuk ke dalam numeralia taktentu adalah banyak, berbagai,
beberapa, pelbagai, sedikit, semua, seluruh, segala, dan segenap. Numeralia
pokok taktentu ditempatkan di muka nomina yang diterangkannya.










Sebagian dari numeralia itu mengandung pengertian kejamakan.
Selain numeralia, konsep kejamakan dalam bahasa Indonesia juga dinyatakan
dengan reduplikasi bentuk nomina. Akan tetapi, dalam pemakaian, hanya
salah satu yang bisa digunakan untuk menyatakan kejamakan,
Contoh:
(320) a. Banyak orang yang menghadiri konser itu.
b. Orang-orang yang menghadiri konser itu dari berbagai lapisan.
c. *Banyak orang-orang yang menghadiri konser itu.
(321) a. Semua jawaban harus dalam bentuk tertulis.
b. Jawaban-jawaban mahasiswa harus dalam bentuk tertulis.
c. *Semua jawaban-jawaban harus dalam bentuk tertulis.
Pada tataran sintaksis nomina numeralia taktentu dapat pula dibentuk
dari numeralia pokok tentu dengan cara berikut.
1) Penambahan prefiks ber- pada nomina numeral lalu diulang dengan atau
tanpa diikuti nomina numeral yang lain menyatakan kelipatan nomina
numeral dasar yang tidak tentu.
(322) a. Berpuluh-puluh mahasiswa yang datang terlambat.
b. Berpuluh-puluh ribu orang tua tidak mampu membayar uang
kuliah anaknya.
c. Beratus-ratus juta pasang mata menyaksikan pertandingan
sepak bola itu.
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2) Penambahan sufiks -an pada nomina numeral dengan atau tanpa diikuti oleh
nomina numeraiia lain menyatakan makna sekitar nomina numeralia itu.
(323) a. Ratusan orang tidak membeli karcis pertunjukkan.
b. Puluhan ribu orang menghadiri rapat umum itu.
c. Belasan siswa datang terlambat karena banjir.
7.3.1.5 Numeralia Pokok Klitika
Dalam bahasa Indonesia dewasa ini terdapat sejumlah numeralia yang
dipungut dari bahasa Jawa Kuno, tetapi numeralia itu umumnya ditempelkan















saptamarga 'tujuh peraturan prajurit'
dasalomba 'sepuluh perlombaan'
Tiap bilangan pokok dapat dipecah menjadi bagian yang lebih kecil yang
dinamakan numeralia pecahan. Cara membentuk numeralia itu ialah dengan
memakai kataper- di antara bilangan pembagi dan penyebut. Dalam bentuk
huruf, per- ditempelkan pada bilangan yang mengikutinya. Dalam bentuk
angka, dipakai garis yang memisahkan kedua bilangan itu.
Contoh:




—> tujuh perenam belas
►  lima perdelapan
Bilangan pecahan dapat mengikuti bilangan pokok.
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Contoh:
(326) 2 dua setengah
7 Vjjj —> tujuh enam persepuluh
9  sembilan tiga perempat
Bilangan campuran seperti di atas juga dapat ditulis dengan cara
desimal sebagai berikut.
(327) 2,5 —» dua koma lima
7,6 tujuh koma enam
9,75 —> sembilan koma tujuh lima
7.3.2 Numeralia Tingkat
Numeralia pokok dapat diubah menjadi numeralia tingkat. Cara meng-
ubahnya adalah dengan menambahkan ke- di muka bilangan yang ber-
sangkutan. Khusus untuk bilangan satu dipakai pula istilah pertama.
Contoh:




Karena numeralia kolektif juga dibentuk dengan ke-, bentuk kedua
macam numeralia itu sama. Perbedaannya terletak pada bagaimana masing-
masing dipakai. Sebagai numeralia kolektif, numeralia ini diletakkan di
muka nomina yang diterangkan; sebagai numeralia tingkat, ia diletakkan
di belakang nomina yang diterangkan. Bandingkan contoh-contoh berikut.
(329) Kolektif Tingkat
ketiga pemain pemain ketiga
kedua jawaban itu jawaban kedua itu
kelima anak saya anak saya yang kelima\ anak kelima saya
*kesatu suara suara kesatu
* pertama suara suara pertama
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Perhatikan pula bahwa pada numeralia kolektif tidak ada bentuk
kesatu atau pertama, sedangkan pada numeralia tingkat ada.
7.3.3 Frasa Numeral
Dalam kalimat acap kali fungsi sintaktis diisi oleh frasa yang terdiri atas
numeralia dan penggolong atau partitif seperti pada contoh berikut.
Contoh:
(330) a. Anak Pak Amin lima orang.
b. Sapi yang disembelih sepuluh ekor.
c. Kama harus minum air sebanyak delapan gelas sehari.
7.4 KONSEP TUNGGAL, JAMAK, DAN GENERIK
Seperti halnya dengan kebanyakan bahasa di dunia ini, bahasa Indonesia juga
mengenal konsep tunggal, jamak, generik, dan spesifik. Konsep tunggal dan
konsep jamak mengacu pada banyaknya individu atau benda yang diacu oleh
suatu (frasa) nomina. Jika individu (benda) yang diacu hanya satu, nomina
tersebut disebut (bermakna) tunggal. Jika individu (benda) yang diacu lebih
dari satu, nomina itu disebut (bermakna) jamak. Konsep generik dan spesifik
bertalian dengan individu (benda) yang diacu oleh suatu (frasa) nomina. Jika
suatu nomina mengacu pada seluruh individu (benda) dalam suatu kelas,
nomina tersebut dikatakan bermakna generik. Jika (frasa) nomina mengacu
pada individu (individu-individu) atau benda (benda -benda) tertentu,
nomina tersebut dikatakan bermakna spesifik.
Dalam bahasa Indonesia konsep tunggal itu ditandai oleh pemakaian
kata seperti satu^ suatUy atau se-, sedangkan konsep jamak umumnya
dinyatakan dengan perulangan. Penambahan bentuk penanda ketunggalan
itu terbatas pada nomina terbilang (lihat 7.1.4). Jadi, bentuk seperti satu
rumahy suatu masalah, dan seekor anjing lazim dalam bahasa Indonesia, tetapi
bentuk seperti *satu air, *suatu hormat, dan *sebuah teh tidak berterima.
Penggunaan perulangan untuk menyatakan konsep kejamakan dalam bahasa
Indonesia juga terbatas pada nomina umum (nama jenis) terbilang, seperti
rumah-rumah, orang-orang, dan kesulitan-kesulitan. Pengulangan bentuk
nomina takterbilang (yang konkret) seperti air-air, beras-beras, dan minyak-
minyak selalu mengandung pengertian bahwa benda yang dimaksud terdapat
dalam beberapa wadah atau kumpulan.
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Selain melalui perulangan, bahasa Indonesia juga menggunakan
secara terbatas bentuk perulangan dengan afiks -an, para, kaum, dan umat
untuk menyatakan konsep kejamakan.
7.4.1 Bentuk Perulangan + -an
Bentuk perulangan dengan sufiks -an digunakan untuk menyatakan
kumpulan atau keberagaman dari benda yang dinyatakan nomina pangkal.
Nomina yang mengalami pengulangan dan penambahan afiks itu umumnya
terbatas pada nomina yang menyatakan flora. Nomina yang menyatakan
benda bukan flora, jika mengalami perulangan dengan afiksasi demikian,





























Dari daftar di atas hanya nomina batu dan runtuhan yang bukan
flora. Pada umumnya bentuk perulangan + -an di atas dapat bervariasi
dengan perulangan suku pertama (dwipurwa) seperti bebatuan, dedaunan,
rerumputan, pepohonan, dan tetumbuhan.
7.4.2 Kata/>/zr/z
Kata para dapat digunakan untuk menyatakan makna kolektif kelompok
orang. Nomina yang dapat didahului oleh para terbatas pada nomina yang
menyatakan kelompok orang yang mempunyai karakteristik tertentu, seperti
pekerjaan atau status.
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Contoh:











Nomina hubungan kekerabatan dan pertemanan umumnya bisa
diulang, tetapi tidak bisa didahului para, Jadi, bentuk seperti anak-anaky
adik-adiky bapak-bapaky teman'temariy dan kawan-kawan lazim digunakan
dalam bahasa Indonesia, tetapi bentuk seperti "^para anaky *para adiky *para
bapaky *para temariy dan *para kawan tidak berterima. Sebaliknya, nomina
berawalan ter- dapat didahului oleh paray tetapi tidak dapat diulang. Bentuk
seperti para terdakwa, para terpidana, para terhukum, para tertuduh, dan para
tersangka lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, tetapi bentuk *terdakwa-
terdakway *terpidana-terpidanay *terhukum-terhukumy *tertuduh-tertu-duh,
dan *tersangka-tersangka tidak berterima.
7.4.3 Kata kaum
Kara kaum digunakan untuk menyatakan makna kolektif kelompok besar
orang yang mempunyai paham, status, pekerjaan, atau nasib yang sama.
Nomina yang bisa didahului kaum umumnya mempunyai bentuk ulang
dan bentuk ulang tanpa kata orang umumnya dapat juga didahului para jika
nomina tersebut mengacu pada kelompok yang besar.
Contoh:
(333) a. Guru-guru/para guru/kaum gum perlu mendapat perhatian khusus.
b. Guru-guru/para guru/*kaum guru di sekolah itu harus
berpakaian seragam.
(334) a. Orang-orang/kaum/*para (yang) terpelajar menjadi
peiopor kemajuan suatu bangsa.
b. Orang-orang/*kaum (yang) terpelajar di desa itu tidak banyak.
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Kata kaum pada (328b) tidak dapat dipakai karena nomina guru
mengacu pada kelompok yang relatif kecil oleh kehadiran frasa preposisional
di sekolah itu. Kata para pada (329a) tidak berterima karena bentuk terpelajar
bukan nomina. Kata kaum pada (329b) tidak berterima karena {yan^
terpelajar mengacu pada jumlah yang kecil oleh kehadiran frasa di desa itu.
Berikut adalah contoh nomina yang dapat didahului kaum dan (dalam batas
tertentu) para.
Contoh:
(335) Perulangan Kaum + Nomina Para + Nomina
guru-guru kaum guru para guru
nelayan-nelayan kaum nelayan para nelayan
buruh-buruh kaum buruh para buruh
bangsawan-bangsawan kaum bangsawan para bangsawan
brahmana-brahmana kaum brahmana para brahmana
pedagang-pedagang kaum pedagang para pedagang
petani-petani kaum petani para petani
orang-orang komunis kaum komunis
~
orang-orang sosialis kaum sosialis
~
orang-orang terpelajar kaum terpelajar
~
orang-orang tertindas kaum tertindas
~
7.4.4 Kata umat
Kata umat digunakan untuk menyatakan makna kolektif kelompok besar
penganut agama tertentu dan makna generik manusia. Nomina yang dapat
didahului umat dapat mempunyai bentuk ulang yang dimuiai dengan orang.
(336) a. Orang-orang/umat Hindu di negeri ini kurang dari lima
persen.
b. Orang-orang/?umat Hindu di kampung ini baik-baik.
c. Manusia/umat manusia/?manusia-manusia di muka bumi ini
harus saling mengasihi.
Bentuk umat pada (331b) terasa janggal karena nomina Hindu
mengacu pada kelompok kecil oleh kehadiran frasa preposisional di kampung
ini. Bentuk manusia-manusia pada (331c) terasa janggal. Bentuk ulang itu,
jika dipakai, dimaksudkan untuk memberi penekanan pada nomina tersebut.
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Lebih lanjut perlu diingat bahwa konsep jumlah (tunggal/ jamak)
tidak mempunyai hubungan langsung dengan konsep pengacuan (generik/
spesifik).
Contoh:
(337) a. wwnWharus rajin belajar.
b. Ada seorang murid datang terlambat pagi ini.
(338) a. Para pemimpin harus memberi teladan kepada rakyat.
b. Para pemimpin partai itu akan bertemu dengan Presiden besok.
Nomina murid pada (332) bermakna tunggal karena kehadiran
seorangdiasi nomina pemimpin pada (333) bermakna jamak karena kehadiran
para. Nomina murid pada kalimat (332a) dan pemimpin (333a) bermakna
generik dan pada (332b) dan (333b) kedua nomina itu bermakna spesifik.
Dari uraian dan contoh-contoh di atas tampak bahwa bentuk nomina
dalam bahasa Indonesia tidak menunjukkan ciri jumlah (tunggal/jamak),
seperti yang tampak pada kata serapan: muslim-muslimin (dari Arab) dan
alumnus-alumni (dari Latin). Suatu nomina tanpa penanda jumlah dapat
mempunyai tafsiran tunggal atau jamak dan mengacu pada satu individu
atau lebih, atau bahkan seluruh individu dalam kelas (genus) nomina tersebut
bergantung pada konteksnya.
Contoh:
(339) a. Anjing suka tulang.
b. /i«y«_g'saya sudah mad.
c. Anjing saya sudah mati semua.
d. Anjing saya berebut tulang.
e. Anjing saya berebut tulang dengan anjing tetangga.
(340) a. Murid senang membaca buku komik.
b. Murid itu sedang membaca buku komik.
c. Murid itu sering membaca buku komik.
d. Murid itu sering membaca buku komik itu.
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Kata^w^m^pada (334a) dapat mengacu ke satu anjing, banyakanjing, atau
semua anjing. Jadi, dari segi jumlah bentukanjing^dAz. (334a) dapat bermakna
tunggal atau jamak. Dari segi pengacuan, ^wy/w^pada (334a) bermakna generik.
Pada (334b) ^w^Vwg-cenderung akan ditafsirkan bermakna tunggal oleh kehadiran
predikat sudah mati\ jika anjingsaya lebih dari satu, perlu ditambahkan katasemua
di akhir (atau di awal kalimat) seperti pada (334c). Pada (334d) anjing{saya) akan
ditafsirkan lebih dari satu karena penggunaan predikat berebuP, jika anjingsaya
hanya satu, perlu ada keterangan ten tang anjing lain yang menjadi lawannya dalam
berebut tulang itu seperti pada (334e). Dari segi pengacuan, anjing pada (334b—
e) bermakna spesifik karena kehadiran pronomina kepemilikan saya sebagai pe-
nentu.
Bentuk buku komik pada (335a) dapat mengacu pada satu buku komik,
banyak buku, atau semua buku komik. Dengan kata lain, buku komik pada
(335a) dapat mempunyai tafsiran tunggal dan dapat pula jamak dari segi
jumlah dan akan bermakna generik dari segi pengacuan oleh penggunaan
predikat senang {membaca). Pada (335b), buku komik akan ditafsirkan satu
karena kehadiran kata sedang. Dalam melakukan kegiatan membaca orang
hanya bisa melakukannya dengan satu buku pada saat tertentu. Pada (335c),
buku komik akan ditafsirkan lebih dari satu karena kehadiran kata sering,
Akan tetapi, pada (335d) buku komik {itu) cenderung ditafsirkan satu (buku
komik yang sama) karena kehadiran penunjuk itu. Dari segi pengacuan,
buku komik pada (335b—d) bermakna spesifik karena penggunaan adverbia
sering dan sedang di samping penunjuk itu (335d).
Pengertian mengenai ketunggalan, kejamakan, kegenerikan,
dan kespesifikan di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
jenis verba yang digunakan dalam kalimat. Verba suka lebih cende
rung bersifat generik, sedangkan membaca takgenerik (spesifik).
Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa hal berikut.
1) Meskipun pada umumnya pengertian kejamakan dan ketunggalan
dinyatakan dalam wujud yang berbeda, dalam hubungannya dengan
verba tertentu wujud nomina itu tidak dipegang teguh.
2) Untuk menyatakan konsep kegenerikan, bentuk reduplikasi tidak di-
pakai.
3) Penggolong nomina yang menyatakan ketunggalan seperti sebuah,
seekor, dan seorang dalam konteks tertentu dapat dihilangkan tanpa
menimbulkan perbedaan arti. Pada konteks yang lain, penghilangan
penggolong itu mengubah arti kalimat.
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4) Jenis verba dan adverbia yang digunakan dalam kalimat dapat meme-
ngaruhi konsep kejamakan, ketunggalan, kegenerikan, atau kespesifikan.
5) Ketidakhadiran pronomina kepemilikan atau demonstrativa setelah
nomina menjadikan nomina tersebut spesifik.
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BAB VIII
KATA TUGAS
8.1 BATASAN DAN CIRI KATA TUGAS
Dalam bab-bab terdahulu telah dibicarakan empat kelas kata utama dalam
bahasa Indonesia, yakni verba, adjektiva, adverbia, dan nomina. Selain itu,
juga telah dibahas bersama-sama dengan nomina dua kelas kata lain, yaitu
pronomina dan niimeralia. Di samping keempat kelas utama tersebut, masih
ada kelas kata lain yang mempimyai ciri khusus, yakni kata tiigas. Kata
seperti dan, ke, karena, dan dari termasuk dalam kelas kata tugas. Kata tugas
didefinisikan sebagai kata yang menyatakan hubungan suatu unsur dengan
unsur yang lain dalam frasa atau kalimat.
Berbeda dengan kata dalam keempat kelas yang telah dibicara
kan, kata tugas hanya mempunyai arti gramatikal dan tidak memi-
liki arti leksikal. Arti suatu kata tugas ditentukan bukan oleh kata itu
secara lepas, melainkan oleh kaitannya dengan kata lain dalam frasa
atau kalimat. Jika arti suatu kata yang tergolong nomina, misalnya
buku, dapat diberikan berdasarkan kodrat kata itu sendiri, benda
yang terdiri atas kumpulan kertas bertulisan atau kumpulan kertas
kosong yang terjilid, cara yang sama tidak dapat ditempuh untuk
arti suatu kata tugas. Kata tugas seperti dan atau ke baru akan mem
punyai arti apabila dlrangkai dengan kata lain menjadi, misalnya, ayah dan
ibu dan ke pasar. Kata dan dalam frasa ayah dan ibu menyatakan makna
hubungan gabungan antara kata ayah dan ibu. Kata ke pada frasa ke pasar
menyatakan makna arah yang ditiiju, dalam hal ini pasar.
Ciri lainnya adalah bahwa pada umumnya kata tugas tidak da-
pat menjadi dasar untuk pembentukan kata lain. Jika dari verba datangdz^Oii
diturunkan kata lain seperti mendatangi, mendatangkan, dan kedatangan,
tidak demikian halnya dengan kata tugas seperti dan dan dari. Bentuk-
bentuk seperti menyebabkan dan menyampaikan tidak diturunkan dari kata
tugas sebab dan sampai, tetapi dari nomina sebab dan verba sampai yang
bentuknya sama, tetapi kategorinya berbeda.
Lain halnya dengan kelas verba, adjektiva, adverbia, dan nomina
yang merupakan kelas kata terbuka, kata tugas merupakan kelas kata yang
tertutup. Anggota kelas kata terbuka dapat bertambah dengan mudah melalui
pembentukan kata baru atau penyerapan unsur bahasa lain sebagai kata baru
atau padanan kata yang telah ada. Dengan masuknya benda yang dapat
melakukan penghitungan dengan cepat dalam kehidupan sehari-hari, orang
menerima pula kata kalkulator. Di samping itu, kata klasifikasi diserap juga
sebagai padanan kata Indonesia pengelompokan. Contoh dalam kelas kata
lain adalah verba mengedit, adjektiva moneter, dan adverbia agak (mahal).
Hal seperti itu hampir tidak pernah terjadi untuk kelas kata tugas.
8.2 JENIS KATA TUGAS
Berdasarkan peranannya dalam frasa atau kalimat, kata tugas dalam bahasa
Indonesia dapat dikelompokkan atas preposisi, konjungsi, interjeksi,
artikula, dan partikel. Pembahasan dalam bab ini meliputi (I) preposisi, (2)
konjungsi, (3) interjeksi, (4) artikula, dan (5) partikel.
8.2.1 Preposisi
Dari segi bentuknya preposisi ada dua macam, yaitu preposisi tunggal dan
preposisi gabungan. Berikut adalah jabaran mengenai bentuk serta makna
preposisi.
Dari perilaku semantisnya, preposisi yang juga disebut kata depan
adalah kata tugas yang menandai berbagai hubungan makna antara konstituen
di depan preposisi tersebut dan konstituen di belakangnya. Dalam frasa pergi
ke pasar, misalnya, preposisi ke menyatakan hubungan makna arah antara
(perbuatan) pergi dan pasar (tempat yang dituju).
Dari perilaku sintaktisnya, preposisi berada di depan nomina,
adjektiva, atau adverbia sehingga terbentuk frasa yang dinamakan frasa
preposisional. Dengan demikian, dapat terbentuk frasa preposisional seperti
ke pasar., sampai penuh, dan dengan segera.
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8.2.1.1 Bentuk Preposisi
Preposisi dalam bahasa Indonesia dibedakan menjadi preposisi tunggal dan
preposisi gabungan.
8.2.1.1.1 Preposisi Tun^al
Preposisi tunggal adalah preposisi yang hanya terdiri atas satu kata. Bentuk
preposisi tunggal tersebut dapat berupa (1) kata dasar, misalnya di, ke, dari,
dan pada dan (2) kata berafiks, seperti sekma, mengenai, dan sepanjang.
1) Preposisi yang Berupa Kata Dasar
Preposisi dalam kelompok ini hanya terdiri atas satu morfem.
Anak kecil biasanya takut akan kegelapan.
Antara Solo dan Yogya terdapat Candi Prambanan.
Terima kasih atas bantuan Bapak.
Pendidikan sangat berharga bagi semua orang.
Selamat berlibur buat teman-temanku yang berada di
kampung.
Kecelakaan di Jalan Juanda terjadi sebanyak 12 kali dalam
bulan ini.
Orang tuanya berasal dari Semarang.
Demi keluarga yang dicintainya, ia merantau ke tanah
seberang.
Laksica pergi dengan temannya pagi tadi.
Silakan duduk di kursi.
Surat wasiat itu belum diketahui keberadaannya hingga
sekarang.
Ia selalu pergi ke kantor pagi-pagi.
Buku yang lain boleh kaupinjam kecuali buku ini.
Kilang minyak Balongan terdapat di lepas pantai.
Setiap lewat tengah malam, suara itu pasti terdengar.
Makalah ini ditulis oleh Afrizal.
Ani pergi pada hari Minggu.
Harga kilogramnya Rpl7.500,00.
Dia mengetik sampai pagi.
lyon dimanja ibunya sejak kecil.
Danar dan Agung seperti kakak dan adik.

























tanpa : Lelaki itu berbicara tanpa basa-basi.
tentang: Dia sangat senang jika diajak berbicara tentang masalah
moneter.
untuk : Buku ini dibeli iintuk Tono.
Beberapa bentuk preposisi dalam senarai di atas berasal dari kelas kata
lain, misalnya antara (N), atas (N), lepas (A), lewat (V), dan sampai (V),
2) Preposisi yang Berupa Kata Berafiks
Preposisi dalam kelompok ini dibentuk dengan menambahkan afiks pada
bentuk dasar yang termasuk kelas kata verba, adjektiva, atau nomina.
Pengafiksan dalam pembentukan itu dapat berbentuk penambahan prefiks,
sufiks, atau gabungan keduanya. Pembentukan preposisi dengan penambahan
afiks ini sangat terbatas. Berikut adalah preposisi berafiks yang ada dalam
bahasa Indonesia.
a) Preposisi yang Berupa Kata Berprefiks
(2) bersama : Arya senang pergi bersama kakaknya.
beserta : Ayah beserta ibu sedang pergi ke Makassar.
menjelang : Dia selalu pergi menjelang malam apabila naik
kereta ke Surabaya.
menuju : Dua wanita itu pergi menuju jembatan
penyeberangan.
menurut : Menurut rencana, buku ini akan diluncurkan
buian depan.
terhadap : Terhadap ketentuan itu, Pak Amin enggan
berkomentar.
b) Preposisi yang Berupa Kata Bersufiks
(3) bagaikan ; Sumi cantik bagaikan bidadari.
c) Preposisi yang Berupa Kata Berprefiks dan Bersufiks
(4) melalui : Surat itu telah dikirim melalui pos.
mengenai : Pak Rahman sedang berceramah mengenai
kenakaian remaja.
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8.2.1.1.2 Preposisi Gabimgan
Preposisi gabungan terdiri atas (1) dua preposisi yang berdampingan dan (2)
dua preposisi yang berkorelasi.
1) Preposisi yang Berdampingan
Preposisi gabungan jenis pertama terdiri atas dua preposisi yang letaknya






Menara ini lebih tinggi daripada pohon itu.
Buku itu diberikan kepada adik.
la tidak masuk {oleii) karena penyakitnya.
Tanaman itu mati {oleh) sebab kekeringan.
Nyoman mengerjakan seal nomor lima sampai
dengan sepuluh.
sampai ke : Kami berjalan sampai ke bukit.
selain {dart) : Selain {dart) kakaknya, ia juga terpilih.
Perlu diperhatikan pemakaian preposisi daripada sering digunakan
secara tidak tepat. Kata daripada dipakai hanya untuk menyatakan
perbandingan (lihat juga 5.4.2 tentang adjektiva) dan tidak untuk
menyatakan milik, menyatakan asal, atau menghubungkan verba dengan
unsur yang mengikutinya. Berikut adalah beberapa contoh pemakaian yang
keliru (kalimat a) yang disertai perbaikannya (kalimat b).
(6) a. *Masalah daripada penduduk harus dipecahkan secara nasional.
b. Masalah penduduk harus dipecahkan secara nasional.
(7) a. *Jakarta adalah ibu kota daripada Indonesia,
b. Jakarta adalah ibu kota Indonesia.
(8) a. *Kita harus dapat menyimak keluhan-keluhan daripada
para siswa.
b. Kita harus dapat menyimak keluhan-keluhan {dari) para
siswa.
(9) a. *Dalam rapat yang lalu jawaban daripada badan pengurus
tidak memuaskan.
b. Dalam rapat yang lalu jawaban {dari) badan pengurus
tidak memuaskan.
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(10) a. *Kami sudah mempertimbangkan daripada persoalan
itu.
b. Kami sudah mempertimbangkan persoalan itu.
(11) a. *Sambil menunggu daripada basil panen, Indonesia
akan mengimpor betas,
b. Sambil menunggu basil panen, Indonesia akan mengimpor betas.
2) Preposisi yang Berkorelasi
Preposisi gabungan jenis kedua terdiri atas dua unsur yang dipakai
berpasangan, tetapi terpisah oleh kata atau frasa lain.
(12) antara ... dan ....
dari... hingga ...
dari ... sampai {dengari) ..






: Antara dia dan adiknya ada perbedaan
yang mencolok.
:  Kami akan menginap di hotel itu dari
bari Senin hingga ]\xTCi2X.
:  Seminar itu diadakan dari hari Senin
sampai {dengari) Kamis minggu
depan.
: Kami tidak tabu berapa jauhnya
dari rumah kami sampai ke desa itu.
: Mereka pindab dari Bandung Jakarta
tabun lalu.
: Dari labir sampai berumur sepulub
tabun, ia ikut neneknya.
:  Saya tidak bertemu dengan beliau
lagi sejak rapat itu hingga kini.
:  Sejak menikah sampai punya anak
satu, kami belum memiliki rumah
sendiri.
.. : Mulai Senin pagi sampai {dengan)
Jumat sore kami akan tinggal di sini
untuk sementara.
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3) Preposisi dan Nomina Lokatif
Suatu preposisi juga dapat bergabung dengan dua nomina asalkan nomina
itu mempunyai ciri lokatif, seperti pada frasa preposisional di atas meja, ke
dakm rumah, dan dari sekitar kampus. Struktur frasa preposisional tersebut














Bagan 8.1 Struktur Frasa Preposisional
Dari bagan diagram di atas tampak bahwa atas, dalam, dan sekitar me-
rupakan bagian dari frasa nominal atas meja, dalam rumah, dan sekitar kampus
dan bukan frasa gabungan di atas, ke dalam, dan dari sekitar. Sebagian dari
kelompok N ^ ataupun ada yang waj ib muncul dan ada pula yang manasuka.
Kelompok Nj yang tidak wajib muncul adalah, misalnya, atas dan dalam.
Muncul atau tidaknya Nj itu dipengaruhi oleh ciri semantik N^yang dimensi-
nya berbeda-beda. Karena meja, misalnya, mempunyai dimensi dua (panjang
dan lebar), di meja diartikan sama dengan di atas meja. Berikut adalah
beberapa contoh lain.
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(13) a. Letakkan piring itu di {atas) meja.
b. Naikkan barang itu ke {atas) truk.
c. Dagangan itu diturunkan dari {atas) kapal.
d. Buku itu ada di {dalam) lemari.
e. Dia memasukkan kunci itu ke {dalam) laci.
f. Pisau itu diambilnya dari {dalam) peti.
Perlu ditambahkan bahwa bentuk preposisi gabungan di dalam
dapat juga beralternasi dengan dalam saja, terutama apabila nomina yang
mengikutinya merujuk ke benda yang berdimensi tiga.
Contoh;
(14) a. Baju itu {di) dalam lemari.
b. Uangnya disimpan {di) dalam tas.
c. Kejengkelannya itu disembunyikan {di) dalam hati.
Dalam kasus tertentu bentuk yang beralternasi dapat me-
nimbulkan perbedaan makna.
Contoh:
(15) a. Waktu itu saya sedang di dalam rumah.
{di dalam rumah tidak sama dengan di rumah)
b. Dia pergi ke atas bukit.
{ke atas bukit tidak sama dengan ke bukit)
c. Kucing itu meloncat dari atas mobil.
{dari atas mobil tidak sama dengan dari mobil)
Apabila rujukan jelas, karena konteks kalimat atau konteks situasi,
frasa preposisional itu dapat pula muncul tanpa N^. Contoh (16) dan (17)
memperlihatkan konteks kalimat dan konteks situasi yang jelas.
(16) a. Mercka duduk-duduk di luar rumah, sedangkan kami di dalam.
b. Sementara mereka berunding di dalam rumah, kami menunggu
di luar.
(17) a. Karena kekurangan kursi, mereka sebagian duduk di bawah.
b. Karena pintu depan tertutup, kami masuk dari belakang.
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Berikut adalah frasa preposisional yang juga dapat muncul tanpa
jika konteks kalimat atau situasinya jelas.
(18) di depan ke depan dari depan
di muka ke muka dari muka
di pinggir ke pinggir dari pinggir
di samping ke samping dari samping
di sebelah ke sebelah dari sebelah
di tengah ke tengah dari tengah
Ada pula frasa preposisional yang mensyaratkan muncuinya di




ke antara ... dari antara ...
ke balik ... dari balik ...
ke dekat ... dari dekat ...
Bandingkan a dan h pada contoh berikut.
(20) a. Polisi terlihat di antara para pengunjuk rasa,
b. *Polisi terlihat di antara.
(21) a. Aktris itu bersiap-siap layar.
b. *Aktris itu bersiap-siap di balik.
(22) a. Mereka tinggal di dekat pabrik.
b. * Mereka tinggal di dekat.
(23) a. Dia menuju pintu keluar.
b. *Dia menuju ke dekat.
(24) a. Gadis itu mengintip jejaka dari balik jendela.
b. * Gadis itu mengintip jejaka dari balik.
(25) a. Mereka berlari ke balik semak-semak.
b. *Mereka berlari ke balik.
Khusus mengenai dari dekaty frasa preposisional ini tidak
mengharuskan muncuinya N^. Perlu diingat bahwa bentuk dari dekat
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dapat merupakan frasa yang terdiri atas preposisi dan adjektiva. Dalam hal
demikian titik acuan adalah tempat peristiwa itu. Sejajar dengan itu, terdapat
juga bentuk dart jauh.
Pada contoh berikut ini unsur N, dari frasa preposisional dari dekat
pada (26b) tidak hadir.
(26) a, Dia menyaksikan peristiwa itu dari dekat rumah.
b. Dia menyaksikan peristiwa itu dari dekat.
Keberterimaan kalimat (26b) disebabkan oleh kenyataan bahwa N2
frasa proposisional dari dekat sama dengan FN pelengkap (predikat) kalimat,
yaitu peristiwa itu yang tidak hadir karena sama dengan FN pelengkap
kalimat.
Bentuk-bentuk di sini, di situ, dan di sana\ kesini, ke situ, dan kesana-,
dari sini, dari situ, dan dari sana merupakan pronomina penunjuk tempat
(lihat 7.2.2.3). Bentuk-bentuk preposisi bahasa Indonesia yang dibicarakan












8.2.1.2 Peran Semantis Preposisi
Pada 8.2.1 telah disebutkan bahwa preposisi mempunyai fungsi atau peran
untuk menandai berbagai hubungan makna antara konstituen di depan
preposisi itu dan konstituen di belakangnya. Peran semantis preposisi yang
lazim dalam bahasa Indonesia adalah sebagai penanda hubungan (1) tempat,
(2) peruntukan, (3) sebab, (4) kesertaan atau cara, (5) pelaku, (6) waktu, (7)
ihwal (peristiwa), dan (8) asal (bahan).
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1) Penanda Hubungan Tempat
Preposisi yang berupa penanda hubungan tempat dalam bahasa








la teiah bekerja di kantor ini selama dua puluh tahun.
Pak Imran sering pulang ke Gorontalo.
Dia belum pulang dari kantor.
Saya tidur dalam perjalanan hingga Denpasar.
Kita berjalan kaki sampai hotel.
Mobilnya mogok antara Balikpapan dan Samarinda.
Buku itu ada pada saya.
2) Penanda Hubungan Peruntukan
Preposisi yang berupa penanda hubungan peruntukan dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
(28) bagi : Bagi kami itu bukan persoalan pokok.
untuk : Untuk memperoleh air bersih, ia harus berjalan 5 km
menuruni bukit.
buat : Btiat apa kamu hadir kalau hanya diam saja.
guna : Guna melestarikan kesenian itu, Pak Wiryo rela
mengeluarkan puluhan juta rupiah.
3) Penanda Hubungan Sebab
Preposisi yang berupa penanda hubungan sebab dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
(29) karena : Hardi mencintai Dita karena keibuannya.
sebab : Dia diangkat menjadi kepala sebab kepintarannya.
lantaran : Lantaran kelucuannya, Aci menjadi pelawak terkenal.
4) Penanda Hubungan Kesertaan atau Cara
Preposisi yang berupa penanda hubungan kesertaan atau cara dalam





Atlet itu menerima kekalahan dengan lapang dada.
Sarif bekerja sambil mendengarkan musik.
Pak Puryadi bersama keluarganya berangkat ke
Manado pagi tadi.
Menteri Pendidikan beserta rombongan dipersilakan
duduk kembali.
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5) Penanda Hubimgan Pelaku
Preposisi yang berupa penanda hubungan pelaku daiam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
(31) oleh : Seminar itu akan dibuka Menteri Daiam Negeri.
6) Penanda Hubungan Waktu
Preposisi yang berupa penanda hubungan waktu daiam bahasa







Hendro datang pada malam hari.
Hingga kemarin masalah itu belum ada pemecahannya.
Sampai sekarang saya belum mendapat kabar dari
beliau.
Sejak minggu lalu dia berada di rumah,
Semenjak kemarin Mutia menunggu neneknya.
Menjelang kedatangannya, kami mempersiapkan
upacara penyambutan.
dari : Dari pagi beliau tidak keluar dari ruangannya.
7) Penanda Hubungan Ibwal (Peristiwa)
Preposisi yang berupa penanda hubungan ihwal (peristiwa) daiam
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
(33) tentang : Tentang kebaikan orang itu sudah diketahui oleh
warga desa.
mengenai : Pak Mohtar senang bercerita mengenai sejarah
kejayaan Majapahit.
8) Penanda Hubungan Asal (Baban)
Preposisi yang berupa penanda hubungan asal (bahan) daiam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
(34) dari : Kursi ini dibuat dari kayu jati.
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8.2.1.3 Peran Sintaktis Preposisi
Frasa preposisional dalam bahasa Indonesia pada umumnya berfungsi
sebagai keterangan atau adverbial dalam kalimat, seperti pada Kami tinggal
di Jalan Damai, Mereka sudah berangkat ke sekolah, dan Uangnya ditabung
di bank. Verba predikat yang mengandung makna gerakan, seperti pergi,
datang, dan berangkat, umumnya dapat diikuti oleh keterangan berupa frasa
preposisional yang intinya adalah preposisi ke yang mengandung makna
'arah (tujuan)' atau preposisi dari yang mengandung makna 'asal'. Karena
persamaan ciri makna itu, kalimat berpredikat frasa preposisional dan yang
berpredikat verba cenderung mempunyai perilaku sintaktis yang sama dan
persamaan makna jika konteks ujarannya jelas.
Contoh:
(35) i. Wati ke Bandung.
ii. Wati akan!sudah!belumltidak ke Bandung.
b. i. Wati (pergi/berangkat/pulang)
ii. Wati akanisudahibelumltidak (pergi/berangkat/pulang) ke
Bandung.
(36) a. i. Ruli di Bandung sekarang.
ii. Ruli akanisudahi belumltidak di Bandung
iii. Ruli akanisudahi belumltidak (ber)ada di Bandung
b. i. Jalannya seperti robot.
ii. Jalannya akanisudahi belumltidak seperti robot.
iii. Jalannya akanisudahibelumltidak sama denganimenyerupai
robot.
(37) .  Dani dari Medan.
i. Dani akanisudahi belumltidak dari Medan.
ii. Dani akanisudahi belumltidak pcr^dhcraLn^atipxAzn^
dari Medan.
i. Pemuda itu dari Flores.
ii. Pemuda itu bukan (berasal) dari Flores.
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Kalimat (35a dan 35b) mengisyaratkan bahwa preposisi ke yang
mengandung ciri makna gerakan dan verba yang mengandung ciri makna
'gerakan', seperti pergi, berangkat, dan pulang, mempunyai perilaku sintaktis
yang sama. Kalimat yang berpredikat frasa preposisional ke Bandung dzn yang
berpredikat verba yang mengandung ciri makna gerakan itu juga mempunyai
persamaan jika konteks ujarannya jelas. Contoh (36a) memperlihatkan
bahwa frasa preposisional di Bandungyzn^ mengandung ciri makna 'tempat'
mempunyai perilaku yang sama dengan verba {ber)ada. Kalimat berpredikat
frasa preposisional di Bandung dan yang berpredikat {ber)ada di Bandung
bermakna sama. Contoh (36b) memperlihatkan bahwa kalimat berpredikat
frasa preposisional seperti robot, yang mengandung ciri makna 'serupa' atau
'mirip', mempunyai perilaku sintaktis yang sama dengan kalimat berpredikat
adjektiva sama (dengan) robot atau verba menyerupai robot.
Contoh (37) memperlihatkan penggunaan preposisi dari yang diikuti
nomina tempat, dari Medan, sebagai predikat kalimat. Kejanggalan kalimat
(37a.ii) mengisyaratkan bahwa dari dengan ciri makna 'asal tindakan' atau
'gerakan' perlu disertai verba dalam pemakaiannya sebagai predikat. Jika
tidak disertai verba, dari akan ditafsirkan asal tempat tinggal atau bahan
seperti tecermin pada (37b).
Frasa preposisi yang telah bergabung dengan nomina tempat dapat
menjadi predikat kalimat, seperti untuk, bagi, tentang, atau mengenai +
nomina tempat mempunyai perilaku sintaktis seperti nomina.
Contoh:
(38) a. 1. Baku ini untuk hadiah ulang tahunmu.
ii. Buku ini bukan untuk hadiah ulang tahunmu.
I. Makalahnya tentang kebudayaan daerah.
Makalahnya bukan tentang kebudayaan daerah.
Keberagaman perilaku sintaktis frasa preposisional yang menjadi
predikat itu dapat dimengerti karena preposisi dalam bahasa Indonesia ada
yang berasal dari nomina, verba, adjektiva, atau kelas kata lain.
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8.2.2 Konjimgsi
Konjungsi, yang juga dinamakan kata hubung, adalah kata tugas yang
menghubungkan dua satuan bahasa, baik yang setara (sederajat) maupun
yang tidak setara. Konjungsi yang setara menghubungkan kata dengan kata,
frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa yang setara.
Contoh:
(39) a. Toni dan All sedang belajar matematika.
b. Keberhasilan atau kegagalan kita bergantung pada upaya kita
sendiri.
(40) a. Tim ahli Indonesia dan utusan ASEAN berunding lebih
dari seminggu.
b. PHK serta penghentian gaji karyawan menarik perhatian
Menteri Sosial.
(41) a. Frida sedang membaca dan adiknya sedang bermain catur.
b. Kamu man ikut atau tinggal di rumah saja?
c. Meskipun tidak setuju, dia tidak menghalang-halangi niat kami.
d. Mahasiswa ingin berdialog, tetapi ide itu dianggap tidak praktis.
e. Saya mau pergi kalau pekerjaan rumah saya sudah selesai.
Konjungsi yang tidak setara, seperti karena, sejaky dan setelah,
dapat menghubungkan kata, frasa, atau klausa yang tidak setara. Dalam
hubungannya dengan kata dan frasa, bentuk-bentuk itu berfungsi sebagai
preposisi seperti dalam contoh (a); dalam hubungannya dengan klausa,
bentuk-bentuk itu berfungsi sebagai konjungsi seperti dalam contoh (b).
(42) a. Dia tidak pergi berlibur karena masalah keuangan.
b. Dia tidak pergi berlibur karena uangnya habis.
(43) a. Dia sudah tinggal di sini sejak bulan Agustus.
b. Anak Pak Ante sudah tinggal di sini sejak dia berumur dua tahun.
(44) a. Kami boleh menemui dia setelah pukul 14.00.
b. Kami boleh menemui dia setelah dia salat Jumat.
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Pada tabel berikut tampak bahwa ada bentuk yang hanya dapat
berfungsi sebagai preposisi; ada bentuk yang hanya berfungsi sebagai
konjungsi; dan ada bentuk yang dapat berfungsi sebagai preposisi dan
konjungsi.










Jika dilihat dari perilaku sintaktisnya dalam kalimat, konjungsi dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungsi
korelatif, (3) konjungsi subordinatif, dan (4) konjungsi antarkalimat.
8.2.2.1 Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatif adalah konjungvsi yang menghubungkan dua unsur
atau lebih yang sama penting atau memiliki status sintaktis yang sama seperti















penanda hubungan jumiah atau pilihan
Konjungsi koordinatif dan, serta, atau, dan tetapi agak berbeda
dengan konjungsi lain karena konjungsi itu, di samping menghubungkan
klausa, juga dapat menghubungkan kata/frasa. Meskipun begitu, frasa yang
dihasilkan bukanlah frasa prcposisionai.
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Contoh:
(46) a. Dia tertawa dan istrinya pun tertawa.
b. Dia mencari saya dan adlk saya.
c. Anda mau minum teh atau (Anda mau minum) kopi?
d. Saya atau kamu yang akan menjemput Ibu?
e. Dia terus saja berbicara, tetapi istrinya hanya terdiam saja.
f. Sebenarnya anak itu pandai, tetapi (iaj malas.
g. Yang kita cari adalah hotel yang sederhana, tetapi bersih.
h. Dia pura-pura tidak tahu, padahal tahu banyak.
i. Ibu sedang masak, sedangkan ayah membaca koran.
Di antara konjungsi koordinatif di atas, konjungsi dan^ atau, dan
tetapi termasuk konjungsi koordinatif yang dapat menghubungkan kata/
frasa dengan kata/frasa lain (46b, 46d, 46g), selain klausa dengan klausa.
Konjungsi dan dan atau dapat menghubungkan dua unsur atau lebih,
sedangkan konjungsi tetapi hanya dapat menghubungkan dua unsur.
(47) a. Ibu membeli anggur, {dan) apel, dan jeruk.
b. Kamu mau minum teh, {atau) kopi, atau susu panas?
c. Ibu membeli anggur, tetapi tidak membeli jeruk.
Konjungsi dan pada contoh di atas dapat bergantian (beralternasi)
dengan serta. AJcan tetapi, secara semantis unsur yang dihubungkan oleh
dan mempunyai kedudukan yang sama, sedangkan unsur kedua yang
dihubungkan oleh serta cenderung ditafsirkan bersifat sekunder.
Sebagai penghubung klausa, konjungsi dan dapat mempunyai
implikasi semantik seperti berikut.
a) Klausa kedua merupakan tambahan klausa pertama dengan catatan
kedua klausa itu secara semantis sepadan (kongruen) (48a).
b) Klausa kedua merupakan akibat klausa pertama (48b).
c) Klausa kedua secara kronologis merupakan lanjutan klausa pertama
(48c).
d) Klausa kedua merupakan komentar terhadap klausa pertama (48d).
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Contoh:
(48) a. Dia berbaju putih dan (dia) memakai dasi kupu-kupu.
b. Saya melihat seorang anak tetangga menangis dan {karena itu)
saya langsung memanggil ibunya.
c. Dia memarkir mobilnya dan (kemudian) berjalan ke kantornya.
d. Ibu Rlna perhatian sekall dan tidak heran kalau suaminya
sering memberinya hadiah.
Selain contoh pada (48a), klausa pertama dan kedua pada contoh
(48b)—(48d) itu tidak dapat dipertukarkan letaknya. Konjungsi atau dalam
bahasa Indonesia pada dasarnya menyatakan makna pilihan eksklusif, yaitu
pilihan salah satu dari dua kemungkinan atau iebih. Perhatikan contoh
berikut.
(49) a. Anda pilih merah atau biru?
b. Anaknya laki-laki atau perempuan?
c. Rapat itu akan dimuiai pukul sembilan, {atau) pukul
sepuluh, atau pukul satu?
Pada contoh di atas hanya ada satu pilihan yang mungkin diambil.
Konjungsi atau eksklusif tidak dapat dipakai bersama dengan dan. Bentuk
seperti *Anda pilih merah dan/atau biru?, * Anaknya laki-laki danlatau
perempuan, dan *Rapat itu akan dimuiai pukul 9.00, {danlatati) pukul
10.00, danlatau pukul 13.00 tidak berterima dalam bahasa Indonesia.
Selain makna pilihan eksklusif, konjungsi atau dapat pula menyatakan
makna pilihan inklusif, yaitu pemilihan satu atau lebih dari dua kemungkinan
atau lebih. Konjungsi atau inklusif dapat diikuti partikel pun atau, dalam
bahasa formal, ditulis bersama dengan dan yang dipisahkan dengan garis
miring: dan/atau. Perhatikan contoh berikut.
(50) a. Karyawan yang malas atauipun) yang tidak jujur akan ditindak.
b. Ragam bahasa baku secara politis sering berfungsi sebagai
bahasa resmi atauipun) bahasa nasional.
(51) a. Apakah kamu mau membeli tas, sepatu, baju?
b. Orang yang diajak berkomunikasi akan mendengar danlatau
melihat apa yang akan dikomunikasikan.
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Pada (50a) yang akan ditindak tidak hanya karyawan yang malas,
tetapi juga yang tidak jujur. Pada (50b) ragam bahasa baku dapat berfungsi
sebagai bahasa resmi saja, sebagai bahasa nasional saja, dan juga sebagai
bahasa resmi dan sebagai bahasa nasional. Contoh (51a) menanyakan
barang yang akan dibeli apakah tas saja, sepatu saja, baju saja, dua dari
ketiganya, ataukah ketiga-tiganya. Contoh (51b) menyatakan bahwa orang
yang diajak berkomunikasi dapat mendengar saja (komunikasi lisan) atau
melihat (membaca) saja, atau mendengar dan juga membaca apa yang
dikomunikasikan.
8.2.2.2 Konjimgsi Korelatif
Konjungsi korelatif adalah sepasang konjungsi koordinatif yang meng-
hubungkan dua kata, frasa, atau klausa yang memiliki status sintaktis yang
sama. Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagian yang umumnya terpisah
satu dengan yang lain. Berikut adalah contohnya.
(52) baik ... maupun ,...: Baik Pak Anwar maupun anaknya tidak suka
merokok.
Baik Anda, istri Anda, maupun mertua Anda
akan menerima cendera mata.
tidak hanya tetapi juga ....: Kita tidak hanya harus setuju, tetapi juga
harus patuh terhadap putusan itu.
bukan hanya ..., melainkan juga Bukan hanya masalah itu,
melainkan juga masalah
pendidikan.
demikian ... sehingga ....: Mobil itu iarinya demikian cepatnya sehingga
sangat sukar untuk dipotret.
sedemikian rupa sehingga : Kita harus mengerjakannya sedemikian
rupa sehingga hasilnya benar-benar baik.
apa(kah) ... atau : Apa{kah) Anda setuju atau tidak, kami akan
jalan terus.
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entah ... entah ....: Entah disetujui entah tidak, dia tetap akan
mengusulkan gagasannya.
jangankan ..., ...pun : Jangankan orang tua, orang lain pun
hams dihormati.
8.2.2.3 Konjungsi Subordinatif
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa
atau lebih dan klausa itu tidak memiliki status sintaktis yang sama. Salah
satu dari klausa itu merupakan klausa subordinatif. Dari perilaku sintaktis
dan semantisnya, konjungsi subordinatif dapat dibagi menjadi tiga belas
kelompok. Penggunaan ketiga belas konjungsi subordinatif itu dibicarakan
pada Bab X. Berikut adalah pembagian konjungsi subordinatif.
1) Konjungsi Subordinatif Waktu
a) menunjukkan awal peristiwa
sejak^ sedari, semenjak
b) menunjukkan awal suatu peristiwa yang ditandai dengan peristiwa lain
begitUy demi, ketika, sambily selagiy selama, sementaray serayUy
sewaktUy tatkala
c) menunjukkan awal suatu peristiwa yang didahului dengan peristiwa lain
setelahy sebeluniy sehabisy selesaiy sesudahy seusai
d) menunjukkan lamanya suatu peristiwa yang ditandai dengan perisiwa
tertentu
hingga, sampai
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... sama ... dengan
... lebih ... dari ... dari{pada)
Seperti halnya dengan kelompok konjungsi koordinatif, dalam kelom-
pok konjungsi subordinatif ada anggota yang termasuk dalam kelompok
preposisi. Kata seperti sebelum dan karena dapat diikuti oleh klausa dan
dapat pula diikuti oleh kata. Jika diikuti klausa, kata itu berfungsi sebagai
konjungsi, sedangkan jika diikuti kata, kata-kata itu merupakan preposisi.
Kata sebelum pada kalimat Dia berangkat sebelum saya datang dan Dia
berangkat sebelum pukul lima masing-masing merupakan konjungsi dan
preposisi. Berikut adalah contoh kelompok masing-masing.
(53) a. Ketika saya datang, acara sudah dimulai.
b. Saya akan datangy/^/2 hari tidak hujan,
c. Saya akan memaafkannya seandainya dia mengakui kesalahannya.
d. Mereka harus beiajar giat agar naik kelas.
e. Pembangunan terap berjalan terus meskipun dana menipis.
f. Dia takut kepada saya seolah-olah saya in! musuhnya.
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g. Hari ini dia tidak masuk kantor karena sakit.
h. Ayah belum mengirim kabar sehingga kami belum dapat
memutuskan perkara itu.
i. Saloza diterima di kantor itu tanpa bantuan orang lain,
j. Dia membersihkan kebun itu dengan sapu lidi.
k. Ayah dan Ibu berkata bahwa mereka akan mengunjungi kami
besok pagi.
1. Ani sangat menyukai sepatu^^w^ dibelinya di Cibaduyut.
m. Widati lebih cantik daripada Laela.
n. Tabungannya sudah lebih dart lima juta rupiah.
8.2.2.4 Konjungsi Antarkalimat
Konjungsi intrakalimat berbeda dengan konjungsi antarkalimat. Konjungsi
antarkalimat menghubungkan satu kalimat dengan kalimat yang lain. Oleh
karena itu, konjungsi antarkalimat selalu digunakan di awal kalimat baru
yang huruf pertamanya dituliskan dengan huruf kapital dan di belakang
konjungsi tersebut diikuti tanda koma. Berikut adalah contoh konjungsi
antarkalimat.


































... Di samping itu, ...
... Dengan demikian,
... Oleh karena itu, ..
... Oleh sebab itu,
k) — Sebelum itu,
Anggota subkelompok (a) menyatakan pertentangan dengan yang
dinyatakan pada kalimat sebelumnya. Subkelompok (b) menyatakan
kelanjutan dari peristiwa atau keadaan pada kalimat sebelumnya. Sub
kelompok (c) menyatakan adanya Hal, peristiwa, atau keadaan lain di luar dari
yang telah dinyatakan sebelumnya. Kata sebaliknya pada (d) mengacu pada
kebalikan dari yang dinyatakan sebelumnya. Sesungguhnya dan bahwasanya
pada (e) menyatakan keadaan sebenarnya. Malah{an) dan bahkan pada (f)
menguatkan keadaan yang dinyatakan sebelumnya, dan anggota kelompok
(g) akan tetapi dan namun menyatakan pertentangan dengan keadaan
sebelumnya. Kecuali itu dan di samping itu pada (h) menyatakan keeksklusifan
dan keinklusifan. Dengan demikian pada (i) menyatakan konsekuensi. Oleh
karena itu dan oleh sebab itu pada (j) menyatakan akibat. Sebelum itu pada
(k) menyatakan kejadian yang mendahului hal yang dinyatakan sebelumnya.
Berikut ini adalah contoh pemakaian beberapa konjungsi tersebut.
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(54) a. Kami tidak sependapat dengan dia. Kami tidak akan
menghalanginya.
b. Kami tidak sependapat dengan dia. Biarpun begitu, kami tidak
akan menghalanginya.
(55) a. Mereka berbelanja ke Glodok. Mereka pergi ke rumah
saudaranya di Ancol.
b. Mereka berbelanja ke Glodok. Sesudah itu, mereka pergi
ke rumah saudaranya di Ancol.
(56) a. Pak Darta terkena penyakit kencing manis. Dia juga
mengidap tekanan darah tinggi.
b. Pak Darta terkena penyakit kencing manis. Selain itu, dia
juga mengidap tekanan darah tinggi.
(57) a. Penjahat itu tidak mengindahkan tembakan peringatan.
Dia melawan polisi dengan belati.
b. Penjahat itu tidak mengindahkan tembakan peringatan.
Sebaliknya, dia melawan polisi dengan belati.
(58) a. Masalah yang dihadapinya memang gawat. Masalah itu
sudah dia duga sebelumnya.
b. Masalah yang dihadapinya memang gawat. Sesungguh-
nya, masalah itu sudah dia duga sebelumnya.
(59) a. Pak Imam sudah tahu tentang hal itu. Dia sudah mulai
menanganinya.
b. Pak Imam sudah tahu tentang hal itu. Bahkan, dia sudah
mulai menanganinya.
(60) a. Keadaan memang sudah mulai aman. Kita harus tetap waspada.
b. Keadaan memang sudah mulai aman. Akan tetapi, kita
harus tetap waspada.
Dari contoh-contoh tersebut jelaslah bahwa konjungsi antarkalimat
menghubungkan dua kalimat yang utuh. Karena kedua kalimat itu terpisah,
subjek pada kalimat kedua tetap dipertahankan meskipun subjeknya sama
dengan kalimat sebelumnya. Dengan demikian, dalam bahasa baku kalimat
seperti nomor (54b) tidak dapat diubah menjadi Kami tidak sependapat
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dengan dia. Biarpun begitu, tidak akan menghalanginya. Dalam bahasa
yang tidak baku dan bahasa lisan, penghilangan subjek seperti itu sering
dilakukan. Perhatikan pula bahwa konjungsi tetapi dalam bahasa baku tidak
dipakai untuk memulai suatu kalimat. Sebagai gantinya, dipakailah akan
tetapi seperti terlihat pada contoh (60b) di atas.
Dari uraian mengenai berbagai konjungsi di atas dapat ditarik
simpulan berikut.
1) Konjungsi koordinatif menggabungkan kata atau klausa yang setara.
Kalimat yang dibentuk dengan cara itu dinamakan kalimat majemuk.
2) Konjungsi korelatif membentuk frasa atau kalimat. Unsur frasa yang
dibentuk dengan konjungsi itu memiliki status sintaktis yang sama,
Apabila konjungsi itu dipakai untuk membentuk kalimat, kalimatnya
agak rumit dan bervariasi wujudnya. Ada kalanya terbentuk kalimat
majemuk dan ada kalanya terbentuk kalimat kompleks. Bahkan, dapat
pula terbentuk kalimat yang mempunyai dua subjek dengan satu predikat.
3) Konjungsi subordinatif membentuk klausa. Penggabungan klausa
subordinatif dengan klausa utama menghasilkan kalimat kompleks.
4) Konjungsi antarkalimat merangkaikan dua kalimat, tetapi masing-masing
merupakan sebuah kalimat.
8.2.3 Interjeksi
Interjeksi, yang juga disebut kata seru, adalah kata tugas yang mengungkapkan
rasa hati pembicara. Untuk mengungkapkan rasa hati, seperti rasa kagum,
sedih, heran, dan jijik, orang memakai kata tertentu di samping kalimat
yang mengandung makna pokok yang dimaksud. Untuk menyatakan betapa
cantiknya seorang teman yang memakai pakaian baru, misalnya, kita tidak
hanya berkata, ''Cantik sekali kau malam ini" tetapi kita awali dengan kata
seru aduh yang mengungkapkan perasaan kita. Dengan demikian, kalimat
''Aduh, cantik sekali kau malam iw/"tidak hanya menyatakan fakta, tetapi juga
rasa hati pembicara. Di samping interjeksi yang asli, dalam bahasa Indonesia
ada juga interjeksi serapan. Interjeksi biasanya dipakai di awal kalimat dan di
dalam tulisan interjeksi itu diikuti oleh tanda koma.
Secara struktural, interjeksi tidak bertalian dengan unsur kalimat
yang lain. Menurut bentuknya, ada yang berupa bentuk dasar dan ada yang
berupa bentuk turunan. Berbagai bentuk interjeksi dapat dikelompokkan
menurut perasaan yang diungkapkannya seperti berikut.
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1) Interjeksi kejijikan: hah, cih, cis, ih, idih
Contoh:
(61) a. Bah, pergi kau dari rumah ini!
b. Cih, tidak tahu malu mengemis belas kasihan orang!
c. Cis, muak aku melihat rupamu itu!
d. Ih, gigimu sudah ompong!
e. Idih, kau suka mengada-ada saja!
2) Interjeksi kekesalan: hrengsek, sialan, buset, keparat
Contoh:
(62) a. Brengsek, sudah malas nuntut gaji tinggi pula!
b. Sialan, baru masuk sudah diberi banyak kerjaan rumah!
3) Interjeksi kekaguman atau kepuasan: aduhai, amboi, asyik
Contoh:
(63) a. Aduhai, indahnya pemandangan ini!
b. Amboi, akhirnya sampai juga kita dengan selamat!
c. Asyik, nikmatnya kita duduk-duduk di pantai seperti ini!
4) Interjeksi kesyukuran: syukur, alhamdulillah
Contoh:
(64) a. Syukur, anak kita diterima di sekolah ini!
b. Alhamdulillah, anak saya semuanya naik kelas!
5) Interjeksi harapan: insyaallah
Contoh:
(65) Insyaallah, saya akan datang ke pesta perkawinanmu!
6) Interjeksi keheranan: aduh, aih, ai, la, duilah, eh, oh, ah
Contoh:
(66) a. Aduh, kalau begini bisa rusak acara kita!
b. Ai, kurusnya kamu sekarang!
c. La, kamu 'kan teman sekolahku di SMP!
d. Duilah, begitu saja kamu tidak bisa!
7) Interjeksi kekagetan: astaga, astagfirullah, masyaallah
Contoh:
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(67) a. Astaga, alangkah mahalnya barang ini!
b. Asta^rullah, belum tua, tetapi dia sudah pelupa.
c. Masyaallah, anak sekecil itu mampu meraih juara.
8) Interjeksi ajakan: ayo, mari
Contoh:
(68) a. Ayo, kita pergi sekarang!
b, Mari, jangan malu-malu!
9) Interjeksi panggilan: hai, he, eh, halo
Contoh:
(69) a. Hai, kapan kamu datang?
b. He, di mana dia tinggal sekarang?
c. Halo, apa kabar?
10) Interjeksi simpuian: nah
Contoh:
(70) Nah, bersyukurlah kita karena musibah itu sudah lewat!
Interjeksi itu dipakai dalam bahasa lisan atau bahasa tulis yang berbentuk
percakapan. Oleh karena itu, umumnya interjeksi seperti itu lebih bersifat tidak
formal. Interjeksi seperti brengsek, asyik, duilah, ih, dan idih termasuk dalam
kategori itu. Pada bahasa tulis yang tidak merupakan percakapan, khususnya
yang bersifat formal, interjeksi hampir tidak pernah dipakai.
8.2.4 Artikula
Artikula adalah kata tugas yang membatasi makna nomina. Dalam bahasa
Indonesia ada kelompok artikula (1) yang bersifat gelar, (2) yang mengacu
pada makna kelompok, dan (3) yang menominalkan.
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8.2.4.1 Artikula yang Bersifat Gelar
Artikula yang bersifat gelar pada umumnya bertalian dengan orang atau hal
yang dianggap bermartabat. Berikut ini jenis-jenisnya.
1) sang, untuk manusia atau benda unik dengan maksud
untuk meninggikan martabatnya; kadang-kadang juga
dipakai dalam gurauan atau sindiran
2) sri'. untuk manusia yang memiliki martabat tinggi dalam keagamaan
atau kerajaan
3) hang, untuk laki-laki yang dihormati dan pemakaiannya terbatas pada
nama tokoh dalam cerita sastra lama
4) dang, untuk wanita yang dihormati dan pemakaiannya terbatas pada
nama tokoh dalam cerita sastra lama
Berikut ini adalah contoh pemakaian artikula di atas.
(71) a. Sangjuara, Ellyas Pical, dapat merobohkan petinju Australia,
b. SangMerah Putih berkibar dengan jaya di seluruh tanah air.
c. Sangsuami mengapa tidak ikut?
d. Karena peryataan siswa tadi rupanya sang guru menjadi
reda amarahnya.
e. Baru-baru ini Sri Paus berkunjung ke Australia.
f. Kedatangan Sri Baginda dan Sri Ratu disambut dengan
meriah.
g. Segera Hang Tuah pergi merantau.
h. DangMerdu adalah tokoh terkenai dalam hikayat sastra
Melayu.
8.2.4.2 Artikula yang Mengacu pada Makna Kelompok
Artikula yang mengacu pada makna kelompok atau makna kolektif adalah
para. Karena artikula itu mengisyaratkan ketaktunggalan, nomina yang di-
iringinya tidak dinyatakan dalam bentuk kata ulang. Jadi, untuk menyatakan
kelompok guru sebagai kesatuan, bentuk yang dipakai adalah para guru dan
bukan *para guru-guru.
Para dipakai untuk menegaskan makna kelompok bagi manusia
yang memiliki kesamaan sifat tertentu, khususnya yang berkaitan dengan
pekerjaan atau kedudukan. Dengan demikian, diperoleh bentuk seperti para
guru, para petani, dan para ilmuwan. Akan tetapi, bentuk seperti *para anak,
*para orang, dan *para manusia tidak digunakan dalam bahasa Indonesia.
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Ada pula kata lain seperti kaum dan umat yang juga menyatakan makna
kelompok, tetapi kedua kata itu termasuk nomina, bukan artikula. Dengan
demikian, ditemukan klausa seperti Kita adalah umat/kaum ydng beragama.
8.2.4.3 Artikula yang Menominalkan
Di samping artikula yang menyatakan gelar dan kelompok, ada pula artikula
yang menominalkan. Artikula si yang menominalkan dapat mengacu pada
makna tunggal atau generik, bergantung pada konteks kalimatnya. Frasa
si miskin dalam kalimat Tak sampai hatiku melihat si miskin mengambil
makanan dari tumpukan sampah itu mengacu pada satu orang yang kebetulan
miskin, Akan tetapi, dalam kalimat Dalam masa krisis si miskinlahyang selalu
menderita, frasa si miskin mengacu pada pengertian generik, yakni kaum
miskin di dunia ini.
Artikula si dipakai untuk mengiringi nama orang, membentuk nomina
dari adjektiva atau verba, dan dalam bahasa yang tidak formal digunakan
untuk mengiringi pronomina dia. Berikut adalah contoh pemakaiannya.
(72) a. Si Amat akan meminang si Halimah minggu depan.
b. Aduh, cantiknya si hitam manis itu!
c. Si terdakwa tidak dapat menjawab pertanyaan hakim.
d. Mengapa si dia tidak kamu ajak datang?
Artikula si juga dipakai untuk menunjukkan perasaan negatif
pembicara mengenai orang yang dirujuknya. Apabila orang tidak suka
pada seseorang, seperti pada kalimat Ini gara-gara si Sutomo, artikula si
dimaksudkan untuk menunjukkan rasa tidak suka pembicara. Tentu saja, si
di depan nama yang menunjukkan rasa negatif tidak dipakai jika orang yang
bersangkutan hadir.
Berikut adalah ikhtisar pemakaian artikula si:
1) digunakan di depan nama diri pada ragam akrab atau kurang hormat: si
All si Toniy si Badu\
2) diletakkan di depan kata untuk mengkhususkan orang yang melakukan
sesuatu atau terkena sesuatu: si pengirim, si alamat, si terdakwa\
3) diletakkan di depan nomina untuk dipakai sebagai timangan, panggilan,
ejekan bagi orang, atau sebutan untuk binatang yang memiliki sifat atau
ciri yang disebutkan: si belang, si bungsu, si kumis\
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4) dalam bentuk verba yang menandakan dirinya menjadi bersifat tertentu:
bersitegang, bersikukuh, bersimaharajalela, bersikeras, bersilengah\
5) pada berbagai nama tumbuhan dan binatang: siangit, sibusuk, sidingin,
simalakamay siamang, sigasir, sikikih, sikudomba.
Kata yang dapat juga dimasukkan ke dalam jenis artikula yang
menominalkan. Kata itu berfungsi ganda dalam sintaksis. Sebagai artikula,
kata j/^«^membentuk frasa nominal dari verba, adjektiva, atau kelas kata lain
yang bersifat takrif atau definit, Sifat yang sama akan muncul jika kata
mengantarai nomina dengan pewatasnya. Di samping itu, kata menjadi
pengantar klausa relatif. Berikut ini beberapa contohnya,
(73) a. terhormat, berkepentingan, hadir
b. 7^z«^buta, jdt«^kaya,^^2«^panjang
c. yang laki-laki, yang perempuan
d. yang pertama, yang kesepuluh
e. yang'm\,yangXdimyyang m2in2i
(74) a. Pak Marto bekerja di perusahaan terkenal.
b. Pak Marto bekerja di perusahaan yang terkenal.
(75) a. Rayanti membeli pakaian mahal.
b. Rayanti membeli pakaian
Frasa perusahaan terkenal pada (74a) dan pakaian mahal pada (75a)
memiliki sifat takdefinit, sedangkan perusahaan yang terkenal ^2A2l (74b) dan
pakaian yang mahal pada (75b) memiliki sifat definit.
8.2.5 Partikel Penegas
Partikel adalah kata yang tidak tertakluk pada kaidah perubahan bentuk,
seperti nah, nun, pun^ dan yang. Kata-kata yang termasuk dalam kategori
partikel umumnya tidak dapat digolongkan ke dalam salah satu kategori utama
(adjektiva, adverbia, nomina, atau verba). Fungsi partikel itu bermacam-
macam. Pembahasan di bawah ini terbatas pada kelompok kata yang disebut
partikel penegas yang berfungsi menampilkan unsur yang diiringinya. Ada
empat macam partikel penegas, yaitu -kahy -lahy -tahy dan pun. Tiga bentuk
yang pertama berupa klitika, sedangkan bentuk yang keempat bukan klitika.
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8.2.5*1 Partikel-Ar/sr/r
Partikel -kah, yang berbentuk klitika dan bersifat manasuka, dapat me-
negaskan kalimat interogatif. Berikut ini adalah kaidah pemakaiannya.
1) Jika dipakai dalam kalimat deklaratif, -kah mengubah kalimat tersebut
menjadi kalimat interogatif.
Contoh:
(76) Dia yang akan datang.
(Bandingkan: D'xzkah yang akan datang?)
(77) Hari ini pekerjaan itu harus selesai.
(Bandingkan: Hari imkah pekerjaan itu harus selesai?)
2) Jika dalam kalimat interogatif sudah ada kata tanya seperti apa^ bagaimana,
dan ke mana, -kah bersifat manasuka. Pemakaian -kah menjadikan
kalimatnya lebih formal dan sedikit lebih halus.
Contoh:
(78) a. Apa ayahmu sudah datang?
b. Apakah ayahmu sudah datang?
(79) a. Bagaimana penyelesaian sengketa warisan itu?
b. Bagaimanakah penyelesaian sengketa warisan itu?
(80) a. Ke mana anak-anak pergi?
b. Ke manakah anak-anak pergi?
3) Jika dalam kalimat tidak ada kata tanya, tetapi intonasinya adalah
intonasi interogatif, -kah akan memperjelas kalimat itu sebagai kalimat
interogatif Kadang-kadang urutan katanya dibalik.
Contoh:
(81) a. Akan datang dia nanti malam?
b. Akan datang^<?A dia nanti malam?
(82) a. Harus aku yang mulai dahulu?
b. Harus^^^ aku yang mulai dahulu?
(83) a. Tidak dapat dia mengurus seal sekecil itu?
b. Tidak dapat^tf^ dia mengurus soal sekecil itu?
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8.2.5*2 Partikel -lah
Partikel -lah, yang juga berbentuk klitika, dipakai dalam kalimat imperatif
atau kalimat deklaratif. Berikut adalah kaidah pemakaiannya.
1) Dalam kalimat imperatif, -lah dipakai untuk menghaluskan nada perintah
yang terkandung dalam kalimat itu.
Contoh:
(84) a. Pergi sekarang sebelum hujan turun!
b. Vcr^ilah sekarang sebelum hujan turun!
(85) a. Bawa mobil ini ke bengkel besok pagi!
b. ^diwzlah mobil ini ke bengkel besok pagi!
(86) a. Kalau Anda mau, ambil satu atau dua buah!
b. Kalau Anda mau, AmhWlah satu atau dua buah!
2) Dalam kalimat deklaratif, -lah dipakai untuk memberikan ketegasan.
Contoh:
(87) a. Dari ceritamu, jeias kamu yang salah.
b. Dari ceritamu, jelas kamu/«z/? yang salah.
(88) a. Ambil berapa saja yang kamu perlukan.
b. Ambil berapa si)^lah yang kamu perlukan.
(89) a. Ini gerakan pembaruan.
b. \mlah gerakan pembaruan.
(90) a. Dia yang menggugat soai itu.
b. \y\2lah yang menggugat soal itu.
Dari pemakaian partikel -lah pada contoh di atas tampak bahwa
partikel itu cenderung dilekatkan pada predikat kalimat.
B.^VII1 KATATUGAS
8.2.5.3 Partikel-toA
Partikel -tah, yang juga berbentuk klitika, dipakai dalam kalimat interogatif,
tetapi penanya sebenarnya tidak mengharapkan jawaban. la seolah-olab
hanya bertanya kepada diri sendiri karena keheranan atau kesangsiannya.
Partikel -tah sering dipakai dalam sastra lama, tetapi sekarang tidak lagi
dipakai.
Contoh:
(91) kpditah artinya hidup ini tanpa engkau?
(92) Siapa/«/> gerangan orangnya yang mau menolongku?
8.2.5.4 Partikel
Partikel pun hanya dipakai dalam kalimat deklaratif dan dalam ben-
tuk tulisan partikel itu dipisahkan dari kata yang mendahuluinya. Kaidah
pemakaiannya adalah sebagai berikut.
1) Pun dipakai untuk mengeraskan arti kata yang diiringinya.
Contoh:
(93) Merekapun akhirnya setuju dengan usul kami.
(94) Yang tidak perlu pun akhirnya dibelinya juga.
(95) Siapapun yang tidak setuju pasti akan ditanyakan alasannya.
Dari pemakaian partikel pun pada contoh (93)—(95) tampak bahwa
partikel itu cenderung dilekatkan pada subjek kalimat. Perlu diperhatikan
bahwa pertikelpun pada konjungsi ditulis serangkal: walaupun, meskipun,
kendatipun, adapun, sekalipun, biarpun, dan sungguhpun. Bedakan ejaan
itu dengan ejaan-ejaan berikut: mereka pun, makan pun, itu pun, ini pun.
2) Dengan arti yang sama seperti pada bagian 1), pun sering pula dipakai
bersama -lah untuk menandakan perbuatan atau proses mulai berlaku
atau mulai terjadi.
Contoh:
(96) Tidak lama kemudian hujan pun mrunlah dengan derasnya.
(97) Para demonstran itu pun hcrhzuslah dengan teratur.
(98) Para anggota yang menolakpun mulai^A berpikir-pikir lagi.
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BAB IX
KALIMAT
9.1 BATASAN DAN CIRI KALIMAT
Kalimat adalah satuan gramatikal terbesar yang mengandung predikat dan
mengiingkapkan sebuah pikiran. Dalam wiijud lisan, kalimat ditandai oleh
intonasl akhir (llhat 3.5.2). Intonasi icu ditandai dengan tinggi rendah nada,
panjang pendek durasi, dan keras iembut tekanan, serta disela dengan jeda
dan diakhiri intonasi akhir. Intonasi akhir tersebut diikuti oleh kesenyapan
untuk menghindari perpaduan, asimilasi bimyi, atau proses fonologis lainnya.
Dalam wujud tulisan berhiiruf Latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik {.), tandn seru (!), atau tanda tanyn (?).
Sementara itu, di dalamnya dapat disertakan piila berbagai tanda baca, seperti
koma (,), titik koma (;), titik dua (:), tanda pisah (-), atau tanda kurung (()).
Tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru sepadan dengan intonasi akliir yang
disertai kesenyapan, sedangkan tanda baca lain sepadan dengan jeda.
Secara gramatikal kalimat pada dasarnya terdiri atas unsur subjek dan
predikat yang dapat diikuti oleh objek, pelengkap, dan/atau keterangan. Perlu
atau tidaknya kehadiran objek, pelengkap, dan/atau keterangan bergantung
pada verba pengisi predikat.
Kehadiran suatu kalimat tidak saja dipengaruhi oleh kalimat yang
mendahuluinya, tetapi juga memengaruhi kalimat yang mengikutinya. Oleh
karena itu, dalam sebuah wacana (teks) ada kalimat yang hanya terdiri atas satu
frasa atau satu kata. Frasa atau kata itu, jika dilihat dari fungsi sintaktisnya,
dapat berupa subjek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan. Berikut
ini kutipan teks yang terdiri atas satu paragraf.
(1) Wilis sendiri masih tercekam rasa berdosa atas tewasnya Satiari.
Apakah sekarang dia harus mengulangi melamar Tantriani?
Kenapa? la tidak dapat menipu diri sendiri. la membutuhkan
reman hidup. Teman bertimbang. [....] Ternyata tidak banyak
manusia yang mampu tinggai dalam kesendirian.
Teks tersebut terdiri atas tujuh kalimat, dua di antaranya diakhiri
dengan tanda tanya dan selebihnya diakhiri dengan tanda titik. Ketujuh
kalimat yang membentuk wacana itu dapat diungkapkan kembali menjadi
(2a—2g) seperti di bawah ini.
(2) a. Wilis sendiri masih tercekam rasa berdosa atas tewasnya Satiari.
b. Apakah sekarang dia harus mengulangi melamar Tantriani.^
c. Kenapa?
d. la tidak dapat menipu diri sendiri.
e. la membutuhkan teman hidup.
f. Teman bertimbang.
g. Ternyata tidak banyak manusia yang mampu tinggai dalam
kesendirian.
Seperti tampak pada contoh (2), panjang kalimat dapat beragam.
Kalimat (2a) dan (2g), misalnya, terdiri atas sembilan kata, sedangkan kalimat
(2c) hanya terdiri atas satu kata. Tentu saja ada kalimat yang lebih panjang
daripada (2a) dan (2g). Kalimat (2b) dan (2c) disebut kalimat interogatifd2in
yang lain disebut kalimat deklaratif. Kalimat (2f) sesungguhnya merupakan
bagian dari kalimat yang lebih lengkap, yaitu {la membutuhkan) teman
bertimbang. Oleh karena itu, kalimat (2f) disebut kalimat tidak lengkap.
9.2 UNSUR KALIMAT
Jika dilihat dari segi bentuknya, kalimat adalah konstruksi sintaktis terbesar
yang terdiri atas dua, tiga, atau empat unsur. Kedudukan setiap unsur
dalam kalimat berbeda-beda. Ada kalimat seperti Ibu pergi ke pasar yang
salah satu unsurnya dapat dihilangkan, tetapi tetap menghasilkan konstruksi
yang berupa kalimat, seperti Ibu pergi. Ada pula kalimat seperti Masalah itu
menyangkut masa depan kita yang salah satu unsurnya, yaitu masa depan kita,
tidak dapat dihilangkan. Jika bagian itu dihilangkan, kalimat itu menjadi
tidak berterima, seperti * Masalah itu menyangkut.
TATABAHASA Baku:
Hubungan kalimat dengan bagian-bagiannya yang lebih kecil yang
disebut konstituen-konstituen kalimat bersifat hierarkis. Struktur serta
hierarki konstituen kalimat Anak itu melempar bola ke lapangan dapat
digambarkan seperti pada contoh (3) berikut.
(3) Anak itu melempar bola ke lapangan.
Anak itu melempar bola ke lapangan.
melempar bola ke lapangan.
Anak itu melempar bola ke lapangan.
Representasi struktur konstituen seperti itu lazim disebut dia
gram pohon. Pada contoh (3) itu tampak bahwa kata merupakan konstituen
terkecil. Dalam bagan tersebut terdapat simpul, berupa pertemuan cabang,
yang menunjukkan kata-kata yang membentuk konstituen yang lebih besar,
Makin dekat simpul itu ke akar, makin besar konstituen yang diwakilinya,
Bagian kalimat yang terdapat langsung di bawah suatu konstituen {Anak
itu dan melempar bola ke lapangan) merupakan konstituen langsung dari
konstituen tersebut.
Pada contoh (3) itu tampak bahwa kalimat Anak itu melempar bola
ke lapangan mempunyai dua konstituen langsung berupa frasa anak itu dan
melempar bola ke lapangan. Bagian melempar bola ke lapangan j uga mempunyai
konstituen langsung, yaitu melempar bola dan ke lapangan. Unsur anak dan
itUy melempar dan bola, serta ke dan lapangan masing-masing merupakan
konstituen langsung Adiii frasa anak itu, melempar bola, dan ke lapangan, tetapi
bukan konstituen langsung dari kalimat itu karena terdapat konstituen yang
lebih besar sebelum kalimat, yaitu anak itu, melempar bola, dan ke lapangan.
Selain itu, kalimat melempar bola serta ke lapangan masih terdapat dalam
satu konstituen melempar bola ke lapangan.
Konstituen yang bukan konstituen langsung dari suatu kon-
struksi lazim disebut konstituen taklangsung. Konstituen kalimat yang
berupa kata {anak, itu, melempar, bola, ke, dan lapangan) disebut konstituen
akhir kalimat tersebut karena tidak dapat dibagi lagi ke dalam konstituen
yang lebih kecil.
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Pengelompokan kata dalam satuan yang lebih besar didasarkan
pada hubungan makna kata-kata tersebut. Kata itu lebih erat hubungannya
dengan anak daripada dengan melempar karena itu membentuk satu satuan
yang lebih besar—anak itu. Hubungan antara kata boLt dan melempar lebih
erat daripada antara bola dan ke dan kata ke lebih dekat dengan kpangan.
Ungkapan ke lapangan dapat ditulis berurutan, sedangkan bola ke tidak dapat
disatukan.
9.2.1 Kalimat, Klausa, dan Frasa
Kalimat diuraikan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, yaitu klausa,
fiasa, dan kata. Klausa merupakan konstruksi sintaktis yang terdiri atas
subjek dan predikat dengan atau tanpa objek, pelengkap, atau keterangan.
Sementara itu, frasa merupakan satuan sintaktis yang terdiri atas dua kata
atau lebih yang tidak mengandung unsur predikatif.
Baik kalimat maupun klausa merupakan konstruksi sintaktis yang
mengandung unsur subjek dan predikat. Jika dilihat dari segi struktur
internalnya, kalimat dan klausa terdiri atas unsur predikat dan subjek dengan
atau tanpa objek, pelengkap, atau keterangan. Perbedaan pokok antara kedua
konsep satuan sintaktis itu adalah bahwa kalimat dapat terdiri atas dua klausa
atau lebih (lihat 9.5).
Perhatikan contoh (4) berikut.
Subjek Predikat Objek Peiengbip Keterangan
a. Dia 1 cantik.
\h~" Anak itu makan kue.
,  , ^ , . . .
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Bentuk-bentuk pada (4) merupakan kalimat yang terdiri atas satu
klausa.
Di samping konstruksi (4), terdapat konstruksi sintaktis yang me
ngandung dua unsur predikat atau lebih. Dalam hal demikian, konsep
kalimat dan klausa dapat dibedakan dengan jelas.
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Contoh:
(5) a. Dia berangkat pukul 06.00.
b. Saya sedang mandi.
c. Dia berangkat pukul 06.00 ketika saya sedang mandi.
Ketiga konstruksi pada contoh (5) itu merupakan kalimat karena
masing-masing tidak menjadi bagian dari konstruksi yang lebih besar.
Kalimat (5a) terdiri atas satu klausa dengan struktur subjek + predikat +
keterangan. Kalimat (5b) juga terdiri atas satu klausa dengan struktur subjek
+ predikat. Kalimat (5c) terdiri atas dua klausa, yaitu dia berangkat pukul
06.00 dengan struktur subjek + predikat + keterangan dan ketika saya sedang
mandi dengan struktur konjungsi + subjek + predikat. Klausa yang terakhir
itu merupakan bagian dari konstruksi sintaktis yang lebih besar, yaitu klausa
dia berangkat pukul 06.00y yang berfungsi sebagai keterangan terhadap frasa
pukul 06.00. Klausa dia berangkat pukul 06.00 pada (5c) itu lazim disebut
klausa utama atau induk kalimat, sedangkan klausa ketika saya sedang mandi
disebut klausa subordinatif atau anak kalimat. Oleh karena itu, kalimat (5a)
dan (5b), yang masing-masing hanya terdiri atas satu klausa disebut kalimat
simpleks, sedangkan kalimat (5c), yang terdiri atas dua klausa disebut kalimat
kompleks (lihat 9.5.1).
9.2.2 Unsur Wajib dan Unsur Takwajib
Seperti telah disinggung dalam 9.1, kalimat sekurang-kurangnya terdiri atas
unsur predikat dan unsur subjek. Kedua unsur kalimat itu merupakan unsur
yang kehadirannya selalu wajib. Di samping kedua unsur itu, dalam suatu
kalimat kadang-kadang ada kata atau kelompok kata yang dapat dihilangkan
tanpa memengaruhi bagian yang tersisa sebagai kalimat, tetapi ada pula yang
tidak. Hal itu akan tampak lebih jelas pada contoh (6) berikut.
(6) Barangkali mereka menghadiri pertemuan itu kemarin sore.
Kalimat (6) itu terdiri atas empat unsur, yaitu barangkaliy mereka,
menghadiri pertemuan itu, dan kemarin sore. Dari keempat unsur itu, unsur
barangkali dan kemarin sore dapat dihilangkan tanpa memengaruhi bagian
yang tersisa sebagai kalimat, sedangkan yang lain tidak. Contoh kalimat (7—
9) dapat diterima, tetapi kalimat (10—12) tidak.
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(7) Mereka menghadiri pertemuan itu kemarin sore.
(8) Barangkali mereka menghadiri pertemuan itu.
(9) Mereka menghadiri pertemuan itu.
(10) *(Barangkali) menghadiri pertemuan itu (kemarin sore).
(11) *(Barangkali) mereka pertemuan itu (kemarin sore).
(12) *(Barangkaii) mereka menghadiri (kemarin sore).
Berdasarkan uraian singkat tersebut, unsur kalimat dapat dibedakan
atas unsur wajib dan unsur takwajib (manasuka). Unsur wajib adalah unsur
kalimat yang harus hadir, sedangkan unsur takwajib adalah unsur kalimat yang
dapat tidak hadir. Dengan demikian, bentuk mereka menghadiri pertemuan
itu pada kalimat (6) merupakan unsur wajib, sedangkan barangkali dan
kemarin sore merupakan unsur takwajib. Unsur wajib dan takwajib dalam
kalimat tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
Unsur Takwajib
Unsur Wajib
I  ' I
Barangkali mereka menghadiri pertemuan itu kemarin sore
Bagan 9.1 Unsur dalam Kalimat
Perlu diingat bahwa pembedaan unsur kalimat atas wajib dan takwajib
tidak berkaitan langsung dengan bentuk dan fungsi konstituen kalimat. Pada
umumnya konstituen yang berfungsi sebagai keterangan, seperti barangkali
dan kemarin sore pada contoh (6) di atas, dapat dihilangkan. Demikian
pula halnya dengan keterangan (alat) dengan pisau pada Dia memotong kue
dengan pisau, keterangan (tempat) ke sekolah pada Dia sudah berangkat ke
sekolah, dan keterangan (cara) dengan diam-diam pada Saya meninggalkan
rapat dengan diam-diam. Akan tetapi, pada kalimat tertentu konstituen yang
berfungsi sebagai keterangan itu wajib hadir atau tidak dapat dihilangkan.
Contoh:
(13) a. Mereka berasal dari Banten.
b. * Mereka berasal.
(14) a. Dia menuju ke Bogor.
b. *Dia menuju.
TATA BAHASA BAKU BAH AS A INDONI'.'SIA
(15) a. Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan pada pagi
hari.
b. *Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan.
Bentuk dari Banten pada (13a), ke Bogor pada (l4a), dan pada
pagi hari pada (15a) tidak dapat dihilangkan karena bentuk (13b), (14b),
dan (15b) tergolong kalimat yang takberterima. Dalam hal tertentu ada
kemungkinan kalimat (15b) dipakai orang, tetapi secara lepas tidak mungkin
dapat ditafsirkan apabila konteks situasi pemakaiannya tidak diketahui.
Contoh:
(15) c. i. Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan nanti malam.
ii. Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan di auU
universitas.
iii. Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan dengan
tertib.
Selain itu, verba seperti dilangsungkan tersebut perlu juga diikuti
atau didahului oleh adverbia kewaktuan, adverbia kecaraan, atau adverbia
keniscayaan.
Contoh:
(15) d. i. Upacara pembukaan kongres itu dilangsungkan.
i. Upacara pembukaan kongres itu secepatnya dilangsungkan.
ii. Upacara pembukaan kongres itu pasti dilangsungkan.
V. Upacara pembukaan kongres itu akan dilangsungkan.
V. Upacara pembukaan kongres itu belum dilangsungkan.
vi. Upacara pembukaan kongres itu sudah dilangsungkan.
9.2.3 Keserasian Antarunsur
Penggabungan dua kata atau leblh dalam satu kalimat menuntut adanya
keserasian di antara unsur-unsur tersebut, baik dari segi makna maupun dari
segi bentuk. Berdasarkan Hal itu, berikut ini dikemukakan keserasian unsur-
unsur kalimat tersebut, yakni keserasian makna dan keserasian bentuk.
9.2.3.1 Keserasian Makna
Pada dasarnya orang membuat kalimat berdasarkan pengetahuannya tentang
dunia di sekelilingnya sehingga kalimat seperti berikut ini janggal.
(16) a. *Batu itu memakan rumput.
b. *Kuda kami membaca radio.
BAB IX KAUMAT
Kejanggalan makna pada (16a) timbul karena verba memakan
menuntut nomina insani sebagai pelakunya. Kenyataan bahwa batu itu
bukan insani mengakibatkan untaian (16a) itu terasa janggal. Kejanggalan
makna pada (16b) juga timbul karena verba membaca menuntut nomina
insani sebagai pelakunya, sedangkan verba membaca menuntut nomina yang
berwujud sesuatu yang dapat dibaca sebagai objeknya. Kenyataan bahwa
kuda kami bukan orang dan radio tidak berwujud sesuatu yang dibaca
mengakibatkan kalimat pada (l6b) itu terasa aneh.
Kejanggalan lain dapat timbul karena dilandasi oleh faktor budaya
suatu bangsa sehingga yang janggal bagi suatu bangsa belum tentu janggal
bagi bangsa lain.
Contoh:
(17) a. ?Bu Fulani memanjat pohon kelapa di kebunnya.
b. ?Tuti akan menyembelih hewan kurban besok,
Verba memanjat dan menyembelih dalam bahasa dan budaya Indonesia pada
umumnya menunmt pelaku seorang pria. Seorang pria biasa memanjat pohon dan
menyembelih hewan kurban. Kedua kalimat di atas tidak lazim digunakan karena
tidak sesuai dengan budaya atau kebiasaan yang berlaku di Indonesia. Seandainya
kalimat seperti itu dipakai, akan muncuUah citra khusus mengenai Bu Fulani dan
Tuti.
Berkaitan dengan keserasian makna tersebut, perlu dikemukakan
bahwa acap kali orang tidak menyatakan bagian yang dapat dipulihkan/
dipahami sendiri oleh pendengar/pembaca.
Contoh:
(18) a. i. Membangun gedung bertingkat
ii. Biaya membangun gedung bertingkat mahalsekali.
iii. *Waktu membangun gedung bertingkat mahal sekali.
b. i. Membangun gedung bertingkat lama.
ii. Waktu membangun gedung bertingkat lama.
iii. * Biaya membangun gedung bertingkat lama.
Ketakberterimaan kalimat (iii) pada contoh (18a) dan (18b) disebab-
kan oleh tidak adanya keserasian makna antara (frasa nominal) subjek dan
(frasa adjektival) predikat.
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9.2.3.2 Keserasian Bentuk
Selain tuntutan akan adanya keserasian makna, bahasa Indonesia seperti
halnya dengan kebanyakan bahasa di dunia ini menuntut adanya keserasian
bentuk di antara unsur-unsur kalimat, khususnya antara nomina dan
pronomina dan, dalam batas tertentu, antara nomina dan verba.
Penggunaan pronomina sebagai pengganti nomina atau frasa nominal
yang menyatakan orang harus tunduk pada ketentuan jumlah yang melekat
pada makna pronomina tersebut.
Contoh:
(19) a. Pelamar banyak, tetapi mereka tidak memenuhi syarat.
b. *Pelamar banyak, tetapi dia tidak memenuhi syarat.
(20) a. Pelamar ada, tetapi mereka tidak memenuhi syarat.
b. Pelamar ada, tetapi dia tidak memenuhi syarat.
Anteseden (yaitu nomina atau frasa nominal yang digantikan)
pronomina mereka pada (19a) adalah frasa {banyak) pelamar bermakna
jamak. Oleh karena itu, pronomina dia (19b) yang acuannya orang ketiga
tunggal tidak dapat digunakan sebagai penggantinya. Pronomina mereka
pada (20a) dan dia pada (20b) dapat digunakan karena antesedennya {ada)
pelamar dapat bermakna jamak atau tunggal. Pemakaian pronomina mereka
atau dia pada (20a) dan (20b) itu bergantung pada konteks wacana. Kata
pelamar pada (20a) mengacu pada pelamar yang berjumlah lebih dari satu
orang, sedangkan pada (20b) kata pelamar itu mengacu pada pelamar yang
jumlahnya satu orang.
Pada konstruksi pemilikan yang unsur-unsurnya terdiri atas nomina
milik dan pronomina milik, yang antesedennya berupa nomina jamak, perlu
diperhatikan apakah nomina milik itu merupakan milik bersama atau per-
seorangan. Apabila pemilikan itu bersifat perseorangan, pronomina yang di
gunakan adalah pronomina persona ketiga jamak atau adverbia masing-masing.
Contoh:
(21) a. Murid-murid itu menyelesaikan tugas mereka pada waktunya.
b. Murid-murid itu menyelesaikan tugas mereka masing-masing
pada waktunya.
Pada (21a) tugas mengandung makna tunggal. Jadi, tugas pada
kalimat (21a) merupakan nomina milik bersama murid-murid. Pada (21b)
perlu ditambahkan bentuk masing-masing se-swAdki pronomina pemilik untuk
menyatakan bahwa tugas itu bersifat perseorangan.
BAB IX KAUMAT
Dalam bahasa Indonesia terdapat sejumlah verba yang menun-
tut nomina jamak sebagai subjek. Verba itu biasanya berafiks ber- atau ber-
Contoh:
(22) a. Pasukan itu berlarian ketika mendengar pesawat terbang
mendarat.
b. Kedua anak itu bersalaman di depan sekolah,
Verba berlarian (22a) dan bersalaman (22b) menuntut subjek jamak.
Verba bersubjek jamak dapat pula digunakan untuk menyatakan makna
jamak nomina taktakrif (takdefinit) seperti pada (23) berikut.
Contoh:
(23) a. Kicau burung bersahutan sepanjang pagi.
b. Wartawan mengerumuni tokoh itu.
c. Kendaraan lalu-lalang di depan rumahnya.
Kehadiran verba bersahutan^ mengerumuni, dan lalu-lalang pada
contoh tersebut masing-masing mengisyaratkan bahwa nomina kicau burung,
wartawan, dan kendaraan mengandung makna jamak. Hal serupa tampak
pula pada kalimat yang predikatnya berupa adjektiva yang diulang.
Contoh:
(24) a. Murid di sekolah ini pintar-pintar.
b. Rumah di kampung itu bagus-bagus.
c. Buku di toko itu mahal-mahal.
Bentuk pintar-pintar, bagus-bagus, dan mahal-mahal mengisyarat
kan bahwa murid, rumah, dan buku mengandung makna jamak dan seka-
ligus menyatakan makna 'keberagaman.
9.3 KATEGORI, FUNGSI, DAN PERAN
Suatu bentuk kata yang tergolong dalam kategori tertentu dapat mempunyai
fungsi sintaktis dan peran semantis yang berbeda dalam kalimat. Kata Ali,
misalnya, berkategori nomina dan berfungsi sebagai subjek (S) dengan peran
sebagai pelaku pada (25a), sebagai predikat (P) dengan peran sebagai atribut
terhadap subjek pada (25b), sebagai objek (O) dengan peran sebagai sasaran
pada (25c), dan sebagai pelengkap (Pel) dengan peran sebagai peruntung
{beneficiary) pada (25d).
TATA BAHASA BAKU BAHASA 1N LXHs't'Sl A
(25) a. Ali [S, pelaku] sedang belajar.
b. Nama anak itu Ali. [P, atribut subjek]
c. Ibu memanggil Ali. [O, sasaran]
d. Anak itu keturunan Ali. [Pel, peruncung]
Hubungan ancara bentuk, kacegori, fungsi, dan peran yang telah
dlpaparkan secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.




I Ibu I saya | akan j membell baju j baru j untuk j kami miriggUj depan |
N  Pron Adv V N Adj Prep N N ' N
Subjek  Objek ; Keterangan Keteran^n
Pelaku  Sasaran Pcruntung ^^ktu
ibu saya akan membeli baju baru untuk kami minggu depan ;
Ibu saya akan membeli baju baru untuk kami min^u depan.
9.3.1 Kategori
Pada Bab IV—VIII telah dibahas lima kategori kata utama (26a) dan enam
kategori kata tugas (26b) berikut.











Kelas kata numeraiia lazim juga dikelompokkan sebagai adjektiva. Pada
buku ini numeraiia diperlakukan sebagai kelas kata tersendiri. Selain kelas kata
itu, terdapat kategori frasa yang dibedakan berdasarkan unsur utamanya. Pada
(26a) unsur utamanya berturut-curut adalah nomina, verba, adjektiva, adverbia,
dan numeraiia, sedangkan pada (26b) unsur utamanya adalah preposisi. Perlu
diingat bahwa tidak ada frasa yang unsur utamanya berupa konjungsi, interjeksi,
artikula, atau partikel.
IX KALIMAT





Hubungan antara kelas kata dan kategori frasa dapat dilihat pada
contoh berikut.
(28) meja (N) —»• meja itu (FN)
pergi (V) —>• sudah pergi (FV)
sakit (Adj) —* agak sakit (FAdj)
sering (Adv) —*■ sering sekali (FAdv)
kepada (Prep) —> kepada saya (FPrep)
Sementara itu, perlu dibedakan antara kategori dan bentuk kata ka-
rena ada kata tertentu yang memiliki keanggotaan rangkap. Artinya, kata
tersebut tergolong dalam dua kategori atau lebih.
(29) a. i. Kamarnya sudah saya sapu.
ii. Jangan lupa membeli sapu.
Sungai itu sangat dalam.
i. Pekerjaan ini harus diselesaikan dalam tiga minggu.
ii. Sudah beberapa hari mereka di dalam hutan.
Kata sapu pada (29a.i) merupakan verba, sedangkan pada (29a.ii) merupakan
nomina. Kata dalam pada (29b.i) merupakan adjektiva, pada (29b.ii)
merupakan preposisi, dan pada (29b.iii) merupakan nomina.
9.3.2 Fungsi Sintaktis
Fungsi sintaktis adalah slot atau gatra yang diisi oleh kata atau satuan lain
dalam hubungannya dengan unsur lain dalam kalimat. Fungsi itu bersifat
sintaktis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat.
Fungsi sintaktis utama dalam bahasa adalah predikat, subjek, objek, pelengkap,
dan keterangan.
Untuk mengetahui fungsi sintaktis unsur kalimat, perlu dikenali ciri
umum tiap-tiap fungsi itu. Di bawah ini berturut-turut dibicarakan fungsi
predikat, subjek, objek, pelengkap, dan keterangan.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INIK )NI':SIA
9.3.2.1 Predikat
Predikat merupakan unsur pokok yang disertai subjek di sebelah kiri dan,
jika ada, unsur objek, pelengkap, dan/atau keterangan-wajib di sebelah
kanan. Predikat kalimat dapat berupa verba atau frasa verbal, adjektiva atau
frasa adjektival, nomina atau frasa nominal, numeralia atau frasa numeral,
atau frasa preposisional.
Contoh:
(30) a. Ayahnya guru bahasa Inggris. (P=FN)
b. Adiknya dua orang. (P=FNum)
c. Ibu sedang kepasar. (P=FPrep)
d. Dia sedang tidur. (P=FV)
e. Gadis itu cantik sekali. (P=FAdj)
Kalimat seperti (30a) yang subjeknya FN dan predikatnya FN relatif
sukar untuk diketahui apakah kalimat itu berpola S-P ataukah P-S. Dalam Hal
demikian, diperlukan cara lain untuk menentukan subjek dan predikatnya.
Cara yang pertama adalah melihat FN yang dilekati partikel -lah. Jika partikel
itu hadir, FN yang dilekati -lah selalu berfungsi sebagai predikat. Cara yang
kedua adalah memperhatikan pola intonasi yang digunakan. Unsur predikat
pada kalimat mempunyai pola intonasi menurun, yaitu (2) 3 1 pada pola S-P
dan (2) 3 2 pada pola P-S.
Contoh:
(31) a. i. Penulisnya dia.
ii. Anak itu reman Tono.
2-23 /2-3U#
b. i. Dialah penulisnya.
ii. Teman Tono anak itu.
2-3 2(2) /2-2U#




(32) a. Penumpang bus itu bergantung (pada ambang pintu bus).
b. Penumpang bus itu bergantungan (pada ambang pintu bus).
Pada (32a) FN penumpang bus itu cenderung bermakna tunggal, te-
tapi pada (32b) FN penumpang bus itu bermakna jamak karena ke-
hadiran bentuk verba predikat bergantungan,
9.3.2.2 Subjek
Subjek merupakan fungsi sintaktis terpenting kedua setelah predikat. Pada
umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal, atau klausa seperti tampak
pada contoh berikut.
(33) a. Harimau {itu) binatang liar.
b. Anak itu belum makan.
c. Yang tidak ikut upacara akan dikenai sanksi.
(34) a. Bahwa biaya renovasi gedung itu mencapai 1,2 triliun
rupiah tidak masuk akal.
b. Bahwa kegiatan berjalan kaki itu menyehatkan badan
sudah sering dikatakannya.
c. Bahwa pendidikan itu penting sudah diketahui orang banyak.
Pada umumnya subjek terletak di sebelah kiri predikat. Jika unsur
subjek lebih panjang daripada unsur predikat, subjek sering juga diletakkan
di akhir kalimat seperti tampak pada contoh (35b) berikut.
(35) a. Manusiayang mampu hidup dalam kesendirian tidak banyak.
b. Tidak banyak manusia yang mampu hidup daUtm kesendirian.
Subjek pada kalimat imperatif (lihat paparan kalimat imperatif pada
9.5.3.2) adalah orang kedua atau orang pertama jamak inklusif dan dapat
tidak hadir.
Contoh:
(36) a. Tolong {kamu) bersihkan meja ini.
b. Mari {kita) makan.
TATA BAHASA BAKU BAl 1 ASA INDONESIA
Subjek pada kalimat aktif transitif akan menjadi pelaku apabila
kalimat itu dipasifkan seperti tampak pada contoh berikut (lihat paparan
tentang kalimat pasif pada 9.5.2.1).
(37) a. Anak itu [S] menghabiskan kue saya.
b. Kue saya dihabiskan (oleh) anak itu [Pell •
9.3.2.3 Objek
Objek adalah Rings! sintaktis yang kehadirannya ditentukan oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letaknya selalu langsung sete-
lah predikat. Dengan demikian, objek dapat dikenali dengan memperhatikan
(1) jenis predikat yang dilengkapinya dan (2) ciri khas objek itu sendiri.
Predikat yang berupa verba transitif biasanya ditandai oleh kehadiran afiks
tertentu. Sufiks -kan dan -i pada umumnya merupakan pemarkah verba
transitif. Pada contoh berikut terlihat penggunaan verba transitif dengan
atau tanpa sufiks -kan atau -z.
(38) a. Taufik menundukkan Lin Dan.
b. Mereka mengakhiri pertemuan itu pukul 17.15.
c. Pemerintah perlu memelihara kebudayaan daerah.
d. Karyawan menerima THR dua minggu sebelum Lebaran.
Objek biasanya berupa nomina atau frasa nominal. Jika tergolong
nomina, frasa nominal, atau pronomina yang mengacu pada persona ketiga
tunggal, objek itu dapat diganti dengan -nya. Jika objek berupa pronomina
aku atau kamu (tunggal), bentuk -ku dan -mu dapat digunakan.
Contoh:
(39) a. Adi mengunjungi Pak Rustam setiap bulan.
b. Adi mengunjungi«j/iZ setiap bulan.
(40) a. Saya sudah membaca buku itu kemarin.
b. Saya sudah mcmhzcznya kemarin.
(41) a. i. Ina mencintai dia.
ii. Ina mencintaiw^z?.
b. i. Ibu mengasihi aku.
ii. Ibu mengasihi^M.
c. i. Saya ingin menemui kamu.
ii. Saya ingin menemuizww.
BAB IX KALIMAT
Selain satuan berupa nomina dan frasa nominal, objek dapat pula
berupa klausa yang didahului bahwa seperti pada (42) berikut.
(42) a. Pemerintah mengumumkan bahwa harga BBM akan naik.
b. Kami menyadari bahwa pendidikan itu penting.
Objek pada kalimat aktif transitif akan menjadi subjek jika kalimat
itu dipasifkan seperti tampak pada contoh berikut.
(43) a. Pembantu membersihkan ruangan saya. [O]
b. Ruangan saya [5] dibersihkan (oleh) pembantu.
Potensi ketersulihan unsur objek dengan -nya (contoh 39—41) dan
pengedepanannya menjadi subjek kalimat pasif itu (contoh 43) merupakan
ciri utama yang membedakan objek dari pelengkap yang berupa nomina
atau frasa nominal.
9.3.2.4 Pelengkap
Pengertian objek dan pelengkap sering dicampuradukkan. Hal itu dapat
dipahami karena antara kedua konsep itu memang terdapat kemiripan. Baik
objek maupun pelengkap berwujud nomina atau frasa nominal dan juga
dapat menduduki tempat yang sama, yakni di sebelah kanan verba predikat.
Contoh:
(44) a. Dia menjual barang-barang elektronik di Glodok.
b. Dia berjualan barang-barang elektronik di Glodok.
Pada kedua contoh di atas tampak bahwa barang-barang elektronik
adalah frasa nominal dan terletak di sebelah kanan verba menjual dan
berjualan. Akan tetapi, pada kalimat (44a) frasa nominal itu dinamakan
objek, sedangkan pada (44b) disebut pelengkap, yang juga dinamakan
komplemen.
Persamaan dan perbedaan antara objek dan pelengkap dapat dilihat
pada ciri-ciri berikut.
TATA BAHASA BAKU BAl i ASA INI XJNL'Sl A
Tabel 9.2 Ciri Objek dan Pelengkap
Objek Pelengkap
1. berwujud frasa nominal j 1. berwujud frasa nominal, frasa verbal,
atau klausa frasa adjektival, frasa preposisional,
atau klausa
2. berada langsung di sebelah 2.
kanan predlkat verba atau
frasa verbal transitif
3. dapat menjadi subjek 3.
dalam pemasifan kalimat
4. dapat diganti dengan -nya 4.
berada langsung di sebelah kanan
predikat verba atau frasa verbal
taktransitif, berada di belakang
objek jika predikatnya berupa verba
transitif
tidak dapat menjadi subjek dalam
pemasifan kalimat
tidak dapat diganti dengan -nya,
kecuali dalam kombinasi preposisi,
selain ke, dari, dan akan
Berlkut adalah beberapa contoh pelengkap dengan predikat yang
berupa verba taktransitif {45), verba transitif (46), dan adjektiva (47).
(45) a. Orang itu bertubuh raksasa.
b. Negara ini berlandaskan hiikum.
c. Dia menjadi anak kebanggaan orang tuanya.
d. Dia bertanya kapan kita akan menengok Ruslan.
(46) a. Saya mengambilkan Ibu air minum.
b. Beliau menghadiahi S2.ya. sebuah jam tangan.
c. Tri memanggil anaknya Gus.
d. Dia mencarikan saya pekerjaan.
(47) a. Ibunya sakit kepala.
b. Anak itu pandai menari.
c. Dia sukar sekali ditemui.
d. Beliau senang bermain tenis.
Sering kali nomina mempunyai hubungan khusus dengan ver












Gabungan verba atau adjektiva dengan nomina seperti itu me-
rupakan verba atau adjektiva majemuk yang berfungsi sebagai satu
kesatuan dalam kalimat. Kadang-kadang hubungan antara nomina
dan verba atau adjektiva itu begitu erat sehingga menjadi semacam
idiom. Perhatikan bentuk-bentuk, seperti naik haji, turun tangan, lupa
daratan, keras kepala, dan meninggal dunia\ Oleh karena itu, nomina
haji, tangan, daratan, kepala, dan dunia dalam gabungan itu bukan
sebagai objek atau pelengkap jika gabungan kata itu hadir dalam ka
limat.
Contoh:
(49) a. Bapak sudah naik haji.
b. Pemerintah diminta turun tangan.
c. Mereka sampai lupa daratan.
d. Orang tahu dia keras kepala.
e. Orang yang disegani itu meninggal dunia.
9.3.2.5 Keterangan
Keterangan merupakan fungsi sintaktis yang paling beragam dan paling
mudah berpindah letaknya. Keterangan dapat berada di akhir, awal, dan
tengah kalimat. Pada umumnya, kehadiran keterangan dalam kalimat bersifat
manasuka. Konstituen keterangan biasanya berupa frasa preposisional,
nomina atau frasa nominal, numeralia atau frasa numeral, atau frasa adverbial.
TATA BAH AS A BAKU I3AI iASA INl X.'NKSIA
Contoh:
(50) a. Sahetapi menyerahkan makalahnya di kantor.
b. Kemarin pagi dia memotong rambutnya.
c. Pak Bejo mempunyai sawah lima hektare.
d. Dia menyelesaikan pekerjaan itu secepat-cepatnya.
Bentuk di kantor, kemarin pagi, lima hektare, dan secepat-cepatnya pada
contoh (50) merupakan keterangan yang bersifat manasuka.
Selain oleh satuan yang berupa kata atau frasa, fungsi kete
rangan dapat pula diisi oleh klausa seperti pada contoh berlkut.
(51) a, Darwls menghampiri profesor itu sebelum seminar itu berakhir.
b. Dani memotong rambutnya segera setelah dia diterima bekerja
di bank.
Makna keterangan ditentukan oleh perpaduan makna unsur-
unsurnya. Dengan demikian, keterangan di kantor (50a) mengandung makna
tempat, kemarin pagi (50b) mengandung makna waktu, lima hektare (50c)
mengandung makna kuantitas, dan secepat-cepatnya (50d) mengandung
makna cara. Sementara itu, sebelum seminar itu berakhir (51a) dan segera
setelah dia diterima bekerja di bank (51b) merupakan keterangan yang berupa
klausa yang mengandung makna waktu.
Berdasarkan makna-makna keterangan seperti yang telah disebutkan
di atas, berikut ini didaftarkan beberapa jenis keterangan yang lazim
digunakan dalam bahasa Indonesia.
BAB IX KAUMAT























di kamar, di kota
ke Medan, ke runiahnya
dnri Manado, dari sawah
{di) dalam rumah, daiam lemari
pada saya, pada pcrmukaan
kemarin, sekarang, besok
sejak 1 sejak hari ini, sejak kemarin
pada pada pukul 05.00, pada hari ini
dalam dalam min^ ini, dalam dua hari ini






ketika ketika sedang asyik bekerja, ketika itu






































laksana bintang di langit




TATA BAHASA BAKU 13 AH ASA INL'JONbSIA
No. Jenis Keterangan Preposisi/
Konjungsi





















Kcteran^n kualicas ! agak
I sangat
I  ... sekali
j  terlalu...









Tabel 9.3 memperliharkan ciga belas jenis keterangan yang berturut-
turut menyatakan tempat, waktu, aiat, tujuan, cara, penyerta, pembandingan/
kemiripan, kesalingan, sebab, akibat, kuantitas, kualitas, dan sudut pandang.
Paparan setiap jenis keterangan itu adalah sebagai berikut.
9.3.2.5.1 Keterangan Tempat
Keterangan tempat adalah keterangan yang menunjukkan tempat terjadi-
nya peristiwa atau keadaan. Berbeda dengan keterangan waktu, keterangan
tempat hanya dapat diisi oleh frasa preposisional. Preposisi yang dipakai,
antara lain, di, ke, dari, sampai, dan pada. Sesudah preposisi itu terdapat
kata yang mempunyai ciri tempat seperti di sini, di sana, dari sana, dari
sini, ke mana, dan dari situ. Di samping bentuk di atas, preposisi dapat
pula bergabung dengan nomina lain untuk membentuk keterangan tempat
asalkan nomina itu memiliki ciri semantis yang mengandung makna tempat.
Kata seperti jembatan, rumah, Jakarta, dan nomor memiliki ciri semantis
tempat, tetapi pukul, tanggal, dan tahun tidak. Oleh karena itu, kalimat
(52—56) berikut dapat diterima, tetapi (57) ditolak.
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(52) Di sana akan dilakukan peletakan batu pertama.
(53) Dari sini kita harus melancarkan serangan.
(54) Buku itu diletakkan di atas meja.
(55) Sumi berangkat dari rumah pukul enam.
(56) Keluarganya akan pindah ke Jakarta.
(57) *Keluarganya akan pindah ke tahun.
Frasa preposisional yang wujudnya mirip dapat menyatakan
keterangan yang berbeda. Preposisi sampai, misalnya, dapat dipakai
dengan kata yang berciri semantis tempat atau waktu, seperti da
pat dilihat pada contoh (58) dan (59).
(58) a. Dia mengerjakan soal itu sampai pukul lima.
b. Dia mengerjakan soal itu sampai nomor lima.
(59) a. Saya akan menemanimu sampai hari Minggu.
b. Saya akan menemanimu sampai jembatan gantung.
Pukul lima dan hari Minggu pada (58a) dan (59a) mempunyai ciri se
mantis yang menyatakan waktu, sedangkan nomor lima dan jembatan
gantung pada (58b) dan (59b) mempunyai ciri tempat, Karena ciri itulah,
penambahan preposisi sampai menimbulkan keterangan yang berbeda-beda.
Tidak mustahil bahwa kedua makna itu terdapat dalam satu frasa yang sama.
Lihatlah kalimat (60) yang berikut.
(60) Aku akan menantimu sampai di kereta terakhir.
Frasa sampai di kereta terakhir dapat berfungsi sebagai keterangan
waktu atau tempat, bergantung pada konteks kalimat sebelumnya.
Ada sekelompok nomina, seperti atas, bawah, dalam, dan belakang
yang dapat membentuk keterangan tempat.
Contoh:
(61) Kasus itu sudah sampai ke atas.
(62) Dokumen itu ada di bawah sekali.
(63) Pemasangan antena itu dilakukan dari dalam.
(64) Waktu itu mereka memang berjalan di belakang.
TATA BAHASA BAKU BAH ASA INDONESIA
Di samping kedudukannya sebagai nomina biasa, nomina seperti itu
sering pula dipakai dengan nomina atau frasa nominal lain. Dalam konteks
tertentu pemakaiannya ternyata manasuka.
Contoh:
(65) a. Paspor itu ada di meja.
b. Paspor itu ada di atas meja.
(66) a. Uangnya disimpan di lemari.
b. Uangnya disimpan di dalam lemari.
(67) a. Paspor itu ada di lemari.
b. Paspor itu ada di atas lemari.
(68) a. Uangnya ada di meja.
b. Uangnya ada di bawah meja.
Kalimat (65a) dan (65b) mempunyai tafsiran yang sama meskipun
pada (65b) telah ditambahkan kata atas^ demikian pula (66a) dan (66b) yang
telah ditambahi kata dalam. Akan tetapi, pada kalimat (67) akan tampak
bahwa ada tidaknya kata atas memengaruhi makna kalimat. Pada (67a)
diketahui bahwa paspor yang dimaksud tentulah ada di dalam lemari; pada
(67b) secara jelas dinyatakan bahwa paspor tersebut tidak di dalam, tetapi di
atas lemari. Kalimat (68a) dan (68b) juga mempunyai makna yang berbeda,
selaras dengan penjelasan untuk kalimat (65a dan 65b).
Adanya kesamaan dan perbedaan makna dan tafsiran seperti diuraikan
di atas ditentukan oleh ciri semantis kata yang berdiri di kanan atau kiri kata,
seperti atas, bawah, atau dalam. Setiap kata mempunyai kodrat semantis
yang membawa pengaruh dalam hubungannya dengan kata lain. Kata seperti
meja mengandung makna suatu permukaan yang datar sehingga jika kata itu
berfungsi sebagai tempat diletakkannya sesuatu, tafsiran di dan di atas tidak
berbeda. Namun, jika yang dibicarakan adalah kegiatan duduk di meja dan
di atas meja, tafsirannya maknanya jelas berbeda. Kata seperti lemari berbeda
dengan meja karena kodrat semantis kata lemari menunjukkan adanya ruang
untuk menempatkan atau menyimpan barang. Masalah kodrat semantis
itu agak rumit karena semua aspek kehidupan manusia ikut menentukan
ruang lingkup makna sebuah kata. Telah dikatakan bahwa di lemari dan di
dalam lemari tidak mempunyai perbedaan tafsiran karena kodrat semantis
kata lemari yang mengandung makna ruang. Hal itu ternyata tidak seratus
persen benar karena di rumah dan di dalam rumah tidak mengikuti kaidah
itu seperti pada contoh (69) berikut.
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(69) a. Ayah ada di rumah.
b. Ayah ada di dalam rumah.
Kata rumah juga mempunyai fitur makna 'tempat tinggal'. Oleh
karena itu, kalimat (69a) cenderung ditafsirkan ayah tinggal di rumah',
dalam arti 'tidak masuk kerja atau 'tidak keiuar rumah' (lihat 7.1.2).
9.3.2.5.2 Keterangan Waktu
Keterangan waktu memberikan informasi saat terjadinya suatu peristiwa.
Fungsi keterangan itu diisi oleh berbagai macam bentuk, yaitu (a) kata
tunggal, (b) frasa nominal, dan (c) frasa preposisional. Pada umumnya
keterangan waktu diletakkan di bagian belakang kalimat, tetapi dapat pula di
bagian tengah atau di depan kalimat. Keterangan waktu yang berbentuk kata
tunggal beberapa, di antaranya, ialah pernah, sering, selalu, kadang-kadang,
biasanya, kemarin, sekarang, besok, lusa, tadi, dan nanti. Keterangan waktu
yang berbentuk frasa nominal dapat berupa pengulangan kata, seperti pagi-
pagiy malam-malam, siang-siang, dan sore-sore atau gabungan bentuk yang
lain, seperti sebentar lagi, kemarin dulu, dan tidak lama kemudian.
Contoh:
(70) Pemerintah mengumumkan desentralisasi itu kemarin.
(71) Saatnya telah tiba untuk lepas landas sekarang.
(72) Tadi dia menanyakan lagi seal itu.
(73) Dia biasanya datang ke kantor pagi-pagi.
(74) Ada apa kamu datang malam-malam begini?
(75) Sebentar lagi laporan itu akan kami selesaikan.
Keterangan waktu yang berbentuk frasa preposisional diawali dengan
preposisi dan dilkuti oleh nomina tertentu. Preposisi yang dipakai, antara lain
di, dari, sampai, pada, sesudah, sebelum, ketika, sejak, buat, dan untuk. Frasa
nominal yang mengikutinya bukanlah sembarang frasa nominal, melainkan
frasa nominal yang memiliki ciri waktu. Dengan demikian, frasa nominal
seperti pukul, tanggal, tahun, minggu, zaman, hari, bulan, masa, saat, Senin,
Kamis, Januari, malam permulaan, akhirpertunjukan, subuh, dan Natal dapat
digabungkan dengan preposisi tersebut untuk mengisi keterangan waktu,
seperti pada (76—81). Sebaliknya, frasa nominal yang tidak memiliki ciri
waktu, m\s>2\ny2^jembatan tidak akan dapat dipakai sebagai keterangan waktu
seperti terlihat pada contoh (82) di bawah ini.
(76) Pada saat itu kita belum memiliki teknologi canggih.
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(77) Mereka menunggu Anda sampai dengan pukul lima sore.
(78) Haji Dahlan meninggal sebelum subuh.
(79) Jatah ini harus dipakai untuk bulan depart.
(80) Kebijaksanaan ini berlaku sejak tahun 1985.
(81) Semua hadirin berdiri pada akhirpertunjukan itu.
(82) *Para penumpang turun pada akhirjembatan itu.
Frasa pada akhir jembatan itu pada kalimat (82) bukanlah kete-
rangan waktu karena frasa nominal akhir jembatan tidak memiliki ciri waktu
seperti akhir pertunjukan pada kalimat (81).
9.3.2.5.3 Keterangan Alat
Keterangan alat adalah keterangan yang menyatakan adanya alat yang
digunakan untuk melakukan suatu perbuatan. Pengertian alat dalam hal
itu tidak harus berupa benda konkret. Frasa preposisional yang menyatakan
keterangan alat itu diwujudkan dengan preposisi dengan atau tanpa.
Contoh:
(83) Kami biasanya pergi ke kantor dengan bus.
(84) Pekerja bangunan itu meratakan tanah dengan buldoser.
(85) Janganlah kita menilai mereka dengan ukuran Barat.
(86) Kita akan gagal tanpa bantuan mereka.
Keterangan alat ditandai dengan preposisi dengan atau tanpa.,
padahal preposisi itu juga dipakai untuk menandai keterangan penyerta
dan keterangan cara. Oleh karena itu, tidak mustahil terdapat bentuk yang
paralel seperti pada tiga contoh berikut.
(87) Saya bekerja dengan orang besar.
(88) Saya bekerja dengan kemauan besar.
(89) Saya bekerja dengan kapak besar.
Wujud luar ketiga keterangan di atas sama. Akan tetapi, jika
diperhatikan jenis nomina yang berdiri di kanan preposisi, akan tampak
bahwa pada kalimat (87) orang adalah maujud bernyawa sehingga dengan
orang besar pastilah menyatakan keterangan penyerta. Sebaliknya, dengan
kemauan besar pada kalimat (88) dan dengan kapak besar pada kalimat (89)
tidak mungkin merupakan keterangan penyerta karena, baik nomina kemauan
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maupun kapak, bukanlah benda bernyawa. Berdasarkan ciri semantis yang
terdapat pada nomina kemauan dan kapak, frasa dengan kemauan besar
adalah keterangan cara, sedangkan dengan kapak besar adalah keterangan
alat. Pembedaan itu diperkuat lagi dengan kenyataan bahwa ketiga kalimat
tersebut menjawab pertanyaan yang berbeda-beda.
Contoh:
(90) a. Bagaimana dia bekerja?
b. Dia bekerja dengan kemauan besar.
(91) a. Dengan siapa dia bekerja?
b. Dia bekerja dengan orang besar.
(92) a. Dengan apa dia bekerja?
b. Dia bekerja dengan kapak besar.
9.3.2.5.4 Keterangan Tujuan
Keterangan tujuan adalah keterangan yang menyatakan arah, jurusan, atau
maksud perbuatan atau kejadian. Wujud keterangan tujuan selalu dalam
bentuk frasa preposisional dan preposisi yang dipakai adalah demi, bagi,
guna, dan untuk. Keempat preposisi itu diikuti oleh frasa nominal seperti
pada contoh yang berikut.
(93) Dia bersedia berkorban demi kepentingan negara.
(94) Marilah kita mengheningkan cipta bagi para pahlawan.
(95) Masih adakah orang yang rela berkorban guna kepentingan umumi
(96) Satu asas diperlukan untuk kesatuan danpersatuan bangsa.
Frasa setelah preposisi dapat berupa frasa verbal. Perhatikan kalimat
yang berikut.
(97) Dia memang mempunyai tekad besar untuk merantau.
(98) Guna menurunkan injlasi, kita perlu mengencangkan ikat pinggang.
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Pada umumnya preposisi yang dapat dipakai dengan verba ialah
untuk dan guna. Dari segi maknanya, keempat preposisi yang membentuk
keterangan tujuan itu mempunyai makna yang sama atau mirip.
9.3.2.5.5 Keterangan Gira
Keterangan cara adalah keterangan yang menyatakan cara berlangsungnya
suatu peristiwa. Seperti halnya keterangan waktu, keterangan cara dapat
berupa kata tunggal atau frasa preposisional. Kata tunggai yang menyatakan
keterangan cara itu berupa adjektiva yang diapit afiks se-...-nya. Pada contoh
berikut keterangan cara itu dinyatakan melalui penggunaan seenaknya,
secepatnya, dan sepenuhnya.
(99) Dia berbicara seenaknya dengan atasannya.
(100) Masalah itu harus diselesaikan secepatnya.
(101) Kami percayakan seal ini sepenuhnya kepada Anda.
Frasa preposisional yang menyatakan keterangan cara terdiri atas
preposisi dengan, secara, atau tanpa yang diikuti frasa adjektival atau frasa
nominal sebagai komplemen. Preposisi tanpa biasanya hanya dapat diikuti
frasa nominal sebagai komplemennya. Jika komplemen preposisi itu berupa
bentuk ulang adjektiva, preposisi yang mendahuluinya dapat dilesapkan
(lihat (102b) dan (103b)). Sementara itu, jika keterangan cara itu berupa
frasa preposisional dengan adjektiva bukan bentuk ulang, preposisinya tidak
dapat dilesapkan (lihat (104b) dan (105b)).
(102) a. Kereta itu pun meninggalkan stasiun denganperlahan-lahan.
b. Kereta itu pun meninggalkan stasiun perlahan-lahan.
(103) a. Beri tahu kepada adikmu secara baik-baik.
b. Beri tahu kepada adikmu baik-baik.
(104) a. Dia menjawab pertanyaan itu dengan tegas.
b. *Dia menjawab pertanyaan itu tegas.
(105) a. Dia menerangkan seal itu dengan jelas.
b. *Dia menerangkan soal \t\x jelas.
Jika komplemen preposisi itu berupa frasa nominal, preposisinya
dapat berupa dengan, secara, atau tanpa. Preposisi secara umumnya dapat
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diganti dengan dengan cam. Contoh (106—109) berterima, tetapi (110)
tidak berterima.
(106) a. Marilah kita selesaikan masalah ini secara balk.
b. Marilah kita selesaikan masalah ini dengan cara baik.
(107) Tanpa kemauan besar tidak akan berhasil.
(108) Dengan percaya dirt ia tampil di depan pendukungnya.
(109) a. Kita lebih baik menyelesaikan masalah ini secara kekeluargaan.
b. Kita lebih baik menyelesaikan masalah ini dengan cara
kekeluargaan.
(110) a. Dia bekerja dengan kemauan besar.
b. *Dia bekerja secara kemauan besar.
Keterangan cara juga dapat dibentuk dengan menambahkan se-...-nya
pada bentuk ulang kata tertentu.
Contoh:
(111) Kamu boleh makan sepuas-puasnya. —> sepuasnya
(112) Qsiv'Adltx como\\ sebanyak-banyaknya. sebanyaknya
(113) Kita harus menyelesaikan
masalah ini secepat-cepatnya. secepatnya
Bentuk ulang dengan se-...-nya itu menyatakan makna elatif. Makna
elatif itu dapat pula dinyatakan dengan se-... mungkin. Bandingkan contoh
(111—113) dengan (11 la—113a) berikut.
(Ilia) Kamu boleh makan sepuas mungkin.
(112a) Carilah contoh sebanyak mungkin.
(113a) Kita harus menyelesaikan persoalan ini secepat mungkin.
Bentuk keterangan cara yang ketiga berupa pengulangan kata ter
tentu yang diikuti oleh afiks -an. Kadang-kadang dapat pula didahului oleh
preposisi.
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Contoh:
(114) Waktu itu kami berjuang mati-matian.
(115) Dia terang-terangan menolak ajakan siapa pun untuk berbuat curang.
(116) Makin diejek, makin habis-habisan dia memacu semangat belajamya.
Keterangan cara dapat pula berupa se- yang diikuti oleh kata tertentu.
Sering kali kata demi juga dipakai sebagai kombinasinya.
Contoh;
(117) a. mnndnv selangkah.
b. Selangkah demi selangkah kami pun bergerak terus.
(118) a. Anak itu memperlihatkan kemajuan meskipun
b. Kemajuan tetap ada meskipun sedikit demi sedikit.
(119) a. SWdkzn ma.]u setapak.
b. Dari posisi paling belakang akhirnya pebalap itu merangkak
setahap demi setahap maju ke posisi depan,
9.3.2.5.6 Keterangan Penyerta
Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan ada tidaknya
orang lain yang menyertai dalam melakukan suatu perbuatan. Keterangan
penyerta itu dinyatakan dengan menggabungkan preposisi dengan, tanpa,
atau bersama dengan frasa nominal yang berupa maujud bernyawa.
Contoh:
(120) Ibu pergi ke Yogya dengan saya.
(121) Dia merumuskan konsep itu dengan staf ahlinya.
(122) Pak Badri berangkat ke Mekah tanpa istrinya.
(123) Pasukan pejuang itu menyerbu benteng musuh bersama rakyat.
9.3.2.5.7 Keterangan Pembandingan
Keterangan pembandingan (atau kemiripan) adalah keterangan yang
menyatakan kesetaraan, kemiripan, atau perbedaan antara suatu keadaan,
kejadian, atau perbuatan dan keadaan, kejadian, atau perbuatan yang lain.
Wujud keterangan itu selalu berbentuk frasa dengan preposisi, seperti
laksana, sebagai, atau seperti.
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Contoh:
(124) Tekadnya untuk merantau teguh laksana gunung karang
(125) Apakah selamanya mereka akan hidup sebagai buruh harian?
(126) Berpikirlah seperti orang dewasa.
9.3.2.5.8 Keterangan Kesalingan
Keterangan kesalingan adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
perbuatan diiakukan secara berbalasan. Keterangan kesalingan dinyatakan
dengan satu sama lain atau saling sthdum verba atau di bagian akhir kalimat.
Contoh:
(127) a. i. Kedua negara itu bersepakat untuk tidak menyerang
sama lain.
ii. Kedua negara itu bersepakat untuk tidak saling menyerang.
b. i. Indonesia dan Australia berjanji akan menghormati
satu sama lain.
ii. Indonesia dan Australia berjanji akan saling menghormati.
9.3.2.5.9 Keterangan Sebab
Keterangan sebab adalah keterangan yang menyatakan sebab atau alasan
terjadinya suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan. Wujud keterangan itu
selalu berupa konstruksi yang diawali dengan karena, lantaran, sebab, berkat,
gara-gara, atau mentang-mentang.
Contoh:
(128) Banyak pemimpin dunia jatuh karena korupsi.
(129) Banyak orang merantau lantaran ingin memperbaiki kehidupannya.
(130) Narti datang terlambat sebab anaknya sakit.
(131) Berkat ketekunannya, Amri berhasil meraih cita-citanya.
(132) Gara-gara tingkah laku anaknya, kedua orang tua itu dijauhi para
tetangganya.
(133) Mereka berbuat seenaknya mentang-mentang kaya.
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Gara-gara dan mentang-mentang merupakan bahasa lisan yang tidak
baku, pada umumnya menyatakan sebab yang negatif, sedangkan berkat
menyatakan sebab yang positif.
9.3.2.5.10 Keterangan Akibat
Keterangan akibat adalah keterangan yang menyatakan akibat atau
konsekuensi terjadinya suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan. Wujud
keterangan itu selalu berupa konstruksi dengan konjungsi akibat, sehingga,
atau sampai-sampai.
Contoh:
(134) Hutan itu gundul akibatpembalakan liar.
(135) Dia bekerja tidak kenal waktu sehingga lupa makan.
(136) la terlalu sibuk mengurus organisasi sampai-sampaipulang larut malam.
9.3.2.5.11 Keterangan Kuantitas
Keterangan kuantitas adalah keterangan yang menyatakan jumiah sesuatu
yang dibicarakan. Keterangan kuantitas ditandai oleh kata, seperti sebanyak,
sedikit, atau sama sekali.
Contoh:
(137) Ayah saya mempunyai sapi sebanyak sepuluh ekor.
(138) la menambahkan gula sedikit ke dalam kopi itu.
(139) la tidak mengetahui sama sekali rencana itu.
9.3.2.5.12 Keterangan Kualitas
Keterangan kualitas adalah keterangan yang menyatakan kadar se
suatu yang dibicarakan. Keterangan kualitas ditandai dengan agak, amat,
paling, sangat, atau terlalu.
Contoh:
(140) Mereka berbicara agak keras.
(141) Pak Sudarta tnengendarai mobil itu amat pelan.
(142) Mereka hadir dalam pertemuan itu paling awal.
(143) Jawabannya sangat meyakinkan.
(144) Kadang-kadang kita menanggapi suatu masalah terlalu berlebihan.
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9.3.2.5.13 Keterangan Sudut Pandang
Keterangan sudut pandang adalah keterangan yang menyatakan acuan yang
relevan untuk kebenaran hal yang dinyatakan klausa itu. Keterangan sudut
pandang ditandai oleh bentuk-bentuk, seperti ddri sudut tnenuvut
dilihat dari dan secara ....
Contoh:
(145) Dari sudut ilmu pengetahuan, pendidikan itu termasuk penelltian
terapan.
(146) Menurut dokter, Wawan harus berkonsultasi secara berkala.
Di samping ketiga belas jenis keterangan tersebut, ada pula jenis
keterangan lain yang selalu berbentuk klausa subordinatif, yaitu keterangan
syarat, keterangan pengandaian, keterangan konsesif, dan keterangan hasil (lihat
10.2.3).
9.3.3 Peran
Pada dasarnya setiap kalimat memerikan suatu peristiwa atau keadaan yang
melibatkan satu argumen atau lebih dengan peran tematis yang berbeda-
beda. Argumen itu berupa frasa nominal seperti dalam kalimat berikut.
(147) Ida memberikan hadiah kepada ibunya.
Pada kalimat (147) terdapat tiga argumen, yaitu Ida, hadiah, dan
ibunya. Kalimat itu mengandung subjek Ida sebagai pelaku, objek hadiah
sebagai sasaran, dan keterangan ibunya sebagai peruntung atau pihak yang
memperoleh manfaat. Oleh karena itu, dalam pemerian kalimat, kategori
leksikal perlu dibedakan dari fungsi sintaktis dan peran tematis unsur kalimat.
Setiap bentuk kata atau frasa yang menjadi unsur kalimat termasuk dalam
kategori kata atau frasa tertentu dan masing-masing mempunyai fungsi
sintaktis serta peran tematis. Pada 9.3.3.1—9.3.3.14 berikut dibicarakan
peran tematis (1) pelaku (aktor), (2) agen, (3) sasaran, (4) pengalam, (5)
peruntung, (6) penerima, (7) penyebab, (8) tema, (9) tetara, (10) hasil, (11)
lokasi, (12) alat, (13) tujuan, dan (14) (bahan).
9.3.3.1 Pelaku
Peran pelaku atau aktor mengacu pada argumen yang melakukan perbuatan
yang dinyatakan oleh verba predikat yang tidak memengaruhi argumen
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lainnya. Pelaku pada umumnya adalah manusia atau binatang. Peran pelaku
itu merupakan peran tematis subjek pada kalimat aktif (lihat Tina, kucing
say a, dan burung-burungipdiddL (148) dan pelengkap pada kalimat pasif (lihat
Tina, anak saya, dan pemerintah) pada (149).
(148) a. Tina sedang membaca koran.
b. Kucing saya selalu tidur di kursi.
c. Burung-burung berkicau menyambut terbit matahari.
(149) a. Koran sedang dibaca Tina.
b. Mobil saya dipakai anak saya.
c. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mengatasi
kemiskinan.
9.3.3.2 Agen
Peran agen mengacu pada argumen yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleb verba predikat yang memengarubi argumen lainnya. Agen
pada umumnya berupa manusia atau binatang. Peran agen itu merupakan
peran tematis subjek pada kalimat aktif.
(150) a. Mereka menyelesaikan masalab dengan musyawarab.
b. Anak-anak memperbaiki mainannya.
9.3.3.3 Sasaran
Peran sasaran mengacu pada argumen yang dikenai perbuatan yang
dinyatakan oleb predikat. Peran sasaran itu merupakan peran objek (libat
uang (151a) dan pidato Presiden pada (151b)) atau pelengkap, seperti air
minum pada (152a) dan bahasa Inggris pada (152b).
(151) a. Dia mengirimkan kepada ibunya.
b. Kami mendengarkan pidato Presiden.
(152) a. Ibu mengambilkan ayab air minum.
b. Anak itu sedang belajar bahasa Inggris.
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9.3.3.4 Pengalam
Peran pengalam mengacu pada argumen yang mengalami keadaan atau
peristiwa yang dinyatakan predikat. Peran pengalam merupakan peran unsur
subjek kalimat yang predikatnya adjektiva atau verba taktransitif yang lebih
menyatakan keadaan, seperti saya, mereka, dan para pengungsi pada contoh
berikut.
(153) a. beruntung had ini.
b. Mereka kehujanan di jalan.
c. Para pengungsi menderita kelaparan.
9.3.3.5 Perimtimg
Peran peruntung atau benefaktif mengacu pada argumen yang memperoleh
keuntungan atau manfaat dari keadaan, peristiwa, atau perbuatan yang
dinyatakan oleh predikat. Peran peruntung pada umumnya dimarkahi
preposisi demi, untuk, dan bagi. Selain itu, peran peruntung merupakan
peran argumen yang hadir setelah predikat bersufiks -kan.
Contoh:
(154) a. i. Ibu membeli kalung untuk 7«//.
ii. Ibu membelikan Tuti kalung.
b. Mereka membanting tulang demi keluarganya.
c. Ruang kerja ini disediakan bagi direkturyang bam.
9.3.3.6 Penerima
Peran penerima {recipient) atau resipien mengacu pada argumen yang me-
nerima sesuatu dari keadaan, peristiwa, atau perbuatan yang dinyatakan
oleh predikat. Misalnya, dia pada (155a) atau para spekulan pada (155b)
merupakan penerima.
(155) a. Dia menerima kiriman uang dari orang tuanya.
b. Presiden memberi peringacan keras kepada para spekulan.
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9.3.3.7 Penyebab
Peran penyebab mengacu pada argumen yang menyebabkan terjadinya
sesuatu. Misalnya, tsunami pada (156a) dan pembangunan jembatan pada
(156b) berikut ini.
(156) a. Tsunami mengakibatkan kapal sebesar itu terhempas jauh ke darac.
b. Pembangunan jembatan memudahkan lalu lintas barang dan
jasa antardaerah.
9.3.3.8 Tema
Peran tema {theme) mengacu pada argumen yang terlibat (mengenai atau
dikenai) dalam keadaan, perbuatan, atau proses yang dinyatakan oleh
predikat. Dalam kalimat nominal dan kalimat ekuatif, konstituen kalimat
yang berfungsi sebagai subjek merupakan unsur yang dijelaskan atau yang
menjadi pokok pembicaraan. Oleh karena itu, jika dilihat dari segi peran,
unsur kalimat yang berfungsi sebagai subjek itu berperan sebagai tema.
Contoh:
(157) a. Jakarta adalah ibukota negara Repubiik Indonesia.
b. Jaya Wijaya adalah gunung tertinggi di Indonesia.
c. Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman budaya.
9.3.3.9 Tetara
Peran tetara {associate) mengacu pada argumen yang menjelaskan status atau
identitas argumen lain. Perhatikan guru saya pada (158a) dan ibunya pada
(158b) berikut, yang masing-masing menjalankan peran tetara dari bapak itu
dan wanita itu.
(158) a. Bapak itu guru saya.
b. Wanita itu ibunya.
Guru saya pada (158a) berperan sebagai tetara karena saya dan
Bapak itu identik acuannya. Demikian pula ibunya pada kalimat (158b)
identik acuannya dengan wanita itu.
BAB IX KALIMAT
9.33.10 Hasil
Peran hasil {factitive) mengacu pada argumen yang merupakan hasil dari
proses yang dinyatakan oleh verba predikat. Pada contoh (159) terlihat
bahwa jembatan dan puskesmas, tenda darurat, dan lubang perlindungan
masing-masing merupakan hasil dari proses atau perbuatan yang dinyatakan
oleh verba membanguny membuat, dan menggali.
(159) a. Pemerintah membangun jembatan dan puskesmas.
b. Para pengungsi membuat tenda darurat.
c. Anjing hutan menggali lubang perlindungan.
93.3.11 Lokasi
Peran lokasi mengacu pada argumen yang menggambarkan ruang dan/atau
waktu terjadinya peristiwa atau proses. Peran itu dimarkahi oleh preposisi
lokatif diy dari, dan ke.
(160) a. Kami tinggal di Jakarta.
b. Keiuarga kami baru saja puiang dari Puncak.
c. Anak-anak berangkat ke kampus.
9.3.3.12 Mat
Peran alat atau instrumen mengacu pada argumen yang menggambarkan alat
atau sarana yang dipakai untuk tujuan tertentu. Peran itu biasanya dimarkahi
dengan preposisi dengan atau tanpa.
(161) a. Mereka membuka pintu itu dengan kunci cadangan.
b. Dia tidak dapat membaca tanpa kacamata.
93.3.13 Tujuan
Peran tujuan mengacu pada argumen yang menggambarkan akhir atau ujung
gerakan atau peristiwa.
(162) a. U'xsihtrdoz untuk kesembuhan ibunya.
b. Pahlawan berjuang demi negara.
TATA BAHASABAKU BAHASA INDONESIA
933.14 Siunber (Bahan)
Peran sumber atau bahan mengacu pada argumen yang menggambarkan asal
atau bahan baku sesuatu. Perhatikan ban mobil pada (163a) dan tanah pada
(163b) berikut.
(163) a. Kursi itu terbuat dari ban mobil.
b. Tuhan menciptakan manusia dari tanah.
Dari uraian di atas tampak bahwa antara bentuk, fungsi, kategori, dan
peran tidak ada hubungan satu lawan satu. Fungsi merupakan suatu "tempat"
dalam struktur kalimat dengan unsur pengisi berupa bentuk (bahasa) yang
termasuk dalam kategori tertentu dan mempunyai peran tematis tertentu
pula.
9.4 KALIMAT DASAR
Paparan tentang kalimat dasar berikut berkaitan dengan batasan dan perluasan
kalimat dasar. Batasan atau pemahaman tentang kalimat dasar dikemukakan
berdasarkan pola dan konstituennya. Uraian perluasannya didasarkan pada
aposisi dan suplementasi.
9.4.1 Batasan Kalimat Dasar
Kalimat dasar adalah kalimat yang (1) terdiri atas satu klausa, (2) unsur-
unsurnya lengkap, (3) susunan unsur-unsurnya menurut urutan yang
paling umum, dan (4) tidak mengandung pertanyaan, perintah, seruan,
atau pengingkaran. Dengan kata lain, kalimat dasar di sini identik dengan
kalimat tunggal deklaratif afirmatif yang unsur-unsurnya bersifat wajib dan
urutannya paling lazim, yaitu subjek + predikat + (objek) + (pelengkap) +
(keterangan) —> S P (O) (Pel) (Ket).
9.4.1.1 Pola Kalimat Dasar
Ada lima fungsi sintaktis yang digunakan dalam pemerian kalimat. Dalam
suatu kalimat tidak selalu kelima fungsi sintaktis itu terisi, tetapi paling tidak
harus ada subjek dan konstituen pengisi predikat. Kehadiran konstituen
lainnya ditentukan oleh predikat.
BAB IX KAUMAT
Contoh;
(164) a. Dia (S) tidur (P).
b. Mereka (S) sedang belajar (P) bahasa Inggris (Pel).
c. Mahasiswa (S) mengadakan (P) seminar (O).
d. Buku itu (S) terietak (P) di meja (Ket).
e. Ayah (S) membelikan (P) saya (O) baju (Pel).
f. Dia (S) meletakkan (P) uang (O) di atas meja itu (Ket).
Kalimat (164) di atas masing-masing terdiri atas (a) S-P; (b) S-P-Pel;
(c) S-P-O; (d) S-P-Ket; (e) S-P-O-Pel; dan (f) S-P-O-Ket. Selain itu, tampak
pula bahwa kalimat dimulai dengan subjek dan berturut-turut diikuti
predikat, objek, pelengkap, dan akhirnya keterangan jika tiga konstituen
yang terakhir itu hadir.
Jika pemakaian bahasa Indonesia diamati, misalnya dalam suatu teks,
akan ditemukan banyak kalimat yang urutan unsurnya berbeda dengan
yang diperlihatkan pada contoh (164), terutama yang menyangkut letak
keterangan dan/atau letak predikat terhadap subjek kalimat. Keterangan
dalam bahasa Indonesia banyak jenisnya dan letaknya dapat berpindah-
pindah: di akhir, di awal, bahkan di tengah kalimat seperti terlihat pada
contoh (165) berikut.
(165) a. Dita membeli mangga kemarin.
b. Kemarin Dita membeli mangga.
c. Dita kemarin membeli mangga.
Di antara ketiga bentuk pada (165) itu hanya kalimat (165a) yang me-
ngandung informasi tunggal, yaitu mengungkapkan peristiwa Dita membeli
mangga dan itu terjadi kemarin. Kalimat (I65b) mengandung informasi
tambahan bahwa peristiwa Dita membeli mangga itu terjadi kemarin, bukan
hari ini atau hari lain. Kalimat yang sama dapat pula menyatakan informasi
tambahan bahwa peristiwa membeli mangga itu merupakan salah satu
kegiatan Dita kemarin. Informasi tambahan terakhir ini juga terkandung
dalam (165c).
Kenyataan lain yang akan tampak jika mengamati suatu teks adalah
bahwa banyak kalimat yang predikatnya mendahului subjek kalimat. Kalimat
demikian pada umumnya dapat diubah susunannya sehingga berpola S-P.
Kalimat Tidak banyak (P) orangyang jujur (S) dapat diubah menjadi Orang
yang jujur (S) tidak banyak (P). Berdasarkan pertimbangan di atas, pola
umum kalimat dasar dalam bahasa Indonesia dapat dinyatakan seperti (166).
TATA BAHASA BAKU BAHASA ]NIX)[\4SS1A
(166) S-P-(0)-(Pe!)-(Ket)
Dengan catatan bahwa unsur objek, pelengkap, dan keterangan yang
ditulis di antara tanda kurung itu tidak selalu harus hadir dan keterangan
dapat lebih dari satu.
Apabila konstituen kalimat dasar yang tidak wajib hadir diabaikan,
dari pola umum (166) itu dapat diturunkan enam tipe kalimat dasar. Keenam
tipe kalimat dasar itu, yang dibedakan berdasarkan pola urutan unsurnya
yang wajib, terlihat pada Tabel 9.4 berikut.
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9.4.1.2 Konstituen Kalimat Dasar
Unsur-unsur kalimat pada Tabel 9.4 di atas tidak memperiihatkan secara
jelas hubungan struktural unsur kalimat. Akan tetapi, kalau diperhatikan
kelima tipe kalimat (2—6), tampak bahwa kehadiran objek, pelengkap, atau
keterangan wajib itu sangat ditentukan oleh bentuk dan jenis verba predikat.
Verba menjadi pada Dia menjadi ketua koperasi menghasilkan kalimat yang
termasuk tipe S-P-Pel, sedangkan verba tinggal pada Kami tinggal di Jakarta
menghasilkan kalimat yang termasuk tipe S-P-Ket walaupun kedua verba itu
termasuk verba taktransitif. Dari uraian di atas tampak bahwa verba predikat
dalam bahasa Indonesia mempunyai peranan yang dominan karena me-
nentukan kehadiran konstituen lain dalam kalimat.
Contoh:
(167) Ayah membeli baju baru.
S  P O
(168) Ayah membelikan adik saya baju baru.
S  P O Pel
Verba membeli menuntut kehadiran dua konstituen kalimat, yaitu
ayah (yang membeli) dan baju baru (yang dibeli). Berbeda dengan membeli,
verba membelikan menuntut, paling tidak secara potensial, hadirnya tiga
konstituen kalimat, yaitu ayah (yang membeli), baju baru (yang dibeli), dan
adik saya (yang dibelikan),
Kalimat (168) memang dapat ditambah dengan konstituen seperti
untuk adik saya sehingga terciptalah kalimat (I68a) berikut.
(I68a) Ayah membeli baju baru untuk adik saya. (S-P-O-Ket)
S  P O Ket
Akan tetapi, konstituen untuk adik saya tidak dituntut kehadirannya
oleh verba membeli, baik secara faktual maupun secara potensial. Hal itu
berbeda dengan membelikan. Konstituen untuk adik saya pada kalimat
(I68a) tidak harus ada secara eksplisit asalkan konteks situasi pemakaiannya
menentukan bahwa adik saya itulah yang dibelikan baju tersebut sehingga
terdapatlah kalimat (I68b) berikut.
TATA BAHASA BAKU BAHASA LNDONBSIA
(168b) Ayah mcmbelikan baju baru.
S  P Pel
Jadi, pengertian bahwa haju baru itu dibeli untuk seseorang yang
identitasnya dapat diketahui dari konteks situasi (dan bukan untuk ayah)
tetap tersirat pada (I68b).
Sudah beberapa kali disinggung bahwa kehadiran unsur objek,
pelengkap, dan/atau keterangan wajib sangat bergantung pada bentuk dan
jenis predikat. Dengan kata lain, unsur yang terdapat di sebelah kanan meru-
pakan konstituen yang berfungsi melengkapi verba predikat. Oleh karena
itu, konstituen objek, pelengkap, dan keterangan wajib sering juga disebut
konstituen komplementasi. Hubungan struktural unsur-unsur kalimat dasar
dan wajib tidaknya kehadiran unsur-unsur itu dapat diperjelas dengan con-
toh (169—172) berikut dengan catatan bahwa fungsi yang tidak wajib hadir
ditulis di antara tanda kurung.




Dia sedang tidur di kamar sebelah.
(170) Dia sedang belajar {matematikd) {sekaran^.
Kalimat
Subjek Predikat (Pelengkap) (Keterangan)
FN FV FN FN
Dia sedang belajar matematika sekarang.
BAB IX KALIMAT




Pancasila merupakan dasar negara kita.
(172) Dia tinggai di Bogor (tahun lalti).
Kalimat
Subjek Predikat Keterangan (Keterangan)
FN FV FPrep FN
Dia tinggai di Bogor (tahun lalu).
9.4.2 Perluasan Kalimat Dasar
Pada kalimat dasar hanya dibicarakan unsur yang wajib hadir dalam kalimat,
seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan kadang-kadang keterangan.
Pada kenyataannya, suatu kalimat sering tidak hanya terdiri atas unsur wajib,
tetapi juga unsur takwajib. Dari segi struktur, kehadiran unsur takwajib itu
memperluas kalimat. Dari segi makna, unsur takwajib itu membuat informasi
yang terkandung dalam kalimat menjadi lebih lengkap.
Perluasan kalimat dasar itu dapat dilakukan dengan penambahan
unsur lain yang berupa keterangan, baik aposisi maupun suplementasi.
Perluasan kalimat dasar dengan penambahan keterangan berikut ini terbatas
pada keterangan yang berupa kata atau frasa. Penambahan keterangan yang
berupa klausa akan dikemukakan pada 10.2.
TATA BAHASA BAKU R A1 i AS A IN DC )N ICS] A
Pada umumnya kehadiran keterangan dalam kalimat tidak wajib
sehingga keterangan diperlakukan sebagai unsur takwajib dalam arti bahwa
tanpa keterangan pun kalimat telah mempunyai makna mandiri.
Contoh:
(173) a. Mereka mengusir binatang buas itu.
b. Mereka mengusir binatang buas itu dipinggir hutan.
(174) a. Usul penelitian itu akan diklrimkan.
b. Usul penelitian itu akan diklrimkan minggu depart.
Meskipun kalimat (173a) dan (174a) hanya terdiri atas unsur wajib,
dari segi makna kalimat itu telah dapat memberikan makna yang utuh. Pada
(173a) terdapat sekelompok orang yang melakukan perbuatan pengusiran
terhadap binatang buas. Namun, ada keterangan lain yang dapat ditambahkan
agar berita yang disampaikan itu mengandung makna yang lebih lengkap.
Pada (173b) ditambahkan tempat peristiwa pengusiran itu, yakni di pinggir
hutan. Pada (174b) keterangan yang ditambahkan bertalian dengan waktu
dilakukannya pengiriman usul itu, yakni minggu depan.
Jumlah keterangan yang dapat ditambahkan pada kalimat secara
teoretis tidak terbatas, tetapi dalam kenyataan orang akan menghindari
jumlah yang berlebihan. Berikut adalah contoh yang memuat beberapa
keterangan, yakni keterangan waktu, tempat, dan alat/cara.
(175) Kemarin mereka menangkap ikan itu di tepi danau dengan jala.
Nomina kemarin menyatakan keterangan waktu, frasa preposisional
di tepi danau menyatakan keterangan tempat, dan frasa preposisional dengan
jala menyatakan keterangan alat/cara.
9.4.2.1 Aposisi
Kalimat dasar dapat pula diperluas dengan cara menambahkan un
sur tertentu yang beraposisi dengan salah satu unsur kalimat (biasa-
nya nomina atau frasa nominal) yang ada. Kedua unsur kalimat yang sederajat
dan mempunyai acuan yang sama itu masing-masing disebut aposisi.
BAB IX KALIMAT
Contoh:
(176) Ir. Soekarno, Presiden Indonesia pertama, adalah tokoh pendiri Gerakan
Nonblok.
Bentuk Ir. Soekarno dan Presiden Indonesia pertama masing-masing
merupakan aposisi. Salah satu dari kedua bentuk itu, Ir. Soekarno presiden
Indonesia pertama, dapat dilesapkan tanpa mengakibatkan perubahan makna
dasar kalimat. Bandingkan kalimat (177) dengan kalimat berikut ini.
(177) a. Ir. Soekarno adalah tokoh pendiri Gerakan Nonblok.
b. Presiden Indonesia pertama adalah tokoh pendiri Gerakan
Nonblok.
Aposisi seperti terlihat pada (176) itu lazim disebut aposisi penuh.
Berikut adalah beberapa contoh yang lain.
(178) a. Alan, jicara bulu tangkis putra Olimpiade Barcelona,
menerima hadiah uang.
b. Murid-murid itu menyanyikan Indonesia Raya, lagu
kebangsaan kita.
c. Ketua Panitia Pemilu, Menteri Dalam Negeri, akan mengumumkan
nama-nama calon anggota MPR dalam waktu dekat.
Pada kalimat (179) bentuk alasannya dan bahwa anaknya sakit keras
membentuk konstruksi aposisi, tetapi hanya konstituen alasannya yang dapat
digunakan untuk menggantikan konstruksi aposisi itu.
(179) Alasannya, bahwa anaknya sakit keras, sukar diterima.
Bandingkan contoh (179) itu dengan contoh berikut.
(180) a. Alasannya sukar diterima.
b. *Bahwa anaknya sakit keras sukar diterima.
TATA BAHASA BAKU B A1 IAS A INDONESIA
Bentuk (180b) tidak sama maknanya dengan (179) karena bentuk
bahwa anaknya sakit keras tidak menyatakan alasan, tetapi kenyataan. Jenis
konstruksi aposisi demiklan disebut aposisi sebagian, seperti juga yang
terlihat pada contoh berikut.
(181) a. Dokter Pepen, waktu itu dokter Puskesmas^ mengoperasi saya.
b. Dia membelikan anaknya sebuah boneka, hadiah ulang tahunnya.
c. Pemberantasan korupsi, agenda utama Pemerintahy harus
dilakukan secara sungguh-sungguh.
Pada contoh (181) itu hanya konstituen pertama {Dokter Pepen, sebuah
boneka, dan pemberantasan korupst) yang dapat digunakan untuk menggantikan
konstruksi aposisi yang berkaitan dengan makna yang relatif sama.
Pada contoh-contoh aposisi di atas tampak bahwa konstituen
pertama dan kedua dipisahkan dengan tanda koma untuk mengisyaratkan
bahwa konstituen yang kedua tidak mewatasi makna konstituen yang
mendahuluinya. Dalam bahasa lisan konstituen kedua itu akan diucapkan
dengan kelompok tona tersendiri. Konstituen kedua pada contoh-contoh di
atas berfungsi hanya sebagai penjelasan atau keterangan tambahan terhadap
unsur pertama. Atas dasar itu, konstruksi aposisi seperti pada contoh-contoh
di atas disebut juga aposisi takmewatasi atau aposisi takrestriktif. Banding-
kan dengan kalimat berikut.
(182) Affandi pelukis itu akan tetap dikenang.
Bentuk Affandi diwatasi oleh pelukis itu dalam arti acuan bentuk
Affandi itu menjadi terbatas pada orang tertentu yang profesinya adalah
pelukis. Pada umumnya frasa nominal yang terdiri atas gelar, pangkat,
atau jabatan yang diikuti nama diri tergolong aposisi mewatasi atau aposisi
restriktif.
Contoh:
(183) a. Ustad Amir tidak mengajar hari ini.
b. Kolonel Jafar memimpin rapat.
c. Dokter Baba belum datang.
Bentuk Amir, Jafar, dan Baba merupakan nama diri dan masing-
masing mewatasi makna atau acuan bentuk ustad, kolonel, dan dokter karena
selain Amir, Jafar, dan Baba banyak ustad, kolonel, dan dokter lain.
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Aposisi takrestriktif biasanya terbatas pada frasa nominal. Makna
unsur kedua dari bentuk aposisi yang takmewatasi itu dapat
a) sama dengan yang pertama dengan makna yang (a) menyatakan
jabatan, julukan, atau pangkat; (b) mengidentifikasi makna (acuan)
konstituen pertama; (c) merumuskan kembali makna konstituen
pertama;
b) berfungsi sebagai atribut terhadap konstituen pertama;
c) menyatakan bagian unsur pertama yang berupa (a) pemberian contoh
atau (b) pengkhususan.
Contoh:
(184) a. Komandan operasi itu, {yaitu) Kolonel Edi, memerintahkan
penyerangan. [menyatakan pangkat]
b. Kolonel Edi, {yaitu) komandan operasi itu, memerintahkan
penyerangan. [menyatakan jabatan]
c. Kesebelasan VShAS, yang dijuluki tim ayam kinantan,
mengalahkan Persija. [menyatakan julukan]
d. Alat-alat yang diperlukan, yaknipalu, paku, dan tang, sudah
tersedia. [identifikasi]
e. Bahasa serumpun, maksudnya bahasa-bahasa daerah
di Indonesia, memengaruhi pertumbuhan bahasa Indonesia,
[perumusan ulang]
(185) Banyak pemuda, pejuang kemerdekaan kita, yang gugur selama revolusi
fisik beriangsung. [atribut terhadap konstituen pertama]
(186) a. Alasannya, seperti tempat tinggalyangjauh, tidak bisa diterima.
[pemberian contoh]
b. Dia suka membaca buku, terutama cerita detektif.
[pengkhususan]
TATA BAHASA BAKU BAHASA INl iONI'SIS
Berdasarkan uraian di atas dapatlah dirangkum jenis aposisi seperti
Bagan 9.2 berikut ini.
aposisi
aposisi penuh unsur pertama dan kcdua sama
unsur kedua atribut unsur pertama
a. julukan; identifikasi
b. jabatan; pcrumusan ulang
aposisi scbagian




Bagan 9.2 Jenis Aposisi
9.4.2.2 Suplementasi
Suplementasi merupakan unsur yang ditambahkan oleh penulis atau
pembicara dengan maksud memberikan keterangan tambahan terhadap
pokok yang dibicarakan. Secara struktural suplementasi berada di luar
kalimat inti, tetapi secara semantis ia berkaitan dengan salah satu bagian
kalimat inti. Suplementasi berada di antara awal dan akhir kalimat. Dalam
bahasa lisan suplementasi ditandai oleh prosodi yang berbeda dengan prosodi
kalimat inti. Dalam bahasa tulis suplementasi itu diapit oleh tanda pisah,
tanda koma, atau tanda kurung.
Suplementasi dibedakan menjadi interpolasi dan lampiran. Interpolasi
berada di tengah kalimat, sedangkan lampiran berada di akhir kalimat. Pada
umumnya suplementasi berbentuk klausa.
Contoh:
(187) a. Kongres Bahasa Indonesia IX, diikuti oleh peserta dart dalam dan
luar negeri, telah menghasilkan rumusan bagi pengembangan dan
pembinaan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.
b. Makassar {terkenal dengan sebutan Kota Angin Mamiri) menjadi
pusat pengembangan wilayah Indonesia timur.
c. Orang itu—konon selalu mendapat peringkat satu ketika menjadi
taruna—terpilih sebagai tokoh berbahasa Indonesia terbaik pada
tahun 2003.
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d. Musisi itu menyindir perilaku pejabat melalui lagu-lagu yang
diciptakannya~<^« saya setuju dengan cam itu.
e. Obama terpilih sebagai presiden Amerika berkulit hitam pertama
{halyang tidak pernah terbayangkan 50 tahun lalu).
Contoh (187a—187c) di atas merupakan interpolasi, sedangkan con-
toh (187cl—187e) merupakan lampiran.
9.5 JENIS KALIMAT
Jenis kalimat dapat ditinjau dari sudut (1) jumlah klausanya, (2) predikatnya,
(3) kategori sintaktiknya, dan (4) kelengkapan unsurnya. Berdasarkan
jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas (a) kalimat simpleks, (b) kalimat
kompleks, (c) kalimat majemuk, dan (d) kalimat majemuk kompleks,
Berdasarkan jenis predikatnya, kalimat dapat dibedakan menjadi (a)
kalimat berpredikat verbal, (b) kalimat berpredikat adjektival, (c) kalimat
berpredikat nominal (termasuk pronominal), (d) kalimat berpredikat
numeralia, dan (e) kalimat berpredikat preposisional. Kalimat berpredikat
verbal dapat dikelompokkan berdasarkan kemungkinan kehadiran nomina
atau frasa nominal objeknya menjadi (i) kalimat taktransitif dan (ii) kalimat
transitif.
Berdasarkan kategori sintaktisnya, kalimat dapat dibagi atas
(a) kalimat deklaratif yang lazim digunakan untuk membuat pernyataan,
(b) kalimat imperatif yang lazim digunakan untuk membuat perintah, (c)
kalimat interogatif yang lazim digunakan untuk bertanya, dan (d) kalimat
eksklamatif yang lazim digunakan untuk menyatakan perasaan yang dalam,
seperti keheranan dan kekaguman.
Berdasarkan kelengkapan unsurnya, kalimat dapat dibedakan atas (a)
kalimat lengkap (juga disebut kalimat mayor) dan (b) kalimat taklengkap (juga
disebut kalimat minor). Terakhir, kalimat berdasarkan kemasan informasinya
dibedakan dari segi konstruksinya atas (1) inversi, (2) pengedepanan, (3)
pengebelakangan, (4) dislokasi kiri, (5) dislokasi kanan, (6) ekstraposisi, (7)
pembelahan, dan (8) pemasifan.
9.5.1 Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausanya
Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas kalimat simpleks,
kalimat kompleks, kalimat majemuk, dan kalimat majemuk kompleks.
Keempat kalimat tersebut diuraikan berikut ini.
TATA BAHASABAKU BAHASA INDONlvSl A
9.5.1.1 Kalimat Simpleks
Kalimat simpleks, yang lazim disebut kalimat tunggal, adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa. Hal itu berarti bahwa unsur untuk tiap bagian kalimat,
seperti subjek dan predikat, hanyalah satu dan merupakan satu kesatuan.
Dalam kalimat simpleks terdapat semua unsur wajib yang diperlukan. Di
samping itu, tidak mustahil ada pula unsur manasuka seperti keterangan
tempat, keterangan waktu, atau keterangan alat. Dengan demikian, kalimat
simpleks tidak selalu dalam wujud yang pendek, tetapi juga dapat panjang
seperti contoh berikut.
(188) a. Dia akan pergi.
S  P
b. Kami mahasiswa Universitas Terbuka.
S  P
c. Mereka akan membentuk kelompok belajar.
S  P O
d. Guru matematika kami akan dikirim ke luar negeri.
S  P Ket
e. Pekerjaan dia mengawasi semua narapidana di sini.
S  P Pel Ket
9.5.1.2 Kalimat Kompleks
Kalimat kompleks, yang lazim disebut kalimat majemuk bertingkat, adalah
kalimat yang terdiri atas dua klausa dan salah satu klausanya menjadi bagian
dari klausa yang lain. Klausa yang menjadi bagian klausa lain itu biasanya
berupa perluasan salah satu unsur kalimat. Klausa yang menjadi bagian
dari klausa yang lain itu disebut klausa subordinatif, sedangkan klausa yang
lainnya disebut klausa utama. Klausa subordinatif itu tidak dapat berdiri
sendiri sebagai kalimat yang mandiri atau sebagai kalimat yang lepas, ia selalu
bergantung pada kehadiran klausa utama. Klausa subordinatif ini, pada edisi
sebelumnya disebut anak kalimat, sedangkan klausa utama disebut induk
kalimat.
Contoh:
(189) a. Pak Bayu datang ketika rapat telah selesai.
b. Yoga berkata bahwa ibunya akan datang besok pagi.
c. Lukisan yangpemah menghebohkan itu dibuat Afgani
beberapa tahun lain.
RABIX KALIMAT
Konstituen ketika rapat telahselesai (189a), bahwa ibunya akan datang
besok pagi (189b), yangpernah menghebohkan (189c) merupakan klausa
subordinatif yang merupakan periuasan salah satu unsur klausa utama.
9.5.1*3 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk, yang lazim disebut kalimat majemuk setara, adalah
kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih dan mempunyai hubungan
setara. Hubungan antarklausa itu dapat ditandai dengan kehadiran konjungsi
dan., atau, atau tetapi.
Contoh:
(190) a. Para demonstran terkonsentrasi di depan gedung DPR dan
polisi berjaga-jaga untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak
diinginkan.
b. Frida sedang membaca dan adiknya sedang bermain catur.
(191) a. Pendukung kedua tim dapat menyaksikan pertandingan itu
secara langsung atau mereka dapat menyaksikannya melalui
siaran televisi.
b. Kamu mau ikut atau tinggal di rumah saja?
(192) a. Sudah seminggu Pak Wongso sakit, tetapi pihak keluarga
belum membawanya ke rumah sakit.
b. Mahasiswa ingin berdialog, tetapi ide itu dianggap tidak
praktis.
Selain tiga konjungsi di atas, konjungsi serta, sedangkan, padahal, dan
melainkan dapat juga digunakan, Konjungsi serta maknanya mirip dengan
konjungsi dan. Sementara itu, sedangkan,padahal, dan melainkan maknanya
mirip dengan konjungsi tetapi.
(193) Pemerintah dan DPR menyetujui kenaikan BBM serta (mereka)
menyetujui kompensasi yang akan diberikan.
(194) a. Ibu sedang memasak, ayah membaca koran.
b. Dia pura-pura tidak tdihu, padahal (ia) tabu banyak.
c. Buronan itu tidak berobat di Singapura, melainkan
(ia) bersembunyi di Kolombia.
Pada contoh-contoh di atas unsur subjek pada klausa kedua yang
diapit tanda kurung dapat dilesapkan. Pelesapan itu dilakukan apabila subjek
kedua klausa tersebut sama.
TATA BAHASABAKU BAHASA INDONESIA
9.5*1 >4 Kalimat Majemuk Kompleks
Kalimat majemuk kompleks adalah kalimat majemuk yang salah satu
konstituennya atau lebih berupa kalimat kompleks atau kalimat kompleks
yang salah satu konstituennya berupa kalimat majemuk.
Contoh:
(195) a. Partai yang propemerintah setuju dengan rencana kenaikan
harga BBM, tetapi partai oposisi menentangnya karena tidak
sesuai dengan aspirasi rakyat.
b. Riedl menegaskan bahwa ia slap menerima tawaran PSSI
dan mantan pemain nasional Austria itu berjanji akan
membentuk timnas yang andal.
c. Bahwa bahasa Indonesia menjadi bahasa negara sudah banyak
diketahui orang, tetapi tidak semua orang Indonesia merasa
bangga karena bahasa Indonesia dianggap tidak bergengsi dan
tidak berwibawa.
d. Anaknya yang kuliah di 1TB baru diwisuda dan anaknya yang
bekerja di Surabaya, karena prestasinya yang luar biasa, sudah
naik pangkat.
Contoh (195a) memperlihatkan kalimat majemuk kompleks yang
terdiri atas satu klausa utama, yaitu Partai yang propemerintah setuju dengan
rencana kenaikan harga BBM, dan satu kalimat kompleks, yaitu {tetapi) partai
oposisi menentangnya karena tidak sesuai dengan aspirasi rakyat. Hubungan
klausa pada kalimat majemuk ditandai dengan penggunaan konjungsi tetapi
yang menyatakan hubungan pertentangan, sedangkan hubungan klausa
pada kalimat kompleks ditandai dengan konjungsi karena yang menyatakan














Contoh (195b) merupakan kalimat majemuk kompleks yang terdiri
atas dua kalimat kompleks, yaitu (1) Riedl menegaskan bahwa iasiap menerima
tawaran PSSI dan (ii) Mantan pemain nasional Austria itu berjanji akan
membentuk timnas yang andal. Konstituen bahwa ia slap menerima tawaran
PSSI merupakan klausa subordinatif pada Riedl menegaskan bahwa ia siap
menerima tawaran PSSI. Sementara itu, konstituen {id) akan membentuk
timnas yang andal merupakan klausa subordinatif pada Mantan pemain
nasional Austria itu berjanji akan membentuk timnas yang andal. Kalimat






bahwa ia siap menerima
tawaran PSSI
Kh
mantan pemain nasional Austria itu
berjanji (Pel)
Konj Kh
(bahwa) (ia) akan membentuk
timnas yang andal.
TATA BAHASA BAKU BAM AS A INMONBSl A
Contoh (195c) terdiri atas empat klausa, Klausa pertama Bahwa
bahasa Indonesia menjadi bahasa negara (Kl^) sudah banyak diketahui orang
(Klj) dihubungkan secara koordinatif dengan klausa kedua {tetapi) tidak
semua orang merasa bangga (KI2) karena dianggap tidak bergengsi dan tidak




(S) sudah banyak tetapi tidak semua orang merasa bangga (Ket)
I  diketahui orang I
Kb KI4
Konj K1 Konj K1
Bahwa bahasa Indonesia menjadi
bahasa negara
karena bahasa Indonesia dianggap
tidak bergengsi dan tidak
berwibawa.
Contoh (195d) terdiri atas tiga klausa. Klausa Anaknyayang
kuliah di ITS baru diwisuda (Klj) dihubungkan secara koordinatif dengan
klausa kedua {dan) anaknya yang bekerja di Surabaya sudah naik pangkat
(KI2) yang dihubungkan secara subordinatif dengan klausa ketiga karena




anaknya yang kuliah di ITB dan
baru diwisuda
Ki2
anaknya yang bekerja di Surabaya
(Ket) sudah naik pangkat
Kb
Konj Ki
karena prestasinya luar biasa.
BAB IX KALIMAT
9.5>2 Kalimat Berdasarkan Predikat
Dilihat dari predikatnya, kalimat simpleks dapat dikelompokkan menjadi (1)
kalimat berpredikat frasa verbal, (2) kalimat berpredikat frasa adjektival, (3)
kalimat berpredikat frasa nominal, (4) kalimat berpredikat frasa numeralia,
dan (5) kalimat berpredikat frasa preposisional.
9.5.2.1 Kalimat Berpredikat Verbal
Seperti telah dijelaskan pada Bab IV, ada dua jenis verba, yaitu verba transitif
dan taktransitif Kedua jenis verba itu berpengaruh terhadap jenis kalimat
yang menggunakannya sebagai predikat. Kalimat yang berpredikat verba
transitif memerlukan kehadiran objek, sedangkan kalimat yang berpredi
kat verba taktransitif tidak memerlukan kehadiran objek, Di samping itu,
terdapat kalimat dengan verba pasif.
Dengan demikian, kalimat verbal, berdasarkan fungsi predikatnya,
yaitu berdasarkan kemungkinan kehadiran nomina atau frasa nominal yang
menjadi objeknya dibedakan menjadi (i) kalimat taktransitif dan (ii) kalimat
transitif. Sementara itu, kalimat verbal, berdasarkan peran subjeknya, dapat
pula dibedakan atas kalimat aktif (jika subjek berperan sebagai pelaku) dan
kalimat pasif (jika subjek berperan sebagai sasaran). Berikut adalah pem-
bahasan untuk tiap tipe kalimat di atas.
9.5.2.1.1 Kalimat Taktransitif
Kalimat taktransitif hanya memiliki dua unsur wajib, yaitu unsur yang
berfungsi sebagai subjek dan unsur yang berfungsi sebagai predikat. Pada
umumnya, urutan unsur itu adalah subjek-predikat. Jenis verba yang dapat
mengisi fungsi predikat terbatas pada verba taktransitif (lihat Bab IV). Seperti
halnya dengan kalimat simpleks lain, kalimat simpleks yang takberobjek dan
takberpelengkap juga dapat diikuti oleh unsur takwajib seperti keterangan
tempat, keterangan waktu, keterangan cara, atau keterangan alat. Berikut
adalah beberapa contoh kalimat verbal yang takberobjek dan takberpeleng
kap dengan unsur takwajib diletakkan dalam tanda kurung.
(196) a. Bu Camat sedang berbelanja.
b. Pak Halim belum datang.
c. Mereka (di lapangan).
d. Dia bekeija (dengan pena).
e. Kami (biasanya) berenang (pada hari Minggu pagi).
f. Padi mulai menguning.
TATABAHASABAKU BAllASA INDONESIA
Dari contoh (196a—1960 di atas tampak pula bahwa verba yang
berfungsi sebagai predikat dalam tipe kalimat itu ada yang berprefiks ber-
dan ada pula yang berprefiks meng-. Dari segi semantis, verba di atas ada
yang bermakna inheren proses (seperti menguning) dan banyak pula yang
bermakna inheren perbuatan (seperti berbeUnja dan mendarat). Karena
predikat dalam kalimat takberobjek itu adalah verba taktransitif, kalimat
seperti itu dinamakan kalimat taktransitif.
Ada pula verba taktransitif yang diikuti oleh nomina, tetapi nomina
itu merupakan bagian dari paduan verba tersebut.
Contoh:
(197) a. Irak sudah bertekuk lutut.
b. Pak Ahmad akan naik haji.
c. Guntur selalu naik sepeda ke sekolah.
Hubungan bertekuk dengan lutut pada kalimat (197a) merupakan
hubungan yang terpadu sehingga paduan itu sudah merupakan idiom verbal.
Demikian pula hubungan antara naik dan haji pada kalimat (197b), kedua
kata itu telah membentuk suatu makna baru sehingga salah satu dari kata
itu tidak dapat digantikan oleh kata lain tanpa mengubah makna. Dengan
adanya kenyataan itu, lutut dan haji merupakan bagian integral dari verba
bertekuk dan naik sehingga menjadi verba majemuk, yaitu verba majemuk
taktransitif
Jika kalimat (197b) dibandingkan dengan kalimat (197c), secara
sepintas kedua kalimat itu mempunyai struktur yang sama karena kedua-
duanya mengandung verba naik. Akan tetapi, hubungan antara naik dan
haji di pihak yang satu serta naik dan sepeda di pihak yang lain tidaklah
sama. Sepeda pada kalimat (197c) tidak membentuk satuan makna dengan
verbanya sehingga dapat pula diganti dengan kata lain, seperti oplet, delman,
atau becak. Di samping perbedaan itu, verba majemuk, seperti naik haji,
menerangkan keseluruhan frasa idiomatis tersebut, bukan hanya haji-ny2..
Sebaliknya, sepeda dan delman dapat diberi keterangan secara tersendiri.
Perhatikan kalimat (198) yang berterima dan kalimat (199) yang tidak
berterima.
(198) a. Kegemarannya sepeda balap.
b. Saya lebih suka naik oplet.
c. Mereka akan naik haji besok.
(199) *Mereka akan naik haji besar.
BAB IX KALIMAT
Ada pula verba majemuk yang dapat berubah status jika diberi kete-
rangan tambahan tertentu. Verba seperti memusingkan dapat membentuk
verba majemuk memusingkan kepala seperti pada (200).
(200) Tingkah lakunya memusingkan kepala.
Karena memusingkan pada dasarnya adalah verba transitif, tidak
mustahil bahwa keterangan yang ditambahkan dapat memisahkan kepala
dari verbanya. Dengan demikian, kalimat (200) dapat diubah menjadi (201).
(201) Tingkah lakunya memusingkan kepala orang tuanya.
Kalimat (200) adalah kalimat taktransitif dengan verba majemuk me
musingkan kepala sebagai predikat. Sebaliknya, kalimat (201) bukanlah
kalimat taktransitif, melainkan kalimat transitif (dengan verba memusingkan)
yang akan dibicarakan di bagian berikut.
Perlu diingat bahwa sejumlah verba taktransitif dapat diikuti
langsung oleh nomina atau frasa nominal, yang berfungsi sebagai pelengkap.
Verba berisi, berdasarkan^ dan berlandaskan pada (202) serta merupakan,
menyerupaiy dan menjadi pada (203) merupakan predikat yang tergolong
verba taktransitif.
(202) a. Botol itu berisi air putih.
b. Peraturan itu berdasarkan surat keputusan menteri.
c. Semua organisasi berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.
(203) a. Kebijaksanaan Pemerintah itu merupakan langkah penting.
b. Anak itu menyerupai ibunya.
c. Dia menjadi tentara sejak tahun 1945.
Frasa nominal air putih, surat keputusan menteri, serta Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 pada (202) serta langkah penting, ibunya, dan
tentara pada (203) berfungsi sebagai pelengkap; frasa-frasa nominal itu tidak
dapat dikedepankan sebagai subjek kalimat pasif. Jadi, bentuk seperti *Air
putih diisi (oleh) botol itu, *Surat Keputusan Menteri didasarkan peraturan itu,
*Pancasila dan UUD 1945 dilandaskan semua organisasi, *Langkah penting
dirupakan kebijaksanaan Pemerintah itu, *Ibunya diserupai oleh anak itu, atau
*Tentara dijadi dia sejak tahun 1945 tidak berterima sebagai kalimat dalam
bahasa Indonesia.
TATA BAHASA BAKU BAHASA 1NL)0N I'Sl A
Selain jenis verba taktransitif di atas, terdapat pula sekelompok verba
taktransitif berafiks ke-...-an yang dapat diikuti nomina atau frasa nominal
sebagai pelengkapnya.
Contoh:
(204) a. Mobil itu kelebihan muatan.
b. Ibu kehilangan dompet di pasar,
c. Kami kehabisan makanan.
Frasa nominal muatan, dompet, dan makanan pada contoh itu berfungsi
sebagai pelengkap. Frasa-frasa nominal itu tidak dapat dikedepankan sebagai
subjek kalimat pasif karena, seperti telah disebutkan, kelebihan, kehilangan,
dan kehabisan merupakan verba taktransitif. Jadi, bentuk *Muatan kelebihan
mobil itu, *Dompet kehilangan {oleh) ibu di pasar dan *Makanan kehabisan
{oleh) kami tidak berterima dalam babasa Indonesia.
9.5*2.1.2 Kalimat Transitif
Kalimat transitif dibedakan menjadi tiga, yaitu (a) kalimat yang unsur
objeknya dapat hadir secara manasuka; (b) kalimat yang hanya mewajibkan
hadirnya satu nomina atau satu frasa nominal sebagai objek; atau (c) kalimat
yang mewajibkan hadirnya satu nomina atau satu frasa nominal sebagai
objek dan satu nomina atau satu frasa nominal sebagai pelengkap.
Objek dalam kalimat transitif dapat hadir secara manasuka karena
tanpa kehadiran objek, kalimat tetap berterima, baik secara gramatikal
maupun secara semantis.
Contoh:
(205) a. Ardi sedang membaca buku.
b. Ardi sedang membaca.
Bagi penutur bahasa Indonesia kalimat (205b) dapat diterima karena
unsur objek dalam kalimat (205a) lebih bersifat menjelaskan daripada
melengkapkan. Berbeda dengan kalimat (206) di bawah ini.
(206) a. Saadi segera menyurati sahabatnya.
b. *Saadi menyurati.
BAB IX KALIMAT
Kata sahabatnya pada kalimat (206a) harus hadir karena tanpa kata
itu, selain kalimat menjadi tidak gramatikal, informasi kalimat itu juga tidak
lengkap sehingga kalimat itu tidak berterima.
Kalimat transitif mempunyai tiga unsur wajib, yaitu subjek, predikat,
dan objek. Predikat dalam kalimat jenis ini berupa verba transitif yang
menuntut hadirnya nomina atau frasa nominal sebagai objek. Apabila ada
kata atau frasa lain yang mengikutinya, pada umumnya kata atau frasa lain
yang mengikuti tersebut berfungsi sebagai keterangan. Perhatikan contoh
(207a—207e) dan (208a—208e) berikut ini.
(207) a. Pemerintah akan memasok semua kebutuhan Lebaran.
b. Presiden menyetujui pembentukan Panitia Pemilihan Umum.
c. Nilai ujian menentukan kelulusan para siswa.
d. Bertambahnya wilayah permukiman mempersempit lahan
resapan.
e. Kepala scasiun memberangkatkan kereta api itu.
(208) a. Pemerintah akan memasok semua kebutuhan Lebaran tahun ini.
b. Presiden menyetujui pembentukan Panitia Pemilihan Umum
hari ini.
c. Nilai ujian menentukan kelulusan para siswa di seluruh
Indonesia.
d. Bertambahnya wilayah permukiman mempersempit lahan
resapan di Jakarta.
e. Kepala stasiun memberangkatkan kereta api itu terlalu cepat.
Verba predikat pada kalimat di atas masing-masing adalah me
masok, menyetujui, menentukan, mempersempit, dan memberangkatkan. Setiap
verba itu didahului subjek dan diikuti objek. Urutan kata dalam kalimat
transitif adalah subjek, predikat, dan objek. Tentu saja ada unsur takwajib,
seperti keterangan tempat, keterangan waktu, dan/atau keterangan alat yang
dapat ditambahkan pada kalimat transitif itu.
Wujud verba pada kalimat jenis itu beragam, semuanya ber-
prefiks meng-, ada yang tanpa sufiks {memasok, membela), ada yang memakai
sufiks -i {menyetujui) atau -kan {menentukan), serta ada yang mengandung
prefiks per- {mempersempit) dan ber- {memberangkatkan). Perlu ditekankan
bahwa frasa nominal yang berfungsi sebagai objek dapat dijadikan subjek
pada padanan pasif kalimat transitif itu.
TATA BAHASA BAKU BAH AS AINDONISSIA
Pada Bab IV telah dijelaskan bahwa ada verba dalam bahasa Indonesia
yang secara semantis mensyaratkan hadirnya tiga nomina atau frasa nominal
dalam kalimat. Nomina atau frasa nominal itu masing-masing merupakan
subjek, objek, dan pelengkap. Perhatikan kalimat berikut.
(209) a. Ida membeli buku.
b. Ida membelikan buku.
c. Ida membelikan adiknya buku.
Dari contoh (209a) diketahui bahwa yang melakukan pekerjaan
adalah Ida. Dengan ditambahkannya sufiks -kan pada verba dalam kalimat
(209b) terasa adanya perbedaan makna: yang melakukan perbuatan 'membeli'
memang Ida, tetapi 'buku yang dibelinya' itu bukan untuk dia sendiri,
melainkan untuk seseorang yang tidak dimunculkan dalam kalimat tersebut.
Keberterimaan dan tafsiran kalimat (209b) itu sangat bergantung pada
konteks. Pada contoh (209c) 'seseorang' itu secara eksplisit disebutkan, yaitu
adiknya. Pada contoh (209c) ada dua nomina yang terletak di sebelah kanan
verba predikat. Kedua nomina itu masing-masing berfungsi sebagai objek
dan pelengkap. Objek dalam kalimat aktif secara langsung mengikuti verba,
tanpa preposisi, dan dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif. Sebaliknya,
pelengkap dalam kalimat itu berada di belakang objek. Bandingkan kedua
kalimat berikut.
(210) a. Ida sedang mencarikan adiknya pekerjaan.
b. Ida sedang mencarikan pekerjaan.
Pada kalimat (210a) adiknya adalah objek dan pekerjaan adalah
pelengkap. Pada kalimat (210b) pekerjaan langsung mengikuti verba, tetapi
tidak menjadi objek karena tidak dapat menjadi subjek dalam padanan
kalimat pasif. Adanya objek (dalam hal ini pihak yang dicarikan pekerjaan)
tetap tersirat dalam makna verba. Kalimat (210c) menyatakan secara eksplisit
untuk siapa pekerjaan itu. Kalimat (210b) hanya dapat digunakan jika
konteksnya jelas. Perlu diingat bahwa objek pada verba seperti mencarikan
dapat dilesapkan, tetapi pelengkap tidak. Kalimat (210d) berikut tidak
berterima.
c. Ida sedang mencarikan pekerjaan untuk adiknya.
d. *Ida sedang mencarikan adiknya.
BAB IX KALIMAT
Makna untuk orang lain pada kalimat seperti di atas pada umumnya
dinamakan peran peruntung atau benefaktif. Berikut adalah beberapa contoh
lain kalimat berobjek dengan makna peruntung.
(211) Saya harus membelikan anak saya hadiah ulang tahun.
(212) Kamu harus membuatkan PakAli laporan tahunan.
Kalimat transitif dapat pula mempunyai objek yang maknanya bukan
peruntung, melainkan sasaran. Pada umumnya dalam kalimat seperti itu
terdapat dua jenis verba yang terlibat dengan kata dasar yang sama, tetapi
dengan afiksasi yang berbeda.
(213) a. Dia menugasi saya untuk menyelesaikan pekerjaan itu.
b. Dia menugaskan pekerjaan itu kepada saya.
(214) a. Ayah mengirimi uang tiap bulan.
b. Ayah mengirimkan uang kepada kami tiap bulan.
(215) a. Dosen itu memberi kamu kesempatan.
b. Dosen itu memberikan kesempatan kepada kamu.
Pada ketiga pasangan kalimat di atas, objeknya adalah nomina atau
frasa nominal yang langsung mengikuti verba, yaitu saya dan pekerjaan itu
pada (213), kami dan «^«^pada (214), serta kamu dan kesempatan pada (215).
Nomina atau frasa nominal di sebelah kanan objek itu, dengan atau tanpa
preposisi, berfungsi sebagai pelengkap: pekerjaan itu dan kepada saya (213b),
uangAasi kepada kami (2l4b), serta kesempatan dan kepada kamu (215b).
Berbeda dengan kalimat dwitransitif yang bermakna benefaktif,
kalimat dwitransitif yang bermakna direktif mengharuskan pemakaian verba
yang berbeda, baik dalam bentuk aktif maupun pasifnya. Perhatikan kalimat
pasif (216—218) yang masing-masing merupakan padanan dari kalimat
aktif (213—215) di atas.
(216) a. Saya ditugasi dia untuk menyelesaikan pekerjaan itu.
b. Pekerjaan itu ditugaskan (oleh) dia kepada saya.
(217) a. Kami dikirimi oleh ayah uang tiap bulan.
b. Uang dikirimkan ayah kepada kami tiap bulan.
(218) a. Kamu diberi dosen itu kesempatan.
b. Kesempatan diberikan (oleh) dosen itu kepada kami.
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Dari contoh (a) dan (b) pada (216—218) dl atas tampak bahwa
pemilihan suatu bentuk verba tertentu menentukan nomina atau frasa
nominal mana yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Jika
yang dijadikan predikat adalah verba ditugasi, yang menjadi subjek adalah
say a, bukan pekerjaan itu. Sebaliknya, jika verbanya adalah ditugaskan, yang
menjadi subjek adalah pekerjaan itu. Pembolak-balikan aturan ini jika tidak
cermat akan menimbulkan kalimat yang salah: *Dia ditugaskan pekerjaan itu
atau *menyelesaikan pekerjaan itu ditugasi kepadanya.
Ada kalimat transitif lain lagi yang perlu dibicarakan di sini.
Contoh
(219) Saya menganggap dia orangpintar.
(220) Saya mengira dia orangJawa.
Verba predikat menganggap pada (219) diikuti oleh dua nomina {dia
dan orang pintar). Hal yang sama juga terlihat pada (220): dua nomina {dia
dan orang Jawa) mengikuti verba predikat mengira. Hanya nomina yang
pertama itu yang dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif seperti yang
terlihat pada contoh berikut.
(221) a. Dia saya anggap orang pintar.
b. *Orang pintar dianggap dia oleh saya.
(222) a. Dia saya kira orang Jawa.
b. *Orang Jawa saya kira dia,
Pada kedua contoh di atas hanya kalimat (a) yang berterima; kalimat
(b) tidak. Perlu dikemukakan bahwa pelengkap verba seperti itu bukan hanya
berupa frasa nominal, melainkan dapat pula berupa kategori lain, seperti
frasa adjektival atau frasa verbal, seperti pada contoh berikut.
(223) Dia menganggap saya marah.
(224) Saya mengira dia tidak tahu.
Uraian di atas bertalian dengan kalimat yang predikatnya verba atau
frasa verbal. Penamaan kalimat berpredikat verbal itu didasarkan pada jenis
verba predikat yang telah dikemukakan pada Bab IV.
Contoh:
(225) a. Dia sedang memasak.
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b. Dia sedang memasak nasi.
(226) a. Saya akan menulis.
b. Saya akan menulis sepucuk surat kepadanya.
(227) a. Pak Saleh mengajar.
b. Pak Saleh sedang mengajar anaknya.
(228) a. Kami menonton minggu lain.
b. Kami menonton pertandingan itu minggu lain.
(229) a. Ayah sedang membaca.
b. Ayah sedang membaca harian Kompas kemarin.
Verba memasak (225), menulis (226), mengajar {117), menonton (228),
dan membaca (229) termasuk verba semitransitif. Kalimat (a) pada contoh di
atas tergolong kalimat taktransitif, sedangkan kalimat (b) tergolong kalimat
transitif karena bentuk nasi, sepucuk surat, anaknya, pertandingan itu, dan
harian Kompas kemarin merupakan objek kalimat. Jadi, kalimat (b) pada
contoh di atas dapat dipasifkan seperti berikut.
(230) Nasi sedang dimasaknya.
(231) Sepucuk surat akan saya tulis kepadanya.
(232) Anaknya sedang diajar Pak Saleh.
(233) Pertandingan itu kami tonton minggu lalu.
(234) Harian Kompas kemarin sedang dibaca Ayah.
(Bandingkan anaknya pada (227b dan 232). Pada (227b) anaknya
bermakna 'anak Pak Saleh', tetapi anaknya pada (232) tidak dengan serta-
merta dapat diartikan 'anak Pak Saleh'.)
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9.5.2.1.3 Kalimat Pasif
Pengertian aktif dan pasif dalam kalimat menyangkut beberapa hal: (1)
macam verba yang menjadi predikat, (2) subjek dan objek, dan (3) bentuk
verba yang dipakai.
Contoh:
(235) Pak Budi mengangkat seorang asisten baru.
(236) Istri gubernur akan membuka pameran itu,
(237) Pak Saleh harus memperbaiki rumah tua itu dengan segera,
(238) Kama dan saya harus menyelesaikan tugas ini.
(239) Nenek mencium pipi bayi itu.
(240) Saya sudah mencuci mobil itu.
Semua contoh di atas menunjukkan bahwa verba yang terdapat dalam
tiap-tiap kalimat adalah verba transitif. Karena kalimat itu transitif, paling
tidak ada tiga unsur wajib di dalamnya, yakni subjek, predikat, dan objek.
Verba transitif yang dipakai adalah verba dalam bentuk aktif, yakni verba
berprefiks meng-.
Pemasifan dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan dua cara: (1)
menggunakan verba berprefiks di- dan (2) menggunakan verba tanpa prefiks
di~. Jika digunakan simbol S untuk subjek, P untuk predikat, dan O untuk
objek, kaidah pembentukan kalimat pasif dari kalimat aktif dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
1) Cara Pertama
a) Pertukarkanlah S dengan O.
b) Gantilah prefiks meng- menjadi di- pada P.
c) Tambahkan kata oleh di depan unsur yang tadinya S.
Penerapan kaidah pemasifan cara pertama itu pada bentuk kalimat
(235) di atas dapat dilihat pada (241) berikut.
(241) Pak Budi mengangkat seorang asisten baru.
a. *Seorang asisten baru mengangkat Pak Budi. (Kaidah a.l)
b. Seorang asisten baru diungkut Pak Budi. (Kaidah a.2)
c. Seorang asisten baru diangkat oleh Pak Budi. (Kaidah a.3)
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Keddakberterimaan kalimat (24la) menunjukkan bahwa pemasifan
tidak cukup dengan mengubah objek menjadi subjek, tetapi harus diikuti
pengubahan verba berawalan meng- menjadi di- dan diikuti kata oleh yang
dapat digunakan secara opsional. Dengan cara yang sama, dapat pula
diperoleh kalimat pasif (242) sebagai padanan kalimat aktif (236) di atas.
(242) a. Pameran itu akan dibuka istri gubernur.
b. Pameran itu akan dibuka oleh istri gubernur.
Kebertenmaan kalimat (242a) dan (242b) menunjukkan bahwa
kehadiran bentuk oleh pada kalimat pasif bersifat manasuka. Akan tetapi,
jika verba predikat tidak diikuti langsung oleh pelengkap pelaku (yang
sebelumnya subjek kalimat aktif) atau disela oleh keterangan, bentuk oleh
wajib hadir. Atas dasar itulah bentuk (243a) berikut berterima, sedangkan
bentuk (243b) tidak berterima sebagai bentuk pasif dari kalimat (237) di
atas.
(243) a. Rumah tua itu harus diperbaiki dengan segera oleh Pak Saleh.
b. *Rumah tua itu harus diperbaiki dengan segera Pak Saleh.
Pemasifan dengan cara pertama itu pada umumnya digunakan jika
subjek kalimat aktif berupa nomina atau frasa nominal seperti pada contoh
(235—237) di atas. Jika subjek kalimat aktif berupa pronomina persona,
padanan pasifnya lazim dibentuk dengan cara kedua. Akan tetapi, apabila
subjek kalimat aktif itu berupa gabungan pronomina dengan pronomina
atau frasa lain, padanan pasifnya dibentuk dengan cara pertama itu. Karena
itulah, bentuk (244a) berterima, sedangkan bentuk (244b), yang dibentuk
dengan cara kedua tidak berterima sebagai bentuk pasif kalimat (238) di
atas. Perlu diingat bahwa kehadiran oleh pada (244a) berikut wajib.
(244) a. Tugas itu harus diselesaikan oleh kamu dan saya.
b. ?Tugas itu harus kamu dan saya selesaikan.
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2) Cara Kedua
Seperti telah disinggung di atas, padanan pasif dan kalimat aktif transitif
yang subjeknya berupa pronomina dibentuk dengan cara kedua. Adapun
kaidah pembentukan kalimat pasif cara kedua itu adalah sebagai berikut.
a) Pindahkan O ke awal kalimat.
b) Tanggalkan prefiks meng- pada P.
c) Pindahkan S ke tempat yang tepat sebelum verba.
Berikut adalah penerapan kaidah pemasifan cara kedua pada bentuk
kalimat (245).
(245) Saya sudah mencuci mobil itu.
a. *Mobil itu saya sudah mencuci. (Kaidah b.l)
b. *Mobil itu saya sudah cuci. (Kaidah b.2)
c. Mobil itu sudah saya cuci. (Kaidah b.3)
Dengan cara yang sama, dapat pula diperoleh bentuk pasif (246)
sebagai padanan kalimat aktif (239).
(246) Pipi bayi itu nenek cium.
Jika subjek kalimat aktif transitif berupa pronomina persona ketiga
atau nama diri yang relatif pendek, padanan pasifnya dapat dibentuk dengan
cara pertama atau cara kedua seperti pada contoh berikut.
(247) a. Mereka akan membersihkan ruangan ini.
b. i. Ruangan ini akan dibersihkan (oleh) mereka.
ii. Ruangan ini akan mereka bersihkan.
(248) a. Dia sudah membaca buku itu.
b. i. Buku itu sudah dibaca olehnya/(oleh) dia.
ii. Buku itu sudah dia baca.
iii. Buku itu sudah dibacanya.
(249) a. Ayah belum mendengar berita duka itu.
b. i. Berita duka itu belum didengar (oleh) Ayah,
ii. Berita duka itu belum Ayah dengar.
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Apabila subjek kalimat aktif transitif itu panjang, padanan kalimat
pasifnya dibentuk dengan cara pertama, bukan dengan cara kedua.
Contoh:
(250) a. Para peserta seleksi masuk pegawai negeri sipil belum menerima
pengumuman basil seleksi itu.
b. Pengumuman basil seleksi itu belum diterima (oleb) para
peserta seleksi masuk pegawai negeri sipil.
c. *Pengumuman basil seleksi itu belum para peserta seleksi
masuk PNS terima.
Pembentukan kalimat pasif dengan cara kedua yang berasal dari
kalimat aktif transitif yang subjeknya berupa pronomina persona ketiga atau
nama diri pada umumnya terbatas pada pemakaian sehari-hari. Pronomina
aku, engkau, dan dia (yang mengikuti atau mendahului predikat) pada
kalimat pasif cenderung dipendekkan menjadi ku-, kau-, dan -nya seperti
tampak pada contob berikut. Khusus untuk dia^ pengubahan pronomina
itu menjadi -nya dalam kalimat pasif tetap menuntut hadirnya prefiks di-
sebagai penanda pasif.
(251) a. i. Surat itu baru aku terima kemarin.
ii. Surat itu baru ^ «terima kemarin.
b. i. Buku ini perlu engkau baca.
ii. Buku ini perlu ^ ^«baca.
c. i. Pena saya dipinjam oleb dia.
ii. Pena saya dipinjamw^/?.
iii. Pena saya dipinjam olebwy^.
Perubahan kalimat aktif transitif yang mengandung kata modal,
seperti ingiriy berhasil, atau mauy cenderung menimbulkan pergeseran makna.
Contob:
(252) a. Andi ingin menyalami Tuti.
b. Tuti ingin disalami Andi.
Pada kalimat (252a) jelas babwa yang ingin melakukan perbuatan
menyalami adalah Andi, tetapi (252b) cenderung ditafsirkan babwa yang
menginginkan salaman itu adalab Tuti, bukan Andi. Tafsiran makna kalimat
pasif yang berbeda dengan makna padanan kalimat aktif itu timbul karena
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kodrat kata ingin yang cenderung dikaitkan dengan unsur di sebelah kiri
yang mendahuluinya. Hal itu tampak lebih nyata pada keganjilan pasangan
kalimat Audi ingin mencuci mobilnya dan *Mobilnya ingin dicuci Andi.
Arti pasif dapat pula bergabung dengan unsur lain seperti unsur ketak-
sengajaan. Jika kalimat aktif diubah menjadi kalimat pasif dan dalam kalimat
pasif itu terkandung pula pengertian babwa perbuatan yang dinyatakan oleh
verba itu mengandung unsur ketaksengajaan prefiks yang digunakan untuk
verba bukan lagi di-, melainkan ter-. Perhatikan perbedaan antara kalimat
(253a) dan kalimat (253b) berikut ini.
(253) a, Muatan itu dilempar ke laut.
b. Muatan itu terlempar ke laut.
Kalimat (253a) menunjukkan babwa seseorang melakukan perbuatan
itu dengan niat dan kesengajaan. Sebaliknya, kalimat (253b) mengacu pada
suatu keadaan yang menggambarkan ketaksengajaan si pelaku perbuatan.
Pada (253b) mungkin saja muatan itu terlempar oleh orang lain atau
mungkin juga oleh guncangan kapal yang terlalu keras.
Di samping makna ketaksengajaan itu, verba pasif yang memakai
ter- juga dapat menunjukkan kekodratan. Artinya, kita tidak memasalahkan
siapa yang melakukan perbuatan tersebut sehingga seolah-olah sudah
menjadi kodrat bahwa sesuatu harus demikian keadaannya. Sebagai contoh,
perhatikanlah kalimat yang berikut.
(254) Gunung Merapi terletak di Pulau Jawa.
(255) Seal Ini terlepas dari rasa senang dan tidak senang.
Pada contoh itu tidak ada unsur sengaja atau tidak sengaja sehingga
siapa yang meletakkan gunung itu (254) atau yang melepaskan soal ini (255)
tidak perlu dipertanyakan.
Bentuk kalimat pasif lain yang bermakna adversatif, yaitu makna yang
tidak menyenangkan, tampak pada contoh (256) dan (257). Makna kalimat




(256) a. Soal itu diketahui oleh orang tuanya.
b. Soal itu ketahuan oleh orang tuanya.
(257) a. Partai kita dimasuki unsur kiri.
b. Partai kita kemasukan unsur kiri.
9.5.2.2 Kalimat Adjektival
Predikat kalimat dalam bahasa Indonesia dapat pula berupa adjektiva atau
frasa adjektival seperti terlihat pada contoh berikut.
(258) a. Anaknya pintar.
b. Pernyataan orang itu benar.
c. Alasan para pengunjuk rasa agak aneh.
Subjek kalimat pada ketiga contoh di atas adalah anaknya, pernyataan
orang itu, dan alasan para pengunjuk rasa, sedangkan predikatnya adalah
pintar, benar, dan agak aneh. Kalimat yang predikatnya adjektiva atau frasa
adjektival sering juga dinamakan kalimat statif. Kalimat statif kadang-kadang
memanfaatkan verba adalah untuk memisahkan subjek dari predikatnya.
Hal itu dilakukan apabila subjek, predikat, atau kedua-duanya panjang.
Contoh:
(259) a. Pernyataan ketua organisasi itu adalah tidak benar.
b. Gerakan badannya pada tarian yang pertama adalah anggun
dan memesona.
c. Tindakan main hakim sendiri oleh tokoh masyarakat itu
adalah sangat tidak pantas.
Predikat dalam kalimat statif kadang-kadang diikuti oleh kata atau
frasa lain.
Contoh:
(260) a. Ayah saya sakit perut.
b. Orang itu memang kuat kepercayaannya.
c. Penampilannya sangat memikatperhatian penonton.
d. Saya percaya akan kekuasaan Tuhan.
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Pada contoh di atas tampak bahwa predikat sakity kuat, memikat, dan
percaya masing-masing diikuti oleh kata atau frasa tambahan, yakni peruty
kepercayaannyUy perhatian penontoHy dan akan kekuasaan Tuhan. Kata atau
frasa yang mengikuti predikat dalam kalimat statif disebut pelengkap. Jadi,
kata peruty kepercayaannyUy perhatian penontouy dan akan kekuasaan Tuhan
pada contoh di atas merupakan pelengkap terhadap predikat masing-masing.
Seperti yang dapat dilihat dari contoh di atas, pelengkap dapat berupa kata
atau frasa dan kategorinya pun dapat berupa frasa nominal, frasa verbal, atau
frasa preposisional.
Jika kalimat statif dibandingkan dengan kalimat ekuatif, akan terlihat
bahwa keduanya hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yakni subjek dan
predikat sehingga kedua macam kalimat itu mempunyai kemiripan. Dalam
hal pengingkaran keduanya berbeda: dalam kalimat ekuatif pengingkaran
dinyatakan dengan bukany sedangkan tidak digunakan dalam kalimat statif.
Contoh:
(261) a. Pak Irwan bukan guru saya.
b. Pak Irwan tidak sakit.
Tidak mustahil bahwa dalam kalimat statif dipakai pula kata ingkar
bukany tetapi pemakaian itu khusus untuk menunjukkan adanya kontras
dengan sesuatu yang lain yang dipikirkan atau dinyatakan oleh pembicara
atau penulis. Bandingkan kalimat-kalimat berikut.
(262) a. Ahmad tidak sakit.
b. Ahmad bukan sakit.
Kalimat (262a) menyatakan suatu keadaan secara biasa. Pada kalimat
(262b) pembicara atau penulis menyimpan informasi tambahan yang tidak
dinyatakan, misalnya Ahmad malas.
9.5.2.3 Kalimat Nominal
Dalam bahasa Indonesia ada kalimat yang predikatnya berupa nomina
(termasuk pronomina) atau frasa nominal. Dengan demikian, kedua nomina
atau frasa nominal yang dijejerkan dapat membentuk kalimat asalkan syarat
untuk subjek dan predikatnya terpenuhi. Syarat untuk kedua unsur itu
penting karena jika tidak dipenuhi, jejeran nomina atau frasa nominal itu
tidak akan membentuk kalimat.
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Contoh:
(263) a. Buku cetakan Bandung itu
b. Buku itu cetakan Bandung.
Urutan kata seperti pada (263a) membentuk satu frasa dan bukan
kalimat karena cetakan Bandung itu merupakan pewatas dan bukan predikat.
Sebaliknya, urutan pada (263b) membentuk kalimat karena penanda batas
frasa itu memisahkan kalimat menjadi dua frasa nominal: Buku itu sebagai
subjek dan cetakan Bandung sebagai predikat. Kalimat yang predikatnya
nominal sering dinamakan kalimat ekuatif. Pada kalimat ekuatif nomina
atau frasa nominal yang pertama merupakan subjek, sedangkan yang kedua
merupakan predikat. Akan tetapi, jika frasa nominal pertama dibubuhi
partikel -kh, frasa nominal pertama itu menjadi predikat, sedangkan frasa
nominal kedua menjadi subjek.
Contoh:
(264) a. Dia guru saya.
b. Dia/tf/? guru saya.
(265) a. Orang itu penolongnya.
b. Orang \t\ilah penolongnya.
Subjek pada (264a) dan (265a) adalah dia dan orang itu. Pada (264b)
dan (265b) justru sebaliknya, dialah dan orang itukh tidak lagi berfungsi
sebagai subjek, tetapi sebagai predikat. Hal itu disebabkan oleh kenyataan
bahwa dalam struktur bahasa Indonesia partikel -kh pada umumnya me-
nandai predikat.
Seperti halnya dengan kalimat statif, kalimat berpredikat no
minal kadang-kadang memanfaatkan adalah untuk memisahkan subjek
dari predikat. Adalah pada umumnya dipakai jika subjek, predikat, atau
kedua-duanya panjang. Tampaknya diperlukan semacam pemisah di antara
keduanya untuk memudahkan pengenalan bagian-bagian kalimat yang
berpredikat nomina atau frasa nominal.
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Contoh:
(266) a. Promosi bagi seorang karyawan adalah masalah biasa.
b. Ini adalah masalah keluarga mereka sendiri.
c. Pernyataan itu adalah pernyataan untuk konsumsi masyarakat
luar.
Jika kalimat dengan predikat nominal diselipi adalah, verba itu
berfungsi sebagai predikat; sedangkan nomina atau frasa nominal yang
mengikutinya menjadi pelengkap. Dalam pemakaian bahasa Indonesia
sehari-hari kata adalah dapat disulih dengan kata ialah atau merupakan.
Kendala pemakaian ialah adalah bahwa kata itu tidak dapat mengawali
kalimat, sedangkan merupakan dapat. Bandingkan contoh di bawah ini.
(267) a. Adalah masalah biasa promosi bagi seorang karyawan itu.
b. *Ialah masalah biasa promosi seorang karyawan itu.
c. Merupakan masalah biasa promosi bagi seorang karyawan itu.
9.5*2.4 Kalimat Numeral
Selain jenis kalimat yang berpredikat frasa verbal, adjektival, atau nominal
sebagaimana telah dibicarakan di atas, ada pula kalimat dalam bahasa
Indonesia yang predikatnya berupa frasa numeral, seperti tampak pada
contoh berikut.
(268) a. Anaknya banyak.
b. Utangnya hanya sedikit.
(269) a. Rumahnya (buah).
b. Lebar sungai itu lebih dari dua ratus meter.
Pada contoh di atas tampak bahwa predikat yang berupa numeralia
(kata bilangan) taktentu {banyak dan sedikit) tidak dapat diikuti kata peng-
golong, sedangkan predikat yang berupa numeralia tentu dapat diikuti kata
penggolong, seperti buah (269a) dan wajib diikuti ukuran seperti meter
(269b).
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9.5.2.5 Kalimat Frasa Preposisional
Predikat kalimat dalam bahasa Indonesia dapat pula berupa frasa preposisional
(lihat 9.3.2.6).
Contoh:
(270) a. Ibu sedang ke pasar.
b. Mereka ke rumah kemarin.
(271) a. Ayah di dalam kamar.
b. Anak itu sedang di sekolah.
(272) a. Gelang itu untuk Rita.
b. Surat itu untuk saya.
(273) a. Ayahnya dari Jawa.
b. Ibunya dari Sunda.
(274) a. Cirebon di antara Jakarta dan Semarang.
b. Rumah saya di antara rumah Pak Ali dan Pak Rahman.
Perlu diperhatikan bahwa tidak semua frasa preposisional dapat
menjadi predikat kalimat. Contoh berikut terasa janggal dan takberterima
sebagai kalimat jika tidak disertai verba karena frasa preposisional dengan
ibunyUy sepanjangmalam, mengenai reformasiy dan kepada saya tidak berfungsi
sebagai predikat.
Contoh:
(275) a. *\z dengan ibunya.
b. *Rumah makan sepanjang malam.
c. *Pembicaraan mengenai reformasi.
d. *Buku itu kepada saya.
9.5.3 Kalimat Berdasarkan Klasifikasi Sintaktis
Berdasarkan klasifikasi sintaktisnya, kalimat dapat dibagi atas (1) kalimat
deklaratif yang berisi pernyataan, (2) kalimat imperatif yang berisi perintah,
(3) kalimat interogatif yang berisi pertanyaan, dan (4) kalimat eksklamatif
yang berisi seruan.
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9*5*3.1 Kalimat Deklaratif
Kalimat deklaratif (juga dikenal sebagai kalimat berita dalam buku-buku
tata bahasa Indonesia) secara formal, jika dibandingkan dengan ketiga
jenis kalimat yang lainnya, tidak bermarkah khusus. Bentuk kalimat
deklaratif pada umumnya digunakan oleh pembicara/penulis untuk mem-
buat pernyataan sehingga isinya merupakan berita bagi pendengar atau
pembacanya, Jika pada suatu saat terjadi suatu peristiwa dan kemudian
seseorang ingin menyampaikan peristiwa itu kepada orang lain, orang itu
dapat memberitakan kejadian itu dengan menggunakan bermacam-macam
bentuk kalimat deklaratif, antara lain, seperti berikut.
(276) a. Tadi pagi ada parade mobil bias di dekat taman kota.
b. Saya melihat ada bus mogok di tepi Sungai Kahayan tadi pagi.
c. Waktu ke kantor, saya melihat ada jip menyalip mobil
ambulans.
d. Saya senang melihat pertandingan voli tadi pagi antara
MAN 1 dan SMAN 1.
e. Kemarin sore ada sedan mewab diberbentikan polisi karena
melanggar aturan.
Dari segi bentuknya, kalimat di atas bermacam-macam. Ada yang
berbentuk inversi (276a), ada yang berbentuk aktif (276b—276d), dan ada
yang berbentuk pasif (276e). Akan tetapi, jika dilibat fungsi komunikatifnya
atau makna ilokusionernya, kalimat di atas adalab sama, yaitu semuanya
menyatakan/berisi berita. Dengan demikian, bentuk kalimat untuk me
nyampaikan berita dapat bermacam-macam asalkan isinya merupakan
pemberitaan. Dalam bentuk tulis, kalimat deklaratif diakhiri dengan tanda
titik. Dalam bentuk lisan, suara berakhir dengan nada turun.
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9.5.3.2 Kalimat Imperatif
Kalimat yang isi atau maksudnya memerintah, menyuruh, atau meminta
lazim disebut kalimat imperatif atau kalimat perintah. Kalimat imperatif itu
jika ditinjau dari isinya dapat diperinci menjadi enam golongan, yaitu
1) perintah atau suruhan biasa jika pembicara menyuruh lawan bicaranya
melakukan sesuatu;
2) perintah halus jika pembicara tampaknya tidak memerintah lagi, tetapi
menyuruh atau mempersilakan lawan bicara bersedia melakukan sesuatu;
3) permohonan jika pembicara, demi kepentingannya, meminta lawan
bicara melakukan sesuatu;
4) ajakan dan harapan jika pembicara mengajak atau berharap lawan bicara
melakukan sesuatu;
5) larangan atau perintah negatif, jika pembicara meminta lawan bicara
untuk tidak melakukan sesuatu; dan
6) pembiaran jika pembicara meminta lawan bicara untuk membiarkan
sesuatu terjadi atau berlangsung.
Kalimat imperatif memiliki ciri formal seperti berikut:
1) intonasi yang ditandai nada rendah pada akhir tuturan;
2) pemakaian partikel penegas, penghalus, dan kata tugas ajakan, harapan,
permohonan, atau larangan;
3) susunan inversi sehingga urutannya menjadi predikat subjek; dan
4) pelaku tindakan tidak selalu terungkap.
Kalimat imperatif dapat diwujudkan sebagai berikut.
1) Kalimat imperatif yang hanya terdiri atas predikat verbal dasar, adjektival,





2) Kalimat imperatif lengkap yang berpredikat verbal, baik transitif maupun
taktransitif.
Contoh:
(280) Kamu kerjakan bagian pendahuluan!
(281) Anak-anak belajar!
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Kamu dan anak-anak pada contoh di atas digunakan secara vokatif.
3) Kalimat yang dimarkahi oleh berbagai kata yang menyatakan ha-
rapan, suruhan, larangan, dan/atau permintaan.
Contoh:
(282) Harap penonton bersabar!
(283) Silakan Saudara antre!
(284) Jangan berbicara keras-keras!
(285) bersihkan ruangan saya!
9.5.3.2.1 Kalimat ImperatifTaktransitif
Kalimat imperatif taktransitif dibentuk dari kalimat deklaratif (taktransitif)
yang dapat berpredikat verba dasar, frasa adjektival, frasa verbal yang ber-
prefiks her- atau meng-, atau frasa preposisional.
Contoh:
(286) a. Engkau masuk!
b. Masuk!
(287) a. Engkau tenang!
b. Tenang!
Engkau pada kedua contoh di atas digunakan secara vokatif. Kalimat im
peratif (286b) dan (287b) dapat dilengkapi dengan kata panggilan atau vokatif.
(288) Masuk, Mir!
(289) Tenang, anak-anak!
Kalimat imperatif taktransitif yang dijabarkan dari kalimat deklaratifyang
predikat verbanya berawalan ber- dan meng- dapat dilihat pada contoh berikut.
(290) a. Kamu berlibur ke tempat nenekmu!
b. Beriiburlah ke tempat nenekmu!
(291) a. Engkau menyeberang dengan hati-hati.
b. Menyeberanglah dengan hati-hati.
Pada contoh-contoh di atas tampak bahwa, baik predikat verba
dasar {masuk) ^ predikat adjektival {tenang maupun predikat verba turunan
{berlibur dan menyeberang tidak mengalami perubahan apapun.
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Kalimat imperatif taktransitif yang diturunkan dari kalimat deklaratif
berpredikat frasa preposisional dapat dilihat pada contoh berikut.
(292) a. Engkau pergi ke sana!
b. Ke sanalah!
9.5.3.2.2 Kalimat Imperatif Transitif
Kalimat imperatif yang berpredikat verba transitif mirip dengan konstruksi
kalimat deklaratif pasif. Petunjuk bahwa verba kalimat dapat dianggap
berbentuk pasif ialah adanya kenyataan bahwa lawan bicara yang dalam
kalimat deklaratif berfungsi sebagai subjek pelaku menjadi pelengkap pelaku,
sedangkan objek sasaran dalam kalimat deklaratif menjadi subjek sasaran
dalam kalimat imperatif. Kalimat (a) pada contoh berikut adalah kalimat
deklaratif, sedangkan kalimat (b) adalah kalimat imperatif.
(293) a. Engkau menganugerahi umat-Mu yang taat.
b. Anugerahilah umat-Mu yang taat!
(294) a. Kamu menyadarkan mereka yang terlena.
b. Sadarkanlah mereka yang terlena!
(295) a. Anda memperbaiki sepeda mini itu.
b. Perbaikilah sepeda mini itu!
(296) a. Saudara memberangkatkan kereta itu sesuai dengan aba-aba.
b. Berangkatkanlah kereta itu sesuai dengan aba-aba!
(297) a. Kamu menganggap dia seorang presiden.
b. Anggaplah dia seorang presiden!
(298) Masalah itu diselesaikan saja secara adat!
(299) Konsep perjanjian itu diketik serapi-rapinya, ya!
Pemakaian bentuk pasif dalam kalimat imperatif sangat umum dalam
bahasa Indonesia. Hal itu mungkin berkaitan dengan keinginan penutur
untuk meminta agar orang lain melakukan sesuatu untuknya, tetapi tidak
secara langsung. Tentu saja kalimat (298), misalnya, dapat memiliki padanan
Selesaikan saja masalah itu secara adat! Namun, bentuk pasif dengan di- akan
terasa lebih halus karena yang disuruh seolah-olah tidak merasa diperintah
untuk melakukan sesuatu. Si penyuruh hanya menekankan pada kenyataan
bahwa masalah itu harus segera diselesaikan.
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1) Kalimat Imperatif Halus
Di samping bentuk imperatif pasif, bahasa Indonesia juga memiliki sejumlah
kata yang dipakai untuk menghaluskan isi kalimat imperatif. Kata seperti
tolongy coba, silakan, sudilah^ dan kiranya sering dipakai untuk maksud itu.
Untuk menyatakan kalimat imperatif halus itu, dalam bahasa Indonesia
dapat juga digunakan partikel -lab atau sufiks -kan pada verba.
Contoh:
(300) a. Tolong kirimkan kontrak ini.
b. Tolong kontrak ini dikirim segera.
c. Tolonglah mobil saya dibawa ke bengkel.
d. Tolong bawalah mobil saya ke bengkel.
(301) a. Coba buat rancangan konsinyasi penyempurnaan Tata
Bahasa Baku.
b. Cobalah buat rancangan konsinyasi penyempurnaan
Tata Bahasa Baku.
c. Coba buatlah rancangan konsinyasi penyempurnaan
Tata Bahasa Baku.
d. Coba buatkan rancangan konsinyasi penyempurnaan
Tata Bahasa Baku.
e. Cobalah buatkan rancangan konsinyasi penyempurnaan
Tata Bahasa Baku.
(302) a. Silakan masuk, Bu.
b. Silakan menunggu sebentar.
c. Silakan mengisi formulir ini.
d. Silakan ke situ dulu.
(303) a. Sudilah Bapak mengunjungi pameran kami.
b. Sudilah kiranya Saudara menolong saya.
c. Sudi apalah kiranya Bapak menerima usul saya.
(304) a. Kiranya Anda tidak berkeberatan menerima kunjungan kami.
b. Pembatalan itu kiranya dapat ditinjau kembali.
Perhatikan letak partikel -lah pada contoh-contoh di atas. Pada kalimat
(300c, 30lb, 303a—b) partikel itu dapat diletakkan pada kata penghalus
atau pada verbanya (300d) dan (301 c). Pada kalimat dengan verba, partikel
-lah hanya dapat ditempelkan pada kata penghalus (300c) dan (301b dan d).
Jika partikel -lah dapat melekat pada kata penghalus dan pada verba, sufiks
kan hanya dapat melekat pada verba.
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2) Kalimat Imperatif Permintaan
Kalimat imperatif juga dapat digunakan untuk mengungkapkan permintaan.
Kalimat seperti itu ditandai oleh kata minta atau mohon. Subjek kalimat
imperatif permintaan ialah pembicara, yang sering tidak dimunculkan.
Contoh:
(305) a. Saya minta perhatian, Saudara-Saudara!
b. Minta tolong rapikan ruangan ini!
c. Minta maaf, Pak!
(306) a. Mohon diperhatikan aturan ini.
b. Mohon ditandatangani surat ini.




Seperti yang dapat disimak dari contoh-contoh di atas, panjang
pendeknya kalimat imperatif menggambarkan tingkat kehalusan atau
kekasaran yang terkandung dalam kalimat imperatif yang bersangkutan.
Artinya, makin pendek kalimat imperatif, makin terasa kasar makna perintah
yang dikandungnya. Perhatikan contoh (308) berikut.
(308) a. Keluar!
b. Keluarlah karena saya ada tamu yang menunggu.
3) Kalimat Imperatif Ajakan dan Harapan
Kalimat imperatif ajakan biasanya didahului kata ayo, ayolah, marly atau
marilahy sedangkan kalimat imperatif harapan biasanya didahului kata harap
atau hendaknya.
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Contoh:
(309) a. Ayolah, masuk!
b. Ayo, cepat!
c. Ayo, kita beristirahat sebentar,
(310) a. AZ/zn, kita makan.
b. Man, ke sini sebentar.
c. Marilah, kita bersatu.
(311) a. Harap duduk dengan tenang.
b. Harap membaca dulu.
(312) a. Hendaknya Anda pulang saja.
b. Hendaknya nasihat ini Anda turuti.
4) Kalimat Imperatif Larangan
Kalimat imperatif dapat bersifat larangan. Larangan yang lunak menggunakan
kata jangan atau janganlah, sedangkan larangan keras yang biasanya disertai
sanksi menggunakan kata dilarang.
Contoh:
(313) a. Jangan parkir di depan pintu!
b. Jangan meludah di sembarang tempat!
c. Jangan hidup boros!
d. Janganlah datang terlambat!
e. Janganlah membaca sambil tiduran!
(314) a. Dilarang membuang sampah sembarangan!
b. Dilarang menghina sesama!
c. Dilarang merokok di tempat umum!
5) Kalimat Imperatif Peringatan
Kalimat imperatif peringatan ditandai dengan kata awas atau hati-hati.
Dengan kalimat ini pembicara atau penulis bermaksud memperingatkan
orang lain untuk tidak melakukan sesuatu di tempat yang dipasang papan
peringatan karena berbahaya atau dapat berakibat fatal.
Contoh:
(315) a. tegangan tinggi!
b. Awas lintasan kereta api!
c. Hati-hati di jalan!
d. Hati-hati jalan licin!
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6) Kalimat Imperatif Pembiaran
Kalimat imperatif pembiaran dinyatakan dengan kata biar{lah) atau
biarkan{lah). Dengan kalimat itu penutur meminta seseorang membiarkan
sesuatu terjadi atau berlangsung. Dalam perkembangannya kemudian
pembiaran berarti meminta izin agar sesuatu jangan dihalangi (316c).
Contoh:
(316) a. mereka yang mengerjakan!
b. Biarlah saya pergi dulu, kau tinggal di sini!
c. Biarkan mereka bekerja di kebun sekarang!
d. Biarkanlah saya menanyai orang itu!
9.5.3.3 Kalimat Interogatif
Kalimat interogatif, lazim digunakan untuk bertanya dan karena itu sering
disebut kalimat tanya, secara formal ditandai oleh kehadiran kata tanya apa,
siapa, berapa, kapan, bila, bagaimana, dan di mana dengan atau tanpa partikel
-kah sebagai penegas. Kalimat interogatif diakhiri dengan tanda tanya (?)
pada bahasa tulis atau dengan intonasi naik pada bahasa lisan, terutama jika
tidak ada kata tanya (atau intonasi turun).
Kalimat interogatif biasanya digunakan untuk meminta (1) jawaban
"ya" atau "tidak" atau (2) informasi mengenai sesuatu atau seseorang kepada
lawan bicaraatau pembaca. Ada tigacara untuk membentukkalimat interogatif
dari kalimat deklaratif, yaitu (1) dengan menambahkan partikel penanya
apa, yang harus dibedakan dari kata tanya apa, (2) dengan membalikkan
susunan kata, (3) dan dengan menggunakan kata bukan, bukankah, tidak,
atau tidakkah. Kalimat deklaratif dapat diubah menjadi kalimat interogatif
dengan menambahkan kata apa pada kalimat tersebut. Partikel -kah dapat
ditambahkan pada partikel tanya untuk mempertegas pertanyaan. Intonasi
yang dipakai dapat sama dengan intonasi kalimat berita.
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Contoh:
(317) a. Dia istri Pak Bambang.
b. Apakah dia istri Pak Bambang?
(318) a. Pemerintah akan menaikkan harga minyak dan gas.
b. Apakah pemerintah akan menaikkan harga minyak dan gas?
(319) a. Suaminya seorang guru.
b. Apakah suaminya seorang guru?
(320) a. Kebohongannya terbongkar di pengadilan.
b. Apakah kebohongannya terbongkar di pengadilan?
Semua kalimat (b) pada contoh (317—320) memerlukan jawaban
"ya" atau "trdak".
Cara lain untuk membentuk kalimat interogatif adalah dengan
mengubah urutan kata dari kalimat deklaratif. Ada beberapa kaidah yang
perlu diperhatikan dalam hal ini.
1) Jika dalam kalimat deklaratif terdapat kata seperti dapat^ bisa, harus-,
sudahy atau mau kata itu dapat dipindahkan ke awal kalimat dan ditambah
pertikel -kah.
Contoh:
(321) a. Dia dapat pergi sekarang.
b. Dapatkah dia pergi sekarang?
(322) a. Narti harus segera kuliah.
b. Haruskah Narti segera kuliah?
(323) a. Dia sudah selesai dengan kuliahnya.
b. Sudahkah dia selesai dengan kuliahnya?
Bentuk seperti sedang, akan., dan telah umumnya tidak dipakai dalam
kalimat seperti itu.
2) Dalam kalimat yang predikatnya nomina atau adjektiva, urutan subjek
dan predikatnya dapat dibalikkan dan kemudian ditambahkan partikel
'kah pada frasa yang telah dipindahkan ke muka.
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Contoh:
(324) a. Masalah ini urusan Pak Ali.
b. Urusan Pak hWkah masalah ini?
(325) a. Linda teman Rudi,
b. Teman Ku6\kah Linda?
(326) a. Ayahnya sedang sakit.
b. Sedang sd\dtkah ayahnya?
(327) a. Anaknya rajin.
b. Rajinkah anaknya?
3) Jika predikat kalimat berupa verba taktransitif, verba ekatransitif,
atau verba semitransitif, verba beserta objek atau pelengkapnya dapat
dipindahkan ke awal kalimat dan kemudian ditambah partikei -kah.
Contoh:
(328) a. Dia menangis kemarin.
b. Menangiskah dia kemarin?
(329) a. Mereka bekerja di pabrik roti.
b. Bekerja di pabrik rotikah mereka?
(330) a. Dia mengendarai mobil itu.
b. Mengendarai mobil itukah dia?
(331) a. Orang itu menolong tetangganya.
b. Menolong tetangganyakah orang itu?
Kalimat yang berobjek dan berpeiengkap seperti di atas lebih umum
diubah menjadi kalimat interogatif dengan memakai partikei apakah
seperti berikut.
(328) c. Apakah dia menangis kemarin?
(329) c. Apakah mereka bekerja di pabrik roti?
(330) c. Apakah dia mengendarai mobil itu?
(331) c. orang itu menolong tetangganya?
Cara lain untuk membentuk kalimat interogatif adalah dengan
menempatkan kata bukanlbukankah, {apalatau) belum atau tidak.
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Contoh:
(332) a. Dia cakap.
b. Dia cakap, bukani
c. Bukankah dia cakap?
(333) a. Universitas itu sudah memulai perkuliahan.
b. Universitas itu sudah memulai perkuliahan, bukan}
c. Bukankah universitas itu sudah memulai perkuliahan?
(334) a. Mereka menerima putusan hakim itu.
b. Mereka menerima putusan hakim itu, bukan}
c. Bukankah mereka menerima putusan hakim itu?
(335) a. Para peserta sudah datang.
b. Para peserta sudah datang, {apa!atau) belum}
(336) a. Rahasianya sudah ketahuan.
b. Rahasianya sudah ketahuan, {apa!atau) belum}
(337) a. Kamu mengerti soal ini.
b. Kamu mengerti soal ini, {apalatau) tidak}
(338) a. Paket ini akan dikirim.
b. Paket ini akan dikirim, {apalatau) tidak}
Pada contoh-contoh di atas tampak bahwa kata-kata bukan, belum,
dan tidak ditempatkan di akhir kalimat dan didahului oleh tanda koma.
Kata belum dan tidak dapat didahului apa atau atau. Sementara itu, tampak
bahwa kata bukankah seperti pada (332c), (333c), dan (334c) selalu ada di
awal kalimat. Kalimat yang diakhiri dengan kata ingkar belum, bukan, atau
{apa) tidak dinamakan kalimat interogatif embelan.
Pembentukan kalimat interogatif juga dapat dilakukan dengan
mempertahankan urutan kalimatnya seperti urutan kalimat deklaratif, tetapi
dengan intonasi yang berbeda, yakni intonasi naik. Urutan kata dalam (339),
(340), (341), dan (342) adalah urutan kata dalam kalimat deklaratif, tetapi,
jika diucapkan dengan intonasi naik (dalam bahasa tulis diakhiri tanda tanya
(?)), kalimat tersebut menjadi kalimat interogatif.
(339) Jawabannya sudah diterima?
(340) Dia jadi pergi ke Medan?
(341) Penjahat itu belum tertangkap?
(342) Anggi kuliah di Fakultas Teknik?
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Cara terakhir untuk membentuk kalimat interogatif adalah dengan
memakai kata tanya seperti apa, bagaimana, herapa, bilamana, kapan, ke
mana, mengapa, atau siapa. Sebagian besar dari kata tanya itu digunakan
untuk menanyakan unsur wajib dalam kalimat seperti pada (343b) dan
(344b), sebagian lain digunakan untuk menanyakan unsur takwajib seperti
pada (345b) dan (348b). Jawaban atas berbagai pertanyaan itu dapat berupa
sasaran (343—344), cara (345), keadaan (346), jumlah (347), syarat (348),
waktu (349), tempat (350), perbuatan (351), atau pelaku (352). Jawaban
atas berbagai pertanyaan itu bukan ya atau tidak.
(343) a. Pak Tarigan meminjam buku.
b. Pak Tarigan meminjam apa?
(344) a. Dia mencari Pak Achmad.
b. Dia mencari siapa?
(345) a. Dia memecahkan masalah itu dengan balk.
b. Bagaimana dia memecahkan masalah itu?
(346) a. Diana sekarang makin cantik.
b. Bagaimana Diana sekarang?
(347) a. Penduduk Indonesia hampir tiga ratusjuta orang.
b. Berapa Iximlzh penduduk Indonesia?
(348) a. Mereka mengungsi kalau banjir.
b. Kapan mereka mengungsi?
(349) a. Minggu depan mereka akan berangkat ke Jayapura.
b. Kapan mereka akan berangkat ke Jayapura?
(350) a. Keluarga Daryanto akan pindah ke Surabaya.
b. Keluarga Daryanto akan pindah ke mana?
(351) a. Nyoman sedang berdoa.
b. Nyoman sedang mengapa^.
(352) a. Joni membaca buku.
b. Siapa yang membaca buku?
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Letak sebagian besar kata tanya itu dapat berpindah tanpa meng-
akibatkan perubahan apa pun. Dengan demikian, kalimat Keluarga Daryanto
akanpindah ke mana? 6.2i^2iX. diubah menjadi Ke mana keluarga Daryanto akan
pindah? dan seterusnya. Sebagian yang lain, seperti bagaimana, mempunyai
letak yang tegar, yakni di awal kalimat. Jadi, kalimat (345b) tidak dapat
diubah menjadi Dia memecahkan masalah itu bagaimana^ karena mengubah
makna. Jika kata tanya itu terletak di bagian akhir kalimat, misalnya Sekarang
penyelesaian masalah itu bagaimana^ maknanya berubah. Dalam kalimat
tersebut yang dipertanyakan adalah kelanjutan penyelesaian masalah itu dan
bukan cara penyelesaiannya.
Dalam kalimat interogatif yang memakai kata tanya siapa atau apa
yang juga menggantikan unsur wajib, pemindahan kata tanya tersebut ke
depan akan mengakibatkan perubahan struktur kalimat. Perhatikan kembali
kalimat (343b) dan (344b) di atas. Jika apa dan siapa dipindahkan ke depan,
seluruh konstruksi kalimat berubah. Bandingkan kalimat (c) dan (d) pada
contoh berikut.
(343) c. Pak Tarigan membaca apai
d. Apa yang dibaca Pak Tarigan?
(344) c. Dia mencari siapa?.
d. Siapa yang cari?
Penempatan apa dan siapa di awal kalimat mengakibatkan dua hal,
yaitu (1) kata sambung yang harus muncul dan (2) klausa sesudah
yang berbentuk pasif. Sebagai akibat dari perubahan itu, urutannya menjadi
predikat dan subjek, seperti terlihat pada diagram berikut.
Apa yang dibaca Pak Tarigan? Siapa yang dia cari?
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Kata tanya apa dan siapa pada contoh (343a) dan (344b) menggantikan
objek pada kalimat sebelumnya yang kemudian dipindahkan ke depan. Ada
pula pemakaian lain dari kedua kata itu, yakni untuk menggantikan subjek
pada kalimat sebelumnya,
Contoh:
(353) a. Angin puting beliung menghancurkan desa mereka.
b. Apa yang menghancurkan desa mereka?
(354) a. Taufik memenangi pertandingan itu.
b. Siapa yang memenangi pertandingan itu?
Pada contoh (b) di atas, apa dan siapa masing-masing menggantikan
subjek angin puting beliung Taufik pada contoh (a). Pada contoh (353a
dan 354a) di atas kata yang harus muncul mengikuti apa dan siapa. Perlu
diperhatikan bahwa apa dan siapa dalam kalimat (353b) dan (354b) itu
menjadi predikat, sedangkan konstituen lain menjadi subjek. Selain itu, jika
kalimat interogatif menjadi bagian kalimat deklaratif, kalimat interogatif itu
kehilangan sifat keinterogatifannya sehingga tanda baca yang dipakai pun
adalah tanda titik, bukan tanda tanya.
Contoh:
(355) Saya tidak tabu kapan mereka akan berangkat.
(356) Kami mengerti bagaimanaperasaan dia.
(357) Direktur tidak peduli apa Anda setuju atau tidak.
9.5*3.4 Kalimat Eksklamatif
Kalimat eksklamatif, juga dikenal dengan nama kalimat seru atau kalimat
interjeksi, secara formal ditandai oleh kata alangkah, betapa^ atau bukan main
pada kalimat berpredikat adjektival. Kalimat eksklamatif biasa digunakan
untuk menyatakan perasaan kagum atau heran.
Pembentukan kalimat eksklamatif dari kalimat deklaratif dilakukan
dengan cara berikut.
1) Urutan unsur kalimat diubah dari S-P menjadi P-S.
2) Predikat adjektival ditambah partikel -nya.
3) Tambahkan kata seru seperti alangkah, betapa, atau bukan main jika di-
anggap perlu.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDOKKSl A
Dengan menerapkan kaidah di acas, dapat dibuat kalimat eksklama-
tif dari kalimat dekiaratif seperti pada beberapa contoh berikut.
(358) a. Pergaulan mereka luas.
b. 1. *Luas pergaulan mereka. (kaidah a)
ii. Luasnya pergaulan mereka! (kaidah b)
iii. Alangkah luasnya pergaulan mereka! (kaidah c)
Dengan cara yang sama, dapat dihasilkan kalimat eksklamatif (b) dari
kalimat dekiaratif (a) pada contoh-contoh berikut.
(359) a. Pandangan mereka revolusioner sekali.
b. {Alangkah/Betapa/Bukan main) revolusionernya pandangan
mereka!
(360) a. Anak Itu sangat cerdas.
b, {Alangkah/Betapa/Bukan main) cerdasnya anak itu!
9.5.4 Kalimat Berdasarkan Kelengkapan Unsur
Berdasarkan kelengkapan unsurnya, kalimat dapat dibedakan atas (1) ka
limat lengkap atau kalimat mayor dan (2) kalimat taklengkap atau kalimat
minor. Pengertian lengkap di sini mengacu pada kalimat yang terdiri atas
unsur utama, yaitu S-P-(0)-(Pel)-(Ket). Kalimat lengkap dapat berupa
kalimat dasar atau kalimat luas. Berikut ini dipaparkan kedua jenis kalimat
tersebut berdasarkan kelengkapan unsurnya itu.
9.5.4.1 Kalimat Lengkap
Apabila dicermati, kalimat lengkap (kalimat mayor) dapat berupa kalimat
dasar atau kalimat luas. Oleh karena itu, kalimat lengkap dapat berupa S-P,
S-P-O, S-P-O-Pel, atau berupa S-P-Ket, S-P-O-Ket, S-P-O-Pel-Ket. Predikat
kalimat lengkap yang berpola S-P dapat berupa verba atau frasa verbal,
nomina atau frasa nominal, adjektiva atau frasa adjektival, atau numeralia
atau frasa numeralia.
Contoh;
(361) a. Mereka belum tidur.
b. Perjalanan lancar.
c. Indonesia negara hukum.
d. Anaknya lima orang.
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Kalimat lengkap dengan pola S-P-O hanya mempunyai predikat
yang berkategori verba transitif yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau
frasa nominal, yaitu satu sebagai subjek dan satu lagi sebagai objek, misalnya
kalimat (362).
(362) Kami sedang merancang gedung.
Kalimat lengkap dengan pola S-P-O-Pel hanya mempunyai predikat
yang berkategori verba transitif yang mewajibkan hadirnya tiga nomina atau
frasa nominal, yaitu satu sebagai subjek, satu sebagai objek, dan satu lagi
sebagai pelengkap, misalnya kalimat (363).
(363) Sponsor lomba mengarang itu memberi para pemenang uang dan buku.
Kalimat lengkap dengan pola-pola itu mempunyai predikat yang
beragam. Seperti yang terlihat pada contoh berikut, kalimat lengkap seperti
itu dapat pula ditambah konstituen keterangan waktu itu, dari Bogor ke
Jakarta, sejak dulu, besar-besar, untuk perkantoran, dan pada acara itu.
(364) a. Mereka belum tidur waktu itu.
b. Perjalanan dari Bogor ke Jakarta lancar.
c. Indonesia negara hukum sejak dulu.
d. Rumahnya tiga buah besar-besar.
(365) Kami sedang merancang gedung untuk perkantoran.
(366) Panitia akan mengumumkan para pemenang lomba pada acara itu.
9.5*4.2 Kalimat Taklengkap
Kalimat taklengkap (kalimat minor) pada dasarnya adalah kalimat yang unsur-
unsurnya tidak lengkap. Keberterimaan kalimat itu sangat ditentukan oleh
hadirnya kalimat lain dalam konteks wacana, baik karena sudah diketahui
maupun karena sudah disebutkan. Perhatikan penggalan percakapan berikut.
(367) Himawan : Kamu tinggal di mana, Gas?
Agastya : Di Kampung Melayu.
TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA
Bentuk Di Kampung Melayu sebenarnya merupakan bagian dari
bentuk kalimat lengkap Saya tinggal di Kampung Melayu. Di luar konteks
wacana, kalimat taklengkap sering juga digunakan dalam iklan, papan
petunjuk, atau slogan.
Contoh:
(368) a. Menerima pegawai baru untuk ditempatkan di luar Jakarta.
b. Belok kiri langsung.
c. Merdeka atau mati.
Bentuk-bentuk pada (368) itu tampaknya, secara berurutan, berasal
dari (369) berikut.
(369) a. Kami menerima pegawai baru untuk ditempatkan di luar
Jakarta.
b. Yang akan berbelok ke kiri langsung membelok.
c. Tekadpara pejuang dulu hanya satu: merdeka atau mati.
Selain bentuk kalimat taklengkap di atas, ditemukan pula ungkapan
tetap (formula) yang berdiri sendiri seperti kalimat.
Contoh:
(370) a. Selamat malam.




f. Sampai jumpa lagi.
Bentuk-bentuk seperti pada (370) itu tidak mempunyai padanan
bentuk lengkap.
9.5.5 Kalimat dan Kemasan Informasi
Di bawah ini akan dibicarakan beberapa konstruksi kalimat yang bertalian
dengan pengemasan informasi yang berbeda dengan bentuk padanannya yang
lebih dasar dalam hal isi informasi yang terkandung, bukan dalam hal syarat
kebenarannya atau ilokusinya. Informasi di sini meliputi proposisi kalimat,
maujud, dan sifat maujud dalam kalimat tersebut. Jadi, informasi dalam
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kalimat Adiknya sakit keras selain proposisinya, juga siapa acuan adiknya
dan bagaimana dia. Informasi biasanya dibedakan atas informasi lama dan
informasi baru. Informasi lama adalah informasi yang sudah diketahui/
dikenal oleh pendengar, sedangkan informasi baru adalah informasi yang
belum diketahui oleh pendengar. Sehubungan dengan hal itu, dapat
dikemukakan beberapa prinsip umum yang berlaku pada banyak bahasa
mengenai penataan informasi baru dan lama tersebut di dalam kalimat,
1) Konstituen yang panjang cenderung ditempatkan di akhir atau menjelang
akhir kalimat.
2) Fokus (unsur yang paling penting) cenderung ditempatkan di akhir atau
menjelang akhir kalimat.
3) Informasi yang sudah dikenal cenderung ditempatkan mendahului
informasi yang belum dikenal.
4) Konstruksi kemasan informasi cenderung terbatas konteks berlakunya.
Konstruksi yang berkaitan dengan kemasan informasi yang akan
dibicarakan pada bagian ini berkenaan dengan masalah (1) inversi, (2)
pengedepanan, (3) pengebelakangan, (4) dislokasi kiri, (5) dislokasi kanan,
(6) ekstraposisi, dan (7) pembelahan.
Konstruksi pasif yang dari segi pengemasan informasi menun-
jukkan kesejajaran antara susunan sintaktis dengan peran tematis argumen
telah dibicarakan di atas (lihat 9.3,3).
9.5.5.1 Inversi
Inversi adalah pembalikan urutan antara subjek dan predikat kalimat. Dalam
bahasa Indonesia susunan yang paling umum adalah subjek mendahului
predikat. Jadi, inversi dalam bahasa Indonesia akan menghasilkan konstruksi
kalimat dengan predikat mendahului subjek.
Contoh:
(371) a. Anak itu sedang tidur.
b, Sedang tidur anak itu.
(372) a. ?Tamu ada di luar.
b. Ada tamu di luar.
Pada contoh (371a) anak itu takrif sehingga menjadi informasi lama
bagi pendengar. Penataan informasi seperti itu sangat lazim. Pembalikan
predikat dengan subjek seperti pada (371b) menjadikan sedang tidur (bukan
TATABAHASA BAKU liAHASA INDO.NKSIA
sedang main) bersifat kontrastif dan, karena itu, merupakan informasi baru
walaupun muncul mendahului subjek.
Contoh (372a) terasa janggal. Hal itu disebabkan oieh kenyataan
bahwa subjeknya {tamu) bersifat taktakrif. Penempatan subjek tamu (in
formasi baru) sesudah predikat ada pada contoh (372b) sesuai dengan prinsip
umum mengenai penataan informasi. Pada contoh berikut tampak nomina
takrif dapat mengikuti verba ada karena berfungsi sebagai informasi baru.
(373) Eva : Ada siapa di rumah?
Ari : Di rumah ada ayah, {add) ibu, {add) Andi, dan {add)
saya.
(374) a. Ayah, ibu, Andi, dan saya ada di rumah.
b. Ada ayah, ibu, Andi, dan saya di rumah.
Contoh (373) sebagai jawaban atas pertanyaan Ada siapa di rumah?
berterima. Nomina ayah, ibu^ Andi^ dan saya termasuk takrif yang menjadi
fokus. Sebagai fokus, nomina subjek tersebut merupakan informasi baru
sehingga penempatannya sesudah verba (di akhir kalimat) sejalan dengan
prinsip umum pengemasan informasi. Hal itu akan menjadi lebih jelas jika
dibandingkan dengan contoh (372). Contoh (372b) dengan subjek berupa
nomina takrif berterima, tetapi contoh (372a) yang mempunyai konstruksi
inversi terasa janggal.
Verba ada dalam kalimat inversi tertentu (biasanya subjeknya berupa
frasa nominal abstrak) dapat digantikan dengan verba terdapat makna
yang relatif sama. Bandingkan kalimat (a) dan (b) berikut.
(375) a. perbedaan penilaiaan antara dia dan saya.
b. Terdapat perbedaan penilaian antara dia dan saya.
(376) a. Ada kekeliruan dalam laporan itu.
b. Terdapat kekeliruan dalam laporan itu.
Konstruksi inversi dengan verba adalah sering digunakan dalam
wacana untuk memperkenalkan topik. Dalam konteks tertentu, adalah dapat
digantikan dengan verba tersebutlah.
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Contoh:
(377) a. Adalah sebuah kisah tentang seorang raja yang sangat
termasyhur pada masa itu.
b. Tersebutlah sebuah kisah tentang seorang raja yang sangat
termasyhur pada masa itu.
(378) a. Adalah sebuah kerajaan yang termasyhur pada masa itu.
b. Tersebutlah sebuah kerajaan yang termasyhur pada masa itu.
Penggantian adalah dengan tersebutlah pada (377) dan (378) terasa
wajar.
9.5.5.2 Pengedepanan
Pengedepanan adalah pemindahan unsur kalimat tertentu dari tempat yang
biasa ke bagian awal kalimat.
Contoh:
(379) a. Dia membaca novel itu sejak pagi. (pola dasar)
b. Novel itu dia baca sejak pagi. (pengedepanan/pemasifan)
c. Sejak pagi dia membaca novel itu. (permutasi)
Pengedepanan pada (379b), yang lazim disebut pemasifan, merupakan
penyejajaran peran tematis (sasaran) dengan fungsi sintaktis unsur kalimat
subjek. Penempatan frasa nominal novel itu yang bersifat takrif sebagai
subjek sesuai dengan kecenderungan umum pengemasan informasi (lihat
tentang pemasifan pada 9.5.2.1). Nominapagi pada contoh di atas mengacu
pada pagi hari waktu berbicara sehingga bersifat takrif. Penempatan frasa
preposisional sejak pagi (informasi lama) di awal kalimat pada contoh (379c)
sesuai dengan kecenderungan umum pengemasan informasi. Pengedepanan
keterangan waktu sejak pagi pada (379c) memberikan penekanan bahwa
kegiatan membaca itu dilakukan sejak pagi, bukan kegiatan yang baru saja
dilakukan.
Contoh (380) berikut memperlihatkan bahwa hanya keterangan yang
mengandung nomina takrif yang dapat ditempatkan di awal kalimat.
(380) a. Di dusun itu dia tinggal serumah dengan orang tuanya.
b. ?Di sebuah dusun dia tinggal serumah dengan orang tuanya.
TATABAHASABAKU BAl lASA INDONl'SIA
Contoh (380a) terasa wajar, sedangkan contoh (380b) terasa janggal.
Hal itu disebabkan oleh kenyataan bahwa di dusun itu pada (380a) takrif,
sedangkan di sebuah dusun pada (380b) taktakrif.
Pengedepanan sering digunakan untuk memperkenalkan kembali
topik. Gejala demikian lazim disebut topikalisasi. Dalam bahasa lisan topik
diucapkan dengan intonasi naik dan sisanya (lazim disebut komen) dengan
nada rendah.
Contoh:
(381) a. Saya tidak tahu tentang rapat itu.
b. Tentang rapat itu, saya tidak tahu.
(382) a. Kami mendengar bahwa ayahnya telah meninggal dunia.
b. Bahwa ayahnya telah meninggal dunia kami dengar.
Pengedepanan tanpa perubahan bentuk pada verba seperti contoh di
atas terbatas hanya pada verba dasar seperti pada contoh (381). Pengedepanan
klausa tanpa meninggalkan jejak berupa pronomina di tempat semula
terbatas pada klausa pelengkap dengan predikat verba taktransitif. Jika
predikat tergolong verba transitif, pengedepanan klausa pelengkap atau FN
objek akan meninggalkan jejak berupa pronomina di tempat semula. Gejala
demikian disebut dislokasi kiri (lihat 9.5.5.4).
Bentuk lain yang lazim digunakan untuk memperkenalkan kembali
topik yang sudah dibicarakan sebelumnya adalah mengenaittentang dan
berbicara mengenailtentang pada contoh berikut.
Contoh:
(383) a. Mengenai penundaan konferensi itu, saya tidak tahu.
b. Berbicara tentang mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah terus
berupaya mengambil berbagai kebijakan, seperti peningkatan mutu
guru, perbaikan pendapatan guru, perbaikan sarana belajar-mengajar,








Pengebelakangan adalah pemindahan unsur kalimat dari posisi dasarnya ke
bagian akhir kalimat.
Dian meletakkan laporan dari daerah itu di mejaku.
Dian meletakkan di mejaku laporan dari daerah itu.
Kami berbicara mengenai rencana kepindahannya ke Medan
selama dua jam.
Kami berbicara selama dua jam mengenai rencana
kepindahannya ke Medan.
Pengebelakangan unsur objek pada (384) dan pelengkap pada (385)
mengikuti keterangan waktu pada kedua contoh itu dilakukan karena unsur
objek dan pelengkap pada kedua kalimat itu relatif panjang.
Keberterimaan pengebelakangan tidak hanya bergantung pada pan-
jangnya unsur yang dipindahkan, tetapi juga pada relatif unsur yang ber-
sangkutan dan konstituen yang dilewatinya.
Contoh:
(386) a. i. Anda akan menemukan laporan keuangan terakhir
perusahaan itu di atas meja Anda.
ii. Anda akan menemukan di atas meja Anda laporan keuangan
terakhir perusahaan itu.
b. 1. Anda akan menemukan laporan keuangan terakhir
perusahaan itu di antara tumpukan map di atas meja
panjang yang terletak dekat jendela.
ii. ?Anda akan menemukan di antara tumpukan map di atas
meja panjang yang terletak dekat jendela laporan keuangan
terakhir perusahaan itu.
c. i. Bapak aknn menemukan laporan yang dihuat oleh
perusahaan itu sesuai dengan saran-saran yang Bapak berikan
di atas meja Bapak.
ii. Bapak akan menemukan di atas meja Bapak laporan yang
dibuat perusahaan itu sesuai dengan saran-saran yang Bapak
berikan.
TATABAHASABAKU BAl lASA IMDONIASIA
Pada contoh (386a) tampak bahwa panjang FN objek dan FPrep kete-
rangan tempat hampir sama. Oleh karena itu, pengebelakangan FN objek
tidak mudak. Pada (386b.ii) FN objek reladf lebih pendek daripada
FPrep keterangan tempat. Oleh karena itu, pengebelakangan meng-
akibatkan kalimat yang janggal. Sebaliknya, pada (386c) FN jauh lebih
panjang daripada FPrep keterangan tempat. Oleh karena itu, pengebelakangan
FN objek terasa mutlak.
9.5.5.4 Dislokasi Kill
Dislokasi kiri adalah pemindahan unsur kalimat tertentu ke sebelah kiri,
yakni ke awal kalimat, dengan meninggalkan jejak di tempat semula berupa
pronomina.
Contoh:
(387) a. Mobil Pak Wahyu berwarna merah.
b. Pak Wahyu, mohWnya berwarna merah.
(388) a. Pintu kamar itu terbuat dari jati.
b. Kamar itu, pintu«y^ terbuat dari jati.
Pada contoh (387b) FN Pak Wahyu berkoreferensi dengan -nya dan
pada (388b) kamar itu berkoreferensi dengan -nya. Jika dibandingkan dengan
kalimat (387a), dapat dikatakan bahwa -nya pada (387b) menduduki tempat
semula FN Pak Wahyu dan pada (388b) -nya menduduki tempat semula FN
kamar itu.
FN subjek takrif di awal kalimat dapat berfungsi sebagai topik oleh
adanya jeda yang relatif panjang di antara subjek dan predikat melalui proses
dislokasi kiri.
Contoh:
(389) a. Anak itu sakit minggu lalu.
b. Anak itu, dia sakit minggu lalu.
(390) a. Bu Surti akan pindah ke kota Kupang.
b. Bu Surti, dia akan pindah ke kota Kupang.
Pronomina dia pada (389b) berkoreferensi dengan Anak itu dan dia
pada (390b) berkoreferensi dengan Bu Surti.




(391) a. Mereka tinggal di Bogor.
b. Di Bogor, mereka tinggal di sana.
(392) a. Pak Ramli sudah datang pukul 10.00.
b. Pukul 10.00, Pak Ramli sudah datang waktu itu.
Pada contoh (391b) tampak bahwa jejak untuk FPrep lokatif adalah
di sana (juga di sini), sedangkan untuk FN temporal (waktu) pada (392b)
digunakan waktu itu.
Periu diingat bahwa dislokasi kiri oleh sebagian ahli bahasa disamakan
dengan topikalisasi. Di dalam buku ini kedua istiiah itu dibedakan. Dislokasi
kiri selalu meninggalkan jejak di tempat semula, sedangkan topikalisasi
hanya berupa pengedepanan unsur tertentu tanpa meninggalkan jejak di
tempat semula.
9.5.5.5 Dislokasi Kanan
Dislokasi kanan adalah pemindahan unsur kalimat tertentu ke sebelah
kanan, yakni ke akhir kalimat dengan meninggalkan jejak di tempat semula.
Dislokasi kanan berfungsi untuk menegaskan kembali status ketopikan unsur
yang dipindahkan. Seperti halnya dengan dislokasi kiri, dislokasi kanan juga
dapat diberlakukan pada FN takrif, FPrep lokatif, dan FN temporal.
Contoh:
(393) a. Anak baru itu pendiam sekali.
b. Dia pendiam sekali, anak baru itu.
c. Anak baru itu, dia pendiam sekali.
(394) a. Saya belum membaca surat itu kemarin.
b. Saya belum membacawy^ kemarin, surat itu.
c. Surat itu, saya belum membacawy^ kemarin.
(395) a. Hujan sering turun di Bandung.
b. Hujan sering turun di sana, di Bandung.
c. Di Bandung, hujan sering turun di sana.
(396) a. Dia belum pindah ke Lampung tahun 2000.
b. Dia belum pindah ke Lampung waktu itu, tahun 2000.
c. Tahun 2000, dia belum pindah ke Lampung waktu itu.
TATA BAHASA BAKU B A1 i AS AINDOK I'SI A
Kalimat a pada (393—396) merupakan bentuk kalimat dasar. Contoh
kalimat b pada (393—396) merupakan kalimat basil dislokasi kanan unsur
kalimat yang dicetak miring pada kalimat a (393—396). Contoh c pada
(393—396) merupakan kalimat basil dislokasi kiri unsur kalimat yang
sama. Baik dislokasi kiri maupun dislokasi kanan menunjukkan bahwa
unsur yang mengalami dislokasi itu merupakan informasi lama karena status
ketopikannya.
9.5.5.6 Ekstraposisi
Ekstraposisi adalah pemindahan unsur kalimat panjangyang berupa klausa ke
akhir kalimat tanpa meninggalkan jejak di tempat semula. Istilah ekstraposisi
oleh sebagian ahli bahasa termasuk gejala pengebelakangan. Di dalam buku
ini pengebelakangan digunakan untuk pemindahan unsur kalimat yang tidak
berupa klausa ke akhir kalimat.
Contoh:
(397) a. Bahwa dia tidak bersalah sudah jelas.
b. Sudah jelas bahwa dia tidak bersalah.
(398) a. Untuk mengangkat lemari ini tidak mudah.
b. Tidak mudah untuk mengangkat lemari ini.
(399) a. Bukti bahwa dia terlibat korupsi sudah cukup.
b. Sudah cukup bukti{nya) bahwa dia terlibat korupsi.
c. Bukti{nya) sudah cukup bahwa dia terlibat korupsi.
(400) a. Biaya untuk sekolah di luar negeri mahal sekali.
b. Mahal sekali biaya untuk sekolah di luar negeri.
c. Biaya{nya) mahal sekali untuk sekolah di luar negeri.
Kalimat a pada contoh (397—400) merupakan bentuk kalimat dasar.
Kalimat b pada contoh (397—400) merupakan hasil ektraposisi seluruh
konstituen yang berupa klausa atau FN + klausa. Kalimat c pada contoh
(399—400) merupakan hasil ekstraposisi klausa yang berhulu FN.
Klausa berhulu FN dapat mengalami dislokasi kanan seperti tampak
pada contoh berikut.
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(401) a. Waktu untuk menyerahkan laporan s\x<i2\\\\h2i.
b. Waktu{nya) sudah tiba untuk menyerahkan laporan.
c. ^2kz\xnya sudah tiba, untuk menyerahkan laporan.
(402) a. Manfaat orang rajin membaca banyak sekali.
b. Manfaa^nya) banyak sekali orang rajin membaca.
c. Manfaatwj^ banyak sekali, orang rajin membaca.
Kalimat (401b) dan (402b) merupakan basil ekstraposisi klausa
komplemen FN, sedangkan kalimat (401c) dan (402c) merupakan basil
dislokasi kanan klausa komplemen FN tersebut. Perbedaan (401b) dan
(401c) terletak pada adanya jeda sesudab predikat untuk kalimat (401c),
sedangkan untuk (402b) tidak ada.
9.5.5.7 Pembelahan
Pembelaban adalab pemisaban suatu kalimat menjadi dua bagian.
Contob:
(403) a. Saya sedang membaca novel Siti Nurbaya.
b. Adalab novel Siti Nurbaya yang sedang saya baca.
c. (Buku) yang sedang saya baca adalab novel Siti Nurbaya.
d. Novel Siti Nurbaya adalab (buku) yang sedang saya baca.
Kalimat (403a) merupakan kalimat dasar (takterbelab). Kalimat
(403b), (403c), dan (403d) merupakan kalimat terbelab yang berasal dari
kalimat a. Kalimat a dapat dianggap terbagi atas novel Siti Nurbaya dan Saya
sedang membaca. Pada (403b), objek novel Siti Nurbaya dilatardepankan
dan yang lainnya sedang saya baca (berasal dari saya sedang membaca)
dilatarbelakangkan. Pada (403c) urutan bagian-bagian itu sama dengan
bentuk dasar, yaitu subjek + predikat lalu pelengkap, sedangkan pada (403d)
adalab kebalikan dari (403c). Bentuk (403b) lazim disebut kalimat terbelab
murni, sedangkan (403c) dan (403d) disebut kalimat terbelab palsu. Kalimat
(403c) dan (403d) dibedakan menjadi kalimat terbelab palsu dasar (403c)
dan kalimat terbelab palsu terbalik (403d). Perlu diperbatikan babwa bentuk
Saya sedang membaca pada (403a) berubab menjadi sedang saya baca karena
kebadiran yang sebagai subjek klausa pasif.
Perlu diingat babwa pada kalimat terbelab palsu sering juga di-
gunakan kata apa atau nomina tertentu mendabului Vax^iyang.
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Contoh:
(404) a. Ketidakhadirannya dalam seminar itu merepotkan panitia.
b. Adalah ketidakhadirannya dalam seminar itu yang merepotkan
panitia.
c. Apa yang merepotkan panitia adalah ketidakhadirannya dalam
seminar itu.
d. Ketidakhadirannya dalam seminar itu adalah apa yang
merepotkan panitia.
Dari segi pengemasan informasi, pelatardepanan konstituen ter-
tentu merupakan cara untuk menandai pentingnya informasi yang di-
latardepankan itu dan biasanya ditandai dengan prosodi, yakni dengan
memberi tekanan pada konstituen yang dilatardepankan itu. Sebaliknya,
pelatarbelakangan mengisyaratkan bahwa informasi yang dilatarbelakangkan
itu dipraanggapkan.
9.6 PENGINGKARAN
Pengingkaran kalimat dilakukan dengan menambahkan kata ingkar yang
sesuai di awal frasa predikatnya. Dalam bahasa Indonesia terdapat dua kata
ingkar, yaitu tidak {tak) dan bukan.
Contoh:
(405) a. Dia masuk hari ini.
b. Dia tidak masuk hari ini.
(406) a. Pemuda itu mahasiswa.
b. Pemuda itu bukan mahasiswa.
Kalimat b pada contoh (405) dan (406) di atas merupakan ben-
tuk ingkar kalimat (405a) dan (406a). Kehadiran kata ingkar itu dapat
mengingkarkan (1) seluruh kalimat, seperti pada (405b) dan (406b) atau (2)
bagian kalimat seperti pada contoh (407b) berikut.
(407) a. Dia akan berangkat besok, tidak (berangkat) hari ini.
b. Dia akan berangkat besok, bukan hari ini.
Kata tidak pada (407a) mengingkarkan verba predikat berangkat
pada klausa kedua (yang dapat dilesapkan), sedangkan bukan pada (407b)
mengingkarkan frasa nominal hari ini.
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9.6.1 Lingkup Pengingkaran
Kata ingkar seperti tidak mempunyai ruang lingkup pengingkaran yang
berbeda-beda bergantung pada ada tidaknya keterangan.
Contoh:
(408) a. Dia membeli mobil baru.
Dia tidak membeli mobil baru.
Bukan mobil baru yang dia beli.
Dia tidak membeli mobil baru kemarin.
Bukan kemarin dia membeli mobil baru.
Dia tidak membeli mobil baru kemarin di pameran mobil.




Makna kalimat (408b.i), (408c.i), dan (408d.i) yang menggunakan
tidak masing-masing mengungkapkan makna yang sama dengan (408b.ii),
(408c.ii), dan (408d.ii) yang menggunakan bukan.
Dari contoh di atas tampak bahwa makna pengingkaran ber-
pindah-pindah sesuai dengan tekanan yang diberikan. Untuk itu, paparan
selanjutnya tentang pengingkaran ini berkaitan dengan pengingkaran
kalimat dan pengingakaran bagian kalimat.
9.6.1.1 Pengingkaran Kalimat
Pengingkaran kalimat dilakukan dengan menambahkan kata ingkar yang
sesuai dengan predikatnya. Kata ingkar tidak atau bukan ditempatkan di
awal predikat. Jenis predikat yang dapat diingkarkan dengan tidak adalah
a) predikat verbal, jenis deklaratif dan interogatif;
b) predikat adjektival, jenis deklaratif, interogatif, dan eksklamatif;
c) predikat numeralia taktentu, jenis deklaratif, dan interogatif.
Contoh:
(409) a. i. Tuti akan datang nanti.
ii. Tuti tidak akan datang nanti.
b. i. Apa mereka tinggal di Kendari?
ii. Apa mereka tidak tinggal di Kendari?






Ibunya tidak sakit keras.
Apa ayahnya marah?
Apa ayahnya tidak marah?
Alangkah bijaksananya orang tua itu.
Alangkah tidak bijaksananya orang tua itu.
Teman saya sedikit.
Teman saya tidak sedikit.
Apa uangnya banyak?
Apa uangnya tidak banyak?
Jika predikat mengandung kata sudah, kalimatnya diingkarkan dengan









Apa kamu sudah makan?
Apa kamu belum makan?
Ayahnya sudah sembuh.
Ayahnya belum sembuh.
Apa dia sudah besar?
Apa dia belum besar?
Uangnya sudah banyak.
Uangnya belum banyak.
Apa anaknya sudah dua?
Apa anaknya belum dua?
Pada contoh (412—414) tampak bahwa kata ingkar belum digunakan
pada kalimat berpredikat verbal, adjektival, dan numeralia tak tentu, jenis
deklaratif dan interogatif. Berbeda dengan kata ingkar tidak yang dapat
digunakan untuk mengingkarkan kalimat adjektival eksklamatif, kata ingkar
belum (juga sudah) tidak pernah digunakan dalam kalimat eksklamatif, Hal
itu disebabkan oleh kenyataan bahwa kalimat eksklamatif selalu menyatakan
perasaan yang dalam tentang sesuatu yang timbul secara tiba-tiba, sedangkan
kata belum mengandung ciri makna proses, peristiwa, atau keadaan yang
melibatkan jangka waktu tertentu.
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Kata ingkar jangan digunakan untuk mengingkarkan kalimat
imperatif. Predikat kalimat imperatif terbatas pada verba atau frasa verbal
dan sejumlah kecil adjektiva atau frasa adjektival. Dengan demikian, kata






Jangan tutup pintu itu!
Tolong pindahkan buku-buku ini!
To\on^^ jangan pindahkan buku-buku ini!
Harap diam!
jangan diam!
Coba marah kepada anak itu!
Qohoi jangan marah kepada anak itu!
Kata ingkar bukan digunakan untuk mengingkarkan kalimat ber-





Pak Aman orang Minang.
Pak Aman bukan orang Minang.
Apa dia murid sekolah menengah kejuruan?
Apa dia bukan murid sekolah menengah kejuruan?
(417) a. i. Luas tanah itu 2.000 meter persegi.
ii. Luas tanah itu bukan 2.000 meter persegi.
b. 1. Apa harga televisi ini 500.000 rupiah?
11. Apa harga televisi Inl bukan 500.000 rupiah?
Kata ingkar bukan juga dipakai sebagai ekor kalimat interogatif
embelan (retoris) yang berbentuk deklaratif, baik yang positif maupun
negatif yang menghendaki jawaban positif.
Contoh:
(418) I. Dia pergl ke dokter, bukan?
II. Dia tldak pergl ke dokter, bukan?
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Dia sakic, bukan?
Dia tidak sakit, bukarii
Anaknya banyak, bukan?
Anaknya tidak banyak, bukan?
Kamu sudah mandi, bukan?
Kamu belum mandi, bukarii
Rumahnya hanya satu, bukani
Rumahnya bukan hanya satu, bukani
Dia orang Bugis, bukan?
Dia bukan orang Bugis, bukan?
Penggunaan kata ingkar, seperti yang dipaparkan melalui contoh-
contoh di atas, dapat dirangkum dalam bentuk cabel berikut.
Tabel 9.5 Kata Ingkar
















Cacatan: Bentuk belum (yang mengandung makna aspek imperfektiO
merupakan bentuk negasi dari sudah.
9.6.1.2 Pengingkaran Bagian Kalimat
Bagian kalimat tertentu dapat diingkarkan dengan menempatkan kata
ingkar yang sesuai di depan unsur yang diingkarkan itu. Salah satu jenis
pengingkaran unsur kalimat adalah pengingkaran pengontrasan. Kata ingkar




(419) a. Dia tiba bukan kemarin, melainkan tadi pagi.
b. Dia tidak berangkat dengan kereta api, tetapi dengan bus.
c. Saya ingin minum, bukan makan.
d. Dia akan datang sebelum magrib, bukan sesudah magrib.
Untuk menguatkan pengontrasan itu, kata ingkar bukan ditambahi
partikel -nya seperti tampak pada contoh berikut.
(420) a. Dia tidak masuk bukannya karena malas, melainkan
karena sakit.
b. Dia tidak lulus bukannya karena bodoh, melainkan karena
malas.
c. Sudah terinjak, dia bukannya marah, malah senyum.
d. Waktu dipanggil, anak itu bukannya datang, malah lari.
Pada contoh-contoh (420) itu tampak dua bentuk penghubung, yaitu
melainkan (420a, b) dan malah (420c, d). Bentuk melainkan untuk unsur-
unsur yang tidak kontradiktif, sedangkan bentuk malah khusus digunakan
untuk mempertentangkan dua unsur yang kontradiktif
Pengingkaran unsur kalimat tertentu juga terjadi pada kalimat verbal,
yang mengandung bentuk seperti mungkin, mau, boleh, dan bisa. Penempatan
ingkar tidak di depan kata-kata itu cenderung hanya mengingkarkan kata






Dia tidak mungkin datang.
i. Tidak mungkin dia datang.
Dia mungkin tidak datang.
i. Mungkin dia tidak datang.
Mereka tidak ingin mengadakan pesta.
i. Tidak ingin mereka mengadakan pesta.
Mereka ingin tidak mengadakan pesta.
i. Ingin mereka tidak mengadakan pesta.







Dia tidak boleh ikut.
Tidak boleh dia ikut.
Dia boleh tidak ikut.
Boleh dia tidak ikut.
Dia tidak mau makan bakso.
Tidak mau dia makan bakso.
Dia mau tidak makan bakso.
Mau dia tidak makan bakso.
Kamu tidak perlu masuk hari ini.
Tidak perlu kamu masuk hari ini.
Kamu perlu tidak masuk hari ini.
Perlu kamu tidak masuk hari ini.
Kalimat (a.11) pada contoh-contoh dl atas memperllhatkan bah-
wa kata Ingkar mungkin^ ingin, boleh, dan sejenlsnya hanya menglng-
karkan bentuk-bentuk Itu. Kalimat (b.ll) memperllhatkan bahwa kata Ingkar





Pada 9.5.1 telah dikemukakan bahwa berdasarkan jumlah klausanya, kalimat
dapat dibedakan atas {1) kalimat simpleks, (2) kalimat kompleks, (3) kalimat
majemuk, dan (4) kalimat majemuk kompleks. Pembicaraan pada bab ini
akan berkisar hanya pada kalimat kompleks dan kalimat majemuk. Kalimat
simpleks tidak relevan dibahas dalam bab ini karena hanya terdiri atas satu
klausa. Pembahasan kalimat majemuk kompleks akan terungkap juga dalam
pembicaraan liubungan kiausa-klausa dalam kalimat kompleks dan dalam
kalimat majemuk. Baik kalimat majemuk maupun kalimat kompleks sama-
sama terdiri atas dua klausa atau lebih. Yang membedakan kedua macam
kalimat itu adalah jenis hubungan kiausa-klausa konstituennya. Pada kalimat
majemuk, kiausa-klausanya dihubungkan secara koordinatif, sedangkan pada
kalimat kompleks, klausa-klausanya dihubungkan secara subordinatif. Selain
hubungan koordinatif dan hubungan subordinatif, pada Bab X ini juga akan
dibicarakan pelesapan, yaitu suatu proses sintaktis yang terjadi apabila dua
klausa dihubungkan.
10.1 HUBUNGAN KOORDINATIF
Koordinasi berarti menggabungkan dua klausa atau lebih yang masing-
masing mempunyai kedudukan yang setara dalam struktur konstituen
kalimat sehingga menghasilkan kalimat majemuk. Hubungan antara kiausa-
klausa dalam kalimat majemuk tidak membentuk satuan yang berhierarki
karena klausa yang satu bukanlah konstituen dari klausa yang lain.
Secara diagramatik hubungan itu dapat dilihat dalam bagan berikut yang
memperlihatkan bahwa konjungsi tidak termasuk dalam klausa mana pun,




Bagan 10.1 Hubungan Koordinatif
Untuk memperjelas bagan di atas, perhatikanlah contoh berikut ini!
a. Pengurus Darma Wanita Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengunjungi panti asuhan.
b. Mereka memberi penghuninya hadiah.
c. Pengurus Darma Wanita Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengunjungi panti asuhan dan mereka memberi
penghuninya hadiah.
Klausa (la) dan (lb) digabungkan dengan menggunakan konjungsi
dan sehingga terbentuklah kalimat majemuk (Ic). Karena klausa-klausa
dalam kalimat majemuk yang disusun dengan cara koordinasi mempunyai
kedudukan setara atau sama, klausa-klausa itu merupakan klausa utama.
Sesuai dengan Bagan 10.1 di atas, pembentukan kalimat (Ic) dapat
















mereka memberi penghuninya hadiah
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Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa kedua klausanya setara.
Klausa yang satu bukan merupakan bagian dari klausa yang lain: keduanya
mempunyai kedudukan yang sama dan dihubungkan oleh konjungsi
dan. Selain dan, ada beberapa konjungsi lain untuk menyusun hubungan
koordinatif, yaitu atau, tetapi, serta, lalu, kemudian, lagipula, hanya, padahal,
sedangkan, baik... maupun..., tidak... tetapi..., dan bukan(nya)... melainkan
.... Perhatikan beberapa contoh berikut ini!
(2) Anda datang ke rumah saya atau saya datang ke rumah Anda.
(3) Polisi telah memberi tembakan peringatan, tetapi penjahat itu tetap
tidak mau menyerah.
(4) Orang tua gadis itu senang sekali serta bangga terhadap prestasi anaknya.
(5) la segera masuk ke kamar, lalu berganti pakaian.
(6) Saya memberitahukan hal itu kepada anak-anak, kemudian segera
kembali ke kantor.
(7) Pabrik itu mencemari lingkungan, lagi pula tidak memberi kontribusi
kepada masyarakat sekitar.
(8) Mereka tidak marah, hanya kecewa terhadap perlakuannya.
(9) Maruti malah udxiv, padahal adiknya menunggu sejak tadi.
(10) Adiknya kuliah di Yogya, sedangkan kakaknya kuliah di Malang.
(11) Kedua anaknya, baik yang tinggal di Pontianak maupun yang tinggal di
Denpasar akan datang hari ini.
(12) Dia tidak bekerja di kawasan industri, tetapi tinggal di sana.
(13) Dia bukannya sakit, melainkan lelah saja.
Konjungsi pada contoh (2) s.d. (13) bersifat koordinatif dan berfungsi
sebagai penghubung.
10.1.1 Ciri-Ciri Sintaktis Hubungan Koorclinatif
Kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya bercorak koordinatif ini
memiliki ciri-ciri sintaktis sebagai berikut.
1) Hubungan koordinatif menggabungkan dua klausa atau lebih seperti
yang sudah dibicarakan pada 10.1. Di samping itu, salah satu klausa yang
dihubungkan oleh konjungsi koordinatif dapat berupa kalimat majemuk.
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Contoh:
(14) Saya mengetahui kedatangannya, tetapi saya tidak mengetahui
maksud serta tujuannya dan tidak menemuinya.











2) Pada umumnya posisi klausa yang didahului oleh konjungsi dan, atau,
atau tetapi tidak dapat diubah tempatnya karena alasan semantis atau
alasan sintaktis.
Contoh:
(15) Daiam perjalanan saya sering melihat orang makan kudapan dan
bungkusnya dibuang begitu saja.
(16) Ayahnya suka menonton film detektif, tetapi ibunya tidak.
(17) Saudara dapat mengontrakkan rumah Saudara atau menjualnya.
Apabila posisi klausa pertama dan kedua pada kalimat (15), (16),
dan (17) dipertukarkan, perubahan itu akan mengakibatkan kalimat
tersebut tidak berterima seperti terlihat pada contoh berikut.
(15a) *Bungkusnya dibuang begitu saja dan dalam perjalanan saya sering
melihat orang makan kudapan.
(16a) *lbunya tidak, tetapi ayahnya suka menonton film detektif.
(17a) *Menjualnya atau Saudara dapat mengontrakkan rumah Saudara.
Kalimat (15a) tidak berterima karena makna klausa pertama dan
klausa kedua tidak mempunyai pertalian. Kalimat (16a) tidak berterima
karena klausa pertama tidak mempunyai predikat, sedangkan kalimat
(17a) tidak berterima karena klausa pertama tidak mempunyai subjek.
Ketidakgramatikalan kalimat (16a) dan (17a) terjadi karena pelesapan
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(juga pronominalisasi) yang terjadi pada kJausa kedua dalam kalimat
majemuk. Jadi, pertukaran klausa dalam kalimat majemuk setelah terjadi
proses sintaksis pada klausa kedua mengakibatkan kalimat takberterima.
Selain kendala sintaksis, pertukaran antarklausa dalam kalimat
majemuk juga terkendala secara semantis. Kalimat majemuk yang
menyatakan hubungan penjumlahan yang terikat urutan waktu (15)
tidak dapat diubah urutan klausanya.
3) Urutan klausa yang relatif tetap dalam hubungan koordinatif yang telah
dibicarakan di atas juga berhubungan erat dengan pronominalisasi.
Pronomina yang mendahului nomina yang diacunya (acuan kataforis)
tidak ditemukan dalam hubungan koordinatif.
Contoh:
(18) *Dia suka lagu keroncong, tetapi Hasan tidak mau membeli kaset
itu.
Pada kalimat (18) di atas, pronomina dia tidak mengacu pada
Hasan. Walaupun kalimat itu berterima, hubungan antara pronomina
dia dan nomina nama diri Hasan bukanlah hubungan kataforis.
4) Sebuah konjungsi koordinatif dapat didahului oleh konjungsi lain untuk
memperjelas atau mempertegas hubungan antara kedua klausa yang
digabungkan.
Contoh:
(19) Sidang mempertimbangkan usul salah seorang peserta dan kemudian
menerimanya dengan suara bulat.
(20) Terdakwa itu menunjukkan penyesalannya dan malahan meminta
maaf kepada keluarga korban.
Penggunaan konjungsi koordinatif kemudian sesudah konjungsi
koordinatif dan pada kalimat (19) lebih memperjelas gabungan klausa
yang menunjukkan hubungan waktu. Penggunaan konjungsi malahan
sesudah dan dalam kalimat (20) lebih menekankan hubungan klausa
yang menunjukkan penguatan atau penegasan. Hal itu akan dibicarakan
lebih lanjut pada 10.1.3.
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5) Konjungsi yang berfungsi sebagai penghubung dalam kalimat majemuk
tidak termasuk konstituen salab satu klausa kalimat majemuk. Konjungsi
itu merupakan konstituen langsung dari kalimat majemuk.
Contoh:
(21) Andi sedang belajar, tetapi adiknya hanya menonton TV.
Kalimat
Klausa Konjungsi Klausa
Andi sedang belajar tetapi adiknya hanya menonton TV.
10.1.2 Ciri-Ciri Semantis Hubungan Koordinatif
Klausa-klausa yang dihubungkan oleh konjungsi tidak menyatakan per-
bedaan tingkat pesan.
Contoh:
(22) Orang tua itu bekerja dengan sungguh-sungguh dan anak-anaknya
berhasil.
(23) Pemuda itu bekerja keras dan berhasil.
(24) Ayahnya telah tiada, tetapi anaknya berhasil meraih gelar sarjana.
Dalam kalimat (22) informasi yang dinyatakan dalam klausa Orang
tua itu bekerja dengan sungguh-sungguh mempunyai peranan yang sama
pentingnya dengan informasi yang diberikan oleh klausa anak-anaknya
berhasil. Kedua klausa itu mengisyaratkan adanya hubungan sebab-akibat.
Ciri-ciri semantis dalam hubungan koordinatif ditentukan oleh
makna dari macam konjungsi yang dipakai dan makna leksikal atau
gramatikal dari klausa yang dibentuk. Konjungsi dan, misalnya, menyatakan
gabungan antara satu klausa dan klausa lainnya. Sebaliknya, konjungsi tetapi
menyatakan pertentangan. Makna leksikal dari bekerja dengan sungguh-
sungguh dan anak-anaknya berhasil pada (22) dan bekerja keras dan berhasil
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pada (23) menyatakan hubungan sebab-akibat, sedangkan makna leksikal
dari telah tiada ... berhasil meraih gelar sarjana pada (24) menyatakan
hubungan pertentangan. Biasanya kegagalan seseorang dalam "bersekolah"
disebabkan oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah faktor orang
tua yang meninggal. Namun, contoh (24) tidak memperlihatkan berlakunya
kebiasaan itu karena meskipun sang ayah sudah meninggal, si anak dapat
berhasil menjadi sarjana.
10.1.3 Hubungan Semantis Antarklausa dalam Kalimat Majemuk
Seperti yang sudah dibicarakan pada 10.1, klausa yang terdapat da
lam kalimat majemuk dihubungkan oleh konjungsi, seperti dan, serta, lalu,
kemudian, tetapi, padahal, sedangkan, baik ... maupun ..., tidak ... tetapi ...,
dan bukan ... melainkan .... Dalam bagian ini akan dibicarakan hubungan
semantis antarklausa yang mempergunakan konjungsi itu.
Seperti dinyatakan sebelumnya, hubungan semantis antar
klausa dalam kalimat majemuk ditentukan oleh dua hal, yaitu arti konjungsi
dan arti klausa-klausa yang dihubungkan.
Contoh:
(25) a. Engkau harus menjadi orang kaya dan tetap rendah hati.
b. Engkau harus menjadi orang kaya, tetapi tetap rendah hati.
(26) a. Pengurus KUD harus berwibawa dan tidak sombong.
b. Pengurus KUD harus berwibawa, tetapi tidak sombong.
Kalimat (25a) dan (25b) terdiri atas klausa-klausa yang sama.
Demikian pula kalimat (26a) dan (26b). Perbedaan antara kalimat (25a) dan
(25b) terletak pada konjungsi yang digunakan. Kalimat (25a) menggunakan
konjungsi dan, sedangkan kalimat (25b) menggunakan konjungsi tetapi.
Perbedaan konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan klausa
ke dalam setiap kalimat berpengaruh terhadap arti hubungan semantisnya.
Kalimat (25a) menyiratkan hubungan semantis yang menggabungkan
suatu pernyataan dengan pernyataan yang lain. Akan tetapi, kalimat (25b)
menyatakan arti hubungan semantis yang kontras, yaitu karakteristik orang
yang kaya dikontraskan dengan orang yang rendah hati. Dalam kalimat
(25b) tersebut arti hubungan semantis kontras terasakan sebagai syarat.
Sebagaimana halnya dengan kalimat (25a) dan (25b), perbedaan konjungsi
pada kalimat (26a) dan (26b) menyebabkan perbedaaan arti hubungan
semantis pada kedua kalimat itu.
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Arti hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk juga
ditentukan oleh arti klausa-klausa yang dihubungkan.
Contoh:
(27) a. Pemilihan umum baru saja berlalu dengan tertib dan sebagian
besar rakyat Indonesia teiah menggunakan hak piiihnya.
b. *Pemilihan umum baru saja berlalu dengan tertib dan sebuah
kalimat luas terdiri atas dua klausa atau lebih.
Kalimat (27a) terdiri atas klausa Pemilihan umum baru saja berlalu
dengan tertib dan klausa sebagian besar rakyat Indonesia telah menggunakan
hak piiihnya. Keterkaitan makna memungkinkan kedua klausa tersebut
dapat digabungkan untuk membentuk kalimat majemuk (27a) yang secara
gramatikal benar dan berterima. Kalimat (27b) terdiri atas klausa Pemilihan
umum baru saja berlalu dengan tertib yang secara semantis sama sekali tidak
ada kaitannya dengan klausa sebuah kalimat luas terdiri atas dua klausa atau
lebih. Akibatnya, kedua klausa pada (27b) itu tidak dapat menjadi kalimat
majemuk sehingga kalimat (27b) secara gramatikal benar, tetapi tidak
berterima secara semantis.
Jika dilihat dari segi makna konjungsinya, hubungan semantis
antarklausa dalam kalimat majemuk ada tiga macam, yaitu (a) hubungan
penjumlahan, (b) hubungan perlawanan, dan (c) hubungan pemilihan.
Tiap-tiap hubungan itu berkaitan erat dengan jenis konjungsinya.
10.1.3.1 Hubungan Penjumlahan
Yang dimaksudkan dengan hubungan penjumlahan ialah hubungan yang
menyatakan penjumlahan atau gabungan kegiatan, keadaan, peristiwa, atau
proses.
Hubungan itu ditandai oleh konjungsi dan, serta, atau baik ...
maupun. Kadang-kadang konjungsi bersifat manasuka karena boleh dipakai
dan boleh tidak. Jika diperhatikan konteksnya, hubungan penjumlahan
dapat menyatakan (1) sebab-akibat, (2) urutan waktu, (3) pertentangan,
atau (4) perluasan.
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10.1.3.1.1 Hubungan Penjumlaban yang Menyatakan Sebab-Akibat
Dalam hubungan seperti ini klausa kedua merupakan akibat dari klausa
pertama.
Contoh:
(28) Pengaruh Revolusi Bolsyewik makin tertanam dalam dirinya dan dari situ
idenya tentang revolusi sebagai perjuangan untuk menyelamatkan bangsa
Indonesia dari cengkeraman kaum kapitalis-kolonialis berkembang
cepat.
(29) Dalam keadaan buta huruf dan ketidaktahuan, pola pandangan seseorang
biasanya akan dibatasi oleh kepentingan kelompok saja dan orang ini
akan bersikap tidak mau tahu dengan perkembangan di luar dirinya.
(30) Baik ayah maupun ibunya tidak setuju jika Aminah menikah sebelum
kuliahnya selesai.
(31) Sudah sebulan kami mengarungi laut dan kami amat merindukan
daratan yang sejuk serta kehidupan yang normal.
(32) Pada hari yang naas itu, gempa menggoncang bumi dan rumah-rumah
jadi berantakan.
10.1.3.1.2 Hubungan Penjumlaban yang Menyatakan Waktu
Klausa kedua menyatakan peristiwa yang merupakan tindak lanjut dari
peristiwa yang dinyatakan dalam klausa pertama. Konjungsi yang dipakai,
antara lain, adalah dan, kemudian, atau lalu.
Contoh:
(33) Ibu hanya mengangguk-angguk dan air matanya terus mengalir.
(34) Dia mengambil handuk yang bersih dan mengompres Darini.
(35) Kepala negara mengucapkan pidato pembukaan, kemudian beliau
menggunting pita sebagai tanda diluncurkannya proyek raksasa ter-
sebut.
(36) Aku melompat dari anak tangga, kemudian berlari ke halaman sambil
berteriak.
(37) Dibelainya rambutnya yang halus itu, lalu disisirnya dengan rapi.
(38) Mereka datang menitipkan anaknya, lalu pergi tergesa-gesa.
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10.1.3.1.3 Hubungan Penjumlaban yang Menyatakan Pertentangan
Klausa kedua menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang
dinyatakan dalam klausa pertama. Konjungsi yang dapat dipakai adaiah,
misalnya, sedangkan dan padahal.
Contoh:
(39) la selalu mengendarai motor ke kantor, sedangkan temannya naik kereta.
(40) Para tamu sudah mulai datang, sedangkan kami belum siap.
(41) Dia langsung mengkritik, sedangkan duduk perkaranya saja masih belum
jelas.
(42) Rambutnya sudah banyak yang pwx\\\, padahal ia masih muda.
(43) Dia sudah menangis, hasil pemeriksaan laboratorium saja belum
ada.
(44) Mereka sudah mengambil keputusan, padahal data-data yang lengkap
belum diperoleh.
10.1.3.1.4 Hubungan Penjumlaban yang Menyatakan Perluasan
Klausa kedua memberikan informasi atau penjelasan tambahan untuk
melengkapi pernyataan yang dikemukakan pada klausa pertama. Konjungsi
yang dapat dipakai adaiah, misalnya, dan, serta, dan balk ... maupun ....
Contoh:
(45) Sampai saat itu saya kagum akan kemahirannya dan kekaguman saya
bertambah dengan kemampuannya mengatasi tantangan hidup.
(46) Ujian seperti itu disebut uji bakat dan terutama untuk mengukur
kemampuan intelektual seseorang.
(47) Dia menggeleng dan mengatakan "tidak" serta memalingkan mukanya.
(48) Dia rajin membaca, baik waktu dia menjadi mahasiswa maupun setelah
dia bekerja.
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10.1.3.2 Hubimgan Perlawanan
Yang dimaksudkan dengan hubungan perlawanan ialah hubungan yang
menyatakan bahwa apa yang dinyatakan dalam klausa pertama berlawanan
atau tidak sama dengan apa yang dinyatakan dalam klausa kedua. Hubungan
itu ditandai dengan konjungsi tetapi atau melainkan.
Hubungan perlawanan itu dapat dibedakan atas hubungan yang
menyatakan (1) penguatan, (2) implikasi, dan (3) perluasan.
10.1.3.2.1 Hubimgan Perlawanan yang Menyatakan Penguatan
Klausa kedua memuat informasi yang menguatkan dan menandas-
kan informasi yang dinyatakan dalam klausa yang pertama. Dalam klausa
yang pertama biasanya terdapat tidak/bukan saja atau tidaklbukan hanya,
tidak!bukan sekadar dan pada klausa kedua terdapat tetapi!melainkan juga.
Contoh:
(49) Masalah kemlskinan tidak hanya masalah nasional, tetapi juga masalah
kemanusiaan.
(50) Perang itu tidak saja menimbulkan korban jiwa, tetapijuga korban dalam
segala macam kehidupan.
(51) Ayahnya bukan saja dokter, melainkan juga dokter spesialis.
(52) Upaya penanggulangan pascagempa dipastikan tidak hanya menyedot
dana yang besar, tetapi juga dapat berdampak pada laju inflasi.
(53) Dongeng bukan hanya cerita khayalan untuk menidurkan anak,
melainkan juga suatu penghayatan terhadap budaya nasional.
Dalam bahasa Indonesia yang tidak baku, bentuk hanya sering diganti
dengan cuma.
10.1.3.2.2 Hubungan Perlawanan yang Menyatakan Implikasi
Klausa kedua menyatakan sesuatu yang merupakan perlawanan terhadap
implikasi klausa pertama. Konjungsi yang umumnya dipakai adalah tetapi.
Contoh:
(54) Suami-istri itu sudah lama menikah, tetapi belum juga dikaruniai seorang
anak pun.
(55) Adikku belum bersekolah, tetapi dia sudah pandai membaca.
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Dalam kalimat (54) implikasi klausa pertama {Suami-istri itu sudah
lama menikah) ialah bahwa orang yang sudah lama menikah biasanya
mempunyai anak, sedangkan klausa kedua menyatakan perlawanan dari
implikasi tersebut. Demikian juga halnya dengan kalimat (55), implikasi
klausa pertama ialah orang yang belum bersekolah belum dapat membaca,
tetapi klausa kedua malah menyatakan sebaliknya.
Contoh:
(56) Sudah cukup lama mereka bekerja, tetapi tidak pernah berpikir untuk
menabung.
(57) Selama di perantauan sudah lima kali saya berkirim kabar kepada teman
saya di Jakarta, tetapi hanya sekali menerima balasan.
Selain dengan tetapi, perlawanan yang menyatakan implikasi dapat
juga dinyatakan dengan menggunakan Von]\xn^s{ jangankan. Perbedaannya
ialah jangankan tidak digunakan di antara dua klausa, tetapi di awal klausa
pertama.
Contoh:
(58) Jangankan mengikuti seminar internasional, seminar lokal pun dia
belum pernah ikut.
(59) jangankan berjalan, duduk pun Ani belum bisa.
Hubungan seperti di atas secara semantis dekat dengan hubungan
konsesif yang dibicarakan pada 10.2.3.5. Akibatnya, sering muncul
kalimat yang mengandung konjungsi walaupun yang oleh banyak orang
sering digabungkan dengan konjungsi tetapi, yaitu walaupun ..., tetapi ....
Penggunaan dua konjungsi tersebut dalam sebuah kalimat termasuk bentuk
yang lewah sebab walaupun merupakan konjungsi subordinatif dan tetapi
merupakan konjungsi koordinatif.
Secara semantis, walaupun telah menyatakan perlawanan dan tetapi
juga menyatakan perlawanan. Jika dalam kalimat majemuk kedua klausanya
menyatakan perlawanan, berarti tidak ada implikasi klausa itu terhadap
klausa yang lain yang diperlawankannya.
10.1.3*2.3 Perlawanan yang Menyatakan Perluasan
Hubungan perlawanan yang menyatakan perluasan dapat menggunakan
tetapi. Klausa kedua yang menggunakan konjungsi tetapi menginformasikan
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bahwa klausa tersebut hanya merupakan informasi tambahan untuk
melengkapi apa yang dinyatakan oleh klausa pertama dan kadang-kadang
memperlemahnya. Perhatikan contoh berikut ini.
(60) Adat dipertahankan agar tidak berubah, tetapi unsur-unsur dari iuar
yang dianggap baik periu dimasukkan.
(61) Alam Minangkabau membuka diri terhadap perubahan sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman, tetapi pada waktu yang sama mampu
pula mempertahankan ciri-ciri aslinya.
(62) Bung Karno dan Bung Hatta kadang-kadang berselisih pendapat, tetapi
keduanya tetap bersatu dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.
10.1.3.3 Hubungan Pemlliban
Yang dimaksudkan dengan hubungan pemilihan ialah hubungan yang me-
nyatakan pilihan di antara dua kemungkinan atau lebih yang dinyatakan
oleh klausa-klausa yang dihubungkan. Konjungsi yang digunakan untuk
menyatakan hubungan pemilihan itu ialah atau. Hubungan pemilihan itu
sering juga menyatakan pertentangan. Kalimat (64—68) merupakan contoh-
contoh kalimat yang memiliki hubungan pemilihan yang menyatakan
pertentangan, sedangkan kalimat (63) merupakan contoh kalimat yang
mempunyai hubungan pemilihan yang tidak menyatakan pertentangan.
(63) Dalam keadaan seperti itu dia terpaksa menyerah atau bertahan.
(64) Apakah dalam situasi formal kita harus berbicara lugas atau berbasa-
basi?
(65) Dia harus mengatakan yang benar sesuai dengan keyakinannya atau
berbohong untuk menyenangkan hati orang tuanya.
(66) la dihadapkan pada dilema memberhentikan pegawainya atau
menerima sanksi dari atasannya.
(67) Saya tidak tahu apakah dia akan menjual mobilnya atau meminjam uang
dari bank.
(68) Dia sedang melamun atau sedang memikirkan anak istrinya?
BAB X HUBUNGAN ANTARKLAUSA
10.2 HUBUNGAN SUBORDINATIF
Konjungsi subordinatif menggabungkan dua klausa atau lebih sehingga
membentuk kalimat kompleks yang salah satu klausanya menjadi bagian
dari klausa yang lain. Jadi, klausa-klausa dalam kalimat kompleks yang
disusun dengan menggunakan konjungsi itu tidak mempunyai kedudukan
yang setara. Dengan kata lain, dalam kalimat kompleks terdapat klausa yang
berfungsi sebagai konstituen klausa yang lain. Hubungan antara klausa-
klausa itu bersifat hierarkis. Oleh karena itu, kalimat kompleks disebut
juga kalimat majemuk bertingkat dalam buku-buku tata bahasa. Perhatikan
contoh penggabungan klausa dengan cara subordinatif berikut ini.
(69) a. Embo mengatakan (sesuatu).
b. Rini mencintai pemuda itu sepenuh hati.
c. Embo mengatakan bahwa Rini mencintai pemuda itu sepenuh
hati.
Klausa (69a) dan (69b) digabungkan dengan cara subordinatif
sehingga terbentuk kalimat kompleks (69c).




Bagan 10.1 Hubungan Subordinatif
Pada Bagan 10.1 di atas tampak bahwa klausa 2 berkedudukan sebagai
konstituen klausa 1. Klausa 2 yang berkedudukan sebagai konstituen klausa
1 disebut klausa subordinatif, sedangkan klausa 1, tempat dilekatkannya
klausa 2, disebut klausa utama.
Sesuai dengan bagan di atas, pembentukan kalimat kompleks (69c)
dapat dijelaskan dalam diagram berikut.








Rini mendntai pemuda itu sepenuh had
Pada diagram itu tampak bahwa klausa utama Embo mengatakan
digabungkan dengan klausa subordinatif Rini mendntai pemuda itu sepenuh
hati dengan menggunakan konjungsi bahwa. Dalam struktur kalimat (69c)
klausa subordinatif menduduki posisi objek (O). Dengan kata lain, klausa
subordinatif itu merupakan klausa nominal karena menduduki fungsi yang
biasa diduduki oleh nomina. Selain konjungsi bahwa, klausa nominal yang
disubordinasikan dapat pula ditandai dengan konjungsi berupa kata tanya
seperti apakah {atau tidak).
(70) a. Saya dengar bahwa dia akan berangkat besok.
b, Saya tidak yakin apakah dia akan datang {atau tidak).
Klausa subordinatif dapat pula berupa klausa adverbial dalam
arti klausa itu berfungsi sebagai keterangan. Konjungsi yang diguna-
kan untuk menggabungkan klausa adverbial dengan klausa utama dapat
dikelompokkan berdasarkan jenis klausa adverbial sebagai berikut.
a) Konjungsi waktu: setelah, sesudah, sebelum, sehabis, sejak, selesai,
ketika, tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi, selama,
sehingga, sampai (dengan)
b) Konjungsi syarat: jika, kalau, jikalau, asal(kan), bila, apabila, mana-
kala
c) Konjungsi pengandaian; andai, andaikan, seandainya, andaikata,
sekiranya
d) Konjungsi tujuan: agar, supaya, biar, untuk, demi, bagi
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e) Konjungsi konsesif: biarpun, meskipun, sungguhpun, sekalipun, walau-
pun, kendatipun
f) Konjungsi pembandingan atau kemiripan: seakan-akan, seolah-olah,
sebagaimanu, seperti, sebagai, bagaikan, Lzksana, alih-alih, iburat, bak,
bagai
g) Konjungsi sebab atau alasan: sebab, karena
h) Konjungsi basil atau akibat: sehingga, sampai(-sampai), akibatnya,
akhirnya
i) Konjungsi cara: dengan, tanpa, secara
j) Konjungsi alat: dengan, tanpa
k) Konjungsi komplementasi: bahwa
1) Konjungsi atribut: yang
m) Konjungsi perbandingan: lebih ... dari..., lebih ... daripada, sama ...
dengan ...
Contoh:
(71) a. Partisipasi masyarakat terhadap program keiuarga berencana
meningkat sesudah mereka menyadari manfaat keiuarga kecil,
b. Jika menyadari pentingnya program keiuarga berencana,
masyarakat pasti mau berpartisipasi dalam menyukseskan
program tersebut.
c. Andaikan memperoleh kesempatan, saya akan mengerjakan
pekerjaan itu sebaik-baiknya.
d. Anda harus berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat
berhasii dengan baik.
e. Meskipun usianya sudah lanjut, semangat belajarnya tidak
pernah padam.
f. Saya memahami keadaan dirinya sebagaimanu ia memahami
keadaan diri saya.
g. Perbaikan kampung kumuh itu berhasii karena mendapat
dukungan dari masyarakat.
h. Ledakan bom mobil itu demikian hebatnya sehingga
meruntuhkan atap gedung-gedung di sekitar kejadian.
i. Petani berusaha meningkatkan basil panennya tanpa
menggunakan pupuk kimia.
j. Mereka memperbaiki tanggul yang jebol dengan
mempergunakan peralatan seadanya.
k. Astuti mengatakan bahwa orang tuanya akan datang besok.
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1. Orangj/^zw^sedang membaca buku itu teman saya.
m. Novel itu lebih bagus daripada novel ini.
Kalimat (71a) yang mengandung klausa adverbial yang me-














sesudah mereka menyadari manfaat keluarga kecil.
Kalimat kompleks dapat pula disusun dengan memperluas salah satu
fungsi sintaktisnya (fungsi S, P, O, Pel, dan Ket) dengan klausa. Perluasan itu
dilakukan dengan menggunakan yang.
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Contoh:
(72) a. Paman saya^^w^ tinggal di Bogor meninggal kemarin.
b. Saya membaca hnknyang mengisahkan perjuangan Pangeran
Diponegoro.
c. Wahyu menganggap Laksmi patungjj'^zw^cantik.
d. Pemerintah membangun jalan raya di daerah transmigrasi yang
menampung transmigran dari Jawa dan Bali.
Dalam kalimat (72a) fungsi S {Paman saya) diperluas dengan klausa
yang tinggal di Bogor. Dalam kalimat (72b) fungsi O {buku) diperluas dengan
klausa yang mengisahkan perjuangan Pangeran Diponegoro. Dalam kalimat
(72c) fungsi Pel {patun^ diperluas dengan klausa yang cantik. Dalam
kalimat (72d) fungsi Ket {di daerah transmigrasi) diperluas dengan klausa
yang menampung transmigran dari Jawa dan Bali. Klausa perluasan dengan
yang yang disematkan dalam klausa utama disebut sebagai klausa relatif dan
berfungsi sebagai pewatas (keterangan) bagi fungsi sintaktis tertentu,
Kalimat (72a) yang merupakan kalimat kompleks dengan klausa




FN Pewatas FV FN
I  (Keterangan Subjek) I I
Paman saya meninggal kemarin
Klausa Relatif
S  P Pel
Pron FV FPrep
yang tinggal di Bogor.
Kalimat kompleks dapat pula terbentuk apabila dua proposisi
diperbandingkan, satu dinyatakan pada klausa utama dan satu lagi pada
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klausa subordinatif. Klausa subordinatif itu disebut klausa pembandingan.
Klausa pembandingan biasanya dibentuk dengan menggunakan bentuk lebih
... daripada, kurang... daripada, atau sama ... dengan.
Contoh:
(73) a. Dia bekerja lebih lama daripada istrinya (bekerja).
b. Saya berbicara kurang fasih daiam bahasa daerah daripada
(saya berbicara [fasih]) daiam bahasa Indonesia.
c. Kapitalisme sama berbahayanya dengan komunisme
(berbahaya).





r... . . • I i_-i_ 1 Klausa Subordinatif
Dia bekeria lebih lama n i. j-
'  = Klausa Pembandingan
Konj S P Ket
daripada istrinya 0 0
Perlu diingat bahwa predikat bekerja dan keterangan lebih lama pada
klausa subordinatif pada (73a) harus dilesapkan.
10.2.1 Ciri-Ciri Sintaktis Hubungan Subordinatif
Ada empat ciri sintaktis daiam hubungan subordinatif,
1) Konjungsi menghubungkan dua klausa yang salah satu di antaranya
merupakan bagian dari klausa yang lain, seperti telah dibicarakan pada
10.2. Di samping itu, salah satu klausa yang dihubungkan oleh konjungsi
subordinatif dapat pula berupa kalimat kompleks.
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Contoh:
(74) Ketua partai itu tetap menyatakan kebanggaannya karena ternyata
partainya masih dapat meraih hampir 14 juta suara pemilih setelah
suara itu dlhitung ulang.










karena partainya ternyata masih hampir 14 juta Klausa




2) Pada umumnya klausa-klausa yang dihubungkan oleh konjungsi
subordinatif dapat dipertukarkan tempatnya.
Contoh:
(75) Para pejuang itu pantang menyerah selama hayat dikandung badan.
(76) Pengusaha itu harus membayar pajak walaupun perusahaannya
mengalami kerugian.
(77) Kita jangan bertindak sebelum atasan mengambil putusan.
Urutan klausa pada kalimat (75), (76), dan (77) dapat dlubah,
yaitu dengan meletakkan klausa yang diawali oleh konjungsi di awal
kalimat. Pengubahan posisi urutan klausa itu akan menghasilkan kalimat
yang masih berterima, seperti terlihat pada kalimat (75a), (76a), dan
(77a) berikut ini.
TATA BAHASABAKU BAHASA !N1 X iNl'SI A
(75a) Selama hayat dikandung badan, para pejuang itu pan tang menyerah.
(76a) Walaupun perusahaannya mengalami kerugian, pengusaha itu harus
membayar pajak.
(77a) Sebelum atasan mengambil putusan, kita jangan bertindak.
Pemakaian tanda baca koma dalam bahasa tulis atau jeda panjang
dalam bahasa lisan yang diletakkan di antara klausa subordinatif dan
klausa utama seperti pada kalimat (75a), (76a), dan (77a) di atas bersifat
wajib.
3) Hubungan subordinatif memungkinkan adanya acuan kataforis. Pada
kalimat (78) berikut ini pronomina mereka dapat mengacu pada frasa
nominal para demonstran itu.
(78) Meskipun mereka tidak puas, para demonstran itu dapat memahami
kebijakan perusahaan.
4) Konjungsi yang berfungsi sebagai penghubung dalam kalimat kompleks
merupakan konstituen langsung dari klausa subordinatif. Oleh karena
itu, pemindahan klausa subordinatif, misalnya, harus dengan konjungsi
subordinatifnya.
(79) a. Bu Ida tidak masuk kerja karena anaknya sakit.
b. Karena anaknya sakit, Bu Ida tidak masuk kerja.
c. ?Anaknya sakit karena Bu Ida tidak masuk kerja.
Kalimat (79b), yang merupakan kalimat kompleks yang dimulai
dengan konjungsi subordinatif, berterima dan maknanya relatif sama dengan
(79a). Kalimat (79c) yang dibentuk dari (79a), dengan mengedepankan
klausa kedua tanpa mengikutsertakan konjungsi {karena)., tidak berterima
karena maknanya berubah dari makna kalimat (79a).
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10.2.2 Ciri-Ciri Semantis Hubungan Subordinatif
Ada dua ciri semantis pada hubungan subordinatif. Pertama, dalam
hubungan subordinatif, kiausa yang diawali konjungsi memuat informasi
atau pernyataan yang dianggap sekunder oleh pemakai bahasa, sedangkan
kiausa yang lain memuat pesan utama kalimat tersebut.
Contoh:
(80) Dia datang terlambat sehingga tidak dapat mengikuti pembukaan acara
pelatihan itu.
(81) Pemuda itu berhasil karena bekerja keras.
Dalam kalimat (80) pesan atau informasi kiausa pertama lebih
diutamakan daripada kiausa kedua. Dengan kata lain, datang terlambatnya
{dia) lebih diutamakan, sedangkan tidak dapat mengikuti pembukaan acara
pelatihan itu sebagai keterangan tambahan. Demikian pula dalam kalimat
(81), keberhasilanpemuda itu lebih diutamakan daripada kerja kerasnya.
Kedua, kalimat subordinatif yang dihubungkan oleh konjungsi
pada umumnya dapat diganti dengan kata atau frasa tertentu sesuai dengan
makna kiausa subordinatif itu. Jika kiausa subordinatif itu menyatakan
waktu, kata atau frasa yang mengacu pada waktu dapat dipakai sebagai
pengganti. Bandingkan (a) dan (b) pada contoh kalimat berikut. Pada (b)
kiausa subordinatif telah diganti dengan kata atau frasa.
(82) a. Kami harus pergi sebelum ia datang.
b. Kami harus pergi pukul lima.
(83) a. Dia menyatakan bahwa ayahnya akan datang.
b. Dia menyatakan hal itu.
(84) a. Saya tidak tabu kapan dia akan pindah.
b. Saya tidak tabu waktu kepindahannya.
10.2.3 Hubungan Semantis Antarklausa dalam Kalimat Kompleks
Seperti halnya dengan kalimat majemuk, hubungan semantis antar
klausa dalam kalimat kompleks juga ditentukan oleh macam kon
jungsi yang digunakan dan makna leksikal dari kata atau frasa dalam kiausa
masing-masing. Perhatikan hubungan semantis kedua kiausa pada contoh-
contoh berikut!
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(85) Saya mau mengawinimu karena kamu anak petani.
(86) Saya mau mengawinimu meskipun kamu anak petani.
Klausa-klausa yang ada pada (85) dan (86) persis sama. Akan tetapi,
karena konjungsi yang digunakan berbeda, yakni karena pada (85) dan
meskipun pada (86), kalimat (85) dan (86) mempunyai makna yang jauh
berbeda, yaitu pada (85) menyatakan hubungan penyebab dan pada (86)
menyatakan hubungan konsesif.
Tentu saja kedua kalimat di atas dapat diterima karena makna
leksikal setiap kata pada tiap klausa adalah koheren dengan makna ieksikal
predikatnya. Seandainya klausa kedua diganti dengan komputer ini baik,
secara semantis bentuk *Saya mau mengawinimu karena!meskipun komputer
ini baik akan tidak berterima karena makna leksikal komputer ini baik tidak
koheren dengan mengawini.
Hubungan semantis antara klausa subordinatif dan klausa utama
banyak ditentukan oleh jenis dan fungsi klausa subordinatif. Berikut
ini adalah beberapa macam hubungan semantis yang ada antara klausa
subordinatif dan klausa utama:
(a) waktu (g) penyebaban
(b) syarat (h) hasil
(c) pengandaian (i) cara
(d) tujuan (j) alat
(e) konsesif (k) komplementasi
(f) pembandingan (1) atribut
Hubungan semantis (a)—(j) bertalian dengan peran semantis klausa
adverbial subordinatif, (k) bertalian dengan klausa nominal, (1) bertalian
dengan klausa relatif, dan (m) bertalian dengan klausa perbandingan.
10.2.3.1 Hubungan Waktu
Klausa subordinatif ini menyatakan waktu terjadinya peristiwa atau keadaan
yang dinyatakan dalam klausa utama. Hubungan waktu itu dapat dibedakan
lagi menjadi (1) waktu batas permulaan, (2) waktu bersamaan, (3) waktu
berurutan, dan (4) waktu batas akhir terjadinya peristiwa atau keadaan.
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10.2.3.1.1 Waktu Batas Pennulaan
Untuk menyatakan hubungan waktu batas permulaan, dipakai kon-
jungsi seperti sejak dan sedari.
Contoh:
(87) Sejak aku diserahkan orang tuaku kepada nenek, aku tidur di atas dipan
di kamar nenek yang luas.
(88) Anto selalu tertarik pada roda yang berputar sejak ia mulai belajar
merangkak.
(89) Sedari saya masih di SD, saya suka pelajaran bahasa.
(90) Saya sudah terbiasa dengan hidup sederhana sedari saya masih anak-
anak.
10.2.3.1.2 Waktu Bersamaan
Hubungan waktu bersamaan menunjukkan bahwa peristiwa atau
keadaan yang dinyatakan dalam klausa utama dan klausa sub-
ordinatif terjadi pada waktu yang bersamaan atau hampir ber
samaan. Konjungsi yang dipakai untuk menyatakan hubungan itu, antara
lain, adalah {se) waktu, ketika, seraya, serta, sambil, sementara, selagi, tatkala,
dan selama.
Contoh:
(91) Peristiwa itu terjadi (se)waktu keiuargaku sedang dalam suasana
berkabung.
(92) Ketika masih anak-anak, aku sama sekali tidak mengerti akan hal itu.
(93) Anton menarik lengan saya seraya menunjuk ke sebuah mobil yang
sedang diperbaiki mesinnya.
(94) Begitu datang, dia memeiukku serta mencium tanganku.
(95) Pagi itu Ibu Sukaisih membuat kopi sambil menyusui bayinya.
(96) Beberapa orang beriring-iringan melewati depan rumah kami sementara
hujan lebat turun pada malam hari yang sepi dan pekat itu.
(97) Selagi Bapak bepergian, kami berdua sering dibawa kakak ke sawah.
(98) Hampir semua penumpang tertidur tatkala bus meraung mendaki jalan
yang diselubungi kabut tebal.
(99) Debar sengit berlangsung terus selama sidang beriangsung.
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10.2.3.1.3 Waktu Beninitan
Hubungan waktu berurutan menunjukkan bahwa yang dinyatakan dalam
klausa utama terjadi/berlangsung lebih dahulu daripada yang dinyatakan
dalam klausa subordinatif. Konjungsi yang biasa dipakai untuk menyatakan
waktu berurutan, antara lain, adalah sebelum, setelah, sesudah, seusai, begitu,
dan sehabis.
Contoh:
(1 GO) Sanusi datang tepat pada waktunya sebelum rasa bosan mampu mengubah
niatku.
(101) la baru kembali ke desa setelah biaya untuk melanjutkan sekolahnya
habis.
(102) Sesudah dua tahun berkabung, Bapak ingin bekerja lagi di Balikpapan.
(103) Seusai melantik para menteri, Presiden menghadiri makan siang bersama,
(104) Begitu dia masuk, terjadilah perang muiut itu.
(105) Sehabis menyelesaikan pekerjaan rumahnya, adik langsung pergi ke
kamar tidur.
Bentuk se- dapat juga menandai hubungan waktu berurutan dengan
makna segera sesudah/setelah', misalnya setiba menjadi segera setelah tiba.
(106) a. Kresna langsung ke rumah pamannya setiba di Semarang.
b. Setiba di bandara ia segera melakukan koordinasi.
10.2.3.1.4 Waktu Batas Akhir Terjadinya Peristiwa atau Keadaan
Hubungan waktu batas akhir dipakai untuk menyatakan ujung sua-
tu proses dan konjungsi yang dipakai adalah sampai dan hingga.
Contoh:
(107) Kebiasaan hidup bergotong royong terus bertahan sampai saat kedatangan
orang-orang dari kota di desa kami.
(108) Yanto mengurus adik-adiknya hingga bapaknya pulang dari kantor.
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10.2.3*2 Hubimgan Syarat
Hubungan syarat terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya
menyatakan syarat terlaksananya apa yang disebut dalam klausa utama,
Konjungsi yang lazim dipakai adalah jika{lau), kalau, dan asal{kan). Di
samping itu, konjungsi kalau, {apa)bila, dan bilamana juga dipakai jika
syarat itu bertalian dengan waktu.
Contoh:
(109) Jika Anda mau mendengarkannya, saya tentu senang sekali
menceritakannya.
(110) Anda boleh makan makanan yang mengandung lemak asalkan
mengetahui batas jumlah lemak yang tidak akan mengganggu kesehatan
Anda.
(111) Penyelesaian seperti itu hanya dapat dilakukan dalam keadaan darurat
kalau waktu memang mendesak.
(112) Hatiku bertambah senang apabila!bilamana aku teringat bahwa akulah
yang tertua.
10.2.3.3 Hubungan Pengandaian
Hubungan pengandaian terdapat dalam kalimat kompleks yang klausa sub
ordinatifnya menyatakan pengandaian terlaksananya apa yang dinyatakan
klausa utama. Konjungsi yang lazim dipakai adalah seandainya.
Contoh:
(113) Seandainya para anggota kelompok menerima aturan itu, selesailah
seluruh permasalahan tersebut.
Di samping itu, lazim pula dipakai Von)\m^s\ jangan-jangan jika hu
bungan pengandaiannya menggambarkan kekhawatiran seperti yang terlihat
pada contoh berikut.
(114) Sudah dua hari la tidak masuk jangan-jangan ia sakit.
Jika pengandaian itu berhubungan dengan 'ketakpastian', konjungsi
yang digunakan adalah kalau-kalau atau barangkali.
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(115) a. la menengok ke luar kalau-kaku anaknya sudah datang.
b. la menengok ke luar barangkali anaknya sudah datang.
10.2.3.4 Hubimgan Tujuan
Hubungan tujuan terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya me-
nyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebut dalam klausa utama.
Konjungsi yang biasa dipakai untuk menyatakan hubungan itu adalah agar,
supaya, untuk, demi, dan biar. Konjungsi biar terbatas pemakaiannya pada
ragam bahasa Indonesia informal.
Contoh:
(116) Saya sengaja tinggal di kota kecil agar dapat mengetahui kehidupan di
Sana.
(117) Untuk memperoleh tambahan penghasilan saya bekerja sampai malam
supaya anak-anak saya dapat melanjutkan sekolahnya.
(118) Anggota DPR itu pergi ke daerah bencana untuk memperoleh gambaran
yang leblh jelas.
(119) Kami pergi biar^xz. mengerjakan pekerjaannya.
(120) Riswanto membanting tulang demi menafkahi anak dan istrinya yang
tinggal di kampung.
10.2.3.5 Hubungan Konsesif
Hubungan konsesif terdapat dalam kalimat kompleks yang klausa
subordinatifnya mengandung pernyataan yang bertentangan dengan makna
klausa utama, tetapi tidak mengubah kenyataan dalam klausa utama.
Konjungsi yang biasa dipakai adalah walaupun, meskipun, sekalipun, biarpun,
kendatipun, sungguhpun, sekalipun, dan betapapun.
Contoh:
(121) Walaupun/meskipun hatinya sangat sedih, dia tidak pernah menangis di
hadapanku.
(122) Perjuangan berjalan terus kendatipun musuh telah menduduki hampir
semua kota besar.
(123) Ibunya terus menjahit sampai tengah malam sungguhpun dia telah
merasakan adanya kelainan dalam dadanya.
(124) Dia akan pergi sekalipun/biarpun kami mencoba menahannya.
(125) Betapapun sulitnya medan itu, kita harus melewatinya.
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Perlu diingat bahwa dalam ragam baku konjungsi waUupun/meskipun
tidak diikuti oleh tetapi. Dengan demikian, kalimat (121) disarankan untuk
tidak diubah menjadi (121a) berikut.
(121a) *Walaupun/meskipun hatinya sangat sedih, tetapi dia tidak pernah
menangis di hadapanku.
Hubungan konsesif dapat juga ditandai dengan partikel pun pada
klausa subordinatif karena partikel itu dapat disulih dengan walaupun atau
meskipun sehingga mahal pun dapat diganti dengan walaupun mahal atau
meskipun mahal seperti pada contoh berikut.
(126) a. Mahal pun, buku itu dia beii juga.
b. Walaupun mahal, buku itu dia beli juga.
c. Meskipun mahal, buku itu dia beli juga.
Bentuk ulang, seperti mentah-mentah, kecil-kecil, dan tua-tua pada
contoh berikut dapat juga menyatakan hubungan konsesif dalam kalimat
kompleks karena bentuk ulang seperti itu dapat diparafrasakan masing-
masing menjadi walaupun mentah, walaupun kecil, dan walaupun tua.
(127) a. Mentah-mentah, mangga itu dimakan juga.
b. Walaupun mentah, mangga itu dimakan juga.
c. Meskipun mentah, mangga itu dimakan juga.
(128) a. Kecil-kecil, semangat hidupnya besar.
b. Walaupun kecil, semangat hidupnya besar.
c. Meskipun kecil, semangat hidupnya besar.
(129) a. Tua-tua, mobil itu masih bisa melaju dengan kencang.
b. Walaupun tua, mobil itu masih bisa melaju dengan kencang.
c. Meskipun tua, mobil itu masih bisa melaju dengan kencang.
10.2.3.6 Hubungan Pembandingan
Hubungan pembandingan terdapat dalam kalimat kompleks yang klausa
subordinatifnya menyatakan pembandingan, kemiripan, atau sama dengan
referensi apa yang dinyatakan pada klausa utama dengan yang dinyatakan
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pada klausa subordinatif itu. Konjungsi yang biasa dipakai adalah seperti,
bagaikan, laksana, ibarat, sebagaimana, daripada, dan alih-alih.
Contoh:
(130) Pak Hamid menyayangi semua kemenakannya seperti dia menyayangi
anak kandungnya.
(131) Penjahat itu dengan cepat menyambar perhiasan korbannya bagaikanl
laksana seekor kucing menerkam mangsanya.
(132) Saya akan mcrio\or\^r[\\x sebagaimana ayahmu telah menolong keluargaku.
(133) Daripada menganggur, cobalah engkau bekerja di kebun.
(134) Alih-alih naik kereta api, la memilih naik pesawat terbang.
Klausa subordinatif pembandingan selalu mengalami pelesap-
an. Unsur yang dilesapkan adalah unsur yang menyatakan sifat yang terukur
yang ada pada klausa utama dan klausa subordinatif. Klausa utama dalam
hubungan pembandingan mempunyai unsur yang tarafnya sama (ekuatif)
atau berbeda (komparatif).
10.2.3*6.1 Hubungan Ekuatif
Hubungan ekuatif muncul apabila hal atau unsur pada klausa sub
ordinatif dan klausa utama yang dibandingkan sama tarafnya. Bentuk yang
digunakan untuk menyatakan hubungan ekuatif adalah sama ... dengan atau
bentuk se-.
Contoh:
(135) a. Gaji istrinya besar gaji saya (besar).
b. Gaji istrinya sebesar gaji saya.
(136) a. Rumah ini sama tua dengan saya (tua).
b. Rumah ini setua saya.
(137) a. Ingatannya sekarang tidak sama tajam dengan ingatannya
dahulu (tajam).
b. Ingatannya sekarang tidak setajam ingatannya dahulu.
Pada kalimat (135) unsur atau hal yang dibandingkan pada klausa
subordinatif dan klausa utama adalah gaji saya dan gaji istrinya yang sama
tarafnya dalam hal besarnya. Pada kalimat (136) unsur atau hal pada klausa
subordinatif dan klausa utama yang dibandingkan adalah saya dan rumah ini
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yang sama tarafnya dalam hal usia (ketuaan). Pada kalimat (137) unsur yang
dibandingkan dalam klausa utama dan klausa subordinatif adalah ingatannya
sekarang ingatannya dahulu yang (tidak) sama taraf ketajamannya.
10.2.3.6.2 Hubungan Komparatlf
Hubungan komparatlf muncul apabila hal atau unsur pada klausa
subordinatif dan klausa utama yang dibandingkan berbeda tarafnya. Bentuk
yang digunakan untuk menyatakan hubungan komparatlf adalah lebih/
kurang... daripada.
Contoh:
(138) Dia lebih cepat mengetik dengan komputer daripada (dia mengetik)
dengan mesin tik.
(139) Asisten saya lebih senang menonton film India daripada film Barat.
(140) Dia kurang mahir berbahasa Inggris daripada anaknya.
Pada kalimat (138) unsur pada klausa utama dan klausa subordinatif
yang dibandingkan adalah mengetik dengan komputer dan mengetik dengan
mesin tik yang berbeda tarafnya dalam hal kecepatannya. Pada (139) unsur
yang dibandingkan adalah menonton film India dan {menontori) film Baraty^n^
berbeda dalam hal kesenangannya. Pada (140) unsur yang diperbandingkan
adalah dia dan anaknya yang berbeda tarafnya dalam hal kemahirannya
berbahasa Inggris.
10.2.3.7 Hubungan Penyebaban
Hubungan penyebaban terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya
menyatakan sebab atau alasan terjadinya apa yang dinyatakan dalam klausa
utama. Konjungsi yang biasa dipakai adalah sebab, karena, dan akibat.
Contoh:
(141) Pusat Penelitian Kependudukan terpaksa menangguhkan beberapa
rencana penelitian sebab belum ada tenaga pelaksana yang siap.
(142) Keadaan menjadi genting lagi karena musuh akan melancarkan aksinya
lagi.
(143) Orang itu masuk penjara akibat tindakannya yang merugikan negara.
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'bahasa Indonesia yang bercampur dcngan
bahasa Melayu, seperti yang terdapat di Jakarta
dan sekitarnya, Manado, Temate, Ambon,
Banda, Larantuka, dan Kupang'
variasi bahasa yang berbeda-beda mcnurut
pemakal
ragam bahasa menurut sikap penutur dan jenis
pcmakaiannya
ragam bahasa yang diungkapkan mclalul
media lisan, terikat oleh ruang dan waktu
sehin^ situasi pengungkapan dapat
membantu pemahaman
ragam bahasa yang digunakan melalui media
tulis, tidak terikat ruang dan waktu sehin^
diperlukan kelengkapan strukmr sampai pada
sasaran secara visual
ragam bahasa yang mengalami gan^uan
pencampuran
situasi di dalam masyarakat bahasa jika dua
ragam pokok—^yang masing-masing mungkin
memiliki berjenis subragam lagi—dipakai
secara bersama-sama atau berdamping^n
unmk fiingsi kemasyarakatan yang berbeda-
beda
ragam pokok yang dapat dilapiskan di atas
ragam pokok yang lain, merupakan sarana
kepustakaan dan kesusastraan yang muncul
pada suatu masyarakat bahasa seperti halnya
dengan bahasa Melayu untuk Indonesia dan
Malaysia.
ragam pokok yang kedua yang tumbuh dalam







digunakan, misalnya, dalam pidato rcsmi, 9
khotbah, kuliah, atau ceramah, siaran radio
dan televisi, tulisan ilmiah, berita dan artikel
surat kabar, scna karya sastra
dipakai, misalnya, di dalam percakapan yang 9
akrab di lingkungan keluarga atau dcngan
teman sebaya, di pasar dalam interaksi tawar-
mcnawar antara pcnjual dan pcmbcli, di dalam
seni pcitunjukan rakyat seperti Icnong dan
cerita Kabayan, di dalam surat pribadi kepada
teman yang karib, atau di dalam pojok surat
kabar atau kolom khusus majalah yang secara
khusus dimaksudkan imtuk memeragakan
ragam itu
ragam bahasa yang digunakan orang yang 10
berpendidikan, ragam yang diajarkan di
sckolah
kata satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,











dipakai dengan makna yang sama, tetapi 17
kadang-kadang dibedakan juga scbagai
pengacu kumpiilan seluruh jumlah morfem
sehingga scmua afiks juga tcrmasuk di
dalamnya
bahasa yang scsuai dcngan kaidah baku 19
pemanfaatan ragam yang tcpat dan serasi 19
mcnurut simasi pemakaian bahasa
kata-kata yang mcnjadi akhir kalimat 30
komposisi atau sasunan hierarkis yang berupa 30
kesatuan dari bagian-bagian

















frasa yang tcrdiri atas nomina yang dlperluas
deng^ konstituen lain, misalnya adjektiva
acau penentu
frasa yang terdlri atas vcrba dengan berbagai
komplemennya
tidak ada informasi yang harus dicari sendiri
oleh pembaca/pendcngar
kalimat yang menuntut pembaca/pendengar
mencari sendiri informasi tertentu
makna yang tcrsirat dari suam kalimat yang
bnkan makna proposisinya
pesan yang disampaikan diperoleh bukan
bcrdasarkan makna kalimat, tetapi melalui
pcnalsiran bcrdasarkan konteks ujaran
hubung^i antara satuan bahasa dan maujud
berupa bcnda atau hal yang tetdapat di dunia
yang diacu olch satuan bahasa itu
nomina atau frasa notninal itu mengacu ke
sesuatu secara khusas yang dapat diidcntiBkasi
gcjala semantik yang terdapat pada kata
atau konstruksi yang hanya bisa ditafrirkan
acuannya dengan memperhitungkan situasi
pembicaraan
bunyi bahasa yang terbentuk akibat udara
keluar dari ron^ mulut
bunyi yang terbentuk akibat udara keluar
melalui rongga hidung
bunyi yang terbentuk akibat sebagian udara
keluar dari ron^ mulut dan sebagian juga
keluar dari rongga hidung
apabila kedua pita suara beigetar dalam
pembentukan suatu bunyi baliasa dan bunyi
































apabila pita suara dircn^angkan sehingga
tidak terjadi penyckatan udara—dengan
demiklan pita suara tidak beigetar—bunyi
bahasa yang dihasilkan akaii terasa''ringan"
bunyi baliasa yang arus udaranya ridak
mengalami hambatan berarti dalam ron^
mulut seperti [a], [i], dan [uj
bunyi bahasa yang arus udaranya mengalami
hambatan dalam rongga mulut
vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah
tinggi
vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah
sedang
vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah
rendah
vokal yang dihasilkan deng^ mengubah posisi
lidah bagian depan
vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi
lidali bagian tengah
vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi
lidali bagian belakang
vokal yang dihasilkan deng^ bentuk bibir
bundar
vokal yang dihasilkan dengan bentuk bibir
normal atau ccnderung direntangkan ke
samping
bunyi yang dihasilkan dengati pita suara
merapat sehingga menghasilkan getaran
bunyi yang dihasilkan dengan pita suara yang
menenggang selling udara tidak mendapat
hambatan pada pita suara































alat ucap yang ridak bergerak yang disentuh
atau dldekati oleh artikulator
bunyi yang dihasilkan apabila bibir bawah
bersentuhan dengan ujung gigi atas
bunyi yang dibentuk dengan ujung lidah atau
daun lidah mcnyentuh atau mendekati gusi
bunyi yang dibentuk dengan depan lidah
menyentuh atau mendekati langit-langit keras
bunyi yang dihasilkan dengan belakang lidah
yang mendekati atau menempel pada langit-
langit lunak
bunyi yang dihasilkan dengan pita suara
dirapatkan sehin^ arus udara dari paru-paru
tertahan
bag^mana artikulator menyentuh atau
mendekati tempat artikulasi dan bagaimana
udara keluar dari mulut
bunyi yang dihasilkan apabila udara dari paru-
paru dihambat secara total
bunyi desis yang dihasilkan apabila arus udara
melewati saluran yang sempit
bunyi yang dihasilkan apabila ujung lidah
bersentuhan dengan gusi dan udara keluar
melalui samping lidah
bunyi yang dihasilkan kalau ujung lidah
menyentuh tempat yang sama berulang-ulang
perbedaan makna dua kata disebabkan oleh
perbedaan bunyi
satuan bahasa terkecil bcmpa bunyi atau aspek
bunyi bahasa yang membedakan bentuk dan
makna kata





















huruf atau gabungaii bumf sebagai satuan
pelambang fonem dalam sistem cjaan
tekanan, panjang bunyi, dan nada








bagian kata yang diucapkan dalam satii 54
cmbusan napas dan umumnya tcrdlri atas
bebcrapa fonem
suku kata yang berakhir dengan vokal (K)V 54






bunyi yang dihasilkan dengan cara
menempelkan ujung lidah pada gusi,
kemudian mengembuskan udara melalui
ron^a mulut sehingga lidah tersebut beigetar
atau Icpas dari dan rnenempel kembali pada
gusi secara berulang-ulang
hasil pcnonjolan suku kata tertentu dengan
men^junakan ciri nada, durasi, atau intensitas
naik turunnya nada dalam penuturan kalimat
pola pemberian tekanan pada kata dalam





alir nada/kelompok tona jxjia pembahan dari satu nada ke nada yang
lain di dalam satu konstituen
88





verba yang menggambarkan kejadian dengan
pembahan yang berangsur



















verba yang men^ambarkan p>erbuatan 96
yang dinamis, duratif, dan taktelis (tidak
mempunyai utik akhir yang jelas)
verba yang men^ambarkan peralihan yang 96
tidak memerlukan waktu dari keadaan yang
satu ke keadaan yang lain
verba yang men^ambarkan rindakan yang 96
berakhir dengan penyelesaian
pengafiksan yang menghasilkan leksem 112
atau kata ieksikal baru dengan atau tanpa
pengubahan kelas kata
pengafiksan yang menghasilkan berbagai 112
bentuk kata {word-jbrm) yang termasnk satu
leksem yang sama juga
bentuk majemuk yang erat ikatannya 118
bentuk majemuk yang lon^ar ikatannya 118
verba turunan yang terbentuk melalui 118
pemajemukan
penambahan afiks pada pangkal yang 118
membawa perubahan bunyi pada afiks atau
pada pangkal sesuai dengan fonem awal
pangkal kata yang dilekarinya
reduplikasi pada yang berlangsung ke arah 169
kanan, sesuai dengan urutan ujaran, misalnya
makan-makan, berjalan-jaLin
reduplikasi yang dllakukan ke arah kiri, 169
misalnya pukul-memukul
proses pengulangan yang terjadi pada tataran 185

















pengulang^ pada tataran sintaksis 185
menghasilkan bentuk kata {word-fomi) yang
bcrsifat morfosintaksis dan l^crtalian dengan
makna berbagai kat^ori scmantik atau
katt^ori gramatikal, makna itu mcnyatakan
hubungan antara verba png diulang selaku
prcdikat dan satuan (aigumcn) lain dalam
klausa atau kallmat
verba yang dihasilkati melalui pen^bungan
kata
verba majemuk png tidak Ixirafiks dan tidak 186
mengandung komponen beruiang, serta dapat
berdiri scndiri dalam frasa, klausa, atau kalimat
verba majemuk bcrafiks yang pangkalnya 175
berupa bentuk majemuk yang tidak dapat
berdiri sendlri dalam kalimat
verba majemuk berafiks yang pangkalnya 175
berupa bentuk majemuk yang dapat berdiri
sendiri
frasa verbal yang terdiri atas inti verba dan 179
pewatas {modifier) yang ditempatkan di muka
atau di bela-kang verba inti
dua verba yang digabungkan dengan memakai 179
kata penghubung dan atau atau
pewatas yang digunakan sebagai pemarkah 180
modalitas, pemarkah negasi, dan pemarkah
aspektualitas
pewatas yang sang-at terbatas macam dan 180
kemungkinannya, pada umumnya terdiri atas
kata-kata seperti lagi (dalam arti tambah satu
kali') dan kembaii
adjektiva yang dapat didahului kata, seperti 190
sangat, agak, lebih, dan paling
adjektiva yang tidak dapat didahului kata 190















adjekdva yang memerikan kualicas atau
intensitas, baik yang bercorak fisik maupun
mental
adjekdva yang mengacu pada kualitas yang
sifatnya dapat ditentukan secara kuandtadf
adjekdva yang berhubungan dengan atau
mengacu pada berbagai warna
adjekdva yang merujuk pada bentuk suatu
benda, baik yang didasarkan pada ukuran dua
dimensi maupun dga dimensi
adjektiva yang mengacu pada masa atau waktu
tertentu yang berkaltan dengan terjadinya atau
berlangsungnya suatu proses, perbuatan, atau
keadaan
adjektiva yang mengacu pada ruang di antara
dua benda, tempat, atau maujud
adjektiva yang men^ambarkan suasana hati
atau perasaan
adjektiva yang berdasarkan arti dasamya
bertalian dengan pancaindra, yakni
penglihatan, pende-ngjiran, penciuman atau
penghiduan, perabaan, dan pencitarasaan
menunjukkan dngkat intensitas yang lebih
dnggi atau lebih rendah
memerikan kualitas atau intensitas maujud
yang diterangkan—dinyatakan oleh adjektiva
atau (rasa adjektiva)
menekankan kadar kualitas atau intensitas dan
dinyatakan oleh pewatas, seperti henar, betuk
atau mngg^
men^ambarkan tingkat kualitas atau





























mcngacu ke kadar kualitas atau intcnsitas
yang bcrlebihan atau yaiig melampaui batas
kcwajaraii
men^ambarkan makin tlngginya tingkat
kualitas atau intensitas
memerikan penurunan kadar kualitas atau
pelemalian intensitas
mengacu ke kadar kualitas atau intensitas yang
sama atau hampir sama
mengacu pada kadar kualitas atau intensitas
yang lebib atau yang kurang
mengacu ke tingkat kualitas atau intensitas
yang paling tinggi di antara semua maujud
yang dipcrbandingkan
fiasa yang intinya adjektiva dan pewatasnya
adverbia
tidak atau tak pada frasa adjekcival mendahului
adjektiva
akan, sudah, telah, sedang, dan belum
digunakan sebelum adjektiva
seperti in^n, mau, harus, dan mesti dalam
konstniksi frasa adjektival juga mendahului
adjektiva yang menjadi intinya
ada yang mendahului adjektiva (seperti agak,
sangat, cukup, dan terlalu) dan ada yang
mengikutinya (seperti sekali dan bemr)
kata, seperti lebih, kurang, dan paling
posisinya pada frasa adjektival mendahului
adjektiva
































adjektiva yang berasal dari nomina 227
kata yang mcnjelaskan verba, adjektiva, atau 229
adverbia lain
adverbia yang dapat digunakan, baik di awal, 200
di tengah maupun di akhir kalimat
adverbia yang menyatakan makna yang 233
berhubungan deng^ tingkat, derajat, atau
mutu
adverbia yang menyatakan makna yang 233
berhubungan dengan jumlah
adverbia yang menyatakan makna yang 233
berhubungan dengan pembatasan
adverbia yang menyatakan makna yang 234
berhubungan dengan tingkat kekerapan
terjadinya sesuatu yang diterangkan oleh
adverbia
adverbia yang menptakan makna yang 234
berhubungan dengan saat terjadinya peristiwa
yang diterangkan oleh adverbia
adverbia yang menptakan makna yang 234
berhubungan dengan cara terjadinya peristiwa
yang diterangkan oleh adverbia
adverbia yang menptakan pertentangan 235
dengan makna kata atau hal yang dinyatakan
sebelumnya
adverbia yang menyatakan makna yang 235
berhubungan dengjui kepastian tentang
keberlangsungan atau terjadinya hal atau
peristiwa yang diterangkan adverbial
pewatas pada tataran frasa 240





adverbia yang berupa kata dasar, yang berupa 242
kata berafiks, dan yang berupa kata ulang
adverbia yang mencakupi adverbia yang 247















fungsi sintaktis yang disebut keterangan 249
adverbia yang dibentuk dari dasar yang 251
berkategori verba
adverbia yang dibentuk dari adjektiva, balk 251
melalui leduplikasi maupun afiksasi
adverbia yang dibentuk dari dasar yang 251
berkategori verba
adverbia yang dibentuk dari adjektiva, baik 251
melalui reduplikasi maupun afiksasi
adverbia yang dibentuk dari dasar yang 251
berkatt^ori nomina
nomina yang... misalnya bttku, murid, dan air 253
misalnya kasih, masalah, dan kesuUtan 258
nomina yang... misalnya^rw, meja, dan 292
masalah
nomina yang... misalnya rambut, hujan, dan 292
hormat
nomina majemuk yang dibentuk dengan 302
menyandingkan dua nomina dan kedua
komponen gabungan itu secara gramatikal
setara, tetapi dari segi makna, masing-masing
komponennya memberikan kontribusi makna
yang sama terhadap makna kata majemuk itu
nomina majemuk bertingkat yang salah satu 302







nomina majemuk berringkat yang salah satu 303
komponennya berfungji sebagal Ind dan yang
lain sebagai pewatas, tetapi maknanya bukan
hiponim dari makna inti gramatikalnya




kata yang digunakan bersama numeralia di 304
depan nomina untuk menyatakan jenis dan/
atau bentuk nomina y^ng mengikutinya
kata yang menyatakan hubungan suam unsur 367





kata tugas yang menandai berbagai hubungan 368
makna antara konstituen di depan preposisi
tersebut dan konstituen di beiakangnya
preposisi yang hanya terdiri atas sam kata yang 368
berupa (1) kata dasar, misalnya di, kc, dari,
dan pada dan (2) kata berafiks, seperti selama,
mengenai, dan sepanjang
preposisi yang terdiri atas (1) dua preposisi 369
yang berdampingan dan (2) dua preposisi yang
berkoreiasi







pemilihan satu atau lebih dari dua 384
kemungkinan atau lebih
sepasang konjungsi koordinatif yang 385
menghubungkan dua kata, (rasa, atau klausa
yang memiliki status sintaktis yang sama
konjungsi yang menghubungkan dua klausa 386
atau lebih dan klausa im tidak memiliki status
sintaktis yang sama
kata yang menghubungkan satu kalimat 389


















pen^bungan klausa utama dengan klausa 392
utania
pcn^abungan klausa subordinatif dengan 392
klausa utama
kata tugas yang mengungkapkan rasa haci 392
pembicara
kata tugas yang menibatasi makna nomina 394
kata yang tidak tertakluk pada kaidah 397
perubalian bentuk, scperti nah, nun, pun, dan
yang
satatuan gramatikal terbesar yang mcngandimg 401
predikat dan mengungkapkan sebuah pikiran
konstniksi sintaktis terbesar yang terdiri atas 401
dua, tiga, atau empat unsur
bagian kalimat yang tcrdapat langsung di 30,403
bawah suatu konstituen
konstituen yang bukan konstimen langsung 403
dari suatu konstruksi
konstmksi sintaktis yang terdiri atas subjek dan 404
predikat dengan atau tanpa objek, pelengkap,
atau keterangan
satuan sintaktis yang terdiri atas dua kata atau 23,404
lebih yang tidak mengandung unsur predikadf
unsur pokok yang disertal subjek di sebelah 413
kiri dan, jika ada, unsur objek, pelengkap, dan/
atau keterangan-wajib di sebelah kanan
fungsi sintaktis terpenting yang kedua setelah 414
predikat
ftingsi sintaktis yang kehadirannya ditentukan 415


















kata berwujud nomina atau fiasa nominal dan
juga dapat mendudukl tempat yang sama,
yakni di sebdah kanan verba predikat
flingsi sintaktis yang paling beragam dan
paling mudah berpindah letaknya
kata yang mengacu ke argumen yang
mclakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
verba predikat yang tidak memengaruhi
argumen lainnya
kata mengacu ke aigumen yang melakukan
perbuatan yang dinyatakan oleh verba predikat
yang memengaruhi argumen lainnya
kata yang mengacu ke argumen yang dikenai
perbuatan yang dinyatakan oleh predikat
kata yang mengacu ke aigumen yang
mengalami keadaan atau jjerisdwa yang
dinyatakan predikat
kata yang mengacu ke argumen yang
memperoleh keuntungan atau manfaat dari
keadaan, peristiwa, atau perbuatan yang
dinyatakan oleh predikat
kata yang mengacu ke aigumen yang
menerima sesuatu dari keadaan, peristiwa, atau
perbuatan yang dinyatakan oleh predikat
kata yang mengacu ke argumen yang menye-
babkan terjadinya sesuatu
kata yang mengacu ke argumen yang teriibat
(mengenai atau dikenai) dalam keadaan,
perbuatan, atau proses yang dinyatakan oleh
predikat
kata yang mengacu ke aigumen yang
menjelaskan status atau identitas argumen lain
kata yang mengacu ke argumen yang


























kalimat yang terdiri atas satu klaiisa, unsur- 437
unsurnya lengkap, susunan unsur-unsumya
mcnumt urutan yang paling umum, dan tidak
mcngandung pcrtanyaan, pcrintali, seruan,
atau pcngingkaran
konstitucn objck, pelengkap, dan keterangan 534
yang wajib hadir dalam kalimat
dua unsur kalimat yang scdcrajat dan 495
mempunyai acuan yang sama
unsur yang ditambahkan oleh penulis atau 447
(xmibicara di tcngah kalimat dengan maksud
mcmbcrikan keterangan tambahan terhadap
pokok yang dibicarakan
unsur yang ditambahkan oleh penulis atau 447
pembicara di akhir kalimat deng^ maksud
memlK'rikan keterangan tambahan terhadap
pokok yang dibicarakan
kalimat yang terdiri atas satu klausa 437
kalimat yang terdiri atas dua klausa dan salah 449









klausa yang menjadi bagian klausa lain dan 449
berupa perluasan salah satu unsur kalimat
kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih 449
dan mempunyai hubungan setara
kalimat majemuk yang salah sam 451
konstituennya atau lebih berupa kalimat
kompleks atau kalimat kompleks yang salali
satu konstituennya berupa kalimat majemuk
kalimat yang predikatnya adjektiva atau fiasa 468
adjektival
















kalimat yang digunakan oleh pembicara/ 472
penulis untuk membuat pernyataan sehin^
isinp merupakan berita bagi pendengar atau
pembacanya, kalimat yang tidak bermarkah
khusus
lazim digunakan untuk bertanya, sccara 479
formal cktandai oleh kehadiran kata tanya apa,
siapa, bempa, kapan, bila, bagmmaruiy dan di
mana dengan atau tanpa parukel -kah sebagai
pcn^as
kalimat intcrogatif yang diakhiri dengan kata 481
ingkar belum, bukan, atau {apd) tidak
kalimat yang sccara formal ditandai oleh 484
kata alangkahy betapa, atau bukan main pada
kalimat berpredikat adjektival, digunakan
untuk menyatakan perasaan kagum atau heran
informasi yang sudah diketahui/dikenal oleh 488
pendengar
informasi yang belum diketahui oleh 488
pendengar
pembalikan urutan antara subjek dan predikat 488
kalimat
pemindahan unsur kalimat tertentu dari 490
tempat yang biasa ke bagian awal kalimat
pemindahan unsur kalimat dari posisi 492
dasarnya ke bagian akhir kalimat
pemindahan unsur kalimat tertentu ke 496
scbelah kiri, yakni ke awal kalimat, dengan
menin^dkan jcjak di tempat semula berupa
pronomina
pemindahan unsur kalimat tertcnm ke 496
sebelah kanan, yakni ke akhir kalimat dengan






pemindahan unsur kalimat panjang yang 496
berupa klaasa kc akhir kalimat tanpa
mcnln^alkan jcjak di tempat semula
pemisahan suaru kalimat mcnjadl dna bagiaii 496
tempat dilckatkannya klaasa subordinatif 526
klausa subordinatif yang mcnduduki Ringsi 527








klausa yang bcrfiingsi scbagai kcterangan 525
klausa pcrluasan dengan yang yang discmatkan 530
dalam klausa utama
clipsis yang antcscdennya mcndahului unsur 548
yang dilcsapkan
clipsis yatig antcscdennya mcngikuti unsur 548
yang dilcsapkan
pelesapan yang unsurnya tcrtclusuri balik dari 549
teks
pelesapan yang unsurnya dapat ditelusuri balik 549
berdasarkan struktur
pelesapan yang unsurnya dapat ditelusuri balik 549
berdasarkan simasi
INDEKS
A aksen, 3, 86
adjektiva bentuk, 198 aktor, 438
adjektiva bermarkah, 215 alir nada, 88, 89
adjektiva bertaraf, 195 alofon, 52
adjektiva cerapan, 202 alveolar, 49
adjektiva denominal, 232 anak kalimat, 411, 455
adjektiva deverbal, 230 aposisi, 449
adjektiva jarak, 200 aposisi mewatasi, 451
adjektiva pemeri sifat, 196 aposisi penuh, 450
adjektiva sikap batin, 200 aposisi restriktif, 451
adjektiva takbermarkah, 215 aposisi sebagian, 451
adjektiva takbertaraf, 195 aposisi takmewatasi, 451
adjektiva ukuran, 196 aposisi takrestriktif, 451
adjektiva waktu, 200 arti gramatikal, 373
adjektiva warna, 196 artikula, 400
adverbia, 235 artikulator aktif, 49
adverbia deadjektival, 257 artikulator pasif (tempat artikulasi), 49
adverbia denominal, 257
adverbia deverbal, 257 B
adverbia ekstraklausal, 247 bahasabaku, 12
adverbia frekuentatif, 240 bahasa standar, 12
adverbia gabungan, 248, 253 bahasa tona, 54
adverbia intraklausal, 246 bahasa yang baik, 19
adverbia kecaraan, 241 bahasa yang benar, 19
adverbia keniscayaan, 241 benefaktif, 440
adverbia kewaktuan, 240 bersuara, 47
adverbia kontrastif, 241 buah, 313
adverbia kualitatif, 239 buku, 318
adverbia kuantitatif, 239 bunyi getar, 50
adverbia limitatif, 239 bunyi lateral, 50
adverbia tunggal, 248 bunyi nasal, 47
adverbial, 205, 255 bunyi oral, 47
agen, 439 bunyi yang dinasalisasi, 47
























frasa nominal matriks, 324
frasa preposisional, 374
frasa verbal, 32
frasa verbal endosentrik atributif, 184
































kalimat ekuatif, 107, 476
kalimat interjeksi, 492
kalimat interogatif embelan, 489
kalimat kompleks, 398, 411,455
kalimat majemuk, 398, 456, 513




















klausa relatif, 324, 530










































nomina majemuk, 274, 305
nomina majemuk endosentrik 308
nomina majemuk kopulatif, 308
nomina majemuk eksosentrik, 308,309
nomina takterbilang, 264, 298, 366









































































suku kata buka, 54
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